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Prof. Dr. Susiknan Azhari 
Guru Besar UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
 
PADA hari Kamis 7 Safar 1437 bertepatan dengan 
tanggal 19 November 2015 diselenggarakan “International 
Conference on Astronomy in the Muslim World 2015” oleh 
Persatuan Falak Syar’i Malaysia (PSFM) di Auditorium 
Perpustakaan & Bangunan Pentadbiran Universiti Tenaga 
Nasional Bangi Selangor Malaysia. Kegiatan ini sebagai 
kado ulang tahun 30 tahun lahirnya PSFM. Salah satu sessi 
pada konferensi ini adalah pemberian “Anugerah Sheikh 
Tahir Jalaluddin 2015” bagi tokoh yang berjasa dalam 
mengembangkan studi astronomi Islam di Malaysia. 
Setelah melalui proses yang panjang diputuskan Prof. Dr. 
Mohammad Ilyas bin Shahabuddin atau terkenal dengan 
sebutan Mohammad Ilyas adalah tokoh yang memperoleh 
anugerah Sheikh Tahir Jalaluddin 2015.  
Di dunia Astronomi nama Ilyas sudah sangat 
terkenal dan dijadikan rujukan dalam studi tentang 
kalender Islam. Ilyas merupakan warga negara Malaysia 
keturunan India. Dr. Kassim Bahali ketika membacakan 
latar belakang pemberian anugerah menyatakan bahwa 
Ilyas merupakan sosok yang tepat memperoleh anugerah 
tersebut karena ia telah berkontribusi besar dalam kajian 
astronomi Islam dan mengharumkan nama Malaysia di 
tingkat internasional. Di saat umat Islam 
mempermasalahkan persoalan hisab dan rukyat, Ilyas hadir 
dengan menawarkan konsep penyatuan antara hisab dan 
rukyat melalui kalender Islam internasional. Ilyas telah 
menghasilkan ratusan karya yang sudah diterjemahkan ke 
dalam bahasa Inggris, Arab, Urdu, dan Melayu. Karya 
iv
magnum opusnya adalah A Modern Guide to Astronomical 
Calculations of Islamic Calendar, Times & Qibla (1988).  
Kontribusi kongkret Ilyas dalam upaya penyatuan 
hisab dan rukyat adalah kehadiran kalender Islam yang 
konsisten dan teratur sejak Muharam sampai Zulhijah 
dengan memadukan konsep teoritis dan observasi yang 
disebut konsep “komposit”. Bagi Ilyas sebuah kalender 
harus konsisten dalam menggunakan teori untuk seluruh 
bulan. Dalam praktiknya Ilyas melihat terjadi kekacauan 
karena dalam sebuah sistem kalender Islam menggunakan 
berbagai teori, misalnya pada bulan Muharam hingga 
Syakban menggunakan wujudul hilal, pada Ramadan dan 
Syawal menggunakan visibilitas hilal, dan pada bulan 
Zulhijah mengikuti hasil rukyat Saudi Arabia. Oleh karena 
itu Ilyas menawarkan perlunya kalender Islam 
internasional. Dalam konteks ini Ilyas merupakan tokoh 
awal yang menggagas kalender Islam internasional dengan 
memperkenalkan International Lunar Date Line (Garis Batas 
Tarikh Kamari).  
Selanjutnya buku yang berjudul ”Perkembangan 
Perumusan Kalender Islam Internasional Studi atas 
Pemikiran Mohammad Ilyas” oleh Dr. Muh. Rasywan 
Syarif, S.HI., M.SI yang ada di hadapan pembaca ini 
merupakan hasil riset disertasi S3 di UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Buku ini berusaha mengkaji isu-isu seputar 
kalender Islam internasional, khususnya membedah 
pemikiran Mohammad Ilyas. Bagi Ilyas upaya penyatuan 
kalender Islam internasional perlu didukung dengan 
penguatan sains dikalangan umat Islam. Untuk itu perlu 
diselenggarakan berbagai program pendukung ke  arah 
penguatan sains. Dr. Muh. Rasywan secara serius menggali 
data, bahkan berkesempatan bertemu langsung dengan 
Mohammad Ilyas dan para murid kesayangannya sehingga 
karya ini lebih komprehensif didukung data yang memadai 
dibandingkan karya-karya tentang Ilyas sebelumnya. 
Kehadirannya perlu diapresiasi dan dijadikan salah satu 
v
referensi dalam kajian astronomi Islam, khususnya tentang 
kalender Islam internasional. Semoga kehadiran buku ini 
menambah khazanah kajian tentang kalender Islam dan 
juga akan membawa semarak dalam pengembangan studi 
astronomi Islam ke depan. Wa Allahu A’lam bi as-Sawab. 
 
Kuala Lumpur, 24 Rabiul Awal 1439/21 November 2019. 
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Kalender Islam Internasional berkontribusi besar untuk 
kepentingan umat Islam dan sangat urgen dikaji secara ilmiah. 
Kedudukan kalender1 merupakan sebuah sistem pengorganisasian 
waktu yang dapat mengatur aktivitas dan interaksi antar sesama 
manusia. Pengorganisasian waktu menjadi salah satu fungsi kalender 
dalam kehidupan manusia dengan mengacu pada sistem perjalanan 
benda-benda langit khususnya Matahari, Bumi dan Bulan. Fungsi 
utama kalender dalam pandangan Islam sangatlah urgen, apalagi 
mengaitkannya pada pelaksanaan ibadah dan muamalah. Namun 
ironisnya, perumusan kalender Islam saat ini belum mampu 
memberikan kepastian konsep sistem waktu penanggalan2 awal bulan 
Hijriah baik tingkat lokal, regional dan internasional.  
Salah satu implikasi terhadap belum adanya perumusan 
Kalender Islam Internasional yang disepakati perumusannya dan 
mapan untuk diikuti menjadikan umat Islam dalam merayakan hari 
besarnya, Idul Fitri dan Idul Adha terkadang berbeda, bahkan 
menjadi polemik khususnya di Indonesia dan umumnya di dunia 
Islam internasional. Fenomena ini sering menjadi pemicu berbagai 
 
1 Kalender adalah sebuah sistem untuk memberi nama pada sebuah 
periode waktu yang meliputi hari, tanggal dan tahun. Perkembangan Sistem 
Kalender di dunia sejak zaman kuno sampai sekarang ini menurut Encyclopedia 
Britanica diantarnya kalender system primitif, kalender Barat (Kalender 
Romawi,Julian,Gregorius,dan Perpertual), Kalender Cina, Kalender Babilonia, 
Kalender Hindu, Kaleder Yunani, dan Kalender Islam. Semua sistem yang berlaku 
pada kalender di atas dalam menentukan penanggalannya berbeda-beda dan 
mempunyai aturan sistem tersendiri. Namun sistem tersebut tidak terlepas dari 
pergerakan benda-benda langit yang disebut Kalender gerak semu harian Matahari 
(Solar Calendar), Kalender fase bulan (lunar Calender) dan Kalender Matahari-
Bulan (Lunisolar Calendar). Lihat Encyclopedi Britanica, London: William Benton 
Publisher, 165, Vol.5:5:611 dan Susiknan Azhari, Ilmu Falak Teori dan Praktek, 
Cet.1, (Yogyakarta: LAZUARDI, 2001), 89-90.  
2 Penanggalan atau Kalender yang digunakan oleh umat Islam 
berdasarkan pada sistem perjalanan bulan terhadap bumi yang biasa disebut dengan 
kalender kamariah atau lebih popular kalender hijriah. Akan tetapi masih terdapat 
pandangan yang berbeda dalam penentuannya diantaranya berpendapat bahwa awal 
bulan hijriah dimulai setelah terjadinya ijtimak di mana Matahari tenggelam 
terlebih dahulu dibandingkan bulan (moonset after sunset). Susiknan Azhari, 
Ensiklopedi Hisab Rukyat, cet.ke-2 (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2008), 118. 
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konflik dan perpecahan di kalangan umat Islam sehingga sebagian 
umat menanggapinya dengan emosional.3  
Problematika Kalender Islam Internasional tidak hanya 
dirasakan oleh umat Islam di satu negara, namun dirasakan di 
berbagai negara yang dihuni masyarakat Muslim. Problematika 
tersebut dapat dilihat dari beberapa metode yang digunakan setiap 
negara Muslim dalam penetapan awal bulan Hijriahnya.4 Perbedaan 
penetapan awal bulan ini secara singkat selalu digambarkan dalam 
perselisihan penggunaan metode yaitu metode rukyat atau metode 
hisab. Namun sebenarnya, menurut penulis, kedua metode tersebut 
 
3 Sikap emosionalitas inilah yang terkadang melahirkan sikap eksklusif 
yang tertutup, dogmatis, statis, otoriter dan bahkan truth claim. Penentuan awal 
bulan hijriah dengan pertentangan hisab dan rukyat sering terjadi di Indonesia dan 
diberbagai negara Muslim. Problematika tersebut akan menjadi borok yang 
berpotensi menjadi penyakit kronis yang membahayakan kualitas syiar dan 
keutuhan umat Islam di masa depan. Lihat, Agus Mustofa, Jangan Asal Ikut-Ikutan 
Hisab dan Rukyat, (Surabaya: PADMA Press, 2013),  13. 
4 Menurut catatan Moonsighting Committee Worldwide ternyata 
penetapan awal bulan ini tidak hanya terjadi di Indonesia bahkan menjadi 
pemandangan yang krusial di berbagai negara. Ada yang masih teguh 
mempertahankan rukyat hilal ada pula yang mulai beralih menggunakan hisab atau 
kalkulasi posisi hilal setelah ijtimak. Berikut ini beberapa gambaran penetapan awal 
bulan hijriah yang resmi digunakan di beberapa negara, sebagai berikut, Pertama, 
Metode rukyat hilal berdasarkan kesaksian Perukyat (Qadi) yang disertai dengan 
pengkajian ulang terhadap hasil rukyat secara ilmiah dipedomani oleh negara 
Banglades, India, Pakistan, Oman, Maroko, Trinidad dan Brunei Darussalam. 
Kedua, Metode hisab dengan kriteria bulan terbenam setelah Matahari 
dengan diawali ijtimak terlebih dahulu (moonset after sunset) yang dilakukan oleh 
komunitas muslim di Amerika Utara dan Eropa (ISNA) begitu pula Negara Saudi 
Arabia pada kalender Ummul Qura. Namun pada prinsipnya kalender yang diusung 
Saudia Arabia masih memberikan pengecualian pada bulan tertentu khususnya 
untuk bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah dengan menggunakan metode rukyat 
hilal. Negara yang mengikuti Saudi Arabia di antaranya Qatar, Kuwait, Emirat 
Arab, Bahrain, Yaman, Turki, Iraq, Yordania, Palestina, Libanon dan Sudan. 
Ketiga, metode Hisab dengan kriteria bulan terbenam minimal 5 menit setelah 
matahari terbenam dan terjadi setelah ijtimak digunakan oleh Negara Mesir. 
Sementara itu metode hisab dengan kriteria umur bulan, ketinggian bulan atau 
selisih waktu terbenamnya Bulan dan Matahari diadopsi oleh negara Algeria, Turki, 
Tunisia, Malaysia dan Indonesia.  Keempat, Metode Ijtimak Qablal Fajar atau 
terjadinya ijtimak sebelum fajar diadopsi oleh negara Libya. Kelima, metode 
inkonsisten, ada beberapa negara yang tidak tetap menggunakan satu metode atau 
kriteria yang selalu berganti dari tahun ke tahun termasuk Nigeria serta metode 
taklid atau menunggu berita dari negeri tetangga yang dilakukan oleh Selandia 
Baru  mengikuti  Australia, Suriname dan negara Guyana. Lihat 




tidak dapat dipisahkan atau bukan menjadi pilihan karena keduanya 
saling membutuhkan terhadap penetapan awal bulan Hijriah.  
Di antara penyebab dari perbedaan penetapan awal bulan 
Hijriah yaitu belum adanya standarisasi keberlakuan kriteria 
visibilitas hilal atau imkanu rukyat yang disepakati bersama oleh para 
ahli falak dan pakar astronomi baik di tingkat regional maupun 
internasional, akibatnya sangat berdampak pada penetapan awal 
bulan Hijriah. Oleh karena itu, kredibilitas para sarjana muslim 
dituntut untuk berdialog menjawab tantangan tersebut dengan 
melakukan eksperimen atau penelitian yang integral dan 
komprehensif dari aspek syariah dan saintifik agar dapat menjadi 
bagian solusi pada problematika perumusan Kalender Islam 
Internasional. 
Patut menjadi renungan bersama, perkembangan dalam studi 
Islam yang terkait dengan pemikiran tokoh Islam dalam bidang sains 
dan astronomi secara umum merupakan kajian langka dan kurang 
mendapat porsi akademik yang memadai.5 Dampaknya, produk 
teknologi dan sains seakan-akan diklaim menjadi milik Barat atau 
non Muslim bahkan Islam dewasa ini sepertinya perlahan 
meninggalkan eksperimental sains6 sehingga tidak lagi sensitif 
terhadap fenomena alam dalam konteks kebutuhan sains dan 
teknologi.7 Perkembangan dan tantangan ini terus bergulir membuat 
 
5 Amin Abdullah yang dikenal sebagai salah satu tokoh yang banyak 
memperkenalkan pemikiran Islam kontemporer melalui mata kuliah sejarah 
perkembangan pemikiran Islam modern juga sangat minim memperhatikan tokoh-
tokoh Islam di bidang sains, meskipun beliau adalah salah seoarang yang selalu 
mengagung-agungkan konsep integrasi-interkoneksi pengetahuan. Lihat uraian 
selengkapnya  Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi : Pendekatan 
Integratif-Interkoneksi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 135 dan lihat pula 
Susiknan Azhari, Hisab dan Rukyat: Wacana untuk membangun kebersamaan di 
tengah perbedaan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),  35. 
6 Sains bersifat universal tetapi penerapannya harus untuk tujuan-tujuan 
Islam. Lihat Armahedi Mahzar, Sains dan Islam, dalam M. Natsir Arsyad, Ilmuan 
Muslim Sepanjang Sejarah, cet.IV, (Bandung: Mizan, 1995), 15. Di Indonesia 
wacana Islamisasi pengetahuan berbeda-beda dan berdasarkan persfektif berbeda. 
Lihat Jalaluddin Rakhmat, Menjawab Soal-soal Islam Kontemporer, cet. II, 
(Bandung: Mizan, 1999),  231.  
7 Keprihatinan problem ini juga termaktub pada rekomendasi pertemuan 
persiapan untuk Konferensi International Rukyathul Hilal yang di laksanakan di 
Istambul Turki tanggal 18-19 Februari tahun 2013. Pada poin kedua rekomendasi 
tersebut mengatakan bahwa perbedaan penentuan awal Bulan Ramadhan dan dua 
hari raya besar umat Islam menggambarkan hal yang negative sehingga 
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mayoritas umat Islam menjadi konsumen aktif terhadap hasil produk 
teknologi dan sains.8 Maka dari itu problematika penentuan awal 
bulan Hijriah dalam mengusung perumusan kalender Islam yang 
mapan masih dianggap masalah klasik. Namun tetap aktual yang 
disebabkan belum adanya penelitian ilmiah yang kompherenship 
antara saintifik, syar’i, dan kebijakan pemerintah dalam 
menyelesaikan problem tersebut.  
Perjalanan Kalender Islam sudah memasuki abad XV dan 
masih tetap berlaku secara regional atau lintas negara Islam yang 
belum mampu memberi solusi dalam bentuk kemapanan konsep 
secara internasional. Di antaranya berlaku secara lokal atau regional 
seperti Kalender Islam Arab Saudi, India, Turki, Libya, Iran, 
Indonesia, dan Malaysia. Semua sistem atau metode pada kalender 
tersebut, sebagaimana uraian sebelumnya, menggunakan metode dan 
kriteria yang terkadang berbeda satu sama lainnya dalam penetapan 
awal bulannya.9 
Perbedaan pandangan tersebut perlu penyelesaian secara 
integral dan komprehensif lewat berbagai dialog lintas keilmuan 
dalam studi keIslaman di berbagai seminar internasional tentang 
perumusan Kalender Islam Internasional. Agar reformasi dan kajian 
tersebut tidak berulang tanpa solusi sosiologisnya. Gagasan reformis 
yang memunculkan pencerahan keilmuan Islam yang tidak sistimatis 
tentu dikhawatirkan justru menimbulkan gagasan yang selalu 
diulang-ulang dalam perdebatan. Akibatnya studi Islam hanya 
melahirkan kedangkalan gagasan dan pengabaian subtansi persoalan 
yang ada di tengah masyarakat.10 Apalagi masalah Kalender Islam 
 
menyebabkan orang awam menuduh agamanya sebagai agama yang bertentangan 
dengan ilmu pengetahuan dan perkembangannya. Lihat Jama>luddi>n ‘Abd ar-
Ra>ziq, At-Taqwīm al-Qamari al-Islāmī al-Muwah{{h{ad, alih Bahasa Syamsul 
Anwar, Kalender Kamariah Islam Unifikatif Satu Hari Satu Tanggal di Seluruh 
Dunia, (Yogyakarta: ITQAN Publishing, 2013), 101. 
8 Dalam Islam tidak ada pertentangan antara sains dan Islam. Agama, 
sains, dan tekonologi mempunyai persinggungan yang bisa didialogkan satu sama 
lain. Pendekatan dialog ini akan melahirkan pendekatan yang lebih bersahabat yaitu 
pendekatan integratif. Dan bahkan sains bisa meningkatkan keyakinan umat 
beragama dengan memberi bukti ilmiah atas wahyu. Lihat Hasan Baharun, 
Metodologi Studi Islam; Percikan pemikiran tokoh dalam Membumikan Agama, 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011),  155-156.  
9 Azhari, Hisab dan Rukyat,  24. 
10 Sahiron Syamsuddin, dkk, Islam, Tradisi dan Peradaban, Yogyakarta: 




sangat terkait dengan kepentingan ibadah umat Islam dan 
kepentingan muamalah lainnya. 
Kalender Islam11 yang bersifat mendunia semakin menjadi 
kebutuhan umat yang mendesak. Tuntutan peradaban penanggalan 
Islam sudah harus memiliki kemapanan sistem Kalender Islam 
Internasional. Dengan semangat zaman12 kebangkitan umat Islam 
dituntut untuk kembali bangkit dan sensitif terhadap realitas dari 
peradaban yang lebih gemilang.13 Upaya dalam meminimalisir 
bahkan mancari perumusan pada kalender Islam sudah dilakukan di 
berbagai negara terbukti dengan adanya seminar, lokakarya, 
konferensi dan kegiatan-kegiatan lainnya dengan mempertemukan 
para pakar hisab dan ahli rukyat serta ilmuwan lain yang terkait 
dalam skala internasional. Hal ini dilakukan tentu tidak lepas dari 
semakin maju dan berkembanganya pengetahuan umat Islam 
terhadap pentingnya mengusung sistem kalender Islam yang dapat 
digunakan dalam skala global.14  
 
11 Kalender Islam yang populer disebut juga dengan kalender Hijriah 
adalah kalender yang digunakan oleh umat Islam dalam menentukan tanggal atau 
bulan yang berkaitan dengan ibadah, atau hari-hari penting lainnya. Kalender ini 
dinamakan Kalender Hijriah, karena pada tahun pertama kalender ini dimulai 
peristiwa Hijrah-nya Nabi Muhammad dari Makkah ke Madinah tanggal 12 Rabi’ul 
Awwal tahun pertama Hijriah bertepatan 24 September 622 Miladiah. 
12 Semangat zaman menurut George W.F. Hegel, Seorang filosof idealis 
Jerman, adalah modernitas atau disebut Zeitgeist. Zeitgeist adalah istilah yang 
digunakan George W.F. Hegel untuk menjelaskan pengalaman, yaitu semangat 
“menjadi” di dalam ruang dan waktu, berupa pengalaman  yang berkarakteristik 
modernitas. Menurutnya, tiap periode itu memiliki semangat zaman. Jadi semangat 
zaman ini akan membentuk ide-ide yang menjadi kesepakatan dalam menyarakat. 
Ide-ide atau gagasan sifatnya tidak subjektif melainkan kolektif dan sifatnya sosial. 
Hal inilah yang dinamakan semangat zaman. George W.F. Hegel menggambarkan 
masa kini sebagai suatu peralihan ke masa depan yang diharapkan berbeda untuk 
lebih baik. Baca Jurgen Habermas, The Philosophical Discourse of Modernity, 
Terj: Frederick Lawrence, (Cambridge: MIT Press, 1987),  6.  
13 Kemampuan muslim dalam merespons kemajuan ilmu pengetahuan 
dan kehidupan modern haruslah ditanamkan sejak dini sehingga nilai-nilai suci 
yang diajarkan oleh agama dengan konsep ijtihad senantiasa menghasilkan produk 
sesuai zamannya. Kemajuan-kemajuan yang telah dicapai manusia sebagai 
perwujudan kreatifitas dan imajinasi tidaklah muncul tanpa kompetisi sekaligus 
praksis dalam menggeluti era global. Hal ini akan menjadi embrio munculnya 
perubahan dan pembaharuan. Lihat A.Qodri Azizy, Pemikiran Islam Kontemporer 
di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),  224.  
14 Pertemuan atau peristiwa penting dalam pembahasan terkait 
penentuan awal bulan hijriah sampai pembahsan penyatuan kalender Islam baik 
bertaraf lokal, regional maupun internasional telah diupayakan sejak tahun 1393 H / 
 
 
mayoritas umat Islam menjadi konsumen aktif terhadap hasil produk 
teknologi dan sains.8 Maka dari itu problematika penentuan awal 
bulan Hijriah dalam mengusung perumusan kalender Islam yang 
mapan masih dianggap masalah klasik. Namun tetap aktual yang 
disebabkan belum adanya penelitian ilmiah yang kompherenship 
antara saintifik, syar’i, dan kebijakan pemerintah dalam 
menyelesaikan problem tersebut.  
Perjalanan Kalender Islam sudah memasuki abad XV dan 
masih tetap berlaku secara regional atau lintas negara Islam yang 
belum mampu memberi solusi dalam bentuk kemapanan konsep 
secara internasional. Di antaranya berlaku secara lokal atau regional 
seperti Kalender Islam Arab Saudi, India, Turki, Libya, Iran, 
Indonesia, dan Malaysia. Semua sistem atau metode pada kalender 
tersebut, sebagaimana uraian sebelumnya, menggunakan metode dan 
kriteria yang terkadang berbeda satu sama lainnya dalam penetapan 
awal bulannya.9 
Perbedaan pandangan tersebut perlu penyelesaian secara 
integral dan komprehensif lewat berbagai dialog lintas keilmuan 
dalam studi keIslaman di berbagai seminar internasional tentang 
perumusan Kalender Islam Internasional. Agar reformasi dan kajian 
tersebut tidak berulang tanpa solusi sosiologisnya. Gagasan reformis 
yang memunculkan pencerahan keilmuan Islam yang tidak sistimatis 
tentu dikhawatirkan justru menimbulkan gagasan yang selalu 
diulang-ulang dalam perdebatan. Akibatnya studi Islam hanya 
melahirkan kedangkalan gagasan dan pengabaian subtansi persoalan 
yang ada di tengah masyarakat.10 Apalagi masalah Kalender Islam 
 
menyebabkan orang awam menuduh agamanya sebagai agama yang bertentangan 
dengan ilmu pengetahuan dan perkembangannya. Lihat Jama>luddi>n ‘Abd ar-
Ra>ziq, At-Taqwīm al-Qamari al-Islāmī al-Muwah{{h{ad, alih Bahasa Syamsul 
Anwar, Kalender Kamariah Islam Unifikatif Satu Hari Satu Tanggal di Seluruh 
Dunia, (Yogyakarta: ITQAN Publishing, 2013), 101. 
8 Dalam Islam tidak ada pertentangan antara sains dan Islam. Agama, 
sains, dan tekonologi mempunyai persinggungan yang bisa didialogkan satu sama 
lain. Pendekatan dialog ini akan melahirkan pendekatan yang lebih bersahabat yaitu 
pendekatan integratif. Dan bahkan sains bisa meningkatkan keyakinan umat 
beragama dengan memberi bukti ilmiah atas wahyu. Lihat Hasan Baharun, 
Metodologi Studi Islam; Percikan pemikiran tokoh dalam Membumikan Agama, 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011),  155-156.  
9 Azhari, Hisab dan Rukyat,  24. 
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Kajian Kalender Islam Internasional sebenarnya terus 
berkembang15 terbukti lahirnya beberapa sarjana Muslim yang fokus 
pada problem tersebut, walaupun dengan metode dan kriteria yang 
berbeda. Hal itu akan menjadi harapan awal akan terciptanya 
penanggalan yang mapan dan dapat digunakan secara internasional. 
Para tokoh pemikir kalender Islam tersebut di antaranya pada tahun 
1404 H / 1984 M muncul konsep yang diusulkan oleh Mohammad 
Ilyas dengan kriteria hilal yang membagi wilayah dunia menjadi tiga 
zona (Tri Zonal Calender)16 dan teori zonal tersebut divisualisasikan 
oleh Monzur Ahmed dari Inggris pada software yang bernama 
Mooncalc untuk memprediksi kemunculan hilal di permukaan Bumi. 
Kemudian Imad Ahmad pada 1406 H / 1986 M mengusulkan konsep 
kota Mekah sebagai acuan awal Kalender Hijriah Internasional. 
Kemudian setelah itu, disusul oleh Shawkat Odeh, The South African 
Astronomical Observatory (SAAO), Yallop dari komite Mawaqit di 
Arab Union for Astronomy and Space Science (AUASS) dengan 
 
1973 M hingga kini. Peristiwa itu meliputi mukhtamar penyatuan awal bulan hijriah 
di Kuwait tahun 1393 H / 1973 M, Konferensi Awal bulan di Istanbul tahun 1398 H 
/ 1978 M, Konferensi MABIMS di Indonesia tahun 1417 H/1997 M, Konferensi 
Kalender Islam Internasional di Maroko tahun 1417 H/2006 M dan masih banyak 
pertemuan lainnya. Lihat selengkapnya Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, 400-422 
atau kunjungi http://museumastronomi.com. 
15 Terdapat beberapa metode penetapan awal bulan Hijriah yang 
berkembang salah satunya pengamatan hilal. Pengamatan hilal tidak hanya 
dilakukan di era Islam saja, bahkan hal ini sudah dilakukan oleh bangsa Babilonia 
jauh sebelum awal penanggalan Islam diresmikan, pada zaman khalifah Umar bin 
Khatab (640 M). Pada awalnya, bangsa Babilonia menggunakan parameter 
perbedaan waktu terbenam bulan dan matahari, dan umur bulan dari konjungsi 
untuk memprediksi teramatinya hilal. Analisis yang modern menggunakan posisi 
relatif bulan dan matahari, dan parameter lainnya seperti luas sabit bulan yang 
terbentuk, cuaca dan aspek psikologis. Para ilmuwan yang menganalisis 
menggunakan metode ini di antaranya Fottheringham (1911), Bruin (1977), Ilyas 
(1984), Schaeffer (1988). Metode modern ini diturunkan menggunakan sampel 
hasil pengamatan yang sangat banyak dalam rentang waktu yang cukup lama. Lihat 
Hendro Setyanto, Membaca Langit, cet. I, (Jakarta: Al-Ghuraba, 2008), 74. 
16 Trizonal Calender yang diusung oleh Mohammad Ilyas membagi 
wilayah dunia menjadi  tiga wilayah yaitu, wilayah Timur terdiri dari Asia-Pasifik, 
Australia, wilayah Tengah terdiri dari Eropa, Asia Barat, dan Afrika sedangkan 
wilayah Barat terdiri dari Amerika Serikat. Pembagian tiga zona tersebut kemudian 
disesuaikan menjadi dua zona dengan menggabungkan wilayah Timur dan wilayah 
tengah menjadi zona A dan wilayah Barat dari benua Amerika menjadi zona B. 
Lihat Mohammad Ilyas, New Moon’s Visibility and International Islamic Calendar 




konferensi Astronomi Islam di Amman Jordania pada tahun 1421 H / 
2001 M dengan membagi wilayah dunia menjadi dua zona atau 
Bizonal Hejric Calender yaitu zona Timur 180ᵒ BT~ 20ᵒ BB dan 
zona Barat 20ᵒ BB ~ Benua Amerika dengan konsep visibilitas 
hilal.17 
Pemikiran Kalender Islam Internasional terus digalakkan oleh 
para ulama dan sarjana muslim di berbagai negara dalam 
menemukan konsep yang mapan. Namun dalam penelitian ini, 
peneliti mencoba memfokuskan pemikiran yang ditawarkan oleh 
Mohammad Ilyas.18 Ia adalah salah seorang pionir astronom muslim 
yang menggagas perlunya Kalender Islam Internasional dengan 
memperkenalkan syarat Imkanu rukyat yang dilengkapi konsep 
“Garis Batas Tanggal Kamariah Internasional” atau biasa diistilahkan 
Internasional Lunar Date Line (ILDL).19 Mohammad Ilyas berniat 
dan berupaya untuk melakukan inovasi yang mengarah pada solusi 
menyatukan masyarakat Muslim sedunia dengan program besar 
merumuskan Kalender Islam Internasional. Program tersebut 
dilaksanakan melalui Internasional Islamic Calender Program 
(IICP)20 di Universitas Sains Malaysia, Penang.21 Menurutnya, tujuan 
 
17 Ruswa Darsono, Penanggalan Islam-Tinjauan Sistem, Fikih, dan 
Hisab Penanggalan, (Yogyakarta: LABDA Press, 2010), 84 dan lihat juga 
Muhammad Shahid Qureshi, Computational Astronoyand The Earliest Visibility of 
Lunar Cresent, (Pakistan: University of Karachi, 2005),  10. 
18 Seorang tokoh Islam dari kota Meerut India dan menetap sekaligus 
mengembangkan ilmunya di Malaysia yang memiliki perhatian khusus tentang 
kalender Hijriah seluruh dunia. Ia adalah ahli mengenai atmosfer yang banyak 
menulis tentang astronomi Islam. Sekarang ia menjabat sebagai Associate Professor 
Departemen Fisika Universitas Sains Malaysia, Penan. Gagasan yang berlian dan 
bisa dikata menjadi pelopor terhadap kalender Islam International dengan 
melakukan riset selama kurang lebih 20 tahun (1973-1993). Uraian selengkapnya 
baca M.Ilyas,Global Visibility on The 1978 Ramadhan Moon” dimuat dalam jurnal 
Muslim World League, Juli 1978,16-18 dan  baca juga Susiknan Azhari, Kalender 
Islam ke Arah Integrasi Muhammadiyah-NU, Cet. I, (Yogyakarta: Museum 
Astronomi Islam, 2012),  3. 
19 Lihat Mohammad Ilyas. Islamic Astronomy and Science Development 
Glorious Past Challenging Future, cet. I, (Selangor Darul Ehsan Malaysia : 
Pelanduk Publication, 1996),  112-119.  
20 IICP merupakan suatu program internasional untuk membantu 
pemusatan system koordinasi yang kuat dalam mengatasi problem perumusan 
kalender Islam internasional. adapun tokoh-tokoh yang terlibat dalam proyek ini 
terdiri dari para ulama, ilmuwan dan tokoh Islam dari pelbagai penjuru dunia. Di 
antaranya, Prof. Bambang Hidayat (Observatorium Bosscha & LAPAN) dan Drs. 
H. Zarkawi Soejoeti (Direktur Jenderal Depag RI) dari Indonesia, Dato’Dr.Abdul 
 
 
Kajian Kalender Islam Internasional sebenarnya terus 
berkembang15 terbukti lahirnya beberapa sarjana Muslim yang fokus 
pada problem tersebut, walaupun dengan metode dan kriteria yang 
berbeda. Hal itu akan menjadi harapan awal akan terciptanya 
penanggalan yang mapan dan dapat digunakan secara internasional. 
Para tokoh pemikir kalender Islam tersebut di antaranya pada tahun 
1404 H / 1984 M muncul konsep yang diusulkan oleh Mohammad 
Ilyas dengan kriteria hilal yang membagi wilayah dunia menjadi tiga 
zona (Tri Zonal Calender)16 dan teori zonal tersebut divisualisasikan 
oleh Monzur Ahmed dari Inggris pada software yang bernama 
Mooncalc untuk memprediksi kemunculan hilal di permukaan Bumi. 
Kemudian Imad Ahmad pada 1406 H / 1986 M mengusulkan konsep 
kota Mekah sebagai acuan awal Kalender Hijriah Internasional. 
Kemudian setelah itu, disusul oleh Shawkat Odeh, The South African 
Astronomical Observatory (SAAO), Yallop dari komite Mawaqit di 
Arab Union for Astronomy and Space Science (AUASS) dengan 
 
1973 M hingga kini. Peristiwa itu meliputi mukhtamar penyatuan awal bulan hijriah 
di Kuwait tahun 1393 H / 1973 M, Konferensi Awal bulan di Istanbul tahun 1398 H 
/ 1978 M, Konferensi MABIMS di Indonesia tahun 1417 H/1997 M, Konferensi 
Kalender Islam Internasional di Maroko tahun 1417 H/2006 M dan masih banyak 
pertemuan lainnya. Lihat selengkapnya Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, 400-422 
atau kunjungi http://museumastronomi.com. 
15 Terdapat beberapa metode penetapan awal bulan Hijriah yang 
berkembang salah satunya pengamatan hilal. Pengamatan hilal tidak hanya 
dilakukan di era Islam saja, bahkan hal ini sudah dilakukan oleh bangsa Babilonia 
jauh sebelum awal penanggalan Islam diresmikan, pada zaman khalifah Umar bin 
Khatab (640 M). Pada awalnya, bangsa Babilonia menggunakan parameter 
perbedaan waktu terbenam bulan dan matahari, dan umur bulan dari konjungsi 
untuk memprediksi teramatinya hilal. Analisis yang modern menggunakan posisi 
relatif bulan dan matahari, dan parameter lainnya seperti luas sabit bulan yang 
terbentuk, cuaca dan aspek psikologis. Para ilmuwan yang menganalisis 
menggunakan metode ini di antaranya Fottheringham (1911), Bruin (1977), Ilyas 
(1984), Schaeffer (1988). Metode modern ini diturunkan menggunakan sampel 
hasil pengamatan yang sangat banyak dalam rentang waktu yang cukup lama. Lihat 
Hendro Setyanto, Membaca Langit, cet. I, (Jakarta: Al-Ghuraba, 2008), 74. 
16 Trizonal Calender yang diusung oleh Mohammad Ilyas membagi 
wilayah dunia menjadi  tiga wilayah yaitu, wilayah Timur terdiri dari Asia-Pasifik, 
Australia, wilayah Tengah terdiri dari Eropa, Asia Barat, dan Afrika sedangkan 
wilayah Barat terdiri dari Amerika Serikat. Pembagian tiga zona tersebut kemudian 
disesuaikan menjadi dua zona dengan menggabungkan wilayah Timur dan wilayah 
tengah menjadi zona A dan wilayah Barat dari benua Amerika menjadi zona B. 
Lihat Mohammad Ilyas, New Moon’s Visibility and International Islamic Calendar 




unifikasi Kalender Islam Internasional bukan hanya untuk 
memperkuat atau memilih salah satu metode hisab atau rukyat, 
namun jauh ke depan untuk kepentingan kepastian pengamalan 
ibadah seperti awal Ramadan dan hari raya.22  
Keseriusan program IICP yang dinahkodai oleh Mohammad 
Ilyas dalam upaya penyatuan Kalender Islam Internasional terlihat 
pada hasil risetnya. Hasil dari riset tersebut kemudian disebarkan ke 
negara-negara Islam yang tergabung dalam Organisasi Konferensi 
Islam atau Organisasi Kerjasama Islam (OKI) untuk didialogkan 
melalui pertemuan-pertemuan regional dan internasional, seperti 
Konferensi Penyatuan Awal Bulan Hijriah di Istanbul-Turki pada 
tanggal 26-29 Zulhijah 1398 H/27-29 November 1978 M, Seminar 
Penanggalan Islam Antarbangsa pada tanggal 23-25 Zulkaidah 1408 
H/8-10 Juni 1988 M di Malaysia, Konferensi Kalender Islam 
Internasional pada tanggal 29 Rabiul Awal - 1 Rabiul Akhir 1412 H/ 
8 - 10 Oktober 1991 M di Penang Malaysia dan lain-lain.23 Berbagai 
seminar internasional tersebut memberikan indikator adanya usaha 
serius dalam upaya unifikasi perumusan Kalender Islam 
Internasional. Usaha tersebut dapat dilihat pada aplikasi kalender 
Islam hasil IICP di pelbagai Negara seperti Malaysia, India, Pakistan, 
Bangladesh dan Mesir.24  
Mohammad Ilyas optimis bahwa penyatuan Kalender Islam 
Internasional akan tercapai, jika IICP berpegang teguh pada asas 
sains-ilmiah dalam penyusunan Kalender Islam Internasional secara 
 
Hamid Haji Othman (Malaysia), Duta Mohamed Mohsin (Organisasi Konferensi 
Islam), Dr.Abudullah Omar Naseef (Rabitha) dan Prof. Abul Hasan ‘Ali An-Nadwi 
dari India. Lihat Mohammad Ilyas, Kalender Islam Antar Bangsa, (Selangor Darul 
Ehsan: Percetakan Dewan Bahasa dan Pustaka, 1999), 76. 
21 Dengan adanya proyek International Lunar Date line (ILDL) dan 
pensyaratan imkanu rukyat secara global dapat membantu mengkalkulasikan awal 
bulan selama 100 tahun ke depan. Upaya tersebut menjadi dasar yang kuat pada 
unifikasi kalender Islam internasional. Lihat Mohammad Ilyas, Calender In Islamic 
Civilization; Modern Issues, (Selangor Darul Ehsan: Percetakan Dewan Bahasa dan 
Pustaka, 1999), 79. 
22 Mohammad Ilyas, Kalender Islam Antarbangsa, (Selangor Darul 
Ehsan: Percetakan Dewan Bahasa dan Pustaka,1996),  26. 
23 Musa Mohamad (ed.), Towards Implementation of A Unified Islamic 
Calendar, cet. I, (Penang: International Islamic Calendar Programme, 1998) dan 
Lihat Susiknan Azhari, Penyatuan Kalender Islam: Satukan Semangat Untuk 
Menyatukan Umat, Makalah yang disampaikan pada lokakarya Internasional dalam 
tema “Penyatuan Kalender Hijriah” di Semarang tanggal 12-13 Desember 2012, 12. 




umum di seluruh dunia. Penyatuan dimaksudkan bukan untuk berhari 
raya secara serentak seluruh umat Islam di dunia, melainkan 
bagaimana menemukan teori-teori yang holistik sehingga dapat 
dirancang sistem tunggal dalam penyusunan Kalender Islam 
Internasional. Lebih lengkapnya Mohammad Ilyas mengatakan 
“penyatuan yang dimaksud bukan berarti berhari raya di waktu yang 
sama di seluruh dunia, karena jelas tidak mungkin, namun yang 
dimaksud di sini adalah kita memiliki cara yang sistematik untuk 
menghubungkan hari raya dari satu negara ke negara yang lain.” Juga 
untuk memperkirakan jatuhnya hari raya di setiap negara secara tepat 
dalam suatu sistem kalender yang tunggal.25Dengan demikian, 
meskipun memiliki kesamaan sistem (visibilitas hilal), namun 
kemungkinannya bisa saja menimbulkan hasil yang berbeda yang 
disebabkan oleh beberapa hal.  
Pembicaraan secara teknis tentang Kalender Islam 
Internasional telah dipublikasikan pada tahun 1404 H / 1984 M.26 
Menurutnya pula, belum adanya Kalender Islam Internasional 
sebagai bukti ketertinggalan umat Islam di bidang sains dan 
teknologi. Terbukti, problem Kalender Islam Internasional 
merupakan salah satu cerminan kelemahan ini.27 Tokoh Mohammad 
Ilyas menjadi topik menarik dalam menggagas dan mempersatukan 
Kalender Islam Internasional di seluruh dunia. Oleh karena itu, 
penelitian ini mencoba menelusuri lebih jauh studi atas pemikiran 
Mohammad Ilyas dalam merumuskan Kalender Islam Internasional 
dan mengkolaborasikan berbagai hasil seminar internasional tentang 
perkembangan perumusannya. 
Pertimbangan penulis dalam memilih tokoh Mohammad Ilyas 
sebagai berikut: Pertama, Mohammad Ilyas adalah seorang tokoh 
sains, ahli fisika, dari Malaysia yang meluangkan waktunya 
melakukan riset selama 20 tahun fokus tentang Kalender Islam 
Internasional. Ia penggagas pertama yang berani menawarkan konsep 
 
25 Ibid, 74-76. 
26 Hal tersebut dibuktikan dengan launching dari buku Muhammad Ilyas 
yang berjudul A Modern Guide to Astronom Calculations of Islamic Calender, 
Times & Qibla yang ditujukan kepada para astronom profesional yang diharapkan 
dapat menghasilkan kajian dan pemikiran baru khususnya mengenai konsep garis 
tanggal international yang diapresiasi secara luas sehingga dapat berkembang 
dimasa yang akan datang. Lihat Mohammad Ilyas, Astronomy of Islamic Calender 
(Kuala Lumpur: A.S.Noordeen, 1997),  xviii. 
27 Azhari, Hisab dan Rukyat Wacana,  30. 
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Kalender Islam Internasional dengan gagasan imkanu rukyat dan 
Garis Batas Tanggal Kamariah Internasional atau lebih populer 
disebut International Lunar Date Line (ILDL) serta beberapa 
argumentasi ilmiah yang mendukungnya. Secara teoritis, pemikiran 
Mohammad Ilyas bisa dijadikan konsep dalam merekonstruksi atau 
menelusuri perumusan Kalender Islam Internasional untuk 
kemapanan penanggalan Islam secara global. Kedua, secara praktis, 
metode dan aplikasi yang ditawarkan oleh Mohammad Ilyas bisa 
dijadikan sebagai alternatif dalam memecahkan perbedaan penentuan 
awal bulan Hijriah khususnya bulan ibadah umat Islam dengan tetap 
mengintegrasikan fikih dan sains-astronomi.28 Dengan demikian, 
penelitian ini merupakan langkah lanjutan dalam pengembangan 
studi pemikiran Kalender Islam Internasional khususnya pada tokoh 
astronomi Islam Mohammad Ilyas dan berbagai kajian pembanding 
dari perkembangan perumusan Kalender Islam Internasional.  
Penelitian tentang perkembangan perumusan kalender Islam 
internasional merupakan tema yang sangat luas, maka dalam 
penelitian ini diperlukan adanya pembatasan atau perumusan 
masalah agar penelitian ini dapat lebih fokus dan terarah. Studi pada 
tema ini pada hakekatnya mencoba menelusuri perkembangan 
perumusan Kalender Islam Internasional melalui seminar 
internasional dengan memfokuskan pada konsep pemikiran 
Mohammad Ilyas tentang usaha unifikasi kalender Islam 
internasional. Adapun rumusan masalah (research problem) dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut Mengapa Mohammad Ilyas 
merumuskan Kalender Islam Internasional? Bagaimana 
perkembangan perumusan Kalender Islam Internasional Mohammad 
Ilyas? Sejauhmana validitas perumusan Kalender Islam Internasional 
Mohammad Ilyas dibandingkan rumusan Takwim Istilahi Malaysia 
 
28 Upaya penyatuan kalender Islam tidak hanya berkutat pada persoalan 
kriteria yang harus diterima. Tetapi harus mengkaji persoalan-persoalan 
fundamental terkait dengan sistem kalender Islam melalui pendekatan 
interdisipliner. Salah satu penyebab mengapa kajian Islam terkesan mengalami 
kemandekan, karena kajian Islam hanya dipandang sebagai studi “Agama” yang 
hanya bersentuhan dengan spritual dan ritual belaka. Ketika berbicara Islam bukan 
hanya tentang akidah, fikih, akhlak, tasawuf, tarikh dan bahasa Arab namun ada hal 
fundamental bahwa Islam seharusnya dilihat sebagai konsep kehidupan yang utuh, 
meliputi agama itu sendiri, ilmu pengetahuan dan peradaban secara menyeluruh. 
Lihat Suryadarma Ali, Epistemologi Kajian Islam Indonesia “Memperluas Horizon 
Kajian Islam, Menjawab Tantangan Perubahan”, (Malang: UIN Maulana Malik 




selama 16 tahun yang dikorelasikan berdasarkan dengan hasil 
laporan ICOP tahun 1422 -1437 H / 2001 - 2016 M di Malaysia? 
Penelitian ini akan memposisikan beberapa hal yang menjadi 
problem aktual dan implementatif pada Kalender Islam 
Internasional.29 Salah satunya mendeskripsikan dan memverifikasi 
pemikiran Mohammad Ilyas mengenai konsep, metode dan sumber 
perkembangan perumusan kalender Islam Internasional. 
Kerangka teori yang digunakan untuk memahami dan 
merekonstruksi pemikiran Mohammad Ilyas melalui teori korelasi 
norma-norma sains dan petunjuk syar’i umat Islam dalam memahami 
dan menerapkan kalender Islam, baik sebagai kalender ibadah 
maupun kalender kehidupan sosial kemasyarakatan.  Kerangka teori 
yang digunakan dalam kajian ini yaitu Teori korelasi sains dan 
agama. 
Di antara teori korelasi sains dan agama yang dikembangkan 
dalam kerangka teori ini adalah Ian G. Barbour sebagai guru besar di 
bidang fisika dan teologi Carleton College, Amerika Serikat. 
Korelasi sains dan agama dalam bukunya ‘When Sains Meets 
Religion: Enemies, Strangers, or Partners? (2000) membagi empat 
bentuk korelasi sains dan agama. Keempat bentuknya, yaitu: 1) 
Pertentangan (Conflict); 2) Perpisahan (independent); 3) 
Perbincangan (Dialogue); 4) Perpaduan (Integration).30 Keempat 
teori ini dipergunakan untuk memahami tipologi gagasan 
Mohammad Ilyas dalam merumuskan dan upaya unifikasi kalender 
Islam Internasional. Argumentasi dalam menggunakan teori Ian 
G.Barbour dengan objeknya penentuan awal bulan Hijriah melalui 
hisab dan rukyat tentu berkaitan langsung persoalan kajian saintifik 
dan agama. Kemudian penentuan batas tanggal awal hari dan dimana 
 
29 Menurut Koento Wibisono, menemukan korelasi kajian sebuah 
penelitian yang dikaitkan dengan problematika aktual bagi kehidupan yang 
merupakan suatu hal yang urgen di dalam konstruksi keilmuan. Koento Wibisono, 
Arti Perkembangan Menurut Filsafat Posistivisme Auguste Comte, (Yogyakarta: 
Gajah Mada Universty Press, 1983), 6-7. 
30 Uraian lebih rinci baca, Ian G. Barbour, When Sains Meets Religion: 
Enemies, Strangers, or Partners?, (Horper San Fransisco, 2000), 3-4. Menurutnya, 
kelahiran ilmu pengetahuan mempunyai sejumlah hasil yang menguntungkan untuk 
pemikiran agama seperti pengakuan yang lebih jelas terhadap perbedaan antara 
persoalan ilmiah dan agama, dan pembebasan ide-ide teologis dari kosmologi 
prailmiah yang telah menghubungkan mereka. Lihat pula Ian G. Barbour, Issues in 
Science and Religion, Terj. Damayanti dan Ridwan, “Isu dalam Sains dan Agama”, 
(Yogyakarta: UIN Suka, 2006), 74-75. 
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hari dimulai tentu erat kaitannya dengan korelasi sains dan agama 
guna menemukan hubungan keabsahan dan ketepatannya baik dari 
aspek sains maupun dari aspek agama. Dengan demikian keempat 
teori korelasi sains dan agama akan diformulasikan dan digunakan 
sebagai salah satu acuan teori penelitan ini.  
Untuk melihat keabsahan intelektual Mohammad Ilyas dalam 
memformulasikan Kalender Islam Internasional, penulis 
menggunakan Teori Normatif-Interpretasi yang dikembangkan oleh 
Hans George Gadamer dalam efektifitas historis dalam melihat 
kontekstual gagasan tokoh. Perkembangan perumusan dan unifikasi 
kalender Islam Internasional terutama studi pemikiran Mohammad 
Ilyas tentu tidak terlepas dari teori normatif-interpretasi pada 
pemahaman dan penafsiran teks. Secara garis besar dikenal dua teori 
normatif-interpretasi, yaitu : a. Tekstual dan b. Kontekstual. Di 
antara salah satu teori normatif- interpretasi yang dikembangkan 
Gadamer menurutnya ketika seseorang membaca teks, maka selain 
proses memahami dan menafsirkan, ada satu hal lagi yang dituntut 
yang disebutnya dengan istilah ‘penerapan pesan-pesan atau ajaran 
pada masa ketika teks itu ditafsirkan’. Maksudnya pesan yang harus 
diaplikasikan pada masa penafsiran bukan makna literal teks tetapi 
‘meaningful science (makna yang berarti) atau pesan yang lebih 
berarti daripada sekedar makna literal.31 Teori ini dipergunakan 
untuk memahami kualitas pemahaman dan penafsiran pada 
perkembangan perumusan dan unifikasi kalender Islam Internasional.  
Untuk mengetahui perumusan dan validitas Kalender Islam 
Internasional Mohammad Ilyas akan dihubungkan kedua kerangka 
teori tersebut untuk mengkaji otentisitasnya selama 16 tahun sejak 
tahun 1422–1437 H/2001 – 2016 M lalu dibandingkan Takwim 
Istilahi Malaysia kemudian dikorelasikan berdasarkan lampiran 
ICOP 1422–1437 H/2001–2016 M dengan mempergunakan simbol = 
 
31Menjelaskan teori-teori pokok hermeneutika Gadamer dapat 
disimpulkan 4 teori yang saling terkait; 1. Teori Kesadaran Keterpengaruhan oleh 
Sejarah (historically affected consciousness), 2. Teori “Prapemahaman” (pre-
understanding), 3. Teori “Penggabungan/Asimilasi Horizon” (fusion of horizons) 
dan Teori “Lingkaran Hermeneutik” (hermeneutical circle), 4. Teori “Penerapan 
/Aplikasi (application). salah satu di antara keempat teori tersebut, yaitu teori 
aplikasi yang dijadikan fokus argumentasi dalam mengkaji normatif interpretasi. 
Lihat uraian lebih lengkap, Sahiron Syamsuddin, “Integrasi Hermeneutika George 
Gadamer ke dalam Ilmu Tafsir Sebuah Proyek Pengembangan Metode Pembacaan 
Al-Qur’an Pada Masa Kontemporer.” Makalah dalam International Conference 




(+) ≠ yang berarti antara Mohammad Ilyas dengan Takwim Istilahi 
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PERKEMBANGAN PERUMUSAN KALENDER DUNIA  
DAN PROBLEMATIKA PERUMUSAN KALENDER ISLAM 
INTERNASIONAL 
 
A. Kajian Perkembangan Perumusan Kalender Dunia 
Penentuan sebuah sistem kalender di dunia tidak ada yang sakral 
dalam penetapannya karena semua unsur dalam sistem penanggalan 
menjadi bagian dari sistem aktivitas manusia, fenomena alam dan 
catatan sejarah peradaban. Oleh karena itu, sebuah sistem kalender 
yang mapan harus terus menerus disempurnakan sesuai dengan 
kebutuhan penggunaannya. Hal ini terbukti, perkembangan 
perumusan kalender dunia yang pernah digunakan oleh penganutnya 
membutuhkan sistem dan proses penyempurnaan. Sistem 
penanggalan yang tidak sesuai kepentingan penggunaannya dengan 
sendirinya ditinggalkan oleh penganutnya dan perlahan-lahan akan 
tersingkirkan dari peradaban. 
Pada dasarnya, sistem kalender yang berkembang pada 
masyarakat terjadi dengan sendirinya melalui pengamatan terhadap 
pergerakan benda langit dan perubahan kondisi sekitar yang 
dilakukan dalam waktu yang sangat lama hingga dikenal sebagai 
siklus atau pola yang berulang. Siklus yang pertama kali diketahui 
adalah hari dari pengamatan siang dan malam, kemudian perubahan 
fase-fase bulan menjadi bulan dan pergantian musim.1  
Unsur-unsur kalender tidak terlepas dari sejarah penaggalan itu 
sendiri. Maka dari itu menelusuri peradaban kalender dunia tentu 
kajiannya berorientasi kepada perkembangan perumusan kalender 
dunia. Guna melihat lebih rinci sistem penanggalan, kelompok 
bilangan waktu, penetapan bilangan rotasi waktu, macam-macam 
karakteristik kalender dunia, serta keberlakuannya bersama hari 
rayanya, baik bersifat tradisi (kelender suku), hari ritual, kalender 
keagamaan maupun perayaan hari nasional. Kajian perkembangan 
                                                 
1 Ruswa Darsono, Penanggalan Islam: Tinjauan Sistem, Fiqih dan Hisab 






perumusan kalender mempunyai makna penting bagi kehidupan 
pribadi, sosial, agama dan negara. Maka dari itu sangat perlu dikaji 
dalam tataran awal tentang makna terminologi kalender dan makna 
sosiologisnya. 
1. Makna Terminologi dan Sosiologis Kalender  
a. Makna Terminologi Kalender  
Istilah kalender sangatlah familiar di kalangan pribadi dan 
sosial sebagai kebutuhan primer dalam segala aktifitas 
komunitas umat manusia. Kalender memliki makna yang 
sinonim dari istilah lain dengan penanggalan, almanak, 
takwim, tarikh, daftar hari dan bulan.2 Istilah kalender berasal 
dari bahasa Inggris modern “calendar”, dari bahasa Inggris 
yang asalnya dari bahasa Perancis “calendier” dan dari bahasa 
Latin “kalendarium” yang berarti “catatan pembukuan uang” 
atau catatan bunga pinjaman. Menurut bahasa Latinnya sendiri 
kalendarium berasal dari kalendae atau calendae yang artinya 
“hari permulaan suatu bulan”, sedangkan dalam bahasa 
Indonesia kalender adalah penanggalan.3 Keterkaitan antara 
makna waktu adalah uang. Akan tetapi makna sosiologis dari 
kata kalender dalam bahasa latin tetap berarti hari pertama dari 
setiap bulan.4 
Padanan kata kalender adalah penanggalan yang bagian 
terkecilnya disebut hari, kemudian pekan, bulan, tahun, dan 
terlengkap bilangan abad serta terakhir jumlah keseluruhan 
tahun berjalan. Hal ini dilakukan dengan memberikan nama 
untuk periode waktu, hari, pekan, bulan, dan tahun. Nama yang 
diberikan untuk setiap hari dikenal sebagai kalender. Periode 
dalam kalender (seperti tahun dan bulan) disinkronkan dengan 
siklus Matahari atau Bulan. Menurut Mohammad Ilyas, 
                                                 
2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus 
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008),  
622. 
3 Darsono, Penanggalan Islam: Tinjauan Sistem, 27. 
4 Muh. Nashirudin, Kalender Hijriah Universal: Kajian Atas Sistem dan 
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kalender adalah suatu sistem waktu yang merefleksikan daya 
dan kekuatan suatu peradaban.5 Istilah dari kalender dan 
bentuknya dapat dimaknai secara terminologi sebagai berikut:  
1. Suatu tabel atau deret halaman-halaman yang 
memperlihatkan hari, pekan dan bulan dalam satu tahun 
tertentu. 
2. Suatu sistem yang dengannya permulaan, panjang dan 
pemecahan bagian tahun ditetapkan. Misal Kalender 
Julian, Kalender Gregorius (Kalender Masehi, Kalender 
Hijriah, dan lain-lain). 
3. Sebuah daftar atau jadwal mengenai hari-hari, kejadian 
khusus tertentu atau yang melibatkan kelompok 
tertentu.6  
 
Makna sederhana terminologi kalender berbentuk tabel, 
data, dan daftar hari yang memberikan informasi serta 
pengorganisasian satuan-satuan waktu yang berulang-ulang 
pada siklusnya secara teratur, tertib dan terukur kepastian 
informasinya.  
b. Makna Sosiologis Kalender   
Keberadaan kalender sebagai sumber informasi sistem 
waktu sejak disepakati keberlakuannya semakin dibutuhkan 
fungsinya. Apalagi kehidupan modern yang serba sibuk dan 
gaya hidup yang semakin simpel dibutuhkan kalender dalam 
menata program kehidupannya. Maka makna sosiologis 
kalender dikaitkan dengan kehidupan sosiologis, menurut 
Susiknan Azhari makna sosiologis kalender adalah sebagai 
sistem pengorganisasian dari satuan-satuan waktu untuk tujuan 
penandaan rencana aktifitas secara terkontrol serta perhitungan 
waktu dalam jangka panjang sampai satu tahun. Kalender yang 
berkaitan erat dengan peradaban manusia karena berperan 
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International Islamic Calender Programme, 2000), 15.  






penting dalam penentuan rancangan waktu berburu, bertani, 
berimigrasi, peribadatan, dan perayaan-perayaan hari penting. 
Terminologi sosiologis kalender sangat bermakna 
keberadaannya bagi masyarakat terdahulu hingga saat sekarang 
ini.7 
Uraian makna terminologi kalender dengan sosiologis 
kalender sebagai pengorganisasian sistem satuan waktu yang 
meliputi hari, pekan, bulan dan tahun tentu lebih urgen 
dipahami pengertian kriteria pengorganisasian sistem satuan 
waktunya dari segi penentuan bagian-bagian dari kriteria 
pengorganisasian sistem waktu penetapan permulaan hari, 
pekan, bulan dan tahun.  
2. Sistem Penetapan Permulan Hari, Pekan, Bulan dan 
Tahun 
a. Sistem Penetapan Permulaan Hari 
Berdasarkan sejarah, hari bukan menjadi permasalahan 
pada awal peradaban manusia. Mayoritas suku primitif 
menggunakan perhitungan dari Subuh ke Subuh dan 
mengetahui urutan hari sekian banyak dari fenomena Subuh. 
Sistem ini kemudian dilanjutkan oleh orang Babilonia dan 
Yunani dengan mengetahui pergantian hari dari Matahari terbit 
ke Matahari terbit berikutnya. Berbeda dengan Mesir, 
pengiraan hari berangkat dari pergantian tengah malam ke 
tengah malam berikutnya. Kemudian Orang Yahudi dan Italia 
mengira pergantian hari dari terbenam Matahari ke terbenam 
Matahari berikutnya.8  
Pergantian siang dan malam yang mengakibatkan 
pergantian hari, sehingga lokasi yang berada di lintang 
khatulistiwa keduanya berubah mengikuti waktu, siang 
menjadi pendek jika malam lebih panjang dan begitupun 
                                                 
7 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008), 115. 
8 Muhammad Ilyas, Kalender, Masa dan Manusia, (Kuala Lumpur: Dewan 
Bahasa dan Pustaka, 2002), 11 dan lihat pula Mohammad Ilyas, Permulaan hari 
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sebaliknya. Oleh karena itu mempergunakan satu unit waktu 
24 jam menjadi standar pergantian hari dari penggabungan 
siang dan malam. Namun muncul permasalahan kapan dan di 
mana hari dimulai, apakah dimulai disaat Matahari terbit atau 
pada saat Matahari terbenam. Secara tradisi, hari kerja atau 
aktivitas manusia dimulai pada saat Matahari terbit dan 
menjadi tanda istirahat ketika Matahari terbenam. Di dalam 
catatan awal peradaban manusia secara umum meyakini 
permulaan hari dimulai pada saat Matahari terbenam 
khususnya pada bulan Kamariah (peredaran Bulan 
mengelilingi Matahari). Penggunaan kalender Kamariah 
modern seperti Yahudi dan Islam mengukuhkan waktu 
Matahari terbenam sebagai pergantian hari baru. Berbeda pada 
peradaban awal Mesir dan Hindu yang menggunakan 
pergantian hari dalam sistem penanggalannya ketika Matahari 
terbit.9 
Para ahli pelayaran meyakini pergantian hari bermula 
pada waktu tengah hari, satu hari lebih awal dari pada hari 
astronomi yang bermula pada waktu tengah hari, sehingga hari 
Ahad astronomi akan menjadi hari Senin bagi ahli pelayaran 
(tepat selisih 24 jam). Sebaliknya hari astronomi terlambat 12 
jam ke belakang untuk masyarakat Kristiani yang 
menggunakan pergantian hari di tengah malam. Permasalahan 
ini berlangsung sampai abad ke-19 yang akhirnya terjadi 
konsensus dari hasil konferensi Greenwich yang menetapkan 
waktu tengah malam menjadi pergantian hari untuk kegunaan 
astronomi, pelayaran, dan masyarakat Kristiani.10 
Posisi penentuan bilangan hari sebagai bagian terkecil 
dari sistem bilangan waktu. Posisinya sangat berpengaruh 
                                                 
9 Mohammad Ilyas, Calender In Islamic Civilization: Modern Issues, (Selangor 
Malaysia: Percetakan Dewan Bahasa dan Pustaka, 1999), 29-33 dan bandingkan 
juga Mohammad Ilyas, Kalender, Masa dan Manusia, (Kuala Lumpur: Dewan 
Bahasa dan Pustaka, 2002), 11-13. 
10 Lihat Howse. D, Greenwich Time and the Discovery of The Longitude, (New 






menentukan validitas kelanjutan ketetapan bilangan sistem 
waktu seperti pekan, bulan dan tahun. Contohnya apakah 
hitungan hari terakhir telah memasuki atau belum terhadap 
penentuan bilangan akhir atau awal bulan (29/30 hari) dalam 
pengaruh perhitungan akhir tahun atau awal tahun.  
Sistem penetapan permulaan hari mengalami perbedaan 
pada beberapa sistem penetapan awal waktu seperti di 
kalangan kelompok masyarakat primitif, suku, bangsa dan 
agama yang lahir dari dogmatis, tradisi, dan kepercayaannya. 
Secara umum dapat dikategorikan menjadi 5 macam sistem 
penetapan awal hari yaitu: 
1) Penetapan permulaan hari dari subuh ke subuh 
berikutnya  
2) Penetapan permulaan hari dari Matahari terbit ke 
Matahari terbit berikutnya 
3) Penetapan permulaan hari dari tengah hari ke tengah hari 
berikutnya  
4) Penetapan permulaan hari dari Matahari terbenam ke 
Matahari terbenam berikutnya 
5) Penetapan permulaan hari dari tengah malam ke tengah 
malam berikutnya. 
Kelima macam sistem penetapan permulaan hari yang 
dipergunakan beberapa bentuk kalender sehingga sistem inilah 
yang mempunyai pengaruh dan mengakibatkan pula terjadinya 
perbedaan karakteristik di kalender tersebut. Selanjutnya 
persoalan kapan dan di mana hari dimulai terjadi perbedaan 
pandangan para ahli ilmu falak. Sebelum membahas kapan dan 
di mana hari dimulai pada kalender ternyata ada beberapa fakta 
faktual yang terjadi perbedaan perhitungan durasi waktu antara 
beberapa negara (lihat lampiran II kisah faktual perjalanan 
mengelilingi Bumi dan beberapa pengaruhnya). 
Dari kisah faktual tersebut melahirkan pertanyaan 
„kapan dan di mana hari dimulai‟ sehingga membutuhkan 
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ini berlangsung sampai abad ke-19 yang akhirnya terjadi 
konsensus dari hasil konferensi Greenwich yang menetapkan 
waktu tengah malam menjadi pergantian hari untuk kegunaan 
astronomi, pelayaran, dan masyarakat Kristiani.10 
Posisi penentuan bilangan hari sebagai bagian terkecil 
dari sistem bilangan waktu. Posisinya sangat berpengaruh 
                                                 
9 Mohammad Ilyas, Calender In Islamic Civilization: Modern Issues, (Selangor 
Malaysia: Percetakan Dewan Bahasa dan Pustaka, 1999), 29-33 dan bandingkan 
juga Mohammad Ilyas, Kalender, Masa dan Manusia, (Kuala Lumpur: Dewan 
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garis tanggal internasional yang menetapkan „kapan dan di 
mana hari dimulai‟. Kesepakatan untuk kalender Masehi 
sebagai kalender internasional diadakan konferensi 
internasional bulan Oktober pada tahun 1884 M di Washington 
Amerika Serikat yang diikuti oleh 25 negara dan salah satu 
negara Islam yang hadir dari negara Tukri dengan beberapa 
hasil yang direkomendasikan sebagai berikut: 
1. Agar diterima satu meridian awal tanggal bagi semua 
bangsa sebagai ganti meridian awal yang amat beragam 
yang ada saat ini;  
2. Mengusulkan kepada pemerintah negara peserta supaya 
menerima meridian yang melewati pusat instrumen 
transit di observatorium Greenwich sebagai meridian 
awal untuk perhitungan bujur; 
3. Dari bujur merian ini dibuat perhitungan dua arah hingga 
bujur 180° dengan tanda plus bujur Timur dan tanda 
minus untuk bujur Barat.11 
 
Dengan ditetapkannya satu meridian awal tanggal 
sehingga dapat diketahui kapan dan di mana hari dimulai 
sebagaimana pula dijelaskan oleh Ma‟arif Imam bahwa : 
Penentuan permulaan hari secara internasional yang 
berlandaskan kepada kalender Solar System (kalender Masehi) 
telah ditetapkan dan diselesaikan dengan cara konferensi 
dalam International Meridian Conference pada tahun 1884 di 
Washington, setelah lebih dari empat abad lamanya perbedaan-
perbedaan persepsi garis tanggal internasional ini 
diperdebatkan. Garis meridian Greenwich dipakai secara 
internasional sebagai meridian utama yang merupakan basis 
perhitungan waktu Greenwich Mean Time (GMT) berjarak 
180° dari garis tersebut didefinisikan sebagai garis tanggal 
internasional (International Date Line).  
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Garis batas tanggal internasional dibuat oleh manusia 
untuk menghindari kekacauan penanggalan di seluruh muka 
Bumi.12 
Sedangkan pada kalender Hijriah tentang „kapan dan di 
mana hari dimulai‟ ternyata tidak ditemukan pandangan ulama 
klasik yang membahasnya secara tegas dan jelas. Menurut 
Ma‟arif Imam bahwa hanyalah pandangan ulama fikih 
kontemporer sepintas membahas tentang kapan dan di mana 
dimulai hari yang sangat tergantung kriteria awal bulan 
Hijriah, wilayah hukum dan persoalan matlak.13 
Di kalangan ulama kontemporer pada kajian fikih 
astronomi tentang kapan dan di mana hari dimulai hanya 
berdasarkan isyarat yang ditunjukkan Alquran tentang 
pembagian hari (siang dan malam) dengan simbol benang 
putih (al-khaith al abyadh) dan benang hitam ( al-khaith al 
aswad). Benang putih menunjukkan isyarat siang hari dan 
benang hitam menunjukkan isyarat malam hari.14 Berdasarkan 
nash Alquran surah Al-Baqarah 187 tidak menjelaskan secara 
rinci dan detail sehingga para ulama berbeda pendapat 
menetapkan kapan dan di mana hari dimulai. 
Secara garis besar ada dua pandangan ulama tentang 
awal dimulainya hari dengan argumentasinya sebagai 
berikut:15  
1.  Hari dimulai pada waktu setelah terbit fajar dengan 
paham ijtimak setelah tenggelam matahari atau sebelum 
fajar (ba‟da algurub atau qabla fajar). Argumentasinya 
bahwa puasa Ramadan itu diawali pada saat terbitnya 
                                                 
12 Ma‟arif Imam, Kapan dan dimana Hari Di Mulai: Tinjauan Fikih, seminar 
Musyawarah Ahli Hisab dan Fikih Muhammadiyah Majelis Tarjih dan Tajdid, PP 
Muhammadiyah, Yogyakarta tanggal 20 -22 J.Tsaniyah 1429 H / 24-26 Juni 2008, 
11. 
13 Imam, Kapan dan Dimana, 9.  
14 Lihat Muhammad Taqiyuddin, al hilal Explanatory English Translation of the 
Meening of the Holy Qur‟an, (Turkey: Hilal Publication, t.th), 26. 
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fajar, sebagaimana yang disebutkan dalam Alquran Al-
Baqarah 187:.  
لواْ  ْ وَ َوُكل بلوا َ مل  ٱۡشر َ لَكل ٰ يَتََبَّيى َيرطل َحَّتى برَيضل  ٱۡلر
َ َيرِط ِنَو  ٱۡلر َودِ  ٱۡلر سر
َ رِ  ِنَو  ٱۡلر   ٱلرَفجر
 
Artinya: ...dan makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dan benang hitam yaitu fajar:. 
 
2. Hari dimulai pada saat terbenamnya Matahari 
(diwaktu magrib), sebab awal bulan adalah setelah 
ijtimak yang terjadi sebelum terbenam Matahari dengan 
paham ijtimak qabla gurub. Argumentasinya 
sebagaimana yang disebutkan dalam Alquran Yasin: 40:  
 
هرسل  َل  رَِك  ٱلشى ن تلدر
َ
ر َوَل  ٱلرَقَهرَ يَۢنَبِِغ لََهآ أ ونَ  ٱنلىَهارِ  َسابِقل  لل ٱّلى َبحل ٖك يَسر
ّٞ ِِف فَلَ ل  َوكل
 
Artinya: Tidaklah mungkin bagi Matahari mendapatkan 
bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang. dan 
masing-masing beredar pada garis edarnya. 
 
Sedangkan menurut uraian Ahmad Adib Rofiuddin 
terdapat perbedaan pendapat di kalangan pakar dan ulama 
tentang kapan dan di mana hari dimulai, sekaligus 
menguraikan juga pendapatnya sebagai berikut: 
1. Ada tiga pendapat tentang permulaan hari. Pertama fajar 
dijadikan patokan dari permulaan hari, kedua permulaan 
hari terjadi saat terbenamnya Matahari, ketiga hari dimulai 
sejak tengah malam (pukul 00.00). Dari ketiga pendapat 
tersebut penulis cenderung menjadikan peristiwa awal dari 
hari dalam Islam sesuai dengan pendapat jumhur ulama. 
2. Penetapan di mana dimulainya hari terdapat tiga pendapat 
pula. Pertama hari dimulai dari kota Mekkah, kedua hari 
dimulai sesuai dengan peta visibilitas hilal, ketiga hari 






samudra pasifik). Dari ketiga pendapat tersebut penulis 
cenderung mengikuti pendapat ketiga karena dipandang 
lebih efisien dan tidak menimbulkan kebingungan di tengah 
khalayak muslim.16 
 
Di samping pandangan di atas terdapat juga hari dimulai 
saat tengah malam yang dipelopori oleh Jamaluddin Abd ar-
Razik17. Pandangan ulama kontemporer ini memiliki konsep 
yang sama dengan garis tanggal internasional (IDL) kalender 
Masehi yang memberi kesan double standard memulai hari 
sekaligus sangat mudah diaplikasikan karena sudah mapan 
dipahaminya. Permulaan hari bertepatan jam 00.00 di setiap 
wilayah. Diantara ulama hisab yang sependapat dengan 
argument ini adalah Khalid Shawkat dengan mengemukakan 
alasannya sebagai berikut: 
Pertama, titik acuh yang paling logis untuk menentukan 
kalender kamariah Islam global adalah garis tanggal 
internasional (IDL); kedua, apabila kelahiran bulan 
terjadi pada antara pukul 00.00 WU dan pukul 12.00 
WU, maka bulan baru (dalam hal ini hari baru) Islam 
dimulai di seluruh dunia. Pada hari itu sejak peristiwa 
terbenamnya matahari; ketiga, apabila kelahiran bulan 
terjadi antara pukul 12.00 WU dan pukul 23.59 WU 
maka bulan baru (hari baru) Islam dimulai di seluruh 
dunia pada hari berikutnya sejak terbenamnya matahari; 
keempat, Mohammad Ilyas mengusulkan apa yang 
disebut dengan garis tanggal kamariah internasional 
(ILDL). Garis tanggal usulan Mohammad Ilyas ini 
                                                 
16 Ahmad Adib Rofiuddin, “Penentuan Hari dalam Sistem Kalender Hijriah”, 
Jurnal Al-Ahkam, Vol.26, Nomor 1 April 2016,132. 
17 Menurut Jamaluddin Abd Ar-Razik merupakan hal yang tidak mungkin 
menetapkan terbenam Matahari atau terbit fajar sebagai permulaan hari dan sistem 
waktu. oleh karena itu terbenam matahari dan terbit fajar berkaitan dengan lokasi 
tertentu dan tidak dapat diberlakukan seluruh dunia. Lihat uraian Arwin Juli 
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berubah ubah sesuai dengan perubahan visibilitas hilal 
pada saaat visibilitas pertama yang terjadi pada setiap 
awal bulan.18 
 
Ketiga pendapat tersebut perlu diapresiasi melalui 
seminar internasional untuk merumuskannya guna 
mempercepat terwujudnya kesepakatan bersama menuju 
kemapanan Kalender Islam Internasioanal. Karena semakin 
banyaknya perbedaan pendapat yang berkepanjangan tentu 
semakin menjauh upaya penyatuan perumusan Kalender Islam 
Internasional.  
Perbedaan pandangan ini yang mayoritas diikuti adalah 
pendapat kedua bahwa awal hari dalam kalender Islam pada 
saat Matahari terbenam di waktu magrib atau lebih popular 
disebut hari syar‟i. Artinya sistem sesuai syariat Islam.di 
samping hari syar‟i yang kecenderungannya pergantian hari 
dan tanggal lebih bersifat zonal dan dikenal pula hari kamariah 
global yang cenderung bersifat unifikasi Kalender Islam 
Internasional. Sedangkan lama perputaran pada setiap 
penetapan awal permulaan hari pada sistem kalender Masehi 
ternyata terdapat dua jenis hari: 
1) Hari lokal dan Durasi Waktunya 
Pada umumnya para pegguna kalender hanya lebih 
mengenal istilah durasi hari lokal sebagai perputaran waktu 
setiap pergantian hari. Perputaran waktu sistem hari 
berjumlah 24 jam dan akan kembali ke posisi awal 
perhitungan selama sepekan atau 7 hari. Menurut 
Ensiklopedi Britanica bahwa: 
The day is the fundamental unit of computation in any 
calendar. It is to some extent a natural division of 
time, since it is based on the length of time it taks the 
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earth to rotate once on its axis, but its subdivision 
into a number of equal intervals of, for example, 24 
hours is purely artificial.19 
 
Hari adalah unit dasar perhitungan dalam sebuah 
kalender apapun. Hal ini adalah batas tertentu sebuah 
unsur waktu, karena didasarkan pada panjang waktu 
Bumi berputar pada porosnya, tapi subdivisinya ke 
sejumlah interval yang sama, misalnya, 24 jam dalam 
sehari adalah murni aturan. 
 
Sistem durasi waktu hari lokal inilah yang 
dipergunakan oleh berbagai kalender dunia termasuk 
kalender Masehi dan kalender Hijriah. Kesederhanaan, 
kemudahan, dan kemapanan penggunaan sistem satuan 
waktu durasi hari lokal selama 24 jam setiap hari untuk 
menentukan tanggal dan hari secara akurat diapresiasikan 
oleh Jamaluddin Abd ar-Raziq sebagai berikut:  
Apabila tujuan kalender (at-Takwim) adalah untuk 
menentukan tanggal hari secara akurat, maka tujuan 
penentuan waktu (at-tauqit) adalah sebagai sarana 
menentukan kedudukan waktu tertentu dalam hari. 
Orang sudah terbiasa membagi hari ke dalam 24 jam 
dan membagi jam ke dalam 60 menit, dan membagi 
menit ke dalam 60 detik. Barangkali hal ini tampak 
sederhana dan jelas dengan sendirinya (self-evident), 
akan tetapi sebenarnya tidaklah sesederhana itu.20 
 
Durasi perjalanan hari lokal mempergunakan 
perjalanan Matahari menurut arah Timur ke Barat bukanlah 
                                                 
19 Jacob E. Safra, The New Encyclopaedia Britannica, Volume 2. Ed.15, 
(Chicago: University of Chicago Chronicle, 1998), 740. 
20 Jamaluddin Abd ar-Raziq, At-Taqwīm al-Qamari al-Islāmī al-Muwah{{h{ad, 
alih bahasa Syamsul Anwar, Kalender Kamariah Islam Unifikatif Satu Hari Satu 
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gerak hakiki, tetapi disebabkan oleh perputaran Bumi pada 
porosnya yang berlaku dalam waktu kurang lebih 24 jam 
menurut arah Barat ke Timur. Perputaran Bumi pada 
porosnya itu gerak setiap titik di atas Bumi berlaku dalam 
satu bidang yang tegak lurus pada poros Bumi.21 
 Pada sisi lain Jamaluddin Abd ar-Raziq menjelaskan 
prosesi durasi waktu 24 Jam pada hari lokal bahwa: 
Hari yang durasinya adalah 24 jam, bukanlah lama 
masa perputaran Bumi pada porosnya melainkan 
adalah waktu kembalinya Bumi ke posisi awal dalam 
kaitan dengan Matahari. Hal ini melalui perputaran 
Bumi pada porosnya dan perjalan Bumi mengelilingi 
Matahari. 22 
 Pandangan Jamaludin abd Razik juga membedakan sistem 
satuan waktu rotasi hari lokal dan hari universal. 
2) Hari Universal dan Durasi Waktunya 
Pada umumnya masyarakat hanya memahami hari lokal 
tetapi pada khususnya di kalangan ahli kalender tertentu ada 
yang membagi hari universal. Pengertian hari universal atau 
durasi waktu 48 jam dengan cara perhitungan diuraikan 
oleh Syamsul Anwar secara panjang lebar yaitu: 
...Hari Universal dimaksudkan lama (durasi) waktu 
suatu hari dari pukul 00.00 hingga pukul 00.00 
berikutnya diseluruh dunia, Tidak pada lokasi 
tertentu. Memang bilamana kita berada di lokasi 
tertentu, misalnya di kota Yogyakarta atau kota 
lainnya, maka kita mengalami suatu hari hanya 24 
jam lamanya. Akan tetapi durasi waktu dari hari 
universal di seluruh dunia adalah 48 jam. Hari Jumat, 
misalnya diseluruh dunia lamanya adalah 48 jam. 
Hari Jumat itu mulai pada garis bujur 180° BT pada 
pukul 00:00 (waktu setempat) dan berakhir pada garis 
                                                 
21 Yusuf Harun, Pengantar Ilmu Falak, (Banda Aceh: Yayasan Pena, 2008), 7. 






bujur 180° BB (kedua garis bujur ini berdempet) pada 
pukul 00:00 waktu setempat malam Sabtu. Lama 
waktu tersebut adalah 48 jam, untuk mudah 
memahaminya mari kita hitung secara sederhana dari 
pukul 00.00 waktu setempat di zona WU +12 jam 
hingga pukul 12:00 siang hari Jumat saat orang di 
zona waktu + 12 jam (zona ujung timur) melakukan 
salat Jumat di tempat yang sama, lamanya waktu 
(Bumi berputar pada sumbunya) adalah 12 jam. 
Kemudian Bumi terus berputar sebesar 15° (1 jam) 
sehingga waktu salat Jumat (pukul 12:00) masuk di 
zona waktu universal + 11 jam.23 
Demikianlah uraian waktu hari lokal yang berdurasi 
24 jam berbeda dengan waktu hari universal yang berdurasi 
48 jam. Oleh karena itu penulis akan menguraikan istilah 
hari. 
Istilah „hari‟ dalam kepustakaan Indonesia, diartikan 
kata “day” dalam bahasa inggris, dan kata “Yaum” dalam 
bahasa Arab. Menurut Susiknan Azhari kata yaum diartikan 
dalam bahasa Arab hari atau masa yang dipakai untuk 
satuan waktu tertentu atau tenggang waktu dengan durasi 
24 jam. Akan tetapi kata yaum dihubungkan suatu peristiwa 
yang tidak menunjukkan arti nama-nama hari tetapi 
merujuk pada keterangan peristiwa tertentu. Contohnya 
Yaum al-Furqan artinya turunnya Alquran dan yaum al-
Qiyamah yang artinya masalah terjadinya hari kiamat.24 
Berdasarkan pendekatan historisitas kalender ada 
indikasi kuat nama-nama dan jumlah bilangan hari 
diperkirakan berasal dari kepustakaan Arab pra Islam yang 
menganut sistem kalender Kamariah. Kemudian istilah 
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Majelis Tarjih dan Tajdid, Pimpinan Pusat Muhammadiyah, (Yogyakarta: 20-22 J. 
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prosesi durasi waktu 24 Jam pada hari lokal bahwa: 
Hari yang durasinya adalah 24 jam, bukanlah lama 
masa perputaran Bumi pada porosnya melainkan 
adalah waktu kembalinya Bumi ke posisi awal dalam 
kaitan dengan Matahari. Hal ini melalui perputaran 
Bumi pada porosnya dan perjalan Bumi mengelilingi 
Matahari. 22 
 Pandangan Jamaludin abd Razik juga membedakan sistem 
satuan waktu rotasi hari lokal dan hari universal. 
2) Hari Universal dan Durasi Waktunya 
Pada umumnya masyarakat hanya memahami hari lokal 
tetapi pada khususnya di kalangan ahli kalender tertentu ada 
yang membagi hari universal. Pengertian hari universal atau 
durasi waktu 48 jam dengan cara perhitungan diuraikan 
oleh Syamsul Anwar secara panjang lebar yaitu: 
...Hari Universal dimaksudkan lama (durasi) waktu 
suatu hari dari pukul 00.00 hingga pukul 00.00 
berikutnya diseluruh dunia, Tidak pada lokasi 
tertentu. Memang bilamana kita berada di lokasi 
tertentu, misalnya di kota Yogyakarta atau kota 
lainnya, maka kita mengalami suatu hari hanya 24 
jam lamanya. Akan tetapi durasi waktu dari hari 
universal di seluruh dunia adalah 48 jam. Hari Jumat, 
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21 Yusuf Harun, Pengantar Ilmu Falak, (Banda Aceh: Yayasan Pena, 2008), 7. 






nama hari dan jumlahnya diadopsi ke kalender dunia 
lainnya. sebagai berikut: 
 
Tabel II.1:   













Satu Wahidun/Ahadun al-Ahad Sunday Ahad/Minggu 
Dua Itsnani al-Isnayn Monday Senin 
Tiga Tsalaatsatun al-Tsulaatsa Tuesday Selasa 
Empat Arba‟atun al-Arba‟ Wednesday Rabu 
Lima Khamsatun al-Khamis Thursday Kamis 
Enam Sittatun al-Jumu‟at Friday Jumat 
Tujuh Sab‟atun al-Sabt Saturday Sabtu 
 
Tujuh hari dalam satu pekan disebut dengan nama 
bilangan, berawal dari Yawm al-Ahad (identik dengan 
Sunday atau hari Minggu). Setelah lima hari tersebut 
dinamakan Jumat (hari berkumpul, identik dengan Friday) 
dan berikutnya adalah Sabt (istilah ini telah dikenal di 
kalangan bangsa Yahudi Kuno) sebagai „Hari Istirahat‟ 
sedangkan dari kalangan Yahudi modern al-Sabt 
merupakan hari kesadaran.26 
Informasi data hari pada kalender Kamariah secara 
bahasa dalam bidang semantik mempengaruhi nama-nama 
pada kalender Syamsiah. Dari tabel di atas menunjukkan 
bahwa hampir semua hari sama padanan katanya kecuali 
Minggu (Ahad). Di samping itu juga memberikan nama 
khusus seperti kalender Inggris, Cina, dan lain-lainnya. 
Sejumlah kalender dunia lainnya termasuk kalender bangsa, 
suku, mengadopsinya menyesuaikan cara lidah penyebutan 
dalam komunitas penggunaannya. Contohnya hari Rabu 
                                                 
25 Lihat pula Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agama, Almanak Hisab 
Rukyat, Jakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981, 256.  
26 Cyril Glasse, The Concise Encyclopaedia of Islam (Ensiklopedi Islam), Terj: 






dalam kalender Jawa disebutkan „Rebo‟ dan begitu juga 
dalam kalender Bugis disebutkan „Arabang‟. 
Penetapan awal hari berdasarkan perkembangan 
kalender dalam menetapkan sistem standarisasi penetapan 
waktu. misalnya pergantian hari pada penanggalan kalender 
Syamsiah (Masehi) terjadi pada jam 24.00 atau pukul 00.00 
dini hari. Sedangkan cara penetapan pergantian hari pada 
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juga perbedaan jumlah bilangan pekan, awal dan akhir 
bulan.   
 
b. Sistem Penetapan Permulaan Pekan 
Pada zaman kuno, timbul kebutuhan jangka waktu yang 
lebih pendek dari satu bulan Kamariah (Pra-Islam). Hal itu 
terlihat pada penggunaan siklus hari pasar yang telah 
digunakan oleh masyarakat dan sudah tentu hal ini sangat 
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kalender Syamsiah dahulunya menggunakan sistem kamariah tetapi telah diubah 
pada zaman Julius Caesar. Akibatnya ada perbedaan nyata dirasakan dari aspek 
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petunjuk jam di lokasi daerah bersangkutan yaitu tepat pada pukul 00.00 berbeda 
dengan kalender Kamariah sangat terasa perubahan fenomena alam ketika 
terjadinya perubahan terang ke gelap atau terbenamnya Matahari (Magrib) 
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beragam. Seperti di Afrika Barat penggunaan hari pasar 
menggunakan sela/siklus empat hari, di Asia Tengah lima hari 
menjadi kebiasaan, Orang Assyria29 menggunakan enam hari 
dan orang Mesir menggunakan 10 hari sedangkan orang 
Babilonia berpegang kepada kebutuhan hari (selisih waktu 
Bulan melintasi dua meridian secara berurutan) yang 
merupakan kelipatan tujuh. Hal ini dipercaya bahwa asal 
minggu berasal dari Kalender Babilonia yang mana hari ke 
tujuh dianggap sebagai hari sial sehingga dibutuhkan waktu 
jeda dengan istirahat, sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Asimov sebagaimana dikutip oleh Mohammad Ilyas bahwa: 
Orang Yahudi, tawanan Babilonia pada abad keenam 
SM, menerima anggapan ini dan menguatkannya dengan 
asas agama melalui Genesis (2:2)- selepas bekerja 
mencipta dunia selama enam hari, pada hari ketujuh  
Tuhan menammatkan kerja yang dilakukan-Nya dan 
direhat pada hari ketujuh.30 
 
Oleh karena itu, Sabat31 Yahudi terbentuk sebagai hari 
ketujuh dalam sepekan yang dikenal sebagai hari Sabtu dalam 
                                                 
29 Assyria adalah sebuah wilayah yang berada pada kawasan sungai Tigris 
dengan ibu kota purba Assur yang disebut Nineveh kemudian terpecah menjadi dua 
bahagian yaitu bahagian utara menjadi Mesopotamia dan bahagian selatan menjadi 
Babylonia. Raja-raja Assyria mengawal kerajaan besar pada tiga masa dalam 
sejarah pada tahun 911 sampai 612 SM. Lihat Rant, R G, Battle a Visual Journey 
Through 5000 Years of Combat, (London: Dorling Kindersley, 2005),  19. 
30 Lihat Howse.D, Greenwich Time and the Discovery of The Longitude, (New 
York: Oxford Universty Press), 1980,  148-150 dan lihat juga Ilyas, Kalender, 
Masa, dan Manusia, 13.  
31 Sabat (שבת shabbāṯ, Shabbat, "istirahat" atau "berhenti bekerja" dalam bahasa 
Ibrani, atau Shabbos dalam ucapan Ashkenazi), adalah hari istirahat setiap Sabtu 
dalam Yudaisme. Hari Sabat dirayakan dari saat sebelum Matahari terbenam pada 
hari Jumat hingga tibanya malam pada hari Sabtu. Perayaan ini dilakukan oleh 
banyak orang Yahudi dengan berbagai tingkat keterlibatan dalam Yudaisme. Dari 
kata Sabat ini diperoleh istilah Sabbath dalam bahasa Inggris, Sabt dalam bahasa 
Arab (السبت), dan Sabtu dalam bahasa Indonesia. Dari kata ini pula muncul konsep 
"sabatikal", yaitu berhenti bekerja pada Sabat. Orang Yahudi menganggap 






kalender modern. Hari Minggu menjadi hari Tuhan dalam 
Kalender Kristiani. Akibat kepercayaan bahwa kebangkitan 
semula jatuh pada hari Minggu. Dengan proses panjang orang 
Kristen menerima hari Minggu menggantikan hari Sabtu 
Yahudi sebagai hari istirahat walaupun hari Minggu telah 
mapan sebagai hari pertama dalam pekan. Sebaliknya, orang 
Islam merayakan hari Jumat sebagai hari kemuliaan dengan 
menunaikan ibadah Salat Jumat secara berjamaah.32 Hal inilah 
yang mendasari sistem perhitungan sepekan mengikuti 
banyaknya nama hari yaitu berjumlah 7 hari yang dimulai dari 
hari kesatu al-Ahad sampai hari ketujuh as-Sabt.  
Makna sosiologis religius pekan dalam salah satu unsur 
kalender sebagai „Holistik Daily‟ yang telah disepakati oleh 
penganutnya. Terlepas dari sistem kalender yang menetapkan 7 
hari dalam sepekan sehingga tidak ditemukan ruang dialog 
untuk berbeda dalam menafsirkan siklus jumlah hari dalam 
sepekan. Menurut ensiklopedi Britanica bahwa: 
The week is an artificial division of time and cannot 
be correlated with any astoronomical or natural 
phenomena except insofar as it is a closed cycle of 
days. The seven day week that is now universally used 
may have been derived from the mystical significance 
attached to the number seven. Support for this view 
may perhaps be derived from the use of the names of 
Gods and goddesses for each of the days (see week).33 
 
Minggu adalah aturan unsur waktu dan tidak dapat 
dikorelasikan dengan fenomena Astoronomi atau fenomena 
alam kecuali itu adalah siklus hari. Tujuh hari dalam 
                                                                                                            
saat Allah menciptakan alam semesta, di mana manusia diciptakan pada hari ke-6. 
Lihat https://id.wikipedia.org/wiki/Sabat di akses pada tanggal 12 Juni 2015.  
32 Ilyas, Sistem Kalender Islam dalam persfektif, 19 dan lihat juga Ilyas, 
Kalender, Manusia, Masa,13-16. 
33 Jacob E. Safra, The New Encyclopaedia Britannica, Volume 2. Ed.15, 
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seminggu digunakan secara umum dan telah diturunkan dari 
makna mistis yang melekat pada nomor tujuh. Dukungan 
untuk argumentasi ini mungkin berasal dari penggunaan 
nama-nama dewa dan dewi untuk setiap hari. 
Namun ada juga ditemukan beberapa kalender unik 
yang berlatar belakang kalender suku dan bangsa bahkan 
terdapat pula dalam kalender agama, walaupun belum 
terlacak secara kompherensip dalam kajian ini. Kalender 
yang memiliki siklus sistem rotasi satuan waktu di luar 
istilah pekan yang jumlah satuan waktu rotasinya berjumlah 
kurang dari tujuh hari dan ada juga lebih dari tujuh hari. 
Contohnya kalender suku Jawa yang menetapkan jumlah 
bilangan rotasinya dalam sepekan berjumlah lima hari di 
antaranya Legi, Pahing, Pon, Wage, Kliwon yang disebut 
kalender pasaran.34 Anehnya „pasaran harinya‟ di beberapa 
daerah suku bangsa di Indonesia juga 
mengimplementasikan khususnya dalam sistem pasar 
tradisonal. Di samping itu ada juga kalender Bangsa yang 
menetapkan jumlah bilangan rotasi harinya berjumlah 20 
hari dalam sebulan yang telah digunakan pada kalender 
sekalipun sistem ini sudah tidak popular lagi dan tidak 
tersosialisasi lagi dalam komunitas penggunaan kalender 
kontemporer dewasa ini.35 
Istilah pekan sebagai tindak lanjut dari rotasi penuh 
jumlah bilangan hari selama 7 hari dan semua sistem 
kalender telah menyepakati perbedaan yang hanya terletak 
di awal bulan atau akhir bulannya jatuh di hari apa. 
Perbedaan latar belakang „Calender Religious‟ sebab 
kepercayaan sebahagian penganut kalender agama 
mempercayai sebagai akhir pekan merupakan simbol ritual 
untuk Tuhan setelah 6 hari bekerja. Bagi penganut kalender 
                                                 
34 Hasan Muarif Ambary, Menemukan Peradaban, (Jakarta: PT Logos Wacana 
Ilmu, 1998), 274-275. 






Yahudi dengan sistem kalender Yahudi menetapkan akhir 
pekan jatuh pada hari Sabtu atau dikenal istilah Yaum Sabat 
dan penganut kalender Gregorian atau kalender Masehi 
dengan sistem kalender Kristani menetapkan akhir pekan 
jatuh pada hari Minggu atau dikenal istilah hari 
kebangkitan. Begitu juga beberapa agama lain menetapkan 
akhir pekan sebagai Holistik Daily atau hari libur untuk 
beribadah. Khususnya agama Islam dengn kalender 
Hijriahnya menetapkan akhir pekannya jatuh pada hari 
Jumat untuk salat jamaah tetapi sangat disayangkan konsep 
ini sudah mulai diabaikan sehingga sebahagian besar negara 
Islam atau mayoritas umat Islam tidak libur pada hari Jumat 
tetapi mengikuti libur akhir pekan pada setiap hari minggu. 
Kajian sistem penetapan awal atau akhir pekan dalam 
kajian kalender dunia dari aspek kajian jumlah rotasi satuan 
waktunya sudah final dan mengikuti ketetapan kriterianya, 
sehingga tidak terdapat kesempatan satuan waktu hari dapat 
dilompatkan ataupun dimundurkan penetapannya. Artinya 
setelah hari senin dan berikutnya pasti hari selasa dan 
seterusnya berganti, berulang-ulang secara tepat dan pasti. 
Akan tetapi persoalan pekan tidak berarti tidak terdapat 
permasalahan dari aspek satuan waktu tempuh dalam 
semusim atau dalam setahun. Sebab manakala dikaji lebih 
teliti dan rinci lagi sistem kalender Kamariah (Pra-Islam) 
dengan sistem kalender Syamsiah memiliki perbedaan 
hitungan jumlah pekannya dalam setahun, sehingga 
menimbulkan pertanyaan yaitu berapa jumlah pekan dalam 
satu abad pada kalender Kamariah (Pra-Islam) dengan 
kalender Masehi. Akan tetapi pembahasan ini rupanya agak 
diabaikan (kurang sentuhan) di kalangan akademik dan 
pemerhati berbagai sistem kalender dunia. Mereka lebih 
banyak tertarik mendiskusikan tentang sistem penetapan 
awal bulan dibandingkan sistem penetapan jumlah pekan 
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c. Sistem Penetapan Permulaan Bulan 
Istilah bulan sebagai tindak lanjut dari rotasi penuh dari 
beberapa pekan dan satuan ukur bilangan jumlah harinya. 
Setiap bulan terakadang berbeda dengan kriteria kalender 
dengan kalender lainnya, khususnya dalam kalender yang 
popular di dunia yaitu kalender Masehi. Kalender Masehi ini 
memiliki jumlah hari minimal 28 hari dan maksimal 31 hari 
setiap siklus pergantian bulan. Sementara kalender Kamariah 
(Pra-Islam) rentang waktunya antara 29 hari atau 30 hari setiap 
siklus pergantian bulan. Oleh karena itu, keduanya merupakan 
kalender internasional yang memiliki kesamaan 12 bulan 
dalam setiap tahunnya dan juga memiliki perbedaan pada 
nama-nama bulannya dan jumlah harinya, sebagaimana tabel 
berikut: 
Tabel II.2: 
Nama-nama bulan Kalender Masehi dan Kalender Hijriah Urfi  
serta jumlah harinya36 
No. 
Nama-nama Bulan dan Jumlah Harinya 





1 Januari 31 Muharam 30 
2 Februari 28 (29) Safar 29 
3 Maret 31 Rabiul Awal 30 
4 April 30 Rabiul Akhir 29 
5 Mei 31 Jumadil Awal 30 
6 Juni 30 Jumadil Akhir 29 
7 Juli 31 Rajab 30 
8 Agustus 31 Syakban 29 
9 September 30 Ramadan 30 
10 Oktober 31 Syawal 29 
11 November 30 Zulkaidah 30 
12 Desember 31 Zulhijah 29/(30) 
 Total 365/366 Total 354/(355) 
 
Ket : Di samping hisab urfi terdapat juga hisab hakiki yang banyak 
macamnya dan cara menentukan jumlah harinya berdasarkan 
                                                 
36 Lihat Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, 80 dan lihat juga Hambali, Almanak 






ketampakan hilal atau posisi hilal sehingga terkadang berbeda 
hasilnya dengan hisab urfi. 
 
Perbedaan nama-nama pada kalender bulan tersebut 
diakibatkan dari latar belakang sistem kalender itu sendiri. 
Kesemua nama-nama bulan mempunyai arti dan makna 
tersendiri sesuai latar belakang kesejarahan. Begitu pula masih 
terdapat beberapa kalender dunia lainnya yang mempunyai 
nama bulan tersendiri dan jumlahnya tetap 12 bulan. Namun 
pernah terjadi pada zaman pra Islam kalender Arab 
menyisipkan bulan ke-13 untuk mengikuti musim tetapi 
sekarang telah diadopsi menjadi kalender Hijriah yang 
memiliki jumlah 12 bulan yang berlaku hingga saat ini. 
Berbagai kriteria sebuah kalender dalam menetapkan 
permulaan bulan tergantung kriteria standarisasi sistem siklus 
waktunya dari setiap satuan waktu yang mengantarinya. Oleh 
karena itu, tampaknya dibutuhkan unit selain hari dan pekan 
yaitu Bulan. Satu unit Bulan disini mengikuti periode fase 
bulan yang dikenal sebagai bulan Kamariah (Pra-Islam). 
Menurut Ensiklopedi Britanica bahwa:  
The month is a calendric period derived from lunation, 
the time interval in which the moon completes a full 
cycle of its phases. This period, known as the earliest 
adopted of the longer calendar periods, it had a 
significance in ancient religious observance.37 
 
Bulan adalah Periode kalender yang berasal dari bulan 
kamariah (lunation), interval waktu bulan melengkapi 
siklus penuh pada fase bulan. Periode ini, dikenal 
sebagai awal mengadopsi dari panjangnya periode 
kalender, hal ini memiliki arti penting dalam sejarah 
agama kuno. 
 
                                                 
37 Jacob E. Safra, The New Encyclopaedia Britannica, Volume 2. Ed.15, 





c. Sistem Penetapan Permulaan Bulan 
Istilah bulan sebagai tindak lanjut dari rotasi penuh dari 
beberapa pekan dan satuan ukur bilangan jumlah harinya. 
Setiap bulan terakadang berbeda dengan kriteria kalender 
dengan kalender lainnya, khususnya dalam kalender yang 
popular di dunia yaitu kalender Masehi. Kalender Masehi ini 
memiliki jumlah hari minimal 28 hari dan maksimal 31 hari 
setiap siklus pergantian bulan. Sementara kalender Kamariah 
(Pra-Islam) rentang waktunya antara 29 hari atau 30 hari setiap 
siklus pergantian bulan. Oleh karena itu, keduanya merupakan 
kalender internasional yang memiliki kesamaan 12 bulan 
dalam setiap tahunnya dan juga memiliki perbedaan pada 
nama-nama bulannya dan jumlah harinya, sebagaimana tabel 
berikut: 
Tabel II.2: 
Nama-nama bulan Kalender Masehi dan Kalender Hijriah Urfi  
serta jumlah harinya36 
No. 
Nama-nama Bulan dan Jumlah Harinya 





1 Januari 31 Muharam 30 
2 Februari 28 (29) Safar 29 
3 Maret 31 Rabiul Awal 30 
4 April 30 Rabiul Akhir 29 
5 Mei 31 Jumadil Awal 30 
6 Juni 30 Jumadil Akhir 29 
7 Juli 31 Rajab 30 
8 Agustus 31 Syakban 29 
9 September 30 Ramadan 30 
10 Oktober 31 Syawal 29 
11 November 30 Zulkaidah 30 
12 Desember 31 Zulhijah 29/(30) 
 Total 365/366 Total 354/(355) 
 
Ket : Di samping hisab urfi terdapat juga hisab hakiki yang banyak 
macamnya dan cara menentukan jumlah harinya berdasarkan 
                                                 
36 Lihat Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, 80 dan lihat juga Hambali, Almanak 






Oleh karena itu bulan adalah bagian dari periode 
kalender yang memiliki jumlah hari rata-rata 29 hari (lebih 
tepatnya 29,5306). Fase bulan menyediakan metode yang 
sangat mudah dan sederhana untuk mengetahui tempo waktu 
yang sederhana panjangnya.38 
Bulan Kamariah tidak terikat pada pergantian musim 
sehingga memberikan masalah kepada masyarakat pertanian. 
Berbeda dengan masyarakat nomaden yang berburu atau 
menggembala dapat bepergian dengan bebas mencari sereal 
atau rumput. Oleh sebab itu untuk mempertahankan bulan 
Kamariah supaya dapat mengikuti musim, maka bulan Kabisat 
harus ditambahkan dalam 7 tahun bagi setiap siklus 19 tahun 
yaitu 19 tahun Suria (19 x 365.2422 = 6939.60) = 235 bulan 
Kamariah atau (335 x 29.530 hari) yaitu 19 tahun Kamariah 
dengan 12 bulan masing-masing mendapatkan  (228 bulan) + 7 
bulan Kamariah. Sehingga amalan kabisat bisa dapat 
disempurnakan. Penetapan awal bulan berdasarkan 
perhitungan astronomis terhadap bulan baru telah dilakukan 
pada masa pemerintahan Fathimiyyah oleh Jenderal Jawhar 
setelah selesai mendirikan kota Kairo pada tahun 359 H / 969 
M. Namun pada waktu itu kalangan Sunni mengharamkan 
sistem perhitungan astronomis dengan menyebutnya bid‟ah 
atau inovasi yang menyesatkan. Sebagaimana pada 
perhitungan modern, Fathimiyyah menetapkan bulan baru 
berdasarkan perhitungan astronomis tidak berdasarkan 
pandangan fisik.39 
Sebelum kalender tercipta, masyarakat hanya mampu 
mengamati bentuk Bulan (fase Bulan) dan perjalanan semu 
harian Matahari di langit untuk menentukan waktu. Mereka 
menemukan setiap 15 hari bentuk Bulan akan berubah dari 
Bulan Sabit (Crescent) ke Bulan Purnama (fullmoon) dan 
                                                 
38 Safra, The New Encyclopaedia Britannica, 419. 
39Cyril Glasse, The Concjise Encyclopaedia of Islam (Ensiklopedi Islam), Terj: 






kembali lagi ke Bulan Sabit berikutnya. Perubahan ini 
disebabkan oleh Bulan yang mengelilingi Bumi mengikuti 
orbitnya. Waktu perjalanan tersebut dikenal sebagai satu bulan 
Kamariah. 
Di samping nama-nama bulan seperti yang diuraikan di 
atas, bulan Kamariah dan bulan Syamsiah, terdapat beberapa 
kalender dunia lainnya yang mempunyai nama-nama tertentu 
di antaranya: 
Tabel II.3: Nama-nama bulan pada kalender Babilonia, Kalender 
Masehi, dan Kalender India serta jumlah harinya40 
                                                 
40 Nama bulan pada kalender Babilonia dan jumlah harinya, dikutip Nashirudin, 
Kalender Hijriah Universal, 52. Sedangkan nama bulan dan asal usul nama 
kalender Masehi pada Masa Decemvirs 414 SM; Julius Caesar 45 SM; Augustus 8 
SM; dikutip Ilyas, Sistem Kalender Islam dari Perspektif, 23. Begitu pula nama 
bulan pada kalender India dan jumlah harinya dikutip Darsono, Penanggalan Islam 























1. Nisannu    30 
Januarius 
(Januari) 
29 31 31 1. Caitra 30* 
2. Aiyaru   29 
Februarius 
(Februari) 28 29/30 28/29 2.Vaisakha 31 
3. Simannu   30 
Martinus 
(Maret) 
31 31 31 3. Jyaistha 31 
4. Du'uzu   29 Aprilis (April) 29 30 30 4. Asadha 31 
5. Abu   30 Maius (Mei) 31 31 31 5. Sravana 31 
6. Ululu I   29 Junius(Jun) 29 30 30 6. Bhadra 31 
7. Tashritu   30 
Quintilis 
(Julai) 31 31 31 7. Asvina 30 
8.Arakhsamna   29 Sextilis(Ogos) 29 30 31 8. Kartika 30 
9. Kislimu   30 
Septaius 
(September) 
29 31 30 9.Agrahayana 30 
10. D.abitu   29 
Oktoius 
(Oktober) 31 30 31 10. Pausa 30 
11. Sabad.u   30 
Novemius 
(November) 
29 31 30 11. Magha 30 
12. Addaru I   29 
Decemius 
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39Cyril Glasse, The Concjise Encyclopaedia of Islam (Ensiklopedi Islam), Terj: 







Nama bulan dari setiap sistem kalender dunia sangat 
ditentukan kriteria penetapan satuan waktu siklusnya. Sistem 
kalender Babilonia, kalender India, kalender Masehi dan 
kalender Hijriah. Sebagaimana diuraikan di atas memberikan 
indikasi ilmiah bahwa perbedaan kriteria membuka 
kemungkinan berbeda pula hasil penetapan rentang waktu 
penetapan siklus satuan waktunya. Contoh kongkritnya uraian 
Muh Nashirudin tentang kalender Hijriah yang memanfaatkan 
fese-fase perubahan Bulan sebagai acuan perhitungan satuan 
waktunya yang menjadikan perjalanan Bulan dalam 
mengelilingi Bumi sebagai dasar perhitunganya sebagai 
berikut: 
 
Revolusi bulan peredaran bulan dalam mengelilingi 
Bumi apalagi dari arah Barat ke Timur sebanyak satu 
lingkaran penuh atau 360° memerlukan waktu rata-rata 
27 hari, 43°, 12 menit atau tepatnya sebanyak 27.321661 
hari.41  
 
Perbedaan dan kesamaan metode penetapan waktu Bulan dari 
beberapa kriteria sistem kelender dunia akan berpengaruh pula 
pada metode penetapan awal tahun. 
 
d.  Sistem Penetapan Awal Tahun 
Pada awal dasarnya tahun adalah fenomena suriah dan 
musim, pada awalnya 12 siklus bulan yang digunakan untuk 
menjadikan setahun pada Kalender Kamariah (Pra-Islam) 
dengan menggenapkan siklus Suriah kepada bulan Kamariah 
yang terdekat. Hal ini berdampak banyak kalender Kamariah 
(Pra-Islam) diubah dengan menggunakan sistem Lunar-Solar 
untuk menjadikan tahun lebih konsisten dengan Matahari dari 
segi musim. 
                                                 






Setelah pembentukan unit hari, pekan dan bulan maka 
pengguna kalender sudah mempertimbangkan pembentukan 
unit tahun. Pengguna kalender awalnya mengenali unit tahun 
sebagai turunan musim bunga, musim panas, musim gugur, 
dan musim salju. Hal ini disebabkan gerak semu tahunan 
Matahari yang menjadi faktor penggerak terjadinya perubahan 
musim, baik kawasan tropis maupun kawasan subtropis.42 
Dengan perkembangan astronomi permulaan musim bunga 
dikaitkan dengan ekuinoks 21 Maret dan musim gugur 
dikaitkan dengan ekuinoks pada tanggal 23 September.  
Permulaan tahun pada awalnya adalah bulan Maret tetapi 
kemudian dialihkan ke bulan Januari (Tahun 153 SM) dan 
telah ditukar oleh Julius Caesar. Namun inipun mengalami 
banyak perubahan dan perbedaan. Setelah penaklukan kembali 
Mesir oleh Dioeletian pada tahun 297 M, siklus tahun telah 
diperkenalkan dimulai pada 1 September, praktek tersebar ke 
seluruh kerajaan Roma dan berlanjut dalam Gereja Ortodoks 
lama setelah lenyapnya Kekaisaran Romawi Barat. 
Tanggal 1 Januari telah menjadi awal tahun dan 
merupakan salah satu hari suci umat Kristen. Namun 
kenyataannya, awal tahun di bulan Januari sudah lama menjadi 
tradisi sekuler yang dianggap sebagai Tahun Baru atau hari 
libur umum nasional untuk semua masyarakat dunia. Pada 
awalnya tahun baru hanya dirayakan oleh orang Yahudi yang 
dimulai saat Matahari berada pada titik puncak arah Selatan 
23,5° dan akan berbalik ke Utara pada tanggal 23 September. 
Selanjutnya menurut kalender Julianus, tahun Romawi dimulai 
pada tanggal 1 Januari oleh Paus Gregorius XIII mengubahnya 
pada tahun 1582 dan hingga kini seluruh dunia merayakannya 
pada tanggal tersebut.43 
                                                 
42 Ma‟rufin Sudibyo, Ensiklopedi Fenomena Alam dalam Al-Qur‟an, (Solo: PT 
Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2012), 228-229. 
43  Pada tahun 1582, Paus Gregorius XIII peubahan tanggal 4 Oktober 1582 
diubah menjadi tanggal 15 Oktober 1582. Kalender Gregorius (yang sekarang 
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Rutinitas acara „lepas-sambut‟ awal tahun pada tradisi 
kelander suku ataupun ritual kalender agama telah menjadi life 
style dan budaya manusia pada komunitas pengguna kalender 
tertentu. Acaranya beraneka ragam dalam rangka „lepas-
sambut‟ awal tahun. Ada yang menyambutnya dengan pesta 
hura-hura bahkan berkesan hedonistik tetapi ada pula yang 
memperingati secara holistic dengan ritual kalender agama 
tertentu. Contohnya kalender Hijriah dalam menyambut 1 
Muharamnya dengan berpuasa dan pawai bernuansa keIslaman 
mengelilingi kota, kalender Jawa dengan menyambut 1 Syuro 
dengan berbagai ritual kebudayaan. Sedangkan Kalender 
Masehi dengan acara menyongsong „Chrismas day and Happy 
new year‟ yang ditandai dengan pesta kembang api dan tiupan 
terompet, dan beberapa kalender lainnya merayakan secara 
tersendiri sesuai gaya hidup, tradisi dan ritualnya. 
Perayaan menyongsong „lepas sambut‟ awal tahun yang 
paling mendunia dan popular terdapat pada kalender Masehi 
dan hampir mengesampingkan perayaan kalender leluhur 
sukunya, kalender bangsanya bahkan kalender ritual 
agamanya. Disebabkan beberapa hal yang mendukung 
perayaan kalender Masehi yang diadopsi dari penanggalan 
umat kristiani. Rentang waktu perayaan siklus penetapan awal 
waktu tahun menurut Mohammad Ilyas dalam tempo setahun 
mempunyai 365 atau 366 hari tepatnya 365, 25 hari. Karena 
dalam sejarah kalender, pernah terjadi jumlah hari 445 hari 
dalam setahun pada tahun 46 SM dan Mohammad Ilyas 
menyebut tahun itu sebagai tahun kekeliruan.44 Bagi tahun 
yang mempunyai jumlah hari 366 (29 hari pada bulan 
                                                                                                            
Lihat selengkapnya Ensiklopedi Indonesia, (Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoeve), 
1982,1627. 
44 Julius Caesarlah yang pertamakali memperkenalkan panjang tahun 365,25 







Februari) atau dikenal sebagai tahun kabisat yang berlaku 
setiap empat tahun sekali.45 
Jumlah unit rentang waktu penetapan awal tahun 
berotasi dalam setahun berjumlah 365 hari lebih karena 
disebabkan kriteria perhitungannya tergantung acuan pengamat 
pada titik referensinya. Artinya jika titik referensinya adalah 
bintang jauh, maka disebut satu tahun sideris (sidereal year) 
yang memiliki panjang hari 365,2564 hari. Jika titik 
referensinya adalah titik pertama Aries, maka disebut tahun 
tropis (tropical year), yang lamanya 365,2422 hari. Tahun 
tropis dipakai dalam kalender Gregorian yang disebabkan jarak 
Matahari ke Bumi selalu berubah, dan jarak keduanya jika 
mencapai minimum disebut jarak perihelion. Satu tahun 
anomalistik (anomalistic year) jika yang dihitung selang waktu 
antara satu perihelion dengan perihelion berikutnya, maka 
panjangnya 365,2596 hari.46 
Akan tetapi menurut uraian Muh Nashirudin rentang 
waktu siklus hari setiap tahun dengan panjang dalam setahun 
365.2425 hari yang sudah dekat dengan tahun tropis sebesar 
365.2422 hari atau selisihnya adalah 0.0003 hari yang berarti 
rentang waktu berbeda satu hari selama 3.300 tahun.47 
Sedangkan tahun Cina terdapat rentang waktu pada tahun biasa 
terdiri 353 atau 354 atau 355 hari dan tahun kabisat (tahun 
loncat, leap year atau bulan ke 13) terdiri jumlah hari sebesar 
383, 384, atau 385 setiap tahunnya.48 Pada sisi lain sistem 
kalender Hijriah rentang waktu penentapan awal tahunnya 
                                                 
45 Tahun kabisat adalah tahun yang mendapatkan tambahan satu hari pada bulan 
Februari sehingga bilangannya menjadi 29 hari dan satu tahunnya berjumlah 366 
hari sedangkan tahun basitoh adalah tahun yang tidak mendapatkan tambahan satu 
hari pada bulan Februari sehingga bilangannya tetap 28 hari dan satu tahunnya 365 
hari. Lihat selaengkapnya Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Kalender Islam: 
Lokal ke Global, Problem dan Prospek, (Medan: OIF UMSU, 2016), 10-11. 
46 Lihat selengkapnya Rinto Anugraha, Mekanika Benda Langit, (Yogyakarta: 
Fakultas MIPA UGM, 2012),  25. 
47 Nashirudin, Kalender Hijriah Universal, 58. 
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mempergunakan siklus waktu tidak kurang dari pada 354 hari 
dan tidak lebih dari 355 hari.49 
Perbedaan rentang waktu metode penetapan awal tahun 
setelah terjadi siklus putaran penuh ternyata terlihat perbedaan 
antara satu kalender dengan kalender yang lainnya. Hal ini 
disebabkan karena kriteria dan standarisasi sistem waktu yang 
berlainan dari sistem kalender tersebut. Dari uraian ini 
menunjukkan perbedaan jenis kalender dapat disimpulkan 
perbedaan jumlah harinya setiap tahun dari selisih waktu 
siklusnya setiap awal tahun sebagai berikut:  
 
Tabel II.4:  
Kalender Hijriah, Masehi, Cina dan siklus selisih jumlah harinya50 
 
No Jenis Kalender 
Jumlah Hari Keterangan Minimal Selah/Jedah Maksimal 
1. Kalender 
Hijriah 
354 1 hari 355  
2. Kalender 
Masehi 
365 1 hari 366  
3. Kalender 
Cina 
360 5 hari 365  
 
Perbedaan penetapan awal tahun dan akhir pada kriteria 
dan sistem standarisasi penanggalan akan berpengaruh pada 
acara „lepas sambut‟ tahun baru dan berdampak pula dalam 
jangka panjang perubahan jumlah tahun di abad ke depannya, 
terutama pada kalender yang siklus panjang harinya dengan 
kalender yang siklus pendek harinya. Metode penetapan awal 
waktu hari, pekan, bulan, atau tahun bukanlah barometer 
panjang atau pendek waktunya tetapi makna rentang waktu 
pada perputaran kalender pada hakekatnya siklus waktu tidak 
pernah berulang-ulang siklusnya. Sekalipun secara matematis 
kelihatan penetapan waktu berulang hari, pekan, bulan dan 
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tahun tetapi nilai dan kwalitas waktu kalender sudah berbeda 
nilainya. Sebab waktu yang berlalu tidak pernah kembali nilai-
nilai dari makna sistem kalender bagi kehidupan umat 
manusia. 
 
3. Perkembangan Perumusan Kalender di Dunia  
Perkembangan kalender dunia selalu saja dikaitkan dengan 
kepercayaan atau agama dan kebutuhan untuk menetapkan 
upacara hari-hari penting dan kebutuhan periodisasi musim. 
Perkembangan perumusan pada sistem kalender dikembangkan 
melalui pengamatan benda-benda langit atau gejala keteraturan 
alam dan ditentukan melalui pencatatan, sehingga saat ini 
kalender dunia sangat bergantung pada tulisan dan angka. Sesuai 
perkembangan perumusan sistem kalender dari tahun ke tahun 
dan dari abad ke abad, sehingga sistem kalender dikembangkan 
untuk memecahkan masalah siklus hari, bulan dan tahun untuk 
mengoreksi penambahan hari atau bulan secara rutin. Salah satu 
sistem yang berkembang yaitu kalender ditentukan oleh berbagai 
cara dengan peristiwa penting atau periode tahun pemerintahan 
raja atau kelahiran seorang tokoh penting baik itu Nabi ataupun 
pangeran seperti yang dilakukan oleh agama Budha, Kristen, 
Islam, dan lain-lain.   
Di samping itu terdapat juga kalender yang terbentuk 
berdasarkan kepentingan aturan tradisi suku dan budaya atau 
komunitas pengguna kalender lainnya. Dengan demikian terasa 
sangat perlu dikaji dari aspek latar belakang macam-macam 
perkembangan perumusan bentuk kalender dunia dan secara garis 
besar ada 5 bentuk.  
a. Perkembangan Perumusan Kalender Primitif 
(Primitive Calendar System) 
Sebagaimana dipahami kalender sebagai sistem waktu sejak 
awal peradaban manusia telah dibutuhkan dalam bentuk dan 
sistem yang paling sederhana. Karena sistem waktu tidak dapat 





mempergunakan siklus waktu tidak kurang dari pada 354 hari 
dan tidak lebih dari 355 hari.49 
Perbedaan rentang waktu metode penetapan awal tahun 
setelah terjadi siklus putaran penuh ternyata terlihat perbedaan 
antara satu kalender dengan kalender yang lainnya. Hal ini 
disebabkan karena kriteria dan standarisasi sistem waktu yang 
berlainan dari sistem kalender tersebut. Dari uraian ini 
menunjukkan perbedaan jenis kalender dapat disimpulkan 
perbedaan jumlah harinya setiap tahun dari selisih waktu 
siklusnya setiap awal tahun sebagai berikut:  
 
Tabel II.4:  
Kalender Hijriah, Masehi, Cina dan siklus selisih jumlah harinya50 
 
No Jenis Kalender 
Jumlah Hari Keterangan Minimal Selah/Jedah Maksimal 
1. Kalender 
Hijriah 
354 1 hari 355  
2. Kalender 
Masehi 
365 1 hari 366  
3. Kalender 
Cina 
360 5 hari 365  
 
Perbedaan penetapan awal tahun dan akhir pada kriteria 
dan sistem standarisasi penanggalan akan berpengaruh pada 
acara „lepas sambut‟ tahun baru dan berdampak pula dalam 
jangka panjang perubahan jumlah tahun di abad ke depannya, 
terutama pada kalender yang siklus panjang harinya dengan 
kalender yang siklus pendek harinya. Metode penetapan awal 
waktu hari, pekan, bulan, atau tahun bukanlah barometer 
panjang atau pendek waktunya tetapi makna rentang waktu 
pada perputaran kalender pada hakekatnya siklus waktu tidak 
pernah berulang-ulang siklusnya. Sekalipun secara matematis 
kelihatan penetapan waktu berulang hari, pekan, bulan dan 
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tidur kembali dan seterusnya senantiasa membutuhkan suatu 
sistem waktu yang mengaturnya. Pola hidup komunitas 
masyarakat primitif tentu berbanding sejajar dengan kebutuhan 
sistem waktu yang dipergunakannya. Artinya kebutuhan yang 
sangat sederhana tentu sistem waktu dipergunakan juga 
sederhana.  
Pada awal peradaban masyarakat primitif secara 
sosiologis telah hidup berkelompok dan sangat memproteksi 
terhadap dunia luar dari kelompoknya, baik dari tata hidup 
maupun budayanya. Tata hidup masyarakat primitif sangat 
sensitif dari perubahan sehingga pranata sosiologisnya 
ditunjukkan sekedar melestarikan budayanya dan kehormatan 
kelompoknya artinya melaksanakan dan melestarikan tradisi 
leluhurnya dengan aman, tentram dan nyaman. Kepentingan 
menjaga keutuhan kelompok dari gangguan luar, terutama dari 
kebutuhan penyanggah kehidupan kelompoknya seperti lokasi 
perburuan, pertanian dan wilayah kekuasaannya. 
Seiring perjalanan waktu dan berkembangnya kelompok 
masyarakat primitif akhirnya membutuhkan sistem waktu 
untuk kegiatan bersama pada kegiatan bekerja bakti, berburu, 
bertani dan acara lainnya. Ada dugaan kuat awal waktu 
kalender primitif terbatas pada dua waktu saja, yaitu waktu 
siang untuk berburu dengan komunitasnya dan waktu malam 
untuk istirahat bersama anak isteri dan keluarganya. 
Pembagian waktu siang tersebut dapat dibagi beberapa satuan 
kecil waktu yaitu subuh sebelum terbit fajar dengan tanda 
ayam berkokok dengan beberapa tanda alam, fajar, pagi, siang 
hari, menjelang sore dan Matahari tenggelam. 
Selanjutnya waktu malam terbagi dari beberapa satuan 
kecil waktu yaitu awal malam bulan mulai kelihatan atau 
bintang mulai jelas terlihat, tengah malam, menjelang fajar 
hingga terbit Matahari. Dari sistem tersebut berangsur-angsur 
ditinggalkan, keterbukaan masyarakat primitif dalam 






waktunya dan dirubah dengan sistem waktu yang lebih dekat 
dengan sistem budaya atau lingkungan yang 
mempengaruhinya. Salah satunya kalender suku yang 
sistemnya dapat teruji secara ilmiah sehingga memenuhi 
standar sebagai kalender masa depan. Dengan demikian 
perkembangan perumusan kalender primitif sekedar pembeda 
antara siang dan malam dengan tujuan untuk memenuhi 
kebutuhannya di siang hari dan beristirahat di malam hari.  
b. Perkembangan Perumusan Kalender Suku (Etnic 
Calendar System) 
Secara umum cikal bakal kalender suku bersumber dari dua 
bentuk yaitu pertama kalender suku yang lahir dan 
berkembang berdasarkan perumusan aplikasi di kalangan suku 
tersebut. Untuk mengatur aktifitas tradisinya maka tersusunlah 
satuan waktu yang akhirnya terbentuk kalender suku. Kedua 
kalender suku yang lahir dan berkembang perumusannya yang 
terkadang menyesuaikan dari kalender adopsi yang diakibatkan 
akulturasi budaya kalender atau agama yang juga mempunyai 
sistem kalender. Kedua bentuk umum kalender suku itu 
ternyata ada yang tetap lestari sampai sekarang tetapi ada pula 
mengalami perubahan dan perbaikan yang disesuaikan pada 
kondisi objektif budaya, suku, atau kepercayaan yang 
mengikutinya.  
Seiring perkembangan sosiologi dan gaya hidup yang 
pragmatis semakin diperlukan satuan waktu dalam menata 
program penanggalan dalam interaksi sosial termasuk di antara 
komunitas suku bangsa. Di dunia ini terdapat sejumlah suku 
yang bertebaran di berbagai benua dan negara. Bahkan 
beberapa di antara negara terdapat beberapa suku bangsa 
seperti di Indonesia yang mempunyai kalender suku dan masih 
terpelihara kalendernya dalam menyongsong lepas sambut 
awal tahun sebagaimana pada kalender Jawa Islam, Kalender 






tidur kembali dan seterusnya senantiasa membutuhkan suatu 
sistem waktu yang mengaturnya. Pola hidup komunitas 
masyarakat primitif tentu berbanding sejajar dengan kebutuhan 
sistem waktu yang dipergunakannya. Artinya kebutuhan yang 
sangat sederhana tentu sistem waktu dipergunakan juga 
sederhana.  
Pada awal peradaban masyarakat primitif secara 
sosiologis telah hidup berkelompok dan sangat memproteksi 
terhadap dunia luar dari kelompoknya, baik dari tata hidup 
maupun budayanya. Tata hidup masyarakat primitif sangat 
sensitif dari perubahan sehingga pranata sosiologisnya 
ditunjukkan sekedar melestarikan budayanya dan kehormatan 
kelompoknya artinya melaksanakan dan melestarikan tradisi 
leluhurnya dengan aman, tentram dan nyaman. Kepentingan 
menjaga keutuhan kelompok dari gangguan luar, terutama dari 
kebutuhan penyanggah kehidupan kelompoknya seperti lokasi 
perburuan, pertanian dan wilayah kekuasaannya. 
Seiring perjalanan waktu dan berkembangnya kelompok 
masyarakat primitif akhirnya membutuhkan sistem waktu 
untuk kegiatan bersama pada kegiatan bekerja bakti, berburu, 
bertani dan acara lainnya. Ada dugaan kuat awal waktu 
kalender primitif terbatas pada dua waktu saja, yaitu waktu 
siang untuk berburu dengan komunitasnya dan waktu malam 
untuk istirahat bersama anak isteri dan keluarganya. 
Pembagian waktu siang tersebut dapat dibagi beberapa satuan 
kecil waktu yaitu subuh sebelum terbit fajar dengan tanda 
ayam berkokok dengan beberapa tanda alam, fajar, pagi, siang 
hari, menjelang sore dan Matahari tenggelam. 
Selanjutnya waktu malam terbagi dari beberapa satuan 
kecil waktu yaitu awal malam bulan mulai kelihatan atau 
bintang mulai jelas terlihat, tengah malam, menjelang fajar 
hingga terbit Matahari. Dari sistem tersebut berangsur-angsur 
ditinggalkan, keterbukaan masyarakat primitif dalam 






1) Perumusan Kalender Jawa 
Perkembangan perumusan kalender Jawa terbagi dua 
periode yaitu periode Jawa Hindu dan Jawa Islam. Kalender 
Jawa Hindu menggunakan sistem kalender Matahari yang 
mengadopsi dari sistem kalender bangsa India dengan 
beberapa koreksi. Namun kalender Jawa ini telah 
ditinggalkan dan berpindah ke periode kedua yang disebut 
dengan kalender Jawa Islam yang sangat dipengaruhi dari 
kalender Hijriah. Perubahan ini dilakukan oleh Raja 
Mataram Islam ke dua yaitu Sultan Agung Anyokrokusumo 
atau Sri Sultan Muhammad.51  Perkembangan perumusan 
kalender Jawa Islam diuraikan oleh Ruswa Darsono bahwa: 
Kalender Jawa Islam, yang berlaku mulai tahun Jawa 1555 
M, melakukan perubahan pada nama-nama hari, nama-
nama bulan (sasih), nama-nama tahun dalam satu windu, 
banyaknya hari dalam satu bulan dan urutan harinya, dan 
melahirkan istilah kurup berupa penyesuaian ulang (re-
adjustment) 120 tahunan kalender Jawa terhadap kalender 
Hijriah, sehingga pada setiap 120 tahun kalender Jawa akan 
sama dengan kalender Hijriah. Dengan catatan, kalender 
Hijriah disini adalah dalam bentuk kalender yang mengikuti 
hisab urfi. Kalender Jawa Islam tidak melakukan perubahan 
pada angka tahun yakni meneruskan angka tahun kalender 
Jawa sebelumnya.52 
Perkembangan perumusan kalender Jawa yang 
mempunyai dua periode yang mempengaruhinya sehingga 
satuan waktu terpendeknya hari dengan nama hariannya 
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 Nama-nama Hari Kalender Jawa Islam, Kalender Hijriah,  
dan Kalender Jawa Hindia53 
 
Di samping nama hari yang teradopsi dari kalender 
Hijriah juga nama bulannya sebagian besar teradopsi pula 
dari kalender Hijriah sebagaimana disebutkan dibawah ini: 
 
Tabel II.6: 




Kalender Jawa Islam Kalender Hijiriah 
1 Suro Muharam 
2 Sapar Safar 
3 Mulud Rabiul Awal 
4 Bakdo Mulud Rabiul Akhir 
5 Jumadil Awal Jumadil Awal 
6 Jumadil Akhir Jumadil Akhir 
7 Rejeb Rajab 
8 Ruwah Syakban 
9 Poso Ramadan 
10 Sawal Syawal 
11 Dulkangidah Zulkaidah 
12 Besar Zulhijah 
 
Dari kedua belas bulan tersebut sangat dipengaruhi 
dari nama bulan Hijriah kecuali bulan Suro, Ruwah, Poso, 
Besar. Perumusan keempat nama bulan ini khususnya bulan 
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Kalender Jawa Hindia 
Nama Arti 
1 Ngahad al-Ahad Radite/RaditYa (Dewa) Matahari 
2 Senen al-Isnayni Soma (Dewa)Bulan 
3 Slasa ats-Tsulaatsa Anqqara (Dewa) Api 
4 Rebo al-Arbi'a Buddha (Dewa) Bumi 
5 Kemis al-Khamis Respati/WraHaspati (Dewa)Gelap 
6 Jemuah al-Jumu'ah Sukra (Dewa) Air 





1) Perumusan Kalender Jawa 
Perkembangan perumusan kalender Jawa terbagi dua 
periode yaitu periode Jawa Hindu dan Jawa Islam. Kalender 
Jawa Hindu menggunakan sistem kalender Matahari yang 
mengadopsi dari sistem kalender bangsa India dengan 
beberapa koreksi. Namun kalender Jawa ini telah 
ditinggalkan dan berpindah ke periode kedua yang disebut 
dengan kalender Jawa Islam yang sangat dipengaruhi dari 
kalender Hijriah. Perubahan ini dilakukan oleh Raja 
Mataram Islam ke dua yaitu Sultan Agung Anyokrokusumo 
atau Sri Sultan Muhammad.51  Perkembangan perumusan 
kalender Jawa Islam diuraikan oleh Ruswa Darsono bahwa: 
Kalender Jawa Islam, yang berlaku mulai tahun Jawa 1555 
M, melakukan perubahan pada nama-nama hari, nama-
nama bulan (sasih), nama-nama tahun dalam satu windu, 
banyaknya hari dalam satu bulan dan urutan harinya, dan 
melahirkan istilah kurup berupa penyesuaian ulang (re-
adjustment) 120 tahunan kalender Jawa terhadap kalender 
Hijriah, sehingga pada setiap 120 tahun kalender Jawa akan 
sama dengan kalender Hijriah. Dengan catatan, kalender 
Hijriah disini adalah dalam bentuk kalender yang mengikuti 
hisab urfi. Kalender Jawa Islam tidak melakukan perubahan 
pada angka tahun yakni meneruskan angka tahun kalender 
Jawa sebelumnya.52 
Perkembangan perumusan kalender Jawa yang 
mempunyai dua periode yang mempengaruhinya sehingga 
satuan waktu terpendeknya hari dengan nama hariannya 
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Asyurah sebagai bulan pertama mencerminkan budaya 
Jawa Islam tentang peringatan hari Asyurah pada bulan 
Muharam sehingga bulan pertama kalender Jawa Islam 
dinamai bulan Suro. Begitu pula pada bulan kedua belas 
dinamai bulan besar yang merujuk pada peristiwa hari raya 
Idul Adha yang terdapat pada bulan ini sebagai tahun 
kelahiran Islam yang merupakan hari raya lebih besar 
dibandingkan dengan hari raya Idul Fitri.55 Di samping itu 
terdapat juga perumusan kalender Jawa Islam yaitu hari 
pasaran yang siklus waktunya lima hari yaitu Pon, Wage, 
Kliwon, Pahing. Biasanya hari pasaran ini dipraktikkan 
perayaan hari tradisonal juga dipergunakan secara bersama 
untuk berbelanja ke pasar tradisional dan tradisi ini ternyata 
dipraktikkan juga di beberapa suku Indonesia. 
2) Perumusan Kalender Caka Bali 
Pokok-pokok ajaran agama dilaksanakan sesuai 
ketentuan waktunya dan rutinitas inilah yang menciptakan 
kalender yang berlaku di komunitas agamanya. Pulau Bali 
sendiri dikenal sebagai Pulau Dewata yang mayoritas 
penduduknya beragama Hindu. Secara otoritas, ritual 
keagamaannya dipengaruhi kalender Caka India. Kalender 
Caka tidak hanya digunakan oleh masyarakat Hindu di 
India tetapi digunakan juga di negara lain yang beragama 
Hindu, termasuk di Jawa sebelum menganut kalender Jawa 
Islam.56  
Kegunaan kalender Caka Bali memang tidak dapat 
terlepas dari kehidupan suku Bali yang fanatik terhadap 
agama Hindu yang mayoritas dianut di Bali. Sedangkan 
tokoh yang mengadopsi kalender Caka India dengan 
beberapa sistem kalender diuraikan oleh I Gede Marayana 
bahwa Kalender Caka Bali, adalah kalender yang khusus 
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diciptakan di Bali, dengan mengacu pada kegunaan 
kalender tersebut bagi pemakainya. Di dalam merencanakan 
suatu hari baik (dewasa ayu) untuk sesuatu kegiatan usaha, 
kegiatan yang menyangkut upacara keagamaan, terutama 
Odalan/Pujawali di suatu Puri, akan selalu berpedoman 
dengan kalender ini. Berbeda dengan kalender-kalender 
lain, kalender Caka-Bali ini belum bisa dipastikan siapa 
penciptanva. Namun melihat dari perkembangannya dan 
peredarannya kalender Caka Bali, maka diketemukan oleh I 
Gusti Bagus Sugriwa  (alm.) dan Bapak I Ketut 
Bambang Gde Rawi adalah sebagai perintis kalender yang 
diwarisi sekarang ini. Telah ditetapkan bagaimana pola 
dasar kalender Caka Bali yang berlaku sejak dahulu yang 
menyangkut unsur matematisnya, sistematisnya, sehingga 
dalam penerapannya mudah dipahami oleh masyarakat. 
Secara geografis penetapan bulan dan tutup tahunnya tepat 
serta mengandung unsur-unsur religius. Hal ini bisa 
ditelusuri apabila bisa membedah ilmu kalender Caka Bali 
itu sendiri. Dengan kata lain bisa menemukan bagaimana 
unsur matematisnya kalender Caka Bali, bagaimana unsur 
sistematika yang ditetapkan pada kalender Caka Bali. 
Begitu pula unsur geografis dipakai untuk tinjauan apa dan 
bagaimana ketepatan kalender Caka Bali secara alami.57 
Menurut I Putu Cahya Prawira bahwa kalender Caka Bali 
saat ini, telah mengalami beberapa perubahan dalam 
perhitungannya di antaranya:  
a) Rentang waktu 1935-1940 terbit Kalender Bali 
dengan menggunakan Penampih Sasih Karo dan 
Kawulu. Penempatan Penampih Sasih Karo dan 
Kawulu bertujuan untuk memudahkan penyesuaian 
jatuhnya Purnama Kartika (Kapat) dan Purnama 
Waisaka (Kadasa), sehingga kedua purnama tersebut 
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Asyurah sebagai bulan pertama mencerminkan budaya 
Jawa Islam tentang peringatan hari Asyurah pada bulan 
Muharam sehingga bulan pertama kalender Jawa Islam 
dinamai bulan Suro. Begitu pula pada bulan kedua belas 
dinamai bulan besar yang merujuk pada peristiwa hari raya 
Idul Adha yang terdapat pada bulan ini sebagai tahun 
kelahiran Islam yang merupakan hari raya lebih besar 
dibandingkan dengan hari raya Idul Fitri.55 Di samping itu 
terdapat juga perumusan kalender Jawa Islam yaitu hari 
pasaran yang siklus waktunya lima hari yaitu Pon, Wage, 
Kliwon, Pahing. Biasanya hari pasaran ini dipraktikkan 
perayaan hari tradisonal juga dipergunakan secara bersama 
untuk berbelanja ke pasar tradisional dan tradisi ini ternyata 
dipraktikkan juga di beberapa suku Indonesia. 
2) Perumusan Kalender Caka Bali 
Pokok-pokok ajaran agama dilaksanakan sesuai 
ketentuan waktunya dan rutinitas inilah yang menciptakan 
kalender yang berlaku di komunitas agamanya. Pulau Bali 
sendiri dikenal sebagai Pulau Dewata yang mayoritas 
penduduknya beragama Hindu. Secara otoritas, ritual 
keagamaannya dipengaruhi kalender Caka India. Kalender 
Caka tidak hanya digunakan oleh masyarakat Hindu di 
India tetapi digunakan juga di negara lain yang beragama 
Hindu, termasuk di Jawa sebelum menganut kalender Jawa 
Islam.56  
Kegunaan kalender Caka Bali memang tidak dapat 
terlepas dari kehidupan suku Bali yang fanatik terhadap 
agama Hindu yang mayoritas dianut di Bali. Sedangkan 
tokoh yang mengadopsi kalender Caka India dengan 
beberapa sistem kalender diuraikan oleh I Gede Marayana 
bahwa Kalender Caka Bali, adalah kalender yang khusus 
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jatuh pada musim yang tepat. Sistem Pangalantaka 
yang digunakan adalah Eka Sungsang ka Kliwon. 
b) Tahun 1950-an, Bambang Gde Rawi dkk. mulai 
menggagas sistem Pangerepeting Sasih pada 
Kalender Bali dengan Mala Jhista atau Mala Sadha 
setiap periode tahun Panjang dengan Pangalantaka 
Eka Sungsang ka Pon. PHDI menggunakan 
pengkajian tersebut sebagai landasan untuk 
menetapkan hari-hari suci Umat Hindu, seperti 
Nyepi, sehingga Nyepi kemudian diperingati secara 
bersamaan di Bali sejak Tahun 1960-an.  
c) Periode Tahun 1993, tim pengkaji wariga yang 
diketuai oleh I Ketut Kabek Sukarsa merubah Sistem 
Kalender Bali menjadi Sistem Kalender Nirayana 
dengan menerapkan Nampih Sasih Berkeseimbangan, 
memakai 6 macam Sasih Penampih yakni: Nampih 
Jhista, Sadha, Kaesa, Karo, Katiga dan Kedasa 
dalam setiap periode tahun panjang. Sistem Penampih 
Sasih ini dinyatakan berlaku melalui Mahasabha 
PHDI Pusat Tahun 1991. Namun, dinyatakan tidak 
berlaku melalui ketetapan Sabha Pandita PHDI Bali 
tentang Sistem Penampih Sasih pada 18 September 
2001.  
d) Tanggal 25 Juli 1998, Paruman Sulinggih PHDI 
Besakih memutuskan untuk menerapkan sistem 
Pangalantaka Eka Sungsang ke Paing. Tahun 2001, 
Paruman Sulinggih PHDI Pusat/Bali kembali 
membahas sistematika Kalender Bali.58 
 
Perkembangan perumusan Kalender Caka Bali 
mempunyai beberapa sistem kalender, standarisasi 
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penentuan awal waktu dan akhir tahun sebagaimana 
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pada saat Bulan mati yang terjadi antara bulan Maret-
April, dan merupakan tilem yang terdekat dengan 
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Keunikan kalender Caka Bali ini dalam menata siklus 
Bulan mempergunakan sistem Syamsiah, sistem Kamariah 
juga memasukkan kalender sistem tahun wuku. Tahun 
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30 sebagaimana nama-nama wuku di bawah ini: 
                                                 
59 Shofiyulloh, Mengenal Kalender Lunisolar di Indonesia, (Malang: Miftahul 
Huda,2005),  18-19. 
60 Wuku atau Pawukuan berasal dari kata buku atau kerat, yang berumur 7 hari 
dari Redite sampai Saniscara, yaitu siklus Saptawara. Wuku mempunyai urip, 
kedudukan dan pengider-ideran. Kedudukan Wuku dalam padewasan cukup 
penting, karena mengalahkan Wewaran Cahya Prawira, “Pengembangan Aplikasi 
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Jadi perkembangan sistematika perumusan kalender 
Caka Bali berpedoman dengan sistem Syamsiah, tahun 
Kamariah dan tahun Wuku. Akan tetapi, realitasnya 
kalender Caka Bali masih menggunakan saat pertama 
konjungsi (urfi), bukan saat tilem hakiki (Astronomical New 
Moon), otomatis terkadang ada selisih 1 hari antara saat 
tilem urfi dan saat  tilem hakiki (Astronomical New Moon). 
Sebenarnya Kalender Caka Bali sudah waktunya untuk 
direformasi seperti induk dari kalender Bali yaitu kalender 
Caka India yang telah direformasi pada tahun 1957 dan 
sekarang sudah menggunakan astronomi modern. Kalau 
tidak direformasi, maka implikasinya pada upacara yang 
mereka lakukan. Misalnya; pada tahun 2001 yang lalu 
upacara Tawur Agung dilakukan pada tanggal 24 Maret 
2004 karena dari pengalaman mereka jatuhnya tilem 
tanggal tersebut. Padahal menurut ilmu astronomi modern, 
saat jatuh pada tanggal 25 Maret tidak tertutup 
kemungkinan saat upacara Tawur akan dilaksanakan pada 
saat sebagian sinar Matahari masih tampak karena memang 
bukan saatnya Tilem (konjungsi).62 
                                                 
61 Shofiyulloh, Mengenal Kalender Lunisolar, 20. 
62 Shofiyulloh, Beberapa Macam Kalender di Indoneisa, dalam Buku Aspek 






Argumentasi untuk mereformasi sistem dari kalender 
Caka Bali memang sangat penting dan mendesak. 
Alasannya kalender Caka Bali mengadopsi kalender Masehi 
untuk penyesuaian astronomi. Apalagi kalender Caka Bali 
sarat ketetapan waktunya berkaitan intern agama Hindu. 
Kesalahan waktu pelaksanaan ibadah dapat berdampak 
tidak sahnya ibadah sebab dilaksanakan tidak sesuai aturan 
waktu pelaksanaannya. 
3) Perumusan Kalender Bugis 
Kekayaan budaya bangsa Indonesia yang terdiri dari 
berbagai suku-suku bangsa dan salah satu di antaranya suku 
Bugis yang memiliki kalender Bugis. Istilah kalender Bugis 
seringkali disebutkan dalam khazanah budaya Bugis 
sebagai “Bilangeng Pattemu Taung” atau kadang disebut 
dalam naskah kuno di antara Kutika Bilangeng 
(penanggalan ritual) atau Pananrang Ugi (penanggalan 
Pertanian). Perbedaan istilah dilatarbelakangi 
kesejarahannya dan pemaknaan umum dari sistem 
penerapan kalender itu sendiri. Model kalender Bugis 
dalam rentang kesejarahannya sangatlah khas, unik dan 
dinamis. Sebab terdapat hitungan sistem satuan waktunya 
tidak didapatkan di kalender yang lain. Beberapa jenis 
keunikan kalender dunia di dapat juga dalam sistem 
kalender Bugis. Dinamisasinya beberapa kalender dunia 
berakulturasi dan beradaptasi menyesuaikan kepentingan 
pengguna kalender Bugis bagi masyarakat komunitas suku 
Bugis. 
Latar belakang perkembangan peumusan kesejarahan 
kalender Bugis sulit dilacak awal sejarah berlakunya karena 
awal penanggalannya mempergunakan sistem kalender pra-
Islam yaitu tidak sama sekali mempergunakan tahun 
matematis. Tetapi mempergunakan tahun peristiwa atau 
mempergunakan tahun kalender pada waktu naik tahta 
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sejarahnya kalender Cina atau disebutkan istilah lainnya 
yang menunjukkan waktu sungguh lama sekali. 
Kejadiannya dengn istilah separiyaman artinya peristiwa 
telah terjadi yang susah dihitung kapan kejadiannya. Istilah 
separiyaman masih kental pada peradaban Raja I Mata 
SilompoE Manurungnge ri Matajang (1330-1362 M) 
sebagai cikal bakal raja di Sulawesi Selatan. Pada masa 
pemerintahannya selama 32 tahun dikenal istilah 
penanggen harinya memipi selama empat pariyama artinya 
32 tahun di bagi 4 pariyaman= 8 tahun atau sama artinya 
satu windu dalam kalender Hindu.63 
Pengaruh kehebatan kalender Hindu ikut pula 
mewarnai sistem kalender Bugis pada zaman itu untuk 
mempergunakan beberapa nama bulan pada kalender Hindu 
yaitu: Sarawanai (Srawana 30 hari), Pe‟dawaranai 
(Bhadrawada 30 hari), Sujiwi (Asuji 30 hari), Pociyai 
(Pausa 31 hari), Mangasierai (Margasira 32 hari), Palagunai 
(Phalaguna 30 hari), Bisaakai (Waisakha 30 hari), dan Jettoi 
(Jyaistha 30 hari).64 Akan tetapi setelah masuknya agama 
Islam di kerajaan Bugis secara otomatis nama bulan Hindu 
terganti dengan nama bulan Hijriah. Sebab beberapa ritual 
agama Islam dilaksanakan sesuai dengan petunjuk agama 
yang pelaksanaanya sesuai kalender Hijriah. Nama-nama 
bulan tersebut tidak ada yang dirubah seperti kalender Islam 
Jawa. Sejak abad XVI pada masa pemerintahan Raja Bone 
XI yang memeluk agama Islam sekaligus terjadi akulturasi 
budaya yang luar biasa dengan masuknya syariat Islam 
sebagai salah satu prinsip hidup suku Bugis yang disebut 
                                                 
63 Lihat Abu Hamid, Sejarah Bone, (Watampone: Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Bone, 2007), 14. Lihat pula uraian tentang kerajaan Bone ke 
dalam Integrasi NKRI, Andi Palloge Petta Nabba, Sejarah Kerajaan Tanah Bone, 
(Makassar: Yayasan Al-Muallim Sulawesi Selatan, 2006), 6. 
64 Lihat uraian selengkapnya Thomas Stamford Raffles, The History of Java, 






pangadereng65 (Rapang, 66 Siri,67 Ade‟,68 dan syara atau 
syariat Islam. Penggunaan kalender Bugis mengadopsi 
kalender Hijriah. Namun perbedaan masih tersisa budaya 
nenek moyang tentang hari, bulan, dan tahun yang 
dipercaya baik atau buruk dalam memulai suatu pekerjaan 
tertentu ataupun dijadikan alamat khusus untuk sebuah 
kejadian atau peristwa.  
Kalender Bugis yang masih lestari digunakan sampai 
sekarang terutama dalam hari-hari penting tetap membuka 
Lontara Patennu Taung atau satuan waktu sistem bilangan 
kalendernya.  Contoh satuan waktu bilangan setiap hari 











                                                 
65 Pangadereng adalah keseluruhan norma-norma yang meliputi bagaimana 
seseorang harus bertingkah laku terhadap sesamanya manuisia dan terhadap 
pranata-pranata sosialnya scara timbal balik, sehingga menimbulkan dinamika 
masyarakat. Lihat Mattulada, Latoa: Suatu Lukisan Analitis Terhadap Antropologi 
Politik orang Bugis., (Yogyakarta: UGM Press, 1985), 54-55. 
66 Rapang menurut arti bahasa adalah contoh, misal, umpama atau 
perumpamaan, perbandingan dengan sesuatu yang lampau (pura laloe) persamaan 
atau qiyas. Lihat A.Rahman Rahim, Nilai-nilai Utama Kebudayaan Bugis, (Cet.III; 
Ujung pandang: Hlp Hasanuddin University Press, 1992), 159-160. 
67 Siri‟ adalah suatu sitem nilai sosial kultural dan kepribadian yang merupakan 
pranata harga diri dan martabat manusia sebagai individu dan anggota masyarakat. 
Lihat Andi Zainal Abidin Faried, “Wajo pada Abad XV-XVI, Suatu Penggalan 
Sejarah Terpendam Sulawesi Selatan dari Lontara”, Disertasi, (Jakarta: Universitas 
Indonesia, 1979), 115. 
68 Kata ade‟ (adat) berasal dari bahasa Arab, yaitu „adatun. Kata tersebut 
sinonim dengan kata „urfun, menjadi ma‟rufun yang berarti prilaku atau tindakan 
yang bersifat kebajikan yang bersesuaian dengan akal pikiran dan hukum. Lihat 
A.Rahman Rahim, Nilai-nilai Utama Kebudayaan Bugis, Cet.III, (Ujungpandang: 
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63 Lihat Abu Hamid, Sejarah Bone, (Watampone: Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Bone, 2007), 14. Lihat pula uraian tentang kerajaan Bone ke 
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(Makassar: Yayasan Al-Muallim Sulawesi Selatan, 2006), 6. 
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Tabel II.8:  
Satuan Waktu setiap hari pada Penanggalan Bugis 












6 -  8 
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12 – 15 
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Pedomang Bilangeng Wettu Ri Lalenna Tassessoe Iya EngkaE Ri 
Poji Riseseta 
Tempeddingi Ri Photokopi Detto Hallala keng Salingngi Warekko 
Degaga Isinna Topunnaingngi Boe Iyyarega susungngengi  
 
Lontara satuan waktu hari hanya terurai pada waktu 
Matahari terbit sampai Matahari tenggelam dan lontara 
tersebut hanya orang tertentu yang memilikinya sehingga 
enggan mempublikasikan di luar komunitas keluarganya. 
Berdasarkan penelusuran penulis terdapat lebih dari 2 
pedoman, bahkan berbeda cara penulisan simbol mitologis, 
yaitu: 
Tabel II.9:  
Simbol dan Makna hari Penanggalan Bugis 
No. Istilah Makna 
Simbol 
I II III 
1. Mallise Berisi °    ° 
°    ° 
°    ° 
°    ° 
⓿ 
2. Lobbang Kosong ( O ) ⓿ ◌ 
3. PulangPoko Hampa 0------0  = 
4. Uju Mati <----->  ↔ 
5. Tuwo Hidup ( + ) +  
6. Madara Beradarah    
 
Pedoman ini diaplikasikan oleh tokoh masyarakat 
atau orang yang dituakan dalam keluarganya, setelah 
dimintakan petunjuk hari baik untuk memulai kehidupan 
baru (acara pernikahan), berangkat merantau, memulai 






celaka, musibah atau setidaknya menghindar kerugian dan 
mengharapkan keuntungan dari pedoman makna setiap hari 
pada kalender Bugis tersebut. 
Di samping satuan waktu hari terurai di atas juga di 
dapat petunjuk hari naas dan hari baik yang dikenal dalam 
lontara Kutika Bilangeng Duappulo dengan 20 nama hari yang 
menguraikan hari baik atau hari naas. Jumlah hari dan nama-






















Pada sisi lainnya dipergunakan bilangan hari 30 hari 
dengan setiap bilangan hari dinisbahkan nama bintang 
seperti kuda, naga, harimau dan sebagainya. Begitu pula 
dalam bulan tertentu dikenal pula bulan naas dan bulan baik 
seperti bulan jelek diadakan perkawinan yang dikenal 
                                                 
69 Kotika Bilangeng Duappulo dalam kalender Bugis lebih dimaksudkan untuk 
tujuan lebih khusus guna mengetahui hari baik atau buruk dalam melaksanakan 
acara perkawinan demi kebahagian pengantin dan kedua belah pihak keluarga 
besar. Pemuka adat dan tokoh yang dituakan masih ada yang dilestarikan petunjuk 
Kotika Bilangeng Duapulo ini. Lihat uraian lebih rinci hasil penelitian Rogel Tol 
yang berjudul “Rolled Up Bugis Stories: A Parakeet‟s Song of An Old Marriege 
Calender”, makalah pada Biennial Conference of the Asian Studies Association of 
Australia di Melbourne pada tanggal 1-3 Juli 2008, 14-17. Menurut hasil 
wawancara Alimuddin Jawade pada tanggal 7 Maret 2016 dan hasil penelitian 
langsung penulis Kotika Bilangeng Duappulo ini kurang popular lagi dipergunakan 
bahkan nyaris tidak begitu dikenal nama tersebut. akan tetapi Kotika Bilangeng 
Duappulo ini kadang dipergunakan juga dibidang pertanian untuk mengetahui hari 
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sebagai bulan „Taccipi‟ artinya bulan yang dijepit antara 
lebaran Idul Fitri dan Idul Adha. Bahkan satuan waktu 
tahun yang dibagi menjadi 8 tahun dalam lontara 
Pananrang Tassipariangeng yaitu Taung Alipe, Taung Haj, 
Taung Jing, Taung Zei, Taung Daleng Riolo,Tang Ba, 
Taung Wau, Taung daleng rimunri. Lontara pananrang ini 
sebagai petunjuk musim dan berpegaruh terhadap 
kehidupan masyarakat yang masih tetap mempercayainya. 
Secara umum latar belakang perkembangan 
perumusan kalender Bugis dalam perjalanan sistem 
penerapannya lebih cenderung bermakna tujuan kalender 
dalam menemukan waktu baik dan menghindari waktu naas 
atau semacamnya. Dasar kepercayaan peredaran benda-
benda langit mempengaruhi jiwa manusia dan makhluk 
hidup lainnya di bumi. Sehingga berdampak kepada tatanan 
kehidupan. Maka dari itu, keberadaan kalender Bugis 
cenderung bersifat astrologi dibandingkan bersifat 
astronomi sehingga tidak dipentingkan dari aspek 
matematis karena tetap mengalami penyesuaian. Tataran 
aturan berantainya kalender lain cenderung kepada 
kepercayaan terhadap waktu baik disetiap satuan waktu 
hari, bulan dan tahun. Perkembangan perumusan inilah 
keberadaan kalender Bugis mempunyai nilai khas, unik, dan 
dinamis. Menerima akulturasi dalam kalender matematis 
astronomis dan tetap mempertahankan pula astrologis 
sebagai kalender nilai kepercayaan sebagai petunjuk 
kalender satuan waktu yang baik bagi kehidupannya. 
4) Perumusan Kalender Maya 
Suku-suku bangsa seperti Indonesia, India, dan Amerika 
Serikat di Negara bagian Meksiko terdapat sebuah suku 
yang mempunyai kalender tersendiri yaitu suku Maya. 
Walaupun beberapa peneliti menyebutkan sebagai bangsa 
Maya tetapi penulis lebih cenderung sependapat sebagai 






dan astronomi yang ahli sejarah meyakini kalender Maya 
merupakan kalender pertama di Amerika Serikat yang 
berhubungan dengan musim serta pertaniannya. Menurut 
penelitian orang Spanyol kalender Maya cukup teliti, nyaris 
tidak ada perbedaan dengan kalender Gregorian. Kalender 
Maya diperkirakan telah digunakan sejak tahun 580 SM. 
Perkembangan perumusan pada sistem satuan waktu hari 
masing-masing 20 hari setiap bulan dan jumlahnya terdiri 
18 bulan setiap tahun. Setiap tahun sistem satuan waktu 
tahunnya terdapat 5 tambahan hari yang tidak terkait pada 
satu bulan.70 
Kalender suku Maya lebih populer disebut kalender 
holistik karena latar belakang sistem satuan waktunya 
diilhami menggunakan sistem Piramida dalam menentukan 
hari dan tanggal. Bentuk Piramida di Mesir tentu berbeda 
dengan Piramida yang berada di lingkungan suku Maya. 
Bentuk Piramida suku Maya lebih rendah sedikit 
dibandingkan Piramida di Mesir. Bentuk Piramida suku 
Maya tidak kerucut dan puncaknya terdapat sebuah balai 
ruang sebagai tempat memuja Dewa. Setiap Piramida suku 
Maya memiliki 4 buah tangga dan setiap tangganya 
memiliki 91 buah bundakan. Bagian yang paling atas 
berjumlah 365 undakan artinya (91 x 4 + 1= 365) tepat 
sebagai jumlah satuan waktu hari dalam satu tahun.71  
Perkembangan perumusan kalender suku Maya di 
Amerika Tengah menetapkan 2 sistem satuan waktu 
kalender 260 hari dan 365 hari, yang tidak hanya 
mendasarkan pada Matahari dan Bulan tetapi juga pada 
planet Venus. Satu bulan terdiri dari 18-20 hari unials 
(bulan 20 hari), dengan 5 hari epagomenal (nayeb), untuk 
setahun dengan 365 hari. Era dihitung dengan siklus 
kalender selama 52 tahun dan perhitungan panjang (siklus 
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sebagai bulan „Taccipi‟ artinya bulan yang dijepit antara 
lebaran Idul Fitri dan Idul Adha. Bahkan satuan waktu 
tahun yang dibagi menjadi 8 tahun dalam lontara 
Pananrang Tassipariangeng yaitu Taung Alipe, Taung Haj, 
Taung Jing, Taung Zei, Taung Daleng Riolo,Tang Ba, 
Taung Wau, Taung daleng rimunri. Lontara pananrang ini 
sebagai petunjuk musim dan berpegaruh terhadap 
kehidupan masyarakat yang masih tetap mempercayainya. 
Secara umum latar belakang perkembangan 
perumusan kalender Bugis dalam perjalanan sistem 
penerapannya lebih cenderung bermakna tujuan kalender 
dalam menemukan waktu baik dan menghindari waktu naas 
atau semacamnya. Dasar kepercayaan peredaran benda-
benda langit mempengaruhi jiwa manusia dan makhluk 
hidup lainnya di bumi. Sehingga berdampak kepada tatanan 
kehidupan. Maka dari itu, keberadaan kalender Bugis 
cenderung bersifat astrologi dibandingkan bersifat 
astronomi sehingga tidak dipentingkan dari aspek 
matematis karena tetap mengalami penyesuaian. Tataran 
aturan berantainya kalender lain cenderung kepada 
kepercayaan terhadap waktu baik disetiap satuan waktu 
hari, bulan dan tahun. Perkembangan perumusan inilah 
keberadaan kalender Bugis mempunyai nilai khas, unik, dan 
dinamis. Menerima akulturasi dalam kalender matematis 
astronomis dan tetap mempertahankan pula astrologis 
sebagai kalender nilai kepercayaan sebagai petunjuk 
kalender satuan waktu yang baik bagi kehidupannya. 
4) Perumusan Kalender Maya 
Suku-suku bangsa seperti Indonesia, India, dan Amerika 
Serikat di Negara bagian Meksiko terdapat sebuah suku 
yang mempunyai kalender tersendiri yaitu suku Maya. 
Walaupun beberapa peneliti menyebutkan sebagai bangsa 
Maya tetapi penulis lebih cenderung sependapat sebagai 






panjang yang kini berlangsung; diduga dimulai 8 September 
3114 SM). Sistem kalender yang digunakan di mana jumlah 
hari tetap namun siklus Bulan dan Matahari diabaikan 
perkembangan perumusan pada Kalender Maya ini menjadi 
bagian dari batu Kalender Aztec yang agung. Kalender 
Maya ini pernah menjadi sorotan dunia dengan prediksi isu 
kiamat di tahun 2012.72 
Validitas rotasi sistem satuan waktu kalender suku 
Maya menurut Slamet Hambali lebih akurat dari pada 
sistem Gregorian yang sudah berlaku internasional dewasa 
ini. Sistem kalender suku Maya ini telah diaplikasikan sejak 
awal millenium pertama sesudah Masehi di wilayah 
MesoAmerika yang membentang dari Meksiko Utara 
sampai ke Honduras di Utara semenanjung Yucatan. 
Penduduk suku Maya diperkiran 5 juta sampai 14 juta orang 
yang bermukim tersebar di kota-kota yang dikenal sebagai 
Meksiko Selatan. Guatemal, Belize, dan kota-kota lainnya. 
Hebatnya suku Maya tersebut masih fanatik 
mempergunakan kalendernya di manapun mereka berada 
sampai sekarang. Sepanjang kajian penulis hanyalah 
kalender suku Maya ini orsinil yang belum dipengaruhi 
perkembangan perumusan kalender dunia lainnya seperti 
beberapa kalender suku yang dipengaruhi kalender dunia 
lainnya.73 
c. Perkembangan Perumusan Kalender Bangsa-Bangsa 
(Nation Calender System) 
Kalender yang mapan adalah simbol keunggulan suatu 
peradaban bangsa yang tidak semua bangsa memiliki kalender 
mapan. Menurut uraian Ruswa Darsono pada umumnya 
bangsa-bangsa dengan peradaban yang tinggi memliki sistem 
kalender yang mapan sehingga dapat diketahui perkembangan 
perumusan dan sistem waktu yang mengitarinya. Di antara 
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bangsa yang memiliki kalender adalah Bangsa Babilonia, 
Mesir Kuno, India, Cina, Romawi, dan lainnya.74 Untuk 
menelusuri perkembangan perumusan kalender bangsa penulis 
hanya menguraikan 4 kalender bangsa yang dianggap 
mewakili kalender bangsa lainnya. 
1) Perumusan Kalender Bangsa Mesir Kuno 
Pada dasarnya Kalender Mesir Kuno mengacu pada 
siklus Bulan, kemudian berubah mengikuti pergerakan 
Matahari. Setahun terdiri dari 12 bulan dengan 30 hari 
setiap bulannya. Hari dimulai saat Matahari terbit dan 
dibagi 24 jam. Seiring dengan perkembangannya lima hari 
dalam setiap tahun ditambahkan pada akhir tahunnya. Hal 
ini menyebabkan kesalahan sebanyak seperempat hari 
pertahunnya yang bergeser maju terhadap musim. Sampai 
setelah 1460 Tahun dan dimulai lagi seperti semula.75  
Fenomena meluapnya air sungai Nil adalah sebuah 
peristiwa yang sangat penting pada siklus pertanian di 
Mesir ditandai dengan terbitnya bintang anjing di dekat 
Matahari. Berdasarkan pengalaman dan kejadian ini, maka 
bangsa Mesir kuno menyesuaikan kalender dengan 
peristiwa yang panjang siklus satuan waktunya yang 
berjumlah 365 hari yang sepertinya dimulai sekitar 3100 
SM. Perhitungan kalender Mesir kuno tampaknya menjadi 
salah satu yang paling awal mengenal hitungan tahun yang 
tercatat dalam sejarah dan tambahan pengembangan 
diberikan tanggung jawab kepada pendeta untuk 
menambahkan tambahan hari ketika diperlukan.76 
Perkembangan perumusan kalender Mesir kuno telah 
diperaktekkan sejak Dinasti I pada tahun 3100 SM dan kota 
pertamanya yaitu Teluk Mesopotania yang berdiri kira-kira 
3100 SM. Perumusan sistem waktu hariannya menjadi 24 
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jam, setiap jam 60 menit, setiap menit 60 detik. Kalender 
Mesir kuno yang akurasi sistem satuan waktunya sangat 
baik dalam memberikan kepastian dan ketepatan waktu. 
Sehingga beberapa bentuk kalender lainnya sangat 
dipengaruhi perkembangan sistem kalender dunia lainnya. 
Di dalam pandangan mereka Matahari, Bulan dan berbagai 
objek benda langit lainnya adalah dewa-dewi yang dapat 
mempengaruhi kehidupan di Bumi. Mereka mempercayai 
bahwa kalender sebagai bagian rotasi benda langit yang 
dapat memprediksi masa depan dari pengaruh benda langit 
tersebut77. 
2) Perumusan Kalender Romawi Kuno 
Jejak awal kesejarahan perkembangan perumusan 
Kalender Roma atau Romawi Kuno dirancang oleh 
Romulus pada tahun 750 SM, pendiri Roma. Kalender ini 
dasarnya adalah kalender kamariah dan terdiri 10 bulan, 
enam bulan yang berjumlah 30 hari dan empat bulan yang 
berjumlah 31 hari sehingga totalnya 304 hari. Tahunnya 
dimulai dengan bulan Maret dan diakhiri Bulan Desember. 
Koreksi sistem ini tergantung pada bulan yang disisipkan 
sesuai siklus, kemudian terdapat penambahan satu hari di 
akhir tahun untuk menghindari bilangan genap yang 
dianggap membawa sial, Era dihitung dari Roma pada 
tahun 735 SM. Tahun baru kalender Romawi Kuno diawali 
dengan vernal equinox yang menandai musim semi pada 
bulan martius atau bulan Maret.78 
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Tabel II: 10: 
Kalender Romawi Kuno tentang Nama Bulan,Arti dan Jumlah 















Perubahan perkembangan perumusan kalender 
Romawi kuno pada sistem satuan waktu harian dalam 
setahun sejumlah 366,25 hari. Pertahun pada masa 
pemerintahan Luna Pompilius (715-673 SM) dengan cara 
bulan Januari dan Februari ditambahkan ke dalam kalender 
tersebut juga memerintahkan untuk menambahkan satu 
bulan lain pada tahun tertentu dengan istilah Mercedinus 
yang disisipkan pada tanggal 23 atau 24 Februari. 
Interpolasinya setiap dua tahun berjumlah 22 atau 23 hari 
sehingga dalam rentang waktu 4 tahun total hari dalam 
kalender sebesar (4 x 355) + 22 + 23 atau jumlahnya 1465 
hari. Artinya rata-rata jumlah satuan waktunyta 366,25 hari 
pertahun80. Peranan validitas dan popularitas Kalender 
Romawi Kuno dapat mengilhami atau mempengaruhi 
perkembangan kalender dunia lainnya. 
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No Nama Bulan Arti 
Panjang 
Hari 
1. Martius Mars- Tuhan/Dewa Perang 31 
2. Aprilis Venus-Tuhan Perempuan/ Aperire-Musim mekar 30 
3. Maius Dewi (Tuhan Perempuan) Maia 31 
4. Iunius Dewi (Tuhan Perempuan) Juno 30 
5. Quintilis Bulan ke lima 31 
6. Sextilis Bulan ke enam 30 
7. September Bulan ke tujuh 30 
8. October Bulan ke Delapan 31 
9. November Bulan ke Sembilan 30 
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enam bulan yang berjumlah 30 hari dan empat bulan yang 
berjumlah 31 hari sehingga totalnya 304 hari. Tahunnya 
dimulai dengan bulan Maret dan diakhiri Bulan Desember. 
Koreksi sistem ini tergantung pada bulan yang disisipkan 
sesuai siklus, kemudian terdapat penambahan satu hari di 
akhir tahun untuk menghindari bilangan genap yang 
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77 Hambali, Almanak Sepanjang Masa, 2. 






Perkembangan perumusan kalender Romawi sebagai 
kalender republik Roma yang diperkenalkan oleh Earkonius 
Prisence (616-597 SM) yang memilki sistem satuan waktu 
tahunnya berjumlah 355 hari dengan panjang sistem satuan 
waktu harinya berbeda-beda dengan rincian satuan waktu 
harian dalam sebulan 28 hari pada bulan Februari, 29 hari 
pada bulan Januari, April, Juni, Agustus, September, 
November, Desember dan terdapat jumlah 31 hari pada 
bulan Maret, Mei, Juli, Oktober. 81 
3) Perumusan Kalender India 
Perkembangan perumusan Kalender India mengalami 
sejarah panjang yang sangat kompleks mengikuti 
perkembangan kompleksitas budaya, peradaban dan multi 
agama. Kekayaan peradaban bangsa India juga dirasakan 
pada kekayaan aneka ragam sistem kalendernya. 
Perkembangan perumusan kalendernya berdasarkan hasil 
penelitian dari Komite Reformasi Kalender India 
menemukan ada 30 sistem kalender yang digunakan bangsa 
India yang multi-etnis dan multi-agama.82 Beberapa di 
antaranya digunakan sebagai kalender sipil, kalender suku, 
kalender agama, dan keragaman kalender yang digunakan 
bangsa India disebabkan perbedaan kepentingan rakyatnya 
dalam merayakan tradisi ataupun ritual agama dan 
pemerintahannya. Di antara perkembangan perumusan 
kalender sipil India sebagai berikut:  
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Tabel II.11:  
Kalender Sipil India tentang Nama Bulan, Jumlah hari  
dan Korelasi India-Gregorian83 
 
No. Nama Bulan Jumlah Hari Korelasi India-Gregorian 
1. Caitra 30* 1 Caitra 22 Maret * 
2. Vaisakha 31 1 Vaisakha 21 April 
3. Jyaistha 31 1 Jyaistha 22 Mei 
4. Asadha 31 1 Asadha 22 Juni 
5. Sravana 31 1 Sravana 23 Juli 
6. Bhadra 31 1 Bhadra 23 Augustus 
7. Asvina 30 1 Asvina 23 September 
8. Kartika 30 1 Kartika 23 Oktober 
9. Agrahayana 30 1 Agrahayana 22 November 
10. Pausa 30 1 Pausa 22 Desember 
11. Magha 30 1 Magha 21 Januari 
12. Phalgura 30  Phalguna 20 Februari 
Ket.Dalam tahun Kabisat, Caitra memiliki 31 hari dan 1 Caitra 
bertepatan dengan 21 Maret. 
 
Ritual keagamaan kalender India pada agama Budha 
yang ditentukan hari-hari libur keagamaan berdasarkan 
pada kalender lunisolar dari hasil perhitungan posisi 
Matahari dan Bulan. Sesungguhnya sebagian besar hari 
libur keagamaan terjadi pada hari khusus yang didasarkan 
perhitungan pergerakan Bulan yang disebut tithis dan hanya 
sebagian kecil yang didasarkan pada perhitungan 
pergerakan Matahari. Hari-hari libur keagamaan 
berdasarkan ketentuan tradisi lokal, ritual keagamaan, dan 
etnis yang menggunakan sistem astronomi yang sudah 
berusia 1500 tahun. Tugas Komite Reformasi Kalender 
India melakukan rekonsiliasi antara penganut kalender 
tradisional, suku dan agama dengan konsep-konsep 
astronomi modern. Perhitungan ulang secara astronomi 
dengan menggunakan titik sentral geografis 23° 11‟ LU dan 
82° 30‟ BT. Untuk tujuan keagamaan permulaan hari sejak 
                                                 





Perkembangan perumusan kalender Romawi sebagai 
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penelitian dari Komite Reformasi Kalender India 
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antaranya digunakan sebagai kalender sipil, kalender suku, 
kalender agama, dan keragaman kalender yang digunakan 
bangsa India disebabkan perbedaan kepentingan rakyatnya 
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kalender sipil India sebagai berikut:  
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Matahari terbit hingga Matahari terbit berikutnya. Bulan 
Matahari didefiasi suku ketika bujur semu Matahari 
bergerak sebesar 30° lintasan Matahari terhadap tanda 
zodiak atau rasi bintang.84 Di antara perkembangan 
perumusan kalender keagamaan India sebagai berikut;  
 
Tabel II.12:  
Kalender keagamaan India tentang Nama Bulan, Jumlah Hari  
dan Tanggal Gregorian85 
 
No. Nama Bulan Lintang Matahari Jumlah Hari 
Tanggal  
Gregorian 
1. Vaisakha 23° 15‟ 30.9 13 April 
2. Jyaistha 53° 15‟ 31.3 14 Mei 
3. Asadha 83° 15‟ 31.5 14 Juni 
4. Sravana 113° 15‟ 31.4 16 Juni 
5. Bhadra 143° 15‟ 31.0 16 Agustus 
6. Asvina 173° 15‟ 30.5 16 September 
7. Kartika 203° 15‟ 30.0 17 Oktober 
8. Margasirsa 233° 15‟ 29.6 16 November 
9. Pausa 263° 15‟ 29.4 15 Desember 
10. Magha 293° 15‟ 29.5 14 Januari 
11. Phalgura 323° 15‟ 29.9 12 Februari 
12. Caitra 353° 15‟ 30.3 14 Maret 
 
Upaya penyatuan kalender nasional bangsa India 
sementara diupayakan pada ahli astronomi bekerja sama 
dengan pemerintah. Para ahli astronomi India melakukan 
reformasi terhadap kalender India pada abad Kristian Era. 
Setelah meneliti sistem astronomi yang hebat waktu itu 
adalah astronomi Yunani dan Babilonia sejak tahun 1300 
SM dan 300 M diperoleh informasi yang lebih rinci tentang 
kalender lunisolar 5 tahunan yang menggabungkan tahun 
Matahari dengan bulan sinodik dan sideral. Hasil kajian ini 
banyak mempengaruhi reformasi kalender berikutnya yang 
dilakukan pada tahun 1957 M yang kemudian menghasilkan 
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kalender Nasional India yang resmi. Pada kalender ini tahun 
kabisat disesuaikan bertepatan dengan kalender Gregorian 
dengan waktu pertamanya disebut tahun saka. 86 
Pada sisi yang lain perkembangan kalender bangsa 
India mengalami proses berkelanjutan sesuai tuntutan 
peradaban bangsa yang multi etnis dan multi agama, 
menurut uraian Dogget yang dikutip oleh Muh. Nasirudin 
bahwa:  
Walaupun sudah terdapat usaha untuk menyatukan 
kalender India secara menyeluruh, akan tetapi 
beberapa kalender lokal masih tetap eksis. Kalender 
Gregorian tetap dipakai untuk tujuan-tujuan 
administratif, sedangkan hari libur tetap ditentukan 
berdasarkan tradisi-tradisi lokal, keagamaan dan 
etnis.87 
 
Di antara kalender keagamaan yang tetap 
diberlakukan di India adalah kalender Hijriah bagi umat 
Islam, khususnya dalam pelaksanaan ibadah tertentu yang 
berkaitan waktu pelaksanaannya sesuai pedoman kalender 
Hijriah.  
Akar keilmuan kalender Hijriah sangat dipengaruhi 
pula dari sumber rujukan astronomi dari India. Setidaknya 
ada 3 buku rujukan sebagai fondasi ilmiah dalam kajian 
astronomi sebagaimana yang dikutip oleh Arwin Julir 
Rakhmadi Butar-Butar sebagai berikut:  
Sumber India memiliki pengaruh besar bagi 
perkembangan astronomi Islam. Setidaknya ada tiga 
teks astronomi India yang memainkan peranan 
penting dalam khazanah peradaban astronomi Islam: 
pertama, teks Aryabhatiya yang ditulis oleh 
Aryabhata tahun 499 M. Pada penulis Arab 
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dengan pemerintah. Para ahli astronomi India melakukan 
reformasi terhadap kalender India pada abad Kristian Era. 
Setelah meneliti sistem astronomi yang hebat waktu itu 
adalah astronomi Yunani dan Babilonia sejak tahun 1300 
SM dan 300 M diperoleh informasi yang lebih rinci tentang 
kalender lunisolar 5 tahunan yang menggabungkan tahun 
Matahari dengan bulan sinodik dan sideral. Hasil kajian ini 
banyak mempengaruhi reformasi kalender berikutnya yang 
dilakukan pada tahun 1957 M yang kemudian menghasilkan 
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menyebutkan teks ini dengan Al-Arjabhar. Kedua, 
teks Khandakhadhaya yang ditulis oleh Brahmagupta 
(w. Stl 665 M), dalam literatur Arab disebut Zij al-
Arkand. Ketiga, teks al-Muhasidhanta, ditulis pada 
akhir abad 7 M atau permulaan abad 8 M. yang telah 
ditransfer ke dalam bahasa Arab dengan titel Zij as-
Sindhind (Tabel Sindhind ). Dua teks pertama 
terhitung telah hilang dan tidak ditemukan lagi. Teks 
Sindhind atau Zij Sindhind sebagai yang tersisa 
adalah yang banyak diikuti dan ditelaah oleh ilmuwan 
Arab, dan melalui karya ini para astronom muslim 
melahirkan karya-karya baru seperti dilakukan 
Muhammad bin Ibrahim al-Fazzari (w.161/777) yang 
menulis “as-Sindhind al-Kabir” yang menjadi dasar 
tunggal sains astronomi hingga zaman al-Ma‟mun. 
Sindhind adalah teks astronomi berbahasa India yang 
berisi pengantar lengkap tentang gerak benda-benda 
langit dalam waktu ribuan tahun.88  
 
Dari kitab “Sindhind” inilah yang mengilhami dalam 
mengembangkan keilmuan astronomi para pemikir muslim 
atau ulama falak pada abad ketujuh dan kedelapan masehi. 
Menurut Arwin Juli Rakhmadi, unsur India yang 
memainkan peran penting dalam pengembangan teori-teori 
astronomi Islam sekaligus memberi sumbangan yang 
signifikan dalam konstruksi teori-teori astronomi Arab.89 
Akan tetapi sangat disayangkan pengkajian astronomi 
khususnya di India pada abad selanjutnya mengalami 
kemunduran terutama di awal abad ke 20 ini. Begitu pula 
semangat kebangkitan Islam di abad ke 20 ini turut pula 
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mempengaruhi semangat para ulama untuk melakukan 
kajian keIslaman terutama dalam kerangka Islamisasi 
tekhnologi yang semakin maju pesat, termasuk di bidang 
astronomi khususnya masalah kalender Islam. Akar 
keilmuan kalender Islam di India masih tetap intensif dikaji 
di tengah banyaknya kalender suku dan agama di India. 
Pengaruh kebangkitan Islam di India turut mempengaruhi 
pula intensitas kajian kalender Islam, bahkan diharapkan 
pula berlaku secara internasional. Upaya perumusan 
Kalender Islam Internasional di India dengan dengan istilah 
kriterianya diuraikan oleh Syamsul Anwar sebagai berikut:      
...Di India dibuat pula satu kalender Hijriah global 
tunggal yang diberi nama Universal Islamic Moon 
Calendar (UIMC) yang dibuat oleh Hijri Committee 
of India. Kriterianya adalah bahwa bulan baru 
dimulai pada hari universal berikut dari hari universal 
di mana terjadi ijtimak. Dengan kata lain apabila pada 
suatu hari universal terjadi ijtimak, maka bulan baru 
dimulai pada hari universal berikutnya. Hari dalam 
konsep kalender ini dimulai pada waktu fajar, bukan 
saat Matahari tenggelam.90     
 
Kriteria kalender Hijriah global tunggal India ini 
terdapat dua hal yang belum jelas menurut Syamsul Anwar 
sebagaimana diuraikan:  
Konsep kalender ini belum jelas dua hal:  
1. Apakah yang dimaksud dengan hari universal itu adalah 
hari universal dalam pengertian konvensional yang 
dihitung dari waktu tengah malam atau dalam pengertian 
hari universal yang dihitung dari fajar, dan  
                                                 
90 Syamsul Anwar, “Respon Organisasi Terhadap Kalender Islam Global Pasca 
Mukhtamar Turki 2016: Tinjauan Makasid Syariah”, Prosiding Seminar Nasional 
Kalender Islam Global (Pasca Muktamar Turki 2016) dengan tema Menuju 
Terbentuknya Kalender Islam Global di Aula Kampus Pascasarjana UMSU Medan 





menyebutkan teks ini dengan Al-Arjabhar. Kedua, 
teks Khandakhadhaya yang ditulis oleh Brahmagupta 
(w. Stl 665 M), dalam literatur Arab disebut Zij al-
Arkand. Ketiga, teks al-Muhasidhanta, ditulis pada 
akhir abad 7 M atau permulaan abad 8 M. yang telah 
ditransfer ke dalam bahasa Arab dengan titel Zij as-
Sindhind (Tabel Sindhind ). Dua teks pertama 
terhitung telah hilang dan tidak ditemukan lagi. Teks 
Sindhind atau Zij Sindhind sebagai yang tersisa 
adalah yang banyak diikuti dan ditelaah oleh ilmuwan 
Arab, dan melalui karya ini para astronom muslim 
melahirkan karya-karya baru seperti dilakukan 
Muhammad bin Ibrahim al-Fazzari (w.161/777) yang 
menulis “as-Sindhind al-Kabir” yang menjadi dasar 
tunggal sains astronomi hingga zaman al-Ma‟mun. 
Sindhind adalah teks astronomi berbahasa India yang 
berisi pengantar lengkap tentang gerak benda-benda 
langit dalam waktu ribuan tahun.88  
 
Dari kitab “Sindhind” inilah yang mengilhami dalam 
mengembangkan keilmuan astronomi para pemikir muslim 
atau ulama falak pada abad ketujuh dan kedelapan masehi. 
Menurut Arwin Juli Rakhmadi, unsur India yang 
memainkan peran penting dalam pengembangan teori-teori 
astronomi Islam sekaligus memberi sumbangan yang 
signifikan dalam konstruksi teori-teori astronomi Arab.89 
Akan tetapi sangat disayangkan pengkajian astronomi 
khususnya di India pada abad selanjutnya mengalami 
kemunduran terutama di awal abad ke 20 ini. Begitu pula 
semangat kebangkitan Islam di abad ke 20 ini turut pula 
                                                 
88 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Khazanah Astronomi Islam Abad 
Pertengahan: Deskripsi-Historis Tentang Tradisi, Inovasi, dan Kontribusi 
Peradaban Islam Di Bidang Astronomi, (Purwokerto: UM Purwokerto Press, 2016), 
168. 






2. Dari titik mana waktu fajar dihitung? 91 
Selanjutnya menurut uraian Syamsul Anwar bahwa 
kalender Hijriah global tunggal dari India sama saja dengan 
Kalender Jamahuriyah Libya bahwa :  
Penulis menduga bahwa yang dimaksud dengan hari 
universal dalam UIMC ini adalah hari universal yang 
dihitung dari waktu fajar. Dengan begitu, 
sesungguhnya kalender ini sama dengan kalender 
metode Libya yang disebutkan pada huruf b) di atas. 
Bahkan kalender metode Libya di atas lebih jelas 
menghitung waktu terbit fajar, yakni pada titik M di 
garis 180 BT  pada musim panas belahan Bumi utara 
dari tanggal 20 Maret hingga 22 September dan pada 
titik N di garis 180 BT pada musim panas belahan 
Bumi Selatan dari tanggal 23 September hingga 
tanggal 19 Maret. Kriteria kalender metode Libya di 
atas apabila dirumuskan dalam kalimat lain adalah: 
apabila ijtimak terjadi pada waktu manapun pada hari 
universal yang dimulai pada waktu fajar pada titik M 
atau N di garis 180 derajat BT, maka bulan baru 
dimulai pada hari universal berikutnya. Jadi kedua 
kalender Libya ini sama dengan kalender UICM dari 
India. Yang berbeda hanya bunyi rumusannya.92    
 
Terlepas kesamaannya tentu kalender Hijriah global 
tunggal India tetap perlu diapresiasikan sebagai salah satu 
solusi alternatif menuju unifikasi kalender Islam 
internasional dan tentu telah bermanfaat khususnya umat 
Islam di India dalam mempergunakan kalender Hijriah 
minimal untuk memenuhi keperluan ibadahnya.  
Dinamika perkembangan perumusan kalender India 
masih mengalami perjalanan panjang ketika Komite 
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Reformasi Kalendernya berupaya menyatukan satu sistem 
kalendernya. Sebab belum mampu mengkompromikan 
kepentingan kalender etnis, agama, dan kepentingan 
pemerintah dalam administrasinya.93 Latar belakang 
kepentingan kalender lokal pada penggunaannya masih 
tetap eksis, sementara kalender Gregorian atau kalender 
Masehi dijadikan kalender administrasi pemerintah. 
4) Perumusan Kalender Bangsa Indonesia 
Sebagaimana diuraikan sebelumnya bangsa India 
ternyata mengalami persoalan yang sama pada komunitas 
pengguna kalender bangsa Indoenesia yang multi etnis dan 
pluralis dalam beragama. Di wilayah Indonesia atau 
kepulauan dari Sabang sampai Marauke terdiri berbagai 
suku-suku yang sebahagian memiliki kalender tersendiri 
dan penduduknya multi suku dan multi agama yang 
mengatur tata cara ibadah para pemeluknya berdasarkan 
ketentuan agama itu sendiri. Sedangkan latar belakang 
suku-suku di Indonesia ternyata kadangkala mempunyai 
kalender tersendiri dan tetap eksis digunakan sesuai 
petunjuk waktu dan tradisinya. Keberagaman kalender 
bangsa Indonesia menurut Shofiyulloh menguraikan sekitar 
6 macam kalender yaitu kalender Hijriah, kalender Masehi, 
kalender Caka Bali, dan kalender suku Jawa (Asapon atau 
Aboge), Pranatamangsa dan kalender Cina. Perkembangan 
perumusan kalender ini mempunyai sitematika tersendiri 
dan berbeda satu dengan yang lainnya. Terutama akan 
terlihat nama bulan, unsur-unsur bulan, awal tahun baru dan 
sistem standarisasi satuan waktunya.94 
Berbagai perkembangan perumusan kalender bangsa 
Indonesia secara garis besar pengguna kalender terbagi 3 
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macam  sistem kalender yaitu kalender yang berbasis tradisi 
suku bangsa Indonesia,  kalender berbasis ritual agama 
bangsa Indonesia dan kalender yang berbasis administrasi 
pemerintahannya. Berdasarkan perayaan hari nasional 
bangsa Indonesia dan kalender keagamaan di Indonesia 
dipraktikkan dari beberapa masyarakat yang menganut 
agamanya bersama petunjuk pelaksanaan kalendernya. 
Misalnya penganut agama Khonghucu mengamalkan 
kalender tahun Imlek, penganut agama Kristen 
mengamalkan kalender Masehi, penganut agama Hindu 
Budha mengamalkan kalender tahun Saka dan penganut 
agama Islam yang mayoritas (kurang lebih 90 %) 
mengamalkan kalender Hijriah. 
 Akan tetapi pelaksanaan kalender agama tersebut 
hanya berkaitan dengan perintah agama dan petunjuk 
menuju kemuliaan hidupnya. Artinya pada sisi lain 
kompromi pelaksanaan kalender lainnya atau tidak 
melaksanakan kalender agamanya secara utuh dan total, 
khususnya kalender Hijriah di Indonesia terdapat beberapa 
versi yang berlaku di Indonesia. Pada masa sekarang ini 
kalender Islam seperti kalender Muhammadiyah di 
kalangan warga Muhammadiyah, kalender PBNU di 
kalangan warga NU, kalender standar Indonesia oleh 
Kementerian Agama RI. dan masing-masing kalender 
tersebut memiliki kriteria yang berbeda-beda dalam 
penentuan awal bulan Hijriah khususnya dalam memasuki 
bulan ibadah pada bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah. 
Akibatnya ketika akan memasuki ketiga bulan ibadah 
tersebut terkadang menjadi perdebatan yang 
membahayakan ukhwah Islamiyah di Indonesia. Sebab 
pemerintah melalui Kementerian Agama terlibat langsung 
pada sidang isbat dalam penetapannya. Akan tetapi 
ironisnya terkhusus kalender Muhammadiyah, kalender NU 






dengan lainnya. Di antara contoh penetapan idul fitri yang 
berbeda sebagai berikut: 
 
Tabel II.13:  
Beberapa penetapan Idul Fitri yang Berbeda di Indonesia  
antara tahun 1985-198495 
 
No Tahun Muhammadiyah NU Pemerintah 
1. 1985 Kamis  
20 Juni 1985 
Rabu  
19 Juni 1985 
Kamis  
20 Juni 1985 
2. 1992 Ahad  
5 April1992 
Sabtu  
4 April 1992 
Ahad  
5 April 1992 
3. 1993 Kamis  
25 Maret 1993 
Rabu  
24 Maret 1993 
Kamis  
25 Maret 1993 
4. 1994 Senin  
14 Maret 1994 
Ahad  
13 Maret 1994 
Senin  
14 Maret 1994 
 
Perbedaan ini secara ilmiah akan berakhir dengan 
kemajuan teknologi dan kecerdasan umat Islam untuk 
merumuskannya, khususnya upaya penyatuan kalender 
Hijriah nasional di Indonesia. Hal ini telah dilakukan 
berbagai seminar, bahkan telah beberapa kali diadakan 
seminar nasional dalam upaya penyatuan kriteria kalender 
standard Indonesia terkait hari besar agama Islam. 
Sementara perkembangan perumusan kalender agama 
lainnya seperti Khonghucu, Budha, Hindu, Kristen Katolik 
dan Protestan tidak terjadi perbedaan karena kalender yang 
digunakan, sudah mapan dalam pengertian kalender 
tersebut mempunyai otoritas tunggal dari penguasa 
agamanya dalam penetapannya. Dinamisasi kalender agama 
di Indonesia diberi ruang untuk merayakannya bahkan 
kalender nasional Indonesia yang digunakan saat ini, semua 
hari raya agama disahkan oleh pemerintah sebagai hari libur 
nasional bagi warga negara yang menganut agama tertentu. 
Pelaksanaannya diwujudkan dalam toleransi umat beragama 
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dalam pengertian „silahkan semua pemeluk agama 
melaksanakan perintah agamanya berdasarkan kalender 
yang mengatur waktu pelaksanaannya‟. Sehingga kalender 
Indonesia termasuk kalender yang paling banyak memiliki 
hari raya keagamaannya. 
Di samping kalender agama yang berlaku di 
Indonesia tidak kalah pentingnya juga berlaku kalender 
suku bangsa yang terdapat di Indonesia. Karena beberapa 
suku Indonesia mempunyai acara tradisional yang 
dilaksanakan berdasarkan kalender sukunya. Di antara 
contohnya suku Jawa dengan kalender Jawa Islam, suku 
Bali dengan kalender Caka Bali, suku Bugis dengan 
kalender Pananrang bilangeng Pattemmu Taun dan 
beberapa suku lainnya yang memiliki kalender tersendiri. 
Berbagai macam kalender suku di Indonesia pernah 
diadakan seminar khusus membahas kalender nusantara 
yang dilaksanakan di Yogyakarta pada tahun 1428 H/ 2007 
M di kampus Universitas Gadjah Mada dengan 
menguraikan beberapa kategoristik kalender suku yang ada 
di Indonesia. Perkembangan perumusan kalender suku yang 
berlaku di Indonesia telah diadopsi dengan berbagai 
perubahan tetapi ada juga kalender yang unik, khas dan 
menarik. Semua kalender tersebut memiliki karakter 
tersendiri tetapi pada kesempatan lain menerima adopsi dan 
akulturasi kalender dunia untuk kepentingan penggunaanya. 
Latar belakang perkembangan perumusan kalender 
bangsa Indonesia terdapat kesamaan sosiologis sistem 
kalender bangsa India yang juga multicultural dan pluralis 
dalam beragama. Posisi perintah menjembatani kepentingan 
pengguna kalender dengan cara damai oleh pemerintah 
menetapkan juga kalender administrasi negara dan perayaan 
hari nasional berdasarkan yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah. Kalender nasional yang berlaku dalam tata 






kalender Masehi. Jadi pemerintah Indonesia merayakan hari 
proklamasi kemerdekaan Indonesia setiap tanggal 17 
Agustus berdasarkan sistem pada kalender Masehi. Padahal 
waktu diproklamasikan hari kemerdekaan Republik 
Indonesia jatuh pada tanggal 17 Ramadan 1364 H pada 
kalender Hijriah. Akan tetapi perayaannya dilaksanakan 
berdasarkan pada kalender Masehi, sedangkan hari raya 
agama tetap dilaksanakan berdasarkan ketentuan agama itu 
sendiri. Maka dari itu kalender nasional Indonesia 
ditetapkan berlaku mengikuti kalender Gregorian dalam 
aktifitas pemerintahan sejak tanggal 10 Februari 1910 M. 
Ketika pemerintah kerajaan Belanda mengumumkan Wet 
Op Het Nederlandsh Onderdaanschap (WNO) atau 
undang-undang Kaula Belanda hukum yang 
menyeragamkan seluruh rakyat Hindia Belanda.96 
Kemudian berganti kalender Jepang sejak 1942 M sampai 
1945 M setelah itu berganti lagi ke Gregorian atau kalender 
Masehi sampai saat ini. Tetapi kalender suku bangsa dan 
agama tetatp berlaku juga di kalangan penggunaanya. 
Begitu pula masih terdapat beberapa kalender bangsa di 
dunia yang berlaku sampai saat ini.97 
5) Perumusan Kalender Turki 
Perkembangan perumusan Kalender Turki dalam 
perkembangan tradisi Kalendernya mengalami 
perkembangan dan pengaruh. Pengaruh yang paling 
dominan tidak terlepas dari perkembangan kalender Hijriah. 
Sebab perjalanan panjang sejarah Turki yang mayoritas 
rakyatnya beragama Islam tentu secara otomatis tidak dapat 
terlepas dari kepentingan mempergunakan kalender Hijriah 
itu sendiri sebagai bagian integral petunjuk pelaksanaan 
ibadahnya. Pengaruh kalender Hijriah di Turki telah 
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dalam beragama. Posisi perintah menjembatani kepentingan 
pengguna kalender dengan cara damai oleh pemerintah 
menetapkan juga kalender administrasi negara dan perayaan 
hari nasional berdasarkan yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah. Kalender nasional yang berlaku dalam tata 






mengilhami cendikiawan astronom dan ulama falaknya 
untuk merumuskan kalender Hijriah Turki untuk 
dipergunakannya, baik untuk pedoman ibadah maupun 
kepentingan sosial lainnya.  
Kalau ditelusuri sejarah pemikiran dan semangat para 
ahli astronomi dan ulama falak tersebut dalam upaya 
merumuskan kalender Hijriah Turki, di antaranya terdapat 
dua bentuk kalender Islam Turki yang telah populer di 
zaman pemerintahan Turki Usmani sebagaimana yang 
diungkapkan Susiknan Azhari sebagai berikut:  
1. At-Taqwim Mukhtar 
Kalender ini digagas oleh al-Ghazi Ahmad Mukhtar 
Pasya seorang tokoh pada zaman Turki Usmani. 
Kalender Mukhtar digunakan untuk kepentingan 
administrasi pada zaman Turki Usmani. Menurut 
sistem kalender ini awal tahun Hijriah ditetapkan 
berdasarkan Hijriah Rasulullah saw.hari Senin 8 
Rabiul Awal I H bertepatan dengan tanggal 20 
September 622 M.    
2. At-Taqwim Al-Mali 
     Kalender ini merupakan perpaduan antara sistem 
Kalender Suryani dan Kalender Hijriah. Setiap tahun 
terdiri dua belas bulan. Bulan pertama bernama Adzar 
(bulan keenam pada Kalender Suryani yang berumur 
31 hari). Sistem kalender ini berkembang pada masa 
kerajaan Turki Usmani.98  
 
Pemerintahan Turki yang menganut sistem kerajaan 
Islam tentu sangat mendukung dan berkepentingan pula 
terhadap keberadaan kalender Hijriah itu sendiri guna 
mendukung administrasi pemerintahannya sekaligus 
                                                 
98 Susiknan Azhari, Ilmu Falak: Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains 
Modern, Cet.II, (Jogjakrta: Suara Muhammadiyah, 2007), 155-156 dan lihat pula 






memberikan kepastian waktu ibadah tertentu bagi rakyatnya 
yang mayoritas menganut agama Islam. Namun demikian, 
setelah runtuhnya kerajaan Islam di Turki dan semakin 
berkembangnya hubungan internasionalnya dengan negara-
negara lain yang mempergunakan kalender Masehi dan 
sejak tanggal 1 Juni 192799 telah resmi mempergunakan 
kalender masehi tersebut. Tetapi nasionalisme Kalender 
Turki tetap kental dengan menyesuaikan bahasa Turki pada 
kalender masehi tersebut sehingga nama-nama bulan pada 
kalender masehi Turki dapat dilihat sebagai berikut:   
 
Tabel II. 14:  
Nama-nama Bulan Kalender Masehi Turki100 
 
No. Bahasa Turki Bahasa Indonesia 
1 Ikinci kanun Januari 
2 Subat Februari 
3 Mart Maret 
4 Nisan April 
5 Mayis Mei 
6 Haziran Juni 
7 Temmuz Juli 
8 Agustos Agustus 
9 Eylul September 
10 Tesrinievvel Oktober 
11 Tesrinisani November 
12 Brinci kanun Desember 
 
Sekalipun mempergunakan Kalender Masehi Turki 
tetapi secara sosiologis lebih berkepentingan terhadap 
kebutuhan kalender Hijriah sehingga tidak mengherankan 
betapa besar perhatian “pemerintahnya” dalam mendukung 
kajian kajian terhadap perumusan kalender Hijriah yang 
lebih valid dan dapat berlaku lebih luas lagi. Bahkan upaya 
                                                 
99 Lihat Darsono, Penanggalan Islam: Tinjauan Sistem, 46. 
100 PJ Bearman, dkk.(ed.), The Encyclopaedia of Islam, Vol.X, (Leiden: 
E.J.Brill, 2000), 261 dan lihat juga Sakirman, Ilmu Falak: Spektrum Pemikiran 
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tersebut bukan hanya terbatas untuk kepentingan negara 
Turki tetapi dapat diperlakukan lintas negara Islam, bahkan 
untuk kepentingan kalender Islam internasional. Usaha 
untuk kajian kalender Islam ini telah dibuktikan dengan 
beberapa kali mengadakan Muktamar Internasional menuju 
unifikasi kalender Islam internasional. Secara garis besar 
setidaknya ada tiga seminar internasional yang 
dilaksanakan di Turki yang berkaitan khusus menuju tujuan 
unifikasi kalender Islam internasional yaitu: 
1) Tanggal 26-29 Zulhijah1394 H/ 27-30 November 
1978 M dengan tema Muktamar Tasbid Awa‟il asy-
Syuhur al-Qamariah di Istanbul, Turki. Intinya: 
masih mengedepankan mempergunakan rukyat dalam 
menetapkan masuknya awal bulan Hijriah dan tetap 
disahkannya mempergunakan hisab dengan cara 
memenuhi dua syarat, yaitu:  
a. Elongasi minimal 8 derajat  
b. Tinggi hilal minimal 3 derajat 
2) Tanggal 18- 19 Rabiul Akhir 1434 H/ 18-19 Februari 
2013 dengan tema “ The Preparation Meeting for 
International Crescent Observation Conference” di 
Istanbul Turki. Intinya persoalan hisab dan rukyat dan 
solusinya menuju unifikasi kalender Islam 
internasional.  
3) Tanggal 21-23 Syakban 1437 H/ 28-30 mei 2016 M 
dengan tema Muktamar Tauhid at-Taqwim al-Islam 
ad-Dauli di Istanbul Turki. Intinya perdebatan bentuk 
dan kriteria kalender Islam Internasional yang 
disepakati melalui pemungutan suara. Kalender 
tunggal memperoleh 80 suara. Sementara pendukung 
kalender bizonal 27 suara; 14 suara abstain dan 6 
suara rusak.  
Sekalipun terdapat konsensus tetapi masih 






suara bulat berdasarkan penelitian ilmiah. Akibatnya belum 
terjadi kesepahaman akhir sehingga dimungkinkan masih 
perlu diadakan pemahaman dan kesepakatan bersama secara 
utuh agar dapat cepat terwujudnya unifikasi kalender Islam 
Internasioanl.  
 Terlepas dari hasil ini tentu hasil Muktamar Turki 
tetap dipandang terdepan dalam upaya perumusan kalender 
Islam Internasional apalagi secara sosiologis kalender Islam 
Turki telah mapan dipergunakannya sebagai modal dasar 
sosialisasi implementasi kalender Islam. Menurut 
Muhammad Syawkat Odeh sebagaimana yang diuraikan 
Susiknan Azhari bahwa:   
Dalam uraiannya Mohammad Syawkat Odeh (Islamic 
Crescent‟s Observation Project) menjelaskan 
berbagai sistem kalender Islam yang berkembang dari 
Eropa hingga Indonesia (MABIMS). Menurutnya 
pada masa sekarang ini hanya Turki dan Malaysia 
yang memiliki kalender Islam yang mapan.101  
  
Dengan kemapanan kalender Hijriah Turki dan atas 
kepeduliannya melaksanakan seminar Internasional menjadi 
panutan tentang upaya unifikasi kalender Islam 
Internasional. Dengan demikian diharapkan terwujudnya 
bukan sekedar dibutuhkan kepentingan ibadah bersama 
tetapi juga kepentingan hubungan antara negara Islam dan 
umat Islam sedunia. Kemapanan kalender Hijriah Turki 
diharapkan diikuti negara Islam lainnya secara 
internasional. Apalagi berhasilnya putusan Muktamar 
penyatuan kalender Islam internasional di Istanbul Turki 
yang secara  khusus dibahas secara khusus lebih lanjut 
dalam kajian perumusan kalender Islam internasional pada 
                                                 
101 Susiknan Azhari, Catatan & Koleksi Astronomi Islam dan Seni: Jalan 
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d. Perkembangan Perumusan Kalender Agama (Religion 
Calender Sistem) 
Cikal bakal kalender agama dilahirkan dan berkembang 
sebagai jawaban atas kepatuhan umatnya melaksanakan 
perintah agama berdasarkan ketentuan waktu pelaksanaannya. 
Dari pelaksanaan ritual keagamaan berdasarkan ketentuan 
waktu kalendernya yang akhirnya tercipta kalender agama 
yang mapan. Di antara kalender agama yang populer adalah 
kalender Khonghucu, kalender Masehi, kalender Caka Bali, 
kalender Budha dan kalender Islam. 
1) Perumusan Kalender Cina 
Republik Rakyat Cina menggunakan Kalender 
Gregorian untuk kepentingan sipil dan penggunaan sistem 
Kalender Cina hanya digunakan pada kebutuhan ibadah 
atau hari perayaannya. Sistem penanggalannya tetap 
berdasarkan secara astronomis pada pergerakan benda 
langit terhadap kombinasi bujur Matahari dan fase-fase 
Bulan102 yaitu 12 bulan terdiri dari 28-30 hari, 7 bulan 
disisipkan setiap 19 tahun (Siklus  Metonik). Hari dimulai 
saat tengah malam dan dibagi dalam 12 schichens.  Era 
dihitung dari tahun masa pemerintahan ditambah dengan 
siklus 10 tahun (Batang Langit) dan siklus 12 tahun 
(Cabang Bumi). Kalender Cina menyebar ke seluruh 
daratan Asia Tenggara, Korea, dan Jepang. 
Kalender Cina digunakan sekitar abad ke 14 SM, 
walaupun ada yang berpendapat sistem kalender ini sudah 
digunakan sejak 2637 SM dan diperkenalkan oleh Kaisar 
Huang Di. Kalender Cina mempergunakan astronomi 
terhadap bujur Matahari dan fase bulan (Lunisolar 
                                                 
102 Untuk selengkapnya kunjungi www.chinesecalender.net untuk mendapatkan 






calendar) kombinasi perhitungan bulan bertepatan priode 
bulan sinodis dan perhitungan tahun bertepatan dengan 
periode tahun tropis. Secara umum satu tahun terdiri 12 
bulan, sedangkan tahun kabisat memiliki 13 bulan, tahun 
biasa terdiri satuan waktu harian Matahari 353 sampai 355 
hari dan tahun kabisat terdiri satuan waktu harian antara 
383 sampai 385 hari.103 
Keunikan kalender Cina sebagai kalender 
kepercayaan agama dengan siklus 60 tahun yang 
dipengaruhi komponen Langit dan komponen Bumi. 
Sebagaimana tabel berikut: 
 
Tabel II.15:  
Kalender Cina dan Komponen Pokok langit104 
 
No. Nama Komponen No. Nama Komponen 
1. Jia 6. Ji 
2. Yi 7. Geng 
3. Bing 8. Xin 
4. Ding 9. Ren 
5. Wu 10. Gui 
 
Tabel II.16:  
Kalender Cina dan Komponen Cabang Bumi105 
 







1. Zi Tikus 7. Wu Kuda 
2. Chou Banteng 8. Wei Kambing 
3. Yin Macan 9. Shen Monyet 
4. Mao Kelinci 10. You Ayam 
5. Chen Naga 11. Xu Anjing 
6. Si Ular 12. Hai Babi 
 
                                                 
103 Nashirudin, Kalender Hijriah Universal, 36-37. 
104 Darsono, Penanggalan Islam: Tinjauan Sistem, 50 dan lihat pula Nashirudin, 
Kalender Hijriah Universal, 38. 
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Nama binatang yang berhubungan dengan daur 
zodiak kemudian dua komponen di atas digunakan secar 
berurutan hingga tahun berjumlah 60 tahun yang disebut 
satu daur. Pengaturan siklus tersebut berjumlah 60 tahun 
dipasangkan secara berurutan dan ketika mencapai siklus 
satu komponen habis diulangi lagi dengan pasangan 
berikutnya dan lebih lengkapnya lihat tabel berikut: 
 
Tabel II.17:  
Siklus nama Tahun Cina pada Daur 60-tahun  
dari tahun 1984-2043106 
 
No. Nama Cina 
Nama 




Indonesia Tahun  
1. Jia-zi Tikus 1984 31. Jia-wu Kuda  2014 
2. Yi-chou Banteng 1985 32. Yi-wei Kambing 2015 
3. Bing-
yin 










Naga 1988 35. Wu-xu Anjing  2018 
6. Ji-si Ular 1989 36. Ji-hai Babi 2019 
7. Geng-
wu 

























Yi-hai Babi 1995 42. Yi-si Ular 2025 
13
. 
Bing-zi Tikus 1996 43. Bing-
wu 





Banteng 1997 44. Ding-
wei 
Kambing 2027 
                                                 
106 Darsono, Penanggalan Islam: Tinjauan Sistem, 51 dan lihat juga Nashirudin, 


















Naga 2000 47. Geng-
xu 
Anjing  2030 
18
. 
Xin-si Ular 2001 48. Xin-hai Babi 2031 
19
. 










Jia-shen Monyet 2004 51. Jia-yin Macan 2034 
22
. 
Yi-you Ayam 2005 52. Yi-mao Kelinci 2035 
23
. 







Babi 2007 54. Ding-si Ular 2037 
25
. 
Wu-zi Tikus 2008 55. Wu-wu Kuda  2038 
26
. 



















Naga 2012 59 Ren-xu Anjing  2042 
30
. 
Gui-si Ular 2013 60 Gui-hai Babi 2043 
 
Perjalanan panjang kalender Cina sebagai kalender 
agama sehingga kekaisaran Huang (2697-2597 SM) selalu 
terbuka dalam perbaikan demi keakuratan perhitungan 
kalender dan paling tidak lebih 3 kali direformasi yang 
disebabkan oleh pengaruh orang asing. Sebelum tahun 621 
SM orang Cina menentukan masuknya awal bulan 
berdasarkan ketampakan awal bulan atau hilal. Akan tetapi 
pada masa Dinasti Zhou (1066 SM) menggunakan siklus 
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bulan tambahan pada bulan ke 13. Begitu pula pada Dinasti 
Tang (619 SM) dengan inspirasi oleh astronomi Budha, 
maka sistem penenggalan bulan direformasi lagi untuk 
mengikuti pergerakan bulan sebenarnya atau bulan rata-
rata. Selanjutnya reformasi kalender Cina pada Dinasti 
Yuang (1280 M) yang diinspirasi oleh astronomi muslim 
dan sains yang ahli matematika oleh Guo Show Jiang 
menghasilkan kalender paling akurat pada zamannya. 
Reformasi terakhir kalender Cina pada masa Dinasti Qiyang 
(1645 M) yang dilakukan oleh Misionaris Jesuit reformasi 
yang dilakukan berupa gerak semu harian Matahari 
menggantikan gerak rata-rata Matahari. Dari berbagai 
reformasi kalender Cina pada agama Kongkhucu pada 
tahun 1644 M Adam Schal dari Jerman ke penguasa King 
ditunjuk sebagai direktur biro astronomi sehingga tahun 
1645 ia merumuskan kalender Cina yang akurat sampai saat 
ini digunakan.107 Kemapanan kalender Cina dan 
dinamisasinya disebabkan keterbukaannya penguasa Cina 
untuk dikoreksi dan di reformasi menuju perumusan sistem 
waktu yang lebih akurat mengitarinya. 
2) Perumusan Kalender Masehi 
Penetapan pedoman waktu ibadah bagi agama Kristen 
adalah mengikuti siklus waktu kalender Masehi. Di antara 
perayaan kelahiran Yesus Kristus atau perayaan Crismas 
day dirayakan tepat tanggal 25 Desember sekaligus 
dirayakan tanggal 1 Januari sebagai lepas sambut tahun 
baru kalender Masehi. Begitu pula perayaan kebangkitan 
Yesus Kristus atau hari pasca (Easter day) antara tanggal 22 
sampai 25 April setiap tahun Masehi. Perbedaan merayakan 
setiap tahun sebagai movable feast, ini berbeda dengan 
Natal yang selalu dirangkaikan setiap tanggal 25 Desember 
pada kalender Masehi. Perbedaan perayaan Pasca dan Natal 
disebabkan perbedaan kriteria dalam menetapkan sistem 
                                                 






satuan waktu hari.108 Penetapan hari Natal berdasarkan 
sistem penanggalan Matahari atau solar calendar 
sedangkan perayaan Pasca berdasarkan sistem Bulan 
Matahari (lunisolar Calendar).109 Perkembangan 
perumusan kalender Masehi merupakan lanjutan dari 
kalender Gregorian yang diusulkan oleh Aloysius seorang 
Doktor dari Napoli, Italia dengan mengadopsi kalender 
Julian yang membetulkan beberapa kesalahannya. 
Kemudian Paus Gregorius XII dalam menyesuaikan 
instruksi dari Konsili Trent (1545-1563 M) guna 
membetulkan kesalahan kalender Julian yang ditetapkan 
melalui Dekrit Paus Gregorius ke XIII dalam surat 
pernyataan kepausan pada tanggal 24 Februari 1582.110 
Kesalahan kalender Julian diperbaiki oleh Gregorius 
dengan cara membuang 10 hari dengan menetapkan tanggal 
setelah hari Kamis 4 Oktober 1582 M adalah keesokan 
harinya langsung hari Jumat 15 Oktober 1582 M. 
Kesimpulannya tidak ada tanggal 5 sampai tanggal 14 
Oktober 1582 M. Sejak tanggal 15 Oktober 1582 itulah 
awal berlakunya kalender Gregorian yang kemudian 
populer di sebut tahun Masehi.111 Selain menghilangkan 10 
hari tersebut Paus Gregorius mengeluarkan pula aturan baru 
dalam menetapkan tahun kabisat di mana tahun abad 
merupakan tahun kabisat jika dapat habis dibagi 400.112 
                                                 
108 Beberapa peraturan kalender masehi dalam menentukan perayaan agama 
Kristen dan katolik pada perinsipnya ada dua macam sistem yaitu ada yang tetap 
(immovable feast) misalnya hari natal yang ditetapkan setiap tanggal 25 Desember 
dan perayaan yang tanggalnya berubah-ubah seperti hari pasca dan sebagian besar 
peryaan lainnya. Lihat Shofiyulloh, Mengenal Kalender Lunisolar, 56.  
109 Setyanto, Membaca Langit, 111-112. 
110 Darsono, Penanggalan Islam: Tinjauan Sistem, 43. 
111 Nashirudin, Kalender Hijriah Universal, 57. 
112 Pada bulan Februari berjumlah 29 hari dimana tahun dapat dibagi 4. Namun 
setiap tahun yang habis dibagi 4 adalah tahun kabisat tetapi tidak habis dibagi 100 
contoh tahun 1972, 2012, 2468. Jika tahun habis dibagi 100 tetapi tidak habis dibagi 
400 maka tahun tersebut bukan tahun kabisat. Contoh tahun 1700, 1800, dan 1900. 





bulan tambahan pada bulan ke 13. Begitu pula pada Dinasti 
Tang (619 SM) dengan inspirasi oleh astronomi Budha, 
maka sistem penenggalan bulan direformasi lagi untuk 
mengikuti pergerakan bulan sebenarnya atau bulan rata-
rata. Selanjutnya reformasi kalender Cina pada Dinasti 
Yuang (1280 M) yang diinspirasi oleh astronomi muslim 
dan sains yang ahli matematika oleh Guo Show Jiang 
menghasilkan kalender paling akurat pada zamannya. 
Reformasi terakhir kalender Cina pada masa Dinasti Qiyang 
(1645 M) yang dilakukan oleh Misionaris Jesuit reformasi 
yang dilakukan berupa gerak semu harian Matahari 
menggantikan gerak rata-rata Matahari. Dari berbagai 
reformasi kalender Cina pada agama Kongkhucu pada 
tahun 1644 M Adam Schal dari Jerman ke penguasa King 
ditunjuk sebagai direktur biro astronomi sehingga tahun 
1645 ia merumuskan kalender Cina yang akurat sampai saat 
ini digunakan.107 Kemapanan kalender Cina dan 
dinamisasinya disebabkan keterbukaannya penguasa Cina 
untuk dikoreksi dan di reformasi menuju perumusan sistem 
waktu yang lebih akurat mengitarinya. 
2) Perumusan Kalender Masehi 
Penetapan pedoman waktu ibadah bagi agama Kristen 
adalah mengikuti siklus waktu kalender Masehi. Di antara 
perayaan kelahiran Yesus Kristus atau perayaan Crismas 
day dirayakan tepat tanggal 25 Desember sekaligus 
dirayakan tanggal 1 Januari sebagai lepas sambut tahun 
baru kalender Masehi. Begitu pula perayaan kebangkitan 
Yesus Kristus atau hari pasca (Easter day) antara tanggal 22 
sampai 25 April setiap tahun Masehi. Perbedaan merayakan 
setiap tahun sebagai movable feast, ini berbeda dengan 
Natal yang selalu dirangkaikan setiap tanggal 25 Desember 
pada kalender Masehi. Perbedaan perayaan Pasca dan Natal 
disebabkan perbedaan kriteria dalam menetapkan sistem 
                                                 






Rentang waktu satuan harian dalam setahun pada kalender 
Masehi ini adalah 366 hari pada tahun panjang (kabisat) dan 
365 hari pada tahun biasa (basithah).  
Keunikan kalender Masehi ini dijadikan pedoman dua 
agama dalam merayakan beberapa hari ibadahnya yaitu 
agama Kristen dan Katolik. Beberapa Negara merayakan 
hari nasional berdasarkan kalender Masehi sebagaimana 
diuraikan Shofiyulloh bahwa: 
Kalender Gregorian pada saat ini merupakan kalender 
yang dijadikan standar internasional untuk kehidupan 
sehari-hari termasuk Indonesia. bahkan untuk 
menentukan beberapa perayaan misalnya hari 
proklamasi kemerdekaan Indonesia yang diperingati 
setiap tanggal 17 agustus. Di samping itu, untuk 
mengatur aktivitas sehari-hari kalender Masehi juga 
mengatur beberapa perayaan penting umat Kristian 
dan Katolik.113 
 
Begitu pula umat Islam di Indonesia dalam perayaan 
keagamaannya mempergunakan kalender Hijriah dan 
kalender kesehariannya mempergunakan kalender nasional 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Moedji Raharto 
sebagai berikut: 
Umat Islam di Indonesia menggunakan dua macam 
kalender itu (Hijriah dan Masehi) penanggalan 
Hijriah untuk keperluan menetapkan waktu ibadah 
dan hari-hari besar Islam. Sedangkan untuk pergaulan 
antar bangsa dan bernegara serta transaksi 
internasional digunakan penanggalan Miladiyah 
(Masehi).114  
                                                 
113 Shofiyulloh, Mengenal Kalender Lunisolar, 54. 







Beberapa negara Katolik atau penganut agama 
Katolik mengikuti sistem kalender Masehi. Setelah 
reformasi oleh Paus Gregorius XIII di antaranya Italia, 
Polandia, Spanyol, dan Portugal dan Belgia mengadopsi 
bulan Desember tahun 1582 M. Sedangkan beberapa negara 
lain seperti Jerman, Austria, dan Swiss mengadopsinya 
sekitar tahun 1583 M sampai 1584 M. Begitupula beberapa 
negara Katolik secara bertahap mengadopsi hingga tahun 
1700 M. Sedangkan negara Protestan secara berangsur-
ansur mengubah sistem kalender dari Julian ke Gregorian 
Masehi di tahun 1900 M.  Bahkan terdapat Negara Kristen 
Ortodoks baru mengadopsi tahun 1923 M.115 Sejarah 
panjang awal proses mengadopsi dan mengikuti kalender 
Masehi tehadap beberapa negara. (Lihat lampiran I Negara-
negara dan waktu adopsi kalender Gregorian). 
Latar belakang perumusan sistem jumlah satuan 
waktu Kalender Masehi pada siklus waktu, hari, minggu, 
bulan dan tahun mempunyai sistem dan standarisasi kriteria 
kalender. Jumlah awal dan akhir pekan (first day and 
weekend) dimulai dari hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, 
Jumat, Sabtu, Minggu dalam setiap siklus pekan dengan 
dasar perhitungan pergantian waktu pada jam 00.00 tengah 
malam mengikuti peredaran Bumi mengelilingi Matahari 
rata-rata 365,25 hari.116 Nama bulan dan jumlah harinya 
setiap tahun, baik tahun kabisat maupun tahun basithah 
sebagai berikut: 
                                                 
115 Nashirudin, Kalender Hijriah Universal, 59. 
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               Tabel II.17: 
Kalender Masehi (Miladiah tentang Nama Bulan 
dan Jumlah Hari Sepanjang Tahun)117 
 
No. Nama Bulan Jumlah Hari Jumlah Hari Pertahun 
Basithah Kabisat 
1 Januari 31 hari 31 hari 31 hari 
2 Februari  28/29 hari 59 hari 60 hari 
3 Maret 31 hari 90 hari 91 hari 
4 April  30 hari 120 hari 121 hari 
5 Mei  31 hari 151 hari 152 hari 
6 Juni 30 hari 181 hari 182 hari 
7 Juli 31 hari 212 hari 213 hari 
8 Agustus 31 hari 243 hari 244 hari 
9 September 30 hari 273 hari 274 hari 
10 Oktober 31 hari 304 hari 305 hari 
11 November 30 hari 334 hari 335 hari 
12 Desember 31 hari 365 hari 366 hari 
 
Mulai dari bulan Januari sampai Desember menjadi 
sebuah siklus tahunan dan dikenal dua macam tahun dalam 
kalender Masehi yaitu tahun pendek atau basithah (common 
year day) dan tahun panjang atau kabisat (leap year) 
sehingga terdapat selisih 1 hari setiap siklus tahun kabisat 
yang disisipkan hari tersebut pada bulan Februari dari 28 
menjadi 29 hari dalam bulan Februari. Menurut Muh. 
Nashirudin manakala kita merinci lebih detail satuan waktu 
hari dalam setahun 365,2425 hari yang menghampiri 
dengan rata-rata tahun tropis 365,2422 hari atau selisihnya 
dalam setiap tahun 0,0003 hari yang berarti terjadi 
perbedaan tambahan sehari setelah sekitar 3300 tahun.118 
Kecermatan dan ketelitian dalam perkembangan perumusan 
kalender senantiasa terbuka untuk dikoreksi dan direformasi 
pada kalender Masehi yang didukung sosialisasi kalender 
                                                 
117 A. Kadir, Cara Mutakhir Menentukan Awal Ramadhan, Syawal & Dzulhijjah 
Perspektif al-Qur‟an, Sunnah dan Sains, 25 dan lihat pula A. Kadir, Formula Baru 
Ilmu Falak: Panduan Lengkap dan Praktis Hisab, (Jakarta: Amzah, 2012), 130. 






Masehi yang kadang kala dibagikan secara gratis tentu 
sangat mendukung sosialisasi kalender Masehi menjadi 
kalender yang semakin mapan secara internasional, bahkan 
dukungan media massa yang mempublikasikan secara 
besar-besaran acara lepas sambut tahun baru semakin 
mengokohkan kemapanan kalender Masehi tersebut. 
3) Perumusan Kalender Hijriah  
Kalender Hijriah adalah sebuah kalender yang 
dipedomani umat Islam, semua petunjuk syariat Islam yang 
berhubungan dengan hari, pekan, bulan dan tahun, 
patokannya adalah pergerakan bulan yang kemudian 
disebut dengan Kalender Kamariah atau Kalender Hijriah. 
Kalender Hijriah ini adalah kalender murni yang 
menggunakan perhitungan peredaran bulan mengelilingi 
Bumi. Karena bulan sinodik (Synodic Month) hanya 
memiliki 12 x 29,53 hari, maka satu tahun Kalender 
Kamariah ini hanya memiliki 354,36707 hari. Berarti 
bahwa kalender Islam secara konsisten lebih pendek sekitar 
11, 256 hari dari Kalender Syamsiah (tahun tropis) 
karenanya juga selalu bergeser (maju) terhadap Kalender 
Kristen Gregorian.119 
Semua kalender Kamariah asasnya sama yaitu setiap 
bulannya bergantung pada siklus Bulan (Qamar). Menurut 
Susiknan Azhari diperlukan paradigma baru dalam 
perumusan Kalender Hijriah atau kalender Islam. 
Paradigma baru yang dimaksud adalah kalender yang 
berdasarkan sistem Kamariah dan awal bulannya dimulai 
apabila setelah terjadi ijtimak Matahari tenggelam terlebih 
dahulu dibandingkan bulan (moonset after Sunset) pada saat 
itu posisi hilal di atas ufuk di suatu wilayah.120 
                                                 
119  Tono Saksono, Mengompromikan Hisab Rukyat,  (Jakarta: Amythas 
Publicita,  2007),  64. 
120 Lihat Susiknan Azhari, Ilmu Falak: Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains 
Modern, cet.II, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007), 82 dan lihat juga 
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 Moedji Raharto menjelaskan dalam artikelnya yang 
berjudul Di Balik Persoalan Awal Bulan Islam” bahwa 
Kalender Hijriah adalah sebuah sistem kalender yang tidak 
memerlukan pemikiran koreksi, karena benar-benar 
mengandalkan fenomena fase bulan. Kedua belas bulan 
dalam penanggalan Hijriah diawali dengan bulan Muharam, 
kemudian bulan Safar hingga berakhir pada bulan Zulhijah. 
Bulan Ramadan dan Syawal merupakan bulan ke-8 dan ke-
9. Jumlah hari setiap bulan tidak selalu tetap bisa saja 29 
atau 30 hari. Jumlah hari dalam satu tahun bisa 354 (tahun 
basithah) atau 355 hari (tahun Kabisat).121  
Hendro Setyanto juga menjelaskan tentang kalender 
Hijriah, ia mengatakan bahwa kalender Hijriah yang 
digunakan oleh umat Islam merupakan sebuah sistem 
penanggalan yang dikelompokkan ke dalam Astronomical 
Calendar, hal ini dikarenakan kalender Hijriah didasarkan 
pada realitas astronomi yang terjadi. Berbeda dengan 
kalender Masehi yang hanya didasarkan pada aturan 
numerik (rata-rata perhitungan fenomena astronominya) 
sehingga membuatnya disebut Aritmathical Calendar.122  
Thomas Djamaluddin, mengatakan bahwa kalender 
Hijriah merupakan kalender yang paling sederhana dan 
paling mudah dibaca di alam. Awal bulan ini ditandai 
dengan penampakan hilal sesudah Matahari tenggelam 
(maghrib). Alasannya karena kemudahan dalam mengenali 
tanggal dari perubahan bentuk (fase bulan). Hal ini berbeda 
dengan Kalender Syamsiah yang menekankan kepada 
                                                 
121 Moedji Raharto, ”Kalender Islam : Sebuah Kebutuhan dan Harapan”, 
Makalah disampaikan pada Seminar Nasional: Mencari Solusi Kriteria Visibilitas 
Hilal dan Penyatuan Kalender Islam dalam Perspektif Sains dan Syariah, Komite 
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konsistensi terhadap perubahan musim, tanpa 
memperhatikan perubahan hariannya.123  
Berbeda dengan Mohammad Ilyas yang menjelaskan 
bahwa Kalender Hijriah adalah kalender yang berdasarkan 
pada perhitungan kemungkinan hilal atau bulan sabit, 
terlihat pertama kali dari sebuah tempat atau suatu negara. 
Dengan kata lain, yang menjadi dasar Kalender Hijriah 
adalah visibilitas hilal dalam suatu negara.124 Dengan 
demikian, prinsip fase bulan dari bulan ke bulan berikutnya 
mengalami perbedaan cara pandang dalam memulai awal 
bulan kamariah diantarnya fenomena astronomi Ijtimak 
(newmoon) sebelum Matahari tenggelam, Ijtimak sebelum 
tengah malam, ijtimak sebelum Matahari terbit, atau ijtimak 
sebelum Matahari terbenam.125 
Begitu juga dengan problem penetapan awal hari, 
bagi aliran ijtimak qa>bl al faja>r menganggap bahwa 
permulaan hari adalah saat terbit fajar. Argumen yang 
mendasarinya bahwa puasa Ramadan diawali pada saat 
terbit fajar. Hal ini didasarkan pada firman Allah QS. Al-
Baqarah (2) ayat 187: 
لواْ وَ  ْ َوُكل بلوا َ مل  ٱۡشر َ لَكل ٰ يَتََبَّيى َيرطل َحَّتى برَيضل  ٱۡلر
َ َيرِط ِنَو  ٱۡلر  ٱۡلر
َودِ سر
َ رِ  ِنَو  ٱۡلر واْ  ٱلرَفجر تِهُّ
َ
َيامَ ثلمى أ ِ رلِ إََِل  ٱلصل   ٱّلى
Artinya: …dan Makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam..”126 
                                                 
123 Thomas Djamaluddin, Menggagas Fiqih Astronomi: Telaah Hisab Rukyat 
dan Pencarian Solusi Perbedaan Hari Raya, (Bandung: Kaki Langit, 2005),  88-89.  
124 Lihat Mohammad Ilyas, Sistem Kalender Islam dari Perspektif Astronomi, 
Cet. I, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1997),  40. 
125 Mohammad Ilyas, Kalender Masa dan Manusia, (Kuala Lumpur: Dewan 
Bahasa dan Pustaka,2002),  69-70. 
126 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, digandakan oleh 
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Sementara itu Saadoe‟ddin Djambek berpandangan, 
bahwa permulaan hari dimulai pada saat Matahari 
terbenam. Hal ini didasarkan pada firman Allah QS. Yasin 
(36) ayat 40: 
هرسل  َل  ٓ  ٱلشى رَِك يَۢنَبِِغ لََها ن تلدر
َ
رلل َوَل  ٱلرَقَهرَ أ  ٱنلىَهارِ  َسابِقل  ٱّلى
ونَ  َبحل ّٞ ِِف فَلَٖك يَسر ل   َوكل
Artinya: Tidaklah mungkin bagi Matahari mendapatkan 
bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang. dan 
masing-masing beredar pada garis edarnya.127 
 
Fenomena alam menunjukkan bahwa Matahari terbit 
dari Timur dan bulan muncul dari Barat. Jika realitas ini 
dihubungkan dengan teks di atas maka pendapat kedua bisa 
diterima karena potongan ayat al-Lail ditunjukkan lebih 
dahulu dari pada lafadz an-Nahar. Hal ini juga dikuatkan 
dengan praktek rukyat pada masa Rasulullah saw. 
Konsekuensinya permulaan hari adalah pada saat malam 
bukan pada saat siang.128 Akan tetapi perkembangan 
perumusan selanjutnya di kalangan ulama dan ahli falak 
terdapat diskursus dalam mendialogkan tentang 
pembahasan kapan dan di mana hari dimulai sehingga 
dibutuhkan sistem hisab yang lebih akurat. 
a) Perkembangan Perumusan Hisab pada Kalender 
Hijriah  
Perkembangan perumusan hisab pada kalender sangat 
dipengaruhi perumusan penetapan kapan hari dan di 
mana hari dimulai, lalu dipengaruhi pula kapan awal dan 
akhir bulan. Selanjutnya berapa jumlah akumulasi hari 
dalam setahun, maka perhitungan ini sangat ditentukan 
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dari sistem perumusan hisab yang dilakukan. Para 
ilmuan falak sepakat secara garis besar ada 2 sistem 
hisab yang dipergunakan dalam kalender Hijriah yaitu 
hisab urfi dan hisab hakiki. Akan tetapi terkadang 
mereka berbeda dalam membagi-bagikan kedua cabang 
sistem hisab tersebut. Menurut Muh. Nashirudin “dalam 
metode hisab hakiki banyak dikembangkan cabang atau 
alur sistem perhitungan. Sementara dalam metode hisab 
urfi hanya ada satu perhitungan akan tetapi beberapa 
ulama telah membagikan beberapa bagian.129 
(1) Perumusan Hisab Urfi 
Hisab urfi adalah segala kegiatannya dilandaskan 
kepada kaidah yang bersifat tradisional, dalam 
menentukan masuknya awal bulan didasarkan pada 
peredaran bulan berdasarkan pada gerak semu bulan 
menurut sistem ini umur bulan dalam setiap tahunnya 
adalah tetap yaitu untuk bulan ganjil jumlah harinya 
adalah 30 hari dan untuk bulan genap adalah 29 
hari.130 
Namun secara garis besar hisab urfi terbagi 
kepada hisab urfi kalender Masehi131 dan hisab urfi 
kalender Hijriah dan beberapa kalender hisab urfi 
lainnya mempergunakan sistem perhitungan 
aritmatika kalender dengan siklus rata-rata dan tetap. 
                                                 
129 Selanjutnya ia membagi cabang hisab hakiki menjadi 3 kelompok: Hisab 
hakiki taqribi, HIsab hakiki Tahqiqi, dan Hisab Hakiki Kontemporer. Lihat uraian 
lebih rinci Nashirudin, Kalender Hijriah Universal, 125-136. 
130 Ahmad Izzuddin, “Modul Pelatihan Hisab dan Rukyah Se-Jawa Tengah 
Pondok Pesantren Daarun Najaah”, Makalah, Jerakah Tugu Semarang, 20-22 Juli 
2007, 10. 
131 Sistem urfi kalender Masehi terbagi menjadi 2 bagian, yakni tahun yang 
ditetapkan umurnya 365 hari dinamakan basitah atau common year dan tahun yang 
ditetapkan umurnya 366 hari dinamakan tahun kabisat atau leap year  dengan 
sistem 3 tahun basitah dan 1 tahun kabisat dalam tambahan tanggal terletak 
Februari antara 28 atau 29 hari. Lihat Abdul Salam, Ilmu Falak Praktis (Waktu 






Sementara itu Saadoe‟ddin Djambek berpandangan, 
bahwa permulaan hari dimulai pada saat Matahari 
terbenam. Hal ini didasarkan pada firman Allah QS. Yasin 
(36) ayat 40: 
هرسل  َل  ٓ  ٱلشى رَِك يَۢنَبِِغ لََها ن تلدر
َ
رلل َوَل  ٱلرَقَهرَ أ  ٱنلىَهارِ  َسابِقل  ٱّلى
ونَ  َبحل ّٞ ِِف فَلَٖك يَسر ل   َوكل
Artinya: Tidaklah mungkin bagi Matahari mendapatkan 
bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang. dan 
masing-masing beredar pada garis edarnya.127 
 
Fenomena alam menunjukkan bahwa Matahari terbit 
dari Timur dan bulan muncul dari Barat. Jika realitas ini 
dihubungkan dengan teks di atas maka pendapat kedua bisa 
diterima karena potongan ayat al-Lail ditunjukkan lebih 
dahulu dari pada lafadz an-Nahar. Hal ini juga dikuatkan 
dengan praktek rukyat pada masa Rasulullah saw. 
Konsekuensinya permulaan hari adalah pada saat malam 
bukan pada saat siang.128 Akan tetapi perkembangan 
perumusan selanjutnya di kalangan ulama dan ahli falak 
terdapat diskursus dalam mendialogkan tentang 
pembahasan kapan dan di mana hari dimulai sehingga 
dibutuhkan sistem hisab yang lebih akurat. 
a) Perkembangan Perumusan Hisab pada Kalender 
Hijriah  
Perkembangan perumusan hisab pada kalender sangat 
dipengaruhi perumusan penetapan kapan hari dan di 
mana hari dimulai, lalu dipengaruhi pula kapan awal dan 
akhir bulan. Selanjutnya berapa jumlah akumulasi hari 
dalam setahun, maka perhitungan ini sangat ditentukan 
                                                 
127 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 629. 
128 Lihat Susiknan Azhari, Pembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia: Studi 






Dikalangan ulama falak ada juga yang membagi hisab 
urfi kedalam 2 siklus jumlah tahunan yaitu hisab urfi 
yang siklus jumlah tahunnya 8 tahun dan hisab urfi 
yang siklus tahunnya berjumlah 30 tahun. 
(2) Hisab urfi yang siklus jumlah tahunnya 8 
tahun 
Dasar perhitungan siklus 8 tahun menggunkan 
periode rata-rata bulan mengelilingi Bumi dalam 
silklus 8 tahun (windu). Di dalam daur 8 tahun ini 
ditetapkan 3 tahun kabisat untuk tahun ke 2, 4, dan 7 
yang berjumlah 355 hari dan 5 tahun basithah untuk 
tahun ke 1, 3, 5, 6, dan 8 dengan jumlah 354 hari. 
Jumlah bulan dalam satu tahun ialah 12 bulan dengan 
umur 30 hari untuk bulan ganjil dan 29 hari untuk 
bulan genap kecuali dalam tahun kabisat umur bulan 
ke-12 digenapkan 30 hari.132 Contoh kalender urfi ini 
digunakan oleh karena jawa Islam. 
(3) Hisab urfi yang siklus tahunnya berjumlah 30 
tahun 
Hisab urfi yang siklus jumlah tahunnya 30 tahun 
ada yang memberikan istilah hisab istilahi133 dengan 
siklus 30 tahunan yang diantarnya terdapat 11 tahun 
panjang atau kabisat yang berumur 355 hari dan 19 
tahun pendek atau basithah yang berumur 354 hari. 
Pada tahun tahun kabisat tersebut jatuh pada urutan 
tahun ke- 2,5,7,10,13,15 (16), 18,21,24,26,29 
sedangkan selain urutan tersebut merupakan tahun 
basithah.134 
                                                 
132 Abdul Mughita, Ilmu Falak Syar‟i-Amali, (Yogyakarta: UIN Suka, 2010), 
166 
133 Mughita, Ilmu Falak Syar‟i-Amali, 167.  
134 Muhyidin Khazin, Kalender Masehi-Hijriah 150 tahun (1925-






 Hisab urfi yang siklus jumlah tahunnya 30 tahun 
terbagi lagi menjadi 4 kelompok, sebagaimana yang 
diuraikan Ruswa Darsono pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel II.19:  
Beberapa Skema Tahun Kabisat Penanggalan Hijriah  







1 2, 5, 7, 10, 13, 
15, 18, 21, 24, 
26, & 29 
Kushyar ibn Labban (abad ke- 11 
ES), Ulugh Bag (abad ke- 15 ES) 
“Kuwaity Algorithm”-nya 
Microsoft 
2 2, 5, 7, 10, 13, 
16, 18, 21, 24, 
26, & 29 
Skema kekhalifahan Utsmani, 
skema tahun kabisat yang paling 
banyak digunakan (terutama 
diinternet) 
3 2, 5, 8, 10, 13, 
16, 19, 21, 24, 
27, & 29 
Kalender Fathimiyah (termasuk 
kelompok kalender Misri dan 
Kelompok Bohra) 
4 2, 5, 8, 11, 13, 
16, 19, 21, 24, 
27, & 30  
Habash al-Hasib (abad ke-9 ES), 
al-Biruni (abad ke-10/11 ES), 
Ilyas dari Nusaybin/Nisibis (abad 
ke-11 ES) 
 
b) Perumusan Hisab Hakiki 
Di samping hisab urfi tersebut juga dalam hisab 
hakiki terbagi 2 kelompok besar yaitu kelompok pertama 
ijtimak semata dan kelompok kedua berpedoman kepada 
posisi Bulan di atas ufuk pada saat Matahari terbenam.  
Kedua kelompok ini dapat diuraikan ke dalam 6 jenis, 
sebagaimana yang diuraikan Bagian Proyek Pembinaan 
Administrasi Hukum dan Peradilan Agama, yaitu: 
1. Golongan yang berpedoman kepada ijtimak qoblal 
ghurub 
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2. Golongan yang berpedoman kepada ijtimak qoblal 
fajri 
3. Golongan yang berpedoman kepada posisi hilal di 
atas ufuk hakiki 
4. Golongan yang berpedoman kepada posisi hilal di 
atas ufuk hissi 
5. Golongan yang berpedoman kepada posisi hilal di 
atas ufuk mar‟i 
6. Golongan yang berpedoman kepada posisi hilal 
yang mungkin dapat di rukyat (imkanur rukyat)136 
Pada kesempatan lain, hisab hakiki diuraikan pula 
pembahagiannya oleh Susiknan Azhari, pembahagiannya 
sebagai berikut: 
a. Aliran Ijtimā‟ Semata yang dapat diklasifikasikan 
kepada: Ijtimā Qabla al-Gurūb, Ijtimā Qabla al-
Fajr, Ijtimak dan Terbit Matahari, Ijtimā dan 
Tengah Hari, dan Ijtimā dan tengah Malam  
b. Aliran Posisi Hilāl di atas Ufuk yang terbagi 
kepada: Ijtimā‟ dan Ufuk Hakiki, Ijtimā‟ dan 
Ufuk Hissi, dan Ijtimā‟ dan Imānur Rukyah137 
(a)  Perumusan Hisab dengan Tingkat 
Keakuratan Instrumennya 
Bahkan pembagian hisab ini banyak 
menguraikan dari berbagi aspek seperti pembagian 
hisab dari aspek prosedur tingkat keakuratan 
perhitungannya. Menurut A. Mustadjib yaitu 1) Hisab 
tradisionl, 2) Hisab semi modern, 3) Hisab 
                                                 
136 Lihat uraian selengkapnya, pembinaan Administrasi Hukum dan Peradilan 
Agama, Pedomanan Perhitungan Awal Bulan Qamariyah, (Jakarta: Depag RI, 
1983), 8-14. 
137 Susiknan Azhari, Sa‟adoeddin Djambek (1911-1977) dalam Sejarah 







Modern.138 Ada pula istilah hisab dari aspek 
penggunaannya, yaitu hisabul hasibi binisbati 
linafsihi wa liman saddaqahu. Artinya hasil hisab 
seorang ahli yang dinisbahkan untuk keperluan 
dirinya sendiri dan orang yang membenarkannya, 
maka bagi dia dan orang yang membenarkannya 
wajib melaksanakannya.139 
(b) Perumusan Hisab dengan Kecanggihan 
Software   
Perkembangan perumusan hisab ini tidaklah 
terhenti pada teori yang dirumuskan oleh ulama 
klasik tetapi ulama kontemporer juga menetapkan 
sistem hisab kontemporernya melalui kecanggihan 
teknologi. Di antaranya software ketampakan hilal 
yang dapat dipertanggungjawabkan pula secara sains 
dan agama. Adapun nama-nama dan panjang bulan 
Hijriah dalam hisab urfi sebagai berikut: 
 
Tabel. III. 20: 
Nama-nama dan panjang bulan Hijriah dalam hisab urfi140 
 
No. Nama Panjang No. Nama Panjang 
1 Muharam 30 Hari 7 Rajab 30 Hari 
2 Safar 29 Hari 8 Syakban 29 Hari 
3 R. Awal 30 Hari 9 Ramadan 30 Hari 
4 R. Akhir 29 Hari 10 Syawal 29 Hari 
5 Jum. Awal 30 Hari 11 Zulkaidah 30 Hari 
6 Jum. Akhir 29 Hari 12 Zulhijah 29/30 Hari 
 
Sedangkan arti dari nama-nama bulan Hijriah 
adalah sebagai berikut: 
 
                                                 
138 A Mustadjib, “Aliran-Aliran Hisab Falakiyah Dalam Penentuan Awal Bulan 
Qamariah”, Tesis, Fakultas Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah, (Jakarta, 1988), 
30. 
139 Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, 80. 
140 Lihat Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, 80 dan lihat pula Azhari, 
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Tabel II. 21:  
Kalender Hijriah tentang nama bulan dan maknanya141 
 
Urutan 
Bulan Nama Bulan Arti Asal Nama Bulan 
1. Muharam Bulan yang di dalamnya 
diharamkan berperang atau bulan 
yang disucikan 
2. Safar Bulan yang dikosongkan 
3. Rabiul Awal Musim semi Pertama 
4. Rabiul Akhir Musim semi kedua 
5. Jumadil Awal Musim Kering pertama 
6. Jumadil Akhir Musim Kering kedua 
7. Rajab Bulan Pujian 
8. Syakban Bulan Pembagian 
9. Ramadan Bulan yang sangat Panas 
10. Syawal Bulan Peningkatan dan bulan 
berburu 
11. Zulkaidah Bulan Istirahat 
12. Zulhijah Bulan (yang padanya ada 
peristiwa) Haji dan bulan ziarah 
 
Untuk memahami kriteria awal bulan baru 
berdasarkan ketampakan hilal yang melahirkan 
kriteria visibilitas hilal. Teknik pengukurannya dapat 
ditempuh melalui hisab142 dan rukyat143. Perbedaan 
                                                 
141 Cyril Glasse, The Concise Encyclopaedia of Islam (Ensiklopedi Islam), Terj: 
Ghufron A. Mas‟adi, Ed.1, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,1996, 203 dan lihat 
juga Darsono,  Penanggalan Islam: Tinjauan Sistem, 75.  
142 Kata hisab berasal dari bahasa Arab, yakni “al-hasb” artinya bilangan atau 
hitungan dari makna tersebut hisab berkaitan erat dengan suatu kegiatan 
menghitung. Oleh karena itu, ilmu hisab bermakna ilmu hitung atau ilmu aritmatic, 
yaitu suatu ilmu pengetahuan yang membahas tentang seluk-beluk perhitungan. 
Lihat Al-Munawir, Kamus Arab Indonesia terlengkap (Surabaya: Pustaka Progresif, 
2004) 282 dan bandingkan pula Maskufa, Ilmu Falaq (Jakarta: GP Press, 2009), 
147. 
143 Rukyat adalah berasal dari bahasa Arab yang berarti melihat, kata kerja ra‟a 
adalah aktifitas atau kegiatan ru‟yah al-hilal bi al-fi‟li, yaitu melihat hilal dengan 
mata, baik tanpa alat maupun dengan alat.20 Jadi metode rukyat adalah usaha 
melihat hilal dengan mata telanjang di saat matahari terbenam pada tanggal 29 
bulan Kamariah. Jika hilal terlihat, maka mulai malam itu masuk pada bulan baru. 
Namun bila tidak terlihat hilal, tanggal satu bulan baru ditetapkan jatuh pada malam 






kriteria inilah terkadang melahirkan hasil yang 
berbeda sehingga menciptakan masalah berantai dari 
masa ke masa. Ironisnya beberapa negara Islam 
terkadang berbeda dalam menetapkan awal bulan 
pada bulan ibadah tertentu. Bahkan terkadang antara 
umat Islam sendiri berbeda dalam merayakan hari 
ibadahnya. Seperti awal Ramadan dan hari raya idul 
fitri serta idul adha. Celakanya perbedaannya 
diperparah oleh ketidak konsistennya pemerintah 
menetapkan kalender sebelumnya sebagaimana yang 
di uraikan oleh Hendro Setianto bahwa perbedaan 
terjadi di tengah masyarakat diperparah oleh sikap 
pemerintah yang tidak konsisten dalam 
menjalakankan ketetapan yang telah disepakati 
bersama.144 
Sistem itu sengaja atau tidak seakan 
memelihara dan melestarikan perbedaan yang terjadi 
di masyarakat. Mengapa pemerintah tidak konsisten 
dengan kesepakatan yang telah dibuat baik dalam 
lingkup dalam negeri maupun dalam lingkup ragional 
atau Majlis Agama Brunai, Indonesia, Malaysia, 
Singapura (MABIMS). Terlepas dari 
ketidakkonsistenan pemerintah ataupun disebabkan 
perbedaan kepentingan politik atau ada pertimbangan 
lainnya tetap dipandang perlu adanya pemahaman 
bersama untuk berani mengupayakan terciptanya 
kalender Hijriah yang mapan atau Kalender Islam 
Internasional. 
Latar belakang perkembangan perumusan 
kalender Hijriah bagi agama Islam berpedoman 
umum pada petunjuk Alquran dan hadis tentang 
                                                                                                            
menjadi 30 hari (istikmal). Lihat selengkapnya Pedoman Rukyat dan Hisab 
Nahdlatul Ulama (Jakarta: Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, 
2006), 24. 
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pelaksanaan bulan ibadah khususnya Ramadan, 
Syawal dan Zulhijah dengan cara melihat hilal. 
Apabila tidak dapat diketahui atau tidak terlihat hilal 
maka jumlah hari dicukupkan 30 hari. Perjalanan 
awal kalender Hijriah sangat dipengaruhi oleh 
kalender pra Islam dan diperbaiki oleh Khalifah Umar 
bin Khattab dan ditetapkan secara musyawarah 
dengan nama kalender Hijriah yang dimulai pada 
bulan Muharam dan diakhiri bulan Zulhijah.145 
Akibat semakin meluasnya khilafah dan penduduk 
beragama Islam sehingga diusahakan pula adanya 
penyatuan Kalender Islam Internasional. Suatu upaya 
yang telah diusahakan melalui beberapa seminar 
internasional sekalipun banyak tantangan yang akan 
dihadapi. Terciptanya Kalender Islam Internasional 
bukan hanya dipergunakan sebagai kalender ibadah 
tetapi juga menjadi kalender keseharian dari semua 
aspek kehidupan umat Islam.  
 
e. Perkembangan Perumusan Kalender Organisasi dan 
Intelektual 
Latar belakang perkembangan perumusan kalender 
organisasi sangat dipengaruhi oleh para pemikir falak dan 
semakin banyak pakar di bidang kalender tentu semakin akurat 
dari siklus perhitungan satuan waktunya yaitu hari, pekan, 
bulan dan tahun. Kalender tersebut mempunyai kriteria yang 
memungkinkan terjadi perbedaan dalam menentukan satuan 







                                                 






Tabel II. 22:  
Kalender Hijriah di Indonesia dan kriteria awal bulannya146 
 
No Kalender Kriteria Wilayah 
1 Kalender Muhammadiyah Wujudul Hilal Indonesia 
2 Taqwim Standar Indonesia 
Imkanurrukyah 
MABIMS Indonesia 
3 Almanak NU Imkanurrukyah 2°, rukyah. Indonesia 
4 Almanak Menara Kudus Imkanurrukyah 2°, rukyah. Indonesia 
5 Kalender PPMI  Assalam Imkanurrukyah 2° Indonesia 
 
Perbedaan ini dapat mengakibatkan terjadinya perbedaan 
penetapan satuan waktu khususnya dibulan ibadah yang 
kadang menimbulkan pertanyaan dimasyarakat awam. Pada 
sisi lain problem tersebut menantang umat Islam untuk 
semakin tertarik mempelajari dan memahami kalender 
tersebut. Agar supaya memiliki kesepahaman yang sama dalam 
menyatukan kriteria atau perumusan Kalender Islam 
Internasional yang mapan kelak.  
Perkembangan perumusan kalender organisasi 
cenderung mengadopsi kalender sebelumnya dengan cara 
melakukan koreksi menurut ikhtiar ilmiah dari organisasi 
tersebut. Namun dampaknya terkadang terjadi serba salah bagi 
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tepat waktunya. Akan tetapi perbedaan kalender organisasi 
akan datang tidak populer lagi manakala telah tercipta 
                                                 





pelaksanaan bulan ibadah khususnya Ramadan, 
Syawal dan Zulhijah dengan cara melihat hilal. 
Apabila tidak dapat diketahui atau tidak terlihat hilal 
maka jumlah hari dicukupkan 30 hari. Perjalanan 
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kalender pra Islam dan diperbaiki oleh Khalifah Umar 
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aspek kehidupan umat Islam.  
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organisasi sangat dipengaruhi oleh para pemikir falak dan 
semakin banyak pakar di bidang kalender tentu semakin akurat 
dari siklus perhitungan satuan waktunya yaitu hari, pekan, 
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pemahaman yang sama tentang kriteria dan sistem kalender 
mapan yang dilaksanakan.  
Di samping itu, ditemukan juga kalender intelektual 
dalam pengertian kalender yang diperumusankan oleh seorang 
tokoh intelektual dengan kriteria dan sistem satuan waktu yang 
dapat dipertanggungjawabkannya sendiri secara ilmiah. Di 
antaranya yaitu kalender Jalali yang langka diperbincangkan 
dikalangan intelektual astronomi dalam bidang kalender. 
Tokoh ini tidak populer dalam kajian astronomi Islam. 
Menurut Susiknan Azhari kalender jalali merupakan kalender 
yang berkarakter ilmiah yang mempunyai metodologi satua 
waktu yang tepat, yang disusun oleh Umar al Khayyan pada 
tahun 467 H / 1079 M. Namun ini diambil dari nama seorang 
Sultan Saljun Jalaluddin Syah. Kalender Jalali ini tidak lagi 
digunakan saat ini, namun dasar-dasar astronomi 
perhitungannya lebih akurat daripada kalender Gregorian atau 
kalender Masehi dengan hitungan selisih 1 hari dalam 3770 
tahun.147 
Sesungguhnya latar belakang perkembangan perumusan 
kalender organisasi atau kalender intelektual seperti Umar Al 
Khayyan dan Mohammad Ilyas dapat dijadikan referensi 
utama dalam mengkaji dan merumuskan unifikasi kalender 
Islam international. Akulturasi dan adaptasi kalender bukanlah 
hal larangan demi mencapai tingkat validitas yang akurat 
dalam memberikan kepastian dan kesamaan waktu tanpa 
memandang latar belakang perkembangan perumusan kalender 
suku, agama, organisasi atau intelektual. Sebab apapun nama 
kalender memiliki nilai filosofis dan sangatlah urgen dalam 




                                                 






4. Urgensi dan Standarisasi Penetapan Sistem Kalender 
Dunia  
a. Urgensi Penetapan Sistem Kalender 
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tradisi dan ritual keagamaannya. 148 
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dari komunitas pengguna kalender baik dari tata hidup suku, 
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bangsa, agama dan administrasi pemerintahannya mempunyai 
hubungan erat dengan nilai-nilai filosofis dari perkembangan 
peradabannya. Maju mundurnya sebuah peradaban suku, 
bangsa dan agama tercermin pula maju mundurnya sebuah 
kemapanan kalender. Kalender yang mapan akan 
mempengaruhi program dan manajemen waktu, baik terhadap 
komunitas sendiri maupun divluar komunitasnya. Semakin 
hebat eksistensi kalender tentu semakin maju peradabannya 
sekaligus lebih meluas manfaat dan kegunaannya.  
Ontologi kalender Suku Maya, Suku Bugis, Suku Jawa 
dan beberapa suku lainnya memberikan informasi ilmiah 
sebagai cerminan pandangan hidup sosiologis, budaya dan 
saintifik terhadap astronomi dan astrologinya. Begitu pula 
ontologi kalender bangsa Babilonia, Yunani, Mesir, India, 
Indonesia dan beberapa bangsa di dunia menunjukkan 
integritas bangsa dalam menentukan sistem hidup dari 
kemajuan peradabannya. Pada sisi lainnya yang tidak kalah 
penting adalah ontologi kalender agama Islam, agama 
Khonghucu, agama Budha, agama Kristen, agama Protestan 
dan agama lainnya memberikan pedoman hidup dengan 
tuntunannya diharuskan setiap aturan yang telah ditetapkan 
waktunya dalam kalender tersebut. Dari ontologi kalender 
secara umum memberi kegunaan dan nilai filosofis bagi setiap 
pengguna komunitasnya sebagai produk saintifik dibidang 
astronomi yang esensinya yaitu pengorganisasian waktu pada 
satuan waktu yang mengitarinya untuk tujuan matematis 
menata kehidupan yang lebih bermanfaat dan kepercayaan 
astrologi demi ketepatan waktu yang baik dan benar. 
Tujuan kalender dan nilai filosofis dari aspek perumusan 
kalender akan terungkap informasi ilmiah tentang sistem, 
bentuk dan aturan-aturan siklus satuan waktunya. Semua 
kalender dari berbagai jenisnya (kalender suku, bangsa dan 
agama) tentu mempunyai perumusan masing-masing. Aneka 






kepercayaan komunitas pengguna kalender itu sendiri. Faktor 
sosiologi budaya dan agama yang membentuk perumusan 
kalender. Perumusan kalender suku didominasi kepercayaan 
waktu yang beriorientasi baik atau buruk, rugi atau untung, 
manfaat atau mudharat. Akan tetapi perkembangan sosiologi, 
sains dan modernitas mengakibatkan suku perlahan-lahan 
mengikuti kemajuan zaman yang meninggalkan kepercayaan 
mitos sehingga ditemukan beberapa perumusan kalender suku 
sudah hampir punah bahkan akan ditinggalkan. Sementara 
perumusan kalender yang bertahan pada zaman ini dan zaman 
akan datang yaitu kalender yang mampu beradaptasi dan 
berakultrasi dalam mereformasi atau mengoreksi kemapanan 
kalendernya. 
Perumusan kalender bangsa-bangsa sebagai produk 
kemajuan saintifik kadangkala dapat disimbolkan pada sistem 
bentuk dan aturan pada bangunan Piramida atau Candi dan 
semacamnya. Misalnya bentuk Piramida terstruktur dari sistem 
waktu-waktunya., begitu pula pada perumusan kalender agama 
seperti Candi Borobudur terungkap dari bentuk bangunannya 
sebagai simbol hitungan satuan waktu kalender Budha. Bahkan 
ada pula anggapan bahwa bangunan Kabah merupakan simbol 
awal waktu. Latar belakang perumusan kalender suku, bangsa 
dan agama sangat dipengaruhi sosiologi budaya dan agama 
yang mengatur kehidupan setiap komunitas pengguna 
kalender. 
Perbedaan perumusan kalender suku, bangsa dan agama 
berdampak pada sistem dan kriteria maupun astrologi kalender 
terhadap pengguna komunitas kalender. kalender suku 
beriorientasi kepada kepercayaan „kapan sebaiknya dilakukan 
bukan kepada apa yang sebaiknya dilakukan lagi‟. Prakteknya 
ada hari-hari tanpa aktifitas (hampa atau berdiam diri) dalam 
setiap pekan atau bulan. Contohnya kepercayaan suku tertentu 
berpantangan pada hari tertentu untuk melaksanakan kegiatan 
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merugikan karena ada hari di mana aktifitas pengguna kalender 
suku tidak melakukan aktifitas apapun. Lain halnya dengan 
perumusan kalender agama yang melarang melakukan sesuatu 
kegiatan ritual karena memang telah diatur aturannya. 
Kalender agama sarat dengan nilai sakral yang harus 
dipedomani agar selamat dunia dan akhirat kelak. Beberapa 
agama mempunyai tersendiri tentang waktu ritual yang 
dimuliakan. Contohnya umat Islam dengan hari Jumatnya, 
umat Kristen Katolik dengan hari Minggunya dan begitu pula 
agama-agama lainnya. 
Nilai filosofis kalender dari berbagai aspek sangat 
dipengaruhi sosial budaya dan agamanya. Keutamaan nilai 
filosofis kalender tercermin dari integritas budaya yang 
memandang siklus satuan waktu. Misalnya bangsa yang 
ideologinya berhaluan kapitalis tentu memandang kalender 
sebagai waktu itu adalah uang dan juga terdapat bangsa lain 
memandang waktu itu laksana pedang yang harus 
dipergunakan secara tepat. Sementara kalender Hijriah 
memandang waktu bernilai ibadah. Alquran menjelaskan 
sesungguhnya manusia dalam keadaan rugi kecuali orang yang 
beriman, beramal saleh,dan saling menasehati (lihat QS. Al-
Ashr ayat 1 sampai 3). Secara umum kalender apapun semua 
menghargai nilai-nilai waktu untuk digunakan sebaik-baiknya 
sesuai dengan tata aturannya. Esensinya jangan menunda 
waktu, sebab waktu yang berlalu tidak akan kembali keutuhan 
nilai filosofinya. Setidaknya petuah suku Bugis mengajarkan 
matupi, Cinammpepi, bajapi, tennappuri jama-jamang .149 
Artinya nanti, sebentar, besok, tidak akan menyelesaikan 
pekerjaan. Maka dari itu keterkaitan, perumusan, ontologi 
kalender merupakan satu kesatuan nilai filosofis kalender yang 
berguna bagi kehidupan umat manusia, baik secara pribadi, 
sosial, agama sangatlah urgen dalam setiap kegiatan. 
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Urgensi korelasi fungsional antara kalender dengan 
manusia laksana manusia dengan mitosnya dan bagaikan 
kalender dengan aktifitas kehidupan manusia. Artinya tidak 
ada satuan waktu terbuang kesemuanya punya arti tersendiri 
dalam kehidupan manusia sejak bangun tidur hingga tertidur 
lagi. Urgensi kalender suku dengan acara ketentuan waktu 
tradisinya, begitupula urgensi kalender bangsa dengan hari 
raya nasionalnya, bahkan urgensi kalender agama dengan 
ketentuan ritual ibadahnya. Kesemuanya harus berpedoman 
kepada sistem kalender yang mengaturnya.  
Esensi urgensi kalender terhadap aktifitas manusia dan 
hubungannya teletak adanya kepastian waktu dan kesamaan 
waktu. Komunikasi dan komunitas lainnya telah tercipta 
sebuah kehidupan mesinis di mana waktu atau kalender yang 
telah menghubungkan dinamisasi suatu gerak aktifitas satu 
dengan lainnya. Tingkat akurasi sebuah kalender yang mapan 
semakin urgen bagi kehidupan manusia begitu juga kalender 
yang kurang mapan tentu secara bertahap akan ditinggalkan. 
Akhirnya dimasa depan dibutuhkan sebuah kalender yang 
dapat memberikan kepastian waktu dan kesamaan waktu 
kepada semua pengguna kalender yang diterima paling urgen 
dalam kepentingan dan kebersamaan dalam hubungan 
kehidupan. Di dalam masalah ini, kalender agama bakal 
menjadi pilihan dan alternatif yang paling urgen disepakati.  
Urgensi kalender dalam penetapan model kalender bagi 
kehidupan manusia tidak sekedar berpedoman kekinian, 
namun digunakan untuk kesatuan waktu yang dapat 
memprediksi satuan waktu ke depan bahkan lebih jauh lagi 
diuraikan oleh Ruswah Darsono bahwa: 
Dengan demikian sistem kalender menjadi semakin 
mengikat pada kehidupan bangsa-bangsa yang 
membutuhkannya dari prediksi yang diedarkan dengan 
pengamatan berikutnya terbentuklah sistem penanggalan 
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lama. Ternyata keberlakuan kalender yang semula untuk 
prediksi dapat juga dipakai untuk keperluan lain yang 
berhubungan dengan hari nasional.150 
 
Keberadaan multi fungsi kalender pada semua zaman 
(lalu, sekarang dan akan datang) yang tidak terbatas sekedar 
menjadi pengorganisasian waktu tetapi pada sisi lain harus 
mematuhi ketentuan kalender yang berkaitan dalam penetapan 
waktu tradisi dan ritual agama.   
Pelaksanaan tradisi dan ritual agama tentu tidak boleh 
mempergunakan kalender pilihan yang disukai tetapi harus 
berdasarkan ketentuan kalender tradisi atau kalender agama. 
Sebab manakala tidak mematuhi aturan kalender tersebut 
bukan sekedar tidak sah bahkan dapat berdampak kepada 
lainnya. Contohnya masalah zakat bagi umat Islam tidak 
mempergunakan kalender Kristiani (Masehi) sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Tono Saksono sebagai berikut: 
Banyak umat Islam yang belum menyadari bahwa 
ketiadaan Kalender Islam sebetulnya memiliki dampak 
ekonomi dan syariah yang sangat serius. Penelitian yang 
cukup komprehensif membuktikan bahwa dampak 
ekonomi akibat ketiadaan Kalender Islam telah 
menyebabkan kekurangan pembayaran zakat yang secara 
akumulatif diperkirakan telah menumpuk menjadi 
triliunan dolar. Ketiadaan Kalender Islam telah 
menyebabkan semua bisnis umat Islam telah 
menggunakan Kalender Gregorian sebagai basis 
akuntansinya. Akibatnya, 11.5 hari perbedaan antara dua 
sistem kalender tersebut tidak terzakati. Jika ketiadaan 
kalender Islam ini telah berlangsung 500 tahun dan total 
aset umat Islam adalah sekitar US$ 10 triliun, maka 
kekurangan pembayaran zakat tersebut diperkirakan 
telah mencapai US$ 5 triliun. Semua upaya yang 
                                                 






mengakibatkan terhambatnya pembentukkan Kalender 
Islam yang proleptik dan kredibel hanya akan membuat 
hutang peradaban ini terus membengkak.151 
 
Begitu pula beberapa ibadah lain umat Islam harus 
mempergunakan kalender Hijriah sebagai pedoman 
ritual agama dan beberapa agama lain harus pula 
mempergunakan kalender agamanya yang berkaitan 
pelaksanaan ritualnya. Betapa pentingnya penetapan 
pembuatan model kalender bagi umat manusia 
khususnya dibidang agama karena dapat mengakibatkan 
sah atau tidaknya sebuah ritual agamanya, yang 
diakibatkan salah pemahaman mempergunakan kalender. 
Khususnya kalender Hijriah bagi umat Islam dapat 
dikatakan bukan sekedar kebutuhan tetapi diwajibkan 
mempergunakannya. Adapun dasar pemikirannya 
sebagai berikut: 
(1) Perintah mempergunakan kalender Hijriah 
(kamariah) bersifat setiap individu dalam 
melaksanakan ibadah-ibadah tertentu yang 
terkait ketentuan waktunya sehingga berlaku 
untuk semua umat Islam. Hal ini sejalan dengan 
QS. Al-Baqarah ayat 189 bahwa pernyataan “lin-
nas” dalam ayat ini menunjukkan keumuman dan 
keberlakuan universal bagi seluruh manusia di 
muka Bumi. Artinya sistem waktu atau 
penanggalan Islam itu bersifat menyeluruh bukan 
lokal.152 
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lama. Ternyata keberlakuan kalender yang semula untuk 
prediksi dapat juga dipakai untuk keperluan lain yang 
berhubungan dengan hari nasional.150 
 
Keberadaan multi fungsi kalender pada semua zaman 
(lalu, sekarang dan akan datang) yang tidak terbatas sekedar 
menjadi pengorganisasian waktu tetapi pada sisi lain harus 
mematuhi ketentuan kalender yang berkaitan dalam penetapan 
waktu tradisi dan ritual agama.   
Pelaksanaan tradisi dan ritual agama tentu tidak boleh 
mempergunakan kalender pilihan yang disukai tetapi harus 
berdasarkan ketentuan kalender tradisi atau kalender agama. 
Sebab manakala tidak mematuhi aturan kalender tersebut 
bukan sekedar tidak sah bahkan dapat berdampak kepada 
lainnya. Contohnya masalah zakat bagi umat Islam tidak 
mempergunakan kalender Kristiani (Masehi) sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Tono Saksono sebagai berikut: 
Banyak umat Islam yang belum menyadari bahwa 
ketiadaan Kalender Islam sebetulnya memiliki dampak 
ekonomi dan syariah yang sangat serius. Penelitian yang 
cukup komprehensif membuktikan bahwa dampak 
ekonomi akibat ketiadaan Kalender Islam telah 
menyebabkan kekurangan pembayaran zakat yang secara 
akumulatif diperkirakan telah menumpuk menjadi 
triliunan dolar. Ketiadaan Kalender Islam telah 
menyebabkan semua bisnis umat Islam telah 
menggunakan Kalender Gregorian sebagai basis 
akuntansinya. Akibatnya, 11.5 hari perbedaan antara dua 
sistem kalender tersebut tidak terzakati. Jika ketiadaan 
kalender Islam ini telah berlangsung 500 tahun dan total 
aset umat Islam adalah sekitar US$ 10 triliun, maka 
kekurangan pembayaran zakat tersebut diperkirakan 
telah mencapai US$ 5 triliun. Semua upaya yang 
                                                 






(2) Kalender Hijriah sangat menguntungkan umat 
Islam karena jumlah harinya 354/355 setiap 
tahun dibandingkan kalender Masehi 365/366 
hari setiap tahun atau selisih 11 hari. Artinya 
setiap 31 tahun kalender Masehi akan 
menguntungkan 1 tahun bagi kalender Hijriah. 
(3) Pelaksanaan ibadah tertentu harus berpedoman 
pada kalender Hijriah bukan pada kalender 
Masehi misalnya haul dalam zakat mal tidak sah 
mempergunakan kalender masehi dan hanya sah 
mempergunakan kalender Hijriah. 
Dengan demikian urgensi mempergunakan 
kalender Hijriah adalah menguntungkan dan 
mendapatkan pahala atas keabsahan ibadahnya atau 
sebaliknya tidak mempergunakan kalender Hijriah akan 
bermuara pada kerugian dan berdosa. Akan tetapi sangat 
disayangkan sebagian besar umat Islam masih 
mempergunakan double standard kalender, bahkan 
mengenyampingkan kalender Hijriah pada aktifitas 
kehidupan kesehariannya. 
 
b. Standarisasi Kalender Dunia  
Untuk memahami macam-macam kalender dunia, sistem 
standar penanggalan, bahkan dapat dipahami hari rayanya, 
baik yang berlatar belakang perkembangan perumusan 
kalender suku, kalender bangsa, maupun kalender agama. 
Sebab ketiga itulah kalender yang masih dijadikan pedoman 
dalam aktifitas umat manusia.  
1) Kalender Dunia dan Macamnya  
 Kalender dunia merupakan awal kesejarahan bermula 
dibangun dari kelompok kalender yang terbatas 
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lingkungannya, seperti kelompok primitif, suku, bangsa dan 
agama yang akhirnya dikenal dan berlaku diseluruh dunia. 
Rentang waktu perjalanan keberlakuan kalender dalam 
penyebaran keberbagai negara dan bangsa disebabkan 
kebutuhan ekonomi dan keagamaan sebagaimana yang 
diuraikan Ruswa Darsono bahwa sejarah pembuatan 
kalender pada umunya erat hubungannya dengan sejarah 
perkembangan astronomi dalam kehidupan manusia. 
Terutama dalam hal-hal yang berhubungan dengan waktu 
dan berkaitan dengan kehidupan keagamaan, kehidupan 
perekonomian, dan pada umumnya yang berkembang di 
kalangan yang telah memiliki kebudayaan menetap dan 
peradaban yang cukup tinggi dengan kompleksitas 
masyarakat yang cenderung lebih tinggi pula.153  
Argumentasi ini menunjukkan ada faktor yang 
menetukan kemapanan kalender menuju kalender 
internasional yaitu faktor kepentingan ekonomi, dukungan 
internasioanal, para ahli saintifik (pakar astronomi), 
kepatuhan melaksanakan ritual agama berdasarkan 
ketentuan pelaksanaannya yang diatur dalam kalender 
agama tersebut. Kalau dirunut sejarah kalender dunia 
menurut perkiraan Frager sebagaimana dikutip Dogger, 
diakses 3 Februari 2011 ada sekitar 40 macam kalender 
yang masih dipakai sampai saat ini, baik berlatar belakang 
suku, bangsa dan agama dengan berbagai kiteria 
perumusannya.154 
Bentuk kalender dunia tentu bervariasi perumusannya 
maupun bagi pengguna komunitas kalender yang 
bersangkutan. Menurut Susiknan Azhari sebagaimana yang 
dikutip pada Encyclopedia Britanica disebutkan bahwa 
sistem kalender yang berkembang di dunia sejak zaman 
kuno sampai era modern sebagai berikut: 
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1) Kalender Sistem primitif  
2) Kalender Barat, 
3) Kalender Cina 
4) Kalender Mesir 
5) Kalender Hindia 
6) Kalender Babilonia 
7) Kalender Yahudi 
8) Kalender Yunani 
9) Kalender Islam 
10) Kalender Amerika Tengah155 
 
Kesepuluh macam kalender dunia tersebut dengan 
keragaman latar belakang suku, agama, ideologi, bangsa, 
wilayah ada yang tetap mapan dipakai hingga saat ini tetapi 
ada pula yang telah ditinggalkan dan punah. Serta terdapat 
juga yang mengalami reformasi. Namun demikian 
disayangkan tidak disebutkan kalender Masehi yang sangat 
populer berlaku internasional atau barangkali dikategorikan 
sebagai kalender Barat. Kesepuluh macam kalender tersebut 
terkadang berkembang variasinya menjadi beberapa 
kalender yang diadopsi atau berakulturasi sehingga jumlah 
keseluruhan kalender yang berlaku di dunia diperkirakan 
lebih dari 70 macam kalender. 
Contohnya pembagian kalender di Asia Tengah, India 
dan Indonesia terdapat beberapa variasi kalender yang 
masih tetap berlaku sekalipun sekedar terbatas pada 
komunitas pengguna kalender tertentu. Termasuk kalender 
Hijriah terdapat beberapa pula macam-macamnya yang 
berlaku pada komunitas Islam tertentu baik dari aspek zona 
maupun dari aspek lainnya, yang menuju kepada Kalender 
Islam Internasional. Adapun macam-macam perumusannya 
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kalender Islam di antaranya Kalender Islam Diallo, 
Kalender Islam Libya, Kalender Islam Saudi Arabia, 
Kalender Islam Jamaluddin Abd ar-Raziq dan Kalender 
Islam Turki. 
Khususnya kalender Islam di Indonesia sekalipun ada 
Takwim standar nasional Kementerian Agama RI tetap juga 
mempergunakan kalender Islam lainnya, seperti kalender 
Muhammadiyah, kalender PBNU, kalender Islam Jawa, 
kalender PERSIS, kalender Menara Kudus dan lainnya. 
Dari fakta ilmiah macam-macam kalender Islam Indonesia 
menurut Susiknan Azhari bahwa masing-masing kalender 
tersebut termasuk kalender Islam diluar Indonesia memiliki 
metode yang berbeda-beda dalam penentuan perumusan 
awal bulan Kamariah. Akibatnya sering kali terjadi 
perbedaan hasil dalam menetapkan awal bulan Kamariah 
khususnya pada bulan ibadah Ramadan, Syawal dan 
Zulhijah.156 Perbedaan hasil ini diakibatkan pula perbedaan 
standar sistem penanggalan kalender.  
2) Standar Sistem Kalender di Dunia 
Dari berbagai macam kalender dunia yang membedakan 
perumusannya terletak pada kriteria perumusan kalender itu 
sendiri. Secara umum sistem penanggalan terletak pada:  
1) Penetapan awal penanggalan 
2) Aturan dari sistem penanggalan 
3) Defenisi hari 
4) Defenisi siklus yang lebih besar 7 hari, 1 bulan, 1 
tahun dan seterusnya 
5) Garis batas pergantian tanggal atau hari 
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6) Konsistensi sistem penanggalan berbagai catatan 
yang diperlukan agar tidak terjadi kekacauan 
dikemudian hari157 
 
Secara umum astronomi merumuskan macam 
penanggalan yang dipergunakan sesuai dengan 
kepentingannya, seperti solar kalender atau kalender Matahari 
yang dipergunakan untuk menentukan musim sedangkan lunar 
kalender atau kalender bulan dipergunakan untuk kepentingan 
ritual keagamaan sengan melihat fase bulan. 
Akan tetapi perkembangan kebutuhan manusia 
mengikuti perkembangan pada model perkembangan 
kalendernya. Sebab tidak lagi sekedar terfokus kepada 
kepentingan penanggalan dari aspek ritual dan musim. 
Sehingga terdapat pula kalender gabungan sistem penanggalan 
seperti kalender lunar solar atau kalender bulan Matahari. 
Ketiga sistem penanggalan tersebut menjadi kalender yang 
memiliki kriteria siklus satuan waktunya.  
a) Standar Sistem Kalender Kamariah  
Kalender Kamariah atau kalender bulan yang lebih 
populer kalender Hijriah. Sistem penanggalan kalender ini 
berdasarkan pada perjalanan bulan terhadap Bumi dan awal 
bulannya dimulai manakala sudah terjadi ijtimak yaitu 
Matahari tenggelam lebih dahulu dibandingkan bulan 
(moonset after sunset). Pada saat itu posisi hilal di atas ufuk 
untuk seluruh wilayah hukumnya.158 Sistem penanggalan 
kalender Kamariah berpedoman pada siklus sinodik bulan 
yaitu siklus dua fase bulan yang sama secara berurutan yang 
dinyatakan satu bulan siklus rata-rata sinodik bulan 29,53 
hari. Sedangkan umur kalender Kamariah 12 kali siklus 
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sinodik bulan adalah 354 hari 8 jam 48 menit dan 36 
detik.159 
Sistem penanggalan kalender Kamariah 
memanfaatkan kriteria fase-fase perubahan bulan sebagai 
acuan standar sistem perhitungan waktu. Di antara kalender 
yang mengikuti standar sistem penanggalan Kamariah 
adalah Kalender Hijriah (Islam atau Arab), Kalender Saka, 
dan Kalender Jawa Islam.160 Kalender kamariah merupakan 
kalender yang pertama dikenal dalam sejarah peradaban 
umat manusia yang memiliki kelebihan dan keunggulan 
secara astronomis dibandingkan kalender Matahari. 
 
b) Standar Sistem Kalender Syamsiah 
Kalender Syamsiah atau kalender Masehi (kalender 
Matahari) atau yang lebih populer solar kalender yang 
sistem penanggalannya berdasarkan siklus tropis Matahari 
yaitu siklus Matahari melewati titik verbal equinoks dua 
kali berturut-turut yang dinyatakan setahun. Bilangan rata-
rata satu tahun tropis 365,242199 hari.161 Matahari 
dijadikan sebagai salah satu standar acuan dalam 
penanggalan karena sifatnya yang bergerak secara teratur. 
Posisi terbit dan terbenam Matahari di dekat horizon Timur 
dan horizon Barat berpindah secara gradual, berulang-
ulang, secara teratur dari titk paling Utara ke titik paling 
Selatan. Kemudian kembali lagi ke titik paling Utara. 
Keteraturan fenomena ini disebabkan keteraturan rotasi 
Bumi yang selang satu kali putarannya adalah sekitar 23 
jam 56 menit dengan kecepatan rata-rata 108.000 km 
perjam. Perputaran juga terjadi Bumi mengelilingi Matahari 
                                                 
159 Shofiyulloh, Aspek Astronomi dalam Kalender Bulan dan Kalender 
Matahari di Indonesia, dalam buku Moedjie Raharto (ed) Prosedings Workshop 
Nasional Diselenggarakan Oleh Observatorium Boscha-FMIPA ITB 13 Oktober 
2013,  30. 
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dari Barat ke Timur dengan kecepatan sekitar 30 km 
perdetik. Sekali putaran (360 derajat) memerlukan waktu 
sekitar 365.2425 hari yang kemudian populer disebut gerak 
tahunan Bumi. Jangka revolusi Bumi inilah yang kemudian 
dijadikan dasar dalam perhitungan kalender Matahari.162 
Sistem penanggalan kalender Matahari berprinsip 
pada prinsip penanggalan yang mempergunakan perjalanan 
Bumi ketika berevolusi atau mengorbit Matahari. Ada dua 
pertimbangan yang digunakan dalam standar sistem 
penanggalan Matahari yaitu: 
1) Adanya pergantian siang dan malam 
2) Adanya pergantian musim yang diakibatkan karena 
orbit yang berbentuk elips saat mengelilingi 
Matahari.163  
 
Kelebihan kalender Matahari ini yaitu terjadinya 
kesesuaian dengan musim karena dasar awal 
perhitungannya juga dari pergeseran musim. Patokan 
utamanya ketika Matahari berkedudukan diequation atau 
ketika lama siang dan malam hari sama panjangnya pada 
awal musim semi ke titik musim semi berikutnya terdiri 
dari 365 hari 5 jam 48 menit 46 detik (365,2422 hari).164 
Kesesuaian dengan standar sistem penanggalan Matahari 
dengan musim dari musim dingin, musim semi. Musim 
panas, musim gugur, ke musim dingin lagi dan berulang-
ulang seterusnya yang bersifat tahunan sebagai salah satu 
unsur awal penetapannya. Oleh karena itu sistem kalender 
Matahari dapat dipakai sebagai sarana untuk mengenali 
pola umum perubahan musim tahunan.165 
Keempat musim terjadi dalam rotasi waktu setahun 
adalah ketika Matahari berpindah dari belahan langit 
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Selatan menuju belahan langit Utara (21 maret) yang 
dinamai dengan titik virtual equinox (titik musim semi) 
ketika Matahari melintas dari belahan langit Utara ke langit 
Selatan (23 September) yang dinamai dengan titik autumnal 
equinox (titik musim gugur) ketika pertengahan antara 
virtual equinox dengan autumnal equinox adalah titik 
musim semi (summer) dan winter solistices di mana posisi 
Matahari berada pada titik ini (21 Juni dan 22 Desember). 
Pada saat Matahari berada diarah titik musim semi (21 
Maret) dan titik musim gugur (23 September) ketika 
Matahari terbit di arah titik Timur dan terbenam di arah titik 
Barat. Di samping keempat musim tersebut untuk di daerah 
yang dekat dengan daerah khatulistiwa terjadi musim 
kemarau atau musim hujan.166 Di antara kalender yang 
mempergunakan standar perhitungan Matahari adalah 
kalender Masehi, Mesir Kuno, Romawi Kuno, suku Maya, 
Juliaan, Gregorius dan Jepang.  
c) Standar Sistem Kamariah-Syamsiah 
Kalender Syamsiah-Kamariah atau kalender bulan-
Matahari atau lebih populer luni solar calendar adalah 
merupakan standar sistem penanggalan gabungan antara 
solar calendar dan lunar calendar atau kalender bulan-
Matahari, maksudnya pergantian bulan berdasarkan standar 
sistem siklus sinodis bulan dan beberapa tahun sekali 
disisipi tambahan bulan (intercalary month) agar kalender 
tersebut disesuaikan oleh panjang siklus tropis Matahari.167 
Regulasi standar sistem penanggalan bulan Matahari 
yang menggunakan sistem siklus bulan mengelilingi Bumi 
untuk satuan bulan dan melakukan interpolasi dalam 
menyesuaikan musim pada tahun-tahun tertentu. Standar 
sistem penanggalan tahun berhubungan pada solar calendar 
dengan umur satu tahun lamanya 365,2422 hari. Akan 
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dijadikan dasar dalam perhitungan kalender Matahari.162 
Sistem penanggalan kalender Matahari berprinsip 
pada prinsip penanggalan yang mempergunakan perjalanan 
Bumi ketika berevolusi atau mengorbit Matahari. Ada dua 
pertimbangan yang digunakan dalam standar sistem 
penanggalan Matahari yaitu: 
1) Adanya pergantian siang dan malam 
2) Adanya pergantian musim yang diakibatkan karena 
orbit yang berbentuk elips saat mengelilingi 
Matahari.163  
 
Kelebihan kalender Matahari ini yaitu terjadinya 
kesesuaian dengan musim karena dasar awal 
perhitungannya juga dari pergeseran musim. Patokan 
utamanya ketika Matahari berkedudukan diequation atau 
ketika lama siang dan malam hari sama panjangnya pada 
awal musim semi ke titik musim semi berikutnya terdiri 
dari 365 hari 5 jam 48 menit 46 detik (365,2422 hari).164 
Kesesuaian dengan standar sistem penanggalan Matahari 
dengan musim dari musim dingin, musim semi. Musim 
panas, musim gugur, ke musim dingin lagi dan berulang-
ulang seterusnya yang bersifat tahunan sebagai salah satu 
unsur awal penetapannya. Oleh karena itu sistem kalender 
Matahari dapat dipakai sebagai sarana untuk mengenali 
pola umum perubahan musim tahunan.165 
Keempat musim terjadi dalam rotasi waktu setahun 
adalah ketika Matahari berpindah dari belahan langit 
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tetapi dalam persoalan pergantian bulan disesuaikan dengan 
fase-fase bulan yang berumur 29,530588 hari. Apabila 
diakumulasikan standar sistem penanggalan bulan dalam 
setahun (12 x 29,5306 hari = 354,367056 hari). Akibatnya 
standar sistem penanggalan lebih cepat sekitar 11 hari 
dibandingkan tahun tropis yang berumur 365,2422518 hari 
sehingga perlu ditambahkan satu bulan pada tahun-tahun 
tertentu untuk mengimbangi supaya standar sistem 
penanggalan selalu konsisten dengan pergerakan Matahari. 
Penambahan ini disebut tahun kabisat yang terdiri 13 bulan 
sebanyak 7 kali dalam 19 tahun atau rata-rata 2,7142857 
tahun disisipkan lagi pada bulan ke 13.168 Yaitu tahun ke 3, 
6, 8, 11, 14,17 dan 19 atau setiap 19 tahun di kalender bulan 
Matahari terdapat 235 bulan yaitu 228 bulan ditambah 7 
bulan yang disisipkan. 
Kelebihan kalender Matahari adalah konsekuensinya 
dengan perubahan musim yang menjadikan pergerakan 
Matahari sebagai acuan perhitungan sekaligus dapat 
dipergunakan untuk kepentingan ibadah dengan menjadikan 
perubahan fase bulan sebagai standar sistem 
penanggalannya.169 Maka dari itu kalender bulan Matahari 
dapat dijadikan rujukan kepentingan musim sekaligus dapat 
pula dijadikan rujukan ibadah. Di antara kalender yang 
mempergunakan sistem kalender bulan Matahari adalah 
kalender Cina, kalender Yahudi dan kalender Jazirah Arab 
Pra Islam.170   
d) Standar Sistem Kalender Gejala Alam 
Sebelum munculnya standar sistem penanggalan Bulan, 
penanggalan Matahari, penaggalan bulan Matahari, yang 
telah tersistem dengan kriteria yang pasti berdasarkan 
pendekatan ilmiah ternyata telah ditemukan sistem 
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penanggalan yang sangat sederhana. Penanggalan yang 
sangat sederhana ini ditemukan pada kalender primitif. 
Pengertian kalender primitif tidaklah seilmiah yang 
diketahui masyarakat umum karena kalender primitif 
bukanlah kalender kepentingan sejarah atau kepentingan 
administrasi akan tetapi kalender primitif hanyalah sekedar 
pembeda waktu atau pembeda musim.  
Kalender primitif yang belum mengenal baca tulis 
tentu belum terdapat simbol-simbol sebagai kode 
komunikasi atau alat komunikasi penetapannya. Standar 
sistem penanggalan gejala alam ini hanyalah berlaku 
terbatas dikalangan komunitas primitif dan sekarang tidak 
berlaku lagi. Sebab telah digantikan oleh yang lebih modern 
dan memiliki kepastian, ketepatan dan kesamaan waktu. 
Akan tetapi standar sistem penanggalan (waktu) tetap 
dibutuhkan keberadaannya. Menurut hemat penulis secara 
umum standar sistem penanggalan gejala alam pada 
kalender primitif sekedar tanda-tanda alam di antaranya:  
1) Bunyi kokok ayam yang tertentu di tengah malam 
dan menjelang subuh 
2) Pendek panjangnya bayangan pohon besar 
3) Pasang surut air laut 
4) Musim buah-buahan pada buah tertentu 
5) Terbit Matahari, tengah hari, terbenam Matahari 
Kelima standar sistem penanggalan gejala alam ini 
terkadang hanya didominasi oleh salah satunya atau bahkan 
lebih. Perbedaan standar sistem penanggalan (waktu) 
diakibatkan kondisi geografis penggunanya. Untuk 
komunitas di dataran tinggi dan dataran rendah atau di 
pinggir laut (pesisir) dan sebagainya.  
Standar sistem penanggalan ini secara perlahan-lahan 
hilang disebabkan kemajuan pola pikir komunitas primitif 
tersebut. Semakin maju pola hidupnya dan para 
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standar sistem penanggalannya. Sebab standar sistem 
penanggalan primitif hanyalah terbatas pada perjalanan 
siang dan malam. Selanjutnya perkembangan standar sistem 
penanggalan musim buah-buahan atau yang lainnya yang 
teratur dan akhirnya mengikuti salah satu standar sistem 
penampakan bulan, Matahari, atau bulan dan Matahari 
sekaligus meninggalkan sistem gejala alam dalam 
memasuki kehidupan berperadaban yang baru.  
Adanya standar sistem penanggalan gejala alam 
sekalipun nilai validitasnya tidak tepat seperti kriteria waktu 
Hijriah. Tetapi telah bermanfaat untuk zamannya dalam 
menata kehidupannya yang sangat sederhana. Artinya 
standar sistem penanggalan dikenal juga secara matematis 
sesuai kemampuan intelektualnya. Sebab ke-empat standar 
sistem penanggalan tersebut, menurut hemat penulis 
berkaitan juga dari sistem siklus Bulan atau Matahari 
dengan dasar pemikiran astronomis yaitu di antaranya: 
1) Pengaruh siklus malam hari pada waktu tertentu 
mempengaruhi ayam berkokok 
2) Pengaruh rotasi Bumi Matahari sangat mempengaruhi 
panjang pendeknya bayangan benda yang tegak lurus 
dipermukaan Bumi 
3) Pengaruh rotasi Bumi, bulan dan Matahari 
mempengaruhi pasang surut air laut 
4) Perputaran Bulan dan Matahari tentu mempengaruhi 
musim buah-buahan pada buah tertentu. 
Dengan demikian ketika masih terdapat komunitas 
pengguna kalender yang mempergunakan standar sistem 
penanggalan gejala alam tidak boleh langsung disalahkan 
dari aspek astronomi karena pada dasarnya 
mempergubnakan standar sistem penanggalan gejala alam 
yang juga dipengaruhi dari keteraturam rotasi dan revolusi 
Bumi. Hanyalah tingkat akurasi tidak tepat dengan sistem 






kalender mapan yang memberikan kepastian, ketepatan dan 
kesamaan waktu. Contohnya ketika ada komunitas 
merayakan hari rayanya secara berbeda sampai 3 hari dari 
yang umum dengan alasan standar sistem penanggalan 
gejala alam yang menggunakan kriteria pasang surut air 
laut. Artinya metodologis standar sistem penanggalannya 
sudah sesuai tetapi tingkat akurasi ilmiahnya kemungkinan 
salah. Dari berbagai sistem penanggalan ini sehingga dapat 
diketahui berbagai hari raya yang perlu dirayakan atau hari 
ibadah yang wajib dilaksanakan secara bersamaan terutama 
menelaah perkembangan perumusan Kalender Islam 
Internasional.  
 
B. Perkembangan Perumusan Kalender Islam Internasional 
1. Sejarah Kalender Hijriah Sebagai Kalender Islam 
Kajian historis kalender Islam melalui jejak ulang perjalanan 
kalender Islam mengalami berbagai dinamika sejak zaman pra 
Islam sampai dimasa ini. Kalender Islam termasuk kategoristik 
kalender agama yang di mana perumusannya diatur dalam 
petunjuk Alquran dan hadis. Akan tetapi tata aturan pada kriteria 
dan sistematikanya tidak diatur secara detail dan terperinci di 
antara pedoman dasarnya adalah surah at Taubah ayat 36 dan 
hadis Nabi Muhammad saw tentang melihat hilal untuk penuntun 
awal bulannya.171 Kemudian kalender Islam lebih populer dikenal 
sebagai kalender Hijriah setelah melalui berbagai tahapan pada 
masa pemerintahan khalifah Umar bin Khattab.172 Sebelum 
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standar sistem penanggalannya. Sebab standar sistem 
penanggalan primitif hanyalah terbatas pada perjalanan 
siang dan malam. Selanjutnya perkembangan standar sistem 
penanggalan musim buah-buahan atau yang lainnya yang 
teratur dan akhirnya mengikuti salah satu standar sistem 
penampakan bulan, Matahari, atau bulan dan Matahari 
sekaligus meninggalkan sistem gejala alam dalam 
memasuki kehidupan berperadaban yang baru.  
Adanya standar sistem penanggalan gejala alam 
sekalipun nilai validitasnya tidak tepat seperti kriteria waktu 
Hijriah. Tetapi telah bermanfaat untuk zamannya dalam 
menata kehidupannya yang sangat sederhana. Artinya 
standar sistem penanggalan dikenal juga secara matematis 
sesuai kemampuan intelektualnya. Sebab ke-empat standar 
sistem penanggalan tersebut, menurut hemat penulis 
berkaitan juga dari sistem siklus Bulan atau Matahari 
dengan dasar pemikiran astronomis yaitu di antaranya: 
1) Pengaruh siklus malam hari pada waktu tertentu 
mempengaruhi ayam berkokok 
2) Pengaruh rotasi Bumi Matahari sangat mempengaruhi 
panjang pendeknya bayangan benda yang tegak lurus 
dipermukaan Bumi 
3) Pengaruh rotasi Bumi, bulan dan Matahari 
mempengaruhi pasang surut air laut 
4) Perputaran Bulan dan Matahari tentu mempengaruhi 
musim buah-buahan pada buah tertentu. 
Dengan demikian ketika masih terdapat komunitas 
pengguna kalender yang mempergunakan standar sistem 
penanggalan gejala alam tidak boleh langsung disalahkan 
dari aspek astronomi karena pada dasarnya 
mempergubnakan standar sistem penanggalan gejala alam 
yang juga dipengaruhi dari keteraturam rotasi dan revolusi 
Bumi. Hanyalah tingkat akurasi tidak tepat dengan sistem 






keberlakuan kalender Hijriah ini, telah berlaku kalender pra Islam 
yang akan mempengaruhi pula sistem kalender Hijriah tersebut.  
a. Kalender Arab Pra Islam Menuju Kalender Hijriah  
Kalender pra Islam sebagai cikal bakal terbentuknya 
kalender Hijriah ternyata menyimpan beberapa problematika 
ketika hendak diadopsi sebagai kalender Hijriah. Sebelum 
datangnya agama Islam masyarakat Arab sudah 
mempergunakan tradisi kalender leluhurnya dengan standar 
sistem penanggalan bulan dan Matahari. Siklus tahunan 
pergantian selalu terjadi di penghujung musim panas atau 
sekitar bulan September, ketika Matahari melewati 
semenanjung Arab dari Utara ke Selatan. Uniknya kalender 
Arab pra Islam tidak memakai angka tahun, hanyalah populer 
nama bulan dan harinya. Sementara itu penaggalan tahunnya 
tidak disebutkan (tidak diangkakan) akan tetapi disandarkan 
kepada peristiwa penting yang terjadi pada waktu itu yaitu 
fenomena tertentu atau peristiwa khusus yang dijadikan dasar 
penetapannya. Misalnya hari Senin 12 Rabiul awal disebut 
tahun gajah sebagai kalender kelahiran nabi Muhammad 
saw.173 
Kalender Arab pra Islam berjumlah tujuh hari dalam 
sepekan yang memiliki nama harinya dipengaruhi oleh nama 
bilangan dari bahasa Arab. Namun demikian pada siklus 
bulannya terdapat karakter nama bulan pada kalender Arab pra 
Islam, setidaknya telah terjadi pula perbedaan pendapat antara 
Al Masudi dan Al Biruni sebagaimana telah dikutip oleh al 
Bundaq dan Muhammad Jamal Fayyid yang meriwayatkan 
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Tabel II.23:  
Nama-nama bulan pada kalender Hijriah dan kalender pra Islam  
menurut Riwayat Al Biruni dan Al Mas‟udi175 
No. Nama Bulan Saat Ini 
Nama Bulan dalam 
Riwayat al-Biruni 
Nama Bulan dalam 
Riwayat al-Mas’udi 
1. Muharam Al-Mu‟tamir Natiq 
2. Safar Najir Saqfl 
3. Rabiul Awal Khawwan Taliq 
4. Rabiul Akhir Shuwan/Busan Najir 
5. Jumadil Awal Hantam/Hanfn Samah 
6. Jumadil Akhir Zabba"5/Rubba Amnah 
7. Rajab Al-Asam Ahlak 
8. Syakban „Adil/‟Azil Kas‟ 
9. Ramadan Nafiq/Natiq Zaliir 
10. Syawal Waghl Burat 
11. Zulkaidah Huwa‟/Ranah Harf 
12. Zulhijah Burak Na‟s 
 
Pada kesempatan lain Ali Hasan Musa menguraikan 
sistem penamaan bulan Kamariah atau Syamsiyah sangat 
dipengaruhi aspek sosiologi historisnya. Menurutnya nama-
nama bulan Kamariah pra Islam mulai dikenalkan sejak tahun 
421 M, kemudian berubah sampai 4 kali perubahan hingga 
sekarang ini yaitu:  
Tabel II.24: 
Nama Bulan Pra Islam dan Kalender Hijriah 
menurut Ali Hasan Musa (Akhir Abad 5 sampai sekarang)176 
 
NO Nama-nama Bulan Kamariah I II III IV 
1 Natiq Mujab Al-Mu‟tamar Muharam 
2 Thaqil Mujar Najir Safar 
3 Taliq Murad Khawan Rabiul awal 
4 Najir Mulzam Sawan Rabiul akhir 
5 Samah Masdar Hantam Jumadil awal 
6 Amnah Hubar Zubar Jumadil akhir 
7 Ahlak Hubal Al-Asam Rajab 
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keberlakuan kalender Hijriah ini, telah berlaku kalender pra Islam 
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8 Kasa‟ Muha‟ „Adil Syakban 
9 Zahir Dimar Nafiq Ramadan 
10 Bart Dabir Waghil Syawal 
11 Harf Hifal Hawagh Zulkaidah 
12 Na‟s Musbal Burak Zulhijah 
 
Latar belakang perbedaan nama-nama bulan ini menurut 
uraian Muh. Nashirudin sangat dimungkin karena telah terjadi 
perkembangan pemikiran ahli falak pada zaman itu. Di 
samping itu dipengaruhi oleh perubahan musim atau yang 
disebabkan oleh tradisi masyarakat berbeda dalam memandang 
musim dan perisiwa yang melingkupinya. Oleh karena itu 
perubahan atas nama bulan tersebut menjadi berubah dan 
berkembang sesuai kondisi masyarakat pada waktu itu. Makna 
nama-nama bulan kalender Islam mempunyai arti dan maksud 
tersendi sebagai tanda masuknya musim tertentu ataupun 
keadaan-keadaan tertentu sebagaimana diuraikan lebih jauh 
oleh Ruswa Darsono sebagai berikut:  
Nama-nama bulan disesuaikan dengan musim dan 
keadaan tertentu, bulan pertama dinamai Muharam 
karena di bulan ini seluruh suku di semananjung Arab 
sepakat mengharamkan peperangan. Pada bulan kedua, 
sekitar bulan Oktober, daun-daun mulai menguning 
karenanya bulan ini diberi nama Safar. Pada bulan ketiga 
dan keempat bertepatan dengan musim gugur bahasa 
Arabnya Rabi‟. Keduanya diberi nama Rabiul Awal dan 
Rabiul Akhir. Januari dan Februari adalah musim dingin 
atau musim beku atau Jumad, sehingga dinamai Jumadil 
awwal dan Jumadil Akhir. Di bulan berikutnya, Matahari 
kembali melintasi semenanjung Arab. Kali ini Matahari 
bergerak dari Selatan ke Utara. Salju di Arab mulai 
mencair karenanya bulan ini dinamai dengan bulan 
Rajab. Setelah salju mencair lahan pertanian kembali 
bisa ditanami. Masyarakat Arab mulai turun ke lembah 






Bulan ini disebut bulan Syakban. Bulan berikutnya, 
Matahari bersinar terik hingga membakar kulit karena 
cuaca sangat panas. Bulan ini disebut dengan bulan 
Ramadan. Cuaca makin panas di bulan berikutnya 
hingga disebut bulan Syawal yang berarti peningkatan. 
Puncak musim panas terjadi di bulan Juli. Di waktu-
waktu itu masyarakat Arab lebih senang duduk-duduk 
tinggal di rumah dari pada bepergian. Bulan ini diberi 
nama Zulkaidah artinya duduk. Di bulan kedua belas, 
masyarakat Arab berbondong-bondong pergi ke Mekah 
untuk menunaikan ibadah Haji sehingga bulan ini 
disebut dengan bulan haji atau Zulhijah. Sedangkan 
bulan ketiga belas yang ditambahkan di setiap 
penghujung tahun kabisat disebut dengan bulan Nasi‟.177 
 
Analisis sejarah kalender Arab pra Islam dengan bulan 
sisipannya (intercalary month) sebagai bulan ke 13 menurut at 
Tabari yang meriwayatkan dari Mujahid bahwa nama tersebut 
adalah awal Zulhijah, Muharam, Safar, Rabiul Awal, Rabiul 
Akhir, Jumadil Awal, Jumadil Akhir, Rajab, Syakban, 
Ramadan, Syawal, Zulkaidah dan Zulhijah terkadang dijadikan 
bulan sisipan. Dengan tujuan bulan sisipan ini yang kemudian 
dijadikan oleh orang Arab pra Islam sebagai dasar pemikiran 
untuk mempermainkan bulan Muharam yang dilarang untuk 
melakukan peperangan. Jadi ketika mereka menginginkan 
peperangan dan tidak melanggar ketentuan kalender, maka 
bulan Muharam akan berubah menjadi Safar sehingga tidak 
lagi menjadikan bulan tersebut sebagai bulan yang dilarang 
berperang. Permainan kalender inilah yang kemudian 
direformasi ketika datangnya Islam dengan menghilangkan 
bulan sisipan dengan turunnya Alquran surah At Taubah ayat 
36-37.178 
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8 Kasa‟ Muha‟ „Adil Syakban 
9 Zahir Dimar Nafiq Ramadan 
10 Bart Dabir Waghil Syawal 
11 Harf Hifal Hawagh Zulkaidah 
12 Na‟s Musbal Burak Zulhijah 
 
Latar belakang perbedaan nama-nama bulan ini menurut 
uraian Muh. Nashirudin sangat dimungkin karena telah terjadi 
perkembangan pemikiran ahli falak pada zaman itu. Di 
samping itu dipengaruhi oleh perubahan musim atau yang 
disebabkan oleh tradisi masyarakat berbeda dalam memandang 
musim dan perisiwa yang melingkupinya. Oleh karena itu 
perubahan atas nama bulan tersebut menjadi berubah dan 
berkembang sesuai kondisi masyarakat pada waktu itu. Makna 
nama-nama bulan kalender Islam mempunyai arti dan maksud 
tersendi sebagai tanda masuknya musim tertentu ataupun 
keadaan-keadaan tertentu sebagaimana diuraikan lebih jauh 
oleh Ruswa Darsono sebagai berikut:  
Nama-nama bulan disesuaikan dengan musim dan 
keadaan tertentu, bulan pertama dinamai Muharam 
karena di bulan ini seluruh suku di semananjung Arab 
sepakat mengharamkan peperangan. Pada bulan kedua, 
sekitar bulan Oktober, daun-daun mulai menguning 
karenanya bulan ini diberi nama Safar. Pada bulan ketiga 
dan keempat bertepatan dengan musim gugur bahasa 
Arabnya Rabi‟. Keduanya diberi nama Rabiul Awal dan 
Rabiul Akhir. Januari dan Februari adalah musim dingin 
atau musim beku atau Jumad, sehingga dinamai Jumadil 
awwal dan Jumadil Akhir. Di bulan berikutnya, Matahari 
kembali melintasi semenanjung Arab. Kali ini Matahari 
bergerak dari Selatan ke Utara. Salju di Arab mulai 
mencair karenanya bulan ini dinamai dengan bulan 
Rajab. Setelah salju mencair lahan pertanian kembali 
bisa ditanami. Masyarakat Arab mulai turun ke lembah 






Adanya ketidakteraturan posisi bulan sisipan merupakan 
problematika mendasar bagi kalender Arab pra Islam. Sebab 
dipergunakanlah kesempatan menempatkan sesukanya pada 
bulan sisipan untuk tetap menghormati bulan yang dimuliakan. 
Sebagaimana yang diuraikan Sakirman sebagai berikut: 
Pada masa pra Islam dan awal Islam, bangsa Arab 
menggunakan sistem penanggalan kamariah-syamsiah 
(luni-solar). Penggunaan sistem kamariah-Syamsiah 
mengharuskan adanya interkalasi, yaitu penambahan 
satu bulan dalam setiap beberapa tahun tertentu. Mereka 
juga mempunyai tradisi yang diwarisi dari Nabi Ibrahim 
untuk menghormati bulan-bulan mulia (al-asyhur al 
hurum), yaitu Dzu al-Qa‟dah, Dzu al-Hijjah, Muharam 
dan Rajab. Tidak adanya kesepakatan mengenai tahun-
tahun yang mengalami interkalasi menjadikan tradisi 
untuk menghormati bulan-bulan mulia sering 
dilanggar.179 
 
Pelanggaran ini menjadikan problematika besar bagi 
kepentingan masyarakat dalam mempergunakan kalender Arab 
pra Islam khususnya untuk memuliakan pada bulan-bulan 
tertentu. Adanya bulan sisipan ini diakibatkan standar sistem 
penanggalan kalender Arab pra Islam mempergunakan 
kalender sistem luni-solar atau kalender bulan Matahari. Di 
dalam uraian The Shorter Ensyclopedia of Islam (1991, 578) 
disebutkan bahwa kalender Arab pra Islam dimulai pada 
musim gugur sebagaimana pada kalender Yahudi. Kalender 
luni-solar pra Islam memiliki 12 bulan dan terkadang ada 
bulan sisipan dengan jumlah hari setiap bulannya antara 29 
hari atau 30 hari yang dihitung dari new moon ke new moon 
berikutnya, sehingga jumlah hari dalam setahun adalah 354 
hari. Akan tetapi, tidak mempunyai hitungan satuan waktu 
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tahun dan hal inilah yang menjadikan problem besar yang 
akibatnya tidak memenuhi sistem standar satuan waktu 
tahunan. Kemudian direformasi oleh kalender Islam, sebab 
kalender Hijriah sangat urgensi dalam penetapan satuan waktu 
terutama pelaksanaan ibadah agama Islam.  
b. Urgensi Penetapan Waktu dalam Pelaksanaan Ibadah 
Standar sistem satuan waktu kalender sangatlah penting 
dalam menetapkannya guna menciptakan ketetapan waktu dan 
kesamaan waktu, sehingga dapat dijadikan kepastian rujukan. 
Maka dari itu esensi kalender memiliki fungsi yang sangat 
penting dalam sebuah kehidupan pribadi dan sosial pada 
catatan sejarah. Kalender dipakai untuk menata waktu secara 
tepat dan lebih teratur secara sistematis. Dengan demikian, 
adanya kalender yang mapan dapat melihat berbagai peristiwa 
sejarah dengan tepat, begitu juga dalam menentukan waktu 
pelaksanaan ibadah bahkan dipergunakan untuk merencanakan 
masa depan yang lebih terprogram. Keberadaan kalender bisa 
menata keperluan sosial, agama, komersial ataupun 
kepentingan administrasi lainnya.  
Pendekatan historis kalender secara umum lahir dan 
berkembang seiring dengan perkembangan astronomi dalam 
kehidupan manusia terutama kehidupan masyarakat Islam yang 
membutuhkan kalender dalam kehidupannya. Perkembangan 
kalender bertujuan juga untuk merencanakan ritual keagamaan 
yang berhubungan tata aturan waktu. Begitu juga untuk 
mengatur pertanian agar sesuai dengan musim sehingga dapat 
terencana segalanya dengan baik dan benar bersamaan itu 
dipergunakan juga mencatat kejadian dan rencana-rencana 
sehingga tidak terjebak dalam perbedaan penetapan waktu.  
Perbedaan dalam menetapkan waktu berdampak pada 
masalah hukum dan ekonomi khususnya dalam kalender 
Hijriah. Menurut sakirman dampak dari perbedaan penetapan 
tanggal dalam kalender Islam berpengaruh negatif kepada 
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disegala sektor karena perputaran dan mobilitas perekonomian 
sesaat sebelum perayaan ibadah (hari raya) sangat besar 
dampaknya. Begitu pula sangat terkait dengan perhitungan 
waktu zakat dari sisi haulnya. Aspek pembukuan pada periode 
akuntansi dan lain sebagainya.180  
Menunaikan ibadah zakat fitrah berdasarkan ketentuan 
waktu kalender Hijriah tidak boleh beracuan pada kalender 
Masehi. Terbenamnya Matahari sebagai standar awal 
memasuki hitungan hari sebagai satuan waktu penanggalan 
Hijriah. Urgensi penetapannya dalam pelaksanaan ibadah yang 
telah diatur ketetapan waktunya. Lebih jauh lagi diuraikan oleh 
Muh. Nashirudin bahwa: 
Kewajiban membayar zakat fitrah misalnya dimulai 
sejak masuknya bulan Syawal atau hari raya Idul fitri. 
Bulan Syawal dimulai pada saat terbenamnya Matahari. 
Oleh karena itu apabila ada seseorang yang meninggal 
sebelum terbenamnya Matahari pada akhir bulan 
Ramadan maka ia tidak memliki kewajiban membayar 
zakat fitrah. Jika ada bayi yang dilahirkan sebelum fajar 
pada awal bulan Syawal dan sesudah terbenamnya 
Matahari akhir bulan Ramadan maka ia juga tidak 
dikenai kewajiban membayar zakat fitrah. Karena ia 
dilahirkan setelah jatuhnya waktu wajib. artinya jika ada 
orang yang meninggal sesudah terbenam Matahari di 
akhir Ramadan atau bayi yang lahir sebelum 
terbenamnya Matahari di akhir bulan Ramadan maka ia 
terkena kewajiban membayar zakat.181 
 
Akumulasi kerugian umat Islam di bidang penerima 
zakat ketika mempergunakan kalender Masehi dan bukan 
kalender Hijriah. Akan tetapi ada yang mempergunakan 
haulnya pada kalender Hijriah, maka zakatnya 2.5 % tetapi jika 
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haulnya mempergunakan kalender Miladiah maka zakatnya 
2.57 %. Dasar pemikiran perbedaan persentasi ini disebabkan 
oleh selisih hari dalam kalender Miladiah dan kalender Hijriah 
sebanyak 11 hari yang perlu diperghitungkan untuk memenuhi 
hal tersebut.182 Menurut hemat penulis bahwa pemikiran 
tersebut perlu dikaji kembali penetapannya, sebaiknya kembali 
pada astronomi Islam melalui kalender Hijriah.   
Betapa besar urgensi penetapan waktu kalender Hijriah 
yang berkaitan dengan ibadah khususnya zakat fitrah dan zakat 
maal. Begitu pula yang terkait masalah ketetapan waktu ibadah 
lainnya. Banyak hari-hari ibadah dan bulan ibadah yang 
memerlukan kepastian penetapan waktu. Artinya jika 
dilaksanakan tidak tepat waktunya tentu tidak sah sehingga 
jelas sekali betapa urgensi penetapan waktu kalender Hijriah 
dalam melaksanakan ibadah agama Islam. Di antaranya 
urgensi kepastian, ketetapan, dan keabsahan hukum ibadah 
sehingga dibutuhkan keterlibatan pemerintah setiap Negara 
ataupun khalifah untuk menjustifikasi kalender Hijriah sebagai 
pedoman tunggal melaksanakan ibadah bagi umat Islam. 
c. Kewajiban Khalifah bersama Ahli Ijtihad dalam 
Menetapkan Kalender Islam 
Di antara kewajiban khalifah terhadap rakyat dipimpinnya 
adalah menciptakan perlindungan dan kebebasan 
melaksanakan ibadah baik terhadap umat Islam maupun non 
Islam. Demi menciptakan rasa damai, aman, dan nyaman 
melaksakan ibadah yang terkait waktu ibadah memang 
dibutuhkan keterlibatan khalifah untuk memberikan kepastian 
penetapan sistem kalender Hijriah yang terkait ketepatan 
waktu yang diperintahkan oleh syariat Islam. Keterlibatan 
khalifah dalam hal ini sebagai bagian yang tidak terpisahkan 
dari perintah agama, teknis detailnya merupakan kebijakan 
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dalam kaidah fikih maslahah mursalah183 dan mewajibkan 
keberadaan persyaratan pendukung kewajiban dalam 
melaksanakannya. 
Kebutuhan umat Islam terhadap sistem kalender 
terhadap awal peradaban Islam tentang ilmu falak hanya 
sekedar pengamatan alam untuk kepentingan pertanian, 
perdagangan dan penentuan ritual keagamaan.184 Di antaranya 
ibadah puasa dan hari raya Idul Fitri, Rasulullah saw sendiri 
menegaskan berpuasalah kamu karena melihat hilal dan 
berlebaranlah kamu karena melihat hilal. Apabila dikaitkan 
dengan kaidah ushul fikih pada asasnya itu menunjukkan wajib 
melalui rukyat pada masa itu.185 Untuk menghindari perbedaan 
penafsiran melihat hilal dikalangan ulama maupun masyarakat 
dibutuhkan keterlibatan langsung khalifah dan sejumlah 
pemikir yang lain tentang betapa pentingnya keberadaan 
kalender untuk rakyat sehingga dibutuhkan keterlibatan 
khalifah untuk memutuskan atau memilih adanya keberlakuan 
kalender mapan bagi umat Islam.  
Keterlibatan khalifah mutlak dibutuhkan untuk 
menetapkan keberlakuannya sebab walau bagaimanapun hasil 
ijtihad astronomi telah menetapkan sistem kalender dan para 
ahli intelektual hukum telah menetapkan dengan hukum 
keberlakuan kalender tetapi menjadi problema manakala tidak 
ada keterlibatan dari khalifah dalam hal mengesahkannya. 
Bahkan dikalangan ahli falak astronomi salah satunya Thomas 
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Djamaluddin menetapkan Tiga prasyarat mapannya suatu 
sistem kalender di antaranya ada otoritas tunggal yang 
mengaturnya, ada kriteria tunggal yang disepakati, ada batas 
wilayah yang disepakati. Penguatan syarat ini sebagai kunci 
akhir apakah kalender diberlakukan atau tidak.186 
Ketika umat Islam membutuhkan suatu sistem kalender 
untuk mengatur kehidupannya disegala sektor pribadi, sosial 
dan administrasi pemerintahan maka dari gagasan untuk 
merumuskan kalender Islam sudah terasa mendesak sejak 
pemerintahan Khalifah Umar bin Khattab. Latar belakang 
kesejarahan khalifah Umar bin Khattab memperoleh surat dari 
Abu Musa Al Ashari, gubernur Khufa yang menyampaikan 
sesungguhnya telah sampai kepadaku beberapa surat dari 
khalifah tetapi tidak ada tanggal dan tahunnya yang 
mengakibatkan susah diketahui mana yang awal terkirim. 
Khalifah Umar bin Khattab meresponnya dengan cara 
mengumpulkan para sahabat yang ada di Madinah untuk 
berijtihad kepada para cendekia ahli falak dan ahli hukum 
untuk membahas kalender Islam. Dari berbagai argumentasi 
akhirnya ditetapkan dalam musyawarah (aklamasi) akhirnya 
yang dipimpin dan di prakarsai oleh Umar bin Khattab 
menetapkan permulaaan kalender Islam adalah peristiwa hijrah 
nabi Muhammad saw dari Mekah ke Madinah.187 
Kerjasama khalifah Umar bin Khattab dan ahli ijtihad 
baik dari segi astronomi maupun dari segi syar‟i telah 
melahirkan momentum sejarah yang monumental tentang 
keberlakuan kalender Islam yang pasti akan berlaku bagi umat 
Islam diseluruh dunia. Sebab kalender Islam menetapkan 
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waktu-waktu ibadah khususnya Ramadan, Syawal dan 
Zulhijah. Kehebatan khalifah Umar bin Khattab melebihi 
kehebatan ahli falak sebab telah berhasil menetapkan kalender 
Islam yang akan berlaku disetiap umat Islam di manapun 
berada. Keterlibatan khalifah dan ahli ijtihad menjadikan 
kalender dapat menjadi mapan bagi penggunanya.  
Kepastian waktu melalui kalender merupakan 
kemaslahatan kehidupan dunia baik secara individu terlebih 
lagi secara sosial pemerintahan. Keterlibatan khalifah 
diperlukan dalam menentukan kepastian waktu guna 
menciptakan ketertiban dalam kehidupan rakyat dan tata kelola 
pemerintahannya. Dengan demikian khalifah selaku kepala 
pemerintahan mempunyai kewajiban dalam menetapkan 
kalender Islam. Apalagi kalender Islam sudah ada petunjuk 
umum dalam Alquran dan hadis Nabi Muhammad saw 
khususnya dalam kaitan ibadah dan waktu ibadah lainnya. Tata 
cara penentuan kalender Islam tentu diserahkan kepada ahlinya 
terutama aspek astronomi dan aspek syar‟i disertai keterlibatan 
kebijakan khalifah dalam merumuskan perumusan unifikasi 
kalender Islam yang lebih sistematis, terprogram dan validitas. 
Maka dari itu masalah kalender Islam mengalami dinamika 
ilmiah menuju kesempurnaan. Di dalam hal ini Kalender Islam 
Internasional. Khalifah mempunyai kewajiban dalam 
merealisasikan penyempurnaan kalender tersebut.  
d. Keputusan Khalifah Umar bin Khattab dan Ijmak 
Ulama dalam Menetapkan Kalender Islam 
Perjalanan sejarah khulafaurrasyidin tentu setiap 
khalifahnya mempunyai permasalahan tersendiri dalam tata 
kelola pemerintahannya. Dari Abu Bakar ash-Shiddiq, Umar 
bin Khattab, Usman bin Affan, Ali bin Abi Thalib mempunyai 
persoalan tersendiri dalam menyelesaikan segala permasalahan 
melalui kebijakannya. Di antaranya khalifah Umar bin Khattab 
pada masa pemerintahannya mendapatkan banyak 






kepastian waktu dalam tata kelola pemerintahannya khususnya 
dalam masalah administrasi sebelum khalifah Umar bin 
Khattab akan dibahas lebih lanjut dalam sub bab berikutnya 
yaitu pada masa Rasulullah saw dan Abu Bakar ash-Shiddiq 
masalah kalender belum terasa begitu penting dibandingkan 
masalah mendesak lainnya. Sebab keperluan kalender pada 
masa itu terbatas pada masalah ibadah dan masalahnya dapat 
langsung ditunjukkan atau diselesaikan oleh Rasulullah saw 
tentang tata cara dan waktu pelaksanaannya tanpa keraguan. 
Setelah wafatnya Rasulullah saw maka khalifah dilanjutkan 
oleh Abu Bakar ash-Shiddiq dan ketika khalifah Umar bin 
Khattab menjadi khalifah mulailah muncul kepentingan dan 
peran kalender Islam sebagai salah satu kebutuhan 
pemerintahan Islam. 
Persoalan kebutuhan kalender pada masa khalifah Umar 
bin Khattab terasa betul dalam tata kelola administrasi 
pemerintahannya yang berdaulat terutama dalam kaitannya 
hubungan ketatanegaraan dengan pemerintahan.188 Kearifan 
intelektual khalifah Umar bin Khattab dalam merespon 
konstruktif surat tersebut agar supaya diberi angka tahun, 
bulan bukan sekedar hari dan tanggal. Sebagaimana tradisi 
yang berlaku pada masa Arab pra Islam. Saran untuk kalender 
Islam ini direspon positif oleh khalifah Umar bin Khattab. 
Kebijakan khalifah Umar bin Khattab langsung membentuk 
panitia khusus membahas kalender Islam yang melibatkan para 
ahli ijtihad yang terdiri Umar bin Khattab, Usman Bin Affan, 
Saad bin Abi Waqqis, Shalhah bin Ubaidillah dan Zubair bin 
Awwam. Panitia kecil inilah yang berperan penting dalam 
bermusyawarah menetukan awal permulaan kalender Islam.189   
Khalifah Umar bin Khattab bersama para sahabatnya 
bermusyawarah untuk menetapkan kalender Islam dan 
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waktu-waktu ibadah khususnya Ramadan, Syawal dan 
Zulhijah. Kehebatan khalifah Umar bin Khattab melebihi 
kehebatan ahli falak sebab telah berhasil menetapkan kalender 
Islam yang akan berlaku disetiap umat Islam di manapun 
berada. Keterlibatan khalifah dan ahli ijtihad menjadikan 
kalender dapat menjadi mapan bagi penggunanya.  
Kepastian waktu melalui kalender merupakan 
kemaslahatan kehidupan dunia baik secara individu terlebih 
lagi secara sosial pemerintahan. Keterlibatan khalifah 
diperlukan dalam menentukan kepastian waktu guna 
menciptakan ketertiban dalam kehidupan rakyat dan tata kelola 
pemerintahannya. Dengan demikian khalifah selaku kepala 
pemerintahan mempunyai kewajiban dalam menetapkan 
kalender Islam. Apalagi kalender Islam sudah ada petunjuk 
umum dalam Alquran dan hadis Nabi Muhammad saw 
khususnya dalam kaitan ibadah dan waktu ibadah lainnya. Tata 
cara penentuan kalender Islam tentu diserahkan kepada ahlinya 
terutama aspek astronomi dan aspek syar‟i disertai keterlibatan 
kebijakan khalifah dalam merumuskan perumusan unifikasi 
kalender Islam yang lebih sistematis, terprogram dan validitas. 
Maka dari itu masalah kalender Islam mengalami dinamika 
ilmiah menuju kesempurnaan. Di dalam hal ini Kalender Islam 
Internasional. Khalifah mempunyai kewajiban dalam 
merealisasikan penyempurnaan kalender tersebut.  
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bermunculan beberapa masukan atau pendapat tentang 
permulaan kalender Islam di antaranya:  
a) Ada yang berpendapat sebaiknya permulaan kalender 
Islam dimulai pada saat kelahiran Rasulullah saw. 
b) Ada yang berpendapat sebaiknya permulaan kalender 
Islam dimulai sejak Nabi Muhammad saw diangkat 
menjadi rasul 
c) Ada yang berpendapat sebaiknya permulaan kalender 
Islam dimulai pada saat peristiwa isra miraj 
d) Ada berpendapat sebaiknya permulaan kalender dimulai 
pada saat wafatnya Rasulullah saw. 
e) Ali bin Abi Thalib berpendapat sebaiknya permulaan 
kalender Islam dimulai dari Rasulullah saw hijrah dari 
Mekah ke Madinah.190 
 
Argumentasi yang mengusulkan tahun kelahiran Nabi 
(Tahun Gajah, 571 M) mengikuti kalender Masehi yang 
merujuk kelahiran Isa Al Masih. Ada pula yang mengusulkan 
tahun turunnya Alquran yang pertama. An albhitsa 610 M. 
adapun yang mengusulkan tahun wafatnya Rasulullah. Pada 
akhirnya yang disetujui oleh khalifah Umar bin Khattab 
dengan ijma‟ ulama pada waktu itu adalah pendapat Ali bin 
Abi Thalib dengan menggunakan tahun Hijriah dari Mekah ke 
Madinah (622 M) dengan alasan sebagai berikut: 
1) Dalam Alquran telah memberikan banyak penghargaan 
pada orang-orang berhijrah 
2) Masyarakat Islam yang berdaulat dan mandiri baru 
terbentuk setelah hijrah ke Madinah 
3) Umat Islam diharapkan selalu memiliki semangat hijrah 
tidak terpaku pada suatu keadaan dan senantiasa ingin 
berhijrah menuju kedaan yang lebih baik.191  
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Keputusan khalifah Umar bin Khattab menjadi ijma‟ 
para sahabat Rasulullah saw pada waktu itu telah menjadikan 
semangat hidup lebih baik lagi dan dijadikan tonggak awal 
tahun Hijriah. Kalender Hijriah ini tidak sekedar diperlakukan 
sebagai kalender ibadah tetapi juga kalender Hijriah dijadikan 
sebagai kalender umum (Civil Calendar) yang dipergunakan 
dalam menentukan berbagai persoalan kehidupan umat Islam. 
Hampir semua kehidupan masyarakat ketika itu khususnya tata 
kelola budaya, sosial administrasi negara berpatokan kuat pada 
sistem penanggalan Hijriah.192 Pasca ditetapkannya kalender 
Hijriah tersebut mengalami dinamika perjalanan perumusan 
kalender dan sejarah perumusan kalender Hijriah. 
Pasca ditetapkannya oleh khalifah Umar bin Khattab dan 
ijma para sahabat tentang kalender Hijriah sebagai kalender 
resmi pemerintah dan rakyatnya tentu secara otomatis tidak 
dipergunakan lagi kalender kamariah bangsa Arab pra-Islam. 
Maka dari itu kalender kamariah Arab pra-Islam dan kalender 
Hijriah memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya 
keduanya mempergunakan sistem waktu berdasarkan siklus 
fase Bulan. Sedangkan perbedaannya secara umum kalender 
kamariah dengan kalender Hijriah sebagai berikut: 
a. Pendekatan sejarah menunjukkan kalender kamariah 
telah dianut sejak awal peradaban manusia dengan tolok 
ukurnya sistem bulan dengan kriteria sosiologis 
perumusannya. Sedangkan kalender Hijriah (dengan 
beberapa perkembangan perumusannya kelak) 
berdasarkan dengan kriteria normatif interpretasi pada 
pola ijtihad fikiyah dalam menentukan visibilitas hilal. 
b. Standarisasi sistem waktunya kalender Hijriah dipastikan 
sistem kamariah. Sedangkan sistem kamariah belum 
tentu mempergunakan sistem standard waktu Hijriah. 
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c. Awal keberlakuan kalender Hijriah ditetapkan 1 
Muharam 1 H/16 Juli 622 M sebagai awal mula 
penetapan pada zaman khalifa Umar bin Khattab. 
Sedangkan kalender kamariah telah dipraktekkan jauh 
sebelum kalender Masehi. 
Perkembangan perumusan kalender Hijriah selanjutmya 
mengalami reinterpretasi normatif sosiologis pada bentuk 
penerapannya, sebagai berikut: 
a. Kalender Islam Hijriah yang normatif pelaksanaannya 
tidak mengalami reinterpretasi normatif sosiologi atau 
tetap berpedoman pada kontekstual normatif yuridis. 
b. Kalender Islam non Hijriah adalah kalender umat Islam 
yang tidak dimulai cikal bakal kalender Islam pada 
pristiwa Hijrah Nabi Muhammad saw tetapi dimulai 
awal tahunnya pada peristiwa wafatnya Rasullah saw. 
Pada tanggal 12 Rabiul Awal 11 H bertepatan pada 
tanggal 8 Juni 632 M atau ditambah 11 tahun dari 
kalender Hijriah tersebut. Kalender Islam non Hijriah ini 
di praktekkan pada kalender Takwim Jamahuriyah 
Libya. Bahkan kalender Islam non Hijriah ini 
dipromosikan sebagai salah satu solusi alternatif menuju 
unifikasi kalender Islam Internasional. 
c. Kalender Islam semi Hijriah adalah kalender umat Islam 
yang secara umum mempergunakan sistem kalender 
Hijriah. Tetapi mempergunakan perhitungan awal 
waktunya pada tengah malam atau pukul 00.00 yang 
mengikuti garis tanggal Masehi yang tidak lazim 
dipraktekkan pada kalender Hijriah (bukan hari syar‟i). 
Kalender Islam semi Hijriah ini dipraktekkan pada 
kalender kamariah Islam unifikasi atau Takwim al-Islam 
al-Muwahhad yang dipopulerkan oleh Jamaluddin Abd 
ar-Raziq dengan konsep satu hari satu tanggal sedunia. 






sebagai salah satu solusi alternatif menuju unifikasi 
Kalender Islam Internasional. 
d. Kalender Islam Hijriah Global adalah kalender Islam 
yang sedang diupayakan perumusannya menjadi 
unifikasi kalender Islam internasional yang berlaku 
sedunia.  
Keempat bentuk kalender Islam tersebut, senantiasa 
dikoreksi, diteliti dan disempurnakan validitasnya menuju 
kalender Islam internasional yang khas, konsisten, dan mapan 
sebagai kalender umat Islam di seluruh dunia. 
2. Sejarah Perumusan Kalender Hijriah 
a. Rasulullah saw sebagai Otoritas Tunggal dalam 
Pelaksanaan waktu Ibadah 
Dinamika masyarakat Islam yang semakin meluas 
wilayahnya dan perkembangannya menuntut juga dinamika 
kalender mulai dari Arab pra Islam sampai kepada zaman 
Rasulullah saw mengalami pula dinamika kalender yang 
beradaptasi ataupun berakultrasi. Kalender Arab pra Islam 
mengalami reformasi dari sistem penanggalan yang 
berdasarkan lunisolar atau kalender Bulan Matahari diganti 
menjadi sistem penanggalan lunar atau kalender Kamariah. 
Karena kalender bulan Matahari di semenanjung Arab ternyata 
menimbulkan kekacauan sebab masing-masing kepala suku 
dapat menetapkan tahun kabisat masing-masing. Hal inilah 
dijadikan pembenaran untuk menyerang suku lain di bulan 
Muharam. Dengan alasan bulan nasi‟ menurut perhitungannya 
kalender Arab pra Islam bersistem bulan sisipan dengan sifat 
politis. Inilah yang direformasi oleh agama Islam menjadi 
kalender yang mapan dan sistematis dengan pergantian 
bulannya. Reformasi kalender Arab pra Islam pada zaman 
Rasulullah saw. sesuai dengan QS. At Taubah ayat 36. 
Rasulullah saw membangun masyarakat Islam di 
Madinah berdasarkan tuntutan syariat Islam. Komunitas 
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baik lagi yaitu tahun dimulai dari bulan Muharam dan berakhir 
dibulan Zulhijah. Sebagaimana yang telah berlaku dimasa 
sebelumnya hanya saja belum tercipta sebuah sistem patokan 
yang tetap tentang permulaan tahun atau angka tahun. 
Rasulullah saw membenahinya dengan cara menyebutkan 
peristiwa populer yang terjadi pada tahun tersebut.193  
Dampaknya luar biasa sebab perputaran tahun lainnya 
tersebut tidak mengikuti musim jadi dapat sajalah bulan 
Ramadan pada tahun berikutnya jatuh pada musim lain. 
Reformasi kalender ini menjadikan bulan Ramadan tidak lagi 
selalu jatuh pada musim panas akan tetapi setiap tahun akan 
bergeser sehingga menguntungkan dan terasa adil dan 
bijaksana bagi umat Islam yang tinggal di wilayah empat 
musim secara berganti musim ke musim (musim dingin, gugur, 
semi dan panas) pada pelaksanaan Ramadan.194 Reformasi 
pergeseran bulan Ramadan ini juga terjadi pada bulan lainnya 
sebab sistem bukan lagi sistem musim tetapi sistem siklus 
kalender bulan.  
Setelah keteraturan sistem siklus bulan ibadah 
khususnya Ramadan, Syawal dan Zulhijah maka penetapan 
awal bulannya hanya disandarkan kepada ketentuan Rasulullah 
saw tanpa informasi dari pihak lainnya dan keputusan 
Rasulullah saw diinformasikan dan berlaku pada semua kaum 
muslimin atau lebih dikenal dengan matlak global. Maka 
kedudukan Rasulullah saw sebagai Rasul juga sebagai 
pemimpin umat yang berkewajiban menuntun umatnya sesuai 
pesan syariat Islam termasuk dalam mengatur sistem kalender. 
Rasulullah saw telah menetapkan pondasi dasar perumusan 
kalender Islam dengan mereformasi tradisi kalender pra Islam 
sesuai petunjuk syariat Islam.  
Awal kesejarahan umat Islam di Jazirah Arab pada 
zaman Rasulullah saw tetap mempergunakan perumusan 
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kalender Arab pra Islam. Rasulullah saw mempunyai otoritas 
tunggal dalam menentukan waktu ibadah sesuai petunjuk 
Alquran. Maknanya menafsirkan, mengamalkan dan 
memberikan contoh pelaksanaannya. Menurut uraian Sakirman 
bahwa Rasulullah saw mempunyai kewibawaan sebagai 
pemimpin penduduk Madinah juga berperan dalam mengubah 
atau mereformasi sistem penanggalan waktu itu. Bangsa Arab 
pada waktu itu hanya mengenal siklus hari, tanggal dan bulan 
tanpa angka tahun. Perubahan kalender Arab pra Islam untuk 
perbaikan disesuaikan dinamisasi perkembangan umat 
Islam.195 Maka cikal bakal kalender Hijriah merupakan 
kelanjutan dari kalender Arab pra-Islam yang menganut sistem 
kalender kamariah dengan sejumlah reformasi normatif dari 
syariat Islam. 
b. Perumusan Kalender Islam Zaman Khulafaurrasyidin  
Setelah diturunkannya ayat Alquran pada surah al-Maidah 
ayat ketiga yang artinya „pada hari ini telah Aku sempurnakan 
untukmu agamamu, dan telah Aku cukupkan kepadamu 
nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam sebagai agama bagimu‟ 
menandakan tugas kerasulan Rasulullah saw telah berakhir.196 
Setelah wafatnya Rasulullah saw, pemerintahan diserahkan 
kepada Abu Bakar ash-Shiddiq melalui musyawarah yang alot. 
Karena tidak ada wasiat pengganti ataupun petunjuk 
khususnya tata cara pengganti Rasulullah saw. Di masa 
pemerintahan Abu Bakar ash-Shiddiq (menjadi khalifah 632-
634 M) mengalami beberapa persoalan hukum dan politik 
terutama masalah status keabsahan pemerintahannya dan 
keengganan rakyat membayar zakat. Semua persoalan tersebut 
telah diselesaikan dengan baik sehingga roda-roda 
pemerintahan yang berjalan dengan baik pula. Di dalam 
pemerintahan khalifah Abu Bakar ash-Shiddiq tidak 
mengalami persoalan kalender. Sebab telah ada ketetapan 
                                                 
195 Sakirman, Ilmu Falak: Spektrum Pemikiran Mohammad Ilyas, III. 





baik lagi yaitu tahun dimulai dari bulan Muharam dan berakhir 
dibulan Zulhijah. Sebagaimana yang telah berlaku dimasa 
sebelumnya hanya saja belum tercipta sebuah sistem patokan 
yang tetap tentang permulaan tahun atau angka tahun. 
Rasulullah saw membenahinya dengan cara menyebutkan 
peristiwa populer yang terjadi pada tahun tersebut.193  
Dampaknya luar biasa sebab perputaran tahun lainnya 
tersebut tidak mengikuti musim jadi dapat sajalah bulan 
Ramadan pada tahun berikutnya jatuh pada musim lain. 
Reformasi kalender ini menjadikan bulan Ramadan tidak lagi 
selalu jatuh pada musim panas akan tetapi setiap tahun akan 
bergeser sehingga menguntungkan dan terasa adil dan 
bijaksana bagi umat Islam yang tinggal di wilayah empat 
musim secara berganti musim ke musim (musim dingin, gugur, 
semi dan panas) pada pelaksanaan Ramadan.194 Reformasi 
pergeseran bulan Ramadan ini juga terjadi pada bulan lainnya 
sebab sistem bukan lagi sistem musim tetapi sistem siklus 
kalender bulan.  
Setelah keteraturan sistem siklus bulan ibadah 
khususnya Ramadan, Syawal dan Zulhijah maka penetapan 
awal bulannya hanya disandarkan kepada ketentuan Rasulullah 
saw tanpa informasi dari pihak lainnya dan keputusan 
Rasulullah saw diinformasikan dan berlaku pada semua kaum 
muslimin atau lebih dikenal dengan matlak global. Maka 
kedudukan Rasulullah saw sebagai Rasul juga sebagai 
pemimpin umat yang berkewajiban menuntun umatnya sesuai 
pesan syariat Islam termasuk dalam mengatur sistem kalender. 
Rasulullah saw telah menetapkan pondasi dasar perumusan 
kalender Islam dengan mereformasi tradisi kalender pra Islam 
sesuai petunjuk syariat Islam.  
Awal kesejarahan umat Islam di Jazirah Arab pada 
zaman Rasulullah saw tetap mempergunakan perumusan 
                                                 
193 Nashirudin, Kalender Hijriah Universal, 159-160. 






kalender yang dapat digunakan umat dalam kaitannya kalender 
ibadah berdasarkan tradisi yang dilakukan Rasulullah saw. 
Kalender yang direformasi oleh Rasulullah saw cukup 
memadai untuk dipergunakan umat Islam pada saat itu, baik 
kepentingan kalender ibadah maupun untuk kepentingan 
sosial, budaya dan administrasi negara. Akan tetapi 
persoalannya setelah khalifah Abu Bakar ash-Shiddiq diganti 
oleh khalifah Umar bin Khatab (menjadi khalifah 634-644 M) 
telah meluas wilayah pemerintahan umat Islam dan telah 
melahirkan persoalan baru terkait dengan pentingnya kalender 
untuk umat Islam.  
Persoalan baru yang timbul di masa khalifah Umar bin 
Khattab yang terkait administrasi negara. Saat pemerintahan 
khalifah Umar bin Khattab merasakan kebutuhan mendesak 
akan sebuah kalender yang ketiadaannya menimbulkan 
kekacauan dalam beberapa persoalan administrasi 
pemerintahan dan masyarakat.197 Contohnya kekacauan 
administrasi pada khalifah Umar bin Khattab terjadi masalah 
menyangkut sebuah dokumen bulan Syakban. Pada masa dua 
setengah tahun berlangsung pemerintahannya terjadi 
pertanyaan atau kebingungan tentang bulan Syakban yang 
mana dimaksudkan, „apakah bulan Syakban tahun ini ataukah 
bulan Syakban tahun lalu‟. Ada sumber lain mengatakan 6 
tahun setelah wafatnya Rasulullah saw terjadi peristiwa 
mendesak ini.198 
Kebutuhan mendesak ini diperkuat keluhan dan saran 
Abu Musa al-Ashari gubernur Khuffah pada saat itu tentang 
surat yang tidak ada tanggalnya. Khalifah Umar bin Khattab 
merespon positif dan menyelesaikan persoalan kalender 
tersebut. Keputusan khalifah Umar bin Khattab bersama 
sahabatnya telah menjadi ketetapan sebagai kalender Islam 
Hijriah yang berlaku baik dalam sistem pemerintahannya 
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maupun sistem sosial budaya. Pada masa itu sejak 
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sebagainya.200 Selanjutnya dilanjutkan dengan sistem kerajaan-
kerajaan dan negara-negara yang memploklamirkan sebagai 
negara Islam. 
Maju mundurnya perkembangan pemerintahan khalifah 
Islam beriringan pula maju mundurnya kualitas peradaban 
umat Islam yang berdampak langsung terhadap maju 
mundurnya astronomi Islam. Pengaruh ini diuraikan lebih 
lanjut oleh Amich Alhumaini bahwa: 
Pada zaman keemasan Islam, Damaskus, Baghdad, 
Kairo, Cordoya dan Alhambra adalah kota-kota 
legendaris yang menjadi simbol kemajuan peradaban 
Islam. Kota-kota tersebut juga sekaligus menjadi pusat 
pengembangan sains teknologi dan tempat kelahiran 
para ilmuwan muslim yang menguasai hampir semua 
cabang disiplin ilmu pengetahuan, termasuk ilmu 
astronomi. Setelah pengembangan kekuasaan Islam 
berakhir, aktifitas pengembangan ilmu pengetahuan 
mengalami stagnasi, daya kreasi dan inovasi teknologi 
menjadi tumpul, dan penemuan ilmiah tidak pernah 
muncul kepermukaan, salah satunya ketumpulan ilmu 
pengetahuan tersebut adalah bidang astronomi.201 
 
Kemunduran gairah pengembangan astronomi bahkan 
stagnasi bersamaan dengan runtuhnya kekhalifahan dalam 
Islam yang mengakibatkan lahirnya permasalahan dan 
perbedaan dalam menetapkan kriteria awal bulan sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Muh. Nashirudin bahwa: 
Runtuhnya kekhilafahan dalam Islam disertai 
imperialisme Barat ke wilayah Islam menjadikan 
wilayah terpecah-pecah dalam beberapa negara. Sejak 
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saat itulah umat Islam mengalami permasalahan 
perbedaan dalam memulai bulan Hijriah baik yang 
berkaitan dengan ibadah dan hari raya seperti Ramadan, 
Syawal dan Zulhijah maupun yang berkaitan dengan hari 
besar lain semisal 1 Muharam.202 
 
Akibat langsung terpecahnya sistem kekhalifahan Islam 
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pula mundurnya pengembangan astronomi atau ekperimental 
sains khususnya di bidang kalender Hijriah. 
Kemunduran kalender Hijriah sebagai simbol 
kemunduran Islam dengan peradabannya. Beberapa negara 
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bulan sehingga beberapa negara memiliki kalender Hijriah 
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demikian, terdapat beberapa perumusan kalender Islam pasca 
khulafaurasyidin, bahkan satu negara terdapat lebih dari satu 
sistem kalender Hijriah. Di antaranya di Indonesia terdapat 
beberapa kalender Hijriah yang terkadang berbeda dengan 
yang lainnya. Kalender Hijriah yang tetap lestari, berkembang 
dan popular di dunia di antaranya adalah kalender Ummul 
Qura di Saudi Arabiah.  
 
d. Perumusan Kalender Islam Ummul Qura 
Kalender Hijriah yang dicetuskan mulai awal 
keberlakuannya di Jazirah Arab tetap mapan dipergunakan 
sampai sekarang ini di Madinah, Saudi Arabiah dan beberapa 
kali mengalami reformasi kalender Hijriah. Di antaranya 
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kalender yang dianggap sebagai salah satu pijakan kalender 
Hijriah lain di dunia modern ini adalah kalender Ummul Qura. 
Kalender ini resmi digunakan pemerintah kerajaan Arab Saudi 
dan kalender ini disiapkan oleh institut penelitian astronomi 
dan geofisika The King Abdulaziz City for Science and 
Technology (KACST) berdasarkan teori modern astronomi 
tentang Matahari dan bulan.203 
Di samping kalender tersebut juga dipergunakan 
kalender lainnya, maka dari itu secara sosiologis sangat mudah 
menetapkannya dua model kalender sekaligus dalam sistem 
kalendernnya. Satu untuk kalender urusan peribadatan, 
Ramadan, Syawal dan Zulhijah dan satu kalender untuk urusan 
sipil. Kedua otoritas kalender ini, terkadang terjadi perbedaan 
dalam menetapkan suatu hari untuk awal bulan antara otoritas 
pemerintah dengan otoritas keagamaan di Saudi Arabiah.204 
Untuk permulaan bulan baru yang terkait kalender 
ibadah seperti Ramadan, Syawal, dan Zulhijah di Saudi 
Arabiah otoritas penentunnya berada di tangan Majelis Qadha‟ 
al-A‟la berdasarkan hasil rukyat. Laporan hasil rukyat yang 
telah diketahui kemudian disampaikan ke Majelis Qadha‟ al-
A‟la dan laporannya dijadikan pedoman penentuan awal bulan 
Hijriah. Hasil laporan ini terkadang menimbulkan kontroversi 
disebabkan tidak sesuai dengan kriteria visibilitas hilal yang 
berkembang di dunia internasional.205 
Kalender Ummul Qura Saudi Arabiah sebagai kalender 
resmi kerajaan Saudi Arabiah untuk pertama kali diterbitkan 
pada tahun 1346 H / 1927 M dan dicetak oleh percetakan 
negara di Mekah Al Mukkaramih. Sejak dicetak dan 
diterbitkan oleh pemerintah Saudi Arabiah telah mengalami 
empat kali reformasi sejak 1370-1437 H / 1950- 2015 M. 
Keunggulan kalender Ummul Qura menjadi satu mata rantai 
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kalender Hijriah pada masa awal lahirnya kalender Hijriah 
pada masa Khalifah Umar bin Khattab yang tetap mapan 
berlaku sampai sekarang di Madina. Kalender ini tetap 
melestarikan kriteria penanggalan kalender Hijriah. Perumusan 
kalender Islam Ummul Qura Saudi Arabiah telah diikuti 
beberapa negara tetangga di Jazirah Arab seperti Bahrain, 
Qatar, dan Mesir serta beberapa negara lainnya.206  
e. Ijtihad Ulama dan Kelompok Organisasi Islam  
Di dalam kehidupan umat Islam haruslah berpedoman 
terhadap Alquran dan Hadis. Kedua sumber hukum tersebut 
sebagai acuan dasar yang harus dipedomani baik dalam 
tuntunan ibadah maupun kehidupan sosial lainnya. Demikian 
pula dengan sistem penanggalan atau kalender di mana dua 
acuan pokok tersebut menjadi pangkal sandaran 
penyusunannya. Begitu juga hadis Rasulullah saw secara 
pokok dan prinsip dijadikan pedoman dasar penyusunan 
kalender Hijriah bagi umat Islam. Jadi, masalah kalender 
Hijriah tidak diatur secara terperinci dan detail tentang sistem 
dan kriterianya. 
Akan tetapi, yang diatur perumusan kalender secara 
prinsip dasar baik dalam pedoman Alquran maupun dalam 
Hadis Rasulullah saw. Adapun ayat-ayat Alquran dan hadis 
sebagaiman diuraikan Susiknan Azhari yang dikutip beberapa 
sumber referensi sebagai berikut: 
Dalam Almanak hisab rukyat yang diterbitkan oleh 
Departemen Agama RI dijelaskan ada lima belas ayat 
Alquran dan sembilah hadis Nabi saw yang terkait 
dengan kalender Hijriah207. Jules La Beaume dalam 
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kitabnya yang berjudul Le Koran Analyse yang 
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Muhammad 
Fuad Abdul Baqi mengklarifikasi ayat Alquran yang 
terkait dengan kalender Hijriah berjumlah lima ayat208, 
sedangkan menurut Muhammad Nuruddin Umar hanya 
ada satu ayat yang berkaitan dengan kalender Hijriah. M. 
Qurais Shihab dalam Mujizat Alquran dan Wawasan 
Alquran menguraikan ihwal kalender Hijriah hanya 
merujuk pada QS. al-Kahfi ayat 25.209 
 
Dari dalil Alquran dan hadis sebagai sumber hukum, 
istilah yang terkait prinsip-prinsip dasar kalender Hijriah maka 
diperoleh prinsip aturan perumusan kalender Hijriah yaitu : 
1) Allah mengamanatkan pengguna bilangan tahun dalam 
sistem penanggalan Islam 
2) Satu tahun Hijriah terdiri dari 12 bulan 
3) Lama bulan dihitung berdasarkan fase bulan  
a. Pergantian bulan terjadi saat terlihatnya hilal atau 
dengan menghitung pergerakan bulan dan Matahari 
yang disebut dengan hisab 
b. Satu bulan terdiri dari 29 atau 30 hari yang disebut 
dengan rukyat 
4) Pergantian hari terjadi pada waktu magrib atau setelah 
Matahari terbenam210 
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Argumentasi ini menunjukkan sistem kalender Hijriah 
berdasarkan perumusan dasar dengan kriteria rukyat dan hisab. 
Kedua kriteria inilah yang terkadang dipergunakan secara 
terpisah dan memungkinkan terjadinya selisih waktu sehingga 
menjadi diskursus berkepanjangan dikalangan penganut 
fanatik ahli hisab dengan penganut fanatik ahli rukyat serta 
menurut pendapat lain kedua pendapat ini dapat 
dikompromikan. 
Adanya ruang kreatif berfikir dalam melakukan ijtihad 
memberikan apresiasi ilmiah para ahli falak untuk mengkaji 
dan menganalisis kalender Hijriah menuju Kalender Islam 
Internasional yang mapan. Bukti sejarah mencatat perjalanan 
kalender Hijriah didominasi dari hasil ijtihad ulama sejak 
penetapan awal tahun kalender Hijriah. Bahkan penetapan 
susunan nama bulan Hijriah dilakukan berdasarkan hasil 
ijtihad ulama pada zaman itu. Para sahabat Rasulullah saw 
pada zaman khalifah Umar bin Khattab mengusulkan nama 
bulan pertama tahun Hijriah di antara beberapa pendapat 
menyarankan bulan Rajab atau Ramadan atau Muharam. 
Berdasarkan hasil ijtihad para sahabat Rasulullah saw akhirnya 
sepakat menjadikan bulan Muharam sebagai bulan pertama 
dalam kalender Hijriah. Sekalipun peristiwa sendiri tidak 
terjadi pada bulan tersebut. Argumentasi hasil ijtihad tersebut 
karena bulan Muharam mempunyai beberapa keunggulan yang 
terkait dalam penetapan kalender Hijriah yaitu:  
1) Bulan Muharam merupakan bulan yang dipakai oleh 
bangsa Arab sejak dahulu sebagai permulaan tahun 
dalam kalender mereka. Oleh karena itu, penggantian 
atas hal ini akan menyebabkan banyak kesulitan dalam 
perhitungan kalender. 
2) Hilal yang pertama kali dapat dilihat sejak adanya izin 
untuk melakukan hijrah adalah hilal untuk bulan 
Muharam sehingga tidak salah menjadikan bulan ini 





kitabnya yang berjudul Le Koran Analyse yang 
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Muhammad 
Fuad Abdul Baqi mengklarifikasi ayat Alquran yang 
terkait dengan kalender Hijriah berjumlah lima ayat208, 
sedangkan menurut Muhammad Nuruddin Umar hanya 
ada satu ayat yang berkaitan dengan kalender Hijriah. M. 
Qurais Shihab dalam Mujizat Alquran dan Wawasan 
Alquran menguraikan ihwal kalender Hijriah hanya 
merujuk pada QS. al-Kahfi ayat 25.209 
 
Dari dalil Alquran dan hadis sebagai sumber hukum, 
istilah yang terkait prinsip-prinsip dasar kalender Hijriah maka 
diperoleh prinsip aturan perumusan kalender Hijriah yaitu : 
1) Allah mengamanatkan pengguna bilangan tahun dalam 
sistem penanggalan Islam 
2) Satu tahun Hijriah terdiri dari 12 bulan 
3) Lama bulan dihitung berdasarkan fase bulan  
a. Pergantian bulan terjadi saat terlihatnya hilal atau 
dengan menghitung pergerakan bulan dan Matahari 
yang disebut dengan hisab 
b. Satu bulan terdiri dari 29 atau 30 hari yang disebut 
dengan rukyat 
4) Pergantian hari terjadi pada waktu magrib atau setelah 
Matahari terbenam210 
 
                                                                                                            
departemen Agama RI, Almanak Hisab Rukyat, cet.III (Jakarta: Proyek Pembinaan 
Badan Peradilan agama, 1998/1999), 7-13. 
208 Lima ayat yang dimaksud QS. Al-Baqarah ayat 189, QS Yunus ayat 5, QS. 
Al-Isra ayat 12, QS. Yasin ayat 36 dan 39. Lihat Jules La Beaume, Tafsir ayat 
Alquran al-Hakim, terjemahan Muhammad Fuad Abdul Baqi, Beirut:Dar al-Kitab 
al-Arabi,t.th, 378-380. 
209 Susiknan Azhari, Penggunaan Hisab dan Rukyat di Indonesia: Studi tentang 
Interaksi Muhammadiyah dan NU, Seri Disertasi, (Jakarta: Badan Litbang&Diklat 
Depag RI, 2007), 18-19. 






argumentasi lain yang mendukung hasil ijtihad tersebut 
memilih bulan Muharam sebagai bulan pertama dalam 
kalender Hijriah. 
3) Di antara dua belas bulan Hijriah terdapat empat bulan di 
antaranya sebagai bulan haram yang dimuliakan (bulan 
Muharam, Rajab, Zulkaidah dan Zulhijah). 
4) Makna bulan Muharam sebagai bulan yang tidak boleh 
diadakan peperangan.211 
 
Perkembangan perumusan kalender Hijriah memberi 
ruang besar dalam malakukan ijtihad bagi ahli falak dan 
ulama dalam menetapkan ketetapan waktu kalendernya. 
Bahkan sejak zaman Rasulullullah saw telah 
memberikan ruang ijtihad yang berkaitan penetapan 
penanggalan kalender Hijriah yang artinya: 
Sesungguhnya kami adalah umat yang ummi atau buta 
huruf tidak menulis dan tidak menghisab. Bulan itu 
demikian, demikian dan demikian sebanyak 3 kali 
menyebutkannya. 1 bulan itu terkadang 29 hari atau 30 
hari.212 
 
Interpretasi implisit bermakna sejak zaman Rasulullah 
saw diberi ruang berijtihad dalam menentukan awal bulan. 
Ketika pandangan melihat hilal menghalangi atau kesulitan 
maka perhitungan lewat ijtihad dibutuhkan melalui ilmu falak 
atau hisab imkanu rukyat (masalah hisab dan rukyat itu sendiri 
akan dibahas lebih jauh lagi pada bab selanjutnya).213 
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Keterbukaan pintu ijtihad para ulama dan ahli falak 
mengalami perkembangan yang pesat. Menurut Cyril Glassis 
melaporkan bahwa kalendar Islam pada masa Dinasti Fatimiah 
mengalami penyempurnaan dengan mempertimbangkan aspek 
astronomi yang dilakukan oleh Jenderal Jamhour Pesai, pendiri 
kota Kairo Zath tahun 359H/ 969M.214 Di antara puncak dan 
semangat berijtihad para ulama dalam kaitannya kalender 
Hijriah dengan suksesi kalender Jalali sebagai kalender pribadi 
yang terbaik dibanding kalender Gregorian. 
Kesuksesan beberapa ulama dan ahli falak Islam yang 
merumuskan kalender Islam melalui ijtihad pribadi seperti 
Jamalauddin Abd ar-Raziq juga ditemukan di organisasi Islam, 
kalender negara dan kalender organisasi Islam.  Di antara 
kalender negara yaitu Taqwin Jamahuriyah di Libya, Taqwin 
Ummul Qura di Saudi Arabiyah, Almanak Jabatan Kemajuan 
Islam Malaysia. Bahkan yang paling menarik kalender produk 
ijtihad organisasi keIslaman di Indonesia terdapat beberapa 
kalender dengan kriteria masing-masing (lihat Tabel II. 22: 
Kalender Hijriah di Indonesia dan Kriteria Awal Bulannya).215 
Kekayaan model dan kriteria kalender sebagai bentuk 
produk ijtihad tentunya membuka pemikiran alternatif untuk 
memahami dan menguji validitas menuju kalender Hijriah 
internasional. Dari berbagai produk ijtihad ulama maupun 
kelompok sosial organisasi Islam tentang kalender Islam 
menjadikan pilihan dari beragam paradigma solusi atau 
alternatif menuju standarisasi Kalender Islam Internasional. 
 
C. Beragam Paradigma Alternatif Perumusan Kalender Islam 
Internasional 
Refleksi keleluasan berijtihad dalam merumuskan kalender 
Hijriah telah melahirkan keberagaman wawasan kalender Hijriah 
baik yang berlatar belakang ijtihad pribadi, ijtihad kolektif, 
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organisasi, maupun ijtihad melalui institusi negara. Keberagaman 
kalender Hijriah dengan nama tersendiri menjadikan kekayaan 
intelektual sebagai paradigma alternatif menuju standarisasi 
Kalender Islam Internasional. Usaha menuju unifikasi Kalender 
Islam Internasional merupakan bagian integral kewajiban ulama, ahli 
falak dan pemerintah untuk mewujudkannya. 
Usaha bersama menciptakan standarisasi Kalender Islam 
Internasional sebagai kesadaran akan pentingnya kehadiran Kalender 
Islam Internasional. Langkah selanjutnya berbagai seminar 
internasional telah diadakan di antaranya Mukhtamar falak 
internasional II pada tanggal 16-18 Jumadil Akhir 1431 H/30 Mei-1 
Juni 2010 di Abu Dabi Emirat Arab tentang pemikiran perumusan 
Kalender Islam Internasional. Hasil pertemuan tersebut tercipta 
langkah maju menuju Kalender Islam Internasional. Sebab telah 
diputuskan dari keberagaman kalender Hijriah mengerucut hanya dua 
model alternatif yaitu kalender zonal dan kalender global.  
1. Perumusan Kalender Zonal 
Kalender zonal dimaksudkan membagi dunia beberapa zona 
tertentu untuk keberlakuan satuan wakltu kalender. Kalender 
zonal ada yang membagi menjadi dua zona seperti yang diusulkan 
Qasim Auda dan kalender Hijriah universal, kalender tiga zona 
sebagaimana yang diusulkan Mohammad Ilyas maupun empat 
zona yang diusulkan Qasum, Al Arabi, dan Mizyam. Keunggulan 
dari segi kalender zonal ini dijadikan imkanu rukyat sebagai 
landasan masuknya awal bulan baru Hijriah pada zona-zona 
tertentu.216 
a. Kalender Empat Zonal  
Konsekuensi logis semakin meluasnya wilayah kekuasaan 
negara Islam mengharuskan pula meluasnya keberlakuan 
kalender Hijriah. Untuk penyesuaian kalender terdapat 
beberapa alternatif pilihan perumusan standarisasi sistem zona 
waktu setempat. Kalender zona ini didasari keinginan kuat 
untuk mempertahankan metode transfer rukyat. Sebab rukyat 
                                                 






tak mampu mengkafer keseluruhan permukaan Bumi pada saat 
hilal visible. Untuk mempermudah validitasnya sehingga dunia 
dibagi ke dalam sejumlah zona-zona tanggal. Agar supaya 
masing-masing zona dapat memasuki tanggal yang sama pada 
kalender Islam Internasional berdasarkan metode transfer 
rukyat.217 
Kalender empat zona yang diusulkan Qassu>m al-„Atbi> 
dan Mizya>n lebih teliti dari pada yang menjadikan dalam tiga 
zona atau dua zona. Karena semakin sempitnya perbedaan 
antara wilayah yang benar-benar imkanu rukyat dengan 
wilayah lain yang belum imkanu rukyat atau dipaksakan 
karena berada dalam satu zona. Maka kalender empat zona 
memiliki keunggulan dari aspek dijadikannya imkanu rukyat 
sebagai landasan masuknya bulan baru pada zona tertentu.218 
Kalender empat zona tanggal tersebut meliputi sebagai berikut:  
1) Zona pertama dari posisi 150° BT hingga' 75° BT 
meliputi; Asia Selatan, Timur dan Tenggara (India, Cina, 
Indonesia, Malaysia dst,); 
2) Zona kedua dari posisi 75° BT hingga 30° BT meliputi; 
Jazirah Arab, Syam, Iran, Afganistan, bekas republik-
republik Sovyet dan Rusia; 
3) Zona ketiga dari posisi 30° BT hingga 15° BB meliputi; 
Afrika dan Eropa; 
4) Zona keempat dari posisi 45° BB hingga 120° BB 
meliputi; Amerika Utara dan Amerika Selatan.219 
 
Plus minus kalender empat zona adalah mempermudah 
mengetahui ketepatan masuknya awal bulan baru pada salah 
satu zona tersebut. Tetapi tidak menyelesaikan masalah, 
adanya perbedaan memulai awal bulan baru di seluruh 
                                                 
217 Sakirman, Ilmu Falak Spektrum Pemikiran Mohammad Ilyas, 86. 
218 Nashirudin, Kalender Hijriah Universal, 177. 
219 Sakirman, Ilmu Falak Spektrum Pemikiran Mohammad Ilyas, 86 dan Lihat 





organisasi, maupun ijtihad melalui institusi negara. Keberagaman 
kalender Hijriah dengan nama tersendiri menjadikan kekayaan 
intelektual sebagai paradigma alternatif menuju standarisasi 
Kalender Islam Internasional. Usaha menuju unifikasi Kalender 
Islam Internasional merupakan bagian integral kewajiban ulama, ahli 
falak dan pemerintah untuk mewujudkannya. 
Usaha bersama menciptakan standarisasi Kalender Islam 
Internasional sebagai kesadaran akan pentingnya kehadiran Kalender 
Islam Internasional. Langkah selanjutnya berbagai seminar 
internasional telah diadakan di antaranya Mukhtamar falak 
internasional II pada tanggal 16-18 Jumadil Akhir 1431 H/30 Mei-1 
Juni 2010 di Abu Dabi Emirat Arab tentang pemikiran perumusan 
Kalender Islam Internasional. Hasil pertemuan tersebut tercipta 
langkah maju menuju Kalender Islam Internasional. Sebab telah 
diputuskan dari keberagaman kalender Hijriah mengerucut hanya dua 
model alternatif yaitu kalender zonal dan kalender global.  
1. Perumusan Kalender Zonal 
Kalender zonal dimaksudkan membagi dunia beberapa zona 
tertentu untuk keberlakuan satuan wakltu kalender. Kalender 
zonal ada yang membagi menjadi dua zona seperti yang diusulkan 
Qasim Auda dan kalender Hijriah universal, kalender tiga zona 
sebagaimana yang diusulkan Mohammad Ilyas maupun empat 
zona yang diusulkan Qasum, Al Arabi, dan Mizyam. Keunggulan 
dari segi kalender zonal ini dijadikan imkanu rukyat sebagai 
landasan masuknya awal bulan baru Hijriah pada zona-zona 
tertentu.216 
a. Kalender Empat Zonal  
Konsekuensi logis semakin meluasnya wilayah kekuasaan 
negara Islam mengharuskan pula meluasnya keberlakuan 
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permukaan Bumi. Sebab semakin banyak pembagian zona 
maka semakin besar tingkat perbedaannya. 220 
Dari empat zona tersebut dibuatlah empat garis-garis 
yang membatasi keempat zona sekaligus merupakan garis 
batas tanggal Hijriah. Jadi terdapat empat garis yang 
membatasi empat zona sehingga terdapat pula empart garis 
batas tanggal yang berfungsi secara bergantian setiap bulan 
sesuai tempat di mana pertama kali terjadi visibiltas hilal. Pada 
setiap zona disatukan namun tanggal bisa berbeda antara satu 
zona dengan zona yang lainnya.221 Akibatnya kalender empat 
zona ini belum dapat dijadikan sebagai pradigma alternatif 
menuju standarisasi Kalender Islam Internasional.  
b. Kalender Tiga Zonal 
Kalender tiga zonal atau trizonal Calendar yang diusulkan 
oleh Mohammad Ilyas mendapat sambutan dari berbagai 
kalangan ilmu falak dan pakar astronomi di antaranya Monzur 
Ahmed dari Inggris yang mengembangkan software yang 
sangat terkenal disebut dengan Mooncall. Kalender tiga zona 
membagi wilayah dunia menjadi tiga bagian yaitu zona 
pertama meliputi Asia Pasifik, zona kedua meliputi Eropa, 
Asia Barat dan Afrika sedangkan zona ketiga meliputi 
Amerika.222 Langkah maju usulan kalender zonal Mohammad 
Ilyas sangat disayangkan menurut Qossum sebagaimana 
dikutip Muh. Nashirudin bahwa usaha dari usulan Mohammad 
Ilyas sebagai pengagas kalender zonal tidak begitu terkenal di 
dunia Arab pada khususnya dikarenakan berbagai tulisannya 
disebarluaskan dengan bahasa Melayu dan Inggris.223 
Kalender tiga zonal disesuaikan dengan letak geografis 
masing-masing zona dan ketiga zona tersebut untuk 
                                                 
220 Nashirudin, Kalender Hijriah Universal, 177. 
221 Sakirman, Ilmu Falak Spektrum Pemikiran Mohammad Ilyas…, 87 
222 Lihat Mohammad Ilyas, Astronomy of Islamic Calender, (Kuala Lumpur:  
A.S.NOORDEEN, 1997),  69. 
223 Muh. Nashirudin, Kalender Hijriah Universal: Kajian Atas Sistem dan 






mempertahankan prinsip rukyat. Disebabkan teknik rukyat 
tidak mampu mengkaver seluruh perkumaan Bumi pada waktu 
ketampakan pertama hilal. Maka dari itu dunia dibagi tiga zona 
tanggal agar masing-masing zona memasuki bulan baru secara 
tepat sesuai rukyat yang terjadi meskipun rukyatnya bukan 
rukyat faktual melainkan hasil transfer rukyat. Keunggulan 
 trizonal kalender atau tiga zona kalender lebih maju 
dibandingkan kalender empat zonal. 
Kriteria perhitungan kalender trizonal ini berdasarkan 
juga pada kriteria visibilitas hilal dimasing-masing lokasi. 
Zona Timur akan diikuti hari itu juga oleh zona Tengah dan 
zona Barat. Akan tetapi manakala visibilitas hilal mulai di zona 
tengah maka di zona Timur akan menunggu satu hari 
berikutnya. Begitu pula manakala visibilitas hilal dimulai di 
zona Barat maka zona Timur dan zona tengah akan menunggu 
satu hari berikutnya.224 Akibatnya kalender tiga zonal ini tetap 
membuka kemungkinan terjadi perbedaan awal bulan pada 
waktu tertentu di antara ketiga zonal tersebut. Muh. Nashirudin 
kalender zonal termasuk kalender tiga zonal tetap tidak akan 
menyelesaikan adanya perbedaan dalam memulai awal bulan 
baru Hijriah di dunia internasional dan semakin banyak 
pembagian zona yang tercipta pula tingkat perbedaan di antara 
zonal-zonal tersebut.225  
Kemungkinan terjadinya perbedaan awal bulan pada 
kalender 3 zonal ini diurai-balik Mohammad Ilyas bahwa 
pernyataan yang dimaksud bukan berarti berhari raya diwaktu 
yang sama atau serentak diseluruh dunia. Karena jelas tidak 
mungkin namun yang dimaksud disini adalah memiliki cara 
yang sistematis atau sistem perhitungan waktu yang sama 
dalam menghubungkan hari raya dari satu negara ke negara 
lainnya. Begitu pula dapat memperkirakan jatuhnya hari raya 
disetiap negara secara tepat dalam satu kesatuan sistem 
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penyusunan kalender yang tunggal, terprogram dan 
sistematis.226  
c. Kalender Dua Zonal  
Kalender dua zonal atau bizonal calendar atau lebih 
populer disitilahkan Universal Hejric Calendar (kalender 
Hijriah universal) yang digagas oleh Muhammad Syawkat 
Audah yang berdasarkan prinsip imkanu rukyat dengan kriteria 
imkanu rukyat yang dikembangkan oleh Yallow. Kemudian 
dikembangkan lagi menjadi kalender trizonal dengan kriteria 
yang sama.227 Kedua zona tersebut meliputi zona Timur 180 
derajat Bujur Timur sampai 20 derajat Bujur Barat dan zona 
Barat meliputi 20 derajat zona Barat sampai benua Amerika. 
Landasan implementasi kalender bizonal 
mampergunakan kaedah-kaedah pokok sebagai berikut:  
1) Bahwa Bumi dibagi menjadi dua zona tanggal  
a. Zona kalender Hijriah Timur yang meliputi kawasan 
dari garis 180° BT hingga 20° BB yang mencakup 
wilayah benua Australia, Asia Afrika dan Eropa serta 
dunia Islam seluruhnya termasuk didalamnya. 
b. Zona kalender Hijriah Barat yang meliputi kawasan 
dari posisi 20° BB hingga mencakup kawasan Barat 
Amerika Utara dan Amerika Selatan.  
2) Bulan baru dimulai pada keesokan hari di masing-
masing zona bila pada tanggal 29 sore bulan berjalan 
dimungkinkan terjadi rukyat di daratan zona 
bersangkutan baik dengan mata telanjang maupun 
dengan teleskop berdasarkan kriteria imkanu rukyat 
Audah.228  
 
Praktek perhitungan kalender bizonal tersebut 
berdasarkan pada visibilitas hilal di masing-masing wilayah 
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zona. Jika zona Timur visibilitasi hilal sudah memenuhi syarat 
rukyat atau imkanu rukyat baik mempergunakan mata 
telanjang maupun menggunakan teleskop atau peralatan optik. 
Maka zona Barat meliputi langsung namun jika visibilitas hilal 
memenuhi syarat wilayah zona Barat maka bagian wilayah 
zona Timur akan menunggu satu hari berikutnya. Kalender 
bizonal ini menjadi kalender resmi AUASS dan digunakan 
juga secara resmi oleh negara Yordania dan Al Jazair.229 
Keunggulan kalender bizonal dibandingkan kalender 
zonal lainnya telah meminimalisir pembahagian zona sehingga 
sangat meminimalkan terjadinya perbedaan awal bulan baru. 
Apalagi syaratnya telah disepakati bersama oleh Audah, 
Yallop, SAAO (The South African Astronomical Observatory) 
dan sebagainya. Bahkan kalender bizonal ini telah diusulkan 
dan disetujui oleh Komite Mawaqit di Arab Union for 
Astronomy and Space Sciences (AUASS) berdasarkan hasil 
keputusan konferensi kedua astronomi Islam di Amman 
Yordania pada tahun 1422 H / 2001 M.230  
Plus minusnya kalender bizonal masih menyisakan 
kelemahan sebagaimana kalender zonal lainnya. 
Memungkinkan dalam waktu-waktu tertentu akan menunggu 
satu hari berikutnya. Maka dari itu mengorbankan kesatuan 
dari prinsip satu hari satu tanggal di seluruh dunia dapat 
terabaikan dari mempertahankan rukyat. Intinya bukan rukyat 
faktual yang dipertahankan melainkan rukyat yang 
diperkirakan terjadi melalui imkanu rukyat.231 Argumentasi ini 
didukung pula oleh analisis Muh. Nashirudin bahwa kalender 
zonal dalam bentuk apapun tetap tidak akan menyelesaikan 
adanya perbedaan dalam memulai bulan baru Hijriah yang 
seragam diseluruh dunia.232  
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b. Zona kalender Hijriah Barat yang meliputi kawasan 
dari posisi 20° BB hingga mencakup kawasan Barat 
Amerika Utara dan Amerika Selatan.  
2) Bulan baru dimulai pada keesokan hari di masing-
masing zona bila pada tanggal 29 sore bulan berjalan 
dimungkinkan terjadi rukyat di daratan zona 
bersangkutan baik dengan mata telanjang maupun 
dengan teleskop berdasarkan kriteria imkanu rukyat 
Audah.228  
 
Praktek perhitungan kalender bizonal tersebut 
berdasarkan pada visibilitas hilal di masing-masing wilayah 
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Sekalipun kalender bizonal dianggap bahwa mampu 
menyelesaikan solusi pradigma alternatif standarisasi kalender 
Islam international dalam mempertahankan kriteria rukyat 
yang menurut penggagasnya sesuai syar‟i dan instrumen 
astronomi ilmiahnya.233 Dasar pemikiran kemungkinan 
terjadinya rukyat di suatu tempat di dunia sebagai upaya 
penyesuaian awal bulan baru pada kalender bizonal tersebut. 
Akan tetapi kelemahannya pertama kemungkinan hilal telah 
muncul, namun kalender bizonal kalender Qassum Audah 
belum muncul bulan baru. Kedua tidak menyatukan sistem 
kesatuan kalender melainkan membagi dunia terpecah dalam 
dua zona tanggal.234 
Terlepas kelemahan kalender bizonal sebagai alternatif 
sistem Kalender Islam Internasional. Tetapi kalender bizonal 
telah menjadi inspirasi kriteria ideal sistem kalender Hijriah 
sejak ditetapkannya pada konferen kedua astronomi Islam 
AUASS yang diselenggarakan di Yordania pada tahun 2001 
sampai tahun 2008. Sebab di tahun 2008 telah diselenggarakan 
temu pakar II untuk pembagian perumusan kalender Islam 
(The Second Experts Meeting For The Study Of 
Eastabilishman Of The Islamic Calender) di Rabat Maroko 
pada tanngal 15-16 Syawal 1429 H/ 15-16 Oktober 2008 M 
yang diselenggarakan oleh ICESCO dengan kerjasama 
Asosiation Marochame Astronomy (AMA) dan organisasi 
dakwah Islam internasional Libya yang salah satu keputusan 
dan rekomendasinya untuk menerima kalender terpadu dengan 
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prinsip satu kalender Kamariah diseluruh dunia. Sekaligus 
menolak dengan tegas bentuk kalender zonal yang membagi 
wilayah dunia ke dalam sejumlah zona tanggal.235 Adanya 
kalender unifikasi dengan berbagai kriteria telah membuka 
babak baru solusi pradigma alternatif menuju satu kesatuan 
sistem Kalender Islam Internasional. 
2. Perumusan Kalender Islam Internasional: Terpadu, 
Unifikasi dan Global  
Tindak lanjut dari pertemuan pakar falak II tersebut 
menegaskan bahwa syarat-syarat Kalender Islam Internasional 
dan diusulkan empat kalender. Keempat kalender yang diusulkan 
adalah kalender al-Husain Dialllo, kalender Libya, kalender 
Ummul Qura dan kalender Hijriah Terpadu yang digagas oleh 
Jamaluddin Abd ar-Raziq. Keempat kalender ini memiliki 
keunggulan untuk dikaji lebih ilmiah dan sistematis menuju 
Kalender Islam Internasional yang berlaku di seluruh dunia. 
a. Kalender al-Husain Dialllo 
Pemikir kelas dunia al-Husain Diallo selanjutnya disingkat 
Diallo berasal dari Republik Guinea sebuah negara muslim di 
pantai Barat Afrika yang berbatasan negara Sinegal dan negara 
Mali di sebelah Utara pantai Gading, sebelah Timur, Liberia 
dan Sierra Leone di Selatan dan Guinea tercatat sebagai negara 
anggota ISESCO sejak tahun 1982. Penduduknya mayoritas 85 
% beragama Islam dari jumlah penduduk 2007 sebanyak 9,4 
juta jiwa dengan luas daerahnya 245.857 Km persegi.236 Latar 
belakang pendidikannya memperoleh gelar doktor dari 
universitas Damaskus Suria. Pada Oktober 2008 jabatannya 
sebagai direktur nasional urusan sosial, budaya dan ekonomi 
pada Sekretariat Jendral Urusan Islam Guinea. Jabatan lainnya 
sebagai wakil ketua Asosiasi Astronomi Maroko (Association 
Marokomed Astronomical-AMAS).237 
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Landasan hukum yang dijadikan Diallo yang terkait 
dalam pembuatan kalender Islam yaitu hadis Nabi Muhammad 
saw:  
Artinya putaran waktu telah kembali seperti keadaan 
semula ketika Allah menciptakan langit dan Bumi. 
Tahun itu adalah 12 bulan (HR. Al Bukhari) 238 
 
هكذا يعنى مرة تسعت و  إنا أمت أميت ال نمكتب وال نحسب الشهر هكذا و
 عشرين و مرة ثالثين.
Artinya sesungguhnya kami adalah ummat yang 
ummi, kami tidak bisa menulis dan tidak bisa 
melakukan hisab. Bulan itu adalah demikian, 
demikian, demikian. Maksudnya terkadang 29 hari 
dan terkadang 30 hari (HR. Al Bukhari)239 
 
Kedua hadis tersebut menurut Diallo mengandung dua 
prinsip dalam merumuskan Kalender Islam Internasional yaitu 
pertama jumlah bulan dalam setahun Hijriah adalah 12 bulan 
sebagaimana telah disebutkan pada hadis pertama dan kedua 
umur bulan tidak boleh kurang dari 29 hari dan tidak boleh 
lebih dari 30 hari.240 
Prinsip lain dalam pembuatan kalender menurut Diallo 
yang mengharuskan dan mempertimbangkan aspek hisab 
sekaligus harus mempertimbangkan pula kenyataan alam. 
Keduanya harus dikompromikan sedemikian rupa dan tidak 
boleh mengabaikan salah satunya. Apabila tidak dapat 
dikompromikan maka terbuka kemungkinan perbedaan 
memulai tanggal baru Hijriah.241 Di samping itu pemikiran 
Diallo merumuskan kalendernya mengharuskan Baitullah di 
Mekah sebagai marja‟ atau grenwich dunia internasional. 
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Karena kota ini merupakan kota dunia Ummul Qura dan 
menjadi kiblat umat Islam.  
Di antara kriteria kalender Diallo yang perlu dikritisi 
menurut Syamsul Anwar yaitu apabila ijtimak atau konjungsi 
terjadi sebelum zawal di Mekah maka Timur Tengah dan 
sekitarnya maka hari itu dapat melihat hilal dalam memasuki 
awal bulan baru. Diallo tidak menjelaskan kawasan Timur 
tengah dan sekitarnya secara pasti dan tidak menjelaskan pula 
bagaimana kawasan Timur dari garis tanggal internasional 
hingga ke batas Timur Tengah. Lebih lanjut menurut Diallo 
apabila ijtimak sesudah zawal di Mekah bulan baru dimulai 
untuk seluruh dunia. 
Pandangan Diallo bahwa dibolehkan berbeda memulai 
atau mengakhiri bulan Kamariah dengan perbedaan satu hari 
asalkan keseluruhannya tidak mengakibatkan usia bulan lebih 
dari 30 hari. Hal ini sangat jelas bahwa suatu pandangan yang 
tidak boleh berorientasi penyatuan. Pandangan ini ditolak pada 
temu pakar II di Maroko yang menegaskan konsep kalender 
Hijriah internasional sebagai sarana penentuan kedudukan hari 
dalam aliran waktu harus merupakan kalender terpadu dengan 
prinsip satu hari satu tanggal di seluruh dunia. Begitu pula 
kaedah yang bertitik tolak pada waktu zawal di Mekah 
dipandang tidak memberikan kepastian karena waktu 
terjadinya zawal berubah-ubah setiap hari.242 
Argumentasi prinsip-prinsip pokok kalender Diallo 
tersebut ketika dikorelasikan dengan keputusan dan 
rekomendasi hasil temu pakar II tersebut tentu kriteria kalender 
Diallo masih perlu diadakan perbaikan. Agar supaya 
memenuhi persyaratan sebagai Kalender Islam Internasional. 
Akan tetapi kontribusi pemikiran kalender Diallo telah 
memperkaya khazanah intelektual di antara empat kalender 
yang dijadikan alternatif kajian menuju Kalender Islam 
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Internasional yakni Takwim Jamahuriyah Libya, kalender 
Ummul Qura dan kalender Jamaluddin Abd ar-Razik.  
b. Kalender Jamahuriyah Libya 
Negara Libya yang telah direkomendasikan sebagai salah 
satu alternatif rumusan Kalender Islam Internasional 
merupakan negara Islam yang penduduknya tercatat 5,7 juta 
jiwa dengan mayoritas beragama Islam 97 % yang umumnya 
penganut Islam sunni dengan mazhab Maliki yang 
mendominasinya. Sekitar 5 % sampai 10 % dari penduduk 
Muslim itu adalah penganut ibadiah yaitu penganut salah satu 
cabang Khawarij yang eksis hingga zaman modern. Negara 
Libya terletak di bagian Utara, Afrika dari sebelah Barat, 
Mesir menghadap ke laut Mediterania dengan luas wilayah 
1.759.540 km persegi.243 
Pemikir-pemikir astronomi banyak juga dilahirkan di 
Libya bahkan pada temu pakar II tersebut hadir 3 pakar 
astronautika Libya yang mempersentasikan kalender 
Jamahuriyah Libya yaitu Kolonel Penerbang Purnawirawan 
Balqasim Muhammad Khalifah al-Kanjari, Ir. Muhammad 
„Abd. al-Kadir al-Hasysyani dan Ir. Mansur Muhammad 
Asyqifah. Ketiganya dari Pusat Pengindaraan Jarak Jauh dan 
Astronautika Libya. Ternyata di Libya sebagaimana beberapa 
negara Islam terkadang mempergunakan lebih dari satu 
kalender yakni kalender Matahari (syamsiah) dan kalender 
bulan Kamariah. Kalender Matahari untuk keperluan urusan 
resmi pemerintah, sedangkan kalender kamariah dipergunakan 
untuk kepentingan urusan agama.244  
Secara umum kalender Jamahuriyah Libya paralel 
dengan kalender Hijriah Islam yang nama bulannya sama 
dengan kalender Hijriah pada umumnya. Perbedaannya hanya 
terletak pada titik awal perhitungan tahun. Kalender Kamariah 
Islam Libya menghitung awal tahun sejak dari wafatnya Nabi 
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saw pada tanggal 12 Rabiul Awal 11 H yang bertepatan pada 
tanggal 8 juni 632 M. Sedangkan kalender Hijriah pada 
umumnya menghitung awal tahun sejak peristiwa hijrah 
Rasulullah saw dari Mekah ke Madinah. Dengan demikian 
selisih kalender Hijriah dengan kalender Jamahuriyah Libya 
adalah 11 tahun atau rumusannya: 
 Tahun Hijriah = Tahun Kamariah ditambah 11 tahun 
 Tahun Kamariah Libya = Tahun Hijriah dikurang 11 
tahun245 
 
Di samping keunikan lainnya yaitu kalender 
Jamahuriyah Libya adalah permulaan satuan hari dimulai pada 
waktu fajar, bukan saat terbenamnya Matahari seperti yang 
kebanyakan yang dianut kalender Islam lainnya. Paham ini 
mengikuti mazhab Hanafi yang menganut paham memulai hari 
sejak terbitnya fajar. Sedangkan perhitungan awal bulannya 
menggunakan hisab hakiki dengan kriteria ijtimak sebelum 
fajar diperbatasan sebelah Timur Libya. Maksudnya manakala 
diperbatasan paling Timur Libya terjadi ijtimak sebelum fajar 
maka seluruh Libya memasuki bulan baru pada hari itu. Akan 
tetapi manakala diperbatasan tersebut ijtimak terjadi sesudah 
fajar maka bulan Kamariah baru dimulai pada hari 
berikutnya.246 
Para cendekiawan dan pakar kalender Jamahuriyah 
Libya berupaya mencari bentuk Kalender Islam Internasional 
dengan menginternasionalkan kriteria bulan barunya melalui 
ijtimak sebelum fajar dengan cara menarik marja‟ kalender 
dari batas Timur Libya ke batas paling Timur di dunia. 
Kalibati. sebagai upaya merumuskan kalender dengan cara 
apabila ijtimak terjadi sebelum fajar di titik Kalibati maka 
seluruh dunia memasuki bulan baru pada hari itu. Tetapi 
apabila ijtimak terjadi sesudah fajar di titik kalibati maka bulan 
                                                 
245 Ibid., 156. 





Internasional yakni Takwim Jamahuriyah Libya, kalender 
Ummul Qura dan kalender Jamaluddin Abd ar-Razik.  
b. Kalender Jamahuriyah Libya 
Negara Libya yang telah direkomendasikan sebagai salah 
satu alternatif rumusan Kalender Islam Internasional 
merupakan negara Islam yang penduduknya tercatat 5,7 juta 
jiwa dengan mayoritas beragama Islam 97 % yang umumnya 
penganut Islam sunni dengan mazhab Maliki yang 
mendominasinya. Sekitar 5 % sampai 10 % dari penduduk 
Muslim itu adalah penganut ibadiah yaitu penganut salah satu 
cabang Khawarij yang eksis hingga zaman modern. Negara 
Libya terletak di bagian Utara, Afrika dari sebelah Barat, 
Mesir menghadap ke laut Mediterania dengan luas wilayah 
1.759.540 km persegi.243 
Pemikir-pemikir astronomi banyak juga dilahirkan di 
Libya bahkan pada temu pakar II tersebut hadir 3 pakar 
astronautika Libya yang mempersentasikan kalender 
Jamahuriyah Libya yaitu Kolonel Penerbang Purnawirawan 
Balqasim Muhammad Khalifah al-Kanjari, Ir. Muhammad 
„Abd. al-Kadir al-Hasysyani dan Ir. Mansur Muhammad 
Asyqifah. Ketiganya dari Pusat Pengindaraan Jarak Jauh dan 
Astronautika Libya. Ternyata di Libya sebagaimana beberapa 
negara Islam terkadang mempergunakan lebih dari satu 
kalender yakni kalender Matahari (syamsiah) dan kalender 
bulan Kamariah. Kalender Matahari untuk keperluan urusan 
resmi pemerintah, sedangkan kalender kamariah dipergunakan 
untuk kepentingan urusan agama.244  
Secara umum kalender Jamahuriyah Libya paralel 
dengan kalender Hijriah Islam yang nama bulannya sama 
dengan kalender Hijriah pada umumnya. Perbedaannya hanya 
terletak pada titik awal perhitungan tahun. Kalender Kamariah 
Islam Libya menghitung awal tahun sejak dari wafatnya Nabi 
                                                 
243 Ibid,, 195-196. 






berjalan digenapkan 30 hari dan bulan baru dimulai lagi saat 
fajar berikutnya di seluruh dunia.247  
Kriteria ijtimak pada kalender Jamahuriyah Libya 
mendapat kritikan dari salah satu peserta temu pakar II dari 
DR. Umar Ibn Abbas dari anggota lembaga tertinggi ilmu 
pengetahuan kerajaan Maroko yang menyatakan 
ketidaksetujuannya apabila penetapan awal bulan Kamariah 
hanya didasarkan kepada kriteria ijtimak saja. Beberapa 
peserta lainnya secara spontan dan serentak menjawab bahwa 
tidak mungkin menetapkan awal bulan baru semata-mata 
berdasarkan kriteria ijtimak saja dan mengharuskan ditambah 
dengan kriteria lainnya248. Alasannya ijtimak bukan satu-
satunya kriteria penetapan bulan baru dan harus didampingi 
dengan kriteria lainnya. 
Kriteria kalender Jamahuriyah Libya masih perlu dikaji 
ulang dari perspektif syarat validitas kalender yang ditetapkan 
dalam keputusan temu pakar II untuk waktu 50 tahun 1421-
1470 H / 2000-2008 M. Kalender Jamahuriyah Libya 
memasuki bulan baru sebelum terjadinya ijtimak pada hari 
sebelumnya dikorelasikan konsep hari yang berganti pada 
pukul 00.00 akan terjadi sebanyak 132 kasus. Begitu pula dari 
perspektif kriteria wujudul hilal di Mekah maka kalender 
Jamahuriyah Libya untuk rentang waktu 50 tahun memasuki 
bulan baru dengan 16 kasus di mana bulan berada di bawah 
ufuk Mekah atau bulan sudah tenggelam lebih duluan dari 
Matahari. Dengan standar awal tahun kalender Jamahuriyah 
Libya dihtung sejak wafatnya Rasulullah saw. menurut 
Syamsul Anwar dalam kata pengantar buku kalender Islam 
unifikasi bahwa kalender Jamahuriyah Libya adalah kalender 
Kamariah bukan kalender Hijriah karena perhitungannya tidak 
dibuat sejak peristiwa hijrah Rasulullah saw. dari Mekah ke 
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Madinah melainkan sejak wafatnya Rasulullah saw. sehingga 
telat 11 tahun.249 
c. Kalender Ummul Qura Saudi Arabiah 
Kalender Ummul Qura sebagai kalender kerajaan Arab 
Saudi dan merupakan bagian integral kalender Hijriah dari 
perjalanan panjang sejak awal kalender Islam pada zaman 
Rasulullah saw sampai sekarang dengan berbagai reformasi 
perkembangan kriterianya. Kalender Ummul Qura‟ 
dipersiapkan oleh Institut Penelitian Astronomi dan geofisika 
dibawah King Abdul Aziz City for Science And Technology 
(KACST) berdasarkan teori modern astronomi tentang 
Matahari dan bulan. Kalender ini untuk kepentingan sipil 
sedangkan untuk menentukan hari-hari keagamaan di 
antaranya Ramadan, Syawal dan Zulhijah menjadi 
kewenangan dari majelis al Qodi al „ala (Majelis Yudisial 
Agung) yang terkadang berbeda penetapannya dengan Ummul 
Qura. Akan tetapi Majelis Yudisial Agung tetap 
mempergunakan kalender Ummul Qura‟ untuk kepentingan 
administrasinya.250 Penetapan kalender Ummul Qura 
khususnya terkait bulan ibadah memang selalu diikuti 
beberapa negara Islam termasuk Indonesia walaupun sesekali 
terdapat perbedaan. Perbedaan penetapan awal bulan kalender 
Islam ini menunjukkan bahwa perbedaan ini mencerminkan 
belum maksimalnya usaha intelektual umat Islam.  
Selain itu, syarat teknis dalam pembuatan Kalender 
berdasarkan penjelasan Komite Pengawas Pembuatan 
Kalender Umm al-Qura bahwa awal bulan terjadi ditandainya 
keseluruhan badan Bulan berada di atas ufuk saat Matahari 
tenggelam. Dengan demikian pengukuran ketinggian hilal saat 
Matahari terbenam dihitung dari ufuk sampai piringan bawah 
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alih bahasa Syamsul Anwar, Kalender Kamariah Islam Unifikatif Satu Hari Satu 
Tanggal di Seluruh Dunia, (Yogyakarta: ITQAN Publishing, 2013), XVII.  





berjalan digenapkan 30 hari dan bulan baru dimulai lagi saat 
fajar berikutnya di seluruh dunia.247  
Kriteria ijtimak pada kalender Jamahuriyah Libya 
mendapat kritikan dari salah satu peserta temu pakar II dari 
DR. Umar Ibn Abbas dari anggota lembaga tertinggi ilmu 
pengetahuan kerajaan Maroko yang menyatakan 
ketidaksetujuannya apabila penetapan awal bulan Kamariah 
hanya didasarkan kepada kriteria ijtimak saja. Beberapa 
peserta lainnya secara spontan dan serentak menjawab bahwa 
tidak mungkin menetapkan awal bulan baru semata-mata 
berdasarkan kriteria ijtimak saja dan mengharuskan ditambah 
dengan kriteria lainnya248. Alasannya ijtimak bukan satu-
satunya kriteria penetapan bulan baru dan harus didampingi 
dengan kriteria lainnya. 
Kriteria kalender Jamahuriyah Libya masih perlu dikaji 
ulang dari perspektif syarat validitas kalender yang ditetapkan 
dalam keputusan temu pakar II untuk waktu 50 tahun 1421-
1470 H / 2000-2008 M. Kalender Jamahuriyah Libya 
memasuki bulan baru sebelum terjadinya ijtimak pada hari 
sebelumnya dikorelasikan konsep hari yang berganti pada 
pukul 00.00 akan terjadi sebanyak 132 kasus. Begitu pula dari 
perspektif kriteria wujudul hilal di Mekah maka kalender 
Jamahuriyah Libya untuk rentang waktu 50 tahun memasuki 
bulan baru dengan 16 kasus di mana bulan berada di bawah 
ufuk Mekah atau bulan sudah tenggelam lebih duluan dari 
Matahari. Dengan standar awal tahun kalender Jamahuriyah 
Libya dihtung sejak wafatnya Rasulullah saw. menurut 
Syamsul Anwar dalam kata pengantar buku kalender Islam 
unifikasi bahwa kalender Jamahuriyah Libya adalah kalender 
Kamariah bukan kalender Hijriah karena perhitungannya tidak 
dibuat sejak peristiwa hijrah Rasulullah saw. dari Mekah ke 
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Secara umum perkembangan perumusan kalender 
menunjukkan tidak ada sistem penanggalan yang permanen 
diterima di Jazirah Arab sebelum datangnya Islam. Begitu pula 
Kalender Ummul Qura telah melalui empat masa 
perkembangan berdasarkan kriteria yang dipergunakannya 
sebagaimana tabel berikut: 
 
Tabel II. 25: 
Empat Periode Perkembangan Penanggalan Ummul Qura 
sejak tahun 1370 H – 1423 H252 
 
FASE MASA/TAHUN KRITERIA 
I 1370 H - 1392 H 
Apabila tinggi bulan mencapai 9° di 
atas ufuk setelah terbenamnya 
Matahari 
II 1393 H- 1419 H 
Terjadinya konjungsi (al- iqtiran atau 
dalam istilah Zakki 'Abd al-Rahman 
al- Mustafa disebut dengan wiladat al- 
hilal falakiyyan) sebelum tengah malam 
atau pukul 00.00 di Greenwich 
(United Kingdom) 
III 1420 H - 1422 H Terbenamnya bulan setelah terbenamnya Matahari 
IV 1423 H 
1. Terbenamnya Bulan setelah 
terbenamnya Matahari 
2. Terjadinya Konjungsi sebelum 
Matahari terbenam. 
 
Dari kriteria tersebut dapat pula dirumuskan beberapa 
prinsip pokok kalender Ummul Qura, yaitu: 
1. Menggunakan Ka‟bah sebagai marja‟ kalender. 
Koordinat Ka‟bah adalah 21⁰ 25‟ 22” LU dan 39⁰ 49‟ 
34” BT. Ketinggiannya adalah 295 meter, dan waktunya 
adalah + 3 jam. 
                                                 
251 Ibid., 201. 






2. Bulan tenggelam setelah Matahari tenggelam di kota 
Mekah. 
3. Telah tejadi Ijtimak sebelum Matahari tenggelam di kota 
Mekah. 253 
 
Berbagai pertimbangan di antara perkembangan 
perumusan dan sistem kalender Ummul Qura berlaku beberapa 
negara tetangganya di Jazira Arab seperti Bahrain, Qatar dan 
Mesir. Begitu pula beberapa masjid yang dibangun Kerajaan 
Saudi Arabiah di luar negeri. Selain itu menjadi kalender 
Hijriah default dalam setting Arab Microsoft Vista sebagai 
salah satu faktor penting memperbesar peluang kalender 
Ummul Qura menjadi kalender hijrah internasional 
unifikasi.254  
Keunggulan dan dinamika kalender Ummul Qura‟ 
menuju Kalender Islam Internasional yang secara khusus 
pernah dikaji Nur Aris dalam makalah sistem penanggalan 
Islam universal; sebuah studi atas pemikiran Zakhi Al Mustafa. 
Menurut Zakhi Al Mustafa bahwa kalender Ummul Qura‟ 
dengan kriteria baru (ada 3 kriteria) telah mampu mereduksi 
kemungkinan kesalahan dalam penentual awal bulan Kamariah 
sampai mendekati pada tingkat 0%.255 Akan tetapi argumentasi 
ini belum dapat dikonfirmasi secara valid dari Zakhi tentang 
argumentasi yang mendasar pernyataan tersebut.  
Dari kajian Zakhi Al Mustafa256 berkesimpulan bahwa 
sistem kalender Ummul Qura‟ memiliki potensi  universalitas 
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untuk menjadi sistem kalender internasional dengan alasan 
sistem kalender Ummul Qura‟ sesuai kriteria ilmiah dan kedua 
kriteria sudah berdasarkan pada ketetapan syariat Islam. 
Karena itu sistem kalender Ummul Qura‟ ini bisa dijadikan 
sebagai kalender yang mapan seperti kalender Masehi. Akan 
tetapi manakala merujuk syarat-syarat kalender yang 
ditetapkan berdasarkan keputusan temu pakar II di Maroko 
untuk periode 50 tahun 1421-1470 H diketahui bahwa 
perhitungan kriteria kalender Ummul Qura‟ akan 
mengakibatkan terjadinya awal bulan baru sebelum ijtimak 
untuk kawasan sebelah Timur sebanyak 82 kasus. Begitu pula 
belum memasuki bulan baru padahal sudah terpampang jelas di 
kawasan Barat sebanyak 16 kasus.257 Reformasi memang 
dibutuhkan apalagi kalender Ummul Qura telah empat kali 
direformasi menuju Kalender Islam Internasional. Salah satu 
tokoh astronomi Islam yang mendapat inspirasi dari sistem 
penanggalan kalender Ummul Qura dalam menyusun kriteria 
baru yaitu kalender Jamaluddin Abd ar-Raziq.. 
 
d. Kalender Jamaluddin Abd ar-Raziq  
Tokoh pemikir muslim Jamaluddin Abd ar-Raziq berasal 
dari Maroko yang pertama kali menawarkan gagasan kalender 
Hijriah unifikasi di dunia modern. Ia mengistilahkan 
gagasannya At-Taqwīm al-Qamari al-Islāmī al-Muwah{{h{ad, 
alih bahasa Syamsul Anwar, Kalender Kamariah Islam 
Unifikatif Satu Hari Satu Tanggal di Seluruh Dunia atau 
seringkali diistilahkan kalender Kamariah terpadu). Berbagai 
hasil penelitian dan gagasannya dituangkan beberapa artikel di 
antaranya adalah At-Taqwīm al-Qamari al-Islāmī al-
Muwah{{h{ad yang dipersentasikan dalam Ijtima Al Khubaroh 
                                                                                                            
Universty Skotlandia, bidang astrofika teoritis (Selesai 1994) dan S3 di University 
Of Manchester,Inggris dengan spesialisasi bidang astrofisika teoritis dan 
observasional. Ia juga anggota KCST dengan karyanya sekitar 20 judul dan asisten 
professor peneliti. 






Lidirasah Maudu‟ Dhabt Matalik Asy Syukur Al Qamariah 
Indi Al Muslim di Rabat pada tanggal 9 dan 10 November 2006 
dan beberapa seminar internasional lainnya. Bahkan pernah 
membawakan makalah di Indonesia atas undangan Majelis 
Tarjih dan Tajdid, PP Muhammadiyah pada tahun 2007 
dengan judul Mukhlat At Takwim Al Islami Al Muqorobah Asy 
Syumuliah pada Symposium International To Word  Unified 
International Islamic Calender.258 
Latar belakang pendidikannya sebagai Insinyur Pos dan 
Telekomunikasi Maroko. Sekarang menjadi wakil ketua 
Asosiasi Astronomi Maroko. Latar belakang keluarganya 
sangat mendukung dan mewarisi keahlian falak syar‟i di 
antaranya dari pamannya Muhammad Ibn Abd Rozik. Ia 
adalah seorang guru dari ahli falak syar‟i yang terkenal yaitu 
Al Azb Azzulal Fimabahis Rukyat Al Hilal. Karir ilmiah 
Jamaluddin Abd ar-Raziq telah melakukan pengujian terhadap 
600 bulan Kamariah pada tahun 1421 sampai 1470 H. Proyek 
intelektual Jamaluddin Abd ar-Raziq amat ambisius untuk 
menyatukan seluruh dunia dalam satu kalender Kamariah 
Islam terpadu (unifikasi) yang berprinsip satu hari satu tanggal 
atau satu tanggal satu hari di seluruh dunia.259 
Untuk merumuskan sebuah kalender Kamariah unifikasi 
harus memenuhi tiga prinsip dasar ketegasan fikih, pertama 
masalah penggunaan hisab untuk penetuan awal bulan. Kedua, 
masalah imkanu rukyat. Ketiga, masalah penentuan garis batas 
tanggal untuk menentukan di mana hari dimulai.260 Di samping 
adanya tiga prinsip ini, Jamaluddin Abd ar-Raziq merumuskan 
pula ada tujuh syarat yang harus diupayakan terpenuhi 
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sehingga kalender Hijriah dapat dikatakan sebagai kalender 
unifikasi yaitu: 
1) Syarat kalender, 
2) Syarat bulan kamariah, 
3) Syarat kelahiran hilal, 
4) Syarat Imkanu rukyat 
5) Syarat tidak boleh menunda masuk bulan baru ketika 
hilal telah terlihat secara jelas dengan mata telanjang. 
6) Syarat penyatuan, 
7) Syarat globalitas 261 
 
Proyek unifikasi kalender Hijriah dengan kajian yang 
dilakukan tentang gerak bulan secara global kemudian Ia 
mencetuskan apa yang disebutkannya dengan hari universal. 
Maksudnya lama atau durasi waktu suatu hari dari pukul 00.00 
hingga pukul 00.00 berikutnya di seluruh dunia dan tidak pada 
satu lokasi tertentu yaitu 48 jam. Contohnya hari jumat di 
seluruh dunia 48 jam mulai pada garis bujur 180° BT pada 
pukul 00.00 waktu setempat dan berakhir pada garis bujur 
180° BB pada pukul 00.00 waktu setempat (malam sabtu). Jadi 
kaidah hisabnya adalah apabila waktu konjungsi sama atau 
lebih besar dari pukul 00.00 dan lebih kecil dari pukul 24.00 
dari satu hari universal maka awal bulan Kamariah baru jatuh 
pada hari universal berikutnya.262  
Keunggulan kalender Kamariah Islam Unifikasi 
Jamaluddin Abd ar-Raziq adalah awal bulan baru Hijriah akan 
mulai dalam hari yang sama diseluruh dunia dan tentu lebih 
unggul dibandingkan kalender zona lainnya yang 
memungkinkan terjadi waktu berbeda dalam sehari. Akan 
tetapi keberanian ijtihad Jamaluddin Abd ar-Raziq ini dikritik 
beberapa ulama falak karena memiliki kelemahan dari sisi 
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landasan syar‟i atas beberapa konsepnya seperti pergantian 
hari dan garis batas tanggal yang sama dengan kalender 
Masehi. Terlepas perbedaan pendapat ini, lebih tepatnya 
kelemahan kalender syar‟i maka temu pakar II pada tanggal 15 
- 16 Oktober 2008 menerima syarat-syarat kalender seperti 
yang dikemukakan Jamaluddin Abd ar-Raziq ini diadopsi 
menjadi salah satu rumusan kesimpulannya.263    
 
Tabel II.26:  
Enam usulan menuju unifikasi kalender Islam Internasional264 
 








Trizonal: zona Asia Pasifik, zona 
Eropa, Asia Barat dan Afrika, 










4 zona; pertama 180° BT-75° 
BT; Asia Selatan, Timur dan 
Tenggara. Kedua, 75° BT-30° 
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keempat, 1.UJ° BB-I8O0 BB; 






















Dwizonal; Zona Barat: Amerika, 
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Dwizonal; Zona Barat: Amerika, 
Zona Timur Eropa, Afrika, Asia, 
Australia 
 
 Keenam usulan tersebut, mengalami perkembangan 
perumusan yang lebih mengerucut pada kajian-kajian menuju 
unifikasi kalender Islam Internasional.  
e. Kalender Islam Internasional Putusan Istanbul 2016 
Dari uraian di atas keempat solusi alternatif penyatuan 
kalender Islam internasional berdasarkan hasil kesepakatan 
temu pakar kedua 2008 untuk pengkajian perumusan kalender 
Islam internasional (second experts meeting for the study of 
entablishment of Islamic calender). Keempat kalender Islam 
Internasional dengan konsep ijtimaknya sebagai berikut: 
Dengan demikian ada empat konsep kalender Hijriah 
global sejak saat itu, yaitu: 
a) Kalender Kamariah Islam Unikatif, dengan kriteria 
ijtimak sebelum pukul 12:00 tengah hari waktu 
Universal (GMT); 
b) Kalender Metode Libya, dengan kriteria ijtimak sebelum 
fajar di titik M pada musim panas belahan Bumi utara 
dan di titik N pada musim panas belahan Bumi selatan.  
c) Kalender Ummul Qura, dengan kriteria bulan tenggelam 
sesudah Matahari terbenam di atas Kakbah setelah 
ijtimak; dan 
d) Kalender al-Husain Diallo, dengan kriteria ijtimak 
sebelum pukul 12:00 tengah hari waktu Mekah (Arab 
Saudi). 265 
Perbedaan konsep kriteria menuju validitas kalender 
Islam internasional perlu dikaji dan diuji selama 98 tahun 
(1116 Bulan) sejak tahun 1430 H/2009M sampai 1522 
H/2099M.266  
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 Pengkajian validitas terhadap solusi alternatif 
kalender Islam internasional yang belum berakhir justru terjadi 
progres yang melahirkan kelompok kelima melalui hasil 
keputusan Muktamar tanggal 21-23 Syakban 1437 H/ 28-30 
Mei 2016 di Istanbul Turki dengan judul seminar Muktamar 
Tauhid at-Taqwim al-Islam ad-Dauli dengan keputusan kaedah 
kalendernya sebagaimana diungkapkan Syamsul Anwar 
sebagai berikut:  
Adapun kaidah kalender yang disiapkan dalam 
muktamar internasional Turki ini adalah bahwa seluruh 
dunia dinyatakan memulai bulan baru secara serentak 
apabila telah terjadi imkanu rukyah di belahan Bumi 
manapun di muka Bumi sebelum jam 12:00 malam (jam 
00:00 GMT/ 07:00 WIB) dengan ketentuan (1) sudut 
elongasi bulan Matahari pasca gurub berada pada posisi 
minimal 8 derajat, dan (2) tinggi bulan di atas horison 
pasca gurub 5 derajat. Selanjutnya terdapat pengecualian 
yaitu apabila imkanu rukyat pertama di muka Bumi 
terjadi setelah jam 12:00 malam (jam 00:00 GMT/07:00 
WIB) maka bulan baru tetap dimulai apabila terpenuhi 2 
syarat berikut: (1) imkanu rukyah memenuhi 5-8 
(ketinggian hilal 5 derajat dan elongasi 8 derajat). Dan 
telah terjadi konjungsi sebelum waktu fajar di New 
Zealand yaitu kawasan paling timur di muka Bumi, (2) 
imkanu rukyat itu terjadi di daratan Amerika bukan di 
lautan.267    
 
 Kriteria kalender Islam internasional keputusan 
Istanbul 2016 ternyata masih memungkinkan terjadinya 
perbedaan jatuhnya awal bulan di kawasan Timur dan Barat 
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Islam internasional (second experts meeting for the study of 
entablishment of Islamic calender). Keempat kalender Islam 
Internasional dengan konsep ijtimaknya sebagai berikut: 
Dengan demikian ada empat konsep kalender Hijriah 
global sejak saat itu, yaitu: 
a) Kalender Kamariah Islam Unikatif, dengan kriteria 
ijtimak sebelum pukul 12:00 tengah hari waktu 
Universal (GMT); 
b) Kalender Metode Libya, dengan kriteria ijtimak sebelum 
fajar di titik M pada musim panas belahan Bumi utara 
dan di titik N pada musim panas belahan Bumi selatan.  
c) Kalender Ummul Qura, dengan kriteria bulan tenggelam 
sesudah Matahari terbenam di atas Kakbah setelah 
ijtimak; dan 
d) Kalender al-Husain Diallo, dengan kriteria ijtimak 
sebelum pukul 12:00 tengah hari waktu Mekah (Arab 
Saudi). 265 
Perbedaan konsep kriteria menuju validitas kalender 
Islam internasional perlu dikaji dan diuji selama 98 tahun 
(1116 Bulan) sejak tahun 1430 H/2009M sampai 1522 
H/2099M.266  
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sebagaimana yang diungkapkan Syamsul Anwar sebagai 
berikut: 
Dengan kriteria kalender Hijriah global hasil Kongres 
Istanbul 2016 seperti dikemukakan di atas, maka dari 
segi prinsip rukyat atau juga imkanu rukyat, yang paling 
beruntung adalah orang-orang Muslim di kawasan zona 
waktu ujung barat Bumi, seperti mereka di benua 
Amerika dan pulau-pulau di sebelah baratnya Samudera 
Pasifik sebelah timur garis Batas Tanggal Internasional. 
Hal itu adalah karena mereka berada di kawasan Bumi 
paling barat dan semakin ke barat posisi suatu kawasan 
semakin besar peluangnya untuk imlanu rukyat. 
Sementara orang-orang Muslim di kawasan timur Bumi 
seperti Asia Tenggara dan Timur, apalagi Selandia Baru 
(New Zealand), dalam banyak kasus mereka harus 
mengorbankan prinsip imkanu rukyat, apalagi Selandia 
Baru (New Zealand), dalam banyak kasus mereka harus 
mengorbankan prinsip imkanu rukyat, apalagi rukyat 
fikiah. Bahkan bisa jadi, dalam beberapa kasus, mereka 
memulai bulan baru keesokan harinya padahal pada sore 
kemarinnya bulan sudah di bawah ufuk (bulan telah 
terbenam lebih dahulu dari Matahari).268  
 
Adapun contoh konkritnya yang memungkinkan terjadi 
perbedaan waktu di Indonesia sebagaimana yang diuraikan 
kembali Syamsul Anwar pada tulisannya yang lain sebagai 
berikut: 
Contoh Penerapan  
Sebagai contoh mari kita ambil tiga bulan kamariah, yaitu 
Ramadan 1437 H, dan Syawal 1440 H.  
Pertama, untuk Ramadan 1437 H datanya adalah sebagai 
berikut:  
                                                 






 Ijtimak jelang Ramadan 1437 H terjadi Ahad , 05 
Juni 2016 M, pukul 02:59:33 WU (GMT). 
 Imkanu rukyat pertama di muka Bumi ini terjadi hari 
Ahad, 05 Juni 2016 M pukul 13:52 WU (GMT). 
 Jadi tanggal 1 Ramadan jatuh hari Senin, 06 Juni 
2016 M. 
Kedua, untuk Syawal 1437 H datanya sebagai berikut:  
 Ijtimak jelang Syawal 1437H terjadi Senin, 04 Juli 
2016 M, pukul 11:00:58 WU(GMT). 
 Imkanu rukyat pertama di muka Bumi terjadi hari 
Senin, 04 Juli 2016 M pukul 23:35:00 WU (GMT). 
 Jadi tanggal 1 Syawal 1437 H jatuh hari Selasa, 05 
Juli 2016 M. 
Ketiga, untuk Syawal 1440 H datanya sebagai berikut:  
 Ijtimak jelang Syawal 1440 H terjadi Senin, 03 Juli 
2019 M, pukul 10:01:54 WU(GMT), atau pukul 
22:01:54 Waktu New Zealand. 
 Imkanu rukyat pertama di muka Bumi terjadi hari 
Senin, 04 Juli 2019 M pukul 00:22:00 WU (GMT). 
 Fajar di New Zealand terbit pukul 04:59:48. 
 Jadi tanggal 1 Syawal 1437 H jatuh hari Senin, 04 
Juni 2019 M.269  
Di samping itu tetap terdapat juga respon organisasi 
sosial keagamaan terhadap hasil keputusan kalender Islam 
internasional Istanbul 2016, misalnya dari Syakim Mustafa 
(KACST) bahwa kalender yang kita buat ini hendaknya hanya 
untuk kepentingan sipil saja dan tidak digunakan untuk 
kepentingan ibadah. Sementara itu salah seorang dari utusan 
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Rabitah Alam Islami menyatakan dukungannya prinsip 
perbedaan matlaknya dan masih bisa dipedomani oleh kawasan 
Timur selama masih berada dalam satu malam yang sama.270  
Tersisanya perbedaan ini tentu dapat disikapi secara 
wajar dan lumrah sebab kalender Islam internasional putusan 
Istanbul 2016 disepakati melalui voting sehingga masih 
dibutuhkan kesepahaman dan kebersamaan untuk 
menerapkannya melalui riset terbaru yang lebih validitas. 
Menurut uraian Susiknan Azhari dalam merespon hasil 
keputusan tersebut, bahwa : 
Sebetulnya dalam dunia akademik penyelenggaraan 
konferensi baik nasional maupun internasional adalah 
hal yang biasa dalam rangka mengkomunikasikan hasil-
hasil riset terbaru. Keputusan –keputusan yang 
dihasilkan tidak serta merta dapat ditindaklanjuti dan 
diimplementasikan namun masih perlu strategi dan 
tahapan sehingga konsensus tersebut bernilai guna. Hal 
ini juga berlaku dalam merespon hasil konferensi Turki 
jilid kedua.271   
 
Sekalipun demikian kalender Islam internasional putusan 
Istanbul 2016 telah memberikan harapan baru untuk 
mempercepat upaya unifikasi kalender Islam Internasional. 
Hasil keputusan ini direspon positif para pakar astronomi dan 
ulama falak dunia sebagai solusi menuju rancangan 
implementasi kalender Islam internasional yang mapan. 
Apresiasi kalender Islam Internasional putusan Istanbul 2016 
diuraikan Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar bahwa :   
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...Kalender hasil Muktamar Turki ini dalam 
perumusannya mendasarkan pada hisab astronomi 
namun tidak mengabaikan aspek rukyat atau imkanu 
rukyah. Terlebih penting lagi keputusan ini bernilai dan 
bertaraf internasional (bukan usula personal atau 
komunal tertentu) sehingga sekali lagi dapat dijadikan 
rujukan bersama oleh semua pihak. Oleh karena itu tidak 
berlebihan jika Muktamar Turki ini diharapkan mampu 
menjadi solusi atas perbedaan yang selama ini terjadi 
tanpa harus menghakimi dan menegasikan pihak lain.272  
 
Follow up dari kalender Islam Internasional putusan 
Istanbul 2016 harus didukung oleh setiap pemerintahan negara 
Islam atau negara yang mayoritas penduduk Islam. Sebab 
menurut uraian Susiknan Azhari, bahwa:  
...Apapun krteria yang dipilih maupun sistem yang akan 
digunakan jika tidak melibatkan negara yang memiliki 
kekuatan untuk melakukan komunikasi antar negara 
maka hasil-hasil pertemuan yang dilakukan tidak akan 
bermakna dan akan mengalami nasib yang sama.273  
 
Kearifan dan kebijakan pemerintah tentu merupakan 
salah satu titik kunci untuk mempercepat terealisasi kalender 
Islam internasional yang mapan sekaligus sangat bermanfaat 
kepada pemerintahan Islam dan umat Islam sedunia.  
 
D. Menelusuri Perkembangan Seminar Internasional tentang 
Upaya Unifikasi Kalender Islam Internasional 
Pada prinsipnya perkembangan perumusan kalender Hijriah bagi 
umat Islam mengalami tahapan perkembangan sejak zaman 
Rasulullah saw sampai dewasa ini. Beberapa kali perbaikan 
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perumusan dan berbagai bentuk kalender yang mengatasnamakan 
sebagai kalender Islam di antaranya: yang lestari dan mapan di 
Jazirah Arab adalah Kalender Ummul Qura. Kalender ini sebagai 
warisan sejarah kalender Hijriah di tempat awal lahirnya agama 
Islam dan sampai sekarang masih mapan dipergunakan dengan 
beberapa kali perbaikan perumusannya. Pendekatan normatif yuridis 
pada kalender Hijriah pun mengalami tahapan-tahapan 
perkembangan perumusan atau tidak sekaligus ditetapkan aturan 
detailnya. Seperti waktu shalat, puasa, dan zakat. Sehingga tidak 
mengherankan sampai sekarang tetap mengalami perkembangan 
perumusan menuju kalender Islam Internasional. Dengan dasar 
pemikiran kelender tersebut, sudah dibutuhkan secara internasional 
bagi pemeluknya dan pengguna lainnya.  
Perumusan kalender dalam perspektif hukum Islam masuk 
dalam wilayah mas‟alatul fiqhiyah dalam konteks ijtihad fiqhiyah 
sehingga senantiasa ada ruang kreatif berijtihad sesuai kebutuhan dan 
kemaslahatan ummat. Umat Islam pernah mencapai kejayaan di 
bidang falak termasuk dalam bidang kalender Islam yang pernah 
mapan di beberapa Negara Islam dan para pemeluknya sebagaimana 
yang diungkapkan Muhammad Salahuddin: 
“ Kejayaan Islam hadir pada abad pertengahan ketika dunia 
barat masih dalam era kegelapan (The Dark Age). Saat itu 
adalah masa Nabi Muhammad, al-khulafauurasyidin, Dinasti 
Umayyah I, Dinasti Abbasiyyah, Dinasti Umayyah II di 
Andalusia (Spayol-Portugal). Muluk at-Thawaif dan (beberapa 
kerajaan kecil di Andalusia), beberapa kerajaan Dinasti 
Mongol di Asia Tengah lainnya. Banyak lahir ilmuwan besar 
sains itu termasuk para ahli falak (ahli astronomi). 274 
 
Dari berbagai pemikir falak tersebut telah menjadi inspirasi 
dan rujukan abadi dalam perkembangan perumusan kalender Islam 
Internasional yang akan dating. Gairah intelektual Islam untuk 
mendukung usaha „kemapaman kalender Islam melalui kajian buku 
                                                 






astronomi yang telah dilaksanakan sejak abad VII masehi sampai 
sekarang. Bahkan menurut uraian Mohammad Ilyas buku-buku 
astronomi dan matematika telah popular kajiannya dalam bahasa 
Arab sejak tahun 750 M sampai 1450 M dengan perbandingan 
penulisan orang Islam dan Non Islam sebagai berikut: 
 
Tabel II. 27:  
Mohammad Ilyas tentang perbandingan jumlah buku astronomi dan 
matematika yang ditulis dalam bahasa Arab (Tahun 750- 1450 M)275 
 
Abad Islam Non Islam  Jumlah 
7 0 1 1 
8 (1/2) 11 0 11 
9 331 1 332 
10 56 2 58 
11 184 0 184 
12 112 34 146 
13 229 4 233 
14 79 2 81 
15 (1/2) 41 0 41 
Total 1.043 (96%) 44 (4%) 1.087 
     
Akan tetapi sangat disayangkan, secara umum perkembangan 
kajian perumusan pada abad selanjutnya mengalami kemunduran 
atau stagnasi ijtihad di bidang perumusan kalender seiring 
kemunduran perkembangan dunia Islam pada umumnya. Namun 
demikian di awal abad ke 19 M kembali bangkit kajian-kajian 
kalender dalam perkembangan perumusan kalender Islam 
internasional yang diawali perkembangan perumusan kalender Islam 
di setiap negara Islam ataupun yang mayoritas beragama Islam di 
antaranya Indonesia, Libya dan Malaysia. Menurut uraian Susiknan 
Azhari dua tokoh Islam Indonesia yang mempunyai gagasan dan 
pemikiran dalam upaya mencari perumusan kalender Islam nasional 
dan kalender Islam global, bahwa :  
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“Hamka merupakan tokoh perintis upaya penyatuan kalender 
Islam nasional. Sementara itu Hasbi Ash-Shiddiq merupakan 
tokoh awal yang menggagas perlunya penyatuan kalender 
Islam global dengan konsepnya penyatuan melalui penyatuan 
matlak.276 
 
Upaya penyatuan kalender Islam Nasional Indonesia, para 
pemikir Islam, terutama falak telah berbagai aktifitas dilakukan 
seperti penulisan buku falak, seminar dan rapat. Bahkan sebelum 
kemerdekaan Indonesia atau tepatnya tanggal 5 Juni 1938 M telah 
diadakan khusus „Rapat Confrentie Boelan Ramadhan 
diselenggarakan oleh H.P PPDP di Surakarta. Selanjutnya berbagai 
kegiatan seminar, kajian, workshop, rapat tetap dilakukan menuju 
kalender Islam Nasional Indonesia. Di antaranya: „Rapat pimpinan 
ormas dan para pakar hisab dan rukyat dengan bapak Wakil Presiden 
tentang upaya penyatuan awal bulan kamariah di Istana Wapres pada 
tanggal 24 September 2007.277   
Di samping Indonesia tentu beberapa negara Islam telah maju 
beberapa langkah dengan menetapkan kalender Islam Nasional 
(dengan beberapa nama dan perumusannya). Seperti kalender Ummul 
Qura di Saudi Arabia, Kalender Taqwim Jamahuriyyah di Libya, 
Taqwim Istilahi Malaysia dan sebagainya. Dari keberagaman 
kalender Islam Nasional telah melahirkan pemikiran menuju 
unifikasi kalender Islam Internasional. Upaya tersebut telah 
dilakukan berbagai seminar, simposium internasional, konferensi 
internasional, muktamar internasional, dan semacamnya dalam 
membahas perumusan Kalender Islam Internasional. Berdasarkan 
hasil penelusuran penulis terdapat dua sumber data yang 
menguraikan tentang sejarah perkembangan perumusan menuju 
unifikasi Kalender Islam Internasional yaitu Arwin Juli Rakhmadi 
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Butar-butar dan Susiknan Azhari. Perkembangan perumusan 
Kalender Islam Internasional menurut catatan Arwin Juli Rakhmadi 
Butar-butar sebagai berikut:  
1. Muktamar Penetapan Awal Bulan Kamariah (Mu‟tamar 
Tahdid Awa‟il asy-Syuhur al-Qamariyyah) di Istambul, Turki, 
26-29 Zulhijah 1398 H/27-30 Nopember 1978 M. Muktamar 
ini menetapkan bahwa asal penetapan awal bulan kamariah 
adalah dengan rukyat, selanjutnya hisab dapat diterima dengan 
syarat elongasi minimal 8 derajat dan tinggi hilal 5 derajat. 
2. Muktamar III Akademi Fikih Islam (Majma‟ al-Fiqh al-
Islamy) dari Organisasi Konferensi Islam (OKI) tanggal 11-16 
Oktober 1986. 
3. Konferensi Astronomi Emirat Pertama (Mu‟tamar al-Imarat 
al-Falaky al-Awwal/The First Emirates Astronomical 
Conference Application of Astronomical Calculation) di Abu 
Dhabi tanggal 13-14Desember 2006 (22-23 Zulkaidah 1427 
H). Konferensi ini diselenggarakan oleh Emirates 
Astronomical Society (EAS), Islamic Crescents Observation 
Project (ICOP), dan National Center for Documentation and 
Research (NCOR). Konferensi ini menghasilkan beberapa 
kesepakatan: (a) mengadopsi kalender Islam berdasar hisab 
visibilitas hilal, (b) melibatkan para astronom dalam observasi 
hilal, (c) mempopulerkan astronomi Islam dalam berbagai 
surat kabar, majalah dan televisi. 
4. Simposium Internasional “Penyatuan Kalender Islam 
Internasional” an-Nadwah ad-Dauliyyah li Tauhid at-Taqwim 
al-Islamy al-„Alamy/The International Symposium “Toward a 
Unified International Calendar, di Jakarta, 4-6 September 
2007 M (22-24 Syakban 1428 H), diselenggarakan oleh PP 
Muhammadiyah. 
5. Temu Pakar untuk Pengkajian Mutlak Bulan Kamariah di 
Kalangan Umat Islam (Ijtima‟ al-Khubara‟ li Dirasat Dhabt 
Mathali‟ asy-Syuhur al-Qamariyyah „Inda Muslimin) di Rabat, 
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ormas dan para pakar hisab dan rukyat dengan bapak Wakil Presiden 
tentang upaya penyatuan awal bulan kamariah di Istana Wapres pada 
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Di samping Indonesia tentu beberapa negara Islam telah maju 
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6. Temu Pakar II untuk Pengkajian Perumusan Kalender Islam 
(Ijtima‟ al-Khubara‟ ats-Tsany li Dirasat Wadh‟ at-Taqwim 
al-Islamy/The Second Experts‟ Meeting for the Study of 
Establishment of the Islamic Calendar) di Rabat, Maroko 
tahun 2008. Temu pakar ini merupakan tindak lanjut terhadap 
deklarasi muktamar puncak negara-negara anggota OKI di 
Dakar tanggal 13-14 Maret 2008 M yang menyerukan agar 
negara-negara Islam dan para pakarnya melakukan upaya 
penyatuan kalender hijriah sebagai bagian dari langkah-
langkah tajdid Islam dan dalam rangka menjaga citra kesatuan 
umat Islam di mata dunia. Temu pakar ini menghasilkan 
kesimpulan-kesimpulan penting terkait definisi kalender Islam 
terpadu, masalah penggunaan hisab, masalah transfer imkan 
rukyat, masalah zona tanggal (waktu), syarat-syarat validitas 
kalender, dan bentuk-bentuk kalender yang diusulkan. Untuk 
yang terakhir ini diusulkan empat kalender yaitu: (1) kalender 
Ummul Qura, (2) kalender „Abd ar-Raziq/Shawkat, (3) 
kalender Husain Diallo, (4) kalender Libya. 
7. Konferensi Astronomi Emirat Kedua: Peran Astronomi dalam 
Masyarakat Islam, Aplikasi Praktis dalam Syariat dan 
Pendidikan (Mu‟tamar al-„Imarat ats-Tsany Daur al-Falaq fi 
al-Mujtama‟ wa at-Ta‟lim wa al-Bi‟ah) di Abu Dhabi, Uni 
Emirat Arab, tahun 2010. 
8. Pertemuan Persiapan untuk Konferensi Internasional Rukyat 
Hilal (al-Ijtima‟ at-Tahdhiry li Mu‟tamar Ru‟yah al-Hilal ad-
Duwaly) di Istanbul, Turki, 18-19 Pebruari 2013. 
9. Muktamar Penyatuan Kalender Hijriah Internasional 
(Mu‟tamar Tauhid at-Taqwim al-Hijry ad-Dauly) di Istanbul, 
Turki tahun 2016.278 
 
  Sedangkan menurut hasil kajian Susiknan Azhari tentang 
perkembangan perumusan Kalender Islam Internasional melalui 
                                                 






pelaksanaan Seminar Internasional telah diupayakan sejak tahun 
1393 H/ 1973 M sampai tahun 1437 H / 2016 M sebagai berikut: 
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materi penyatuan awal bulan kamariah sebagai agenda 
pembahasan untuk dikaji dari dua disiplin, yaitu ilmu falak 
dan ilmu fikih, (3) mempercayakan penuh kepada Lembaga 
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mengikutinya. Adapun perbedaan matlak tidak 
dipertimbangkan karena perintah puasa dan lebaran pada 
hadis nabi itu sifatnya umum, (2) wajib berpegang pada 
rukyat, sementara hisab hanya sebatas alat bantu, sebagai 
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5. Pertemuan Amman Yordania pada tanggal 29-31 Oktober 
2001 M "The Second Islamic Astronomical Conference" 
diselenggarakan oleh The Arab Union of Astronomi/ and 
Space Sciences (AUASS) bekerjasama dengan jordanian 
Astronomy Society (JAS), dan The Jordanian Ministry 
Affairs. Konferensi ini menghasilkan beberapa kesepakatan 
di antaranya, yaitu : (a) menggunakan hisab visibilitas hilal 
untuk semua bulan dalam setahun, tidak hanya untuk 
Ramadan, Syawal, dan Zulhijah, (b) menggunakan kalender 
Hijriah universal (UHC), (c) menolak laporan hasil observasi 
jika tidak sesuai dengan kriteria visibilitas hilal, dan (d) 
memasukkan mata kuliah astronomi Islam pada Program 
Studi di Lingkungan Fakultas Syari'ah, karena memiliki 
hubungan erat dengan ilmu syari'ah. 
6. Pertemuan Maroko pada tanggal 9-10 November 2006 M 
"Experts' Meeting to Study the Subject of Lunar Month's 
Calculation among Muslims" mengambil kesimpulan yang 
"radikal" bahwa rukyatul hilal sudah tidak diperlukan lagi, 
sebagaimana dikatakan Khalid Shawkat, "sighting is not 
necessary". 
7. "The First Emirates Astronomical Conference Applications 
of Astronomical Calculation" pada tanggal 13-14 Desember 
2006 M / 22-23 Zulkaidah 1427 H, diselenggarakan oleh 
Emirates Astronomical Society (EAS), Islamic Crescents' 
Observation Project (ICOP), dan National Center for 
Documentation and Research (NCOR). Konferensi ini 
menghasilkan kesepakatan-kesepakatan, antara lain (a) 
mengadopsi kalender Islam berdasar hisab visibilitas hilal 
dan berupaya dapat dijadikan, (b) menyertakan astronom 
yang ahli dalam observasi hilal dalam komite resmi yang 
menentukan awal bulan Hijriah, dan (c) memperkenalkan 
astronomi Islam dalam berbagai surat kabar, kolom rutin di 






8. Pada tanggal 22-24 Syakban 1428 H / 4-6 September 2007 M 
diadakan "The International Symposium towards a Unified 
International Islamic Calendar" di Jakarta. Kegiatan ini 
diselenggarakan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 
Simposium ini mengkaji beberapa konsep kalender Islam 
Internasional yang sedang berkembang, seperti Kalender 
Islam Internasional olel Mohammad Ilyas, Kalender Islam 
Bizonal oleh Mohammad Odeh, dan Kalender Islam Terpadu 
oleh Jamaluddin Abd ar-Raziq. 
9. Pada tanggal 13-14 Maret 2008 diadakan pertemuan di Dakar 
Sinegal yang dikenal dengan "Deklarasi Dakar". Deklarasi 
ini menyeru negara-negara Islam dan para pakar untuk 
melakukan mobilisasi tenaga dalam upaya penyatuan 
kalender Islam demi citra Islam di mata dunia. 
10. Konferensi "Asy-Syari al-falakv lidirasati mas'ali al-Ahillah" 
diselenggarakan pada tanggal 25-26 Jumadil awal 1420 H / 
31 Mei - 1 Juni 2008 M di Soesterberg Belanda. Konferensi 
ini menghasilkan keputusan bahwa hasil observasi dapat 
diterima bila memenuhi beberapa syarat,yaitu (a) ijtimak 
qabla al-ghurub, (b) moonset after sunset, dan (c) memenuhi 
visibilitas hilal (umur bulan 12 jam dan mukus 20 menit 
setelah Matahari terbenam). 
11. Ijtima' al-Khubara' al-Tsani Di rasat Wadh at-Taqwim al-
lslamy di Rabat Maroko, tanggal 15-16 Syawal 1429 H / 15-
16 Oktober 2008 M. Dalam pertemuan ini disepakati bahwa 
pemecahan problematika penyatuan kalender Islam di 
kalangan umat Islam tidak mungkin dilakukan kecuali 
berdasarkan penerimaan terhadap hisab dalam menetapkan 
awal bulan kamariah, seperti halnya penggunaan hisab untuk 
menentukan waktu-waktu salat. Selanjutnya hasil Temu 
Pakar II tersebut menegaskan syarat-syarat kalender Hijriah 
internasional dan tentang usulan empat kalender untuk 
diseleksi menjadi kalender Hijriah internasional. Empat 
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"radikal" bahwa rukyatul hilal sudah tidak diperlukan lagi, 
sebagaimana dikatakan Khalid Shawkat, "sighting is not 
necessary". 
7. "The First Emirates Astronomical Conference Applications 
of Astronomical Calculation" pada tanggal 13-14 Desember 
2006 M / 22-23 Zulkaidah 1427 H, diselenggarakan oleh 
Emirates Astronomical Society (EAS), Islamic Crescents' 
Observation Project (ICOP), dan National Center for 
Documentation and Research (NCOR). Konferensi ini 
menghasilkan kesepakatan-kesepakatan, antara lain (a) 
mengadopsi kalender Islam berdasar hisab visibilitas hilal 
dan berupaya dapat dijadikan, (b) menyertakan astronom 
yang ahli dalam observasi hilal dalam komite resmi yang 
menentukan awal bulan Hijriah, dan (c) memperkenalkan 
astronomi Islam dalam berbagai surat kabar, kolom rutin di 






Diallo, (b) Kalender Libya, (c) Kalender Ummul Qura, (d) 
Kalender Hijriah Terpadu. 
12. Konferensi yang bertajuk “Jadaliyah al-Álaqah baina al-
Fiqh wa al-Falaki" yang diselenggarakan di Lebanon pada 
tanggal 10-12 Rabiul awal 1431 H / 25-26 Februari 2010 M 
yang menghadirkan narasumber Yusuf Marwah (Kanada), 
Mohammad Odeh (ICOP), Salih al-Ujairy (Kuwait), Khalid 
az-Zaaq (Saudi Arabia), Muhammad al-Ushairv (Syria), dan 
Musallam Syalthout (Mesir) menyepakati penggunaan hisab 
untuk menentukan awal bulan kamariah dalam rangka 
mewujudkan kalender Islam dan menjadikan Ka'bah sebagai 
"Greenwich Islami". 
13. "The Second Emirates Astronomical Conférence "pada 
tanggal 30 Mei - 1 Juni 2010 M / 16-18 Jumadil akhir 1431 
H, diselenggarakan oleh Emirates Astronomical Society 
(EAS), Islamic Crescents' Observation Project (ICOP), dan 
National Center for Documentation and Research (NCOR). 
Konferensi ini memilih kembali Mohammad Syawkat Audah 
sebagai presiden Islamic Crescents' Observation Project 
(ICOP) secara aklamasi dan menghasilkan kesepakatan-
kesepakatan, antara lain (a) melanjutkan diskusi tentang 
kalender Islam dengan tujuan untuk menuju kesepakatan 
yang lebih besar dan sistem yang lebih komprehensif, 
diterima semua pihak dan diterapkan seluas mungkin, (b) 
meminta pihak berwenang menolak laporan kesaksian hilal 
pada tanggal 29, jika berdasarkan hasil hisab belum terjadi 
ijtimak dan bulan terbenam terlebih dahulu sebelum Matahari 
(moonset before sunset), dan (c) menyertakan astronom yang 
ahli dalam observasi hilal dalam komite resmi yang 
menentukan awal bulan Hijriah. 
14. Pada tanggal 11-13 Februari 2012 dilaksanakan muktamar 
"Itsbatu asy-Syuhur al-Qamariyah baina ulama asy-Syari'ati 
wa al-Hisabi al-Falaky" di Mekah al- Mukarramah. 






Islamiy. Hasil muktamar ini merekomendasikan terbentuknya 
komite yang terdiri atas pakar astronomi dan ulama untuk 
menyatukan awal bulan Hijriah di Negara- negara muslim. 
Komite ini menetapkan Mekah sebagai pusat observasi dan 
akan membuat kalender Hijriah yang berlaku bagi seluruh 
negara muslim. Muktamar ini menekankan pentingnya 
obsèrvasi dalam menentukan permulaan Ramadan, Syawal, 
dan Zulhijah. Para peserta menyatakan Islam tidak keberatan 
memanfaatkan teknologi modern untuk melakukan observasi 
dalam penentuan awal bulan Hijriah. Para peserta sepakat 
pula, mereka yang tinggal di Negara yang muslim menjadi 
minoritas mesti memulai dan mengakhiri puasa Ramadan 
jika bulan baru teramati di wilayah manapun di Negara 
tersebut. Bila tidak dapat mengamati bulan baru karena 
berbagai alasan, mereka dapat mengikuti negara muslim 
terdekat atau komunitas muslim terdekat 
15. Pada tanggal 18-19 Februari 2013 M /8-9 Rabiul akhir 1434 
H diselenggarakan "The Preparation Meeting for 
International Croscent Observation Conference" di Istanbul 
Turki. Perbedaan dalam menentukan awal bulan kamariah 
(Ramadan, Syawal, dan Zulhijah) tidak hanva terjadi di 
Indonesia. Berbagai umat Islam dibelahan dunia juga 
mengalami hal yang sama. Oleh karena itu perlu dirumuskan 
konsep kalender Islam yang bisa diterima semua pihak. 
16. Pada tanggal 26 Juni 2013 M/ l7 Syakban 1434 H diadakan 
"5th Confererence on Lunar Crescent Visibility and 
Calendar" oleh Institute of Geophysics, University of 
Tehran, Tehran Iran. 
17. Pada tanggal 18-20 Maret 2014 diselenggarakan Muktamar 
Falak ke-6 dengan tema "Ilmu al-Falak wa at-Taijawim 
baina at-Turas al-Islamiy wa al-Mu'asirah", diselenggarakan 
oleh Persatuan falak Arab di Oman. Muktamar ini dihadiri 
150 peserta dari 15 negara (Yordania, Uni L'mirat Arab, 
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Jazair, Sudan, Maroko, Yaman, Libanon, dan Malaysia). 
Pertemuan ini menghasilkan lima belas rekomendasi yang 
penting, salah satunya tentang kalender Islam. 
18. Pada tanggal 28-30 Mei 2016 akan diselenggarakan 
Konferensi Penyatuan Kalender Islam di Istanbul Turki. 279 
 
Kedua uraian perkembangan perumusan Kalender Islam 
Internasional melalui berbagai seminar internasional dan 
semacamnya terdapat perbedaan catatan, yaitu: menurut Arwin Juli 
Rakhmadi sejak tanggal 26-29 Zulhijah 1398 H/ 27-30 November 
1978 M sampai akhir 1437 H/ 2016 M terdapat 9 seminar 
internasional sedangkan menurut catatan Susiknan Azhari sejak 
tanggal 25-28 Muharam 1393 H/ 28 Februari sampai 3 Maret 1973 
M di Kuwait sampai seminar internasional yang dilaksanakan pada 
tanggal 21-23 Syakban 1437 H / 28-30 Mei 2016 M di Istanbul Turki 
yang terdapat 18 seminar internasional yang telah dilakukan. 
Menurut hemat penulis perbedaan jumlah seminar internasional ini 
disebabkan dua hal yaitu: 
1. Rentang awal waktu mengadakan catatan penulisan ada yang 
memulai tanggal 26 -29 Zulhijah 1398 H / 27-30 November 
1978 M dan ada pula yang lebih awal telah menemukan 
catatan perumusan Kalender Islam Internasional pada tanggal 
25-28 Muharam 1393 H/ 28 Februari sampai 3 Maret 1973 M. 
Sekalipun sama waktunya berakhir pada tanggal 21 21-23 
Syakban 1437 H / 28-30 Mei 2016 M di Istanbul Turki. 
2. Perbedaan sumber kekayaan referensi intelektual dan 
perbedaan profesionalisme dalam mencermati, mengikuti dan 
keterlibatannya dalam perkembangan perumusan pada upaya 
unifikasi Kalender Islam Internasional. 
Kedua sumber refrensi perkembangan perumusan Kalender 
Islam Internasional, penulis akan menjadikan sumber primer dan 
menambahkan sumber sekunder lainnya sebagai berikut: 
                                                 






1) Seminar Internasional pada Tanggal  25-28 Muharam 1393 
H / 28 Februari - 3 Maret 1973 di Kuwait 
Perkembangan jumlah umat Islam yang menyebar di berbagai 
negara mengharuskan pula mengikuti perkembangan penentuan 
awal bulan baru dan validitas kalender Hijriahnya. Persoalan 
mendasar yang dihadapi umat Islam lintas negara (bahkan dalam 
satu negara sekalipun) belum adanya kesepakatan metode 
penentuan awal bulan, khususnya pada bulan yang terkait pada 
pelaksanaan ibadah. Adanya dikotomi metode penentuan awal 
bulan berdasarkan warisan tradisi melalui cara yang sederhana 
antara hisab dan rukyat. Pada sisi lain kemajuan metode 
perhitungan semakin dirasakan validitasnya melalui hisab dan 
pada sisi lain pula ingin tetap mempertahankan tradisi rukyat. 
Kedua sistem ini yang pernah dilakukan umat Islam dari dahulu 
sampai sekarang, akan menjadi persoalan mendasar ketika kedua 
alat ukur tersebut manakala berbeda hasilnya. Hal inilah yang 
mendasari lahirnya perbedaan pendapat kedua golongan yang 
tetap bersikukuh dengan metodenya sendiri yang diyakini 
kebenarannya. 
Akibat perbedaan tersebut negara harus tampil ambil bagian 
dalam penyelesaiannya agar tidak menjadi masalah besar di 
kalangan masyarakat yang dapat merugikan umat dan beberapa 
dampak buruk lainnya. Ada beberapa negara sangat konsen 
mencari solusinya, terutama negara yang mayoritas warganya 
adalah beragama Islam. Misalnya di Indonesia yang berpenduduk 
terbesar umat Islamnya di dunia sehingga pemerintah Indonesia 
lewat Kementerian Agama menginisiasi dan mencari solusi 
kompromistik melalui terbentuknya badan hisab rukyat sekitar 
tahun 1974 sebagaimana yang diuraikan Susiknan Azhari sebagai 
berikut: 
Pada tahun 1972 A. Mukti Ali selaku Menteri Agama RI 
menggagas upaya mencari titik temu antara hisab dan 
rukyat melalui Badan Hisab Rukyat berdasarkan Keputusan 





Jazair, Sudan, Maroko, Yaman, Libanon, dan Malaysia). 
Pertemuan ini menghasilkan lima belas rekomendasi yang 
penting, salah satunya tentang kalender Islam. 
18. Pada tanggal 28-30 Mei 2016 akan diselenggarakan 
Konferensi Penyatuan Kalender Islam di Istanbul Turki. 279 
 
Kedua uraian perkembangan perumusan Kalender Islam 
Internasional melalui berbagai seminar internasional dan 
semacamnya terdapat perbedaan catatan, yaitu: menurut Arwin Juli 
Rakhmadi sejak tanggal 26-29 Zulhijah 1398 H/ 27-30 November 
1978 M sampai akhir 1437 H/ 2016 M terdapat 9 seminar 
internasional sedangkan menurut catatan Susiknan Azhari sejak 
tanggal 25-28 Muharam 1393 H/ 28 Februari sampai 3 Maret 1973 
M di Kuwait sampai seminar internasional yang dilaksanakan pada 
tanggal 21-23 Syakban 1437 H / 28-30 Mei 2016 M di Istanbul Turki 
yang terdapat 18 seminar internasional yang telah dilakukan. 
Menurut hemat penulis perbedaan jumlah seminar internasional ini 
disebabkan dua hal yaitu: 
1. Rentang awal waktu mengadakan catatan penulisan ada yang 
memulai tanggal 26 -29 Zulhijah 1398 H / 27-30 November 
1978 M dan ada pula yang lebih awal telah menemukan 
catatan perumusan Kalender Islam Internasional pada tanggal 
25-28 Muharam 1393 H/ 28 Februari sampai 3 Maret 1973 M. 
Sekalipun sama waktunya berakhir pada tanggal 21 21-23 
Syakban 1437 H / 28-30 Mei 2016 M di Istanbul Turki. 
2. Perbedaan sumber kekayaan referensi intelektual dan 
perbedaan profesionalisme dalam mencermati, mengikuti dan 
keterlibatannya dalam perkembangan perumusan pada upaya 
unifikasi Kalender Islam Internasional. 
Kedua sumber refrensi perkembangan perumusan Kalender 
Islam Internasional, penulis akan menjadikan sumber primer dan 
menambahkan sumber sekunder lainnya sebagai berikut: 
                                                 






Menteri Agama dengan Surat Keputusan Nomor 77 Tahun 
1972 menentukan susunan personalia Badan Hisab Rukyat 
Departemen Agama dengan mengangkat Saadoe‟ddin 
Jambek sebagai ketua. Dalam perjalanan kehadiran Badan 
Hisab Rukyat memberikan nilai positif bagi upaya mencari 
titik temu antara hisab dan rukyat dengan berbagai kegiatan 
dilakukan.280 
 
Kedudukan dan keberadaan badan hisab rukyat ini 
sangatlah bermanfaat bagi bangsa Indonesia, setidaknya telah 
menampung kedua golongan hisab atau rukyat sekaligus telah 
meminimalisir dampak buruknya. Begitu pula hasilnya dapat 
dijadikan kepastian penetapan waktu di Indonesia terhadap 
embrio perkembangan Kalender Islam Internasional. 
Di samping Indonesia tentu negara lain merasakan betapa 
pentingnya persoalan hisab rukyat ini sehingga beberapa negara 
melalui seminar internasional untuk mengkajinya. Pelaksanaan 
seminar internasional pada tanggal 25-28 Muharam 1393 H / 28 
Februari - 3 Maret 1973 M yaitu mukhtamar penyatuan awal 
bulan Kamariah yang diikuti beberapa negara Islam yang 
dilaksanakan di Kuwait. Hal ini dilaporkan oleh Mohammad Al-
Ujairy salah seorang pakar astronomi Islam dari Kuwait. Akan 
tetapi, menurut Susiknan Azhari, bahwa ia tidak melaporkan hasil 
pertemuan tersebut.281 Dengan demikian sangat disayangkan, 
namun tetap harus diapresiasikan sebab menjadi inspirasi bagi 
pakar kalender hijriah untuk menantang berijtihad lebih serius 
dalam mengkaji persoalan hisab dan rukyat sebagai pedoman 
menetapkan awal bulan Kamariah demi terwujudnya Kalender 
Islam Internasional. 
2) Seminar Internasional pada Tanggal 26-29 Zulhijah 1398 
H/27-30 November 1978 di Turki 
                                                 







Negara Turki pada abad ke-20 ini merupakan negara Islam 
yang paling modern dan lebih cepat menerima perubahan 
teknologi sehingga tidak mengherankan manakala sangat 
berkeinginan kuat tampil memberikan solusi ilmiah terhadap 
modernisasi kalender Islam menuju Kalender Islam Internasional. 
Di antara upayanya menyelenggarakan seminar Internasional pada 
tanggal 26-29 Zulhijah 1398 H/27-30 November 1978 M dengan 
tema “Mu‟tamar Tatsbit Awa‟il asy-Syuhur al-Qamariah” atau 
Muktamar Penetapan Awal Bulan Kamariah di Istanbul, Turki. 
Penetapan awal bulan tidak lagi menjadi perbedaan pendapat yang 
dapat mengganggu kekhusyuan beribadah, khususnya pada bulan 
Ramadan, Syawal dan Zulhijah. 
Pelaksanaan seminar internasional di Turki telah 
memberikan tiga keputusan pokok, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Susiknan Azhari sebagai berikut: 
 
(1) pada asasnya penetapan awal bulan dilakukan dengan 
rukyat, (2) sah menentukan masuknya awal bulan dilakukan 
dengan rukyat, dan (3) untuk sahnya penggunaan hisab 
dalam penetapan awal bulan kamariah harus dipenuhi dua 
syarat, yaitu elongasi minimal 8 derajat dan tinggi rembulan 
minimal 5 derajat.282 
 
Ketiga kesepakatan tersebut ternyata belum mampu 
menyelesaikan masalah hisab rukyat tetapi sudah tercapai 
kemajuan besar dalam mengurai dan memperkecil perbedaan 
pendapat, setidaknya kedua alat ukur tersebut tidak 
dipertentangkan satu dengan yang lainnya tetapi mencoba 
mengkompromikan antara golongan hisab dan rukyat dengan 
beberapa pertimbangannya. 
3) Seminar Internasional pada tanggal 10-16 Rabiul Akhir 
1406 H/22-28 Desember 1985 di Jeddah 
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dilaksanakan di Kuwait. Hal ini dilaporkan oleh Mohammad Al-
Ujairy salah seorang pakar astronomi Islam dari Kuwait. Akan 
tetapi, menurut Susiknan Azhari, bahwa ia tidak melaporkan hasil 
pertemuan tersebut.281 Dengan demikian sangat disayangkan, 
namun tetap harus diapresiasikan sebab menjadi inspirasi bagi 
pakar kalender hijriah untuk menantang berijtihad lebih serius 
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Permasalahan penentuan awal bulan Kamariah khususnya 
terkait bulan ibadah masih tetap menjadi diskursus 
berkepanjangan di berbagai negara. Dengan demikian, pemerintah 
Arab Saudi mengambil inisiatif ilmiah untuk mempertemukan 
pakar astronomi dan ulama falak guna mendiskusikan lebih lanjut 
tentang titik temu penyelesaian metode perhitungan dalam 
menentukan awal bulan Kamariah. Pelaksanaan seminar 
internasional ini pada tanggal 10-16 Rabiul Akhir 1406 H/22-28 
Desember 1985 M diadakan di Jeddah dengan beberapa 
kesepakatan sebagaimana yang diungkapkan Susiknan Azhari 
sebagai berikut: 
(1) mempercayakan penuh kepada Lembaga Fikih Islam 
untuk menyempurnakan kajian ilmiah yang diperkuat 
ahli hisab, (2) membukukan materi penyatuan awal 
bulan kamariah sebagai agenda pembahasan untuk 
dikaji dari dua disiplin, yaitu ilmu falak dan ilmu fikih, 
(3) mempercayakan penuh kepada Lembaga Fikih Islam 
untuk menghadirkan ahli falak yang memadai agar 
bekerjasama dengan ulama fikih dalam menjelaskan 
semua sisi permasalahan yang nantinya dijadikan 
pijakan hukum syara‟.283 
 
Dari seminar internasional ini dapat dipetik dua 
kemanfaatan strategis dalam membangun Kalender Islam 
Internasional yang mapan. Pertama kegiatan penelitian lebih 
terorganisir melalui. suatu lembaga fikih yang fokus membahas 
tentang hisab rukyat menuju suatu sistem yang dapat diterima 
secara ilmiah. Kedua, pembahasan hisab rukyat sebagai akar 
keilmuan kalender Islam yang lahir di Saudi Arabia yang dapat 
memberikan semangat baru untuk melahirkan Kalender Islam 
Internasional.  
Pelaksanaan seminar internasional di Jeddah memberikan 
angin segar dalam membuka pintu penyelesaian masalah hisab 
                                                 






rukyat. Dengan kesepakatan tersebut tentu dapat mengikuti 
perkembangan hisab rukyat di beberapa negara Islam lainnya. 
Sebab umat Islam dengan kalender Kamariahnya tentu harus 
seimbang perkembangannya dalam arti umat Islam sudah 
mendunia yang secara otomatis kalender Kamariah harus berlaku 
mendunia. 
4) Seminar Internasional pada Tanggal 8-13 Safar 1407 H/11-
16 Oktober 1986 di Oman 
Pada awalnya diskursus hisab rukyat masih terbatas pada 
wilatul hukmy. Artinya suatu negara Islam yang berpenduduk 
mayoritas agama Islam tentu menjadi masalah terutama batas 
keberlakuan melihat hilal sebagai solusi atau sebagai tanda awal 
bulan baru Kamariah. Masalah keberlakuan inilah yang dijadikan 
tema seminar yang diselenggarakan Organisasi Konferensi Islam 
(OKI) pada tanggal 8-13 Safar 1407 H/11-16 Oktober 1986 
dengan tema „Majma‟ al-Fiqh al- Islamy‟ yang dilaksanakan di 
Oman. Adapun keputusan seminar internasional diuraikan oleh 
Susiknan Azhari sebagai berikut: 
(1) ketika terjadi rukyat di suatu daerah maka umat Islam 
wajib mengikutinya. Adapun perbedaan matlak tidak 
dipertimbangkan karena perintah puasa dan lebaran pada 
hadis nabi itu sifatnya umum, (2) wajib berpegang pada 
rukyat, sementara hisab hanya sebatas alat bantu, sebagai 
bentuk pengamalan hadis nabawi dan fakta-fakta ilmiah.284 
  
Menurut hemat penulis ada beberapa kemajuan hasil 
seminar internasional dibandingkan sebelumnya yaitu: 
1. Masalah matlak tidak lagi menjadi pembahasan utama 
tentang batas melihat hilal. Dengan demikian sudah 
berorientasi global keberlakuannya atau tidak lagi bersifat 
lokal maupun regional. Sebab dengan melihat hilal berarti 
semua kawasan sudah mengalami pergantian awal bulan 
baru Kamariah. 
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2. Pelaksanaan rukyat masih mendominasi keabsahan awal 
bulan baru kamariah sehingga masih terdapat kegelisahan 
untuk menyusun kalender Islam yang mapan. 
3. Sekalipun rukyat sebagai wajib tetapi tetap menerima hisab 
sebagai alat bantu untuk lebih mengkokohkan kebenaran 
masuknya awal bulan baru Kamariah tersebut. 
Perkembangan perumusan Kalender Islam Internasional 
pada seminar ini telah menjadi langkah lebih maju dalam upaya 
menetapkan Kalender Islam Internasional yang lebih mapan 
kelak.  
5) Seminar Internasional pada Tanggal 29 Rabiul Awal - 2 
Rabiul Akhir 1412 H / 8-10 Oktober 1991 di Penang 
Malaysia 
Peranan Malaysia dalam upaya unifikasi Kalender Islam 
Internasional tentu tidak dapat dipandang sebelah mata dari 
negara lain. Sebab terdapat beberapa hal yang mendukung untuk 
menjadi pioner merumuskan Kalender Islam Internasional di 
antaranya: 
1. Keterlibatan pemerintah yang mendukung penuh dengan 
anggaran dana pemerintah yang besar. 
2. Keterlibatan dan kerja sama akademisi khususnya 
Universitas Sains Malaysia dengan mendirikan program 
Kalender Islam Internasional (IICP). 
3. Sarana dan prasarana dalam penelitian pengembangan ilmu 
falak dengan didirikannya Pusat Falak Syekh Tahir di 
Malaysia. 
4. Kontribusi dan kepedulian pakar astronomi dan ulama falak 
yang bekerja keras dan bekerja sama baik dalam 
mendiskusikan terwujudnya Kalender Islam Internasional. 
Keempat faktor itulah yang mendukung kajian Kalender 
Islam Internasional di berbagai kesempatan ilmiah dan seminar 
internasional. Di antara seminar internasional yang paling 






Malaysia dengan tema Word Conference on International 
Islamic Calendar di Universitas Science Malaysia. 
Konferensi ini menghasilkan program dan langkah baru 
menuju unifikasi Kalender Islam Internasional dengan konsep 
rekomendasi yang disebut Deklarasi Penang tentang Kalender 
Islam Internasional. Adapun materi „Deklarasi Penang‟ terdiri 
dari 18 butir rekomendasi sebagai berikut: 
 
Having considered the various reports presented to the 
conference and the various opinious expressed by 
participating delegates, the conference285 
1. Reaffirms The Penang Resolution on the International 
Islamic Calendar of The 1409 H / 1988 C.E. Regional 
Seminar on Islamic Calendar for the Asia-Pacific 
Region and the other relevant resolutions adopted at 
the seminars organized under the international Islamic 
Calendar Programme. 
2. Calls upon Muslim governments, regional and 
international organizations, religious scholars (ulama) 
and communities to use the imkane ru‟yah (Expected 
visibility of lunar crescent) criteria as developed under 
the international Islamic Calendar Programme. As the 
basis for all their calendrical work. This criterion 
should be reviewed after a five-year research and 
experimental period. 
3. Duly recognize the agreement by the Islamic religious 
scholars (ulama) that the astronomical calculations of 
expected visibility of the lunar crescent should be use 
as an added aid to sighting the crescent (hilal). The 
ulama also agreed that a reported sighting of the hilal 
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2. Pelaksanaan rukyat masih mendominasi keabsahan awal 
bulan baru kamariah sehingga masih terdapat kegelisahan 
untuk menyusun kalender Islam yang mapan. 
3. Sekalipun rukyat sebagai wajib tetapi tetap menerima hisab 
sebagai alat bantu untuk lebih mengkokohkan kebenaran 
masuknya awal bulan baru Kamariah tersebut. 
Perkembangan perumusan Kalender Islam Internasional 
pada seminar ini telah menjadi langkah lebih maju dalam upaya 
menetapkan Kalender Islam Internasional yang lebih mapan 
kelak.  
5) Seminar Internasional pada Tanggal 29 Rabiul Awal - 2 
Rabiul Akhir 1412 H / 8-10 Oktober 1991 di Penang 
Malaysia 
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falak dengan didirikannya Pusat Falak Syekh Tahir di 
Malaysia. 
4. Kontribusi dan kepedulian pakar astronomi dan ulama falak 
yang bekerja keras dan bekerja sama baik dalam 
mendiskusikan terwujudnya Kalender Islam Internasional. 
Keempat faktor itulah yang mendukung kajian Kalender 
Islam Internasional di berbagai kesempatan ilmiah dan seminar 
internasional. Di antara seminar internasional yang paling 






may be rejected if it is not consistent with astronomical 
calculations. 
4. Calls upon international Islamic organisations such as 
the organization of Islamic Conference (OIC), Rabeta 
Al-Alam Al-Islami and all Muslim countries to mobilize 
resources and support for the establishment of an 
international network of research and development 
institutions to further advance the Islamic calendrical 
work. 
5. Calls upon Muslim scientists and astronomical 
research centres to contribute to the process of the 
practical simplifications and generalization of the 
International Lunar Date Line (ILDL). 
6. Urges Muslim scientists and workers in the field of 
astronomy to enhance awareness of the need for an 
International Islamic Calendar among school-going 
children and the public at large. This includes the 
introduction of the appropriate theme in the curricula 
and the use of all available means. 
7. Urges Universities and Institutions of Higher Learning, 
catering for both religious scholars (ulama) and 
scientists, to affer courses in astronomy, as applied to 
Islamic practices, in order to ensure the continuous 
availability of human resources in this field. 
8. Urges all Muslim governments, organizations and 
individuals to use the Hijri dates alongside the 
Gregorian dates in all documents, correpondance and 
daily transactions. 
9. Request the organizers of the Conference to present the 
report and resolutions of the conference to relevant 
governmental and non-governmental authorities and 
agencies for further follow-up actions. 
10. Expresses its deep gratitude to His Excellency Tun 






of state of Penang for kindly consenting to grace the 
occasion with his presence at the Opening Ceremonies 
of the Conference as well as (that) of the Sheikh Tahir 
Astronomical Centre in Penang. 
11. Thanks the Malaysian Government, and the related 
agencies, for the support and contribution towards 
making the conference possible. 
12. Congratulates the state Government of Penang for its 
bold step in stablishing the Sheikh Tahir 
AstronomicalCentre and for reaffirming continued 
support. 
13. Expresses its gratitude to the Hon. Dato‟ Dr. Abdul 
Hamid Othman, Deputy Minister in the Prime 
Minister‟s Departement, for his continued interest and 
patronage of the International Islamic Calendar 
Programme. 
14. Expresses its heart felt thanks to the Conference 
Chairman, the Hon. Dato‟ Haji Musa Mohammad, 
Vice-Chancellor of Universty of Science Malaysia for 
his continued support and encouragement. 
15. Expresses its appreciation to H. E. Dr. M.A. Kazi, 
coordinator general, organization of Islamic 
Conference standing Committee for scientific and 
technological Cooperation (COMSTECH) for 
extending support in organizing the conference. 
16. Expresses gratitude to the various organizations and 
individuals who assisted in sponsoring the Conference. 
17. Records a vote of thanks to all chairmen, speakers and 
rapporteurs for the smooth running of the respective 
sessions during the conference. 
18.  Records its deepest appreciations to conferences 
convenor, Dr. Mohammad Ilyas, and those involved in 
the organization, for the excellent arrangements during 
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Setelah mempertimbangkan berbagai tanggapan yang 
disampaikan di konferensi dan berbagai opini yang 
diungkapkan oleh para delegasi yang berpartisipasi, konferensi 
tersebut meliputi : 
1.  Menegaskan kembali Resolusi Penang tentang Kalender 
Islam Internasional dari 1409 H / 1988 C.E. Seminar 
Regional tentang Kalender Islam untuk Wilayah Asia 
Pasifik dan resolusi relevan lainnya yang diadopsi pada 
seminar yang telah diselenggarakan, berdasarkan 
Program Kalender Islam Internasional. 
2.  Himbauan kepada pemerintah Muslim, organisasi 
regional dan internasional, para ulama dan masyarakat 
untuk menggunakan imkanu ru'yah (Perkiraan 
visibilitas kriteria bulan sabit) yang dikembangkan 
berdasarkan Program Kalender Islam internasional 
sebagai basis untuk kalender kegiatan mereka. Adapun 
kriteria ini harus ditinjau ulang setelah lima tahun dan 
sebaiknya dilakukan kembali penelitian. 
3. Dengan sepatutnya mengakui kesepakatan ulama bahwa 
perhitungan astronomi bisa dilihat melalui bulan sabit, 
yang harus dan digunakan sebagai bantuan tambahan 
untuk melihat hilal. Ulama juga sepakat bahwa 
penampakan hilal yang dilaporkan dapat ditolak jika 
tidak sesuai dengan perhitungan astronomi. 
4. Menghimbau kepada organisasi-organisasi Islam 
internasional seperti organisasi Konferensi Islam 
(OKI), Rabeta Al-Alam Al-Islami dan semua negara 
Muslim untuk memobilisasi sumber daya dan 
mendukung pembentukan jaringan internasional 
lembaga penelitian dan pengembangan agar lebih 
memajukan kalender Islam. 
5.  Menghimbau para ilmuwan Muslim dan pusat penelitian 






penyederhanaan praktis dan generalisasi International 
Lunar Date Line (ILDL). 
6.  Mendesak ilmuwan dan para ulama bidang astronomi 
untuk meningkatkan kesadaran terkait kebutuhan akan 
Kalender Islam Internasional terhadap anak-anak yang 
sekolah dan masyarakat umum. Hal ini termasuk 
pengenalan tema yang sesuai dengan kurikulum yang 
tersedia. 
7. Mendesak Universitas dan Institusi Perguruan Tinggi 
agar memberikan fasilitas kepada para ulama dan 
ilmuwan, untuk mengikuti kursus astronomi agar 
ketersediaan sumber daya manusia secara terus 
menerus di bidang ini. 
8. Mendesak semua pemerintah Islam, organisasi, dan 
individu untuk menggunakan tanggal Hijriah 
bersamaan dengan tanggal Gregorian dalam semua 
dokumen, korespondensi dan transaksi harian. 
9.  Meminta penyelenggara Konferensi untuk 
mempresentasikan laporan dan resolusi konferensi 
tersebut kepada otoritas dan instansi pemerintah dan 
non-pemerintah terkait tindak lanjut kegitan ini. 
10. Ucapan rasa terima kasih yang mendalam kepada Yang 
Terhormat Tun Dato 'Seri (Dr.) Haji Hamdan Sheikh 
Tahir, Kepala Negara Bagian Penang yang telah hadir 
dan meresmikan Upacara Pembukaan Konferensi dan 
Pusat Astronomi Sheikh Tahir di Penang. 
11. Terima kasih kepada Pemerintah Malaysia, dan instansi 
terkait, atas dukungan dan kontribusinya sehingga 
konferensi bisa terselenggarakan. 
12. Ucapan selamat kepada pemerintah negara bagian 
Penang atas langkahnya yang berani dalam 
membangun Pusat Astronomi Sheikh Tahir dan 





Setelah mempertimbangkan berbagai tanggapan yang 
disampaikan di konferensi dan berbagai opini yang 
diungkapkan oleh para delegasi yang berpartisipasi, konferensi 
tersebut meliputi : 
1.  Menegaskan kembali Resolusi Penang tentang Kalender 
Islam Internasional dari 1409 H / 1988 C.E. Seminar 
Regional tentang Kalender Islam untuk Wilayah Asia 
Pasifik dan resolusi relevan lainnya yang diadopsi pada 
seminar yang telah diselenggarakan, berdasarkan 
Program Kalender Islam Internasional. 
2.  Himbauan kepada pemerintah Muslim, organisasi 
regional dan internasional, para ulama dan masyarakat 
untuk menggunakan imkanu ru'yah (Perkiraan 
visibilitas kriteria bulan sabit) yang dikembangkan 
berdasarkan Program Kalender Islam internasional 
sebagai basis untuk kalender kegiatan mereka. Adapun 
kriteria ini harus ditinjau ulang setelah lima tahun dan 
sebaiknya dilakukan kembali penelitian. 
3. Dengan sepatutnya mengakui kesepakatan ulama bahwa 
perhitungan astronomi bisa dilihat melalui bulan sabit, 
yang harus dan digunakan sebagai bantuan tambahan 
untuk melihat hilal. Ulama juga sepakat bahwa 
penampakan hilal yang dilaporkan dapat ditolak jika 
tidak sesuai dengan perhitungan astronomi. 
4. Menghimbau kepada organisasi-organisasi Islam 
internasional seperti organisasi Konferensi Islam 
(OKI), Rabeta Al-Alam Al-Islami dan semua negara 
Muslim untuk memobilisasi sumber daya dan 
mendukung pembentukan jaringan internasional 
lembaga penelitian dan pengembangan agar lebih 
memajukan kalender Islam. 
5.  Menghimbau para ilmuwan Muslim dan pusat penelitian 






13. Ungkapan rasa syukur pula kepada Yang Mulia. Dato 
'Dr. Abdul Hamid Othman, Wakil Menteri di 
Departemen Perdana Menteri, atas ketertarikan dan 
dukungannya terhadap Program Kalender Islam 
Internasional. 
14. Terima kasih dari lubuk hati yang paling dalam kepada 
Ketua Konferensi, Hon. Dato 'Haji Musa Mohammad, 
Wakil Rektor Universty of Science Malaysia atas 
dukungan dan dorongannya terus menerus. 
15. Ungkapan apresiasi pula kepada H. E. Dr. M.A. Kazi, 
koordinator umum Organisasi Konferensi Islam 
Committee for scientific and technological 
Cooperation (COMSTECH) telah memberikan 
dukungan secara penuh dalam menyelenggarakan 
konferensi. 
16. Ungkapan rasa syukur kepada berbagai organisasi dan 
individu yang membantu mensponsori konferensi 
tersebut. 
17. Terima kasih kepada semua ketua, pembicara dan 
reporter yang telah memperlancar sesi masing-masing 
selama konferensi berlangsung. 
18. Apresiasi yang terdalam kepada convenor konferensi, 
Dr. Mohammad Ilyas, dan mereka yang terlibat dalam 
organisasi tersebut, atas proses manajerial yang sangat 
baik selama konferensi berlangsung. 
 
Dari 18 butir rekomendasi atau Deklarasi Penang dapat 
ditindaklanjuti dengan program berkesinambungan dan bekerja 
sama dengan pemerintah, akademisi, organisasi, dan 
masyarakat guna mempercepat terwujudnya Kalender Islam 
Internasional. Sebab tanpa keterlibatan berbagai pihak dan 
komponen tentu hanyalah memperpanjang waktu untuk 
mengulangi hal yang sama. Maka dari itu, menurut Susiknan 






diperhatikan.286 Padahal berbagai seminar internasional tidak 
boleh dikesampingkan kualitasnya sekalipun diadakan di luar 
negara Timur Tengah. 
6) Seminar Internasional pada Tanggal 12-14 Syakban 1422 
H / 29-31 Oktober 2001 M di Amman Yordania 
Para pakar falak yang khususnya mengkaji kalender Islam 
semakin bersemangat mengadakan dan mengikuti berbagai 
seminar internasional bahkan lebih jauh lagi di akhir abad ke-20 
dan awal abad ke-21 melahirkan beberapa perkumpulan ahli falak 
baik berskala negara atau nasional maupun kelompok lintas 
negara. Kelompok inilah yang sangat antusias melaksanakan 
seminar internasional di negaranya, misalnya di Yordania di 
antaranya: 
Jordanian Astronomical Society (JAS) atau dalam teks 
Arab “al-Jamiah al-Falakiyah al-Amman Yordania”. Pusat studi 
ini didirikan di Amman Yordania pada bulan Muharam 1408 H / 
September 1987 M oleh ahli falak amatir yang beranggotakan 
aktif kurang lebih 50 orang dan bermakas di Haya Cultural 
Center Amman Yordania. Sekalipun amatiran tetapi professional 
melakukan kajian mingguan, bulanan bahkan melakukan 
kerjasama beberapa negara dengan berbagai institusi terkait di 
antaranya International Meteor Organization, American Meteor 
Society, dan Royal Astronomical Society of Canada. Beberapa 
seminar internasional yang dilaksanakan adalah Muktamar al-
Falak al-Islamy pertama di Amman pada tanggal 2-3 Desember 
1999 M, Muktamar al-Falak al-Islamy kedua di Mafraq Amman 
pada tanggal 29-31 Oktober 2001, dan Muktamar al-Falak al-
Islamy ketiga di Yordania Amman pada tanggal 20-22 Oktober 
2003 M.287 
Ketiga pelaksanaan seminar internasional yang diadakan di 
Amman tersebut tentu yang paling menarik adalah pelaksanaan 
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Muktamar al-Islamy yang kedua atau The Second Islamic 
Astronomical Conference karena dilaksanakan dengan bekerja 
sama The Arab Union of Astronomi and Space Science (AUASS) 
dan The Jordanian Ministery Affairs (JMA)”. Kerja sama ketiga 
organisasi falak ini dalam seminar internasional melahirkan 
beberapa keputusan sebagaimana yang diuraikan oleh Susiknan 
Azhari sebagai berikut: 
(a) menggunakan hisab visibilitas hilal untuk semua bulan 
dalam setahun, tidak hanya untuk Ramadan, Syawal, dan 
Zulhijah, (b) menggunakan kalender hijriah universal 
(UHC), (c) menolak laporan hasil observasi jika tidak 
sesuai dengan kriteria visibilitas hilal, dan (d) memasukkan 
mata kuliah astronomi Islam pada Program Studi di 
Lingkungan Fakultas Syari‟ah, karena memiliki hubungan 
erat dengan ilmu syari‟ah.288 
 
Dari hasil konferensi yang dilaksanakan bersama tiga 
kelompok falak ini terdapat dua hal yang paling monumental. 
Pertama, hasil observasi rukyat tidak serta merta dapat diterima 
manakala bertentangan dengan kriteria visibilitas hilal, sehingga 
dominasi hisab menjadi salah satu penentunya. Kedua, semangat 
mencetak intelektual falak melalui institusi pendidikan sehingga 
kajian falak semakin terprogram, tersistimatik, dan berkualitas 
yang terbuka peluang besar dalam terwujudnya Kalender Islam 
Internasional. Terutama yang dilahirkan dari akademisi bahkan 
sekedar otodidak atau amatir. 
7) Seminar Internasional pada Tanggal 18-19 Syawal 1427 H 
/ 9-10 November 2006 M di Maroko 
Seminar internasional terkait usaha unifikasi Kalender Islam 
Internasional diselenggarakan pada tanggal 18-19 Syawal 1427 H 
/ 9-10 November 2006 M yaitu Konferensi Kalender Islam 
Internasional atau Conference on Global Islamic Calendar di 
Rabat, Maroko. Namun disayangkan penulis belum menemukan 
                                                 






referensi lebih lengkap tentang siapa penyelenggaranya dan 
bagaimana keputusan konferensi tersebut.  
8) Seminar Internasional pada Tahun 1427 H / 2006 M di 
Maroko 
Di samping pelaksanaan seminar internasional tersebut di atas 
ternyata pada tahun yang sama diadakan juga seminar 
internasional tentang matlak global di Maroko sebagaimana yang 
diuraikan Arwin Juli Rakhmadi bahwa: 
Temu Pakar untuk Pengkajian Mutlak Bulan Kamariah di 
Kalangan Umat Islam „Ijtima‟ al-Khubara‟ li Dirasat Dhabt 
Mathali‟ asy-Syuhur al-Qamariyyah „Inda Muslimin‟ di 
Rabat, Maroko, tahun 2006. 
 
Namun sangat disayangkan tidak dijelaskan tanggal dan 
bulan pelaksanaannya dan tidak diuraikan hasil keputusan 
seminar internasional tersebut. 
9) Seminar Internasional pada Tanggal 22-23 Zulkaidah 1427 
H / 13-14 Desember 2006 M di Abu Dhabi Emirat Arab 
Perkembangan minat dan bakat studi falak telah melahirkan 
beberapa perkumpulan profesi dan hobi pengembangan ilmu falak 
yang melahirkan organisasi falakiyyah internasional di berbagai 
negara. Khususnya kawasan Timur Tengah di mana keilmuan 
falak yang langka ini semakin digeluti oleh akademisi dan 
institusi penelitian serta pengembangannya. Misalnya di Uni 
Emirat Arab telah lahir pula organisasi falak yaitu Emirates 
Astronomi Society (EAS) di Abu Dhabi Uni Emirat Arab. Peran 
EAS ini sungguh sangat besar menuju unifikasi Kalender Islam 
Internasional. Di antaranya menyelenggarakan seminar 
internasional falak pertama di Abu Dhabi pada tanggal 22-23 
Zulkaidah 1427 H/13-14 Desember 2006 dengan bekerja sama 
organisasi falak dunia lainnya yaitu Islamic Creation Observation 
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Internasional diselenggarakan pada tanggal 18-19 Syawal 1427 H 
/ 9-10 November 2006 M yaitu Konferensi Kalender Islam 
Internasional atau Conference on Global Islamic Calendar di 
Rabat, Maroko. Namun disayangkan penulis belum menemukan 
                                                 






Kerja sama ketiga organisasi falak dunia ini tentu program 
kajiannya lebih berkualitas menuju upaya terciptanya Kalender 
Islam Internasional, hasil dan seminar dengan beberapa 
kesepakatan internasional sebagaimana diuraikan Susiknan 
Azhari sebagai berikut: 
(a) mengadopsi kalender Islam berdasar hisab visibilitas 
hilal dan berupaya dapat dijadikan acuan umat Islam secara 
luas, (b) menyertakan astronom yang ahli dalam observasi 
hilal dalam komite resmi yang menentukan awal bulan 
hijriah, dan (c) memperkenalkan astronomi Islam dalam 
berbagai surat kabar, kolom rutin di majalah, maupun di 
Televisi.289 
 
Juga diadakan seminar internasional di Rabit, Maroko temu 
pakar untuk pengkajian matlak bulan Kamariah di kalangan umat 
Islam dengan tema “Ijtima‟ al-Khubaru li Dirasat Dhabt Mathali 
asy-Syuhur al-Qamariyyah Inda Muslim Alam” tetapi penulis 
belum menemukan lebih lanjut tentang siapa penyelenggara dan 
hasil putusannya. Keunggulan hasil kesepakatan seminar 
internasional yang dilaksanakan ketiga organisasi falak Amman. 
Menurut hemat penulis yaitu: 
1. Adanya langkah maju perumusan kalender Islam melalui 
hisab visibilitas hilal. Dengan mengutamakan validitas 
perhitungan tentu dapat disusun Kalender Islam 
Internasional baik dalam rentang setahun atupun lebih 
sehingga ada kepastian sistem waktunya. 
2. Adanya program yang resmi dan terencana pada organisasi 
falak dalam merancang penetapan awal bulan Kamariah 
pada Kalender Islam Internasional. Kerja sama ini 
diperlukan untuk menghindari perbedaan penetapan awal 
bulan Kamariah sepanjang tahun sekaligus mempermudah 
pelaksanaan hasil kesepakatan itu sendiri. 
                                                 






3. Adanya kewajiban dan tanggung jawab intelektual untuk 
mensosialisasikan hasil keputusan dan ketepatan kalender 
tersebut untuk dipergunakan dalam kehidupan 
kesehariannya. Implementasi dan sosialisasi Kalender Islam 
Internasional harus pula dipopulerkan di berbagai 
kesempatan ilmiah dan di media sosial, seperti di surat 
kabar, di radio, dan di televisi dan kesempata sosiologis 
lainnya. 
Dari hasil keputusan internasional ini semakin terbukti 
kesempatan terciptanya Kalender Islam Internasional apalagi 
disosialisasikan oleh tiga lembaga falak kelas dunia tersebut. 
10) Seminar Internasional pada Tanggal 22-24 Syakban 1428 
H/4-6 September 2007 di Jakarta, Indonesia 
Semangat intelektual Islam dan ulama falak juga berkembang 
pesat di Indonesia (sebagai salah satu negara Islam yang terbesar 
penduduk umat Islam di dunia) untuk mendirikan organisasi falak 
baik dibentuk oleh pemerintah dalam hal ini kementerian agama, 
lingkungan akademisi atau universitas, maupun masyarakat Islam 
lainnya. Di antara organisasi Muhammadiyah yang didirikan pada 
tanggal 18 Zulhijah 1330 H/18 Desember 1912 oleh K.H. Ahmad 
Dahlan yang bergerak di bidang hisab rukyat, dakwah dan 
pendidikan. Bahkan kepedulian organisasi Muhammadiyah ini di 
bidang kalender Islam telah melahirkan pula “Kalender Hijriah 
Muhammadiyah” dan telah melaksanakan sejumlah kegiatan dan 
seminar terkait kalender Islam sebagaimana diuraikan oleh 
Susiknan Azhari sebagai berikut: 
 
Setelah bertahun-tahun teori wujudul hilal digunakan, 
Muhammadiyah melakukan kajian ulang agar teori yang 
digunakan sesuai dengan Alquran-As-sunnah dan tuntutan 
zaman melalui seminar dan munas seperti seminar hisab 
Muhammadiyah 1970 M / 1390 H di Yogyakarta, Munas 
Tarjih ke 25 pada tahun 2000 M / 1421 H di Jakarta, 
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Qamariyah model Muhammadiyah 2002 M / 1423 H di 
Yogyakarta dan Munas Tarjih ke 26 pada tahun 2003 M/ 
1424 H di Padang.290 
 
Tindak lanjut berbagai kajian dan seminar nasional dalam 
pengembangan validitas dan sosiologis kalender Islam telah 
melakukan pula seminar internasional pada tanggal 22-24 
Syakban 1428 H/4-6 September 2007 di Jakarta, Indonesia. Temu 
seminar internasional yang dilaksanakan oleh PP Muhammdiyah 
ini mengambil judul “The International Symposium Twords a 
Unified International Islamic Calendar”. Seminar internasional 
ini tujuan utamanya mencari formulasi dan mengkaji alternatif 
dan uji validitas beberapa bentuk kalender internasional yaitu:  
1. Kalender Islam Internasional oleh Muhammad Ilyas dengan 
sistem Kalender Islam Trizonal 
2. Kalender Islam Internasional oleh Muhammad Odeh 
dengan sistem Kalender Islam Bizonal 
3. Kalender Islam terpadu oleh Jamalludin Abd ar-Raziq 
dengan sistem satu hari satu tanggal di seluruh dunia 
Orientasi kajian symposium internasional oleh PP 
Muhammadiyah yang dilaksanakan di Hotel Sahid Jakarta 
berupaya menyatukan Kalender Islam Internasional. Progress 
seminar internasional ini telah mengkrucutkan dari berbagai 
alternatif Kalender Islam Internasional menjadi hanya dua yang 
perlu dikaji antara sistem Kalender Islam Internasional yang 
bersifat kalender zonal atau kalender unifikasi. Dengan demikian, 
seminar internasional ini telah dipandang lebih maju dalam upaya 
penyatuan Kalender Islam Internasional dengan alternatif 
mengkaji validitas antara kalender zonal atau kalender terpadu. 
11) Seminar Internasional pada Tanggal 6-7 Rabiul Awal 
1429 H / 13-14 Maret 2008 M di Dakar Sinegal 
Kemajuan besar pelaksanaan seminar internasional tentang 
Kalender Islam Internasional karena pelaksanaannya tidak 
                                                 






sekedar di negara tertentu saja. Akan tetapi berpindah-pindah di 
berbagai negara yang menunjukkan betapa pentingnya 
pembahasan kalender Islam sebagai kebutuhan mendesak umat 
Islam di masa kini. Dengan demikian, Dakar Sinegal 
berpartisipasi aktif juga dalam kerangka terciptanya Kalender 
Islam Internasional. Di antara kepeduliannya melaksanakan 
seminar internasional pada tanggal 6-7 Rabiul Awal 1429 H / 13-
14 Maret 2008 dengan tema “Ijtima‟ al-Khubara ats-Tsany li 
Disasah Wadhi at-Taqwim atau Second Expert Meeting for the 
Study” dan melahirkan kesepakatan monumental yang disebut 
dengan Deklarasi Dakar 2008. 
Di dalam Deklarasi Dakar 2008 yang intinya bahwa 
menyerukan negara-negara Islam dan para pakarnya melakukan 
mobilisasi tenaga dalam upaya penyatuan Kalender Islam 
Internasional sebagai bagian dari langkah tajdid Islam demi 
menjaga citra kesatuan umat Islam di mata dunia.291 
Aksi nyata sosialisasi dan implementasi Deklarasi Dakar 
2008 tentu menjadi langkah strategis dalam mewujudkan 
pelaksanaan Kalender Islam Internasional dalam segala aktivitas 
keseharian umat Islam, baik dari aspek ibadah maupun dari aspek 
sosial lainnya. 
12) Seminar Internasional pada Tanggal 25-26 Jumadil Awal 
1420 H/31 Mei-1 Juni 2008 di Soesterberg, Belanda 
Inisiatif negara minoritas umat Islam berpartisipasi juga 
melaksanakan seminar internasional tentang upaya unifikasi 
Kalender Islam Internasional di antaranya di Belanda. 
Pelaksanaan seminar internasional pada tanggal 25-26 Jumadil 
Awal 1420 H / 31 Mei - 1 Juni 2008 bertajuk “asy-Syar‟i al-
Falaky li Dirasati Mas‟ali al-Hilal” di Susterberg Belanda. 
Seminar internasional ini fokus membahas kriteria pergantian 
awal bulan baru Kamariah. Menurut uraian Susiknan Azhari, 
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pengembangan validitas dan sosiologis kalender Islam telah 
melakukan pula seminar internasional pada tanggal 22-24 
Syakban 1428 H/4-6 September 2007 di Jakarta, Indonesia. Temu 
seminar internasional yang dilaksanakan oleh PP Muhammdiyah 
ini mengambil judul “The International Symposium Twords a 
Unified International Islamic Calendar”. Seminar internasional 
ini tujuan utamanya mencari formulasi dan mengkaji alternatif 
dan uji validitas beberapa bentuk kalender internasional yaitu:  
1. Kalender Islam Internasional oleh Muhammad Ilyas dengan 
sistem Kalender Islam Trizonal 
2. Kalender Islam Internasional oleh Muhammad Odeh 
dengan sistem Kalender Islam Bizonal 
3. Kalender Islam terpadu oleh Jamalludin Abd ar-Raziq 
dengan sistem satu hari satu tanggal di seluruh dunia 
Orientasi kajian symposium internasional oleh PP 
Muhammadiyah yang dilaksanakan di Hotel Sahid Jakarta 
berupaya menyatukan Kalender Islam Internasional. Progress 
seminar internasional ini telah mengkrucutkan dari berbagai 
alternatif Kalender Islam Internasional menjadi hanya dua yang 
perlu dikaji antara sistem Kalender Islam Internasional yang 
bersifat kalender zonal atau kalender unifikasi. Dengan demikian, 
seminar internasional ini telah dipandang lebih maju dalam upaya 
penyatuan Kalender Islam Internasional dengan alternatif 
mengkaji validitas antara kalender zonal atau kalender terpadu. 
11) Seminar Internasional pada Tanggal 6-7 Rabiul Awal 
1429 H / 13-14 Maret 2008 M di Dakar Sinegal 
Kemajuan besar pelaksanaan seminar internasional tentang 
Kalender Islam Internasional karena pelaksanaannya tidak 
                                                 






seminar internasional ini menghasilkan keputusan tentang 
visibilitas hilal sebagai berikut: 
Konferensi ini “asy-Syar‟i al-Falaky li Dirasati Mas‟ali al-
Ahilla” diselenggarakan pada tanggal 25-26 Jumadil Awal 
1429 H/31 Mei-1 Juni 2008 Susterberg Belanda. Konferensi 
ini menghasilkan keputusan bahwa hasil observasi dapat 
diterima bila memenuhi beberapa syarat yaitu (a) Ijtima‟ 
Qabla al-Guruf, (b) Monset After Sunset, dan (c) memenuhi 
visibilitas hilal (umur bulan 12 jam dan mukus 20 menit 
setelah matahari terbenam).292 
 
Seminar internasional ini penting untuk menemukan 
persamaan persepsi dalam menetapkan kriteria awal bulan baru 
Kamariah. Sebab persoalan mendasar inilah yang seringkali 
menjadi dasar utama perbedaan penetapannya sehingga terjadi 
perbedaan menetapkan awal atau akhir bulan Kamariah. Hasil 
kesepakatan ini semakin memberikan indikasi ilmiah menuju 
terciptanya unifikasi Kalender Islam Internasional. 
13)  Seminar Internasional pada Tanggal 15-16 Syawal 1429 
H/15-16 Oktober 2008 di Maroko 
Perjalanan seminar internasional tentang upaya unifikasi 
Kalender Islam Internasional semakin semarak dilakukan di 
berbagai negara bahkan secara terprogram dan berkesinambungan 
untuk menilai ataupun memperbaiki hasil seminar sebelumnya. 
Misalnya di Maroko ditindaklanjuti seminar internasional tentang 
Kalender Islam Internasional dengan icon temu pakar II yang 
dilaksanakan pada tanggal 15-16 Syawal 1429 H/15-16 Oktober 
2008 M di Maroko yang bertemakan “Ijtima‟ al-Khubara‟ ats-
Tsany li Dirasat Wadh‟ at-Taqwim al-Islamy/The Second Experts‟ 
Meeting for the Study of Establishment of the Islamic Calendar”. 
Jadi dengan demikian temu pakar II ini merupakan tindak lanjut 
terhadap Deklarasi Dakar 2008 yang dilaksanakan pada tanggal 
13-14 Maret 2008 di Dakar, Sinegal. Menurut uraian Arwin Juli 
                                                 






Rakhmadi Butar-Butar bahwa temu pakar II berkesimpulan 
sebagai berikut: 
Temu pakar ini merupakan tindak lanjut terhadap deklarasi 
muktamar puncak negara-negara anggota OKI di Dakar 
tanggal 13-14 Maret 2008 M yang menyerukan agar 
negara-negara Islam dan para pakarnya melakukan upaya 
penyatuan kalender hijriah sebagai bagian dari langkah-
langkah tajdid Islam dan dalam rangka menjaga citra 
kesatuan umat Islam di mata dunia. Temu pakar ini 
menghasilkan kesimpulan-kesimpulan penting terkait 
definisi kalender Islam terpadu, masalah penggunaan hisab, 
masalah transfer imkan rukyat, masalah zona tanggal 
(waktu), syarat-syarat validitas kalender, dan bentuk-bentuk 
kalender yang diusulkan. Untuk yang terakhir ini diusulkan 
empat kalender yaitu: (1) kalender Ummul Qura, (2) 
kalender „Abd ar-Raziq/Shawkat, (3) kalender Husain 
Diallo, (4) kalender Libya.293 
 
Kesimpulan strategis dari temu pakar II tentu semakin 
membuka pintu terciptanya unifikasi Kalender Islam Internasional 
terutama dari aspek ilmiahnya. Adapun inti strategis dalam upaya 
mempercepat terwujudnya Kalender Islam Internasional sebagai 
berikut: 
1. Keharusan mempergunakan sistem hisab akan 
mempermudah menyusun serta menerapkan Kalender Islam 
Internasional. Sebab tidak mungkin efektivitas dan 
sekaligus praktis dilakukan dalam penyatuan Kalender 
Islam Internasional kecuali berdasarkan penetapan awal 
bulan Kamariah berdasarkan sistem hisab. 
2. Adanya rumusan yang disepakati tentang syarat-syarat 
Kalender Islam Internasional sehingga yang hanyalah 
memenuhi syarat dapat dijadikan alternatif yang dipilih 
                                                 
293 Butar Butar, Kalender Islam, 137 dan lihat pula Azhari, Perkembangan 





seminar internasional ini menghasilkan keputusan tentang 
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13-14 Maret 2008 di Dakar, Sinegal. Menurut uraian Arwin Juli 
                                                 






kualitas dan validitasnya menjadi Kalender Islam 
Internasional. Sementara yang tidak memenuhi syarat 
Kalender Islam Internasional jelas ditolak dan tidak perlu 
dikaji ulang sebagai alternatif, seperti sistem Kalender 
Islam Internasional yang bersifat bizonal, trizonal, dan 
empat zonal. 
3. Adanya empat macam jenis kalender yang memenuhi syarat 
Kalender Islam Internasional sehingga diusulkan untuk 
dikaji ulang agar dapat diketahui akurasi dan validitasnya 
sebagai solusi akhir menetapkan sistem Kalender Islam 
Internasional. 
Dengan demikian hasil temu pakar II ini mempengaruhi 
lebih terperinci dan terprogram menuju unifikasi Kalender Islam 
Internasional yang sangat dibutuhkan oleh umat Islam di tengah 
percaturan pergulatan umat Islam secara mendunia. Maka dari itu 
semakin terarah seminar internasional tentang upaya unifikasi 
Kalender Islam Internasional dan semakin terbuka pencerahan 
ilmiah menuju kesepakatan dalam kajian ilmiah tentang Kalender 
Islam Internasional. 
14) Seminar Internasional pada Tanggal 10-12 Rabiul Awal 
1431 H/25-26 Februari 2010 M di Lebanon 
Kemajuan luar biasa pelaksanaan seminar internasional di 
berbagai negara guna mendapatkan hasil yang lebih akurat dan 
valid sehingga membutuhkan pendekatan ilmiah yang lebih 
komprehensif terkait Kalender Islam Internasional. Ada dua 
pendekatan yang perlu dikompromikan antara pendekatan syar‟i 
dan saintifik antara keilmuan fikih dan keilmuan astronomi. 
Kedua jenis keilmuan pada masa sebelumnya sering kali 
dibenturkan otoritasnya dalam pengertian disiplin ilmu fikih yang 
sah dalam menentukan kriteria awal bulan baru Kamariah. 
Sementara itu kemajuan ilmu pengetahuan astronomi dengan 
segala perangkat keilmuannya bersikukuh menetapkan kriteria 
astronomi tentang ketetapan waktu masuknya awal bulan baru 






seminar internasional pada tanggal 10-12 Rabiul Awal 1431 
H/25-25 Februari 2010 M melalui konferensi ilmu falak “Mencari 
Titik Temu antara Fikih dan Astronomi” di Lebanon.294 Urgensi 
seminar internasional sangat menentukan untuk membuktikan 
secara ilmiah bahwa sains dan agama tidak bertentangan tetapi 
akan membuktikan dan menyatukan bahwa agama sebagai 
pedoman hidup tidak bertentangan dengan perkembangan sains 
yang humanis-religius. 
Keunggulan seminar internasional yang mencari titik temu 
antara fikih dan astronomi ini adalah dihadiri beberapa ulama 
falak dunia, yaitu Yusuf Marwah dari Kanada, Muhammad Odeh 
dari Kuwait, Salih al-Ujairy dari Kuwait, Khalid az-Zaaq dari 
Saudi Arabia, Muhammad al-Ushairy dari Syria, dan Musallam 
Syalthout dari Mesir.295 
Keenam pembicara utama tersebut yang popularitas dan 
kualitas intelektual falakiyahnya tentu memberikan semangat baru 
dalam upaya unifikasi Kalender Islam Internasional.Adapun 
kesepakatan dari hasil seminar internasional tentang titik temu 
fikih dan astronomi yang perlu ditindaklanjuti adalah: 
1. Untuk mewujudkan unifikasi Kalender Islam Internasional 
dengan mempergunakan sistem hisab untuk menentukan 
awal bulan baru kamariah. 
2. Menjadikan Ka‟bah di Saudi Arabiyah sebagai Greenwich 
dunia Islam.296 
Kedua kesepakatan ini semakin meyakinkan kalangan umat 
Islam akan terciptanya Kalender Islam Internasional dalam waktu 
dekat, artinya tidak perlu menunggu satu abad lagi dan cukup 
bilangan dasawarsa saja. 
15) Seminar Internasional pada Tanggal 16-18 Jumadil 
Akhir 1431 H / 30 Mei – 1 Juni 2010 M di Abu Dhabi Uni 
Emirat Arab 
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kualitas dan validitasnya menjadi Kalender Islam 
Internasional. Sementara yang tidak memenuhi syarat 
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Kalender Islam Internasional dan semakin terbuka pencerahan 
ilmiah menuju kesepakatan dalam kajian ilmiah tentang Kalender 
Islam Internasional. 
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pendekatan yang perlu dikompromikan antara pendekatan syar‟i 
dan saintifik antara keilmuan fikih dan keilmuan astronomi. 
Kedua jenis keilmuan pada masa sebelumnya sering kali 
dibenturkan otoritasnya dalam pengertian disiplin ilmu fikih yang 
sah dalam menentukan kriteria awal bulan baru Kamariah. 
Sementara itu kemajuan ilmu pengetahuan astronomi dengan 
segala perangkat keilmuannya bersikukuh menetapkan kriteria 
astronomi tentang ketetapan waktu masuknya awal bulan baru 






Sebagaimana seminar internasional pada temu pakar falak II 
ternyata diadakan pula seminar internasional sebagai tindak lanjut 
pada konferensi astronomi Uni Emirat Arab II pada tanggal 16-18 
Jumadi Akhir 1431 H/30 Mei – 1 Juni 2010 di Abu Dhabi Uni 
Emirat Arab, seminar internasional tentang upaya perumusan 
Kalender Islam Internasional dengan tema “The Second Emirate 
Astronomice Conference atau Mu‟tamar al-„Imarat ats-Tsany 
Daur al-Falaq fi al-Mujtama‟ wa at-Ta‟lim wa al-Bi‟ah.” 
Seminar internasional tentang usaha perumusan Kalender 
Islam Internasional membahas bagaimana peranan astronomi 
dalam masyarakat Islam terhadap aplikasi praktis dalam syariat 
Islam dan aplikasi praktis dalam pendidikan astronomi Islam. 
Keunggulan seminar internasional ini dilaksanakan oleh tiga 
lembaga falak dunia yaitu Emirate Astronomical Society (EAS), 
Islamic Crestion Observation Project (ICOP) dan National 
Center for Documentation and Research atau disebut dengan 
NCOR. Kerjasama ketiga lembaga riset ini dalam pengembangan 
Kalender Islam Internasional tentu lebih komprehensif menelaah 
berbagai aspek, khususnya yang lebih pragmatis usaha penerapan 
kalender itu sendiri pada dataran pendekatan syar‟i, hukum dan 
pendidikan. Seminar internasional ini menghasilkan keputusan 
dan kesepakatan sebagaimana yang diuraikan Susiknan Azhari 
sebagai berikut: 
(a) melanjutkan diskusi tentang kalender Islam dengan 
tujuan untuk menuju kesepakatan yang lebih besar dan 
sistem yang lebih komprehensif, diterima semua pihak dan 
diterapkan seluas mungkin, (b) meminta pihak berwenang 
menolak laporan kesaksian hilal pada tanggal 29, jika 
berdasarkan hasil hisab belum terjadi ijtimak dan bulan 
terbenam terlebih dahulu sebelum matahari (moonset before 
sunset), dan (c) menyertakan astronom yang ahli dalam 
observasi hilal dalam komite resmi yang menentukan awal 
bulan hijriah.297 
                                                 







Dari kesepakatan tersebut dapat ditarik beberapa manfaat 
strategis dalam upaya unifikasi Kalender Islam Internasional 
sebagai berikut: 
1. Perlu adanya tindak lanjut berkesinambungan baik dari 
aspek riset maupun pengembangan dalam usaha penerapan 
Kalender Islam Internasional yang lebih komprehensif dan 
mendunia. 
2. Lebih mengutamakan hisab dibandingkan rukyat manakala 
hasilnya meragukan secara kriteria masuknya awal bulan 
baru kamariah. 
3. Penentuan awal bulan baru wajib dilakukan oleh ahli dari 
berbagai profesional yang melakukan observasi sehingga 
kesaksian amatir atau orang awam tidak dapat dijadikan 
rujukan keabsahan masuknya awal bulan baru dengan 
pertimbangan semakin majunya peralatan observasi itu 
sendiri. Dengan demikian hasil observasi pakar dari 
lembaga yang profesional tentu semakin mengundang 
kemapanan dan validitas Kalender Islam Internasional 
tersebut. 
16) Seminar Internasional pada Tanggal 19-21 Rabiul awal 
1433 H/11-13 Februari 2012 M di Mekkah al-
Mukarramah Saudi Arabiyah 
Gema seminar internasional semakin lebih antusias lagi, 
sebab tidak sekedar para pakar dan pemerhati Kalender Islam 
Internasional terlibat langsung dalam seminar, akan tetapi sudah 
melibatkan berbagai pihak yang berkompeten. Di antaranya 
organisasi atau institusi falak, negara muslim, bahkan keterlibatan 
langsung organisasi kerja sama Islam atau Rabitah „Alam al-
Islamy sebagai organisasi konferensi atau kerja sama yang 
terbesar di kalangan umat Islam di dunia. Keterlibatan OKI dalam 
seminar internasional tentang Kalender Islam Internasional tentu 
mempunyai nilai tambah dan sangat strategis dalam upaya 
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Internasional. Di antara keterlibatan langsung OKI sebagai 
penyelenggara seminar internasional yang diadakan pada tanggal 
19-21 Rabiul awal 1433 H / 11-13 Februari 2012 M di Mekkah al-
Mukarramah Arab Saudi. 
Pelaksanaan seminar internasional yang diikuti pakar dan 
ulama falak, organisasi litbang falak, perkumpulan negara muslim 
dan pemerhati kalender Islam lainnya merupakan ajang kajian 
resmi yang bergengsi. Dasar pemikirannya bahwa: 
1. Penyelenggaranya dari Organisasi Kerjasama Islam (OKI) 
yang dipandang mewakili semua kepentingan umat Islam di 
seluruh dunia sehingga hasil keputusannya dapat mengikat 
semua negara perwakilan muslim, khususnya untuk 
kepentingan umat Islam itu sendiri. 
2. Diikuti oleh lembaga, organisasi, perkumpulan, yang sangat 
kualified dan berkompeten di bidang penelitian dan 
pengembangan Kalender Islam Internasional seperti ICOP, 
JAS, EAS, NCOR, IICP, dan sebagainya. 
3. Diikuti oleh semua perwakilan negara muslim dan negara 
sahabat lainnya 
Adapun keputusan seminar internasional ini diuraikan oleh 
Susiknan Azhari sebagai berikut: 
Hasil muktamar ini merekomendasikan terbentuknya 
komite yang terdiri atas pakar astronomi dan ulama untuk 
menyatukan awal bulan hijriah di Negara-negara muslim. 
Komite ini menetapkan Mekah sebagai pusat observasi dan 
akan membuat kalender hijriah yang berlaku bagi seluruh 
negara muslim. Muktamar ini menekankan pentingnya 
observasi dalam menentukan permulaan Ramadan, Syawal, 
dan Zulhijah. Para peserta menyatakan Islam tidak 
keberatan memanfaatkan teknologi modern untuk 
melakukan observasi dalam penentuan awal bulan hijriah. 
Para peserta sepakat pula, mereka yang tinggal di Negara 
yang muslim menjadi minoritas mesti memulai dan 






wilayah manapun di Negara tersebut. Bila tidak dapat 
mengamati bulan baru karena berbagai alasan, mereka dapat 
mengikuti negara muslim terdekat atau komunitas muslim 
terdekat.298 
 
Keputusan seminar internasional tentang Kalender Islam 
Internasional yang diselenggarakan OKI perlu ditindaklanjuti agar 
mencapai tujuan strategis dalam upaya unifikasi Kalender Islam 
Internasional yaitu: 
1. Membangun kerja sama dan tanggung jawab bersama para 
pakar astronomi dan ulama falak dalam merumuskan 
program aksi bersama yang terprogram dan komite yang 
merumuskan dan menetapkan sistematis awal bulan hijriah 
di negara-negara muslim. 
2. Adanya kewajiban komite tersebut untuk menguraikan 
fungsi dan pemanfaatan kota Mekkah al-Mukarramah 
sebagai pusat observasi Kalender Islam Internasional dan 
akan menetapkan Kalender Islam Internasional yang 
berlaku seluruh dunia. Begitu pula mencari metode strategis 
mensosialisasikan penerapan Kalender Islam Internasional 
dengan upaya pragmatis dalam mendistribusikannya. 
3. Khususnya kepada negara yang minoritas umat Islam yang 
belum mampu mewakili kepentingannya lewat negaranya 
diharuskan organisasi Islam lokal atau ulamanya untuk 
menetapkan dan memulai bulan baru hijriah sesuai yang 
teramati di wilayahnya ataupun di negaranya. Apabila tidak 
mampu yang disebabkan beberapa kendala, maka mereka 
dapat mengikuti negara muslim terdekat atau komunitas 
muslim terdekat. Dengan demikian kerja keras lintas pakar, 
ulama, organisasi, profesional di negara Islam dengan 
dibutuhkan kerja sama sinergitas dalam upaya unifikasi 
Kalender Islam Internasional. 
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kepentingan umat Islam itu sendiri. 
2. Diikuti oleh lembaga, organisasi, perkumpulan, yang sangat 
kualified dan berkompeten di bidang penelitian dan 
pengembangan Kalender Islam Internasional seperti ICOP, 
JAS, EAS, NCOR, IICP, dan sebagainya. 
3. Diikuti oleh semua perwakilan negara muslim dan negara 
sahabat lainnya 
Adapun keputusan seminar internasional ini diuraikan oleh 
Susiknan Azhari sebagai berikut: 
Hasil muktamar ini merekomendasikan terbentuknya 
komite yang terdiri atas pakar astronomi dan ulama untuk 
menyatukan awal bulan hijriah di Negara-negara muslim. 
Komite ini menetapkan Mekah sebagai pusat observasi dan 
akan membuat kalender hijriah yang berlaku bagi seluruh 
negara muslim. Muktamar ini menekankan pentingnya 
observasi dalam menentukan permulaan Ramadan, Syawal, 
dan Zulhijah. Para peserta menyatakan Islam tidak 
keberatan memanfaatkan teknologi modern untuk 
melakukan observasi dalam penentuan awal bulan hijriah. 
Para peserta sepakat pula, mereka yang tinggal di Negara 
yang muslim menjadi minoritas mesti memulai dan 






17) Seminar Internasional pada Tanggal 8-9 Rabiul Akhir 
1434 H / 18-19 Februari 2013 di Istanbul Turki 
Keterlibatan negara Turki menyelenggarakan seminar 
internasional tentu mempunyai dasar pemikiran kuat. Sebab 
negara Turki sebagai salah satu negara Islam yang modern dan 
telah maju ilmu pengetahuannya, khususnya melalui ilmu falak 
bahkan sejak tahun 988 H/1588 M telah berdiri observatorium 
Istanbul, sebagaimana yang diungkapkan oleh Arwin Juli 
Rakhmadi sebagai berikut: 
Observatorium Istanbul merupakan satu dari beberapa 
observatorium populer Islam, dibangun tahun 988 H/ 1580 
M. Ia tercatat sebagai observatorium klasik yang konstruksi 
modern terakhir yang berdiri di dunia Islam. Observatorium 
ini di bangun pada masa Dinasty Ottoman Turki oleh 
seorang astronom terkenal bernama Taqiyuddin al-Rasyid 
(W.993 H/1584 M)299  
 
Sekalipun observatorium telah ditutup tetapi benih 
intelektualitas tetap tumbuh subur di kalangan pakar astronomi 
dan ulama falak di Istanbul Turki. Maka tidak mengherankan 
manakala negara Turki ingin tampil terdepan dalam perumusan 
Kalender Islam Internasional di masa depan. Kepedulian Turki 
dalam kajian astronomi dan falak telah beberapa kali tampil 
menyelenggarakan seminar nasional dan internasional terkait 
upaya unifikasi Kalender Islam Internasional yang di antaranya 
dilaksanakan pada tanggal 8-9 Rabiul Akhir 1434 H / 18-19 
Februari 2013 M di Istanbul Turki. Seminar internasional di 
Istanbul Turki ini mengambil tema al-Ijtima‟ at-Tahdry li 
Muktamar Rukyah al-Hilal ad-Duwali atau The Preparation 
Meeting for International Crescent Observation Conference. 
Konferensi ini menitikberatkan secara khusus pembahasan 
penentuan awal bulan hijriah sebagai dasar utama penetapan awal 
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dan akhir bulan hijriah tersebut. Oleh karena sensitivitas kriteria 
awal bulan baru hijriah inilah yang menjadi warisan persoalan 
diskursus penetapan awal bulan baru hijriah yang perlu diakhiri 
segera guna menetapkan kriteria yang akurat atau valid menuju 
kemapanan Kalender Islam Internasional itu sendiri. Dengan 
demikian inti utama hasil seminar internasional Istanbul 2013 
adalah sebagai berikut: 
1. Merumuskan kriteria hisab awal bulan baru hijriah, 
khususnya pada bulan Ramadan, Syawal, dan Zulhijah agar 
menjadi keseragaman secara internasional sebagai 
persyaratan menuju unifikasi Kalender Islam Internasional 
yang berlaku seluruh dunia. 
2. Merumuskan konsep Kalender Islam Internasional dan 
berupaya menerapkan di seluruh dunia. 
Kedua inti utama hasil seminar internasional telah 
memperkecil perbedaan penetapan awal bulan baru hijriah dan 
mempermudah realisasi penggunaan Kalender Islam Internasional.  
18) Seminar Internasional pada Tanggal 17 Syakban 1434 H / 
26 Juni 2013 M di Taheran Iran 
Kemajuan suatu peradaban bangsa juga tercermin dari 
kemapanan dan kepeduliannya terhadap kemapanan kalendernya. 
Negara Iran sebagai salah satu negara Islam modern pernah 
menjadi salah satu pusat peradaban keilmuan Islam tentu masalah 
Kalender Islam Internasional menjadi salah satu kajian ahli falak. 
Di kalangan akademisi juga konsen membahas kalender Islam 
terutama masalah masuknya awal bulan baru hijriah terbukti telah 
menjadi penyelenggara seminar internasional pada tanggal 17 
Syakban 1432 H/26 Juni 2013 di Taheran Iran. 
Seminar internasional ini disponsori oleh kalangan 
akademisi dari Institut of Geophysics dan University of Taheran 
di Taheran Iran dengan tema “5th Conference on Lunar Creation 
Visibility and Calendar. Konferensi ini merupakan tindak lanjut 
dan sebagai kajian ulang atas penyempurnaan kajian sebelumnya. 
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sebelumnya yang terkait masalah mendasar dalam perumusan dan 
penerapan Kalender Islam Internasional yang mapan yaitu: 
1. Problem dan perumusan visibilitas hilal pada bulan 
kamariah 
2. Problem dan perumusan Kalender Islam Internasional yang 
dirancang akan berlaku secara internasional 
Kedua materi kajian seminar internasional tersebut tentu 
masih perlu dikaji ulang untuk menetapkan sistem Kalender Islam 
Internasional yang tidak bermasalah dalam penerapannya 
sehingga dapat diterima oleh semua pihak di berbagai negara. 
19) Seminar Internasional pada Tanggal 18-20 Maret 2014 di 
Oman 
Sebagai tindak lanjut seminar internasional yang ke-5 di Iran 
maka dari itu organisasi persatuan falak Arab di Oman 
menyelenggarakan muktamar falak ke-6 dengan tema Ilmu al-
Falak wa at-Taqwim bayna at-Thurasy al-Islamy wa al-
Muasyirah pada tanggal 18-20 Maret 2014 di Oman. 
Penyelenggaraan seminar internasional melalui muktamar ke-6 
dihadiri 150 peserta dari 15 negara anggota persatuan falak Arab 
di Oman. Adapun pakar astronomi dan ulama falak dari berbagai 
negara yaitu, Jornadia, Uni Emirat, Syria, Arab, Palestina, Mesir, 
Saudi Arabiyah, Kuwait, Oman, al-Jazair, Sudan, Maroko, 
Yaman, Lebanon dan Malaysia.300 
Konsekuensi logis keterlibatan 15 negara dengan peserta 
150 pakar astronomi dan ulama falak yang mengakibatkan 
pertemuan ini menghasilkan 15 rekomendasi yang penting. Salah 
satu rekomendasinya tentang pentingnya unifikasi Kalender Islam 
Internasional. Jumlah rekomendasi tersebut sebagai akibat para 
peserta berkeinginan menggolkan pesan atau kepentingan dari 
negara yang diwakilinya. Namun demikian, titik sentral 
pembahasan tentu tetap fokus terhadap perumusan dan penerapan 
Kalender Islam Internasional di negara masing-masing para 
peserta tersebut. 
                                                 






20) Seminar Internasional pada Tanggal 7-8 Safar 1437 H / 
19-20 November 2015 M di Bangi Malaysia 
Pelaksanaan seminar internasional tentang upaya unifikasi 
Kalender Islam Internasional tidak sekedar di persentasikan di 
negara Timur Tengah tetapi dilakukan pula di negeri lain seperti 
Belanda, Indonesia, Malaysia. Khususnya Malaysia tentu punya 
alasan tersendiri untuk menyelenggarakan seminar internasional. 
Sebab Malaysia salah satu negara yang berpenduduk mayoritas 
agama Islam yang fanatik. Di samping itu, negara tersebut telah 
melahirkan sejumlah pakar astronomi dan ulama falak. Begitu 
pula mempunyai suatu lembaga yang khusus membahas Kalender 
Islam Internasional yaitu International Islamic Calendar Project 
(IICP) di mana lembaga ini sangat tertarik dalam usaha unifikasi 
Kalender Islam Internasional secara terprogram dan sistematis 
bahkan salah satu tokoh pendirinya adalah Muhammad Ilyas yang 
menjadi tokoh bapak Kalender Islam Internasional. 
Di samping aktivitas IICP tentu pakar akademisi tidak 
tinggal diam membentuk pula akademik falak syar‟i Malaysia 
yang membentuk organisasi kajian dengan nama Persatuan Falak 
Syar‟i Malaysia. Lembaga inilah yang melakukan terobosan 
penyelenggaraan seminar internasional pada tanggal 7-8 Safar 
1437 H/19-20 November 2015 M di Slangor Malaysia dengan 
tema Ilmu Falak Menyongsong Zaman Menjana Tamadun 
Prosiding Persidangan antarbangsa Falak di Dunia Islam. 
Seminar internasional ini dihadiri sekitar 50 penulis dengan 
24 judul makalah yang dipresentasikan terkait persoalan falak 
dunia. Khususnya makalah yang terkait langsung dengan tema 
Kalender Islam Internasional di antaranya: 
1. Unified World Islamic Calendar Sharia‟, Science, And 
Implementation Through Half A Century ditulis oleh 
Mohammad Ilyas  
2.  Reformasi Kalender Hjriyah: Maslahah Atau Mudharat? 
ditulis oleh Muh. Rasywan Syarif  
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4. Asas-Asas Pembentukan Takwim Hijri Sejagat ditulis oleh 
Abdul Halim Abdul Aziz  
5. Identifying The Key Parameter For New Moon Calculation 
Software ditulis oleh Mohd Syazwan Faid, Nur Nafhatun 
Muhd Shariff & Zety Sharizat Hamidi  
6.  Kajian Awalan Kaedah Penentuan Awal Bulan Ramadan, 
Syawal Dan Zulhijah Di Pondok-Pondok Persendirian Di 
Malaysia ditulis oleh Mohamad Saupi Che Awang, Othman 
Zainon & Ahmad Razali Yusof.301 
Keenam makalah yang paling monumental terkait 
perkembangan perumusan Kalender Islam Internasional melalui 
kajian Muhammad Ilyas yaitu Muhammad Ilyas menganalis 
perkembangan perumusan Kalender Islam Internasional melalui 
pendekatan sejarah dengan membagi 4 tahap menuju unifikasi 
Kalender Islam Internasional. 
1. Tahap pertama pada tahun 1978 sebagai tahap yang 
membingungkan (Cofiuse) karena terdapat banyak 
perbedaan sistem kalender Islam baik yang berlaku di lokal, 
regional dan lintas negara. 
2. Tahap kedua pada tahun 1990 sebagai tahap banyak 
perbedaan (Many Differences) disebabkan pada tahap ini 
memilki sistem perhitungan dan penafsiran kalender Islam 
yang berbeda baik berdasarkan metode hisab maupun 
rukyat.  
3. Tahap ketiga pada tahun 2005 sudah mulai sedikit 
perbedaan (few differences) karena mentode hisab dan 
rukyat tidak lagi bertentangan atau berdiri sendiri 
melainkan saling berintegrasi dan sistim kalender sudah 
mengkrucut pada kalender zona atau kalender unifikasi. 
4. Tahap keempat pada tahun 2020 sebagai tahap yang diakui 
akan menjadi Kalender Islam Internasional dengan satu 
sistem yang disepakati bersama. 
                                                 







Sekalipun pada seminar internasional belum menetapkan 
suatu ketetapan bentuk Kalender Islam Internasional tetapi 
harapan akan terwujud semakin dekat, yaitu tahun 1442 H / 2020 
M. Dengan demikian masih dibutuhkan kajian lanjutan dan 
seminar internasional yang berkesinambungan menuju suatu 
perumusan Kalender Islam Internasional yang mapan kelak. 
21) Seminar Internasional pada Tanggal 21-23 Syakban 1437 
H/28-30 Mei 2016 di Istanbul Turki 
Di antara negara Islam yang paling konsen dan tertarik 
menyelenggarakan seminar internasional tentang pembahasan dan 
upaya unifikasi Kalender Islam Internasional adalah negara Turki. 
Beberapa alasan yang mendukung dan memberikan inspirasi 
untuk tampil terdepan dalam pengembangan perumusan unifikasi 
Kalender Islam Internasional yaitu: 
1. Adanya warisan keilmuan falak dari ulama yang berasal 
dari negara Turki sejak tahun 988 H/1580 M sehingga dari 
generasi ke generasi berikutnya melestarikan dan 
mengembangkan keilmuan falak yang langka ini. 
2. Adanya warisan sejarah telah memiliki observatorium 
Istanbul pada masa Dinasti Oktoma yang didirikan oleh 
Taqyuddin al-Rasyid 993 H/1584 M pada era 
kepemimpinan Sultan Burot III (1595 M). Sekalipun tidak 
eksis sampai sekarang tetapi telah memberikan inspirasi 
terhadap pentingnya dan kecintaannya tentang ilmu falak. 
3. Adanya dukungan politik dari negara Turki dan kecintaan 
para pakar asrtronomi dan ulama falak dalam rangka 
merumuskan Kalender Islam Internasional 
Dengan demikian, tidaklah mengherankan bahwa negara 
Turki yang paling banyak menyelenggarakan seminar 
internasional yang membahas secara khusus upaya perumusan 
dan usaha penerapan Kalender Islam Internasional di antaranya: 
1. Seminar internasional pada tanggal 26-29 Zulhijah 1398 
H/27-30 November 1978 M dengan tema Muktamar Tasbi‟ 
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2. Seminar internasional tanggal 8-9 Rabiul Akhir 1434 H/18-
19 Februari 2013 dengan tema al-Ijtima‟ at-Tahdhiry li 
Mu‟tamar Ru‟yah al-Hilal ad-Duwaly. 
3. Seminar internasional pada tanggal 21-23 Syakban 1437 
H/28-30 Mei 2016 dengan tema Mu‟tamar Tauhid at-
Taqwim al-Hijry ad-Dauly di Istanbul Turki. 
Keputusan Kalender Islam Internasional putusan Turki 
2016 masih kontroversial disebabkan voting melalui pemilihan 
suara antara kalender Islam Bizonal dan kalender Islam tunggal 
atau unifikasi. Menurut rincian Syamsul Anwar bahwa:  
Keputusan ini diambil melalui pemungutan suara yang 
diikuti oleh 127 peserta yang memiliki hak suara. Opsi yang 
diajukan untuk dipilih adalah salah satu dari dua bentuk 
kalender Islam yaitu kalender tunggal dan kalender bizonal. 
Hasilnya adalah 80 peserta memilih kalender tunggal; 27 
peserta memilih kalender bizonal; 14 suara abstain; dan 6 
suara rusak.302 
 
Sekalipun hasil seminar internasional ini masih 
kontroversial dalam pengertian keputusan ilmiah intelektual 
belum diterima secara akademisi bahkan voting yang tentu 
hasilnya tidak serta merta menyeragamkan dalam 
pelaksanaannya. Adapun tabel presentase hasil pemungutan suara 
yang diikuti 127 hak suara tentang kalender zona atau kalender 
tunggal sebagai berikut: 
 
Tabel II. 28:  
Presentase Hasil Pemungutan Suara Seminar Internasional  
Turki 1437 H / 2016 M 
 
No Hak Suara/ Peserta Jenis Pilihan Presentase Ket. 
1 80 Peserta Kalender Tunggal 63%  
2 27 Peserta Kalender Bizonal 21%  
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3 11 Peserta Abstain 11%  
4 6 Peserta Suara Rusak 5%  
Jumlah 100 %  
 
Dari presentase ini dapat dikatakan belum mampu 
mengakomodir seluruh suara peserta sehingga dibutuhkan lagi 
kerja keras dan kerjasama yang baik dalam merumuskan kriteria 
perumusan Kalender Islam Internasional yang dapat diterima 
secara aklamasi. Oleh karena itu, manakala terdapat kesalahan 
atau kejanggalan perhitungan kelak harus diperbaiki sebab sebuah 
kalender yang mapan harus diuji akurasinya oleh perjalanan 
sejarah. Manakala di kemudian hari ditemukan terdapat konsep 
yang lebih valid dan akurat menuju sistem Kalender Islam 
Internasional yang mapan kelak. Bentuk dan sistem kalender 
Islam putusan Turki 2016 haruslah diterima sambil menunggu 
konsep yang lebih baik. 
Dengan demikian perkembangan perumusan Kalender 
Islam Internasional sejak tanggal  25-28 Muharam 1393 H / 28 
Februari - 3 Maret 1973 M di Kuwait sampai pada tanggal 21-23 
Syakban 1437 H / 28-30 Mei 2016 M di Istanbul Turki terdapat 
20 seminar internasional dan masih terdapat beberapa konferensi 
internasional tentang upaya Kalender Islam Internasional tetapi 
tidak dijelaskan siapa penyelenggaranya dan apa keputusannya. 
Namun demikian pada dasarnya telah tercipta keputusan unifikasi 
Kalender Islam Internasional putusan Istanbul Turki 2016 tetapi 
sangat disayangkan hasil keputusan tersebut ditetapkan melalui 
voting sehingga masih tetap dibutuhkan kerjasama guna 
mewujudkan secara aklamasi agar tidak terdapat hal-hal yang 
menjanggal secara ilmiah dalam penerapannya.  
Dari hasil perkembangan perumusan menuju unifikasi 
kalender Islam internasional dapat disimpulkan beberapa hal 
penting sebagai berikut: 
1. Adanya usaha bersama dan kepedulian tanggung jawab 
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1 80 Peserta Kalender Tunggal 63%  
2 27 Peserta Kalender Bizonal 21%  
                                                 
302 Anwar, Respon Organisasi Terhadapa Kalender Islam Global PAsca 






solusinya guna mewujudkan kesamaan pandangan menuju 
usaha unifikasi kalender Islam Internasional.  
2. Argumentasi saintifik dan syar‟i didialogkan sedemikian 
rupa sehingga dapat ditemukan titik temu dalam 
merumuskan kalender Islam internasional. Setidaknya dari 
berbagai pertemuan menunjukkan perkembangan 
perumusan semakin signifikan dengan semakin 
mengkrucutnya solusi alternatif kalender Islam 
internasional antara kalender zonal atau kalender unifikasi.  
3. Ditetapkannya solusi unifikasi kalender Islam internasional 
dengan menolak kalender zonal dan hanya menerima 4 
kalender (Kalender Ummul Qura; Kalender Jamahuriyah 
Libya; Kalender Dallo atau Kalender Jamaluddin Abd ar-
Raziq) sehingga semakin dekat terwujudnya perumusan 
unifikasi kalender Islam internasional. 
4. Pada dasarnya kesuksesan hasil konferensi Istanbul 2016 
menetapkan Kalender Islam Internasional melalui voting 
sudah dapat diterapkan dan dijadikan acuan awal dalam 
menerapkan Kalender Islam Internasional. Persoalannya 
kemudian, apakah para wakil dari berbagai negara yang 
tidak menyetujui voting tersebut dapat berbesar hati 
menerima keputusan dan menerapkan hasil keputusan 
tersebut. 
Maka dari, untuk mewujudkan kalender Islam Internasional 
melalui usaha kooperatif lewat usaha bersama dan kebersamaan 
usaha menerima hasilnya secara komprehensif dari berbagai 
ulama dan cendekiawan tentu yang lebih arif dan bijaksana 
terhadap edukasi masyarakat sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Susiknan Azhari bahwa: 
...Penyatuan bukan untuk dipaksakan tetapi perlu 
diusahakan melalui riset yang komprehensif dan dialaog 






pemahaman umat Islam tentang kalender Islamperlu 
ditingkatkan.303 
Sebab melalui kesadaran menerima dan menerapkan 
kalender Islam Internasional tentu itulah yang lebih penting dalam 
usaha mempercepat perumusan, unifikasi dan implementasi 
kalender Islam Internasional. 
Beberapa pemikir Islam menaruh harapan besar akan 
terwujudnya unifikasi kalender Islam internasional sebagai suatu 
harapan pasti. Untuk mewujudkan validitasnya, maka penulis 
menguraikan lebih jauh lagi beragam paradigma alternatif sebagai 
pembanding kajian dan penyempurnaan menuju unifikasi 
kalender Islam internasional dengan mengkhususkan tema studi 
atas pemikiran Mohammad Ilyas sebagai tema kajian ini.     
 
                                                 
303 Susiknan Azhari, “Penyatuan Kalender Islam Internasional: Semangat 
Membangun Kebersamaan Umat” dalam buku Kumpulan Paper Lokakarya 
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FIGUR DAN IKHTIAR INTELEKTUAL MOHAMMAD 
ILYAS DALAM UPAYA UNIFIKASI KALENDER ISLAM 
INTERNASIONAL 
 
A. Sosio-Biografi Mohammad Ilyas: Obsesi Besar Terwujudnya 
Unifikasi Kalender Islam Internasional 
1. Potret Propetipe Intelektual Imigran dari India ke 
Malaysia  
Potret propetipe intelektual seorang tokoh perlu didialogkan 
untuk menelusuri sejauhmana orisinalitas pemikirannya 
mengalami dialektika atau proses pendidikan dengan pemikiran 
lainnya.1 Karena itulah pemikiran Mohammad Ilyas tidak akan 
bisa dipahami secara baik dan tepat tanpa menjelajah riwayat 
hidup atau tradisi panjang yang melingkupinya. Dengan 
demikian, menelusuri sosio-biografi seorang tokoh dapat 
diketahui konteks pemikirannya dan gagasanya secara utuh, 
integral dan sistematis. 
Pemikiran Islam fenomenal ketika berhadapan dengan 
perubahan teknologi dan pengembangan sains, maka kajian 
tentang tren pengembangan Islam kontemporer menjadi isu 
menarik dan up to date dikarenakan pemikiran dalam Islam 
                                                 
1 Studi tokoh memungkinkan peneliti memandang sang tokoh dalam konteks 
seluruh kehidupannya, mulai dari kelahiran sampai kematiannya. Hal ini lebih 
disebabkan karena pemikiran seseorang bukanlah produk instan yang langsung jadi 
tanpa dipengaruhi oleh ruang dan waktu. Subyek studi dipandang sebagai orang 
yang mengalami keberhasilan dan kegagalan, dan memandang masa depan dengan 
harapan dan ketakutan. Ketokohan seseorang paling tidak dapat dilihat dari tiga 
indikator. Pertama, integritas tokoh. Hal ini dapat dilihat dari kedalaman ilmunya, 
kepemimpinannya, keberhasilan dalam bidang yang digeluti hingga mempunyai 
kekhasan atau kelebihan dibanding orang-orang segenerasinya, dan juga dapat 
dilihat dari integritas moralnya. Kedua,, karya monumentalnya, baik karya tulis, 
karya nyata dalam bentuk fisik maupun nonfisik yang bermanfaat bagi masyarakat 
atau pemberdayaan manusia, baik di zamannya maupun sesudahnya. Ketiga,, 
kontribusinya dalam masyarakat yang dapat dirasakan oleh masyarakat,  baik dalam 
bentuk pemikiran maupun aplikasinya. Lihat selengkapnya Syahrin Harahap, 






bersifat dinamis dan unik.2 Salah satu tokoh pemikiran 
kontemporer yang fenomenal pemikirannya, yang berkaitan 
perumusan Kalender Islam Internasional adalah Mohammad 
Ilyas. Bahkan menurut Baharrudin Zainal sebagaimana yang 
dicatat oleh Susiknan Azhari adalah salah satu ilmuan muslim 
yang berada pada tahap yang sama dengan ilmuan barat dalam 
bidang astronomi khususnya berhubungan dengan teori visibilitas 
hilal seperti McNally (Observatorium Universitas London), Le 
Roy Dogget (Badan Almanak, Washington) dan Bradley E. 
Schaefer (NASA Goddard Space Flight Center), selain Bruin  
(1977) dan Ashbrook (1972).3  
Kehadiran Mohammad Ilyas di pentas pemikiran 
pengembangan astronomi Islam, tentang unifikasi Kalender Islam 
Internasional telah memberikan langkah baru sebagai solusi 
alternatif dalam unifikasi sistem perumusannya. Nama 
lengkapnya Mohammad Ilyas bin Shahabuddin dan dilahirkan di 
Meerut India pada tahun 1950.4 Masa kanak-kanak dan remajanya 
tumbuh besar di India, selanjutnya menetap di Malaysia sampai 
sekarang sebagai warga imigran ke Malaysia. Ulasan sosio-
biografi Mohammad Ilyas adalah propetipe intelektual imigran 
dari India ke Malaysia demi pengembangan astronomi Islam. 
Suasana kebatinan dan pencerahan intelektual di Malaysia telah 
mendukung sosio-biografi Mohammad Ilyas menjadi propetipe 
intelektual yang disegani melalui karya intelektualnya yang 
sangat monumental. Kehadiran tokoh ini mampu menjawab 
berbagai keprihatinan global dan tantangan intelektual Islam yang 
terkait perumusan dan unifikasi Kalender Islam Internasional.  
                                                 
2 Harahap, Metodologi Studi Tokoh, 135. 
3 Lihat Susiknan Azhari, Ensiklopedi  Hisab  Rukyat, cet. Ke-II (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2008), 147 dan bandingkan dengan Baharrudin bin Zainal, 
Mohammad Ilyas Sebagai Mualim Ilmuan Falak Islam Abad 20, Prosiding seminar 
Keilmuan Falak diterbitkan Jabatan Mufti Negeri Pulau Pinang, 2005, 4. 
4 Selengkapnya lihat Mohammad Ilyas, Astronomy of Islamic Calender, (Kuala 
Lumpur:  A.S.NOORDEEN, 1997), About Author , ii dan lihat juga Baharrudin bin 
Zainal, Mohammad Ilyas Sebagai Mualim Ilmuan Falak Islam Abad 20, Prosiding 
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2. Keprihatinan Global Umat Islam dan Tantangan 
Intelektual dalam Sistem Penentuan Kalender Islam 
Internasional 
Perkembangan teknologi dan sains yang hampir merambah 
semua sektor kehidupan manusia dapat menyelesaikan suatu 
masalah. Akan tetapi pada sisi lain dapat pula menimbulkan 
masalah baru. Tantangan modernitas sebagai produk kemajuan 
teknologi dan sains mengharuskan pemikir muslim berijtihad 
untuk menjustifikasikan dengan berbagai perangkat istimbat 
hukum agar tetap berjalan dalam koridor hukum Islam. Misalnya, 
masalah penetapan awal waktu ibadah terkadang pemikir 
intelekual Islam berbeda kriteria menetapkannya di antara negara-
negara Islam, bahkan ironisnya sering terjadi perbedaan 
penetapan waktu ibadah dalam satu komunitas Negara. Hal 
semacam inilah yang menjadi suatu keperihatinan global umat 
Islam. Oleh karena itu diharapkan melalui saintifik dan syar‟i 
dapat dirumuskan sistem penetapan waktu ibadah, seperti waktu 
salat, waktu puasa, perayaan hari raya idul fitri, idul adha, dan 
lainnya. Menurut Mohammad Ilyas banyak aspek saintifik yang 
memberikan sumbangan berharga pada masyarakat dengan 
mengenyampingkan dampak negatif ataupun penyalahgunaannya. 
Maka dari itu seorang muslim yang memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan saintifik, umat Islam harus melakukannya 
dengan kontribusi yang bermanfaat bagi masyarakat Islam.5  
Keprihatinan global umat Islam sebagai dampak sosiologis 
produk saintifik dalam merumusankan penentuan Kalender Islam 
Internasional. Hal ini menjadi tantangan intelektual untuk 
menghindari perbedaan penetapan pelaksanaan waktu ibadah. 
Gagasan intelektual sebagai solusi alternatif merupakan proses 
metamorfosis yang erat kaitannya dengan pergolakan sosial 
masyarakat dan kondisi politik, akulturasi budaya, gejolak 
ekonomi dan bahkan pemahaman keagamaan. Untuk 
                                                 
5 Lihat Susiknan Azhari, Hisab dan Rukyat: Wacana Untuk Membangun 






menyelesaikan masalah, Kalender Islam Internasional, atau 
setidaknya meminimalisir perbedaan sebagai sumbangan atas 
keprihatinan global umat Islam guna menghindari perpecahan 
ataupun permusuhan, maka Mohammad Ilyas tergerak untuk 
menyatukan dan mendamaikan umat Islam di seluruh dunia 
dengan menggagas Kalender Islam Internasional.6  
Perbedaan kriteria antar negara atau kelompok organisasi 
Islam mengakibatkan pula berbeda dalam penetapan awal harinya. 
Menurut Mohammad Ilyas dapat diselesaikan dengan baik 
melalui pemahaman dalam aspek hukum dan kajian yang lebih 
mendalam tentang ilmu sains yang mendasarinya.7 Tantangan 
intelektual Islam dalam merumuskan penetapan Kalender Islam 
Internasional di tengah perkembangan kajian astronomi di bidang 
kalender telah menjadi persoalan darurat dan dapat dikatakan 
menjadi kewajiban fardu kifayah bagi intelektual dalam 
memberikan kepastian, kesamaan waktu dan ketetapan waktu. 
Agar supaya dalam beribadah lebih khusyuk tanpa adanya 
keraguan. Lebih jauh lagi keprihatinan global ini bagi intelektual 
Islam telah menjadi kebutuhan yang mendesak dan memerlukan 
perhatian serius sebagaimana yang diungkapkan Mohammad Ilyas 
sendiri, bahwa: perkembangan astronomi, terutama dalam 
memenuhi tuntutan agama dan masyarakat Islam yang agak 
mendesak dan memerlukan perhatian segera, lebih-lebih lagi 
dalam bidang fisik kalender (calendrical physics) dan penentuan 
waktu .8 Berbagai seminar, simposium, kongres dan semacamnya, 
baik bersifat nasional maupun internasional telah berkali-kali 
dilakukan namun belum sampai kepada keputusan final. 
                                                 
6 Muslim kontemporer pertama yang membangkitkan kajian astronomi terkait 
permasalahan penanggalan Hijriah berdasarkan teori modern tentang Bulan dan 
Matahari di lingkungan umat Islam. Ia adalah Mohammad Ilyas yang telah 
mewakafkan karir ilmiahnya untuk menekuni bidang falak syar‟i dan perumusan 
kalender Islam International. Lihat Syamsul Anwar, Diskusi dan Korespondensi 
Kalender Hijriah Global, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2014), 156. 
7 Wawancara dengan Mohammad Ilyas melalui e-mail pada tanggal 1 
September 2015.   
8 Mohammad Ilyas, Kalender Islam Antarbangsa (Kuala Lumpur: Dewan 
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Kehadiran sosok intelektual Mohammad Ilyas atas 
keprerihatinan global umat Islam telah menjembatani problem 
standar perumusan Kalender Islam Internasional dan muncullah 
pemikiran perlunya unifikasi Kalender Islam Internasional. 
Menurut Susiknan Azhari, salah satu tokoh yang dianggap 
sebagai penggagas tentang Kalender Islam Internasional adalah 
Mohammad Ilyas. Ia sangat gigih mempersatukan kalender Islam 
di seluruh dunia melalui sejumlah karya intelektualnya.9  
Tantangan intelektual atas keperihatinan global umat Islam 
dan sejumlah masalah yang timbul dalam masyarakat tentu 
merupakan tanggung jawab moral bagi setiap intelektual Islam, 
terutama obsesi terwujudnya unifikasi Kalender Islam 
Internasional. Bagi Mohammad Ilyas problema kalender Islam 
adalah suatu masalah yang mendasar di masyarakat Islam dan 
kaum intelektual Islam. Oleh karena itu, pemecahan masalah ini 
sebagai persoalan ilmiah dan sebagai seorang ilmuan, Mohammad 
Ilyas merasa berkewajiban turut mengatasi masalah tersebut.10 
Tindak lanjut moralitas dari tanggung jawab ilmiah ini sehingga 
Mohammad Ilyas telah melakukan serangkaian silaturahmi 
intelektual dan ulama dalam mempresentasikan gagasan 
perumusan Kalender Islam Internasional di berbagai kesempatan 
ilmiah di beberapa forum Internasional.  
3. Silaturahmi Kepada Para Intlektual dan Ulama Menuju 
Unifikasi Kalender Islam Internasional 
Produk pemikiran astronomi tentang kalender Islam 
internasional tentu perlu didiskusikan dan disosialisasikan untuk 
melihat validita-yuridis dan saintifik secara kompherensif. Kajian 
ini sebenarnya sangat sederhana, namun sampai saat ini belum 
mampu tercipta perumusan unifikasi kalender Islam yang 
disepakati dan sejak 200 tahun terakhir ini masalah unifikasi 
Kalender Islam Internasional menjadi problem utama dunia 
                                                 
9 Lihat Sakirman, Ilmu Falak Spektrum Pemikiran Mohammad Ilyas, 
(Yogyakarta: Idea Press, 2015), 100. 






Islam.11 Kebutuhan kalender Islam internasional adalah kebutuhan 
mendesak sehingga perlu didialogkan lewat silaturahmi 
intelektual dan ulama falak agar sesuai tuntunan syariat dan 
petunjuk saintifik terutama mendiskusikan melalui berbagai 
program kelembagaan dan seminar internasional. Ada beberapa 
alasan dasar pemikiran urgensi unifikasi kalender Islam 
internasioanl sebagaimana diuraikan Moedji Raharto, sebagai 
berikut:  
a. Merupakan kebutuhan untuk agenda dan aktifitas rutin 
ibadah maupun transaksi lainnya. aktifitas ibadah shaum 
Ramadhan, shaum sunnah pertengahan bulan Islam, 
perhitungan zakat memerlukan kepastian jadwal dan 
kepastian awal Bulan Islam.  
b. Ada semangat dan keinginan masyarakat Islam untuk 
mempunyai kalender Islam yang unik dalam lingkup 
nasional, regional maupun global. 
c. Ada contoh di zaman Rasulullah (dan zaman sahabat, hisab 
urfi di zaman Umar bin Khattab misalnya) umat Islam bisa 
bersatu dan tertib dalam penentuan jadwal ibadah shaum 
Ramadhan maupun Haji. 
d. Banyak hal yang diperlukan dalam sebuah struktur 
penanggalan Islam telah menjadi kesepakatan umat Islam di 
seluruh dunia. Antara lain (a) setahun terdiri dari 12 bulan 
Islam, (b) tiap bulan Islam bisa terdiri paling sedikit  29 hari 
atau paling banyak 30 hari (c) awal bulan Ramadhan, 
Syawal dan Dzulhijjah secara ekplisit ditentukan dengan 
adanya hilal, hal ini dapat dipergunakan sebagai dasar 
menggunakan aturan yang sama bagi penetapan semua awal 
bulan Islam lainnya mengingat dalam tiap bulan Islam 
terdapat jadwal ibadah (sunnah) yang waktunya bergantung 
pada penetapan awal bulan, (d) tradisi merukyat hilal oleh 
umat Islam sejak zaman Rasulullah hingga sekarang di 
suatu tempat pada permukaan Bumi (di bukit, di menara 
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kaum intelektual Islam. Oleh karena itu, pemecahan masalah ini 
sebagai persoalan ilmiah dan sebagai seorang ilmuan, Mohammad 
Ilyas merasa berkewajiban turut mengatasi masalah tersebut.10 
Tindak lanjut moralitas dari tanggung jawab ilmiah ini sehingga 
Mohammad Ilyas telah melakukan serangkaian silaturahmi 
intelektual dan ulama dalam mempresentasikan gagasan 
perumusan Kalender Islam Internasional di berbagai kesempatan 
ilmiah di beberapa forum Internasional.  
3. Silaturahmi Kepada Para Intlektual dan Ulama Menuju 
Unifikasi Kalender Islam Internasional 
Produk pemikiran astronomi tentang kalender Islam 
internasional tentu perlu didiskusikan dan disosialisasikan untuk 
melihat validita-yuridis dan saintifik secara kompherensif. Kajian 
ini sebenarnya sangat sederhana, namun sampai saat ini belum 
mampu tercipta perumusan unifikasi kalender Islam yang 
disepakati dan sejak 200 tahun terakhir ini masalah unifikasi 
Kalender Islam Internasional menjadi problem utama dunia 
                                                 
9 Lihat Sakirman, Ilmu Falak Spektrum Pemikiran Mohammad Ilyas, 
(Yogyakarta: Idea Press, 2015), 100. 






masjid atau di tepi pantai) menunjukkan bahwa hilal yang 
dimaksud adalah sabit Bulan yang paling tipis dan masih 
bisa diamati atau dikenali melalui mata bugil manusia, (e) 
awal tahun Islam telah ditetapkan pada tahun peristiwa 
sejarah Islam, Hijriah Rasulullah dari Mekah ke Medinah.  
e. Tradisi merukyat hilal menunjukkan bahwa hilal yang 
dimaksud dalam teks Hadits maupun Qur‟an adalah Hilal 
yang merupakan bagian fenomena fasa bulan, hilal yang 
dapat disaksikan oleh mata. Pernyataan adanya awan dan 
debu penghalang yang bisa menghapus penglihatan adanya 
hilal menunjukkan bahwa fisik hilal yang diamati memang 
sabit bulan yang tipis diamati dari permukaan Bumi yang 
mempunyai lapisan angkasa. 
f. Terdapat batas tempat yang memungkinkan melihat hilal 
dan tempat yang tidak memungkinkan melihat hilal. Batas 
itu merupakan garis batas tanggal, visibilitas hilal 
merupakan acuan untuk menentukan awal bulan Hijriah.  
g. Perhitungan yang akurat bisa mendiskripsikan posisi bulan 
dan Matahari setiap saat dengan baik, sesuai dengan 
prediksi perhitungan. Perhitungan yang akurat itu telah 
menjadi pengetahuan manusia dewasa ini. Bahkan telah 
banyak software yang dibuat dan memudahkan untuk telaah 
atau studi dalam jangka panjang melalui bantuan komputer. 
Begitupula pembandingan hasil perhitungan di Indonesia 
dapat dilakukan dengan masyarakat Islam di belahan Bumi 
lainnya melalui internet. 12 
Keterbukaan silaturahmi tersebut sangat diperlukan dalam 
kajian ini dan Mohammad Ilyas sangat intens mendiskusikan baik 
skala regional, nasional maupun internasional. Menurutnya 
wacana tersebut masih menarik dan perlu dikaji, diteliti dan 
                                                 
12  Moedji Raharto, Kalender Islam: Sebuah Kebutuhan dan Harapan, Seminar 
Nasional, Mencari Solusi Kriteria Visibilitas Hilal dan Penyatuan Kalender Islam 
dalam Perspektif Sains dan Syari‟at, Bandung, 2 Muharram  1481 H/ 29 Desember 






didiskusikan dengan berbagai perspektif keilmuan.13 Sebab 
mustahil dapat diterima tanpa kesepakatan ilmiah, sekalipun 
hasilnya sangat validitas. Pada sisi lain manakala terjadi 
perbedaan penetapan tanggal akan selalu menjadi sumber 
pertentangan yang sensitif dan tentu menimbulkan ketegangan di 
kalangan masyarakat sekaligus dapat mengganggu ukhwah 
Islamiyah. Sehingga dibutuhkan perumusan dan kesepakatan 
unifikasi Kalender Islam Internasional. Perlunya silaturahmi dan 
jaringan global dalam suatu kerangka program IICP dan 
keterlibatan akademisi sebagaimana yang diungkapkannya: 
The global network for implementation of an international 
Islamic Calendar includes many relevant institutions, 
professionals, ulama, policy people and other relevant 
bodies as sponsors. A team of about 60 professionals has 
been established and the implementation of the Programme 
is to be supervised by being established in Penang at 
University of Science. For this, the Penang have also 
established a research Center at Pantai Aceh (Penang) 
where observational work will be undertaken through the 
University of Science Malaysia where most of the modern 
work on Islamic Calendar and IICP have been developed. 
The first phase of this observatory, Malaysia‟s first, is 
completed for opening during this conference and should be 
fully operational soon. 14 
 
Jaringan global terkait implementasi Kalender Islam 
internasional melibatkan banyak instansi, profesional, 
ulama, para penentu kebijakan dan badan-badan terkait 
lainnya sebagai sponsor. Sebuah tim dari sekitar 60 
                                                 
13 Wawancara dengan Mohammad Ilyas melalui e-mail pada tanggal 1 
September 2015.  
14 Mohammad Ilyas, “Internationalization Of The Islamic Calendar- The 
Challenge Of A New Century”, Towards Implementation of A Unified World 
Islamic Calendar: Policy Implications, Penang: International Islamic Calendar 
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profesional telah dibentuk dan pelaksanaan Program 
tersebut akan diawasi di Penang di Universitas Sains. Untuk 
itu, Penang juga telah mendirikan Pusat penelitian di Pantai 
Aceh (Penang) di mana proses pengamatan akan dilakukan 
di Universitas Sains Malaysia di mana sebagian besar 
penggarapan Kalender Islam dan IICP telah dikembangkan. 
Tahap pertama observatorium ini (Malaysia sebagai negara 
pertama), telah membuka konferensi ini dan akan segera 
beroperasi secara penuh di negara tersebut.  
 
Sebelum mencapai puncak karir intelektual Mohammad 
Ilyas sebagai pemikir kelas dunia, ia melakukan imigran dari 
India ke Malaysia dengan beberapa pertimbangan ilmiah untuk 
pengembangan akademik intelektualnya di masa depan. Rupanya 
Mohammad Ilyas menyadari negara India yang sosiologis lebih 
menghormati kaum kaya dibandingkan kaum intelektual pada 
zamannya. Ia khawatir akan menjadi mutiara abadi yang 
tersimpan di dasar laut sehingga berimigrasi dari India ke 
Malaysia. Karena menganggap negara India bukanlah lahan subur 
untuk mengembangkan karir dan kualitas intelektualnya di masa 
depan. Baginya Negara Malaysia lebih menjanjikan 
kecemerlangan pengembangan akademik intelektual di masa 
depan sebagai mutiara ajaib dari negara Jiran Malaysia. 
Dampak silaturahmi para intelektual baik sesama 
intelektual maupun kepada masyarakat tentu mempunyai banyak 
manfaat baik kepada semangat pengembangan keilmuan maupun 
mengedukasi masyarakat dalam penentuan waktu dan 
penanggalan. Mohammad Ilyas bersilaturahmi bukan terbatas 
sesama intelektual dan ulama saja tetapi juga kepada masyarakat 
awam. Misalnya, ketika berada di Adaleide-Australia sekitar 
tahun 1972 M, ia menemukan umat Islam di sana menghadapi 
masalah dalam menyediakan jadwal waktu salat dan penanggalan 






merumuskan sebuah tabel jadwal waktu salat yang menggunakan 
metode perhitungan yang dikenal dalam ilmu falak.15 
Pemikiran yang sederhana itu dalam kaitannya ilmu falak 
disambut luar biasa oleh masyarakat Islam pada waktu itu. Para 
imam masjid dan komunitas Islam Australia Selatan merasa 
khusuk dalam beribadah dengan adanya kepastian Tabel jadwal 
persiapan awal waktu shalat melalui adzan. Bahkan imam mesjid 
bernama Haji Saka di Australia Selatan menerbitkan tabel jadwal 
ini, kemudian diedarkan secara meluas di komunitas Islam 
Australia.16 Inilah awal dari produk ijtihad Mohammad Ilyas yang 
memberikan dampak meluas kepada masyarakat di Australia. 
Sekaligus kecemerlangan intelektualnya mulai bersinar dan 
mendapat perhatian khusus di kalangan akademik untuk 
mempersentasikan karya-karya intelektualnya.  
Seiring perjalanan intelektualnya telah lebih dari 60 
pertemuan sains telah dilakukan di berbagai negara di antaranya 
Eropa, Amerika Utara, Afrika, Timur Tengah, Asia dan Australia 
serta menerima sejumlah anugrah dan piagam penghargaan, 
bahkan pernah diundang ke Indonesia untuk menghadiri 
pertemuan ilmiah mengenai sains dan teknologi antariksa. 
Sekalipun demikian suka duka Mohammad Ilyas tetap menemui 
hambatan dan tantangan dalam pengembangan astronomi Islam 
terkhusus pada perumusan Kalender Islam Internasional. 
Sepanjang 25 tahun melakukakan silaturahmi pada dasarnya 
terdapat respon positif dan juga banyak dukungan dari berbagai 
pihak dalam upaya menuju unifikasi Kalender Islam 
Internasional, teristimewa di negara Malaysia.17 Karena di 
Malaysia telah memberikan peluang besar dalam pengembangan 
ikhitisar akademik yang menghantarkan Mohammad Ilyas 
                                                 
15 Baharrudin bin Zainal, “Mohammad Ilyas Sebagai Mualim Ilmuan Falak 
Islam Abad 20”, Prosiding seminar Keilmuan Falak diterbitkan Jabatan Mufti 
Negeri Pulau Pinang, 2005, 2 dan bandingkan juga dengan Mohammad Ilyas, 
World Solat Times, A Perpetual Pocket Guide, (Penang: Fazal Mohd. Bros. 1985). 
16 Baharrudin bin Zainal, Mohammad Ilyas Sebagai Mualim, 3-4. 
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menjadi pemikir muslim kelas dunia yang sangat diharapkan 
kontribusi pemikiran astronominya, khususnya dalam bidang 
unifikasi Kalender Islam Internasional.  
 
B. Ikhtiar Akademik Mohammad Ilyas: Universitas Sains 
Malaysia dan Pusat Falak Sheikh Tahir di Malaysia 
Maju mundurnya suatu bangsa tergantung dari kualitas dan 
kepeduliannya terhadap dunia pendidikan. Begitu pula maju 
mundurnya pendidikan banyak instrumen yang menentukan dan 
salah satunya dari karakter individu anak didik itu sendiri. Suasana 
pengembangan kecerdasan harus mendukung dan beruntunglah 
Mohammad Ilyas kecil, sebab di masa kecilnya kedua orang tuanya 
sangat memperhatikannya dalam bidang pendidikan. Sehingga 
lingkungan keluarganya sangat mendukung dalam jenjang 
lingkungan pendidikan Islam secara tradisional. Dengan bekal 
keagamaan yang sangat kuat dari keluarganya. Mohammad Ilyas 
tumbuh besar dengan jenjang pengetahuan sains yang cukup baik. 
Latar belakang keilmuan inilah yang mewarnai kehidupannya dan 
aktivitasnya yang dikenal sebagai ilmuan fisika, ahli matematika 
sehingga penguasaan keilmuan di bidang sains terkhusus di ilmu 
falak atau astronomi tidak diragukan lagi.18  
Konsekuensi logis dari pendidikan keagamaan yang 
konservatif-tradisional bakal mempengaruhi karakter pemikiran yang 
bercorak Islamis-dialogis sehingga sependapat bahwa sains tidak bisa 
dipisahkan dengan agama sekaligus mencari perumusan ilmu 
pengetahuan yang berpijak pada tuntunan agama.19 Sebab lemahnya 
pendidikan sains dan teknologi sehingga menimbulkan 
ketertinggalan dalam pengembangannya. Menurut Mohammad Ilyas 
pada sisi lain kesulitan ekonomi yang melanda negara Islam 
                                                 
18 Selengkapnya lihat Mohammad Ilyas, Astronomy of Islamic Calender, (Kuala 
Lumpur:  A.S.NOORDEEN, 1997), About Author , ii dan lihat juga Baharrudin bin 
Zainal, Mohammad Ilyas Sebagai Mualim Ilmuan Falak Islam Abad 20, Prosiding 
seminar Keilmuan Falak diterbitkan Jabatan Mufti Negeri Pulau Pinang, 2005, 2. 






menyebabkan pula sulitnya pengembangan sains dan teknologi.20 
Akan tetapi bersyukurlah bagi Mohammad Ilyas yang telah mampu 
menyelesaikan studi akademisnya hingga jenjang yang tertinggi.  
Ikhtisar akademik Mohammad Ilyas dengan gelar 
akademiknya yaitu Mohammad Ilyas Prof. Dr., B.Sc., M.Sc., Ph.D., 
F.R.A.S., F.R.Met.S. Dengan rincian gelar sarjana mudahnya B.Sc. 
diperoleh di Jami‟ah Mulia Islamiyah atau National Islamic 
University yang berpusat di Delhi. Kemudian sarjana M.Sc (Magister 
Science) diperoleh dari Universitas Muslim Aligarh di India pada 
konsentrasi kajian fisika teoritis pada usia 20 tahun. Selanjutnya ia 
berhijrah ke Australia melanjutkan pendidikan doktoral pada kajian 
fisika terapan dengan memperoleh gelar Ph.D. (Phyloshopy Doctor) 
Pada Universitas ternama di Australia yaitu Adelaide University21 
dengan fokus kajian fisika terapan pada peluncuran roket.22  
Ikhtisar akademiknya mencapai puncak karir sebagai guru 
besar tamu Univeritas Perlis Malaysia. Sebelumnya ia adalah guru 
besar sains dan astronomi di Universitas Sains Malaysia23. Sekarang 
ia menjabat sebagai asosiasi Professor departemen fisika Universitas 
Sains Malaysia, Penang. Dampak positif puncak karir ikhtisar 
akademik Mohammad Ilyas pastilah berkontribusi besar dalam 
membangun destinasi keilmuan astrononi Islam di Universitas Sains 
Malaysia di Penang.  
1. Universitas Sains Malaysia: Membangun Destinasi 
Keilmuan Astronomi Islam  
                                                 
20 Azhari, Ensiklopedia Hisab Rukyat , 149. 
21 Adelaide University adalah universitas tertua ketiga di Australia tepatnya di 
Australia Selatan dan didirikan pada tahun 1874. Sepanjang sejarah sejak berdirinya 
Universitas Adelaide tercatat sebagai lima kali penerima Nobel di tingkat 
internasional. 
22 Mohammad Ilyas menyelesaikan gelar Ph.D. di eksperimental Ruang Fisika 
dengan objek materi ketinggian tinggi suara terdengarnya roket (menjadi satu-
satunya mahasiswa yang meneliti objek tersebut di luar dari Universitas Eropa). 
Wawancara dengan Mohammad Ilyas melalui e-mail pada tanggal 1 September 
2015. 
23 Universiti Sains Malaysia (USM) adalah universitas yang terletak di George 
Town, Pulau Penang-Malaysia. USM dikenal sebagai universitas berbasis riset di 
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Zainal, Mohammad Ilyas Sebagai Mualim Ilmuan Falak Islam Abad 20, Prosiding 
seminar Keilmuan Falak diterbitkan Jabatan Mufti Negeri Pulau Pinang, 2005, 2. 






 Di Malaysia telah menjadi salah satu impian para kandidat 
intelektual dalam menimba ilmu di mancanegara dan setidaknya 
150 negara lain, para pelajarnya belajar berbagai disiplin ilmu di 
berbagai universitas terkenal sehingga Malaysia merupakan salah 
satu negara tujuan studi terbaik di Asia Tenggara. Di antara kota 
pendidikan di Malaysia adalah kota Penang yang merupakan kota 
terkaya, termaju dan modern dengan akulturasi budaya lintas suku 
dan negeri yang penuh dengan toleransi sehingga pendatang lebih 
mudah berdaptasi satu sama lainya.24 Di antara kehebatan kota 
Penang telah berdiri megah, salah satu universitas bergengsi di 
Malaysia adalah Universitas Sains Malaysia di Penang. Saat ini 
universitas tersebut menjadi impian calon mahasiswa berbagai 
penjuru dunia, khususnya konsentrasi ilmu astronomi ataupun 
ilmu falak karena salah satu dosen tersohor  adalah Mohammad 
Ilyas yang dikenal sebagai ahli astronomi muslim pertama di abad 
20 yang telah mewakafkan karir ilmiahnya untuk kajian masalah 
astronomi secara intensif dan khususnya merumuskan kalender 
Islam internasional yang semakin dirasakan kepentingannya yang 
mendesak.25 
Kegigihan Mohammad Ilyas menawarkan konsep dan 
gagasanya sebagai pakar fisika dan atmosfer di Universitas Sains 
Malaysia. Ia mendapat perhatian istimewa dengan bantuan dana 
besar dari pemerintah untuk pengembangan ilmu falak di 
Malaysia. Di antara programnya adalah penelitian berbasis 
astronomi Islam dan rencana terbesarnya menjadikan pusat ilmu 
falak di Universitas Sains Malaysia. Kontribusinya telah teruji 
kehebatannya ketika menjadi pengajar fisika di tahun 1976 di 
Adelaide University Australia. Sehingga tidak mengherankan 
diundang sebagai guru besar tamu di Universitas Perlis Malaysia 
                                                 
24 Sun Education Group, Overseas Study Guide 2016-2017, (Jakarta: Sun 
Education Group, 2016), 167. 
25 Syamsul Anwar, Interkoneksi Studi Hadis dan Astronomi,(Yogyakarta: Suara 






dan sebelumnya menjadi guru besar sains dan atmosfer di 
Universitas Sains Malaysia.26  
Pengabdian Mohammad Ilyas yang menjabat di Universitas 
Sains Malaysia selama lebih 30 tahun dan pensiun di tahun 2005 
sebagai professor fisika telah membangun destinasi keilmuan 
astronomi di universitas tersebut. Keistimewaan Mohammad Ilyas 
telah mempopulerkan ketenaran Universitas Sains Malaysia 
menjadi impian para kandidat intelektual dunia untuk menimba 
ilmu sains dan atmosfer sehingga ia berpartisipasi aktif 
menghantarkan Universitas Sains Malaysia menjadi universitas 
kelas dunia. Dukungan dana yang besar pemerintah Malaysia 
terkait dengan dunia pendidikan ditambah keseriusan tenaga 
pengajarnya dalam sistem pendidikan yang baik telah menjadikan 
ilmu astronomi di Universitas Sains Malaysia sebagai destinasi 
pengembangan keilmuan khususnya Astronomi Islam. Bahkan 
bagi mahasiswa dan alumnusnya yang consent masalah ilmu falak 
tetap dapat terkoneksi dan terimplementasi dalam pengembangan 
keilmuannya melalui lembaga Pusat Falak Sheikh Tahir Malaysia.  
2. Pusat Falak Sheikh Tahir Malaysia: Implementasi 
Pencerahan Akademik Astronomi Islam 
Dedikasi Mohammad Ilyas tidak hanya sebagai pengajar yang 
aktif tetapi juga melakukan berbagai inovasi penelitian dan 
pengembangan dalam bidang astrofisika, lapisan ozon atmosfer, 
sinar ultraviolet, astronomi Kalender Islam Internasional dan 
kriteria ketampakan awal bulan kamariah. Selain itu, Mohammad 
Ilyas menjadi anggota Atmopheric Science and Astronom 
Research Unity di Universitas Sains Malaysia (1990) dan 20 
tahun kiprahnya di International Islamic Calender Programe 
(IICP) serta yang paling monumental adalah mendirikan Pusat 
Falak Sheikh Tahir di Penang pada tahun 1411 H / 1991 M.27  
                                                 
26 Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, 174. 
27 Mohammad Ilyas aktif berperan dalam pembangunan Program Pengajaran 
dan Penelitian di Atmospheric Science and Astronomy yang telah bekerja sama 
dengan pelbagai universitas di dunia. Lihat Mohammad Ilyas, Astronomy of Islamic 





 Di Malaysia telah menjadi salah satu impian para kandidat 
intelektual dalam menimba ilmu di mancanegara dan setidaknya 
150 negara lain, para pelajarnya belajar berbagai disiplin ilmu di 
berbagai universitas terkenal sehingga Malaysia merupakan salah 
satu negara tujuan studi terbaik di Asia Tenggara. Di antara kota 
pendidikan di Malaysia adalah kota Penang yang merupakan kota 
terkaya, termaju dan modern dengan akulturasi budaya lintas suku 
dan negeri yang penuh dengan toleransi sehingga pendatang lebih 
mudah berdaptasi satu sama lainya.24 Di antara kehebatan kota 
Penang telah berdiri megah, salah satu universitas bergengsi di 
Malaysia adalah Universitas Sains Malaysia di Penang. Saat ini 
universitas tersebut menjadi impian calon mahasiswa berbagai 
penjuru dunia, khususnya konsentrasi ilmu astronomi ataupun 
ilmu falak karena salah satu dosen tersohor  adalah Mohammad 
Ilyas yang dikenal sebagai ahli astronomi muslim pertama di abad 
20 yang telah mewakafkan karir ilmiahnya untuk kajian masalah 
astronomi secara intensif dan khususnya merumuskan kalender 
Islam internasional yang semakin dirasakan kepentingannya yang 
mendesak.25 
Kegigihan Mohammad Ilyas menawarkan konsep dan 
gagasanya sebagai pakar fisika dan atmosfer di Universitas Sains 
Malaysia. Ia mendapat perhatian istimewa dengan bantuan dana 
besar dari pemerintah untuk pengembangan ilmu falak di 
Malaysia. Di antara programnya adalah penelitian berbasis 
astronomi Islam dan rencana terbesarnya menjadikan pusat ilmu 
falak di Universitas Sains Malaysia. Kontribusinya telah teruji 
kehebatannya ketika menjadi pengajar fisika di tahun 1976 di 
Adelaide University Australia. Sehingga tidak mengherankan 
diundang sebagai guru besar tamu di Universitas Perlis Malaysia 
                                                 
24 Sun Education Group, Overseas Study Guide 2016-2017, (Jakarta: Sun 
Education Group, 2016), 167. 
25 Syamsul Anwar, Interkoneksi Studi Hadis dan Astronomi,(Yogyakarta: Suara 






Sejumlah lembaga riset dan penelitian telah ditekuninya 
agar menjadi arena implementasi pencerahan akademik 
astronomi. Mohammad Ilyas merupakan salah satu pendiri dan 
direktur di Pusat Falak Sheikh Tahir Malaysia sejak tahun 1995 
serta pendiri sekaligus kepala astronomi dan unit penelitian 
atmosfer (1990-2000). Ia juga menjabat sebagai pemimpin 
Asosiasi Geofosika di sekolah fisika dan program meteorologi. 
Begitu pula bertanggung jawab dalam pengembangan dan 
pelaksanaan sejumlah program baik termasuk ilmu atmosfer, 
astronomi, ilmu fisika, ilmu pengetahuan Islam dan beberapa 
program lainnya.28   
Perlu diketahui dukungan dana besar dari pemerintah 
Malaysia memberikan kemerdekaan berkarya lebih luas dalam 
berbagai penelitian. Kesempatan yang berharga ini tidak 
dilewatkan Mohammad Ilyas dengan melakukan beberapa ground 
breaking yang besar dengan inisiator pemerintah Malaysia 
termasuk penelitian balon udara dan kandungan radiasi ultraviolet 
di lapisan ozon yang tropis. Mohammad Ilyas aktif berkontribusi 
signifikan terhadap ilmu pengetahuan global dan pengembangan 
kelembagaan nasional. Selama 40 tahun penelitiannya yang 
melibatkan pendanaan yang besar dan menguntungkan banyak 
rekan intelektual dan para peneliti mahasiswa mahasiswi. 
Keterlibatan dan kepedulian Mohammad Ilyas tentang 
penelitian tidak sekedar terbatas di dunia kampus atau di tingkat 
nasional tetapi juga telah menjadi inspirator dan terlibat langsung 
dalam lembaga institusi penelitian bertaraf internasional. Pada 
usia yang sangat muda penelitiannya pada astrofisika terhadap 
ketampakan hilal diterbitkan pada usia yang sangat dini 34 tahun 
dan diakui sebagai pekerjaan yang pertama di zaman modern 
yang menuntun pengenalan International Lunar Date Line 
(ILDL) yang akhirnya merumuskan unifikasi Kalender Islam 
Internasional pada usia 35 tahun (memulai pada usia 20 tahun) 
                                                 







dan memberikan insipirasi kebangkitan lembaga observatorium 
Islam di seluruh dunia pada usia 34 tahun. Begitu pula menerima 
pengakuan internasional sebagai inisiator penting dalam 
penelitian ozon tropis dan terpilih sebagai anggota termuda di 
komisi Ozon International dan perlu diketahui bahwa ia satu 
satunya berasal dari Asia Tenggara pada saat itu.29 
Secara umum Mohammad Ilyas berkontribusi dalam 
beraneka ragam penelitian dan pengembangan keilmuannya, baik 
bertaraf nasional maupun internasional. Selain Pusat Falak Sheikh 
Tahir di Malaysia, ia juga sebagai anggota aktif dari berbagai 
lembaga khusus sebagai berikut: 
1. Komisi Ozon internasional 
2. Komisi Internasional Kimia Atmosfer dan Polusi Global 
3. Komite Nasional Perlindungan Lapisan Ozon Malaysia 
4. UNEP Science panel pada penipisan Lapisan Ozon bawah 
Protokol Montreal 
5. International Global Atmospheric Chemistry Programme 
(IGAC) (Pegembangan Program) 
6. International Geosfer Biosphere Program (IGBP) 
7. United Nations Environment Programme, 
8. Pusat PBB pada bidang ilmu pengetahuan dan Pendidikan 
tekhnologi (Ketua Kurikulum  Atmosfir) 
9. International Astronomical Union dll 
10. Anggota, Dewan Redaksi Journal of Kimia Atmosfir 
(Kluwer) 
11. Anggota, Dewan Redaksi Jurnal Ilmu Islam30 
 
Dengan demikian memberikan indikator ilmiah bahwa 
Mohammad Ilyas tidak sekedar concern pada perumusan 
Kalender Islam Internasional tetapi berkontribusi besar pula pada 
penelitian dan pengemabangan keilmuan fisika dan astronomi 
                                                 
29 Wawancara dengan Mohammad Ilyas melalui e-mail pada tanggal 10 
Desember 2015. 
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khususnya di lembaga penelitian Pusat Falak Sheikh Tahir 
Malaysia. Pentingnya pengkajian perumusan Kalender Islam 
Internasional sehingga menjadikan kelembagaan ini sebagai 
wadah terbaik untuk mengimplemntasikan pencerahan akademik 
astronomi Islam.  Mohammad Ilyas telah mewakafkan waktunya 
selama 40 tahun atas berbagai penelitian dan kegiatan yang 
mendukungnya. Ia berhasil menerbitkan 40 buku dan 300 
makalah ilmiah dalam berbagai kesempatan ilmiah yang telah 
diterjemahkan dalam berbagai bahasa di antaranya bahasa Arab, 
Urdhu, Melayu dan lainnya.31 Adanya terjemahan secara besar-
besaran dari berbagai bahasa dan partisipasinya diberbagai 
seminar internasional Mohammad Ilyas mempengaruhi dunia 
ilmiah serta menginsipirasi intelektual muslim untuk mengkaji 
percepatan terwujudnya unifikasi Kalender Islam Internasional. 
 
C. Karya dan Penghargaan Mohammad Ilyas: Apresiasi Kajian 
Data Primer dan Data Sekunder Melalui Karya 
Monumentalnya  
1. Buku-Buku Karya Mohammad Ilyas: Rekonstruksi Konsep 
Besar Tentang Perumusan Kalender Islam Internasional 
Untuk mengapresiasi perumusan Kalender Islam Internasional 
Mohammad Ilyas tentu perlu menelusuri karya intelektualnya 
sebagai data primer dan data sekunder dalam menelaah 
pemikirannya tentang perumusan Kalender Islam Internasional. 
Berdasarkan hasil penelusuran jumlah karya intelektualnya 
bervariasi berdasarkan rentang waktu penelitian, sebab 
Mohammad Ilyas pemikir responsif dan produktif 
memperkenalkan ide-idenya melalui berbagai buku dan jurnal. 
Menurut catatan Susiknan Azhari melalui buku ensiklopedi hisab 
rukyat disebutkan hingga 1998, Mohammad Ilyas telah 
mengahsilkan 11 judul buku yang telah diterbitkan baik tingkat 
                                                 







nasional maupun internasional.32 Namun jumlah buku dan artikel 
Mohammad Ilyas semakin meningkat jumlahnya dari tahun ke 
tahun sampai saat ini (2016). 
Karir intelektual dalam penulisan dan penerbitan buku 
karya Mohammad Ilyas dimulai setidaknya menurut catatan yang 
didapatkan sekitar tahun 1976 yang berjudul “Rocket 
Measurements of Solar and Lunar Ultraviolet Flux and 
Determination of O2 and O3 Densities” berupa disertasi untuk 
mendapatkan gelar Ph.D di Universitas Adelaide Australia pada 
tahun 1976. Sementara itu karya buku yang terakhir pada tahun 
2016 sebagai karya bersama dari beberapa pemikir antar bangsa 
di dunia Islam dengan judul buku “Ilmu Falak Menyongsong 
Zaman Menjana Tamadun Prosiding persidangan Antarbangsa 
Falak di dunia Islam” yang diterbitkan oleh akademik falak 
Malaysia tersebut dari berbagai penulis dengan jumlah judul 
makalah 24 judul yang ditulis 40 penulis dikarenakan ada judul 
makalah perseorangan dan juga karya bersama dengan pemikir 
lainnya. Buku ini merupakan hasil dari bagian kegiatan seminar 
internasional yang diadakan oleh Persatuan Falak Syar‟i Malaysia 
dalam memperingati 30 tahun berdirinya lembaga tersebut. 
seminar ini berlangsung pada tanggal 7-8 Safar 1437 H/ 19-20 
November 2015 di Uniten Selangor Malaysia dengan judul 
makalah “ Unified World Islamic Calendar: Sharia‟, Science and 
Implementation Through Half A Century”. 33 Pada kesempatan 
seminar internasional ini, penulis sebagai pemula pecinta ilmu 
falak turut pula berkontribusi dalam mengirim sebuah makalah 
dan mempresentasikannya dengan judul “Reformasi Kalender 
Hijriah: Masalah atau Mudharat. 
                                                 
32 Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, 174. 
33 Mohammad Ilyas dkk, “Unified World Islamic Calendar Sharia‟, Science and 
Implementation Through Half a Century”, Ilmu Falak Menyongsong Zaman 
Menjana Tamadun, Hasil Prosiding Persidangan Antarabangsa Falak di Dunia 
Islam Cet.I, (Malaysia: Akademik Falak Malaysia, Persatuan Falak Syar‟I 
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Indikator penokohan Mohammad Ilyas sebagai ilmuwan 
fisika dan atmosfer tercermin dari karya yang telah dipublikasikan 
baik berupa artikel, makalah, jurnal dan terutama buku. 
Menelusuri sejumlah karya berbentuk buku yang ditulisnya 
didapatkan dari berbagai refrensi di lokasi yang berbeda dan 
dihimpun dari berbagai refrensi di lokasi yang berbeda dan 
dihimpun dari berbagai sumber yang tersebar dari bibliografi yang 
dicantumkan dalam artikel maupun dari refrensi buku. Dari 
berbagai penelusuran sumber data dan terakhir penulis ke 
Malaysia dengan tujuan mengikuti seminar internasional 
“Persidangan Antarbangsa Falak di dunia Islam pada tanggal 7-8 
Safar 1437 H bertepatan tanggal 19-20 November 2015 M. 
Sekaligus bertujuan utama melaksanakan langsung wawancara 
dengan Mohammad Ilyas tetapi tidak berhasil karena Mohammad 
Ilyas mengutus asistennya Baharrudin bin Zainal untuk 
menyampaikan presentasi dan makalah yang ditulis oleh 
Mohammad Ilyas. Setelah presentasi panitia menyerahkan 
penganugrahan tokoh Sheik Tahir kepada Mohammad Ilyas 
melalui YB Mejer Jeneral (B) Dato‟ Seri Jamil Khir Bin Baharom 
Menteri di Jabatan Perdana Menteri Malaysia. Setelah 
penganugrahan tersebut penulis langsung mewawancarai 
Baharrudin bin Zainal dan menyampaikan salam dari Mohammad 
Ilyas karena tidak dapat menghadiri seminar tersebut dikarenakan 
ada seminar saintifik di Eropa ketika itu. Dari hasil wawancara 
tersebut Baharrudin bin Zainal memberikan buku terbaik 
Mohammad Ilyas yang berjudul “A Modern Guide to 
Astronomical Calculations of Islamic Calender, Times, Qibla” 
dan beberapa karya intelektual Mohammad Ilyas serta 
biografinya. Terlepas dari wawancara langsung dengan asisten 
Mohammad Ilyas, penulis juga mendapatkan berbagai 
kesempatan untuk langsung berkomunikasi dengan Mohammad 
Ilyas melalui telpon selular, pesan singkat, dan email sejak akhir 
2014 sampai sekarang dalam penyelesaian penulisan ini. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan asisten 






sekunder tentang jumlah buku yang diterbitkan dari berbagai 
kajian intelektualnya dapat diketahui bahwa Mohammad Ilyas 
telah menulis berbagai buku yang berjilid dan mereview berbagai 
jurnal. Adapun jumlah buku yang telah diterbitkan berdasarkan 
tahun penerbitnya sejak tahun 1976 sampai pertengahan tahun 
2016 sebanyak 52 judul buku baik berisi perorangan maupun 
kolektif : 
1) Tahun 1976 sebanyak 1 buku 
a. 1976: Ilyas, M., Rocket Measurements of Solar and 
Lunar Ultraviolet Flux and Determination of O2 and O3 
Densities, Ph.D. Disertasi, Universitas Adelaide, 
Australia, tahun 1976. 
2) Tahun 1984 sebanyak 1 buku   
a. 1984 (1993): Ilyas, M., A Modern Guide to Astronomical 
Calculations of Islamic Calendar, Times & Qibla, Berita 
Publishing, Kuala Lumpur, pp 276, 1984.; Dicetak ulang 
oleh IIIT, Washington DC, pada tahun 1993. (Kata 
Pengantar: Dr Abdullah Omar Naseef, Sekretaris umum, 
Rabetal Alam Al Islami, Makkah, Arab Saudi) 
3) Tahun 1985 sebanyak 1 buku 
a. 1985 (1999): Ilyas, M., World Salat Times, F.M. & Bros, 
Penang, 1985; Revisi A.S.Noordeen, Kuala Lumpur, 
1999. 
4) Tahun 1987 sebanyak 1 buku   
a. 1987: Ilyas, M., Takwim Islam:  Satu Pengenalan 
Ringkas (In Conjunction with Ma'al Hijrah 1408), Pusat 
Islam Malaysia. Kuala Lumpur, pp 30, 1987. [Serial di 
Watan, 18-20 Agustus tahun 1987, p.9; 22-24 Agustus 
tahun 1987, hal.27; 22-26 Agustus tahun 1987]. 
5) Tahun 1989 sebanyak 5 buku 
a. 1989: Ilyas, M., dan Khalid-Taib M. (Ed); 
Internationalization of the Islamic Calendar: Asia Pacific 
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b. 1989: Ilyas, M., terjemahan dalam bahasa Melayu: 
Pengantarabangsaan Kalendar Islam: Perspektif Asia-
Pasifik, IICP / USM, Penang, 1989. 
c. 1989 (1999): Ilyas, M., Astronomy of Islamic Times for the 
Twenty-first Century - Edisi Pertama, Mansell Publ, 
London, pp 264, 1989.; A.S Noordeen, Kuala Lumpur, 
1999. 
d. 1989: Ilyas, M., terjemahan. Dalam bahasa Persia; Sitarah 
Shanasi Zamanahai Islam, Ghouse Foundation, Mashhad, 
1989. 
e. 1989: Caldwell, M.M., Madronich, S., Bjorn, L.O. dan 
Ilyas, M., Bab 1, Ozone Reduction and Solar Ultraviolet 
Radiation, In: Environmental Effects Panel Report, United 
Nations Environment Programme, pp 1 - 10, 1989.. 
6) Tahun 1990 sebanyak 3 buku   
a. 1990: Ilyas, M., terjemahan dalam bahasa Arab : 
Tadweel Al-Taqweem Al-Islamii: Munzur Asiwi 
Basikhiqi, IICP / USM, Penang, 1990; 
b. 1990: Ilyas, M., (Ed.): International Conference on 
Tropical Ozone and Atmospheric Change, United 
Nations Environment Programme & USM, 1990. 
c. 1990: Ilyas, M., (Ed.); Conference Report and 
Recommendations:  International Conference on 
Tropical Ozone and Atmospheric Change, United 
Nations Environment Programme / USM, 1990. 
7) Tahun 1991 sebanyak 6 buku   
a. 1991: Ilyas, M., Qureshi, M.A. dan Khalid-Taib M. 
(Ed.); Internationalization of the Islamic Calendar:  
South-Asian Perspective, IICP / USM, pp 48, 1991. 
b. 1991: Ilyas, M., dan Aziz A H A .; International Islamic 
Calendar For The Asia- Pacific Region- 1411-1415 H, 
IICP / Universitas Sains Malaysia, Penang, 1991. [Kata 
Pengantar: Hon. Dato Dr Abdul Hamid Othman, Wakil 






c. 1991: Ilyas, M., International Islamic Calendar For The 
South- Asian Region - 1411-1415 H, IICP / Universitas 
Sains Malaysia, Penang, 1991. [Kata Pengantar: Mazhar 
Rafi, Pakistan, kementerian Agama] 
d. 1991: McKenzie, R.L., Ilyas, M., Frederick, J.E., 
Filyushkin, V.; Bab 12, Ultraviolet Radiation Changes, 
In: Scientific Assessment of Ozone Depletion, Organisasi 
Meteorologi Dunia/United Nations Environment 
Programme, 1991. 
e. 1991: Madronich, S., Bjorn, L.O., Ilyas, M. dan 
Caldwell, M.M.; Bab 1, Changes in Biologically Active 
Ultraviolet Radiation Reaching the surface, In: Dampak 
Lingkungan, Panel Report, United Nations Environment 
Programme, Nairobi, 1991. [juga sebagian di bab 7, hlm 
61-62.]. 
f. 1991: Ilyas, M., (Ed.); Ozone Depletion: Implications for 
the Tropics, United Nations Environment Programme, 
Nairobi, pp 400, 1991. 
8) Tahun 1992 sebanyak 1 buku   
a. 1992: Ilyas, M., dan Ismail, Z. (Ed.); Towards a Unified 
World Islamic Calendar: The Penang Declaration and 
World Conference Report, COMSTECH & IADPDM: 
Islamabad/Kuala Lumpur, pp 196, 1992.. [Pengantar: 
Tun Dato Seri Hamdan Tahir, Kepala Negara Penang, 
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11) Tahun 1995 sebanyak 1 buku   
a. 1995: Ilyas, M., New Moon‟s Visibility And 
International Islamic Calendar For The American 
Region, 1407H – 1421H, Universitas Sains Malaysia dan 
COMSTECH, Penang, 1995. [Kata Pengantar:. Dr Taha 
Jabir Al Alwani, Presient, dewan Fiqh Amerika Serikat, 
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sebanyak 1 buku, tahun 2016 sebanyak 1 buku. Ternyata 
kreatifitas penulisannya berfluktuasi dari tahun ke tahun (1976-
2016).  
Tercatat ada beberapa tahun yang tidak menerbitkan buku 
yaitu pada tahun 1977 sampai tahun 1983, dan tahun 1986, tahun 
1988, tahun 2004, tahun 2006, tahun 2007, tahun 2010, tahun 
2012 sampai tahun 2015. Sementara puncak produktifitas 
penulisannya pada tahun 1991 dengan 6 judul buku dan tahun 
1997 dengan 4 buku. Namun demikian, jika dikalikan sepanjang 
tahun 1976 sampai tahun 2016 atau selama 40 tahun sebanyak 51 
judul buku telah diterbitkan, maka dapat dirata-ratakan 
Mohammad Ilyas menghasilkan buku kurang lebih satu sampai 
dua buah buku dalam setiap tahun. 
Untuk merekonstruksi perumusan Kalender Islam 
Internasional Mohammad Ilyas dengan 51 judul buku tersebut 
dapat dijadikan sebagai data primer dalam penelitian ini. Namun 
tentulah yang dijadikan acuan utama pada kajian ini terbatas pada 
tata kaitannya dengan tematik perumusan Kalender Islam 
Internasional dan juga yang berkaitan dengan kepakarannya di 
bidang fisika dan astronomi. Di antaranya buku refrensi tersebut 
dijadikan rujukan utama dalam membedah pemikiran Mohammad 
Ilyas tentang perumusan Kalender Islam Internasional yaitu: 
1) A Modern Guide to Astronomical Calculations of 
Calender, Times and Qibla34, yang diterbitkan pada tahun 
1984 M oleh berita Publishing Kuala Lumpur dan dicetak 
ulang oleh Washington DC pada tahun 1992. 
                                                 
34 Buku ini menjelaskan tentang teknik secara umum pada perhitungan 
astronomi modern untuk menentukan awal bulan kamariah kalender Islam, sejarah 
teori visibilitas hilal, gagasan international lunar date line, awal waktu salat dan 
arah kiblat dalam perspektif astronomi dengan tujuan utama memperkenalkan 
program Kalender Islam Internasional. Buku fundamental karangan Mohammad 
Ilyas ini sangat penting dibaca untuk para pemerhati falak, peneliti, dosen ilmu 






2) New Moon‟s Visibility and International Islamic Calender 
For The Asia Pasific Region35, pada tahun 1986 
diterbitkan oleh Organization of Islamic Conference 
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Pasifik dan konsep garis batas tanggal kamariah antar bangsa untuk daerah yang 
sama sebagai acuan Kalender Islam Internasional (International Date Line). Buku 
ini terdiri dari 2 bagian. Bagian pertama menjelaskan latar belakang Kalender 
Hijriah Internasional dan deklarasi Penang. Bagian kedua berisi data yang terkait 
dengan awal bulan kamariah mulai tahun 1407-1421H. 
36 Buku ini mendeskripsikan tentang kriteria visibilitas hilal untuk daerah Asia 
Pasifik dan konsep garis batas tanggal kamariah antar bangsa untuk daerah yang 
sama dengan acuan Kalender Islam Internasional. 
37 Buku ini berusaha menegaskan tentang perlunya Kalender Islam Internasional 
dalam rangka menyelesaikan perbedaan dan membangun Ukhuwah Islamiyah 
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9) Kalender Islam Antar Bangsa, Kuala Lumpur: Dewan 
Bahasa dan Pustaka, 1996.38 
10) Astronomy of Islamic Calendar, diterbitkan oleh A.S. 
Noordeen Kuala Lumpur Malaysia pada tahun 1997. 39 
11) Sistem Kalender Islam dari Perspektif Astronomi, 
diterbitkan pada 1997 oleh Percetakan Dewan Bahasa dan 
Pustaka Selangor Darul Ehsan dengan Bahasa Melayu.40 
12) Calender in Islamic Civilization Modern Issues, Islamic 
Astronomy and Science Development: Glorious Past, 
Challenging Future, diterbitkan oleh Dewan Bahasa dan 
Pustaka, Kuala Lumpur, 1999.41 
13) Towards A Unified World Islamic Calender, diterbitkan 
oleh Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1999.42 
14) The Quest For A Unified Islamic Calender, buku 
diterbitkan tahun 2000 untuk memperingati 25 tahun 
(1974-1999) International Islamic Programme. 43 
                                                 
38 Buku ini mengilustrasikan tentang perlunya membuat Kalender Islam 
Internasional dalam rangka menyelesaikan perbedaan dalam menentukan awal 
Ramadan, Syawal dan Zulhijah. Pada bagian akhir buku ini disebutkan tentang 
profil Pusat Stuid Falak Syeikh Taher Jalaluddin al-Azhari. 
39 Buku ini menguraikan tentang kriteria visibilitas hilal yang berpedoman pada 
perhitungan astronomi modern juga menjelaskan tentang konsep garis batas tanggal 
kamariah antar bangsa. 
40 Buku ini menjabarkan tentang Pengenalan Kalender secara umum yang 
disusun dengan pelbagai data sejarah evolusi kalender dan komponen-kompenen 
terciptanya Kalender Islam Internasional yang seragam. Begitu juga, buku ini 
menyebutkan secara panjang lebar tentang konsep batas tanggal kamariah (ILDL) 
yang digunakan dalam membangun kalender Hijriah International bukan 
melaksakan idul fitri serentak tapi membangun sistem yang sama. 
41 Buku ini menekankan pentingnya penyatuan Kalender Islam dengan 
menawarkan kriteria awal bulan dan konsep batas tanggal serta pentingnya sosok 
Muslim “Julian” sebagai pelopor penyatuan. 
42 Buku ini sama dengan buku Mohammad Ilyas lainnya yang berjudul Kalender 
Islam Antar Bangsa, buku ini berusaha menjelaskan tentang pentingnya membuat 
Kalender Islam Internasional dalam rangka menyelesaikan perbedaan dalam 
menentukan awal bulan Ramadhan, Syawal, dan Zulhijah. Pada akhir buku ini 
menjelaskan profil Pusat Falak Syeikh Taher Jalaluddin al-Ahari. 
43 Buku ini diterbitkan dalam rangka peringatan 25 tahun (1974-1999) 
International Islamic Programme. Di dalamnya diuraikan tentang perkembangan 
dan kegiatan-kegiatan untuk mewujudkan Kalender Islam International. Buku ini 






15) The Quest for a United Islamic Calender, Penen, 
Malaysia: International Islamic Calender Programme, 
2000.44 
16) Kalender, Masa, dan Manusia, Kuala Lumpur: Dewan 
Bahasa dan Pustaka, 2002. 
17) Astronomi Islam dan Perkembangan Sains: Kegemilangan 
Masa lalu, Cabaran Masa Depan, diterbitkan oleh Kuala 
Lumpur: Instititut Terjemahan Negara Malaysia, 2003. 
18) Ilmu Falak Menyongsong Zaman Menjana Tamadun,hasil 
prosiding Persidangan Antarbangsa Falak di Dunia Islam 
oleh Akademik falak Malaysia, 2016. 
 
Buku-buku yang terkait tentang perkembangan perumusan 
kalender di atas dijadikan data primer dalam membedah pola pikir 
Mohammad Ilyas dalam merumuskan perumusan Kalender Islam 
Internasional. Begitu juga berbagai tulisan dalam bentuk jurnal 
ataupun artikel tetap diintegrasikan dalam kajian ini. Agar supaya 
dapat dilihat sejauh mana perkembangan perumusan Kalender 
Islam Internasional Mohammad Ilyas secara sistematis, 
metodologis, dan kompherensif dalam membangun gagasannya. 
2. Jurnal dan Artikel Mohammad Ilyas: Reunifikasi Gagasan 
dan Pemikirannya Tentang Latar Belakang Perumusan 
Kalender Islam Interansional 
Latar belakang terciptanya sejumlah karya fenomenal 
Mohammad Ilyas didukung sebagai dosen dan peneliti sehingga 
melahirkan sejumlah karya monumental yang terkait Kalender 
Islam Internasional. Menurut Susiknan Azhari bahwa Mohammad 
Ilyas selain menjadi staf pengajar juga melakukan penelitian dan 
menulis artikel di berbagai jurnal nasional maupun internasional. 
                                                                                                            
terciptanya Kalender Islam Internasional yang seragam. Bab-bab buku ini lebih 
banyak membahas secara teknis evolusi kalender khususnya isu ketampakan hilal 
awal bulan, konsep visibilatas global dan garis tanggal kamariah antar bangsa serta 
penerapannya pada Kalender Islam Internasional yang seragam. 
44 Buku ini diterbitkan dalam rangka peringatan 25 tahun (1974-1999) 
International Islamic Programme. Di dalamnya diuraikan tentang perkembangan 
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Secara umum pemikiran Mohammad Ilyas bukan sekedar 
konsep kalendernya tetapi semangat luar biasa menguraikan 
sejumlah pemikirannya di bidang fisika dan astronomi. Hal ini 
menunjukkan betapa kedalaman analisis kepakaran dan 
kesungguhan dalam kerangka jihad intelektual khususnya di 
bidang perkembangan perumusan dan unifikasi Kalender Islam 
Internasional. Terkhusus pada karya ilmiah artikel, jurnal, atau 
semacamnya -di luar dari judul buku- sepanjang tahun  1980 
sampai 2013 selama 33 tahun sebanyak 300 judul maka dapat 
dirata-ratakan 9 judul atau kegiatan ilmiah yang dikerjakan setiap 
tahun. 
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Rutinitas kajian ilmiah yang nyata setiap bulan dari tahun 
1976 sampai tahun 2013 menghasilkan sejumlah karya ilmiah, 
artikel atau semacamnya dalam membangun ketertinggalan umat 
Islam dewasa ini di bidang sains dan teknologi. Sebagaimana 
diungkapkan Mohammad Ilyas berdasarkan research yang 
dikembangkannya bahwa umat Islam sangat lemah dalam sains 
dan teknologi. Tantangan sosiologis ini perlu diberikan solusi 
ilmiah dalam menuntun umat agar tidak gaptek dan tetap dalam 
tuntunan syariat Islam. Oleh karena itu keunggulan karya ilmiah 
Mohammad Ilyas yaitu berusaha memadukan khazanah Islam 
klasik dan modern melalui ijtihad ilmiahnya.48 
Kontribusi karya ilmiahnya yang bercahaya ibarat “api tak 
kunjung padam” sehingga senantiasa menjadikan rujukan ilmiah 
khususnya untuk mereunifikasi gagasan pemikirannya tentang 
perumusan Kalender Islam Internasional dewasa ini. Atas 
perjuangan yang tidak mengenal lelah dalam berkarya dan 
berkontribusi kepada kehidupan umat manusia sehingga 
Mohammad Ilyas dianugrahi berbagai penghargaan baik bertaraf 
nasional maupun internasional. 
 
3. Aneka Ragam Penghargaan Mohammad Ilyas: Dari Guru 
Besar Fisika Hingga Hadiah Nobel Bidang Fisika   
Pemikiran saintifik yang konstruksi dan inovatif dalam 
hubungan antara agama dan sains memang tidak selalu harmonis 
pasca stagnasi ijtihad. Akan tetapi kehadiran produk teknologi 
tidak dapat dielakkan sehingga mengharuskan pemikir keagamaan 
menelisik (meneliti) dari aspek keagamaan guna terhindar dari 
lingkaran bid‟ah ataupun pelanggaran hukum agama. 
Seorang Skotlandia yang lahir di Beijing, Ian G. Barbour, 
sebagai doktor ilmu fisika lulusan Universitas Chicago sekaligus 
pemegang ijazah teologi, meneliti dan mengkolaborasikan 
hubungan agama dan sains ke dalam 4 pendekatan yaitu 
                                                 






pendekatan konflik, pendekatan independen, pendekatan dialog, 
dan pendekatan integrasi.49 
Gambaran tradisi keilmuan para ahli agama dan ahli 
pemikir sains dan teknologi dapat bermuara ke empat pendekatan 
tersebut khusunya pendekatan dialog sebagai yang dianut oleh 
Mohammad Ilyas. Artinya agama tidak dijadikan konflik ataupun 
independensi hubungan antara sains dan agama. Banyak pemikir 
yang berkiblat pada pendekatan dialog dalam hubungan sosiologi 
religious, misalnya pendapat Albert Einstein mengatakan 
“Religion without science is blind, science without religion is 
lame” yang artinya „agama tanpa sains menjadi buta, sains tanpa 
agama menjadi lumpuh‟. Begitu pula David Tracy, seorang teolog 
Katolik menyatakan adanya dimensi religius dalam sains bahwa 
inteligibilitas dunia menerangkan landasan rasional tertinggi yang 
bersumber dalam teks-teks keagamaan klasik dan struktur 
pengalaman manusiawi.50 
Latar belakang pendidikan keagamaan Mohammad Ilyas 
yang kental tradisi keIslaman mempengaruhi pola pikir dalam 
produk ijtihad teknologinya yang cenderung mempergunakan 
pendekatan dialog antara agama dan teknologi. Pendekatan dialog 
yang rasionalsasi-religius sehingga sepanjang dapat diterima 
dengan baik dari sejumlah pemikirannya sekaligus 
pengorbanannya mendapat banyak sekali penghargaan baik 
nasional maupun internasional. 
Berdasarkan berbagai sumber refrensi dan biografi 
Mohammad Ilyas ditemukan berbagi variasi jumlah penghargaan 
yang pernah diterimanya. Akan tetapi sumber informasi yang 
terlengkap dari aneka ragam penghargaannya terdapat pada 
informasi dari asistennya Baharuddin Zainal. Adapun sejumlah 
penghargaan baik di tingkat nasional maupun internasional 
sebagai berikut: 
                                                 
49 Harahap, Metodologi Studi Tokoh, 85. 
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1) Penerima Beasiswa Pascasarjana Adelaide University 
(Australia) pada Pusat Internasional Fisika Teoritis (Italia), 
Visiting Fellowship, Nuffied Foundation (Inggris) Visiting 
Fellowship ke Observatorium Universitas London, Yayasan 
Kuwait untuk Pengembangan Sains, Visiting Fellowship 
untuk ICTP (Italia), Junior Associateship dari Pusat 
Internasional Fisika Teoritis (Italia), dan National Merit 
Scholarship, CSIR Postgraduate Fellowship. 
2) Penghargaan Sheikh Tahir Jalaluddin 2015 di antaranya 
Montreal Protocol / United Nations Environment 
Programme 25th Anniversary: Apresiasi atas Kontribusi 
terhadap Panel Ilmiah 2013, Montreal Protocol/United 
Nations Environment Programme 25th Anniversary: 
Apresiasi atas Kontribusi terhadap Internal efek panel 2013,  
3) Pengakuan nasional sebagai Tokoh Falak Pemikiran dalam 
pembentukan Takwim Sejagat 2013. 
4) Tokoh Falak Award 2010, Penang State Government 
5)  Hadiah Nobel Perdamaian oleh pemerintah Negara bagian 
Penang 2007 Untuk IPCC (sebagai anggota) United 
Nation‟s Environment Programme (UNEP) Citation of 
Excellence, Mention di Parlemen Malaysia (memulai 
Penelitian Ozon di Malaysia), Penghargaan perlindungan 
Lapisan Ozon Malaysia, UNEP Appreciation (1995,1995) 
6) Ismail Faruqi Award atas Keunggulan Akademik 2000 
Penang Award, PKT. Yaitu anggota terhormat di Asosiasi 
Muslim untuk pengembangan Sains, dan berbagai prestasi 
melalui liputan, yaitu Penghargaan Buku Internasional, 
Biografi Internasional, International Directory of 
Distinguished Leadership, Asian/ American Who‟s Who, 
and other publications, B.B.C. Radio (London), Scientific 
American, New Scientist.dan berbabagi laporan di media 
massa lokal termasuk T.V., radio dan media massa.51 
 
                                                 






Prestasi dan penghargaan tersebut merupakan hasil kerja 
keras mulai tahun 1976 sampai tahun 2016. Sehingga pantas 
menadapatkan pujian hebat dari berbagai pihak yang telah 
menikmati pengaruh pemikiran Mohammad Ilyas baik kepada 
dunia akademik kampus, Institusi, dan organisasi ilmiah maupun 
lembaga kemanusiannya lainnya. Prestasi dan penghargaan 
tersebut bukan hanya memberikan solusi alternatif pemikiran 
akan tetapi telah menjadikan inspirasi besar khuusnya pemikir 
Islam untuk lebih giat mengkaji sains dan teknologi yang 
bernuansa keagamaan terutama membahas perkembangan 
perumusan dan usaha unifikasi Kalender Islam Internasional. 
Mohammad Ilyas merupakan salah satu penggagas internasional 
menuju satu sistem Kalender Islam Internasional. 
 
D. Kontribusi Pemikiran Mohammad Ilyas dan Keterlibatan 
dalam Perumusan Kalender Islam Internasional 
1. Malaysia sebagai Greenwich  
Kedudukan Greenwich di khazanah perumusan Kalender Islam 
Internasional sebagai instrumen pertama dan utama dalam 
menetapkan awal perhitungan menuju kalender yang mapan. 
Istilah Greenwich adalah sebuh desa kecil di luar kota London 
yang terdapat sebuah observatorium milik kerajaan Inggris. 
Namanya Royal Greenwich Observatory dan berdasarkan 
kesepakatan internasional pada Oktober 1884 M / 1302 H 
meridian yang melewati Greenwich dijadikan sebagai meridian 
dasar bujur 0°.52  
Pembentukan sebuah institusi astronomi seperti yang 
terdapat di Greenwich merupakan kebutuhan saintifik yang paling 
mendesak di dunia Islam saat ini sebagai salah satu piranti menuju 
perumusan Kalender Islam Internasional. Kota Baghdad pernah 
menjadi pusat peradaban dunia dan kebangkitan ilmu 
pengetahuan Islam di bidang astronomi ketika itu menduduki 
tempat yang paling terkemuka dengan lahirnya para pemikir 
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disertai berkembangnya instrumen astronomi seperti Rubuk, 
Astrolabe dan lain-lainnya. Hasil pemikiran ini berdampak positif 
kepada aktifitas masyarakat Muslim ketika itu dengan kehadiran 
instrumen tersebut. ini tidak terlepas dari sinergisitas fenomena 
alam dan produk pemikiran astronomi dengan lahirnya berbagai 
instrumen untuk kebutuhan ibadah umat Islam.53 Akan tetapi 
disayangkan terjadinya penjajahan kerajaan Baghdad dan Negara-
negara Islam lainya juga mengalami kemunduran di bidang 
astronomi Islam hingga bangkit kembali di akhir abad ke-20. 
Sekitar akhir tahun 70an dan awal 80an pada abad ke-20 
muncullah sarjana muslim kontemporer pertama yang 
membangkitkan kajian-kajian astronomi dan pengembangannya 
terutama yang terkait problem Kalender Islam Internasional atau 
terkadang popular disebut “Penaggalan Hijriah”. Berdasarkan 
teori sains modern tentang Bulan dan Matahari dengan petunjuk 
syariat Islam. Ia adalah Mohammad Ilyas dari Malaysia yang 
telah mewakafkan karir ilmiahnya untuk menekuni bidang falak 
syar‟i dan perumusan dalam upaya unifikasi Kalender Islam 
Internasional.54 
Untuk menuju kemapanan Kalender Islam Internasional 
pondasi yang pertama harus dibangun adalah keharusan adanya 
semacam Greenwich dunia Islam. Sebagaimana Greenwich 
Kalender Masehi yang telah berlaku secara internasional sebagai 
patokan standar perhitungan bujur 0°. Follow-up pasca 
membangun destinasi keilmuan astronomi Islam di Universitas 
Sains Malaysia di Penang. Upaya intelektual dalam 
mengimplementasikan pencerahan akademik astronomi Islam di 
Pusat Falak Sheikh Tahir Malaysia tentu menjadi sebuah strategi 
lanjutan untuk mendirikan semacam pusat meridian atau 
Greenwich di Malaysia guna mempercepat terealisasinya 
Kalender Islam Internasional. Di antaranya banyak negara Islam 
ataupun negara yang berpenduduk mayoritas Islam termasuk 
                                                 
53 Lihat Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, 34. 






Indonesia yang berkeinginan menjadikan negaranya sebagai 
tempat Greenwich Dunia Islam yang baru.55 
Berbagai pertimbangan pendukung yang dibutuhkan dalam 
memenuhi beberapa syarat agar dapat menjadi tempat Greenwich 
Dunia Islam dan Malaysia salah satu pesaing utama yang tepat 
sebagaimana diuraikan lebih lanjut bahwa: 
Menurut Mohammad Ilyas pada masa kini, tidak banyak 
Negara Islam yang layak untuk menjadi “Greenwich” 
Dunia Islam. Malaysia mungkin salah satu pesaing utama 
kerana Malaysia memenuhi banyak persyaratan dan 
indikator pendukung yang dibutuhkan. Untuk memilih 
tempat atau Negara, kita tidak mendahulukan emosional 
atau subjektifitas, tetapi lebih bersifat objektif. Dalam 
waktu yang cukup panjang untuk mewujudkannya. Upaya 
ini akan menjadi isu global dan tersebar secara global 
seperti astronomi modern yang telah tersebar di luar 
Inggris. Tentunya kita ingin melihat beberapa Negara 
utama yang lain seperti Arab Saudi, Pakistan, Turki, 
Indonesia,  Nigeria, Iran, dan sebagainya terlibat dalam 
usaha ini karena semua negara mempunyai sumber yang 
dibutuhkan. Mungkin ini merupakan satu faktor pendukung 
mengapa Malaysia sewajarnya menjadi salah satu pesaing 
utama.56 
 
Di samping Negara Malaysia berpotensi dan berusaha 
semaksimal mungkin untuk menjadi „Greenwich Dunia Islam‟ 
dengan segala keunggulannya dan keuntungannya kelak tentu 
bagi negara Islam lainnya semakin merasa lebih terhormat lagi 
manakala di negaranya dijadikan sebagai Greenwich Dunia Islam. 
                                                 
55 Menurut Mohammad Ilyas ada beberapa argumentasi untuk memilih 
Malaysia sebagai Greenwich dunia Islam, setidaknya “Malaysia mempunyai 
kelebihan dari segi perkembangan teknikal yang berkaitan dengan garis tarikh 
kamariah dan kalender Islam antarbangsa”, uraian lebih lengkap lihat „Kemampuan 
Malaysia Sebagai Greenwich Dunia Islam”, dalam buku Mohammad Ilyas, 
Kalender Islam Antarbangsa, 83-93. 





disertai berkembangnya instrumen astronomi seperti Rubuk, 
Astrolabe dan lain-lainnya. Hasil pemikiran ini berdampak positif 
kepada aktifitas masyarakat Muslim ketika itu dengan kehadiran 
instrumen tersebut. ini tidak terlepas dari sinergisitas fenomena 
alam dan produk pemikiran astronomi dengan lahirnya berbagai 
instrumen untuk kebutuhan ibadah umat Islam.53 Akan tetapi 
disayangkan terjadinya penjajahan kerajaan Baghdad dan Negara-
negara Islam lainya juga mengalami kemunduran di bidang 
astronomi Islam hingga bangkit kembali di akhir abad ke-20. 
Sekitar akhir tahun 70an dan awal 80an pada abad ke-20 
muncullah sarjana muslim kontemporer pertama yang 
membangkitkan kajian-kajian astronomi dan pengembangannya 
terutama yang terkait problem Kalender Islam Internasional atau 
terkadang popular disebut “Penaggalan Hijriah”. Berdasarkan 
teori sains modern tentang Bulan dan Matahari dengan petunjuk 
syariat Islam. Ia adalah Mohammad Ilyas dari Malaysia yang 
telah mewakafkan karir ilmiahnya untuk menekuni bidang falak 
syar‟i dan perumusan dalam upaya unifikasi Kalender Islam 
Internasional.54 
Untuk menuju kemapanan Kalender Islam Internasional 
pondasi yang pertama harus dibangun adalah keharusan adanya 
semacam Greenwich dunia Islam. Sebagaimana Greenwich 
Kalender Masehi yang telah berlaku secara internasional sebagai 
patokan standar perhitungan bujur 0°. Follow-up pasca 
membangun destinasi keilmuan astronomi Islam di Universitas 
Sains Malaysia di Penang. Upaya intelektual dalam 
mengimplementasikan pencerahan akademik astronomi Islam di 
Pusat Falak Sheikh Tahir Malaysia tentu menjadi sebuah strategi 
lanjutan untuk mendirikan semacam pusat meridian atau 
Greenwich di Malaysia guna mempercepat terealisasinya 
Kalender Islam Internasional. Di antaranya banyak negara Islam 
ataupun negara yang berpenduduk mayoritas Islam termasuk 
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Di antaranya diusulkan oleh pemikir Islam dari negara Saudi 
Arabia sebagai Greenwich Dunia Islam dengan beberapa 
keunggulannya yang terkait masalah agama Islam dan umat Islam 
sebagaimana yang diusulkan salah satu pemikir Islam: 
Dr. Imad ad-Dean Ahmad pada 1986 mengusulkan konsep 
kota Mekah sebagai acuan awal Kalender Hijriyah. Hal ini 
didasarkan pada beberapa faktor di antaranya Mekah adalah 
tempat bangunan Kabah berada yang menjadi kiblat umat 
Islam. Mekah juga tempat asal agama Islam dan tempat 
kelahiran nabi Muhammad SAW. Selama Ini sebagian 
kaum muslimin di dunia mengacu kepada kalender yang 
berlaku di Mekah. Dengan menggunakan Mekah sebagai 
batas penanggalan Hijriyah konsekuensinya adalah seluruh 
dunia harus mengacu kepada kalender yang selama ini 
dipakai di negeri ini yaitu Ummul Qurro.57 
 
Terlepas dari kedua argumentasi di atas Negara Saudia 
Arabia dan Negara Malaysia tentu Negara lainnya pun 
mempunyai kesempatan ilmiah dan politis terutama Indonesia 
yang paling banyak penduduknya beragama Islam yang 
mempunyai harapan. Namun demikian dalam kajian ini 
Mohammad Ilyas mengharapkan Malaysia sebagai Greenwich 
Dunia Islam dengan berbagai alasan, pertimbangan dan 
pendukungnya : 
a. Keunggulan Strategis Geografis Negara Malaysia 
Letak geografis Negara Malaysia yang di kelilingi beberapa 
Negara yang menganut agama Islam bahkan terdapat Negara 
yang mayoritas beragama Islam di dunia. Negara Malaysia 
juga merupakan salah satu Negara mayoritas beragama Islam 
yang patuh dalam menjalankan syariat Islam. Begitu pula 
kondisi geografisnya yang dilalui pula garis khatulistiwa 
sehingga mendapatkan waktu siang dan malam seimbang, 
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sekalipun berjauhan dengan Timur Tengah sebagai tempat 
lahirnya agama Islam. Akan tetapi Malaysia mempunyai 
beberapa keunggulan strategis untuk dijadikan sebagai 
Greenwich Dunia Islam karena keunggulan strategisnya yang 
lain terutama semangat para intelektual Islam dan kepedulian 
pemerintahnya untuk mendukungnya. 
Keberadaan Greenwich dunia Islam mempunyai dampak 
langsung sebagai pusat informasi, sumber data astronomi guna 
mempersiapkan keseragaman kalender Islam yang mapan. 
Pada kesempatan lain, Mohammad Ilyas menguraikan lebih 
luas lagi pentingnya Greenwich dunia Islam dalam pencerahan 
astronomi Islam sekaligus percaya diri pada tata-gaul 
internasional, bahwa : 
…Bagi dunia antarbangsa hari ini, kita memerlukan 
Greenwich Islam, nukleus awal untuk menyediakan 
penyelarasan antarbangsa, kemudahan maklumat 
berpusat dan perolehan data serta kerja penyelidikan  
yang perlu untuk menangani permasalahan astronomi 
abad ke-21 dengan penerapan nilai-nilai Islam.  
Lambat-laun, tahap kepakaran astronomi akan tersebar 
ke negara lain dan masyarakat Islam akan dapat 
menyumbang dengan berkesan, seperti pada zaman 
dahulu, sumbangannya, kepada perkembangan 
astronomi seluruh dunia. Ini juga akan mengatasi 
masalah “maruah diri” dan “yakin diri” masyarakat.58 
 
Dalam tinjauan utama, „Greenwich dunia Islam‟ sebagai 
bukti penting dan sumber data tentu letak geografi Malaysia 
yang strategis akan mempermudah mengakses informasi. 
Apalagi mendapat dukungan dari pemerintah sehingga 
mempunyai keunggulan strategis geografis Malaysia tersebut. 
Perhatian dari dukungan pemerintah Malaysia dan adanya 
                                                 
58 Mohammad Ilyas, Astronomi Islam dan Perkembangan Sains: Kegemilangan 






Di antaranya diusulkan oleh pemikir Islam dari negara Saudi 
Arabia sebagai Greenwich Dunia Islam dengan beberapa 
keunggulannya yang terkait masalah agama Islam dan umat Islam 
sebagaimana yang diusulkan salah satu pemikir Islam: 
Dr. Imad ad-Dean Ahmad pada 1986 mengusulkan konsep 
kota Mekah sebagai acuan awal Kalender Hijriyah. Hal ini 
didasarkan pada beberapa faktor di antaranya Mekah adalah 
tempat bangunan Kabah berada yang menjadi kiblat umat 
Islam. Mekah juga tempat asal agama Islam dan tempat 
kelahiran nabi Muhammad SAW. Selama Ini sebagian 
kaum muslimin di dunia mengacu kepada kalender yang 
berlaku di Mekah. Dengan menggunakan Mekah sebagai 
batas penanggalan Hijriyah konsekuensinya adalah seluruh 
dunia harus mengacu kepada kalender yang selama ini 
dipakai di negeri ini yaitu Ummul Qurro.57 
 
Terlepas dari kedua argumentasi di atas Negara Saudia 
Arabia dan Negara Malaysia tentu Negara lainnya pun 
mempunyai kesempatan ilmiah dan politis terutama Indonesia 
yang paling banyak penduduknya beragama Islam yang 
mempunyai harapan. Namun demikian dalam kajian ini 
Mohammad Ilyas mengharapkan Malaysia sebagai Greenwich 
Dunia Islam dengan berbagai alasan, pertimbangan dan 
pendukungnya : 
a. Keunggulan Strategis Geografis Negara Malaysia 
Letak geografis Negara Malaysia yang di kelilingi beberapa 
Negara yang menganut agama Islam bahkan terdapat Negara 
yang mayoritas beragama Islam di dunia. Negara Malaysia 
juga merupakan salah satu Negara mayoritas beragama Islam 
yang patuh dalam menjalankan syariat Islam. Begitu pula 
kondisi geografisnya yang dilalui pula garis khatulistiwa 
sehingga mendapatkan waktu siang dan malam seimbang, 
                                                 
57 Ruswa Darsono, Penanggalan Islam: Tinjauan Sistem, Fikih, dan Hisab 






perhatian organisasi Islam bersama kesungguhan 
intelektualnya di bidang astronomi Islam tentu memberikan 
peluang besar Malaysia dijadikan „Greenwich dunia Islam‟. Di 
antara alasan yang dikemukakan Mohammad Ilyas sebagai 
berikut:  
Malaysia mendapat tempat tertinggi dan penghormatan 
dalam dunia Islam: perwakilan dari Malaysia 
diamanahkan dan dilantik sebagai setiausaha agung 
pertama bagi pertumbuhan Negara-negara Islam (OIC). 
Yang paling menonjol, Malaysia Berjaya menghasilkan 
perkembangan secara teknis tentang penelitian yang 
aktual dan urgen terhadap garis tanggal kamariah 
anatarbangsa dan kelender Islam Anatarbangsa yang 
seragam (KIA).59 
 
Kedua gagasan orisinil Mohammad Ilyas tentang garis 
tanggal kamariah internasional (ILDL) dan tentang kalender 
Islam antarbangsa atau lebih populer disebut Kalender Islam 
Internasional. Sehingga merasa tepat untuk ditindaklanjutinya 
dan menjadikan Malaysia sebagai Greenwich dunia Islam. 
Atas kepedulian dan kontribusi para pemikir Malaysia yang 
sangat concern terhadap terciptanya unifikasi Kalender Islam 
Internasional. Maka dari itu, upaya tersebut mendapat 
dukungan penuh dari pemerintah Malaysia. 
b. Adanya Kepedulian dan Dukungan Penuh Pemerintah 
Malaysia Agar Terwujudnya Kalender Islam 
Internasional 
Kemampuan sebuah kalender tidak sekedar validitasnya 
sebagai standar pengatur waktu yang tepat dan seragam tetapi 
harus juga dilihat oleh kebijakan atau keputusan pemerintah 
untuk mengaplikasikannya. Kepedulian pemerintah Malaysia 
bersungguh-sungguh dalam bentuk kerja nyata dengan 
                                                 
59 Mohammad Ilyas, “Malaysia‟s gift to The Lunar World”, New Sunday Times 
(Newspaper), Kuala Lumpur 21 Juli 1985 dan lihat juga Mohammad Ilyas, 






program terciptanya Kalender Islam Internasional (IICP). 
Menurut uraian Mohammad Ilyas perkembangan Kalender 
Islam Internasional dikaitkan dengan kepedulian pemerintah 
terus mendukung dikembangkannya melalui kegiatan 
akademik di Universitas Sains Malaysia dan kerajaan negeri 
pulau Penang dengan mendirikan pusat observasi yaitu Pusat 
Falak Sheikh Tahir. Dukungan kerja nyata tersebut sebagai 
tindak lanjut dari rancangan terciptanya Kalender Islam 
Internasional.60 
Konsekuensi logis belum terciptanya Kalender Islam 
Internasional sebagai indikator betapa lemahnya umat Islam di 
bidang saintifik astronomi Islam dewasa ini. Menurut 
Mohammad Ilyas sebagai tokoh astronomi dan penggagas 
Kalender Islam Internasional menguraikan bahwa kurangnya 
perhatian umat Islam terkait perkembangan astronomi Islam. 
Maka dari itu pemerintah Malaysia hadir mendukung penuh 
dengan semangat menghidupkan kembali perkembangan 
astronomi Islam. Upaya tersebut dilakukan secara intensif 
selama dua dekade terhadap persoalan Kalender Islam 
Internasional. Adanya kepedulian dan dukungan penuh 
pemerintah sehingga Ia sangat optimis dapat menjadi pelopor 
perkembangan dan penyelesaian tentang permasalahan 
Kalender Islam Internasional yang berkepanjangan. Tentunya 
pemerintah Malaysia dan Mohammad Ilyas memanfaatkan 
momentum yang sangat berharga ini untuk tampil menjadi 
penggagas utamanya. Dengan demikian, dekade yang akan 
datang dapat mewujudkannya sekaligus menjadikan Malaysia 
sebagai Greenwich dunia Islam. 
Perhatian besar Mohammad Ilyas terwujudnya Kalender 
Islam Internasional dengan kandidat intelektual kampus 
astronomi bersama komunitas pencinta astronomi di Pusat 
Falak Sheikh Tahir yang mendapatkan angin surga akan 
                                                 
60 Lihat Selengkapnya Mohammad Ilyas, Kalender Islam Antarbangsa, 91-97 
dan lihat pula Mohammad Ilyas, Calender In Islamic Civilization: Modern Issues, 





perhatian organisasi Islam bersama kesungguhan 
intelektualnya di bidang astronomi Islam tentu memberikan 
peluang besar Malaysia dijadikan „Greenwich dunia Islam‟. Di 
antara alasan yang dikemukakan Mohammad Ilyas sebagai 
berikut:  
Malaysia mendapat tempat tertinggi dan penghormatan 
dalam dunia Islam: perwakilan dari Malaysia 
diamanahkan dan dilantik sebagai setiausaha agung 
pertama bagi pertumbuhan Negara-negara Islam (OIC). 
Yang paling menonjol, Malaysia Berjaya menghasilkan 
perkembangan secara teknis tentang penelitian yang 
aktual dan urgen terhadap garis tanggal kamariah 
anatarbangsa dan kelender Islam Anatarbangsa yang 
seragam (KIA).59 
 
Kedua gagasan orisinil Mohammad Ilyas tentang garis 
tanggal kamariah internasional (ILDL) dan tentang kalender 
Islam antarbangsa atau lebih populer disebut Kalender Islam 
Internasional. Sehingga merasa tepat untuk ditindaklanjutinya 
dan menjadikan Malaysia sebagai Greenwich dunia Islam. 
Atas kepedulian dan kontribusi para pemikir Malaysia yang 
sangat concern terhadap terciptanya unifikasi Kalender Islam 
Internasional. Maka dari itu, upaya tersebut mendapat 
dukungan penuh dari pemerintah Malaysia. 
b. Adanya Kepedulian dan Dukungan Penuh Pemerintah 
Malaysia Agar Terwujudnya Kalender Islam 
Internasional 
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aktivitas dari berbagai kebijakan, dukungan dan perhatian 
pemerintah Malaysia. Lebih jauh lagi Mohammad Ilyas 
menguraikannya: 
Penelitian selama 20 tahun dalam kelender Islam 
internasional dan peristiwa kontemporer yang berkaitan 
tentang astronomi Islam dengan umat Islam. Walau 
bagaimanapun, di Malaysia, dan khususunya di pulau 
Penang, wacana tersebut mendapat respon yang positif 
dengan membangun Pusat khusus untuk astronomi 
Islam. Pada awalnya, ia disebut sebagai pusat 
astronomi Islam, pada tahun 1988 kemudian berubah 
menjadi Pusat Ilmu Falak Sheikh Tahir, dan dilauncing 
secara resmi pada bulan oktober 1991. Mohammad 
Ilyas menyebutkan bahwa dalam sejarah modern, inilah 
pusat ilmu falak pertama yang didirikan sebagai pusat 
informasi resmi terhadap persoalan astronomi umat 
Islam yang bekerjasama dengan kementrian Ugama 
(Jabatan Ehwal Islam), badan politik (kerajaan Negeri), 
dan lembaga sains seperti universitas dengan tujuan 
utamanya mendapat dukungan otoritas negara, wilayah 
dan internasional.61 
 
Bukti nyata keseriusan atas kepedulian dan dukungan 
pemerintah Malaysia dalam pengembangan astronomi Islam 
dan khususnya Kalender Islam Internasional dengan 
bekerjasama Kementerian Agama dan badan politik kerajaan 
serta lembaga pendidikan sains. Kesemuanya ini adalah 
semangat intelektual yang dilengkapi sumber dana yang besar 




                                                 






c. Sumber Dana Besar dalam Membiayai Pengembangan 
Laboratorium, Observatorium dan Planetarium  
Pada hakikatnya dikalangan pemikir Islam itu sendiri masih 
terdapat rasa pesimis akan terwujudnya Kalender Islam 
Internasional, dikarenakan keterbatasan kualitas intelektualnya 
dan pendanaannya. Bagi pemikir Islam yang penuh optimis 
dan produktif sangat dimungkinkan terwujudnya Kalender 
Islam Internasional melalui berbagai research dan kajian 
ilmiah, baik secara perorangan maupun secara kelompok atau 
kelembagaan sebagaimana yang diuraikan Sakirman sebagai 
berikut:  
Atas dasar pemikiran dari aliran optimistis tersebut, para 
ahli, melakukan research ilmiah dan berupaya mencari 
metode yang tepat dan dapat diterima oleh semua pihak 
untuk dapat menyatukan hari besar keagamaan umar 
Islam. Lebih luas secara keseluruhan dapat menyatukan 
sistem kalender Islam. Hal ini terbukti dengan adanya 
kegiatan, pengkajian, konferensi, simposium bertaraf 
regional dan internasional untuk membahas dan 
merumuskan berbagai perkembangan dan hasil dari 
research para ahli tentang kalender Islam. Kalender 
Islam telah mengalami perkembangan yang cukup 
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan berbagai research dan kajian ilmiah 
yang dilakukan sehingga dapat dimungkinkan unifikasi 
Kalender Islam Internasional segera terwujud.62 
  
Antusias dan kontribusi para intelektual dalam berbagai 
makalah research dan kajian tentu dibutuhkan sarana dan 
prasarana, berupa laboratorium, observatorium, planetarium 
yang diperlukan oleh institusi ilmiah guna mempercepat 
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aktivitas dari berbagai kebijakan, dukungan dan perhatian 
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dan khususnya Kalender Islam Internasional dengan 
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terwujudnya Kalender Islam Internasional yang mapan. 
Sebagaimana yang diungkapkan Mohammad Ilyas bahwa :  
Di Malaysia sendiri, observaorium dilengkapi teleskop 
yang langsung dipandu oleh KUSZA dan berbagai 
peralatan lain yang terdapat di planetarium Negara. 
Semakin banyak pihak yang mendukung dengan hasil 
kerjasama dengan Brunei dan Indonesia. Begitu juga 
terdapat perubahan yang signifikan menuju astronomi 
Islam di observatorium Boscha Bandung Indonesia. 
Angin segar tersebut juga diikuti diberbagai Negara 
seperti berdirinya observatorium di Arab Saudi, di pusat 
kota Raja Abdul Aziz untuk perkembangan sains dan 
teknologi serta di Iran. Banyak pusat observatorium 
yang memberi perhatian serius terkait perkembangan 
astronomi Islam.63 
 
Keterlibatan dan kerjasama lintas negara Islam memang 
sangat dibutuhkan terutama pertukaran informasi dan data-data 
mutakhir yang selanjutnya akan dijadikan bahan kajian 
seminar internasional sehingga ditentukan lokasi dan fasilitas 
pendukungnya. Kesemuanya ini tentu membutuhkan dana 
besar dan usaha yang serius sebagaimana diuraikan kembali 
Mohammad Ilyas sebagai berikut: 
Untuk kemudahan informasi yang terpusat, umat Islam 
perlu menyediakan fasilitas dan lokasi yang 
kompherensip yang memiliki lembaga pendidikan, 
pembangunan sains dan teknologi baik sebagai dasar 
negara serta kemapanan ekonomi yang mendukung agar 
supaya program penelitian dan pembangunan astronomi 
yang serius bisa bertahan dan berkembang dengan 
waktu yang cukup lama atau berkelanjutan. Hal ini 
sangat mendukung program astronomi Islam untuk 
membangun atau mewujudkan Greenwich Dunia Islam 
                                                 






yang membutuhkan dana yang sangat besar dan usaha 
yang serius, ikhlas, aman, sejahtera demi membangun 
peradaban Islam yang cemerlang.64 
 
Keterlibatan langsung pemerintah Malaysia 
memfasilitasi dan mendanai program monumental Greenwich 
dunia Islam juga mendapat dukungan dari masyarakat 
Malaysia yang mayoritas beragama Islam. Argumentasi ini di 
ungkapkan sendiri oleh Mohammad Ilyas sebagai berikut : 
Pada saat ini, masyarakat akan mendukung Malaysia 
bukan saja Malaysia memenuhi persyaratan logistik 
tetapi juga memliki kelebihan dari segi kestabilan 
politik, ekonomi, untuk menghidupkan kembali 
astronomi Islam sebagaimana kejayaannya  pada tahun 
733 M lahirnya intelektual muslim ahli astronomi-
matematika di Istana Khalifah Mansur di Baghdad 12 
abad yang lalu.65 
 
Ambisius pemerintah Malaysia yang mendapat 
dukungan dari masyarakatnya yang mayoritas beragama Islam 
fanatik bukan isapan jempol belaka untuk hadir menjadi 
„Greenwich dunia Islam‟ dan impiannya yang  besar untuk  
kebangkitan kembali kejayaan umat Islam di tahun 733 
Masehi, khususnya dibidang astronomi Islam. Dengan 
berbagai pertimbangan tersebut memang Malaysia mempunyai 
harapan besar menjadi „Greenwich dunia Islam‟. Langkah 
selanjutnya akan mempermudah terwujudnya Kalender Islam 
Internasional dengan mengunggulkan penelitiannya lewat 
dunia kampus melalui program Kalender Islam Internasional 
yang digalakkan dalam kajian ilmiah yang terencana dan 
sistematik lewat Universitas Sains Malaysia di Penang. Oleh 
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karena itu, beberapa tokoh internasional menjadikan tematik 
pembahasan dalam upaya merumuskan sistem Kalender Islam 
Internasional, seperti mengkaji kehebatan Julius dalam 
merumuskan kalender Masehi yang sudah mapan berlaku 
internasional. Gagasan Julius memang sangat menarik dikaji 
ulang untuk melihat metode penyelesaian perbedaan penetapan 
waktu Masehi tersebut sekalipun telah memakan waktu 19 
abad menuju kemapanan kalender Masehi internasional. 
 
2. Islam Membutuhkan Intelektual Astronomi Religius 
Sekaliber Julius Caesar  
Perselisihan politik dan keagamaan menjadi dasar mengapa 
kemajuan saintifik Islam tidak diperhitungkan atau tidak mampu 
menjadi problem solver. Salah satu contoh, seminar yang 
diadakan di tingkat Internasional di Istanbul (Turki) pada tahun 
1398H / 1978 M yang merumuskan kriteria prediksi visibilitas 
awal Bulan Hijriah (Evening Visibilty). Para peserta persidangan 
yang berasal dari berbagai Negara menyetujui kriteria tersebut 
dengan dukungan data yang autentik dalam menentukan kalender 
kebangsaan mereka. Berangkat dari Seminar International ini 
muncullah keseragaman dalam sistem perhitungan berdasarkan 
kriteria awal bulan hijriah. Namun sangat disayangkan hasil dari 
persetujuan tersebut hanya menjadi kenangan dalam wacana tanpa 
ada implementasi yang berarti hingga akhir tahun 1990an.66 
Penyebab utamanya belum hadirnya intelektual religius 
yang memahami astronomi secara komprehensif dan tidak 
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masalah kriteria ketampakan awal bulan dan dilanjutkan kembali berbagai 
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didukung kepentingan politik dari penguasa atau pemerintah yang 
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hingga tahun 1752 M.69 
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karena itu, beberapa tokoh internasional menjadikan tematik 
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Kehebatan intelektual Julius Caesar pada zaman republik 
Roma disebutkan „semua namanya berbau Roma dan bilangan 
hari dalam setiap bulan adalah Julius Caesar‟ sehingga 
wajarlah Julius Caesar dapat dijadikan tokoh panutan 
peradaban intelektual menuju unifikasi kalender internasional. 
Terutama di bidang astronomi dan kalender Julius yang 
merupakan cikal bakal kalender Masehi yang telah berlaku 
secara internasional sampai saat ini. 
Di antara pendobrakan intelektual Julius dengan 
mengubah awal tahun baru dan mengembalikan kedudukan 
Matahari yang terendah sabagai tanda kelahiran Matahari baru 
atau lebih populer tahun baru Masehi dan beberapa perbaikan 
lainnya sesuai pendekatan saintifik. Lebih jauh lagi 
Mohammad Ilyas menguraikan keberanian intelektual Julius 
Caesar bahwa: 
Sesungguhnya Julius Caesar telah mengubah permulaan 
tahun baru ke-1 Januari berhampiran solistik musim 
sejak pada tahun mereka pada 15 mae (Yaes Mae). 
Meskipun gereja kristian Erafah dan Qimur menerima 
pakai Takwim Julius termasuk permulaan tahun baru 
dalam bulan januari, England dan jajahan Amerika 
mengekalkan 25 Mae yang bertujuan untuk mewakili 
ekuinoks musim bunga sebagai permulaan tahun baru 
sehingga 2 September 1752 M menerima Takwim Julius 
sebagaimana yang telah kita perhatikan tadi. Kita juga 
telah menyentuh tentang Matahari yang baru terbit ini 
di kaitkan dengan solistis musim sejuk dan akhirnya 
digunakan sebagai perayaan hari krismas pada 25 
desember tarikh yang dahulunya di abaikan kepada 
mithros dewa Matahari parsi.70 
 
Kehebatan mereformasi kalender dengan perbaikan dan 
perubahan secara saintifik menjadi tersistem dan tercipta 
                                                 






kriteria standarisasi waktu yang terpengaruh dari validitas 
dapat dibuktikan secara astronomi. Produk pemikiran Julian 
tentang perbaikan dan perubahan hari yang terkait ketepatan 
waktu ritual agama dan ketepatan pengamatan musim telah 
menjadikan fondasi kuat untuk kemapanan kalender Julian 
sehingga tidak bertentangan ketentuan agama dan 
perkembangan saintifik. Memang umat Islam membutuhkan 
intelektual astronomi religius sekelas Julius Caesar dengan 
pendekatan metode keterpaduan agama-saintifik. 
Kesimpulannya menurut Mohammad Ilyas, jika suatu kriteria 
memenuhi kaidah agama-saintifik, itu lebih baik. Artinya baik 
berdasarkan secara agama dan benar secara sains. 
Implemantasinya dibutuhkan keterlibatan pemerintah melalui 
kacamata politik yang mengesahkan unifikasi keberlakuan 
kalender tersebut.  
b. Julius Caesar dengan Keterlibatan Pemerintah Melalui 
Otoritas Politik  
Jika suatu kriteria memenuhi kebutuhan agama-saintifik 
secara mendasar, maka itu bisa menjadi acuan. Catatan sejarah 
membuktikan, ada dua contoh klasik perintis pada perumusan 
kalender yaitu Paus Roma zaman Julius dan Kaum Arab 
Mekah zaman Nabi Muhammad Saw. Dalam konteks kalender 
Masehi, Julius mengkaji kalender atas bantuan ahli 
astronominya yang bernama Socigenes dengan mengkaji data 
kalender Mesir. Alhasil terciptalah perumusan Kalender Julius 
manifestasi Kalender Gregorian yang saat ini dirasakan oleh 
masyarakat internasional. Begitu pula dalam konteks kalender 
Islam atas bantuan wahyu71 jumlah bulan dalam setahun terdiri 
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12 bulan. Terciptanya perumusan unifikasi kalender Islam 
tidak terlepas dari sebuah dukungan politik atau kekuasaan 
yang dipelopori oleh khalifah Umar Bin Khattab berdasarkan 
hasil ijtihad kolektif.  
Kepeloporan khalifah Umar bin Khatab tersebut 
dilatarbelakangi masalah kepentingan agama dan sains. 
Beberapa ritual agama tidak bisa di lepaskan dari ketentuan 
waktu ibadah. Sisi lain semakin meluasnya wilayah Islam 
maka semakin membutuhkan saintifik agar tercipta ketepatan 
dan kesamaan waktu. Hal ini sangat sederhana namun waktu 
itu sangat berdampak besar kemanfaatannya di masa depan, 
sekalipun kalender tersebut dikategorikan semacam kalender 
aritmatika atau kalender tabular sebagaimana diuraikan 
Susiknan Azhari bahwa: 
Pada saat musyawarah berkembang beragam pendapat 
tentang permulaan kalender Islam. Akhirnya 
musyawarah yang dipimpin oleh Amirul Mukminin 
sepakat memutuskan dasar permulaaan kalender Islam 
adalah peristiwa hijrah Nabi saw. Dari Mekah ke 
Madinah. Dalam khazanah Islam kalender ini dikenal 
dengan tarikh istilahi, tarikh hijrah, kalender hisab 
almanak, dan kalender hisab adadi. Sementara itu para 
penulis Eropa menyebutnya kalender aritmatik atau 
kalender tabular. Sistem kalender Islam ini masih 
sederhana karena untuk keperluan administrasi semata, 
                                                                                                            
diadakan peperangan. tetapi peraturan Ini dilanggar oleh masyarakat Arab sebelum 
datangnya Islam dengan mengadakan peperangan di bulan Muharram, dan 
menjadikan bulan Safar sebagai bulan yang dihormati untuk pengganti bulan 
Muharram, dengan adanya pelanggaran itu, tata tertib di jazirah Arab menjadi 
kacau dan lalu lintas perdagangan terganggu. Lihat Yusuf, Abu, Sabiq, A., 
Kalender Hijriyah, Kalender Umat Islam, dimuat dalam majalah al-Mawaddah, 







belum mempertimbangkan posisi hilal kaitannya dengan 
ritual keagamaan.72 
 
Kesederhanaan kalender tersebut selanjtnya lebih 
populer di sebut kalender hijrah yang menandakan titik 
perubahan dalam sejarah Islam telah diasaskan oleh khalifah 
Umar bin Khattab dan sebelumnya Ia memanggil dan 
menyurati untuk membuat suatu kalender walaupun waktu itu 
orang Arab di Madinah bukanlah ahli sains dan hanya 
beberapa orang yang boleh membaca dan menulis. Dengan 
musyawarah dan mufakat suara umat Islam -ijtihad kolektif- 
pada masa itu telah ditetapkan sebagai kalender Hijrah. 
Demikian yang diuraikan Nawab Muhammad Yasin Khan 
dalam buku The Hijrah Kalender: Luni Solar or Purely Lunar 
During The Lifetime of The Prophet Muhammad” yang dikutip 
oleh Mohammad Ilyas73 
Pada dasarnya Umar bin Khattab bukanlah ahli saintifik 
pakar falak pada zamannya tetapi melebihi pakar falak, sebab 
mampu menyatukan para cendekia pada zamannya untuk 
merumuskan kalender Islam. Selanjutnya perjalanan kalender 
hijrah tersebut mengalami perbaikan perumusan menuju sistem 
Kalender Islam Internasional. Posisi Umar bin Khattab ketika 
itu sebagai khalifah yang ahli hukum sekaligus ahli falak dan 
beberapa keahlian lainnya. Dengan otoritas politiknya mampu 
merumuskan dan mempersatukan umat Islam dalam satu 
kesatuan kalender yang memberikan ketepatan dan kepastian 
waktu sekaligus keseragaman waktu dalam sistem kalender 
hijrah tersebut. Indikator historis-approach menunjukkan 
kemapanan berlakunya sebuah kalender bukan sekedar 
ditentukan validitas dari perkembangan perumusan sistem 
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Fakultas Syariah IAIN Walisongo, 2012), 65-66. 
73 Mohammad Ilyas, Sistem Kalender Islam dari Perspektif Astronomi, cet.I, 
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kalender itu sendiri (an Sich) tetapi sangat ditentukan 
keterlibatan pemerintah atau Raja ataupun system lembaga 
yang berpengaruh untuk dipedomani lainnya. Melalui otoritas 
politik untuk mengesahkan keberlakuan kalender tersebut. 
Di antara contohnya cukup terbukti ketika Inggris dan 
tanah jajahannya tidak sepakat melaksanakan koreksi kalender 
Grogerian selama hampir 200 tahun dari penggunaannya. 
Namun atas dasar bantuan dan desakan politik akhirnya 
kalender yang dibuat oleh Gregory setelah dikoreksi atau 
dikurangi 11 hari dimulai dari hari Kamis tanggal 4 Oktober 
1582 M dan keesokan harinya menjadi hari Jumat tanggal 15 
Oktober 1582 M (peniadaan tanggal 5 sampai 14 Oktober 
1582). Akhirnya dengan kebijakan politik masalah Kalender 
Gregorian diterima pada tahun 1872 M, dengan adanya 
pengenalan anti meridian utama yang membantu 
menginternasionalisasi kalender Gregorian.74  
Keterlibatan otoritas politik dalam hal menjustifikasi 
kaidah saintifik seperti waktu dan penanggalan sangatlah 
dibutuhkan. Bahkan Mohammad Ilyas berpandangan dunia 
Islam saat ini membutuhkan seorang Julius Caesar atau 
menurut hemat penulis sekaliber Umar bin Khattab, karena 
memiliki keberanian intelektual yang komprehensif baik secara 
syariah maupun secara saintifik yang didukung oleh otoritas 
politik yang kuat untuk mampu menyatukan kalender Islam 
yang berlaku secara global. 
Keberanian intelektual Julius Caesar telah diapresiasi 
luar biasa oleh Mohammad Ilyas dengan beberapa keputusan 
yang kontroversi yang dikenal pada zaman “tahun kesalahan 
atau tahun kebingunan”75. Pada kesempatan lainnya disebutkan 
tahun kekeliruan meskipun merupakan tahun terakhir. Mereka 
menerima dan memaknai kalender Matahari dengan panjang 
                                                 
74 Lihat Mohammad Ilyas, Pengantarbangsaan Kalender Islam Perspektif Asia-
Pasifik, (Penang: USM, 1988), 5 dan lihat juga Ilyas, Sistem Kalender Islam, 163-
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tahun 365,25 hari yang dinamai Takwim Julius atau kalender 
Julius.76 Kalender yang dinisbatkan kalender Kristiani tetap 
umat Islam diharapkan banyak belajar atas kesuksesannya 
telah menjadi kalender internasional dan anehnya justru 
banyak negara Islam mempergunakannya. Perumusan kalender 
Islam Internasional akan tetap terpinggirkan dan diabaikan 
dalam praktek kehidupan keseharian manakala tidak 
melibatkan berbagai pihak yang berkompeten sebagaimana 
dipertegas oleh Mohammad Ilyas: 
Saya boleh sebutkan satu lagi kes untuk menerangkan 
dengan lebih lanjut bagaimana sikap tidak peduli ahli 
professional, perselisihan politik dan keagamaan yang 
mungkin menjadi asas mengapa kemajuan saintifik 
Islam tidak diambil kira.77 
 
Keterlibatan dan perannya sangat menentukan 
percepatan unifikasi kalender Islam Internasional sehingga 
mencontoh metodologi Julius Caesar bukanlah hal yang 
bertentangan dengan semangat keilmuan Islam. Toleransi 
intelektual lintas agama tidak perlu adanya dikotomi dalam 
belajar metodelogi menuju sistem kalender yang mapan, 
sekalipun dari umat Kristen. Bagi Mohammad Ilyas kita harus 
mengambil faedahnya bahwa; 
Kita tidak perlu menyatakan bahwa kalender Julius 
Caesar itu sekuler, dari segi faedah untuk keperluan 
sosial setiap masa tetapi tidak berfaedah untuk perayaan 
dan peristiwa Islam.78 
 
Dengan bercermin kehebatan dan keberanian Julius 
Caesar dengan pendekatan metode keterpaduan agama-
saintifik dan dilengkapi keterlibatan pemerintah melalui 
otoritas politik. Peranan otoritas politik dapat dilihat dua 
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contoh klasik kesuksesan perumusan kalender mapan pada 
zamannya berdasarkan pendekatan keterpaduan agama dan 
sains dengan titik balik kehebatan Julius Caesar, sebagaimana 
yang diungkapkan Mohammad Ilyas bahwa: 
Dua contoh klasik yang jelas ialah Paus Rom pada masa 
Julius dan orang Makkah pada zaman Nabi Muhammad 
saw. Sangat terkenal dalam bidang ini dan melakukan 
usaha yang baik bagi menggantikan amalan yang salah. 
Dalam kes kalender suriah, Julius meneliti kalender 
Mesir dan meminta ahli falaknya, Socigeries, mengkaji 
masalah ini yang akhirnya menghasilkan takwim Julius. 
Dalam kes yang kedua wahyu dari Allah Swt. Membawa 
kepada pengenalan kalender Islam.79  
 
Untuk mencontoh cara mengesahkan keberlakuan 
kalender Julius Caesar memang dapat dijadikan model, 
khususnya umat Islam dengan usaha perumusan menuju 
Kalender Islam Internasional. Atas kontribusi intelektualnya. 
Julius Caesar dengan kecerdasannya merumuskan metodologi 
dan pendekatan strategis sehingga umat Islam membutuhkan 
intelektual astronomi-religius sekaliber Julius Caesar agar 
dapat terwujudkan Kalender Islam Internasional bahkan 
menurut Mohammad Ilyas, bahwa: 
Sesungguhnya umat Islam kini akan mendapat faedah 
dengan adanya seorang Islam seperti Julius yang cukup 
bijak untuk melihat situasi sekarang ini mengikut 
perspektif yang betul dengan wajar dan membantu 
pembentukan situasi dengan wajar dan secara 
profesional.80 
 
Memang dibutuhkan profesionalitas intelektual dalam 
mencontoh model yang ditempuh Julian dalam merumuskan 
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kalender yang mapan. Usaha umat Islam mewujudkan 
Kalender Islam Internasional dengan kalender global atau 
kalender terpadu ataupun kalender tunggal. Di antaranya yang 
ditawarkan melalui International Islamic Calender Program 
(IICP) yang digagas oleh Mohammad Ilyas di Malaysia. 
Sebagai salah satu solusi alternatif manifestasi Kalender Islam 
Internasional. 
 
3. Program Kalender Islam Internasional (IICP) 
a. Pandangan Umum IICP Menurut Mohammad Ilyas 
Kalender merupakan pedoman sistem waktu yang telah 
disepakati keberlakuannya di setiap wilayah, baik yang berlaku 
di antara komunitas, terbatas suku, golongan, Negara, 
internasional bahkan agama-agama. Di antara kalender agama 
Kristen, Hindu, Konghuchu dan Islam yang mempunyai sistem 
kalender, baik yang mengatur jadwal ritual agama, maupun 
kepentingan keseharian lainnya. Akan tetapi khususnya 
kalender hijriah belum ada kesepakatan internasional dalam 
menetapkan kriteria awal bulan hijriah yang berlaku global. 
Akibatnya tidak jarang menimbulkan perbedaan dalam 
menetukan awal bulan hijriah. Untuk menjembatani problema 
ini muncullah pemikiran di antara ulama dan cendekiawan 
tentang perlunya unifikasi Kalender Islam Internasional 
melalui satu program kerja dalam suatu lembaga atau institusi, 
khususnya menangani masalah ini. Di antaranya tokoh yang 
dianggap sebagai penggagas tentang Kalender Islam 
Internasional adalah Mohammad Ilyas. Ia sangat gigih 
mempersatukan kalender Islam internasional di seluruh 
dunia.81  
Mohammad Ilyas merasa berkewajiban untuk turut 
membantu menentukan metode terbaik dalam penyusunan 
penanggalan Kalender Islam Internasional melalui program 
IICP yang bermarkas di Universitas Sains Malaysia, Penang. 
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Hasil penelitian program ini selanjutnya disebarkan ke negara 
Islam di Organisasi Kerjasama Islam (OKI). Kemudian 
didiskusikan secara ilmiah melalui pertemuan regional dan 
internasional. Misalnya Konferensi Unifikasi Awal Bulan 
Hijriah di Istanbul-Turki pada tanggal 26-29 Zulhijjah 1398 H 
/ 27-19 November 1978 M, Seminar Penanggalan Islam 
Internasional pada tanggal 23-25 Syawal 1408 H / 8-10 Juni 
1988 M di Malaysia dan lainnya.82 
Adapun intisari program Kalender Islam Internasional 
terdiri dari 3 poin utama sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Mohammad Ilyas bahwa: 
The International Islamic Calendar Programme relies 
on three points:  
1. Use of natural Lunar Date Lines-based on expected 
visibility calculation-for construction of local/regional 
calendars.  
2. An international machinery for uniform global 
implementation. 
3. A mechanism of research & refinement and periodic 
review process.83 
 
Program Kalender Islam Internasional terdiri dari tiga 
poin utama : 
1. Penggunaan Garis tanggal Bulan Kamariah- diharapkan 
berdasarkan perhitungan visibilitas -untuk pembentukan 
kalender lokal / regional. 
2. Sebuah mekanisme internasional untuk 
pengimplementasi unifikasi kalender secara global. 
3. Kerangka sebuah penelitian dan perbaikan serta proses 
koreksi secara berkala.     
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Ketiga poin utama IICP tersebut melibatkan partisipasi 
aktif ulama, pemikir, dan keterlibatan Negara Islam dalam 
berbagai kajian dan diskusi menuju unifikasi kalender Islam 
Internasional. 
Untuk menyebarluaskan ketiga poin di atas tetap 
memperhatikan perumusan kalender lokal agar dapat secara 
bersama mewujudkan satu sistem menuju unifikasi Kalender 
Islam Internasional. Lebih jauh lagi penerapan kelanjutan 
rencana program IICP diuraikan Mohammad Ilyas sebagai 
berikut: 
While we work on proper solutions, for which we need 
time, we should also individually try to improve the current 
situation by ensuring that:  
1. The local calendars and times are calculated according 
to proper basis 
2. The calendars indicate the source and the basis- in 
technical terms- at some suitable place on the calendar  
3. Some sort of scrutiny on the basis-of-construction is 
done 
4. The Calendrical dates are based according to a proper 
astronomical basis of expected visibility (at local 
evening) and the birth of each new (astronomical) moon 
indicated on the appropriate date (in local time) to 
provide a quick check against possible errors; these 
days our calendar makers and visual experts are known 
to have been sighting the new moon-even up to one or 
two days before its birth. As a general rule, the new 
moon becomes large enough for visual sighting at mid 
lattitudes after about 22(+2) hours from its astronomical 
birth i.e conjunction 
5. We encourage the use of local, national, and 
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advancement of the International Islamic Calendar 
Programme.84    
 
Sementara kami bekerja untuk menciptakan solusi yang 
tepat, secara individu, kami juga membutuhkan waktu untuk 
memperbaiki situasi saat ini dengan memastikan bahwa 
1. Kalender dan waktu lokal dihitung berdasarkan basis 
yang tepat 
2. Kalender menunjukkan sumber dan dasarnya- dalam hal 
teknis di beberapa tempat, yang sesuai dengan kalender 
3. Beberapa jenis pengawasan harus dilakukan  
4. Penanggalan tanggal didasarkan sesuai dengan dasar 
astronomi yang tepat dari konsep visibilitas yang 
diharapkan (sesuai dengan keadaan malam setempat) 
dan masing-masing munculnya bulan baru yang 
ditunjukkan pada tanggal yang sesuai (dalam waktu 
setempat) untuk memberikan pengujian yang cepat 
untuk menimalisir kemungkinan kesalahan yang terjadi; 
hari ini pembuat kalender dan ahli visual diketahui telah 
melakukan pengamatan bulan baru-bahkan hingga satu 
atau dua hari sebelum munculnya. Sebagai aturan umum, 
bulan baru menjadi cukup besar ketampakannya di 
pertengahan lintang sekitar 22 (+2) jam sesuai kalender 
astronomisnya. misalnya konjungsi 
5. Kami mendorong penggunaan sumber daya lokal, 
nasional, dan internasional dan lembaga-lembaga untuk 
kemajuan Program Kalender Islam Internasional. 
 
Dengan kemajuan program perumusan unifikasi 
Kalender Islam Internasional yang telah didiskusikan secara 
meluas bersama ulama falak, ahli saintifik, profesioanal dan 
pemimpin organisasi agama Islam di berbagai Negara akan 
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mempermudah terwujudnya kalender Islam Internasional. 
Berbagai kegiatan seperti workshop dan seminar telah 
dilaksanakan atas dasar sebuah eksperimen yang sistematik 
melalui kajian yang mendalam. Inspirasi dan motivasi 
Mohammad Ilyas yang gigih berupaya mempersatukan 
Kalender Islam Internasional tentu perlu dikaji ulang latar 
belakang pemikiran Mohammad Ilyas tentang perumusannya 
sebagai fondasi awal membangun perumusan unifikasi 
Kalender Islam Internasional. 
b. Latar Belakang Pemikiran Mohammad Ilyas Pada 
Program IICP 
Latar belakang pendidikan Islam yang kental di lingkungan 
keluarga sejak kanak-kanak hingga dewasa telah membentuk 
karakter karir perjalanan intelektual Mohammad Ilyas sangat 
terpengaruh nilai-nilai Islam. Pemikirannya terkait problema 
umat kontemporer dan masalah keumatan menjadikan 
panggilan nurani berpartisipasi mencari solusi ilmiahnya, 
sebagaimana yang diungkapkan sendiri bahwa: 
Sebagai seorang muslim, tentunya kita dituntut untuk 
berusaha memecahkan masalah-masalah yang timbul 
dalam masyarakat Islam. Kalender Islam adalah suatu 
masalah mendasar di masyarakat Islam, kita semua 
dipengaruhi oleh masalah ini. Pada dasarnya pemecahan 
masalah ini merupakan persoalah ilmiah, dan sebagai 
seorang ilmuwan saya merasa berkewajiban untuk turut 
mengatasi masalah ini.85 
 
Refleksi sosiologis intelektual Mohammad Ilyas atas 
kewajiban ilmiahnya memandang unifikasi Kalender Islam 
Internasional harus sesuai rujukan al Quran dan sunnah nabi 
Muhammad Saw yang tidak dilarang, bahkan di anjurkan 
secara eksplisit. Hal ini menunjukkan peran ijtihad 
mendominasi dalam penetapan kriteria penanggalan yang 
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kemaslahatannya sangat diperlukan dalam tata hidup dan 
kehidupan. Kesungguhan ijtihad Mohammad Ilyas ini 
diuraikan Syamsul Anwar bahwa sejak akhir tahun 1970-an 
dan awal 80-an abad XX. Ia muncul sebagai sarjana muslim 
kontemporer pertama yang membangkitkan kajian astronomi 
terkait penanggalan hijriah yang berdasarkan teori modern. 
Bahkan mewakafkan hidupnya untuk karya ilmiahnya dalam 
menekuni bidang falak khususnya perumusan Kalender Islam 
Internasional.86  
Problematika semakin berkepanjangan dan berdampak 
domido terhadap masalah lainnya manakala tidak secepatnya 
diupayakan unifikasi kalender Islam Internasional melalui 
usaha bersama dan kebersamaan usaha menerima hasilnya agar 
dapat memberikan kenyamanan umat Islam di seluruh dunia. 
Lebih jauh lagi Mohammad Ilyas menguraikan pentingnya 
program IICP sebagai berikut: 
These chaotic situations, experienced annually, may 
however well become a thing of the past. That is if the 
International Islamic Calendar Programme (IICP) is 
implemented by the Muslim World. Therefore, now it is 
not question of what to do or even the question of how to 
implement; rather who will implement it when. The 
proposed system- if implemented uniformly and 
worldwide- would initiate a process that is necessary for 
solving the lingering ailments of the system. In the 
immediate future, it will provide Muslim World with a 
respectable time system to conduct its business properly. 
87 
Saat ini situasi semakin kacau, perbedaan yang terjadi 
sejak dahulu kembali terlurang. Kecuali jika Program 
Kalender Islam Internasional (IICP) diaplikasikan oleh 
Muslim secara internasional. Oleh karena itu, sekarang 
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pertanyaannya bukan apa yang harus dilakukan atau 
bahkan tentang bagaimana cara mengaplikasikannya; 
bukan siapa yang akan menerapkan sistemnya- 
Melainkan program tersebut seharusnya diterapkan 
secara menyeluruh dan sedunia untuk memecahkan 
persoalan klasik yang tersistem. Dalam waktu dekat, ini 
akan memberikan kenyamanan bagi muslim sedunia 
dengan sistem waktu untuk mendukung aktivitas 
mereka. 
Untuk menghindari kekacauan pengorganisasian sistem 
waktu dan menetapkan kepastian waktu maka IICP tersebut 
merumuskan terapi ilmiah dengan objek utamanya sebagai 
berikut: 
Our primary focus under IICP has been: 
 To standardize the basis for calculating the beginning of 
each Hijri month in every country/ community. 
 The basis is to be the scientific expected visibility of the 
new crescent. 
 Use of this information through the systematic use of 
International Lunar Date Lines (ILDL) in determining 
sighting reports and the beginning of all months but in 
particular the months of Ramadan, Shawwal, and 
DhulHijjah.  
 The problem of „difference al-matale‟ overcome by 
adopting sharia; „A report received by the appearance 
of the New Moon can be used for all regions that share 
the night‟.88 
Objek utama International Islamic Calendar 
Programmes (IICP); 
                                                 
88 Mohammad Ilyas dkk, “Unified World Islamic Calendar Sharia‟, Science and 
Implementation Through Half a Century”, Ilmu Falak Menyongsong Zaman 
Menjana Tamadun, Hasil Prosiding Persidangan Antarabangsa Falak di Dunia 
Islam Cet.I, (Malaysia: Akademik Falak Malaysia, Persatuan Falak Syar‟I 





kemaslahatannya sangat diperlukan dalam tata hidup dan 
kehidupan. Kesungguhan ijtihad Mohammad Ilyas ini 
diuraikan Syamsul Anwar bahwa sejak akhir tahun 1970-an 
dan awal 80-an abad XX. Ia muncul sebagai sarjana muslim 
kontemporer pertama yang membangkitkan kajian astronomi 
terkait penanggalan hijriah yang berdasarkan teori modern. 
Bahkan mewakafkan hidupnya untuk karya ilmiahnya dalam 
menekuni bidang falak khususnya perumusan Kalender Islam 
Internasional.86  
Problematika semakin berkepanjangan dan berdampak 
domido terhadap masalah lainnya manakala tidak secepatnya 
diupayakan unifikasi kalender Islam Internasional melalui 
usaha bersama dan kebersamaan usaha menerima hasilnya agar 
dapat memberikan kenyamanan umat Islam di seluruh dunia. 
Lebih jauh lagi Mohammad Ilyas menguraikan pentingnya 
program IICP sebagai berikut: 
These chaotic situations, experienced annually, may 
however well become a thing of the past. That is if the 
International Islamic Calendar Programme (IICP) is 
implemented by the Muslim World. Therefore, now it is 
not question of what to do or even the question of how to 
implement; rather who will implement it when. The 
proposed system- if implemented uniformly and 
worldwide- would initiate a process that is necessary for 
solving the lingering ailments of the system. In the 
immediate future, it will provide Muslim World with a 
respectable time system to conduct its business properly. 
87 
Saat ini situasi semakin kacau, perbedaan yang terjadi 
sejak dahulu kembali terlurang. Kecuali jika Program 
Kalender Islam Internasional (IICP) diaplikasikan oleh 
Muslim secara internasional. Oleh karena itu, sekarang 
                                                 
86 Anwar, Diskusi dan Korespondensi Kalender Hijrih Global, 156. 






 Menyeragamkan seluruh sistem perhitungan dan 
penyusunan awal bulan Hijriah di setiap negara. 
 Menggunakan kaidah saintifik, ketampakan hilal 
(imkanu rukyat). 
 Menggunakan kaidah imkanu rukyat, dengan 
menggunakan konsep Garis Tanggal kamariah 
internasional (ILDL) untuk prosedur laporan 
keberhasilan melihat hilal dalam penetapan awal bulan 
hijriah 
 Masalah „ekhtilaf al-matale‟ diselesaikan melalui 
pendekatan syariah; yaitu laporan keberhasilan melihat 
hilal akan diterima dan diaplikasikan oleh seluruh 
wilayah yang mengalami malam pada waktu itu.  
Keberadaan objek utama dari program utama IICP telah 
melibatkan sejumlah pakar astronomi dan ulama syar‟i lintas 
negara Islam bahkan melibatkan intelektual non Islam yang 
berpartisipasi. Kelembagaan IICP memilki Komisi Penasehat 
Internasional (International Advisory Commite) yang terdiri 
dari ulama, ilmuwan, serta tokoh Islam dari berbagai penjuru 
dunia. Selain itu memiliki Komisi Program (Programme 
Commite) yang meneliti masalah kalender Islam dari sisi sains 
maupun syar‟i agar tahapan sosialisasi implementasi Kalender 
Islam Internasional diterima di seluruh dunia.89 
Menurut Mohammad Ilyas sekitar 80-an negara yang 
mengambil bagian proaktif dan sekitar 700-800 ilmuwan, 
profesional, ulama dan organisasi Islam internasional 
berkontribusi. Mereka memberikan bantuan yang sangat 
berharga untuk usaha unifikasi kelender Islam internasional 
serta mewujudkan sistem informasi yang mapan dan 
mengkordinasi aktifitas di kalendernya.90 
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Pusat informasi dan bank data ilmiah yang dirintis oleh 
Mohammad Ilyas adalah Program Kalender Islam International 
(IICP). Lembaga ini merupakan suatu program internasional 
untuk membantu pemusatan sistem koordinasi yang kukuh 
dalam mengurusi masalah dalam menentukan kalender Islam.91 
Penasehat pada program ini (International Advisory 
Committee) telah dibentuk yang anggotanya terdiri dari 
seorang pakar atau ahli astronomi dan tokoh Islam dari 
pelbagai penjuru dunia. Di antaranya Bambang Hidayat (Obs. 
Boscha & LAPAN), dan Drs. H.Zarkawi Soejoeti (Direktur 
Jenderal Depag RI) dari Indonesia, Dato‟ DR.Abdul Hamid 
Haji Othman (Malaysia), Duta Mohamed Mohsin (OKI), Dr 
Abdullah Omar Naseef (Rabithah), dan Prof. Abul Hassan „Ali 
An-Nadwi dari India. Selain Komite Penasehat, juga terdapat 
Komite Program (programme commite) yang meneliti masalah 
kelender dari sudut sains dan syar‟i dengan meningkatkan 
ketelitian ilmiah untuk memprediksi keberhasilan rukyat demi 
sosialisasi implementasi uni 
fikasi Kalender Islam Internasional di seluruh dunia.92 
Dari serangkaian aktifitas program IICP, Mohammad 
Ilyas ingin membangkitkan Ukhuwah Islamiyah di kalangan 
umat Islam yang semakin memudar karena sering terjadinya 
perbedaan dalam penetapan awal bulan hijriah. Kalender Islam 
Internasional yang digagas oleh Mohammad Ilyas ini bukan 
dimaksudkan untuk berhari raya secara serentak oleh seluruh 
umat Islam di dunia (satu hari satu tanggal), karena jelas tidak 
mungkin. Yang diinginkan Mohammad Ilyas adalah 
bagaimana menemukan teori-teori yang holistik sehingga dapat 
dirancang sistem tunggal dalam penyusunannya.93 
Menurutnya, belum adanya Kalender Islam Internasional 
sebagai bukti ketertinggalan umat Islam dalam bidang sains 
dan teknologi. Karena itu, perlu kerja keras dan mimpi besar 
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 Menyeragamkan seluruh sistem perhitungan dan 
penyusunan awal bulan Hijriah di setiap negara. 
 Menggunakan kaidah saintifik, ketampakan hilal 
(imkanu rukyat). 
 Menggunakan kaidah imkanu rukyat, dengan 
menggunakan konsep Garis Tanggal kamariah 
internasional (ILDL) untuk prosedur laporan 
keberhasilan melihat hilal dalam penetapan awal bulan 
hijriah 
 Masalah „ekhtilaf al-matale‟ diselesaikan melalui 
pendekatan syariah; yaitu laporan keberhasilan melihat 
hilal akan diterima dan diaplikasikan oleh seluruh 
wilayah yang mengalami malam pada waktu itu.  
Keberadaan objek utama dari program utama IICP telah 
melibatkan sejumlah pakar astronomi dan ulama syar‟i lintas 
negara Islam bahkan melibatkan intelektual non Islam yang 
berpartisipasi. Kelembagaan IICP memilki Komisi Penasehat 
Internasional (International Advisory Commite) yang terdiri 
dari ulama, ilmuwan, serta tokoh Islam dari berbagai penjuru 
dunia. Selain itu memiliki Komisi Program (Programme 
Commite) yang meneliti masalah kalender Islam dari sisi sains 
maupun syar‟i agar tahapan sosialisasi implementasi Kalender 
Islam Internasional diterima di seluruh dunia.89 
Menurut Mohammad Ilyas sekitar 80-an negara yang 
mengambil bagian proaktif dan sekitar 700-800 ilmuwan, 
profesional, ulama dan organisasi Islam internasional 
berkontribusi. Mereka memberikan bantuan yang sangat 
berharga untuk usaha unifikasi kelender Islam internasional 
serta mewujudkan sistem informasi yang mapan dan 
mengkordinasi aktifitas di kalendernya.90 
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untuk mewujudkannnya melalui peningkatan pemahaman 
masyarakat tentang Kalender Islam Internasional.94 
Potret keresahan sosiologis umat Islam di bidang sains 
dan teknologi sehingga senantiasa kesulitan meyatukan awal 
waktu bulan ibadah, agar menghindari pula perpecahan 
ukuwah Islamiyah di kalangan umat sebagai konsekuensi 
perbedaan tersebut. Maka dari itu Mohammad Ilyas menjawab 
problematika dan memberikan solusi damai melalui program 
yang lebih komprehensif dikerjakan secara bersama tentang 
program tersebut. Dengan program unifikasi Kalender Islam 
Internasional Mohammad Ilyas berusaha mendamaikan umat 
Islam melalui proyek kalenderisasi Islam internasional. Proyek 
ini dilaksanakan melalui IICP. Di samping itu perlunya 
membangkitkan ukhuwah Islamiyah yang semakin memudar di 
tubuh umat Islam agar perbedaan intelektual tidak menjadikan 
konflik berkepanjangan yang mungkin diwariskan dari 
generasi ke generasi selanjutnya, khususnya problematika 
perumusannya. 
Demikianlah latar belakang pemikiran Mohammad Ilyas 
tentang mendirikan program unifikasi Kalender Islam 
Internasional dan mendalami lebih jauh program tersebut perlu 
disimak pemikirannya tentang gagasan dasar perumusan 
Kalender Islam Internasional Mohammad Ilyas pada IICP. 
c. Gagasan Dasar Perumusan Kalender Islam 
Internasional Mohammad Ilyas  Pada Program IICP 
Gagasan dasar Mohammad Ilyas terkait perumusan 
kalender Islam inrternasional adalah sebuah sistem sederhana 
yang diusahakan secara sistematis dan ilmiah dari segi syar‟i 
dan dari segi saintifik sehingga mereka akan lebih mudah 
memahami, menerimanya, dan mengamalkan.95 Bahkan 
Mohammad Ilyas mengatakannya bahwa kalender kamariah 
merupakan kalender yang pertama dikenal dalam sejarah 
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peradaban manusia. Beberapa kelebihan maupun keunggulan 
kalender Bulan dibandingkan kalender Matahari ditinjau dari 
aspek astronomi. Sekalipun dalam perjalanan di kemudian hari 
banyak kalender dunia yang merubah sistemnya dari kalender 
kamariah ke sistem kalender Matahari, seperti kalender 
Masehi, kalender Cina, kalender Hindu, dan sebagainya. 96 
Upaya perumusan Kalender Islam Internasional 
berdasarkan landasan syar‟i di mana sistem norma Islam 
menegaskan kalender Islam dengan peraturan yang sesuai 
dengan hasil penelitian astronomi. Peraturan umum perumusan 
Kalender Islam Internasional yang dikemukakan oleh 
Mohammad Ilyas sebagai berikut: 
a) Panjang sejumlah bulan tidak kurang dari pada 29 hari 
tidak lebih dari 30 hari 
b) Panjang sejumlah tahun tidak kurang 354 hari tidak 
lebih dari 355 hari 
c) Bilangan maksimum bulan berturut-turut dari pada satu 
jenis: bulan 30:4 bulan 29:3 
d) Setiap bulan baru bermula dengan caranya bahwa 
pertama dari awal bulan di ufuk barat selepas Matahari 
terbenam.97 
Adanya standarisasi sistem rotasi waktu yang tepat 
dalam sebuah perumusan kalender maka validitasnya dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik dari aspek syar‟i 
maupun aspek saintifik. Standarisasi waktu Kalender Islam 
Internasional yang tepat dan terukur sistem penerapannya, 
mulai dari cara menghitung hari, bulan, tahun dan abad sebagai 
bagian integral dari perumusan kalender Islam sebagai berikut; 
a. Bilangan Qamari Islam (Islamic Lunation Number-ILN) 
yang menandakan bilangan kitaran qamari (bulan 
qamari). Permulaannya diambil dari pada bulan 
Muharam, yakni bulan Islam pertama pada tahun Hijrah 
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0001 sebagai permulaan era kalender Islam. 12 qamari 
menjadi satu tahun Islam dan 1200 qamarian akan 
menjadi satu abad kalender Islam. 
b. Bilangan Hari Islam (Islamic Day Number-IDN) yang 
menandakan bilangan hari bertokok dalam satu tahun 
kalender Islam yaitu dari 1 hingga 354 (355). 1 
Muharam ialah IDN 1; IDN 30 ialah 30 Muharam atau 
1 Rabiul awal, bergantung pada bilangan hari dalam 
bulan Muharam. 
c. Bilangan Hari Hijriah (Hijriah Day Number-HDN) yang 
menandakan bilangan hari bertokok dalam satu zaman. 
Tentulah kita memilih permulaan kalender (hijriah) 
Islam yaitu 1 Muharam 0001 untuk menandakan 
bilangan hari Hijrah 1. Walaupun ada kelainan sedikit 
dalam tarikh 1 Muharam 0001 yang dilaporkan, kita 
dapat memastikannya seperti ijtimak julai 622 M pada 
Julai 14 sama dengan UT 0831 yang bertepatan waktu 
suria min Arab Saudi 1131.98 
Gagasan dasar dalam menetapkan bilangan awal waktu 
hari di tentukan dari aspek melihat hilal (dan istilah lain di 
Malaysia kenampakan anak bulan), baik secara rukyat maupun 
secara hisab. Ketampakan awal bulan inilah yang menjadi 
kriteria yang berbeda dan terkadang melahirkan pula 
pertentangan, sebagai awal menentukan awal bulan kalender 
hijriah. Menurut Mohammad Ilyas kriterianya secara garis 
besar, yaitu melihat bulan secara fisik, berdasarkan fisika-
astronomi dan berdasarkan astronomi99 
Perbedaan kriteria untuk menetapkan awal bulan 
kamariah hingga sekarang (2016) terkadang masih menjadi 
batu sandungan dalam perbedaan kriteria antara hisab dan 
rukyat. Perbedaan kriteria berkepanjangan ini telah di 
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kompromikan melalui sistem imkanu rukyat. Gagasan dasar 
imkanu rukyat ini telah memperkecil kriteria perbedaan awal 
bulan hijriah, namun persoalannya bagaimana metode yang 
tepat dalam mengaplikasikannya di suatu negara. Keunggulan 
hisab imkanu rukyat sebagaimana yang diungkapkan Syamsul 
Anwar dalam karyanya perkembangan pemikiran tentang 
Kalender Islam Internasional dan dikutip Sakirman bahwa;  
Kelebihan hisab imkanu rukyat Mohammad Ilyas 
terhadap hisab  imkanu rukyat tradisional adalah hisab 
ini dilakukan tidak secara lokal pada tempat tertentu, tapi 
dilakukan secara global artinya hisab dilakukan 
diberbagai tempat di permukaan Bumi untuk 
menentukan titik hisab imkanu rukyat, kemudian 
dihubungkan oleh garis tanggal kamariah antarbangsa.100 
Gagasan dasar imkanu rukyat Mohammad Ilyas telah 
memperkecil pertentangan di antara aliran hisab dan rukyat 
bahkan menurut Syamsul Anwar bahwa tidak dipungkiri pada 
hisab imkanu rukyat dengan berbagai syarat-syaratnya adalah 
yang paling mendapatkan apresiasi dari kalangan ulama dan 
cendekiawan, baik dari klasik maupun kontemporer.101 
Tindak lanjut ditentukan titik hisab imkanu rukyat, 
kemudian dihubungkan garis tanggal kamariah internasional 
atau International Lunar Date Line (ILDL) berusaha 
mengambil sistem local oriented menjadi global oriented. Bagi 
Mohammad Ilyas ILDL digunakan karena paling mudah 
menghitungnya dan dapat dipergunakan sebagai pemandu awal 
pengguna rukyat terpadu hisab sebelum menghitung data 
rukyat setempat (lokal).102 Gagasan dasar ILDL ini mendapat 
pujian dan kritikan, baik dilingkungan IICP itu maupun 
dilingkungan ulama dan pakar astronomi lainnya. Karena 
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dianggap belum menyelesaikan persoalan ketepatan dan 
kesatuan waktu yang bersifat mendunia. 
Akan tetapi optimistis Mohammad Ilyas akan terwujud 
Kalender Islam Internasional dengan memiliki cara sistematis 
untuk menghubungkan hari raya dari suatu negara ke negara 
lain. Begitu pula untuk memperkirakan jatuhnya hari raya di 
setiap negara secara tepat dalam suatu sistem penyusunan 
kalender yang tunggal. Kalender Islam Internasional dari aspek 
„sistem tunggal‟ yang memungkinkan terjadi perbedaan waktu 
di seluruh dunia yang disebabkan perbedaan tempat melihat 
hilal. Karenanya Mohammad Ilyas berpendapat perbedaan ini 
dapat disempurnakan melalui dialog tentang Kalender Islam 
Internasional, khususnya problem ILDL akan berjalan secara 
baik dan harmonis bila masing-masing pihak dibekali dengan 
pendidikan dan pemahaman yang holistik-Komperehensif baik 
di lingkungan dunia kampus dan berbagai seminar 
internasional dalam IICP.103 
Program unifikasi Kalender Islam International 
hendaknya didukung secara aktif oleh umat Islam karena 
kalender Islam tidak hanya menghubungkan manusia dengan 
alam semesta namun juga menghubungkan manusia dengan 
Sang Khaliq.104 Pada prinsipnya syariah tidak menolak 
keikutsertaan iptek dalam proses penentuan awal dan akhir 
bulan hijriah selama tidak bertentangan syariah atau 
mengabaikan petunjuk yang telah diberikan syariah. Selain itu, 
penggunaan teknologi rukyat secara objektif dan 
pendampingan dari ru‟yah bil al-fi‟li tanpa alat seperti yang 
selama ini dilakukan dapat dilaksanakan. Namun karena 
sampai sekarang belum ada kesepakatan para ulama tentang 
boleh atau tidaknya hasil ru‟yah bi al-fi‟li dengan 
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menggunakan alat, maka sebaiknya diadakan pertemuan 
dengan para ulama agar mereka lebih memahami.105  
Program IICP sudah terbukti setelah dilakukan 
penelitian sejak tahun 1978 lalu dan disimpulkan secara ilmiah 
bahwa unifikasi kalender Islam berpotensi besar untuk 
berhasil. IICP adalah wadah yang menyajikan data astronomis 
kalender Islam dan bertanggung jawab memberikan penjelasan 
dan pembelajaran sains kepada umat Islam di pelbagai negara 
sampai terciptanya sistem kalender tunggal. Adapun hasil 
kriteria IICP yang dihasilkan yaitu hilal memungkinkan dapat 
dirukyat, jika jarak busur dari Matahari sekurang-kurangnya 
10,5° dan beda azimuth Bulan-Matahari 0°. Jika beda azimuth 
keduanya lebih besar dari 0°, maka kriteria jarak busur 
ketampakan hilalpun lebih besar lagi. 
Dengan demikian, kriteria Mohammad Ilyas terbukti 
secara ilmiah yang dikumpulkan berdasarkan data empiris dari 
hasil observasi hilal. Sampai tahun 2016, usia IICP sudah 
memasuki 40 tahun dan hal ini banyak menginspirasi para ahli 
asronomi Islam untuk melakukan kajian mendalam dalam 
semangat terciptanya kriteria awal bulan hijriah dalam upaya 
unifikasi Kalender Islam Internasional. 
Unifikasi Kalender Islam Internasional memang harus 
memenuhi ketentuan syar‟i dan saintifik melalui perumusan 
kalender Islam itu sendiri dan sebagai pembanding analisis ke 
depan tentang perumusan Kalender Islam Internasional 
Mohammad Ilyas. Oleh karena itu, penulis menguraikan 
konsep dasar dan alternative perumusannya. 
 
E. Konsep Dasar dan Alternatif Perumusan Kalender Islam 
Internasional Mohammad Ilyas 
Progres deskripsi perumusan Kalender Islam Internasional tentu 
tidak boleh berhenti, sekedar memilih keempat bentuk yang 
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ditawarkan oleh temu pakar II tahun 2008 yaitu kalender Diallo, 
kalender Jamahuriyah Libya, kalender Ummul Qura dan kalender 
Jamaluddin Abd ar-Raziq. Sekalipun kalender zonal telah ditolak 
pada temu pakar II tersebut. Tentu penulis mempunyai argumentasi 
khusus mengedepankan kajian ulang tentang konsep perumusan 
kalender Mohammad Ilyas yaitu 
1) Beberapa gagasan orisinil yang tekait Kalender Islam 
Internasional yang telah dirumuskan secara perumusan 
kalender Islam berdasarkan rujukan syariat dan astronomi 
modern oleh Mohammad Ilyas.  
2) Popularitas dan validitas perumusan Kalender Islam 
Internasional Mohammad Ilyas kurang mendapatkan apresiasi 
ilmiah di dunia Islam Timur Tengah disebabkan kurang 
tersosialisasi pemikirannya yang mempergunakan bahasa 
Melayu dan Inggris.  
3) Kalender Islam bizonal gagasan Mohammad Ilyas dan begitu 
pula kalender lainnya direkomendasikan untuk dikaji ulang 
atau direvisi secara individual. Artinya manakala suatu waktu 
sebelum ditetapkan Kalender Islam Internasional tentu tetap 
dapat ditinjau kembali manakala dalam suatu temu pakar falak 
internasional dalam membahas kalender bizonal diputuskan 
lewat voting dan terkalahkan. Tetapi menurut hemat penulis 
pada saat tertentu voting ilmiah harus diabaikan dengan 
menguji validitasnya karena berbeda voting dalam pemilihan 
kebijakan politik. 
Dengan berbagai pertimbangan ilmiah pastilah tetap update 
mengkaji pemikiran Mohammad Ilyas tentang kebutuhan dan 
kemapanan Kalender Islam Internasional. 
1. Konsep Dasar Pemikiran Mohammad Ilyas Tentang 
Kebutuhan Yang Mendesak Terwujudnya Kalender Islam 
Internasional 
Problema berantai yang berkepanjangan manakala tidak dapat 
disatukan sistem Kalender Islam Internasional sebagai tanggung 






falak Islam untuk memperumusankannya. Konsep dasar 
pemikiran Mohammad Ilyas sebagai intelektual muslim bahwa: 
Sebagai seorang muslim tentunya kita dituntut untuk 
berusaha memecahkan masalah-masalah yang timbul 
dalam masyarakat Islam. Kalender Islam adalah suatu 
masalah yang mendasar dimasyarakat Islam. Kita semua 
dipengaruhi oleh masalah ini pada dasarnya merupakan 
persoalan ilmiah dan sebagai seorang ilmuan saya merasa 
berkewajiban untuk turut mengatasi masalah ini.106  
 
Menurut Mohammad Ilyas yang menjadi permasalahan 
ilmiah yang paling mendasar berhubungan kalender Islam pada 
pokoknya merupakan problema fisika dan astronomi. Sekalipun 
demikian ilmuan lainnya dapat memberikan kontribusi seperti 
fisika optic, biofisika, matematika, geografi dan tentu peran pakar 
ulama falak.  
Kesungguhan intelektual Mohammad Ilyas dalam upaya 
mempersatukan sistem Kalender Islam Internasional diseluruh 
dunia merupakan pengembangan lebih jauh dari tradisi yang 
dirintis oleh pemikir Islam sebelumnya seperti Ibnu Taimiyah, 
Ahmad Muhammad Syakir, Abu Zahroh dan T.M. Hasbi Ash-
Shiddieqy. Namun tokoh-tokoh ini hanya menyentuh dataran 
normatif-deduktif. Sedangkan Mohammad Ilyas tidak semata-
mata normatif-deduktif. Namun didukung oleh data empiris-
induktif dengan memanfaatkan sains modern.107 Nilai 
metodologis secara sistematis holistik dan ilmiah melalui 
pendekatan eksakta dan humaniora dibutuhkan dari sistem budaya 
dan realita yang melingkupinya. 
Konsep dasar Mohammad Ilyas tentang gambaran penting 
dari penyatuan Kalender Islam Internasional yang 
mempertemukan kalender Islam dalam perhitungan lokal dan 
internasional sesuai pergantian bulan. Mengedepankan dua sistem 
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ditawarkan oleh temu pakar II tahun 2008 yaitu kalender Diallo, 
kalender Jamahuriyah Libya, kalender Ummul Qura dan kalender 
Jamaluddin Abd ar-Raziq. Sekalipun kalender zonal telah ditolak 
pada temu pakar II tersebut. Tentu penulis mempunyai argumentasi 
khusus mengedepankan kajian ulang tentang konsep perumusan 
kalender Mohammad Ilyas yaitu 
1) Beberapa gagasan orisinil yang tekait Kalender Islam 
Internasional yang telah dirumuskan secara perumusan 
kalender Islam berdasarkan rujukan syariat dan astronomi 
modern oleh Mohammad Ilyas.  
2) Popularitas dan validitas perumusan Kalender Islam 
Internasional Mohammad Ilyas kurang mendapatkan apresiasi 
ilmiah di dunia Islam Timur Tengah disebabkan kurang 
tersosialisasi pemikirannya yang mempergunakan bahasa 
Melayu dan Inggris.  
3) Kalender Islam bizonal gagasan Mohammad Ilyas dan begitu 
pula kalender lainnya direkomendasikan untuk dikaji ulang 
atau direvisi secara individual. Artinya manakala suatu waktu 
sebelum ditetapkan Kalender Islam Internasional tentu tetap 
dapat ditinjau kembali manakala dalam suatu temu pakar falak 
internasional dalam membahas kalender bizonal diputuskan 
lewat voting dan terkalahkan. Tetapi menurut hemat penulis 
pada saat tertentu voting ilmiah harus diabaikan dengan 
menguji validitasnya karena berbeda voting dalam pemilihan 
kebijakan politik. 
Dengan berbagai pertimbangan ilmiah pastilah tetap update 
mengkaji pemikiran Mohammad Ilyas tentang kebutuhan dan 
kemapanan Kalender Islam Internasional. 
1. Konsep Dasar Pemikiran Mohammad Ilyas Tentang 
Kebutuhan Yang Mendesak Terwujudnya Kalender Islam 
Internasional 
Problema berantai yang berkepanjangan manakala tidak dapat 
disatukan sistem Kalender Islam Internasional sebagai tanggung 






yakni perhitungan dan pengamatan akan menjadi sama disebagian 
besar permukaan Bumi.108 Gagasan menyatukan sistem kalender 
Islam international, Mohammad Ilyas membagikan beberapa zona 
kalender yang setidaknya sudah mendekati pada aspek penyatuan 
kalender Islam international. Gagasan Mohammad Ilyas bukan 
dimaksudkan untuk berhari raya secara serentak diseluruh dunia 
karena hal tersebut jelaslah tidak mungkin. Namun yang 
dimaksudkan penyatuan kalender international adalah umat Islam 
harus memiliki teori holistik dan sistematis untuk 
menghubungkan hari raya dari satu wilayah zona ke wilayah zona 
lainnya. Sekaligus untuk memperkirakan jatuhnya hari raya di 
setiap wilayah zona atau negara dengan sistem penyusunan yang 
tunggal (sama).109  
Fenomena kalender Islam international dari berbagai 
gagasan bukan lagi sekedar kosmetika kehidupan tetapi telah 
menjadi kebutuhan integral sosiologis umat Islam. Tuntutan 
ketepatan dan keabsahan ritual keagamaan dapat menimbulkan 
berbagai masalah sosial religiunitas manakala belum tercipta 
kalender Islam Internasional yang mapan. Sehingga menuntut 
Mohammad Ilyas untuk mewujudkan kalender Islam 
international. Kebutuhan mendesak umat Islam terkait kalender 
Islam sudah tidak bisa ditawar-tawar lagi sehingga peran ijtihad 
lebih dominan dalam pembentukannya berdasarkan data-data 
yang diperoleh di lapangan. Kemudian data tersebut didialogkan 
untuk mewujudkan perumusan kalender yang mapan. Maka dari 
itu dibutuhkan para pihak berkompeten yang memiliki atau yang 
dibekali pendidikan dan pemahaman yang holistik-
komprehensif.110 
Betapa pentingnya keberadaan Kalender Islam Internasional 
yang mapan sehingga muncul kesadaran Mohammad Ilyas untuk 
menjawab melalui gagasannya. Kesadaran tersebut tidak terlepas 
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dari situasi dan kondisi objektif umat Islam pada saat itu. 
Khususnya di Malaysia muncul beberapa kelompok Islam, 
tradisonalis, modernis, dan reformis yang masing-masing 
memiliki pengaruh dalam pengembangan pemikiran keIslaman. 
Akibatnya menimbulkan konsep dan konotasi tertentu yang tidak 
kondusif bagi ukhwah Islamiyah dan berbagai keburukan lainnya. 
Berdasarkan kenyataan sosiologis ini maka Mohammad Ilyas 
berusaha mendamaikan Islam melalui proyek besar menuju 
unifikasi Kalender Islam Internasional.111 
Dari konsep dasar pemikiran Mohammad Ilyas tentang 
kebutuhan mendesak dan kondisi sosiologis umat guna 
terwujudnya Kalender Islam Internasional maka dapatlah 
direkonstruksi perumusannya. Menurut Mohammad Ilyas 
problema mendasar Kalender Islam Internasional terletak pada 
persoalan kriteria visibilitasi hilal, garis batas tanggal Kamariah 
internasional (ILDL) dan hisab imkanu rukyat.112 Ketiganya 
menjadi tema kajian sentral yang terintegrasi pada analisis menuju 
perumusan Kalender Islam Internasional. 
2. Merekonstruksi Perumusan Kalender Islam Internasional 
Menurut Mohammad Ilyas 
a. Kriteria Visibilitas Hilal Mohammad Ilyas  
Visibilitas hilal adalah ketampakan bulan sabit yang 
pertama kali terlihat setelah terjadinya ijtimak yang menjadi 
fungsi umur bulan dari waktu yang dihitung sejak bulan 
baru.113 Pada umumnya hilal tampak (visible) pada lokasi yang 
cocok, bagi pengamat yang berpengalaman dan kondisi langit 
yang baik sekitar satu hari setelah bulan baru. Namun, saat 
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yakni perhitungan dan pengamatan akan menjadi sama disebagian 
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Islam sudah tidak bisa ditawar-tawar lagi sehingga peran ijtihad 
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yang diperoleh di lapangan. Kemudian data tersebut didialogkan 
untuk mewujudkan perumusan kalender yang mapan. Maka dari 
itu dibutuhkan para pihak berkompeten yang memiliki atau yang 
dibekali pendidikan dan pemahaman yang holistik-
komprehensif.110 
Betapa pentingnya keberadaan Kalender Islam Internasional 
yang mapan sehingga muncul kesadaran Mohammad Ilyas untuk 
menjawab melalui gagasannya. Kesadaran tersebut tidak terlepas 
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hilal ini menjadi visible bervariasi dari bulan baru ke bulan 
berikutnya. Catatan untuk pengamatan hilal dengan teleskop 
adalah sekitar 12,1 jam setelah bulan baru (konjungsi), untuk 
pengamatan dengan mata telanjang, catatan yang ada adalah 
15,5 jam setelah bulan baru (konjungsi).114 
Kriteria visibilitas hilal merupakan kajian astronomi 
yang terus berkembang, bukan sekadar untuk keperluan 
penentuan awal bulan kamariah (lunar calendar) bagi ummat 
Islam, tetapi juga merupakan tantangan saintifik para 
pengamat hilal. Dua aspek penting yang berpengaruh: 
Pertama, kondisi fisik hilal akibat iluminasi (pencahayaan) 
pada bulan dan kedua, kondisi cahaya latar depan akibat 
hamburan cahaya Matahari oleh atmosfer di ufuk (horizon). 
Di dalam astronomi, hilal (the first visible crescent) 
difahami sebagai sabit bulan termuda dengan ukuran tertentu 
yang bisa dikenali oleh mata bugil manusia, secara fisik hilal 
merupakan bagian dari fase bulan. Menurut Moedji Raharto, 
dalam artikelnya “Hisab-Rukyat Berdasarkan Astronomi” 
menjelaskan bahwa hilal dalam tinjauan astronomi adalah: 
1) Semua sabit Bulan setelah ijtimak atau konjungsi dan 
pada saat Matahari terbenam yang terdekat setelah 
ijtimak, posisi bulan masih di atas horizon. Dalam hal ini 
fraksi luas sabit bulan yang disebut dengan hilal adalah F 
> 0% dan tinggi bulan hbulan > 0ᵒ pada saat t = waktu 
Matahari terbenam. 
2) Sabit bulan yang bisa diamati oleh mata bugil manusia 
pertama kali setelah ijtimak. Secara implisit pada saat 
Matahari terbenam yang terdekat setelah ijtimak. Dalam 
hal ini fraksi luas sabit bulan yang disebut sebagai hilal 
adalah F > Fkritis (F > 0.7% - 1%) dan tinggi bulan hbulan > 
hkritis dan hkritis > 0ᵒ pada saat t = t0 + Δt. t = waktu 
melihat hilal, t0 = waktu Matahari terbenam Δt = selang 
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waktu antara penampakan hilal dengan waktu Matahari 
terbenam. 
3) Sabit bulan dengan kriteria kesepakatan, misalnya sabit 
Bulan setelah ijtimak mempunyai ketinggian 2ᵒ pada saat 
Matahari terbenam yang terdekat setelah ijtimak. Dalam 
hal ini fraksi luas sabit Bulan yang disebut sebagai Hilal 
adalah F > 0% dan tinggi Bulan hbulan > 2ᵒ pada saat 
Matahari terbenam. 
4) Sabit Bulan halusinasi, yaitu (a) beberapa kasus 
keberhasilan melihat hilal, padahal pada saat 
pengamatan kondisi langit di horizon barat tempat 
Matahari dan bulan terbenam mendung, berawan tebal 
sehingga tidak memungkinkan bisa melihat Matahari 
yang akan terbenam, serta Hilal. (b) Beberapa kasus 
keberhasilan melihat hilal, padahal pada saat 
pengamatan bulan telah terbenam lebih dahulu dari 
Matahari atau bulan telah terbenam, (c) Beberapa kasus 
keberhasilan melihat hilal, padahal ijtimak belum 
berlangsung.115 
 
Konsep dasar visibilitas hilal sudah menjadi acuan dasar 
pengamatan hilal sehingga data keberhasilan ketampakan hilal 
menjadi tantangan tersendiri bagi pengamat. Berdasarkan 
catatan Ma‟rufin Sudibyo dari data ICOP (International 
Crescent Programe) bahwa data ketampakan Hilal di seluruh 
dunia melalui bantuan optik (teleskop) dapat dilihat dari 5 poin 
di antaranya;   
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hilal ini menjadi visible bervariasi dari bulan baru ke bulan 
berikutnya. Catatan untuk pengamatan hilal dengan teleskop 
adalah sekitar 12,1 jam setelah bulan baru (konjungsi), untuk 
pengamatan dengan mata telanjang, catatan yang ada adalah 
15,5 jam setelah bulan baru (konjungsi).114 
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pengamat hilal. Dua aspek penting yang berpengaruh: 
Pertama, kondisi fisik hilal akibat iluminasi (pencahayaan) 
pada bulan dan kedua, kondisi cahaya latar depan akibat 
hamburan cahaya Matahari oleh atmosfer di ufuk (horizon). 
Di dalam astronomi, hilal (the first visible crescent) 
difahami sebagai sabit bulan termuda dengan ukuran tertentu 
yang bisa dikenali oleh mata bugil manusia, secara fisik hilal 
merupakan bagian dari fase bulan. Menurut Moedji Raharto, 
dalam artikelnya “Hisab-Rukyat Berdasarkan Astronomi” 
menjelaskan bahwa hilal dalam tinjauan astronomi adalah: 
1) Semua sabit Bulan setelah ijtimak atau konjungsi dan 
pada saat Matahari terbenam yang terdekat setelah 
ijtimak, posisi bulan masih di atas horizon. Dalam hal ini 
fraksi luas sabit bulan yang disebut dengan hilal adalah F 
> 0% dan tinggi bulan hbulan > 0ᵒ pada saat t = waktu 
Matahari terbenam. 
2) Sabit bulan yang bisa diamati oleh mata bugil manusia 
pertama kali setelah ijtimak. Secara implisit pada saat 
Matahari terbenam yang terdekat setelah ijtimak. Dalam 
hal ini fraksi luas sabit bulan yang disebut sebagai hilal 
adalah F > Fkritis (F > 0.7% - 1%) dan tinggi bulan hbulan > 
hkritis dan hkritis > 0ᵒ pada saat t = t0 + Δt. t = waktu 
melihat hilal, t0 = waktu Matahari terbenam Δt = selang 
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1) Umur Hilal termuda setelah terjadinya ijtimak berhasil 
diabadikan pada umur 12 jam 7 menit oleh Jim Stam 
dari USA,  
2) Lag Time atau lama hilal di atas ufuk setelah 
terbenamnya Matahari dengan usia termuda 20 menit 
yang berhasil diamati oleh Abbas Ahmadiyan dari Iran,  
3) Sudut Elongasi terkecil dengan sudut 9° oleh Moh. Odeh 
yang berasal dari Yordania,  
4) Tinggi hilal terendah yang diamati sekitar katulistiwa 
dengan tinggi 7° 19' oleh William Chin di Malaysia,  
5) Iluminasi terkecil atau cahaya hilal teramati pada  0,6% 
oleh Moh. Odeh yang berasal dari Yordania.116 
 
Dari uraian tentang hilal maka lahirlah istilah visibilitas 
hilal dikalangan pakar astronomi dan ilmu falak. Secara 
tekstual, pengertian visibilitas hilal yang berarti ketampakan 
awal bulan baru sebagai pertanda pergantian bulan hijriah. 
Maka dari itu istilah hilal dikalangan peneliti astronomi 
internasional dimaksudkan The first Visible Crescent atau 
Newmonth yang berarti pergantian awal bulan baru ditandai 
dengan keterlihatan pertama hilal setelah matahari tenggelam. 
Jadi maksud hilal dalam studi astronomi adalah visibilitas 
hilal. Di kalangan peneliti astronomi dan falak internasional 
memandang visibilitas hilal sebagai metode perumusan kriteria 
untuk mengetahui akan terjadinya ketampakan hilal atau awal 
bulan baru hijriah.  
Dari pengertian visibilitas hilal lahirlah berbagai 
kriterianya di antaranya yang sangat popular adalah kriteria 
visibilitas hilal Mohammad Ilyas. Apabila ditelusuri pemikiran 
Mohammad Ilyas ternyata terdapat dua kali merumuskan 
kriteria visibilitas hilal sepanjang tahun 1401 H / 1981 M 
sampai 1404 H /1984 M yaitu: 
                                                 






1. Kriteria visibilitas hilal Mohammad Ilyas pada tahun 
1981 sampai 1984 dengan rumusan aᴰ(∆Z) ≥ f(aL,Z). 
kriteria ini menunjukkan gabungan dua kriteria antara 
beda azimuth dengan tinggi hilal yang tidak 
bersandar/valid. 
2. Kriteria visibilitas hilal Mohammad Ilyas pada tahun 
1983 dengan rumusan Usia ≥ f(lat, musim, tahun) 
pendekatan kriteria mudah yang mempertimbangkan 
usia hilal setelah ijtimak dengan relatif musim dan 
lintang geografis pengamat.117  
Kedua dinamika kriteria visibilitas hilal Mohammad 
Ilyas antara tahun 1981 sampai 1984 memberikan petunjuk 
betapa serius dan konsennya melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan kajiannya menuju suatu kriteria valid dan 
akurat. Kajian tentang kriteria visibilitas hilal dengan 
mengumpulkan berbagai data sehingga semakin 
menyempurnakan kriteria dari visibilitas hilal yang 
berorientasi trizonal sampai kepada visiblitas hilal yang lebih 
baik lagi menuju unifikasi Kalender Islam Internasional. 
Ketekunan membandingkan data visibilitas hilal sejak 
3000 SM sampai 1984 M untuk menyempurnakan kriteria 
visibilitas hilal agar valid dan akurat sehingga dapat diterima 
secara internasional. Dengan demikian kriteria Mohammad 
Ilyas mengalami perubahan perbaikan dan penyempurnaan 
sehingga pada tahun 1984 sampai 1988 lahir teori visibilitas 
hilal yang lebih baik lagi kemudian diistilahkan imkanu rukyat. 
b. Gagasan Dasar Imkanu Rukyat Mohammad Ilyas  
Pada awal ide mewujudkan Kalender Islam Internasional 
berdasarkan fenomena sosiologis yang sangat 
mempertimbangkan kalender umat Islam dunia khususnya 
Malaysia itu sendiri mengalami kelemahan ilmu secara umum, 
baik sains teknologi maupun ajaran Islam dalam 
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1) Umur Hilal termuda setelah terjadinya ijtimak berhasil 
diabadikan pada umur 12 jam 7 menit oleh Jim Stam 
dari USA,  
2) Lag Time atau lama hilal di atas ufuk setelah 
terbenamnya Matahari dengan usia termuda 20 menit 
yang berhasil diamati oleh Abbas Ahmadiyan dari Iran,  
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pelaksanaannya. Gagasan orosinil yang dilahirkan dan 
dikembangkan dari keberadaan teori imkanu rukyat 
Mohammad Ilyas harus dipahami tidak semata persoalan 
imkanu rukyat itu sendiri melainkan makna egotonic dibalik 
gagasan tersebut. Padahal ide dasar Mohammad Ilyas tentang 
Kalender Islam Internasional bukan terletak pada imkanu 
rukyat itu sendiri, melainkan bagaimana caranya menyadarkan 
umat Islam yang telah bercerai-berai,118 terutama dalam 
memilih kalender yang mapan dalam kehidupan sehari-
harinya. Persoalan egoisme kelompok yang hanya menganut 
rukyat atau sekedar hisab saja tentu dapat mengganggu 
keharmonisan umat sehingga Mohammad Ilyas melalui konsep 
imkanu rukyat yang dianggap jalan tengah untuk tetap 
mengkompromikan hisab rukyat guna menentukan awal bulan 
baru hijriah. 
Secara sederhana syarat imkanu rukyat menggunakan 
kriteria yang merupakan kombinasi dua parameter yaitu 
parameter ketinggian relatif geosentrik (geocentric relative 
altitude) dan parameter azimuth relatif (relative azimuth). 
Metode syarat imkanu rukyat tidak mengenal hitungan tahapan 
kategori imkanu rukyat. Semisal metode perhitungan rukyat 
jelas, rukyat sukar, dan rukyat dengan teropong. Metode 
perhitungannya hanya mengenal satu kategori imanu rukyat 
yaitu hilal mungkin terlihat.119 Implemantasi gagasan orsinil 
Mohammad Ilyas tentang syarat-syarat imkanu rukyat dalam 
penetapan awal bulan baru Kalender Islam Internasional 
berdasarkan prinsip hilal kemungkinan dapat dirukyat dalam 
kondisi apapun.120  
Adapun syarat imkanu rukyat yang digagas Mohammad 
Ilyas adalah teori hilal komposit sebagai gabungan antara beda 
azimuth (DAZ) dan tinggi hilal (altitude hilal). Pada nilai DAZ 
kecil (mendekati 0ᵒ) maka nilai altitude 10,5ᵒ lalu menurun 
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mengikuti perubahan besarnya nilai DAZ. Sedangkan nilai 
DAZ lebih besar pada azimut 60ᵒ maka nilai altitudenya 4,0ᵒ. 
Sebagaimana tabe di bawa ini: 
Tabel III. 1: 
Mohammad Ilyas tentang Altitude Imkanu rukyat tahun 1984 
 
Daz 0ᵒ 10ᵒ 20ᵒ 30ᵒ 40ᵒ 60ᵒ 
Altitude 10,5ᵒ 9,2ᵒ 6,4ᵒ 4,5ᵒ 4,2ᵒ 4,0ᵒ 
 
Gambar III.1:  
Mohammad Ilyas tentang Kurva syarat imkanu rukyat (1988)121 
 
 
Keterangan: arc of light (beda tinggi bulan-Matahari) bergantung 
pada beda azimuth dengan minimum 4o untuk beda azimuth yang 
besar dan 10,4o untuk beda azimuth 0o 
 
Aplikasi metode imkanu rukyat dengan cara menghitung 
di berbagai tempat di permukaan Bumi untuk menentukan 
titik-titik imkanu rukyat Mohammad Ilyas sebagai berikut: 
Artinya hisab dilakukan di berbagai tempat di muka 
Bumi untuk menemukan titik -titik imkanu rukyat. 
Misalnya hisab di mulai dari garis lintang 0o guna 
menemukan di titik mana di garis itu hilal mungkin 
terlihat pertama kali. Kemudian hisab dilakukan lagi 
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pelaksanaannya. Gagasan orosinil yang dilahirkan dan 
dikembangkan dari keberadaan teori imkanu rukyat 
Mohammad Ilyas harus dipahami tidak semata persoalan 
imkanu rukyat itu sendiri melainkan makna egotonic dibalik 
gagasan tersebut. Padahal ide dasar Mohammad Ilyas tentang 
Kalender Islam Internasional bukan terletak pada imkanu 
rukyat itu sendiri, melainkan bagaimana caranya menyadarkan 
umat Islam yang telah bercerai-berai,118 terutama dalam 
memilih kalender yang mapan dalam kehidupan sehari-
harinya. Persoalan egoisme kelompok yang hanya menganut 
rukyat atau sekedar hisab saja tentu dapat mengganggu 
keharmonisan umat sehingga Mohammad Ilyas melalui konsep 
imkanu rukyat yang dianggap jalan tengah untuk tetap 
mengkompromikan hisab rukyat guna menentukan awal bulan 
baru hijriah. 
Secara sederhana syarat imkanu rukyat menggunakan 
kriteria yang merupakan kombinasi dua parameter yaitu 
parameter ketinggian relatif geosentrik (geocentric relative 
altitude) dan parameter azimuth relatif (relative azimuth). 
Metode syarat imkanu rukyat tidak mengenal hitungan tahapan 
kategori imkanu rukyat. Semisal metode perhitungan rukyat 
jelas, rukyat sukar, dan rukyat dengan teropong. Metode 
perhitungannya hanya mengenal satu kategori imanu rukyat 
yaitu hilal mungkin terlihat.119 Implemantasi gagasan orsinil 
Mohammad Ilyas tentang syarat-syarat imkanu rukyat dalam 
penetapan awal bulan baru Kalender Islam Internasional 
berdasarkan prinsip hilal kemungkinan dapat dirukyat dalam 
kondisi apapun.120  
Adapun syarat imkanu rukyat yang digagas Mohammad 
Ilyas adalah teori hilal komposit sebagai gabungan antara beda 
azimuth (DAZ) dan tinggi hilal (altitude hilal). Pada nilai DAZ 
kecil (mendekati 0ᵒ) maka nilai altitude 10,5ᵒ lalu menurun 
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pada garis-garis lintang berikutnya ke utara dan ke 
selatan dengan interval 50 sampai 150 guna menempatkan 
titik-titik imkanu rukyat pada masing-masing garis 
lintang itu. Bilamana semua itu telah selesai dilakukan 
dan telah di temukan titik imkanu rukyat pada berbagai 
garis lintang itu, maka titik-titik vasibilitas itu pertama 
rukyat itu di hubungkan satu sama lain dengan sebuah 
garis, sehingga akan ditemukan suatu garis lengkung 
(pArabolik atau semi pArabolik) yang lengkungannya 
menjorok ke arah timur. Garis itu akan memisahkan dua 
kawasan Bumi: kawasan sebelah barat garis, dan 
kawasan sebelah timur garis. Kawasan sebelah barat 
adalah kawasan yang mungkin bisa merukyat hilal dan 
kawasan sebelah timur adalah kawasan yang tidak 
mungkin terjadi rukyat, dengan suatu catatan bahwa 
garis itu tidak bersifat eksak, melainkan garis yang 
kasar.122 
 
Mohammad Ilyas berhasil menemukan bentuk proyeksi 
rukyat di permukaan Bumi yaitu suatu bentuk lengkungan 
kurva yang menjorok dari Barat ke arah Timur. Artinya bukan 
lagi hisab tradisonal di tempat tertentu saja tetapi dapat 
dilakukan perhitungan secara internasional.123 Gagasan imkanu 
rukyat ini telah memperkecil menjadi dua wilayah kawasan 
yang mempermudah metode perhitungan dengan sistem 
kalender bizonal. Apresiasi dan keunggulan teori imkanu 
rukyat (akan dibahas lebih lanjut dalam bab berikutnya) 
kemudian dikaitkan dengan ILDL untuk mengetahui 
persyaratan kapan dan di mana hari dimulai. 
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c. Gagasan Menyusun Teori Internasional Lunar Date Line 
(ILDL) 
Betapa penting eksistensi kalender Islam internasioanl 
khususnya umat Islam sehingga kebutuhan mendesak yang 
disertai dengan kesadaran tinggi para pemikir Islam akhir-
akhir ini. Studi tentang Kalender Islam Internasional 
memperoleh perhatian yang sangat luas dan serius bahkan 
dalam pertemuan regional, nasional maupun internasional. 
Salah satu tokoh yang paling konsen dan serius membahas 
Kalender Islam Internasional adalah Mohammad Ilyas yang 
dikenal sebagai bapak Kalender Islam Internasional yang 
menggagas garis batas tanggal kamariah internasional atau 
lebih populer di dunia internasional adalah International Lunar 
Date Line (ILDL).124 
Mohammad Ilyas menetapkan ILDL pada dasarnya sama 
kegunaannya IDL pada kalender Masehi agar tercipta Kalender 
Islam Internasional dengan sistem tersendiri, sebagaimana 
yang diungkapkannya: 
ILDL pada dasarnya adalah satu garis sempadan yang 
stabil yang sama dari segi kegunaannya dengan garis 
tarikh suriah yang ditetapkan (disistemkan) secara 
sembarangan. Ini membolehkan kita menukar kalender 
qomariah tempatan kepada satu bentuk antarbangsa 
tanpa menjejaskan syarat asas „keternampakan 
tempatan‟ (jangkaan) anak bulan pada setiap tempat.125 
Selanjutnya Mohammad Ilyas mengkaji lebih jauh akan 
terciptanya Kalender Islam Internasional melalui sistem ILDL 
tersebut bahwa: 
Jika semua orang berpegang pada syarat kenampakan 
jangkaan tempatan “dalam menghasilkan kalender tempatan 
mereka (tanpa memikirkan tentang hal orang lain), 
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kesudahannya ialah suatu kalender Islam antarbangsa yang 
bersistem dan seragam serta selaras di seratah dunia.126 
Untuk menganalisis konsep ILDL tentu perlu diketahui 
pula International Date Line (IDL) pada kalender Masehi agar 
terhindar dari kesalahpahaman sekaligus memahami perbedaan 
dan persamaan berbagai indikatornya. 
1) Sekilas IDL Kalender Masehi 
Untuk menganalisis konsep garis tanggal internasional 
maka perlu dijelasakan konsep garis tanggal secara umum. 
Karena Bumi berbentuk menghampiri bulat sehingga 
cahaya Matahari tersinari di permukaan Bumi terbagi 
menjadi dua bagian semisal di bagian timur mengalami 
siang maka belahan barat mengalami malam. Koordniat 
belaham Bumi yang berada antara 0° (meridian Utama 
Greenwich) hingga 180° memiliki tanggal lebih awal dari 
pada belahan 0° hingga -180°. Jadi sebagian besar Eropa, 
Afrika, dan Asia berada pada tanggal yang lebih awal satu 
hari dibandingkan dengan Benua Amerika. 
Tujuan garis tanggal menjadi batas pergantian hari, 
yang digunakan oleh Kalender Masehi untuk menghindari 
kekacauan waktu di permukaan Bumi. Sehingga secara 
astronomis garis tanggal haruslah ada. Di dalam kalender 
Masehi, persoalan di mana sebuah hari dimulai tidak akan 
lepas dari masalah Garis Tanggal Internasional 
(Internasional Date Line). Garis ini merupakan garis 
imajiner dari Utara ke Selatan yang terletak pada bujur 180 
derajat yang membatasi dua hari dan tanggal. Hari atau 
tanggal pada kawasan sebelah Barat garis ini lebih dahulu 
satu hari dari hari atau tanggal pada kawasan sebelah Timur 
garis ini.  
  
                                                 






Gambar III.2:  




Berlakunya Garis Tanggal Internasional dalam 
kalender Masehi ini merupakan hasil kesepakatan 
internasional/konvensi yang kemungkinan masih bisa 
berubah. Meskipun demikian, keberadaan Garis ini menjadi 
sangat penting karena akan menentukan acuan permulaan 
hari (di mana hari itu dimulai) dalam kalender Masehi. Di 
dunia Islam kajian mengenai di mana sebuah hari dimulai 
merupakan hal baru karena baru muncul setelah wilayah 
Islam mengalami perluasan serta perkembangan teknologi 
transportasi dan informasi yang pesat. 
Garis meridian Greenwich digunakan secara 
internasional sebagai meridian utama yang merupakan basis 
perhitungan waktu Greenwich Mean Time (GMT). Berjarak 
180° dari garis tersebut didefinisikan sebagai garis tanggal 
internasional (IDL). Garis batas tanggal internasional dibuat 
oleh manusia untuk menghindari kekacauan penanggalan di 
seluruh muka Bumi. Oleh karena itu garis tersebut dibuat 
oleh manusia secara tetap, tidak berubah. Letaknya pada 
garis bujur 180° (berlawanan dengan bujur standar 0° yang 
melewati Greenwich di Inggris). Bentuk garisnya tidak 
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Adanya belokan ini dimaksudkan untuk menghindari 
wilayah daratan tempat hunian manusia. 
Dengan demikian karakter dan urgensi IDL sangat 
berpengaruh terhadap eksistensi kalender Masehi itu 
sendiri. Menurut hemat penulis, secara umum kriteria IDL 
dalam perumusan kalender Masehi memiliki beberapa 
indikator sebagai berikut: 
 
Tabel III. 2: 
Kriteria IDL Kalender Masehi 
 
No Indkator IDL Masehi Ket. 
1. Standar Perhitungan Siklus Bumi Mengeliling 
Matahari 
 
2. Akumulasi Hari setiap 
Tahun 
365,25 hari, 365 hari atau 
466 hari setiap 4 tahun 
sekali 
 
3. Akumulasi hari setiap 
Bulan 
30 atau 31 hari, kecuali 
Februari  jumlah harinya 
28 hari (Basitho) dan 29 
hari setiap 4 tahun sekali 
(Kabisat) 
 
4. Pergantian Tanggal 
atau hari 
Pukul 24.00 atau 00.00  
5. Garis Batas Tanggal 
Internasional 
180° gari Bujur  
6. Pengaruhnya Dapat mengetahui 
pergantian musim atau 
posisi semu harian 
Matahari 
 
7. Awal Tahun Baru / 
Akhir Tahun 
1 Januari / 31 Desember  
8. Bentuk Perayaan Pesta Kembang Api  
9. Hari Kerja Senin sampai Jumat  
10. Hari Libur Sabtu dan Minggu  
11. Wilayah keberlakuan Agama dan Negara  
 
2) Sekilas ILDL Mohammad Ilyas 
Gagasan ILDL merupakan follow up dari gagasan 
sebelumnya pada teori imkanu rukyat. Garis tanggal 






tanggal menjadi dua kawasan di permukaan Bumi. Di mana 
satu di antaranya hilal lebih dahulu terlihat sementara 
belahan Bumi lainnya belum terlihat. Jadi penetapan awal 
bulan akan terjadi bila berdasarkan perhitungan 
kemungkinan hilal dapat teramati (hisab imkanu rukyat) 
yang sekaligus berfungsi untuk menetapkan garis batas 
tanggal Kamariah (ILDL). Ia menetapkan kriteria hilal akan 
dapat termati jika jarak busur Bulan Matahari minimal 
10.5° dan tinggi hilal minimal 5°.127  
Konsep ILDL yang dicetuskan Mohammad Ilyas 
pada bulan September 1978 M yang berdasarkan 
ketampakan awal bulan secara global dengan menggunakan 
umur hilal yang dihitung mulai ijtimak sampai terbenamnya 
Matahari. Oleh karena itu, konsep ini dapat menampilkan 
secara modern lengkungan kurva di seluruh permukaan 
Bumi sebagaimana diuraikan Mohammad Ilyas bahwa: 
Bagi ILDL kita menggunakan longitude geografi 
dikira (Lo) yang betul-betul memenuhi syarat 
kenampakan minimum pada waktu Matahari 
terbenam tempatan karena secara prakteknya, 
longitude ini sama pentingnya dengan garis tarikh 
kalender suriah (kalender Masehi). Data Lo di plot 
pada anjuran peta geografi (sebelumnya yang dua 
kitaran) dan dengan menyambung titik Lo kita boleh 
mendapat garis kenampakan kamari yang pertama 
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Gambar III.3:  





Ide orisinil ini direspons oleh berbagai kalangan 
ilmuwan astronomi dan ulama falak dengan berbagai 
komentar. Dengan melontarkan ide ini Mohammad Ilyas 
bukan hendak menegasikan realitas-empiris, melainkan 
rancangan yang menunjukkan inti masalah. Kajian ilmiah 
atas kalender internasional semacam ini tidak akan pernah 
terwujud kecuali melalui pendekatan sain dan humaniora 
dari sistem budaya dan realitas yang melingkupinya. 130 
Penentuan ILDL berkaitan langsung dengan masalah 
masuk dan berakhirnya bulan yang bersangkutan. Karena 
permulan dan akhir bulan ditentukan oleh awal bulan 
(visibilitas hilal). Metode ini sangat mudah bagi setiap 
orang sebagai perbandingan melihat kalender Masehi yang 
ditentukan melalui perkiraan tanpa merujuk kepada 
perubahan sebenarnya atau perkembangan fisikal yang 
dilihat oleh pengamat. Walaupun Matahari dapat dilihat 
terbit dan tenggelam secara langsung namun menurut 
Mohammad Ilyas aturan agama khususnya masalah 
kalender selalu merujuk kepada bulan Kamariah atau fase 
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bulan dan sulit untuk dirubah. Inilah salah satu keprihatinan 
Mohammad Ilyas sehingga bersemangat mewakafkan 
hidupnya dalam merumuskan terciptanya Kalender Islam 
Internasional. 
Secara umum ILDL merupakan garis atas permukaan 
Bumi menyambung antara longitude ketampakan pertama 
hilal pada longitude berlainan yang memisahkan antara dua 
hari di bagian kiri memasuki awal bulan baru sedangakan 
bahagian kanan adalah wilayah yang belum memasuki awal 
bulan baru sebagaimana gambar berikut: 
Gambar III.4 : 





Kedua uraian di atas tentang sekilas ILD kalender 
Masehi dan gagasan ILDL Mohammad Ilyas sebagai 
Kalender Islam Internasional, menurut penulis dapat 
dipahami perbedaan dan persamaannya sebagai berikut: 
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Tabel III. 3: 
Perbedaan dan Persamaan antara IDL dan ILDL 
No. Indikator Perbedaan Persamaan IDL ILDL Ilyas 
1. Penetapan 
Awal Waktu/ 













































































Dengan demikian, implementasi terwujudnya ILDL 
yang digagas oleh Mohammad Ilyas masih sangat sulit 
diterima oleh masyarakat. Problem ILDL setiap bulannya 
berubah dengan menyesuaikan kedudukan atau posisi hilal 
di mana wilayah pertama kali telihat. Ditambahkan lagi 
pemahaman masyarakat Islam yang belum mampu 
memisahkan pergantian hari dengan IDL yang digunakan 
pada kalender Masehi sehingga terjadi double standar 
perubahan hari. Akan tetapi Mohammad Ilyas memberikan 
argumentasi bahwa tidak mungkin umat Islam secara global 
bisa berhari raya bersama, selama double standard ini 





KRITIK MOHAMMAD ILYAS TERHADAP PERUMUSAN 
KALENDER ISLAM INTERNASIONAL  
 
Dunia sudah mengakui bahwa agama Islam merupakan agama dunia 
dengan pemeluk agama yang besar dalam jumlah dan semakin 
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A. Problematika Perumusan Kalender Islam Internasional  
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1 Hingga kini, Islam telah berusia 14 abad lamanya, berkembang mulai dari 
Jazirah Arab dan tersebar ke seluruh penjuru dunia. Diperkirakan jumlah penduduk 
Muslim ada 750 juta yang tersebar di kawasan Asia Selatan (India-Pakistan), lalu 
menyusul Asia Tenggara (Indonesia, Malaysia) kemudian kawasan Timur Tengah. 
Lihat Abd Rahim Yunus, Islam dan Agama-Agama di Indonesia: Kerukunan Umat 
Beragama dalam Kearifan Lokal, cet.1, (Gowa: Sub Bagian Hukum dan FKUB 
Kementerian Agama Sulawesi Selatan, 2016), 48. 
2 Saaddoe‟ddin Djambek, Shalat dan Puasa di daerah Kutub, (Jakarta: Kramat 





Tabel III. 3: 
Perbedaan dan Persamaan antara IDL dan ILDL 
No. Indikator Perbedaan Persamaan IDL ILDL Ilyas 
1. Penetapan 
Awal Waktu/ 













































































Dengan demikian, implementasi terwujudnya ILDL 
yang digagas oleh Mohammad Ilyas masih sangat sulit 
diterima oleh masyarakat. Problem ILDL setiap bulannya 
berubah dengan menyesuaikan kedudukan atau posisi hilal 
di mana wilayah pertama kali telihat. Ditambahkan lagi 
pemahaman masyarakat Islam yang belum mampu 
memisahkan pergantian hari dengan IDL yang digunakan 
pada kalender Masehi sehingga terjadi double standar 
perubahan hari. Akan tetapi Mohammad Ilyas memberikan 
argumentasi bahwa tidak mungkin umat Islam secara global 
bisa berhari raya bersama, selama double standard ini 






belum adanya kepastian kriteria visibilitas hilal yang digunakan 
dalam menyusun Kalender Islam Internasional, maka fungsi kalender 
tersebut berkurang. Oleh karena itu, rujukan fundamental Kalender 
Islam Internasional dibangun dari petunjuk syariah dan didukung 
dengan ilmu falak yang melingkupinya. Bagi Mohammad Ilyas 
Alquran dan Hadis memerintahkan mempergunakan kalender Islam. 
Persoalan syariat Islam pada awal perkembangannya tidak menyusun 
perintah yang lengkap dan detail dalam sebuah sistematika 
perumusan kalender Islam sehingga membutuhkan waktu dalam 
sebuah peradaban untuk menyesuaikan dengan tetap berpedoman 
pada prinsip syar’i. Persoalannya kemudian telah melahirkan 
beberapa penafsiran yang berkaitan dengan standarisasi sistem dan 
kriteria yang terkait dengan hitungan bulan sebagai salah satu sumber 
sistem waktunya.  
Bulan sebagai salah satu satelit Bumi yang bergerak secara 
teratur dapat dijadikan standar hitungan waktu yang valid. Akan 
tetapi kemunculan Bulan di setiap awal bulan atau hilal tidak selalu 
sama dalam setiap bulannya. Akibat rotasi Bulan mengelilingi Bumi. 
Keberadaan matlak dalam permukaan Bumi tidak sama sehingga 
dibutuhkan kriteria yang mapan dalam perumusan. Problem 
mendasar terkait inilah yang perlu diuraikan secara syar’i dan ilmiah 
agar supaya jelas permasalahannya ketika melihat posisi pemikiran 
Mohammad Ilyas dalam merumuskan sistem Kalender Islam 
Internasional. 
Kalender Bulan merupakan kalender yang pada dasarnya 
paling sederhana dan paling mudah karena didasarkan pada 
perubahan fase-fase bulan yang dapat diamati secara langsung di 
permukaan Bumi.3 Oleh karena itu, mengetahui posisi Bulan bagian 
terpenting untuk memahami struktur perhitungan awal Bulan yang 
memiliki unsur-unsur terpenting di antaranya altitude, azimuth, 
elongasi, horizon dip, dan lainnya. Indikator tersebut sangat terkait 
untuk mengetahui posisi Bulan. 
                                                 
3 Muh. Nashirudin, Kalender Hijriah Universal: Kajian Atas Sistem dan 






1. Posisi Bulan yang Seringkali Berubah 
Landasan pokok dalam membangun perumusan kalender 
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berfirman pada Q.S. At-Taubah ayat 36-37: 
َة الشُُّهْوِر ِعْنَد اهلِل اثْ َنا َعَشَر شَ  ْهًرا ِِف ِكَتاِب اهلِل يَ ْوَم َخَلَق السََّماَواِت ِإنَّ ِعدَّ
ْيُن اْلَقيُِّم َفاَل َتظِْلُمْوا ِفْيِهنَّ أَنْ ُفَسُكْم َوَقاتُِلْوا  َواْْلَْرِض ِمن َْها َأْربَ َعٌة ُحرٌُم َذاِلَك الدِّ
.اْلُمْشرِِكْْيَ َكآفًَّة َكَما يُ َقاتُِلْوَنُكْم َكآفًَّة َواْعَلُمْوا َأنَّ اهلَل   َمَع اْلُمتَِّقْْيَ
Artinya: Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah 
dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu dia menciptakan 
langit dan Bumi, di antaranya empat bulan haram, itulah 
(ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya 
diri kamu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum 
musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi 
kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta 
orang-orang yang bertakwa. (Q.S. at-Taubah: 36)4  
َا النَِّسْيُء زِيَاَدٌة ِفِ   اْلُكْفِر ُيِل ُُّ ِبِ  الَِّيْيَن َكَفُرْوا ِحُِلُّْونَُ  َعاًما َوُِحَرُِّمْونَُ  َعاًما ِإَّنَّ
َة َماَحرََّم اهلُل فَ ُيِحلُّْوا َماَحرََّم اهلُل زُيَِّن ََلُْم ُسْوُء َأْعَمِاَِلْم َواهلُل اَل  لِيُ َواِطُؤْوا ِعدَّ
 يَ ْهِدى اْلَقْوَم اْلَكاِفرِْيَن. 
Artinya: Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan haram itu 
adalah menambah kekafiran. Disesatkan orang-orang kafir 
dengan mengundur-undurkan itu, mereka menghalalkannya pada 
suatu tahun dan mengharamkannya pada tahun yang lain, agar 
mereka dapat mempersesuaikan dengan bilangan yang Allah 
mengharamkannya, maka mereka menghalalkan apa yang 
diharamkan Allah. (Syaithan) menjadikan mereka memandang 
                                                 
4 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, digandakan oleh 
Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, (Jakarta: PT. Adhi Aksara 
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perbuatan mereka yang buruk itu. Dan Allah tidak member 
petunjuk kepada orang-orang yang kafir. (Q.S. At-Taubah:37)5   
 
Ini sebuah indikasi bahwa Allah tidak menyukai 
penggunaan kalender dengan interkalasi (sisipan) sebagaimana 
yang digunakan dalam kalender Yahudi, Cina dan Hindu. 
Sementara itu, kalender Gregorian melakukan interkalasi pada 
setiap bulan berupa sisipan hari menjadi 30 dan 31 hari, 
disamping satu hari sisipan pada tanggal 29 Februari pada tahun 
kabisat. Satu-satunya sistem kalender yang tidak melakukan 
interkalasi adalah kalender bulan/kamariah, karena kalender ini 
sesuai dengan perintah Allah Subh}anahu wa ta’ala yang 
dibebaskan dari musim sama sekali. Dengan kata lain kalender 
Islam adalah sistem kalender paling tua yang tetap 
mempertahankan keasliannya dan tanpa modifikasi apapun.6 
Interpretasi historis menurut Mohammad Ilyas bahwa 
kalender Islam menganut sistem bulan/kamariah dengan bentuk 
paling mudah yaitu satu tahun terdiri dari 12 bulan. Kalender 
Islam telah mereformasi kalender pra Islam yang terkadang 
mempermainkan bulan suci untuk berperang dengan tahun 
tambahan kabisatnya. Kalender kamariah lebih ringkas dan 
lengkap dengan kriteria yang melibatkan ketampakan Hilal. 
Kalender kamariah sebenarnya telah diamalkan sejak zaman 
dahulu sebagaimana yang digunakan oleh Babilonia, India, dan 
Azele serta beberapa bangsa dan agama lainnya.7 
Visibilitas hilal sebagai kriteria awal hari atau awal bulan 
yang bersumber dari hasil hitungan posisi siklus bulan. Metode 
dan kaedah astronomi siklus bulan melalui ijtimak diuraikan oleh 
Baharrudin Zainal bahwa: 
                                                 
5 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 260 
6 Tono Saksono, Mengompromikan Hisab Rukyat, (Jakarta: Amythas Publicita, 
2007), 68. 
7 Mohammad Ilyas, Sistem Kalender Islam dari Perspektif Astronomi, cet. I, 






Dalam sistem orbit Bulan dan Matahari yang berpusatkan 
di Bumi, Bulan dan Matahari beredar pada satah yang 
bersaingan. Bulan beredar di satah peredarannya 
berbanding dengan Matahari yang beredar di satah 
ekliptik.8 
 
Berdasarkan kriteria astronomi, posisi bulan menjadi alat 
ukur dalam menentukan kriteria bulan pasca ijtimak (newmoon). 
Jika misalnya hilal saat ini sudah memasuki tanggal satu pada 
sore hari, walaupun Matahari sudah tenggelam, hilal terlihat 
masih berada di bawah ufuk, maka sudah memasuki tanggal satu 
atau awal bulan disebabkan hilal sudah melewati garis edar 
(ijtimak atau konjungsi).9 
Kalender kamariah dengan sistem standarisasi satuan waktu 
terhadap rotasi bulan, padahal bulan dibandingkan dengan benda 
lainnya relatif kecil akibatnya gerak bulan sangat agresif terhadap 
gaya tarik benda-benda langit lainnya. Gerak bulan tidaklah 
sesederhana gerak Bumi dan Matahari. Di samping itu, 
perhitungan posisi hilal ditinjau dari posisi tempat di permukaan 
Bumi dapat berbeda apabila dilihat dari suatu tempat 
dibandingkan dengan tempat lainnya. Perbedaan interpretasi ini 
perlu terurai secara syar’i dan astronomi tentang validitas kriteria 
hilal yang seringkali berbeda berdasarkan garis batas tanggal 
                                                 
8 Baharrudin Zainal, Kriteria Kenampakan Anak Bulan di Malaysia Edisi 2, 
(Kuala Terengganu: Kolej Ugama Sultan Zainal Abidin, 2005), 3-4. 
9 Jumlah hari dalam satu bulan dalam Kalender Hijriah bergantung pada posisi 
bulan, Bumi dan matahari. Usia bulan yang mencapai 30 hari bersesuaian dengan 
terjadinya bulan baru (new moon) di titik apooge, yaitu jarak terjauh antara bulan 
dan Bumi, dan pada saat yang bersamaan, Bumi berada pada jarak terdekatnya 
dengan matahari (perihelion). Sementara itu, satu bulan yang berlangsung 29 hari 
bertepatan dengan saat terjadinya bulan baru di perige (jarak terdekat bulan dengan 
Bumi) dengan Bumi berada di titik terjauhnya dari Matahari (aphelion). Dari sini 
terlihat bahwa usia bulan tidak tetap melainkan berubah-ubah (29 - 30 hari) sesuai 
dengan kedudukan ketiga benda langit tersebut (Bulan, Bumi dan Matahari). Lihat 
Susiknan Azhari, Hisab dan Rukyat: Wacana Untuk Membangun Kebersamaan di 
Tengah Perbedaan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 110 atau lihat juga 
Sakirman, Ilmu Falak Spektrum Pemikiran Mohammad Ilyas, (Yogyakarta: Idea 
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5 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 260 
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2007), 68. 
7 Mohammad Ilyas, Sistem Kalender Islam dari Perspektif Astronomi, cet. I, 






kamariah. Maka dari itu, Mohammad Ilyas menguraikan kaedah 
atau syarat pengamatan hilal ketika Matahari tenggelam yaitu 
mengetahui ketinggian hilal dan sudut yang dibentuk oleh bulan 
dari Matahari sebagaimana uraian di bawah: 
Mohammad Ilyas menjelaskan bahwa pada umumnya apa 
yang diperlukan ialah ketinggian kedudukan anak Bulan 
yang paling kurang di antara 7° hingga 13° (darjah) bagi 
bulan itu. Secara ilmu fizik sekurang kurangnya ketinggian 
anak bulan yang diperlukan ialah 7°. Pada pandangan saja 
ini disebabkan keadaan muka bulan yang bergunung-
gunung.10 
 
Manakala visibilitas hilal melalui kriteria standarisasi 
satuan waktu bulan tentu lebih rinci dibandingkan kriteria 
standarisasi satuan waktu kalender Matahari dengan menakar 
posisi bulan yang seringkali berubah-ubah sehingga garis batas 
tanggal kamariah (Hijriah) memang lebih rumit dibandingkan 
dengan garis batas tanggal Miladiyah (Masehi). Pada garis batas 
tanggal Miladiyah hanya ditentukan oleh gerak Bumi dan 
Matahari. Sedangkan pada garis batas tanggal Hijriah ditentukan 
oleh gerak tiga buah benda langit yaitu bulan, Bumi dan Matahari. 
Maka dari itu menakar posisi Bulan seringkali berubah-ubah 
disebabkan instrumen ukurannya terdapat tiga benda langit yang 
mempengaruhi keberadaan posisinya. Di samping itu, 
problematika ini juga memunculkan masalah keberadaan matlak 
Bumi yang tidak sama atau berbeda. 
2. Keberadaan Matlak Bumi yang Berbeda 
Perbedaan tentang penyatuan matlak dalam sejarah pemikiran 
Islam telah mewarnai perdebatan kajian hisab rukyat dalam 
menentukan awal bulan kamariah. Hal ini bermula dari perbedaan 
apabila hilal berhasil dirukyat di suatu wilayah, maka apakah hasil 
rukyah di wilayah tersebut berlaku untuk seluruh umat Islam yang 
                                                 
10 Mohammad Ilyas, Kalender Islam Antarbangsa, (Kuala Lumpur: Dewan 






ada di seluruh dunia ataukah hanya berlaku pada masing-masing 
negeri berdasarkan rukyat mereka sendiri. Perdebatan ini menjadi 
respon syar’i tentang wilayathul hukmi sebagai lokasi 
pemberlakuan penetapan awal waktu Penanggalan Hijriah yang 
dikaitkan dengan hadis Nabi Muhammad saw oleh Ibnu Abbas ra 
yang diriwayatkan oleh Al-Imam Muslim ra sebagai berikut;  
“Dari Kuraib, bahwa Ummul Fadhl binti Al-Harits 
mengutusnya kepada Mu‟wiyah di Syam, Kuraib berkata: 
Ketika sampai di Syam saya segera menunaikan pesan-
pesan Ummul Fadhl. Kemudian muncullah hilal bulan 
Ramadan sementara saya masih berada di Syam dan saya 
melihatnya pada malam Jum‟at, kemudian saya kembali ke 
Madinah pada akhir bulan Ramadan. Lalu Ibnu „Abbas 
bertanya kepada saya tentang hilal Ramadan: kapan kalian 
melihat hilal? Saya menjawab: kami melihatnya pada 
malam Jum‟at. Ibnu Abbas bertanya: apakah kamu 
melihatnya? Saya katakan: Ya, dan kaum muslimin juga 
melihatnya, kemudian mereka memulai puasa dan 
Mu‟awiyah juga berpuasa. Lalu Ibnu Abbas berkata: kami 
melihatnya pada malam Sabtu, maka kami akan 
melanjutkan puasa sampai tiga puluh hari atau kami melihat 
hilal. Saya katakan kepada beliau: apakah tidak 
mencukupkan dengan rukyat dan puasa Mua‟wiyah? Jawab 
beliau: Tidak, demikianlah Rasulullah saw mentitahkan 
kepada kami.”11 
 
Asbabul wurud atau konteks hadis Kuraib yang ditafsir 
ganda sehingga terjadilah diskursus matlak yang muncul ke 
permukaan sejak munculnya hadis Kuraib, yaitu diskusi yang 
terjadi antara Kuraib dan Ibn Abbas. Kuraib menjelaskan, pada 
                                                 
11 Menurut Imam Nawawi, “konteks dilalah hadis ini jelas sekali -yang benar di 
kalangan madzhab kami- bahwa sesungguhnya ru‟yatul hilal (bila terlihat di suatu 
negeri tertentu) tidaklah berlaku secara umum untuk semua kaum muslimin (di 
seluruh penjuru dunia), akan tetapi hanya berlaku khusus untuk daerah-daerah yang 
saling berdekatan jaraknya (tidak sampai pada ukuran dibolehkannya qashar 
shalat). Ada pula yang mengatakan berlaku bila matla‟nya atau teritorialnya sama, 
jika tidak sama maka tidak berlaku”. Lihat, An-Nawawi, Syarh Sahih Muslim, 
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yang diperlukan ialah ketinggian kedudukan anak Bulan 
yang paling kurang di antara 7° hingga 13° (darjah) bagi 
bulan itu. Secara ilmu fizik sekurang kurangnya ketinggian 
anak bulan yang diperlukan ialah 7°. Pada pandangan saja 
ini disebabkan keadaan muka bulan yang bergunung-
gunung.10 
 
Manakala visibilitas hilal melalui kriteria standarisasi 
satuan waktu bulan tentu lebih rinci dibandingkan kriteria 
standarisasi satuan waktu kalender Matahari dengan menakar 
posisi bulan yang seringkali berubah-ubah sehingga garis batas 
tanggal kamariah (Hijriah) memang lebih rumit dibandingkan 
dengan garis batas tanggal Miladiyah (Masehi). Pada garis batas 
tanggal Miladiyah hanya ditentukan oleh gerak Bumi dan 
Matahari. Sedangkan pada garis batas tanggal Hijriah ditentukan 
oleh gerak tiga buah benda langit yaitu bulan, Bumi dan Matahari. 
Maka dari itu menakar posisi Bulan seringkali berubah-ubah 
disebabkan instrumen ukurannya terdapat tiga benda langit yang 
mempengaruhi keberadaan posisinya. Di samping itu, 
problematika ini juga memunculkan masalah keberadaan matlak 
Bumi yang tidak sama atau berbeda. 
2. Keberadaan Matlak Bumi yang Berbeda 
Perbedaan tentang penyatuan matlak dalam sejarah pemikiran 
Islam telah mewarnai perdebatan kajian hisab rukyat dalam 
menentukan awal bulan kamariah. Hal ini bermula dari perbedaan 
apabila hilal berhasil dirukyat di suatu wilayah, maka apakah hasil 
rukyah di wilayah tersebut berlaku untuk seluruh umat Islam yang 
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menjelang Ramadan, Mua‟wiyah dan penduduk Syam telah 
melihat hilal, namun Ibnu Abbas dan penduduk Madinah belum 
melihat hilal. Di dalam faktanya Ibn Abbas tidak menggunakan 
laporan penduduk Syam yang telah melihat hilal.12 
Problem matlak yang terkadang berbeda melihat atau tidak 
melihat hilal merupakan bagian masalah wilayathul hukmi tentang 
apakah sudah memasuki awal bulan baru atau belum. Problem 
matlak Bumi yang tidak merata mengakibatkan terjadinya multi 
tafsir ahli hukum dan ahli falak. Mazhab Syafi‟i berpendapat 
bahwa matlak itu hanya dapat berlaku pada tempat yang 
berdekatan sejauh diperbolehkan shalat qashar sekitar (radius 100 
km). Sedangkan mazhab Hambali berpendapat bahwa matlak itu 
berlaku untuk seluruh dunia (matlak global). Sementara mazhab 
Hanafi dan Maliki berpendapat bahwa matlak itu berlaku 
sewilayah hukum teritorial suatu negara.13 
Secara garis besar problematika matlak terdapat dua 
pendapat yang bertentangan yaitu pertama pendapat jumhur 
ulama, yang termasuk kelompok ini adalah Imam Abu Hanifah 
dan Imam Ahmad. Mereka berpendapat bahwa rukyat di suatu 
negeri berlaku untuk seluruh kaum muslimin di negeri-negeri 
yang lain, sehingga adanya perbedaan matlak tidak memiliki 
pengaruh apapun terhadap penentuan rukyat hilal. Pendapat ini 
berdasarkan kepada hadis Nabi Muhammad saw yang berarti: 
“Jika kalian berhasil melihat hilal maka berpuasalah dan jika 
kalian berhasil melihat hilal maka berhari rayalah14 dan 
“Berpuasalah kalian berdasarkan rukyatul hilal dan berhari 
rayalah berdasarkan rukyatul hilal, jika terhalangi oleh mendung 
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(atau semisalnya) maka genapkanlah hitungan bulan Syakban 
menjadi 30 hari.”15 
Adapun Hadis Ibnu Abbas ra tentang kisah Kuraib 
menyiratkan bahwa keberhasilan rukyat hilal hanya berlaku bagi 
orang yang menjalankan puasa berdasarkan rukyat di negerinya.  
Apabila pada saat berpuasa didapati berita bahwa ternyata di 
negeri lain telah terlihat hilal satu hari sebelumnya, maka dalam 
keadaan seperti ini, hendaknya puasanya disempurnakan menjadi 
30 hari, atau jika berhasil melihat hilal maka dapat mengakhiri 
puasanya (yakni hanya 29 hari) sehingga hadis Abu Hurairah dan 
hadis yang semakna tetap berlaku sesuai dengan keumumannya, 
yaitu mencakup seluruh pihak yang telah sampai kepada mereka 
berita rukyat hilal, tanpa pembatasan negeri atau teritorial 
tertentu. 
Pendapat kedua adalah pendapat Imam asy-Syafi‟i dan 
sejumlah ulama salaf yang berpendapat bahwa penentuan awal 
bulan Hijriah memperhitungkan perbedaan matlak sehingga 
masing-masing negeri penetapan awal bulan didasarkan kepada 
rukyat hilal negerinya sendiri. Pendapat ini didasarkan pada 
konteks hadis Abu Hurairah yang bersifat nisbi (relatif), yaitu 
ditujukan bagi yang melihat hilal, bila tidak melihatnya maka 
tidaklah masuk dalam konteks ini. Pendapat ini didasarkan pada 
pendekatan astronomis bahwa perhitungan waktu dalam setiap 
harinya berbeda-beda. Perbedaan matlak semacam ini merupakan 
kesepakatan para ilmuwan dalam bidang astronomi, maka jika 
sama matlaknya berlakulah rukyat di negeri tersebut dan berlaku 
terhadap wilayah yang memiliki matlak yang sama. Apabila tidak 
sama maka tidak berlaku. Demikian juga pendapat ini didasarkan 
pada hadis Ibnu Abbas ra yang diriwayatkan oleh Al-Imam 
Muslim ra. Dari elaborasi di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
wacana fikih tentang konsep matlak ini dikenal dua teori , yakni 
pertama, teori Ittifaq al-Matali’. Menurut teori ini, peristiwa terbit 
hilal yang dapat dirukyat dari suatu kawasan Bumi tertentu 
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mengikat seluruh kawasan Bumi lainnya. Teori ini didasarkan 
pada keumuman hadis yang ditujukan untuk seluruh umat secara 
umum sehingga apabila salah seorang dari mereka telah merukyat 
hilal, di belahan Bumi manapun ia berada, maka hasil rukyat 
tersebut berlaku bagi mereka seluruhnya.16 
 Kedua, teori Ikhtilaf al-Matali’ yaitu peristiwa terbit hilal 
yang dapat dirukyat dari suatu kawasan Bumi tertentu hanya 
berlaku untuk kawasan rukyat itu sendiri dan untuk kawasan 
lainnya yang berada di sebelah baratnya. Teori ini didasarkan 
pada, pertama, riwayat Kuraib yang ditakhrij oleh Muslim, bahwa 
Ibnu Abbas yang tinggal di Madinah menolak berpegang pada 
rukyat penduduk Syam kendati telah di isbat oleh khalifah 
Mu‟awiyah. Kedua, adanya perbedaan Matahari terbit dan 
terbenam di pelbagai kawasan Bumi yang menyebabkan tidak 
mungkin seluruh permukaan Bumi disamaratakan sebagai satu 
matlak. Perbedaan pandangan ini sangat dipengaruhi oleh metode 
pemahaman dan penafsiran (secara normatif interpretasi) terhadap 
landasan syar’i tentang lokasi melihat hilal di akhir bulan. 
3. Kriteria Perumusan Hisab dan Rukyat 
Problema klasik yang terwariskan berabad-abad hingga 
sekarang tentang perumusan hisab dan rukyat. Problematika ini 
mendapat perhatian serius dari ahli falak dan astronomi. Latar 
belakang terjadinya multi interpretasi tentang problematika 
kriteria penampakan hilal ini berdasarkan hadis Nabi Muhammad 
saw: 
ْعُت أَبَا ُهَريْ َرَة َرِضَي اللَُّ  َعْنُ   ثَ َنا ُُمَمَُّد ْبُن زِيَاٍد قَاَل َسَِ ثَ َنا ُشْعَبُة َحدَّ ثَ َنا آَدُم َحدَّ يَ ُقوُل َحدَّ
ُ  َعَلْيِ  َوَسلََّم َأْو قَاَل قَاَل أَبُو اْلَقاِسِم َصلَّى اللَُّ  َعَلْيِ  َوَسلََّم ُصوُموا قَاَل النَِّبُّ َصلَّى اللَّ 
َة َشْعَباَن َثاَلِثْيَ   ِلُرْؤيَِتِ  َوأَْفِطُروا لُِرْؤيَِتِ  فَِإْن ُغِبَِّ َعَلْيُكْم فََأْكِمُلوا ِعدَّ
                                                 
16 Rasululllah Saw -berkaitan dengan hilal- menyatakan “berpuasalah kamu 
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Artinya: Bercerita Adam, Syu‘bah, Muhammad bin Ziyad berkata, 
sata telah mendengar bahwa Abu Hurairah ra. berkata bahwa 
Nabi saw atau Abu al-Qasim saw bersabda, berpuasalah kalian 
semua karena melihat hilal  dan berbukalah karena melihatnya. 
Jika kamu sekalian tidak dapat melihatnya karena mendung atau 
tertutup awan, maka sempurnakanlah bilangan bulan Syakban 
menjadi 30 hari.17 
 
Tekstual hadis tersebut membuka ruang berbeda memahami 
manakala terjadi kondisi alam dan bulan yang kurang dapat 
dideteksi posisinya. Sehingga melahirkan beberapa metode 
kriterianya. Secara umum ada 3 kelompok yang berbeda: 
1) Kelompok pertama menganggap bahwa awal bulan Islam 
hanya dapat ditentukan melalui rukyatul hilal (melihat hilal) 
karena itulah praktek yang dilakukan oleh Nabi dan para 
sahabat 1400 tahun lalu. Pendapat ini tetap kukuh meskipun 
penyebabnya (Arab: illat) adalah karena pada saat itu, Nabi 
dan para sahabat mengaku tidak mampu melakukan 
perhitungan astronomi.  
2) Kelompok kedua beranggapan bahwa dengan kehadiran 
ilmu astronomi yang sudah sangat canggih, kehadiran hilal 
sebetulnya sudah dapat dihitung secara akurat. Sehingga 
memverifikasi kehadiran hilal dengan cara melihat sudah 
dapat digantikan sepenuhnya oleh metoda hisab 
(perhitungan astronomi).  
3) Kelompok ketiga mengklaim merupakan kompromi antara 
dua kelompok pertama. Kehadiran hilal memang dihitung 
dengan perhitungan astronomi yang sama seperti kelompok 
kedua; namun, untuk mensyahkan awal bulan Islam diberi 
persyaratan agar hilal betul-betul kelihatan. Kriteria itu bisa 
merupakan kombinasi dari tiga persyaratan astronomis 
yaitu Ketinggian (altitude) minimum hilal di atas horizon 
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(ufuk), Jarak sudut minimum (elongasi) antara Bulan dan 
Matahari, dan Umur Bulan minimum sejak terjadinya 
ijtimak (konjungsi). Kondisi inilah yang dinamakan syarat 
imkan-rukyat (IR) atau kondisi kemungkinan terlihat.18 
 
Perbedaan penafsiran ini menjadi diskursus berkepanjangan 
tentang kata hisab dalam teks yang beragam. Maksudnya 
terkadang ada sinonim dengan kata ilmu falak atau miqat, rasd, 
dan haiah, bahkan seringkali disamakan dengan astronomi. Lebih 
jauh lagi perihal kata hisab diuraikan oleh Susiknan Azhari 
bahwa: 
Kata ini banyak diungkapkan terutama di awal dan akhir 
bulan Ramadan. Kata hisab berasal dari bahasa arab yang 
berarti hitungan. Tetapi dalam alquran pengertian hisab atau 
aritmatic ternyata tidak semata-mata berarti hitungan. 
Namun memiliki makna lain seperti batas, hari kiamat, dan 
tanggung jawab. Dari akar kata hisab sebagai kata benda, 
kata ini disebut sebanyak 25 kali di dalam Al quran. 
Sementara itu hisab yang menjadi fokus studi ini adalah 
metode untuk mengetahui hilal. Dalam literatur klasik ilmu 
hisab sains disebut dengan ilmu falak, miqat, rasd, dan 
haiah. Bahkan seringpula disamakan dengan astronomi.19  
 
Diskursus konsep hisab mengarah kepada metodologi untuk 
mengetahui hilal. Di dalam pengertian mengetahui hilal, maka 
hisab memiliki 2 aliran yaitu hisab urfi dan hisab hakiki. Maksud 
hisab urfi20 adalah sebagai sistem perhitungan kalender yang 
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Depag RI, 2007), 31. 
20 Hisab Urfi adalah perhitungan awal bulan Kamariah yang didasarkan pada 






didasarkan pada peredaran rata-rata bulan mengelilingi Bumi dan 
ditetapkan secara universal, sedangkan hisab hakiki adalah sistem 
hisab yang didasarkan pada peredaran bulan dan Bumi yang 
sebenarnya. Menurut sistem umur setiap bulan tidaklah konstan 
dan juga tidak beraturan melainkan tergantung posisi hilal setiap 
awal bulan. Artinya boleh jadi dua bulan berturut-turut berumur 
29 atau 30 hari. Bahkan terbuka kemungkinan terjadi bergantian 
seperti hisab urfi.21 
Kata rukyat dalam teks al quran dan hadis beragam pula 
maksud dari pelaksanaannya. Dari aspek syar’i harus 
dilaksanakan secara kolektif, sebagaimana diuraikan lebih rinci 
oleh Arwin Juli Rahmadi yaitu :  
Kata rukyat dalam bahasa Arab secara etimologi bermakna 
melihat hilal asal kata ra’yun. Sementara itu dalam alquran 
kata ar rukyat atau yang seakar dengannya memiliki makna 
yang beragam. Secara bahasa rukyat, memiliki 2 pengertian 
yaitu melihat dengan mata dan melihat dengan ilmu. Rukyat 
yang dimaksud disini adalah aktifitas melihat hilal diakhir 
Syakban, Ramadan, Syawal, dan Zulhijah. Hukum 
melakukan rukyat hilal sendiri dikalangan fukaha klasik dan 
kontenporer merupakan satu keharusan kolektif.22 
 
Problematika kriteria ini dapat dikompromikan bukan 
dipertentangkan yang dapat mengakibatkan pengaruh negatif bagi 
kehidupan umat Islam itu sendiri. Sebagaimana diungkapkan oleh 
A. Mustajab bahwa: 
Sebenarnya bahwa antara rukyat dan hisab mempunyai 
keunggulan dan kelemahan masing-masing. Rukyat adalah 
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tanggung jawab. Dari akar kata hisab sebagai kata benda, 
kata ini disebut sebanyak 25 kali di dalam Al quran. 
Sementara itu hisab yang menjadi fokus studi ini adalah 
metode untuk mengetahui hilal. Dalam literatur klasik ilmu 
hisab sains disebut dengan ilmu falak, miqat, rasd, dan 
haiah. Bahkan seringpula disamakan dengan astronomi.19  
 
Diskursus konsep hisab mengarah kepada metodologi untuk 
mengetahui hilal. Di dalam pengertian mengetahui hilal, maka 
hisab memiliki 2 aliran yaitu hisab urfi dan hisab hakiki. Maksud 
hisab urfi20 adalah sebagai sistem perhitungan kalender yang 
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metode yang paling tua sebagai metode ilmiah dan banyak 
manfaatnya. Sedangkan hisab sebagai metode yang tepat 
dan akurat dalam menentukan awal bulan. Jika tertutup 
mendung dua-duanya bisa dipakai yaitu hisab dahulu 
kemudian dibuktikan dengan rukyat23. 
 
Kedua sistem ini terkadang sejalan dan terkadang pula 
berbeda hasilnya sehingga dibutuhkan respon ilmiah sebagaimana 
yang diungkapkan Encup Supriatna bahwa: 
Tugas kita sekarang adalah bagaimana meningkatkan 
kualitas keilmuan dan praktik hisab dalam rangka 
membantu pelaksanaan rukyat, serta meningkatkan cara 
pelaksanaan rukyat sekarang yang hasilnya akan dijadikan 
pedoman dalam melaksanakan rukyat berikutnya, sekaligus 
sebagai fakta ilmiah atas keberhasilan rukyat itu sendiri.24 
 
Tanpa peningkatan kerja ilmiah dalam mencari solusinya 
tentu saja masyarakat awam akan kebingungan dan kurang 
khusuk dalam ibadah tertentu. Diperburuk lagi manakala pihak 
atau golongan tertentu tersebut berbeda dengan penetapan 
pemerintah (kementerian Agama) dan mereka lebih cenderung 
mengikuti kelompok atau golongannya sebagaimana diungkapkan 
Mohammad Hadi Bashori, bahwa: 
Kontroversi seputar pemahaman hisab rukyat akhirnya 
harus kembali kepada masyarakat Islam yag harus dibuat 
bingung akibat keberadaan berbagai paham hisab rukyat 
yang beragam. Bagi masyarakat yang terkait dengan ormas 
tertentu, biasanya mereka akan lebih mengikuti pendapat 
                                                 
23 Lihat Susiknan Azhari, Hisab dan Rukyat: Wacana Untuk Membangun 
Kebersamaan di Tengah Perbedaan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 98. 
24 Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya, (Bandung: PT. Refika 






ormas masing-masing dari pada pemerintah, karena 
kedekatan kultural dan ikatan emosional.25 
 
Kontroversi perdebatan dan perbedaan pemakaian sistim 
hisab rukyat dalam menetapkan waktu kalender Hijriah 
khususnya di Indoneisa masih berlangsung. Bahkan beberapa kali 
terdapat perbedaan penetapan terutama penetapan idhul fitri yang 
berbeda sebagaiamana yang diuraikan oleh Susiknan Azhari 
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Tabel. IV.1 : 
Contoh Penetapan Idul Fitri yang Berbeda26 
 
No Tahun Muhammadiyah NU Pemerintah 
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20 Juni 1985 
Rabu/ 
19 Juni 1985 
Kamis/ 
 20 Juni 1985 
2 1992 Ahad/  
5 April 1992 
Sabtu/ 
4 April 1992 
Ahad/  
5 April 1992 
3 1993 Kamis/ 
25 Maret 1993 
Rabu/ 
24 Maret 1993 
Kamis/ 
25 Maret 1993 
4 1994 Senin/ 
14 Maret 1994 
Ahad/ 
13 Maret 1994 
Senin/ 
14 Maret 1994 
 
Pertentangan ini harus diakhiri melalui berbagai pendekatan 
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menghitung secara cermat dengan ilmu yang dimilikinya, 
mengadakan pengamatan langsung di lapangan.27 
 
Apabila tidak diakhiri perbedaan ini tentu merugikan 
banyak pihak dan menimbulkan banyak masalah yang dapat 
memecahkan persatuan umat Islam itu sendiri. Bukan sekedar 
bukti ketertinggalan umat Islam di bidang astronomi 
menunjukkan betapa rapuhnya persatuan umat Islam sehingga 
masalah ini merupakan masalah keumatan yang serius. Di antara 
pemikir yang menaruh perhatian besar dalam mengkompromikan 
penyatuan perbedaan ini adalah Mohammad Ilyas. 
Kedua dasar argumentasi hisab dan rukyat memang kuat 
sehingga untuk mengkompromikan dibutuhkan instrumen ilmiah 
lainnya. Di tengah perbedaan pandangan ini yang terkadang 
bersikukuh pada pendiriannya masing-masing yang dapat 
mengakibatkan berhari raya atau awal puasa berbeda satu atau 
dua hari. Hal ini sangat memperihatinkan. Padahal umat Islam 
hanya mempergunakan satu rujukan syariat yang sama. Menurut 
Mohammad Ilyas dapat diminimalisir problema ini melalui 
gagasan orisinilnya yaitu imkanu rukyat. Solusi ini adalah metode 
yang digunakan dalam aliran imkanu rukyat atau bisa dirukyat 
sebagai gabungan antara aliran hisab dengan rukyat. Gagasan 
imkanu rukyat melengkapi dan memberikan harapan baru menuju 
terwujudnya Kalender Islam Internasional. Meskipun ada yang 
mengkritisi gagasan Mohammad Ilyas secara integral, 
kompherensif dan sistematis tentu menjadi pemikiran alternatif 
mewujudkan kalender Islam nasional. 
 
B. Perbandingan Kritik Analisis Perumusan Kalender Islam 
Mohammad Ilyas 
Gagasan perumusan Kalender Islam Internasional Mohammad 
Ilyas dapat disimak secara seksama, utuh dan sistematis melalui 
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perumusan yang dibangun lewat kriteria visibilitas hilal Mohammad 
Ilyas dengan gagasan imkanu rukyat dan gagasan ILDL. Keutuhan 
gagasan Kalender Islam Internasional dapat dikaji dari karya 
intelektualnya dan prestasi ilmiahnya. Pandangan pemikirannya tidak 
pula terlepas dari kritik dan pujian tentang konsep Kalender Islam 
Internasional. Lewat kritikan akan terurai validitas atau ketampakan 
dalam membangun suatu sistem yang mapan. Kritikan ini juga 
menjadi keunggulan kompetitif manakala terdapat sisi kelemahan 
konstruktif lanjutan dalam menemukan solusi yang tepat dalam 
merumuskan Kalender Islam Internasional. Terutama menetapkan 
kriteria visibilitas hilal sebagai salah satu dasar penentu masuknya 
awal waktu kalender tersebut.  
1. Kritik Analisis Tentang Kriteria Visibilitas Hilal 
Tekstual klasik dalam literatur Arab al khabil Ibnu Ahmad Al 
farahidi pakar linguistik arab abad VII dalam kitab Al Ahyan 
menjelaskan bahwa kata hilal berarti dia muncul atau dari kata 
ahillah yang bermakna kelihatan.28 Di samping itu Raqib al 
Isbahan pakar linguistik Arab neomoderen abad XX dalam kitab 
al Mufradat menguraikan pula kata hilal berarti bulan yang 
khusus kelihatan pada hari pertama dan kedua dalam setiap bulan. 
Setelah itu dinamakan bulan kamariah. Makna implementasinya 
dijelaskan oleh Ibnu Munair seorang pakar linguistik arab dalam 
bukunya yang populer lisan al arabi bahwa kata hilal untuk 
menunjukkan bulan sabit pada hari pertama dan kedua bulan 
kamariah atau dua malam terakhir bulan kamariah dan dapat pula 
berarti lain bahwa teriakan gembira karena melihat atau 
mengalami sesuatu. Seperti tangisan bayi baru lahir, ketika 
pertama melihat ketampakan awal bulan, maka dari maknanya 
sebagian ada proses melihat secara visual melihat hilal atau bulan 
sabit.29 
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Kajian atronomi khususnya kata hilal dalam teks bahasa 
inggris karya Hands Wehry pada kamus arabic english dictionary 
disebutkan kata hilal adalah bentuk plural al hillah yang bisa 
berarti new moon (bulan muda) atau crescent (sabit). Sedangkan 
karya orientalis B Lewis Manage CH Pellit dan J. Schacht dalam 
buku Encyclopedia of Islam diartikan sama dengan literatur 
lainnya yang artinya New Moon (bulan baru). Penjelasan lainnya 
tentang makna hilal dalam ensiklopedi hisab rukyat oleh Susiknan 
Azhari dijelaskan kata hilal jamak dari ahillah yang artinya sabit 
dalam bahasa inggris disebut crescent yaitu bulan sabit yang 
tampak pada beberapa saat sesudah ijtimak atau hilal sebagai 
sebutan bulan yang tampak seperti sabit antara tanggal sampai 
menjelang terjadinya rupa semu bulan pada terbit awal.30 
Di antara kepustakaan Indonesia mengatakan hilal dalam 
kamus al-Munawwir yang ditulis Ahmad Warsono merinci arti 
kata hilal sebanyak 12 makna, yaitu 1) bulan sabit, 2) bulan yang 
terlihat pada awal bulan, 3) curah hujan, 4) permukaan hujan, 5) 
air sedikit, 6) warna putih pada pangkal kuku, 7) cap (selain pada 
tinta), 8) unta yang kurus, 9) kulit kelongsong ular, 10) debu, 11) 
ular jantan, 12) anak muda yang bagus.31 Begitu pula terdapat 
perbedaan makna dalam penerapannya para ahli rukyat dan ahli 
hisab. Sebagaimana yang diuraikan oleh Susiknan Azhari bahwa 
menurut ahli rukyat, hilal adalah bulan sabit yang dapat dilihat 
pertama kali. Sedangkan ahli hisab berpendapat bahwa hilal 
adalah bulan yang sudah melewati fase ijtimak. 32 
Perbedaan pendapat arti secara tekstual berakibat kelak 
dapat terjadi pula perbedaan kriteria, penafsiran dan hasilnya. 
Menurut Arwin Juli Rahmad bahwa ketiadaan definisi tunggal 
untuk kata hilal hingga kriteria sesungguhnya adalah faktor utama 
                                                 
30 Lihat Susiknan Azhari, Ensiklopedi  Hisab  Rukyat, cet. Ke-II (Yogyakarta: 
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32 Susiknan Azhari, Membangun Kebersamaan di Tengah Perbedaan Kasus 1 






umat Islam dalam berpuasa dan berhari raya secara tidak bersama. 
Menurutnya, Idealnya mendefinisikan hilal haruslah menuju pada 
kriteria posisi bulan, faktor visibilitas (pengamatan, keterlihatan), 
dan faktor nash (dalil).33 Perbedaan pemahaman dan penafsiran 
tekstual „hilal‟ perlu diakhiri dan menyepakati makna syar’i dan 
makna saintifiknya. Dengan tujuan mempermudah menuju satu 
kriteria kesepahaman dan kesatuan kriterianya yang akan 
mempermudah penetapan kesamaan dan kesatuan awal bulan baru 
atau visibilitas hilal. Konsep Kalender Islam Internasional 
Mohammad Ilyas tentu sangat menarik dilakukan kajian 
pembanding dengan melihat kriteria visibilitas hilal pra 
Mohammad Ilyas dan kriteria visibilitas hilal Mohamammad 
Ilyas.  
a. Kriteria Visibilitas Hilal Pra Mohammad Ilyas  
Visibilitas hilal adalah bagian bulan yang tampak terang 
dari Bumi sebagai akibat cahaya Matahari yang dipantulkan 
olehnya pada hari terjadinya ijtimak sesaat setelah Matahari 
terbenam. Hilal ini dapat dipakai sebagai pertanda pergantian 
bulan kamariah. Apabila setelah Matahari terbenam hilal 
tampak maka malam itu dan keesokan harinya merupakan 
tanggal 1 bulan berikutnya. Visibilitas hilal adalah 
ketampakan bulan sabit yang pertama kali terlihat setelah 
terjadinya ijtimak yang menjadi fungsi umur bulan dari waktu 
yang dihitung sejak bulan baru.34 Pada umumnya hilal tampak 
(visible) pada lokasi yang cocok, bagi pengamat yang 
berpengalaman dan kondisi langit yang baik sekitar satu hari 
setelah bulan baru. Namun, saat hilal ini menjadi visible 
bervariasi dari bulan baru ke bulan berikutnya. Catatan untuk 
pengamatan hilal dengan teleskop adalah sekitar 12,1 jam 
setelah bulan baru (konjungsi), untuk pengamatan dengan mata 
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telanjang, catatan yang ada adalah 15,5 jam setelah bulan baru 
(konjungsi). 
Kriteria visibilitas hilal merupakan kajian astronomi 
yang terus berkembang, bukan sekadar untuk keperluan 
penentuan awal bulan kamariah (lunar calendar) bagi ummat 
Islam, tetapi juga merupakan tantangan saintifik para 
pengamat hilal. Dua aspek penting yang berpengaruh: kondisi 
fisik hilal akibat iluminasi (pencahayaan) pada bulan dan 
kondisi cahaya latar depan akibat hamburan cahaya Matahari 
oleh atmosfer di ufuk (horizon). 
Dalam astronomi, hilal (The first visible crescent) 
dipahami sebagai sabit bulan termuda dengan ukuran tertentu 
sehingga bisa dikenali oleh mata bugil manusia, secara fisik 
hilal merupakan bagian dari fase bulan. Menurut Moedji 
Raharto (2009), dalam artikelnya “Hisab-Rukyat Berdasarkan 
Astronomi” menjelaskan bahwa hilal dalam tinjauan 
astronomi adalah: 
1). Hilal adalah sabit bulan setelah ijtimak atau konjungsi 
dan pada saat Matahari terbenam yang terdekat setelah 
ijtimak, posisi bulan masih di atas horizon. Dalam hal ini 
fraksi luas sabit bulan yang disebut dengan hilal adalah F 
> 0% dan tinggi bulan hbulan > 0ᵒ pada saat t = waktu 
matahart terbenam. 
2). Hilal adalah sabit bulan yang bisa diamati oleh mata 
bugil manusia pertama kali setelah ijtimak. Secara 
implisit pada saat Matahari terbenam yang terdekat 
setelah ijtimak. Dalam hal ini fraksi luas sabit bulan 
yang disebut sebagai hilal adalah F > Fkritis (F > 0.7% - 
1%) dan tinggi bulan hbulan > hkritis dan hkritis > 0ᵒ pada saat 
t = t0 + Δt . t = waktu melihat hilal, t0 = waktu Matahari 
terbenam Δt = selang waktu antara penampakan hilal 
dengan waktu Matahari terbenam. 
3). Hilal merupakan sabit bulan halusinasi, yaitu beberapa 
kasus keberhasilan melihat hilal, padahal pada saat 






Matahari dan bulan terbenam mendung, berawan tebal 
sehingga tidak memungkinkan bisa melihat Matahari 
yang akan terbenam, serta beberapa kasus keberhasilan 
melihat hilal, padahal pada saat pengamatan bulan telah 
terbenam lebih dahulu dari Matahari atau bulan telah 
terbenam, beberapa kasus keberhasilan melihat hilal, 
padahal ijtimak belum berlangsung. 
4). Sabit Bulan halusisnasi adalah (a) beberapa kasus 
keberhasilan melihat hilal, padahal pada saat 
pengamatan kondisi langit di arah horizon barat tempat 
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Pengaruh langsung iluminasi bulan disebabkan misalnya 
gumpalan debu, polusi ekstrim dan molekul uap air di dekat 
horison maupun membiaskan cahaya hilal yang berdampak 
hilangnya pencahayaan hilal sampai 40% dari pengamatan. 
Apalagi semakin diperburuk kriteria hilal disebabkan cahaya 
akan habis sebelum sampai ke mata pengamat. Intensitas 
cahaya hilal di ujung tanduk berada di bawah garis ambang 
kemampuan mata manusia. Argumentasi inilah para ahli 
astronomi menganggap penting untuk menetapkan visibilitas 
hilal agar dapat teramati dalam penentuan awal yang menjadi 
pertanda deskripsi perumusan Kalender Islam Internasional 
Mohammad Ilyas.36 Sebelum mengkaji kriteria visibilitas hilal 
                                                 
35 Moedji Raharto, “Kalender Islam: Sebuah Kebutuhan dan Harapan”, 
Makalah: Seminar Hillal Nasional 2009, 5-6. 
36 Lihat Sakirman, Ilmu Falak Spektrum Pemikiran Mohammad Ilyas, 





telanjang, catatan yang ada adalah 15,5 jam setelah bulan baru 
(konjungsi). 
Kriteria visibilitas hilal merupakan kajian astronomi 
yang terus berkembang, bukan sekadar untuk keperluan 
penentuan awal bulan kamariah (lunar calendar) bagi ummat 
Islam, tetapi juga merupakan tantangan saintifik para 
pengamat hilal. Dua aspek penting yang berpengaruh: kondisi 
fisik hilal akibat iluminasi (pencahayaan) pada bulan dan 
kondisi cahaya latar depan akibat hamburan cahaya Matahari 
oleh atmosfer di ufuk (horizon). 
Dalam astronomi, hilal (The first visible crescent) 
dipahami sebagai sabit bulan termuda dengan ukuran tertentu 
sehingga bisa dikenali oleh mata bugil manusia, secara fisik 
hilal merupakan bagian dari fase bulan. Menurut Moedji 
Raharto (2009), dalam artikelnya “Hisab-Rukyat Berdasarkan 
Astronomi” menjelaskan bahwa hilal dalam tinjauan 
astronomi adalah: 
1). Hilal adalah sabit bulan setelah ijtimak atau konjungsi 
dan pada saat Matahari terbenam yang terdekat setelah 
ijtimak, posisi bulan masih di atas horizon. Dalam hal ini 
fraksi luas sabit bulan yang disebut dengan hilal adalah F 
> 0% dan tinggi bulan hbulan > 0ᵒ pada saat t = waktu 
matahart terbenam. 
2). Hilal adalah sabit bulan yang bisa diamati oleh mata 
bugil manusia pertama kali setelah ijtimak. Secara 
implisit pada saat Matahari terbenam yang terdekat 
setelah ijtimak. Dalam hal ini fraksi luas sabit bulan 
yang disebut sebagai hilal adalah F > Fkritis (F > 0.7% - 
1%) dan tinggi bulan hbulan > hkritis dan hkritis > 0ᵒ pada saat 
t = t0 + Δt . t = waktu melihat hilal, t0 = waktu Matahari 
terbenam Δt = selang waktu antara penampakan hilal 
dengan waktu Matahari terbenam. 
3). Hilal merupakan sabit bulan halusinasi, yaitu beberapa 
kasus keberhasilan melihat hilal, padahal pada saat 






menurut Mohammad Ilyas terlebih dahulu dikaji pembanding 
kriteria visibilitas hilal pra Mohammad Ilyas. 
Kriteria visibilitas37 telah menjadi perhatian untuk 
menentukan awal setiap bulan kamariah. Penggunaan kriteria 
dan ketampakan hilal secara global sudah berlangsung sejak 
hampir 3000 tahun sebelumnya. Berbagai kriteria telah 
ditawarkan oleh para astronom sejak Babilonia hingga saat ini. 
Berbagai kemajuan kriteria diusulkan dalam menggunakan 
beberapa parameter terpercaya, mulai dari hasil data 
obeservasi, ketinggian, beda azimuth Matahari-Bulan, umur 
hilal setelah ijtimak, lebar bulan sabit dan parameter lainnya.38 
Kriteria ketampakan hilal untuk awal bulan kamariah 
sebenarnya sudah diamalkan sejak 568 SM oleh Babilonia. 
Dengan kondisi langit cerah dilaksanakan pengamatan saat 
Matahari terbenam setelah terjadinya konjungsi Bulan dan 
Matahari (ijtimak) yang menghasilkan kriteria sederhana yakni 
separasi right ascension bulan dan matahari (As) ≥ 12°.39 Ahli 
sains kuno yang dibangun oleh Babylon sudah memberikan 
data yang cukup akurat pada zamannya karena berdasarkan 
hasil pengamatan yang telah digunakan ahli astronomi awal 
(Babylon, China, Hindu dan Islam).40 Kriteria Babilonia lebih 
merupakan pedoman umum yang boleh dijelasakan 
sebagaimana berikut: 
                                                 
37 Visibilitas hilal merupakan fungsi umur bulan dari waktu yang dihitung sejak 
bulan baru. Bulan baru dalam terminologi astronomi barat adalah pada saat 
konjungsi yaitu pada saat bulan tidak nampak sama sekali karena bagian yang 
terkena cahaya Matahari tempat membelakangi Bumi dimana posisi pengamat 
berada. 
38 Lihat Tabel uraian Ilyas, Kalender Sistem Antarbangsa, 36-38 dan lihat pula  
Ilyas, Sistem Kalender Islam, 82-83. 
39 Ma‟rufin Sudibyo, “Variasi lokal dalam Visibilitas Hilal: Observasi Hilal di 
Indoensia tahun 2007-2009”, Makalah 2010, 4 dan lihat pula Muh. Ma‟rufin 
Sudibyo, “Bulan Sabit di Kaki Langit, Observasi Hilal di Indoensia dan 
Signifikansinya dalam Pembentukan Kriteria Visibilitas Nasional dan Regional”, 
Kumpulan Makalah Lokakarya Internasional Fakultas Syariah IAIN Walisongo 
Semarang 2012, 189. 






a) Pada waktu Matahari terbenam, Umur hilal tidak boleh 
melebihi 24 jam dari waktu Ijtimak hingga waktu malam 
pengamatan. 
b) As > 12 derajat, yakni Bulan terbenam 48 menit setelah 
Matahari terbenam atau separasi right ascension Bulan 
dan Matahari.41 
Secara terpisah kriteria ini juga ditemukan dalam 
kebudayaan India meski pada masa lebih kemudian yakni abad 
ke–6 M. Selanjutnya, Kriteria astronomi ini kemudian 
diturunkan kepada orang Islam dengan berbagai koreksi 
dengan bantuan kemajuan ilmu pengetahuan. Problem prediksi 
visibilitas hilal sebenarnya sudah dikaji oleh ahli astronomi 
awal abad ke-8 hingga abad ke 10 Masehi. Berbeda dengan 
Ya‟kub Ibn Tariq, salah seorang ahli astronomi Islam yang 
paling awal. Telah mengembangkan kriteria ketampakan hilal 
dengan menambah pentingnya lebar bulan sabit. Kemudian 
dilanjutkan oleh Habash al-Khawarizmi, al-Farghani dan Al 
Battani dari istana al-Makmun kerajaan Abbasiyah di 
Baghdad. Beberapa ahli astronomi Arab memberikan kriteria 
dengan nilai As berubah antara 12 derajat untuk bulan sabit 
tipis hingga 10 derajat untuk bulan sabit lebar.42  
Selama 25 abad kemudian kriteria visibilitas terus 
dikembangkan, yang secara garis besar terbagi ke dalam 
kriteria visibilitas empirik43 dan kriteria visibilitas fisik.44 
Selanjutnya dengan kian berkembangnya peradaban Islam, 
cendekiawan muslim mulai membakukan tradisi 
mengobservasi hilal dan berinovasi dengan menyusun kriteria 
                                                 
41 Lihat, Mohammad Ilyas, A Modern Guide to Astronomical Calculations of 
Islamic Calender, Times, Qibla, (Kuala lumpur: Berita Publishing, 1984), 83. 
42 Ilyas, Sistem Kalender Islam, 82. 
43 Adalah kriteria visibilitas yang berdasarkan pada elemen posisi Bulan dan 
Matahari seperti aD (beda azimuth antara Matahari dan bulan), h, Daz(sudut 
elongasi), aL (tinggi hilal) dan lain–lain. 
44 Adalah kriteria visibilitas yang berdasarkan pada sifat fisik Bulan seperti fase, 
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visibilitas empirik yang secara garis besar terbagi dalam dua 
kelompok. 
Kelompok pertama menekankan visibilitas hilal sebagai 
fungsi elongasi (aL). al–Khwarizmi (830 M) memelopori 
dengan mendeduksi hilal sebagai Bulan dengan aL > 9,5°. Ibnu 
Maimun (731–861 M) mengikuti langkah al–Khwarizmi serta 
memperhitungkan variabel musim semi dan musim gugur 
sembari memperkenalkan besaran separasi altitude bulan dan 
Matahari (aD) sehingga hilal merupakan bulan dengan 9° ≤ aL 
≤ 24° dan aD + aL ≥ 22°. Ibn Qurra (826–901 M) membentuk 
ulang kriteria Ibn Maimun menjadi 11° ≤ aL ≤ 25°.45 
Sementara kelompok kedua merupakan cendekiawan 
yang tetap berpegangan pada kriteria Babilonia sebagai bentuk 
dasar. As–Sufi (986 M), ibn Sina, ath–Thusi (1258–1274 M) 
dan al–Kashani (abad ke–15 M) menggunakan bentuk asli 
kriteria Babilon (aS ≥ 12° ) sementara al–Battani (850–929 M) 
dan al–Farghani memvariasikannya dengan merumuskan aS < 
12° namun khusus untuk aL besar.46 Sistem pengiraan 
berdasarkan fisik yang dikembangkan hingga abad ke-11 
Masehi, namun belum terlihat lebih maju sehingga kira-kira 20 
tahun yang lalu. Jika Bruin memajukan versi yang bebas dan 
modern dari pada sistem awal. 47 
Terdapat perbedaan yang ditawarkan al–Biruni 
misalnya, juga mengembangkan kriteria visibilitas empirik 
sebagai fungsi dari aD dan separasi azimuth (DAz) bulan–
matahari. Cendekiawan muslim juga mengembangkan sistem 
hisab urfi, yakni sebuah sistem perhitungan kalender sederhana 
yang menetapkan umur lunasi secara pasti (Muharam = 30 
hari, Shafar = 29 hari, Rabiul Awal = 30 hari dan seterusnya) 
dalam setahun Hijriah dan mencakup sistem istilahi, dimana 
                                                 
45 Ilyas, Sistem Kalender Islam, 82. 
46 Ilyas, A Modern Guide, 83.  
47 Bruin, F.,”The First Visibilty of The Lunar Cresent” dalam, Vistas In 







dalam 30 tahun Hijriah terdapat 11 tahun kabisat (berumur 355 
hari) sementara sisanya adalah tahun biasa (berumur 354 hari). 
Sistem hisab urfi digunakan untuk menyusun kalender 
sepanjang tahun Hijriah meski penentuan awal lunasi tetap 
berdasarkan kriteria visibilitas.48 
Setelah mengalami stagnasi dari abad ke-15 hingga abad 
ke-18 M seiring runtuhnya peradaban Islam, Penelitian hilal 
memasuki babak baru. pada tahun  1910-1911 M muncullah 
Fotheringham dan Maunder yang menghasilkan kriteria 
pengamatan yang berdasarkan data Schmidt yang diambil di 
Athena (Yunani). Data observasi Schmidt selama 20 tahun 
(1859–1877) menghasilkan 72 data visibilitas positif. 
Fotheringham (1910) memanfaatkan data Schmidt guna 
membangun kriteria visibilitas dengan variabel separasi 
azimuth (DAz) dan altitude (aD), mengikuti langkah al–Biruni 
pada 9 abad sebelumnya. Maunder (1911) memperbaiki model 
Fotheringham dengan menambahkan data observasi baru serta 
melakukan koreksi data Schmidt sehingga terbentuk kriteria 
Fotheringham–Maunder dengan bentuk: aD ≥ −0,01DAz2 − 
0,05DAz +11.  
Kriteria Maunder tahun 1911-1970 yang diperkenalkan 
oleh Ilyas kepada dunia Islam berdasarkan sains modern hasil 
pengamatan, sebagaimana pada tabel berikut: 
 
Tabel IV.2:  
Maunder tentang Kriteria Visibiitas Hilal tahun 1911-197049 
 
Syarat Faktor Keterangan 





a. Umur bulan disaat Matahari tenggelam 
b. Lama hilal di atas ufuk setelah 
Matahari terbenam sampai bulan 
terbenam (tergantung pada lotitud) 
                                                 
48 Lihat Sakirman, “Analisis Fotometri Kontras Visibilitas Hilal Terhadap 
Cahaya Syafaq”, Tesis: IAIN Walisongo Semarang, 2012, 62. 
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45 Ilyas, Sistem Kalender Islam, 82. 
46 Ilyas, A Modern Guide, 83.  
47 Bruin, F.,”The First Visibilty of The Lunar Cresent” dalam, Vistas In 







Syarat III Sudut elongasi 
a. Kriteria Babylon (12°) 
b. Kriteria Sudut elongasi Danjon (7°) 





a. ∆Z, ∆AZ Maunder/Fotheringam 
b. ∆A, aL Bruin/Arabi 
c. Komposit Ilyas-Bruin-Fotheringam 
d. Gabungan ad hoc 
i. Istanbul 8 jam + 8°/5° 






b. Set kriteria mudah yang berubah-ubah 
berdasarkan lokasi atau zona tertentu 
c. Kriteria berdasarkan latitude-zona yang 
luas. 
 
Persamaan di atas merupakan tonggak metode empirik 
modern dalam kajian visibilitas hilal meskipun hingga 8 
dasawarsa kemudian kriteria ini tidak benar–benar 
direalisasikan guna kepentingan penyusunan kalender. Cukup 
menarik bahwa pada kondisi DAz = 0° diperoleh aD ≥ 11° yang 
setara dengan aS ≥ 12° untuk lintang 23° LU atau sama dengan 
kriteria Babilon. Dengan demikian, perbandingan kriteria 
penampakkan hilal yang dibangun berdasarkan Fotheringham 
(1910), Maunder (1911), dan Indian Ephemeris (1979), 
sebagaimana tabel berikut: 
Tabel IV.3:  
Perbandingan Tinggi Hilal Fotheringham (1910),  
Maunder(1911), dan Indian Ephemeris(1979)50 
 
Da Tinggi Hilal dari garis Horizontal-Ufuk Fotheringham Maunder Indian Ephemeris 
0° 12.0° 11.0° 10.4° 
5° 11.9° 10.5° 10.0° 
10° 11.4° 9.5° 9.3° 
15° 11.0° 8.0° 8.0° 
23° 7.7° 6.0° 6.0° 
                                                 
50 Lihat Suwandojo Siddiq, “Studi Visibilitas Hilal dalam Periode 10 Tahun 
Hijriah Pertama (0622-0632 CE) Sebagai Kriteria Baru Untuk Penetapan Awal 
Bulan-bulan Islam Hijriah”, Makalah Seminar Nasional: Mencari SOlusi Kriteria 
Visibilitas Hilal dan Penyatuan Kalender Islam dalam Perspektif Sains dan Syariah 







Gambar. IV.1:  
Perbandingan Hasil Kurva Kriteria Fotheringham (1910),  
Maunder(1911), dan Indian Ephemeris(1979)51 
 
 
Penelitian pengembangan ketampakan hilal memasuki 
ranah baru ketika F. Bruin (1977) memperkenalkan metode 
teoritik modern dalam menyusun kriteria visibilitas 
empiriknya, dengan variabel lebar sabit (W) dan separasi 
altitude (aD) berikut:  
aD≥ −0,5632W3+3,9512W−9,4878W+12,4203.52 
 
Tabel IV.4:  
Bruin tentang KrtiteriaVisibilitas Hilal53 
 
W (ArcM) 0.3 Menit 0.5 Menit 0.7 Menit 1 Menit 2 Menit 3 Menit 
ARCV 10.0° 8.4° 7.5° 6.4° 4.7° 4.3° 
Ket.: Hubungan tinggi, Lebar Hilal, tebal hilal  
 
                                                 
51 Ilyas, A Modern Guide to Astronomical, 95. 
52 Lihat Sakirman, Analisis Fotometri Kontras Visibilitas Hilal, 63. 
53 Kriteria Bruin menegaskan bahwa hilal akan tampak bila dipenuhi persamaan 
ARCV > 12.4023 – 9.4878 W + 3.9512W² - 0.5632 W², dimana Lebar fisis Hilal W 
(dalam ArcM) ditentukan dengan persamaan W= 15 (1- Cos ARCL) = 15 (1- Cos 
ARCV x Cos DAZ). W= Tebal Fisis Hilal (Crescent Widht) dalam ArcM, Semi 
diameter- bulan adalah konstan 15‟, dan W= f (ARCV,DAZ). Lihat selengkapnya 
Mohammad Ilyas, “Lunar Crescent Visibility and Islamic Calender”, Q.J.R. dalam 
jurnal Royal Astronomical Society, Provided by Nasa Astrophysics Data System, 
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 Menurut Mohammad Ilyas Kriteria yang dikembangkan 
Bruin belum sempurna dan mengelirukan karena dengan 
parameter elongasi bulan disandingkan dengan lebar hilal. Jadi 
semakin tinggi sudut elongasi yang dibentuk (10 derajat) 
semakin kecil lebar hilal (0.3 menit) kemudian semakin kecil 
sudut elongasi dibentuk hilal dengan Matahari (4.3 derajat) 
maka semakin besar atau lebar fisis hilal (3 Menit). Menurut 
penulis data yang dijabarkan Bruin sangat sulit untuk dijadikan 
patokan standar visibilats hilal sehingga pembuatan kurva 
sangat sulit diimplementasikan.  
Dari uraian di atas sangat jelas perumusan historis terkait 
visibilitas hilal yang telah berkembang sejak awal 
perkembangan Islam sampai sekarang. Seiring perkembangan 
peradaban intelektual (ilmu falak) telah menambahkan tradisi 
observasi hilal dalam berbagai berinovasi menyusun kriteria 
visibilits hilal sebelum Mohammad Ilyas.  
b. Kriteria Visibilitas Hilal Mohammad Ilyas  
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oleh B. E Schaefer sebagai berikut:  
1) Moon’s age (Umur bulan) yaitu waktu antara ijtimak 
dengan waktu pengamatan pada saat Matahari 
tenggelam. 
2) Lag. Moon lag. Time (selisih waktu terbenam) yaitu 
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6) Delta azimuth (DAZ) relative azimuth yaitu selisih 
azimuth Matahai dan Bulan. 
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Mohammad Ilyas tentang Periode Perkembangan Kriteria 
Awal Bulan Kamariah secara Astronomis55 
 
No Tahun Ahli 
Astronomi 
Kriteria Realitas Lapangan 
1 SM Kuno/orang 
Babylonia 














 Menggunakan data  
Babilonia, tidak 
banyak perubahan 
pada masa ini 













 Sudah ada 
Tabel/jadwal 
prediksi awal bulan 
5 740-840 
M 
Habash  Sistem Kriteria 
Prediksi awal bulan 
mulai digunakan 
6 -830 M Al-
Khawarizmi 
















11° ≤ aL ≤ 25° - 
9 -986 M Abdul 
Rahman al-
Sufi 





 Berdasarkan data 
Babylon merujuk 
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9° ≤ aL ≤ 24° 
aᴰ + e ≥ 22° 
Umum 












as ≥ 12° Seperti Kriteria 
Babilonia melihat 






aᴰ(∆Z) ≥ f(z, 
Az)  
(atau as> 11°-12° 
bagi Az =0; 
Observasi) 
15 1977 M Bruin aᴰ(∆Z) ≥ 
f(zMs;ϖ) 
Teori tidak lengkap 
dan mengelirukan 
16 1981M Ilyas aᴰ(∆Z) ≥ 
f(aL,Z) 
Gabungan dua 
kriteria yang tidak 
valid 










41±2 di 0° 
46±4 di 30° 
49±9 di 40° 
55±15 di 50° 
Lebih jelas, 
berdasarkan data 
yang dibangun oleh 
Babylonia secara 
umum sampai di 
kawasan lintang 
pertengahan   
 
Rumusan yang dimodifikasi Mohammad Ilyas di atas 
telah beberapa kali dijadikan rujukan dalam mendiskripsikan 
kriteria visibilitas hilal. Dari hasil kriteria tersebut Mohammad 
Ilyas melakukan kajian ulang lewat beberapa pendekatan yaitu 
melihat hilal secara fisikal, berdasrkan fisikal-astronomi, dan 
berasaskan astronomi.56 Kemudian beberapa parameter 
terpercaya, seperti hasil data obeservasi, ketinggian hilal, beda 
azimuth Matahari-Bulan, umur hilal setelah ijtimak, lebar 
bulan sabit dan parameter lainnya dengan memberikan ilustrasi 
kedudukan Bulan setelah Matahari terbenam sebagaimana 
gambar di bawah ini:  
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Gambar. IV.2:  
Kedudukan Bulan setelah Matahari terbenam 




Unsur penting untuk menentukan visibilitas hilal 
adalah posisi Matahari dan Bulan pada saat pengamatan, serta 
posisi relatif antara keduanya dilihat oleh pengamat.58 Terdapat 
beberapa penjelasan mengenai istilah dan simbol untuk 
parameter pengamatan kedudukan hilal di antaranya: 
 
Daz : Beda azimut Bulan dan Matahari pada saat Matahari 
terbenam pada hari fisik hilal nampak pertama kali 
setelah konjungsi 
ARCV : selisih (besaran) sudut dalam altitude arah vertikal 
antara titik pusat Matahari dan titik pusat bulan atau 
ketinggian Bulan diatas horizon  
ARCL : Sudut-pisah antara titik pusat-Matahari dan pusat-bulan 
atau disebut sudut elongasi 
ΔZ : Beda ketinggian Bulan dan Matahari pada saat 
                                                 
57 Mohammad Ilyas, New Moon’s Visibilty and Interantional Islamic Calender 
for The American Region 1407-1421 H,( Malaysia: National Library of Malaysia, 
1995), 16. 
58 Arah kemiringan posisi hilal mengikuti arah kedudukan Matahari, artinya jika 
hilal berada di utara Matahari, maka posisi hilal miring ke utara, sedangkan jika 
hilal berada di selatan Matahari, maka posisi hilal miring ke selatan, dan apabila 
besar kemiringan posisi hilal kurang dari 10 derajat, maka posisi hilal dikatakan 
terlentang, sedangkan jika besar kemiringan posisi hilal lebih dari 80 derajat, maka 






Matahari terbenam pada hari fisik hilal nampak 
pertama kali setelah konjungsi 
L : Tata kordinat bujur lokasi  
Ø  Tata kordinat lintang lokasi 
S  Ketinggian Bulan diatas horizon pada saat Matahari 
terbenam pada hari fisik hilal nampak pertama kali 
setelah konjungsi 
Δt : Beda waktu terbenam Bulan dan Matahari pada saat 
Matahari terbenam pada hari fisik hilal nampak 
pertama kali setelah konjungsi 
F : Fraksi iluminasi Bulan pada saat nampak pertama kali 
setelah konjungsi 
Lag : Waktu interval antara terbenamnya Matahari dan 
terbanamnya Bulan 
W : Tebal hilal atau bagian Bulan yang bercahaya yang 
diukur pada garis tengah Bulan 
Δa : Beda asensiorekta Bulan dan Matahari pada saat 
Matahari terbenam pada hari fisik hilal nampak 
pertama kali setelah konjungsi 
Δd : Beda deklinasi Bulan dan Matahari pada saat Matahari 
terbenam pada hari fisik hilal nampak pertama kali 
setelah konjungsi 
As : Sudut yang dibentu antara Matahari dan Bulan setelah 
Matahari tenggelam (As = α1 – α2) separasi right 
ascension59  
 
Perjalanan panjang intelektualitas dalam kajian 
visibilitas hilal Mohammad Ilyas yang digagas pada 
tahun1981-1984 dengan kriteria AP (AZ > + AZ) dari 
gabungan kriteria yang lebih populer disebut kriteria komposit. 
Kriteria komposit merupakan parameter yang diamati dan 
fisika yang dikombinasikan dan dimanipulasi sebagai 
parameter lanjutan dan mengalami perbaikan. Misalnya, busur 
Maunder-Fotherringham, dikoreksi oleh Mohammad Ilyas 
(1984) menjadi busur 'ketinggian vs aL', di mana nilai aL 
diterbitkan dari nilai h dan Daz, menjadi Form A. Kurva 
                                                 
59 Lihat Ilyas, Sistem Kalender Islam dari Perspektif Astronomi, 81 dan lihat 
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Maunder-Fotherringham yang asli juga diproyeksikan oleh 
Ilyas (1988) ke skala Daz yang lebih besar menjadi busur 
'ketinggian vs Daz' bagi lintang lebih tinggi, menjadi Form B. 
Pada nilai DAZ kecil yang mendekati nol, maka nilai Altitude 
besar (=10,5 derajat), lalu menurun mengikuti bertambah 
besarnya nilai DAZ. Pada DAZ = 20 derajat Altitude = 6,4 
derajat. Bila nilai DAZ lebih besar dari 30 derajat maka nilai 
Altitud mendekati tetap sekitar 4,0 derajat. Sebagaimana tabel 
berikut: 
 
Tabel IV.6:  
Mohammad Ilyas tentang Kriteria Altitude hilal 198460  
 
Daz 0ᵒ 10ᵒ 20ᵒ 30ᵒ 40ᵒ 60ᵒ 
Altitude 10,5ᵒ 9,2ᵒ 6,4ᵒ 4,5ᵒ 4,2ᵒ 4,0ᵒ 
 
Gambar. IV. 3: 
Kriteria Mohammad Ilyas tentang Kurva Visibilitas hilal (1988)61 
 
 
Ket: arc of light (beda tinggi bulan-Matahari) bergantung pada beda 
azimuth dengan minimum 4o untuk beda azimuth yang besar dan 10,4o 
untuk beda azimuth 0o 
 
Penggunaan kriteria fisika atau teori fisika merupakan 
rekor pengamatan yang dimanipulasi untuk parameter teoritik. 
                                                 
60 Mohammad Ilyas, Age As a Criterion of Moon’s Earliest Visibility’ Scholl of 
Phisics, Penang: University of Science of Malaysia, Vol. 103. 






Misalnya busur cahaya (jarak busur/jarak lengkung), aL, lebar 
dan panjang sabit (w & l). Kriteria teoritik zaman sains 
peradaban Islam; Al-Khawarizmi, aL <9,5°, Thabit ibn Qurra, 
11 ° ≤ aL <24° Bruin (1977),  w> 0.5' lebar hilal yang 
diperkecil oleh Mohammad Ilyas (1981), dengan besaran w> 
0.25'. 62 
Tabel IV.7: 
Perbedaan Waktu Terbenam Matahari dan Bulan63 
 
Latitude (lintang) 0o 30o 40o 50o 
Lag Moon (Lama hilal di atas ufuk 









 Tergantung delta T atau koreksi data 
Gambar. IV.4: 




Model ketampakan hilal yang dikemukakan oleh 
Mohammad Ilyas ini telah mewujudkan gelombang baru dalam 
kajian ketampakan hilal. Kajian yang dulunya telah 
dipinggirkan oleh para saintis, kini kembali aktif. Melalui 
                                                 
62 Lihat Mohammad Ilyas, “Unified World Islamic Calender Sharia‟, Science 
and Implementation Through Half a Century”, Makalah yang disampaikan oleh 
Baharruddin Zainal di International Conference on Astronomy in The Muslim 
World (ICAMW) 2015, 19th – 20th November 2015 di Malaysia. 
63 Ilyas, A Modern Guide To Astronomical, 103 
64 Mohammad Ilyas, Pengantarbangsaan Kalender Islam Persfektif Asia-
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publikasi dan sosialisasi pengamatan Bulan (moonwatch 
campaign), Schaefer (1987 & 1991) dan Schaefer et. al (1993), 
telah  menggunakan pelbagai kriteria kontemporari untuk 
menguji ketampakan pertama berdasarkan hasil observasi. 
Jelasnya, konsep ILDL yang dikemukakan oleh Mohammad 
Ilyas telah diuji secara emperik dengan melibatkan parameter 
pendukungnya. Yallop dalam Doggert & Schaefer (1994) 
akhirnya telah mengembangkan penggunaan kriteria parameter 
sudut elongasi bulan sebagai fungsi ukuran lebar hilal untuk 
ketampakan hilal setelah Matahari tenggelam. Sejak itu juga, 
timbul minat yang mendalam dikalangan ahli astronomi amatir 
dan profesional untuk memperkenalkan beberapa model baru 
ketampakan hilal atau visibilitas hilal.65 
Secara umum, model baru ini menggunakan parameter 
ketampakan hilal yang telah diketahui sekian lama, tetapi 
mereka mengambil pendekatan menggabungkan beberapa 
parameter atau meletakkan pemberat (weight) tertentu bagi 
kriteria baru yang telah diperkenalkan. Misalnya South African 
Astronomical Observatory (SAAO), menggunakan parameter 
altitud topopusat bulan (DALT) sebagai fungsi beda azimut 
(DAZ) dalam dua keadaan DALT, bergantung kepada 
pengamatan secara mata kasar atau bantuan instrumen optik. 
Manakala Shawkat juga mengembangkan kriteria altitude 
topopusat (h) sebagai fungsi kelebaran sabit bulan (w), Yallop 
(1997) memperkenalkan parameter „best time’ bagi 
ketampakan pertama dan Schaefer (1988) mengemukakan teori 
ketampakan hilal yang lebih kompleks kerena melibatkan 
parameter terlihat dan tidak terlihat. Semua ini tidak mungkin 
akan berlaku, jika Mohammad Ilyas tidak menonjolkan 
dimensi baru aspek sains ketampakan hilal pada penghujung 
tahun 1970an.  
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Falak Islam Abad 20”, Prosiding seminar Keilmuan Falak diterbitkan Jabatan Mufti 






Kriteria visibilitas hilal Mohammad Ilyas dimulai sejak 
1981-1988 mengalami 3 kali perubahan di antaranya:  
1) Kriteria Tahun 1981 dengan perumusan aᴰ(∆Z) ≥ f(aL,Z) 
yaitu gabungan dua kriteria yang tidak valid 
2) Kriteria Tahun1983 dengan perumusan Usia ≥ f(;at, 
musi, tahun) Kriteria pendekatan yang mudah 
3) Kriteria Tahun 1988 dengan perumusan as ≥ f 
(lat,musim) Waktu setelah bulan terbenam 41±2 di 0°, 
46±4 di 30°,  49±9 di 40°, 55±15 di 50° Lebih jelas, 
berdasarkan data yang dibangun oleh Babylonia secara 
umum sampai di kawasan lintang pertengahan. 
Renovasi berkelanjutan dalam kriteria visibilitas hilal 
dengan mengkonfirmasikan data-data sains modern 
sebagaimana yang telah diuraikan Gus Poengad yang dikutip 
oleh Sakirman bahwa : 
Pengamatan hilal secara langsung tetapi Mohammad 
Ilyas mengkombinasikan dengan data saintifik moderen 
berupa perhitungan astronomi moderen. Mohammad 
Ilyas menyempurnakan kriteria visibiltas hilal dengan 
menghubungkan antara relatif georgrafi altitude dan 
relatif azimut karena jarak sudut bulan Matahari harus 
mencapai angka 10,5° pada beda azimut 0° agar hilal 
dapat dilihat.66 
 
Perumusan visibilitas hilal Mohammad Ilyas senantiasa 
tetap melakukan penelitian yang berkelanjutan dan terkadang 
membandingkan serta mendiskusikannya agar dapat ditemukan 
tingkat keakuratannya, bahkan menurutnya: 
..The realization of a uniform International Islamic 
Calendar, based on accurate methods of lunar visibility 
prediction, has now made considerable progress. 
Serious effects are now being made at the highest 
                                                 
66 Gus Poengad, Mohammad Odeh dan Upaya penyatuan kalender Islam, dan 
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scientific and political levels towards its implementation 
and future research development in an organized way.67 
 
...Realisasi dari unifikasi kalender Islam Internasional, 
berdasarkan metode akurat prediksi visibilitas hilal, kini 
telah menunjukkan kemajuan pesat. Serta saat ini upaya 
di tingkat ilmiah dan nasional terkait pelaksanaan dan 
pengembangan penelitian masa depan dengan cara yang 
terorganisir. 
 
Keseriusan dan ketekunan Mohammad Ilyas dalam 
kajian keakuratan visibilitas hilal tentu sangat mempengaruhi 
pemikir falak dunia lainnya, bahkan menurut Susiknan Azhari 
“selama ini, parameter visibilitas hilal sangat dipengaruhi oleh 
limit Danjon dan Mohammad Ilyas”.68 Upaya intelektual 
Mohammad Ilyas tentang kriteria visibilitas hilal tidaklah 
berhenti sampai disini tetapi dikembangkan secara inklusif 
sampai menemukan metode perpaduan sistem hisab dan rukyat 
yang kemudian gagasan ini lebih populer dengan istilah 
imkanu rukyat. 
Pasca ditemukan kaonsep imkanu rukyat Mohammad 
Ilyas maka pengkaji-pengkaji sesudahnya terkadang 
mengsinonimkan arti visibilitsa hilal dengan imkanu rukyat. 
Argumentasi kedua istilah tersebut memiliki maksud yang 
sama yaitu bagaimana cara mengetahui terjadinya visibilitas 
hilal atau kemungkinan hilal bisa terlihat sebagai tanda awal 
bulan baru. Maka kajian yang akan datang terkadang 
disamakan arti visibilitas hilal dengan imkanu rukyat sekalipun 
metode dan pendekatannya berbeda. Dengan demikian kajian 
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scientific and political levels towards its implementation 
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telanjang. Dalam astronomi dikenal dengan visibilitas 
hilal.70 
 
Begitu pula beberapa pandangan lainnya yang tetap 
mensinonimkan pengertian imkanu rukyat dengan visibilitas 
hilal. Sebab tujuan akhirnya untuk mengetahui secara valid dan 
akurat masuknya awal bulan baru hijriah, baik melalui 
pendekatan normatif syar’i maupun pendekatan empirik 
saintifik. Sekalipun antara istilah visibilitas hilal dan imkanu 
rukyat mempunyai tujuan yang sama tetapi menurut hemat 
penulis terdapat perbedaan dan persamaannya yaitu: 
1. Visibilitas hilal dan Imkanu rukyat adalah indikator yang 
sama dan bertujuan mengetahui masuknya awal bulan 
baru kamariah 
2. Visibilitas hilal berasal dari bahasa Inggris yang artinya 
newmoon atau bulan baru pada sistem kalender 
kamariah. Sedangkan kata imkanu rukyat berasal dari 
bahasa Arab yang berarti kemungkinan hilal dapat 
dirukyat sebagai tanda masuknya awal bulan Hijriah. 
3. Visibilitas hilal sebagai bentuk atau tanda ketampakan 
hilal yang kecenderungannya melihat dengan berbagai 
kiteria posisi hilal. Sedangkan imkanu rukyat sebagai 
bentuk hasil perhitungan yang mendasari kemungkinan 
besar hilal sudah terlihat sebagai tanda ditetapkannya 
awal bulan baru hijriah. 
4. Kesan visibilitas hilal cenderung kepada ketampakan 
hilal sehingga orientasi wilayah ketampakan hilal atau 
bersifat zonal. Sedangkan imkanu rukyat 
kecenderungannya ketampakan hilal bersifat global. 
5. Istilah visibilitas hilal sudah dikenal sejak zaman 
Babiloni atau sebelum Masehi. Sedangkan istilah imkanu 
rukyat dipopulerkan oleh Mohammad Ilyas sekitar tahun 
1984. 
                                                 






6. Deklarasi ulama dan pakar astronomi ada yang 
menyamakan maksudnya tetapi ada juga yang 
membedakannya.  
 
Latar belakang dirumuskannya imkanu rukyat 
Mohammad Ilyas hadir untuk menentukan awal bulan baru dan 
diperlukan perhitungan yang teliti tentang posisi Bulan, 
Matahari dan parameter lainnya. Seperti kondisi atmosfir 
(cuaca), kecerlangan atmosfir, koreksi paralaks, ufuk, tinggi 
hilal diatas ufuk, dan jarak busur Matahari ke Bulan. Dan 
masih banyak instrumen ilmiah lainnya untuk mendukung 
prosesi pembahasan imkanu rukyat sebagaimana dijelaskan 
oleh Susiknan Azhari dalam buku ensiklopedi hisab rukyat 
yaitu: 
Pada hisab imkan rukyah selain memperhitungkan 
wujudnya hilal di atas ufuk, pelaku hisab juga 
memperhitungkan faktor-faktor lain yang 
memungkinkan terlihatnya hilal. Yang menentukan 
terlihatnya hilal bukan hanya keberadan di atas ufuk 
melainkan juga ketinggiannya di atas ufuk dan posisinya 
yang cukup jauh dari arah Matahari. Jadi, dalam hisab 
imkan rukyah, kemungkinan praktik pelaksanaan rukyah 
(actual sighting) diperhitungkan dan diantisipasi. Di 
dalam hisab imkanu rukyat, selain kondisi dan posisi 
hilal, diperhitungkan pula kuat cahaya nya (brightness) 
dan batas kemampuan mata manusia. Di dalam 
menyusun hipotesisnya dipertimbangkan pula data 
statistik keberhasilan dan kegagalan rukyat, perhitungan 
teoritis dan kesepakatan paling mendekati persyaratan 
yang dituntut fikih dalam penentuan waktu ibadah.71 
 
Implementasi kriteria imkanu rukyat yang bertujuan 
untuk mengetahui ketampakan awal bulan baru Hijriah yang 
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digagas pertama kali Mohammad Ilyas diuraikan oleh 
Jamaludin Abd. Raziq sebagai berikut: 
Kesadaran mengenai bagaimana tampakan hilal di atas 
muka Bumi pada hari pertama terjadi rukyat di planet 
kita ini ditemukan pertama kali oleh Mohammad Ilyas 
dari Malaysia yang mempunyai gagasan melakukan 
hisab imkanu rukyat di seluruh permukaan Bumi pada 
awal tahun 1980- an. Ia menemukan bahwa tampakan 
hilal di muka Bumi membentuk sebuah kurva yang 
menjorok ke arah timur di mana kawasan dalam kurva 
merupakan kawasan Bumi yang dapat merukyat, 
sementara kawasan di luar kurva tidak dapat merukyat.72 
 
Pembahagian kawasan ini merupakan langkah 
spektakuler untuk mempersempit wilayah perbedaan 
ketampakan awal bulan baru hijriah sehingga maksimal 
menjadi 2 wilayah atau lebih dikenal dengan kalender bizonal. 
Kelebihan hisab imkanu rukyat yang membagi 2 
kawasan yaitu kawasan Barat dan Timur. Kawasan barat 
sebagai kawasan yang mungkin dapat merukyat hilal karena 
kawasan setelah barat garis sudah memasuki bulan baru dan 
kawasan setelah Timur adalah kawasan yang tidak mungkin 
terjadi rukyat, kawasan Timur yang belum melakukan rukyat 
berarti belum memasuki bukan baru. Dengan catatan garis 
tersebar tidak bersifat eksat, garis yang besar di sekitar daerah 
yang memiliki bujur ketidakpastian rukyat antara bujur 20° 
hingga 30°.73 
Kriteria Mohammad Ilyas 1988 adalah mengemukakan 
kriteria ketampakan hilal dengan menghubungkan antara 
Geosentrik relative altitude dengan relative azimuth. Ia 
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mengatakan bahwa jarak sudut bulan dengan Matahari 
haruslah mencapai 10.5° pada beda azimuth 0° agar hilal dapat 
dilihat. Kriteria imkan rukyat ini sangat mempertimbangkan 
kemungkinan ketampakan hilal dengan mata kasar tanpa 
menggunakan alat optik. 
Penggunaan hisab imkanu rukyat Mohammad Ilyas 
dilakukan tidak secara lokal pada tempat-tempat tertentu tetapi 
dilakukan secara global. Sebagai salah satu upaya menetapkan 
hari kamariah global. Imkanu rukyat berguna menetapkan 
suatu rumusan penetapan awal hari syar’i yang berlaku 
internasional, maka dari itu penerapan sistem imkanu rukyat di 
setiap negara menurut Mohammad Ilyas bahwa: 
Step 1: Use the same basis (criterion) for the calculation 
of beginning/ end of each and every month of a year i.e. 
for all 12 months.Earlier in many countries use of 
different basis was being used: for example using 
imkane-Ru’yah for some months and conjustion 
forothers and sighting for a few. 
Step 2: Use ImkaneRuyah (expected visibility) criterion 
as the basis, together with the associated concept of 
International Lunar Date Line (ILDL) for global 
uniformity. Earlier different places used different basis: 
conjunction before midnight at Greenwich, conjunction 
before midnight locally, conjunction before sunset, 
conjunction after sunset, moonset just after sunset, 
expected visibility, and sighting. 
Step 3: Use modern scientific criterion for 
ImkaneRu’yah (such as the one developed under IICP) 
with regular review process on science and practical 
considerations for application as and when necessary 
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basis for expected visibility which have been now 
reduced to just a few.74 
 
Langkah 1: Menggunakan dasar kriteria yang sama 
untuk perhitungan awal atau akhir setiap bulan dalam 
satu tahun yaitu untuk semua 12 bulan. Sebelumnya di 
banyak negara menggunakan basis yang berbeda: 
misalnya menggunakan imkanu rukyat selama beberapa 
bulan dan konjungsi berikutnya dan ketampakan hilal. 
Langkah 2: Gunakan kriteria Imkanu rukyat (expected 
visibility) sebagai dasar, bersama dengan konsep terkait 
ILDL untuk keseragaman global. Tempat yang berbeda 
sebelumnya menggunakan dasar yang berbeda: 
konjungsi sebelum tengah malam di Greenwich, 
berkumpul sebelum tengah malam di lokal, bertemu 
sebelum matahari terbenam, bertemu setelah matahari 
terbenam, bulan setelah matahari terbenam, visibilitas 
yang diharapkan, dan penampakan. 
Langkah 3: Gunakan kriteria ilmiah modern untuk 
Imkanu rukyat (seperti yang dikembangkan di bawah 
IICP) dengan proses peninjauan reguler mengenai sains 
dan pertimbangan praktis untuk aplikasi sebagaimana 
dan bila diperlukan. 
 
Pelaksanaan imkanu rukyat ini akan dihubungkan ILDL 
guna menemukan penetapan awal hari kamariah global. 
Artinya hisab dilakukan di berbagai tempat di belahan 
Bumi untuk menemukan titik hisab imkanu rukyat kemudian 
dihubungkan dengan garis tanggal Kamariah Internasional. 
Untuk memahami lebih jauh imkanu rukyat maka penulis 
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menguraikan beberapa syarat imkanu rukyat sebagai kajian 
pembanding dalam upaya memperumusankan Kalender Islam 
Internasional.  
b. Syarat-syarat Konsep Imkanu rukyat Pasca Mohammad 
Ilyas  
Imkanu rukyat sebagai gagasan orsinil Mohammad Ilyas 
dalam pengembangan dan penyempurnaan penelitian tentang 
kriteria ketampakan awal bulan baru hijriah. Sebab perubahan 
dan penyempurnaan kriteria visibilitas hilal telah dilakukan 
pertama pada tahun 1981dengan gabungan dua kriteria yang 
tidak valid, kedua pada tahun 1983 dengan kriteria pendekatan 
yang mudah, ketiga pada tahun 1984-1988 dengan teori 
kompositnya yang kemudian lebih popular diistilahkan imkanu 
rukyat. Dikalangan ulama dan pakar astronomi terdapat 
perbedaan dalam menetapkan antara kriteria atau syarat yang 
berkaitan dengan imkanu rukyat. Berdasarkan kongres 
penentuan awal bulan kamariah di Istanbul pada tahun 1978 
yang pertama kali secara kongkret menetapkan imkanu rukyat 
lengkap dengan parameternya sebagai kriteria kalender Islam 
Internasional. Kemudian keputusan tema pakar II tahun 2008 
di Maroko tidak menjadikan imkanu rukyat sebagai kriteria 
kalender melainkan syarat validitas kalender.75 
Urgensi imkanu rukyat menjadi penentu dalam 
perumusan awal bulan baru Kalender Islam Internasional. 
Artinya tanpa syarat imkanu rukyat mustahil akan tercipta 
kalender Islam Internasional yang mapan. Namun demikian 
ditataran kajian terkadang disinonimkan visibilitas hilal dengan 
imkanu rukyat. Padahal terdapat persamaan dan perbedaannya 
dari salah satu aspek. Istilah imkanu rukyat lebih tepat dan 
cepat mewujudkan Kalender Islam Internasional. Lebih jauh 
lagi diuraikan peranan penting imkanu rukyat oleh Syamsul 
Anwar bahwa: 
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Semua ahli kalender global sepakat bahwa apapun 
kriteria kalender global bersangkutan imkanu rukyat 
menjadi syarat untuk memulai bulan baru. Tetapi 
imkanu rukyat itu pada saaat terjadinya pertamakali di 
muka Bumi bersifat terbatas dalam arti tidak meliputi 
seluruh muka Bumi. Pada saat terjadinya pertama kali, 
imkanu rukyat itu mungkin hanya meliputi sebagian 
kecil kawasan dunia atau mungkin mencakup kawasan 
yang luas dari permukaan Bumi. Namun tidak pernah 
mencakup keseluruhannya. Artinya saat terjadinya 
imkanu rukyat pertama kali pada suatu hari ada bagian 
muka Bumi pada hari itu tidak mengalami imkanu 
rukyat. Oleh karena itu dalam sistem kalender global 
imkanu rukyat yang terjadi pada suatu bagian dunia 
ditransfer pada suatu kawasan lain yang hari itu tidak 
mengalami imkanu rukyat. Agar seluruh dunia dapat 
memasuki bulan baru pada hari berikutnya.76 
  
Persoalannya kemudian adalah bagaimana syarat imkanu 
rukyat dikalangan pakar yang disepakati baik keputusan 
antarnegara maupun keputusan sebuah seminar internasional 
dalam merumuskannya. Secara garis besar terdapat beberapa 
syarat imkanu rukyat pasca Mohammad Ilyas: 
1. Syarat imkanu rukyat di Malaysia 
Sebelum menjadi populer imkanu rukyat di Malaysia 
telah beberapa kali sistem kalendernya mempergunakan 
kriteria atau syarat masuknya awal bulan baru. 
Berdasarkan hasil penelitian sejak sebelum tahun 1969-
2016 telah empat kali mengalami perubahan kriteria 
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Tabel IV. 8: 
Beberapa Bentuk Kalender dan Pensyaratannya di Malaysia77 
 
No Tahun Jenis Kalender 
1 Sebelum 1969-1986 Kalender Istilahi 
2 1986-1991 Kalender Ijtimak Hakiki 
3 1992-1994 Kalender Ijtimak Wujudul al-Hilal 
4 1995- Sekarang Kalender Imkanu rukyat 
 
Dari tabel di atas terlihat pengaruh pensyaratan imkanu 
rukyat di Malaysia tetapi tetap terbuka kemungkinan 
perbaikan pensyaratan imkanu rukyat dalam menetapkan 
awal bulan baru di kemudian hari. 
2. Syarat imkanu rukyat oleh Menteri Agama Brunei, 
Indonesia, Malaysia, Singapore (MABIMS) pada tanggal 
1 Zulhijah 1412 H / 1 Juni 1992 M 
Setelah Malaysia mempergunakan syarat imkanu rukyat 
sejak tahun 1995 sampai sekarang dengan beberapa kali 
perbaikan. Akhirnya ikut pula beberapa negara ASEAN 
yang tergabung dalam MABIMS juga menyetujui syarat 
imkanu rukyat dengan beberapa perbaikan. Adapun 
kriterianya sebagaimana disebutkan oleh Samad bin Hj. 
Abu yaitu ketika Matahari terbenam, ketinggian hilal di 
atas ufuk tidak kurang dari 2° dan jarak elongasi 
Matahari Bulan tidak kurang dari 3° atau ketika hilal 
terbenam umur hilal tidak kurang dari 8 jam setelah 
ijtimak.78  
3. Perkembangan syarat-syarat imkanu rukyat pada tahun 
1433 H / 2013 M di Malaisya 
Berdasarkan uraian Kassim Bahali ternyata di Malaysia 
terjadi pula perkembangan syarat imkanu rukyat yaitu: 
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Semua ahli kalender global sepakat bahwa apapun 
kriteria kalender global bersangkutan imkanu rukyat 
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Kriteria ini dicadangkan oleh Jawatankuasa kecil 
analisis recod cerapan hilal seluruh Malaysia 
berkenaan syarat semasa ketetapan imkanu rukyah. 
Jawatankuasa ini bersetuju mencadangkan kepada 
Jawatankuasa tekhnikal kalender Islam supaya 
menggunakan hanya satu syarat yang menetapkan hilal 
boleh kelihatan (imkanu rukyat). Syarat baru tersebut 
adalah seperti ketika Matahari terbenam, tinggi hilal 
hendaklah tidak kurang dari 3° dan jarak lengkung hilal 
matahari tidak kurang dari 5°.79 
 
Terlepas dari perkembangan pensyaratan baik di 
Malaysia maupun di negara lain tentu tetap diharapkan 
agar lebih cepat terjadinya kesepakatan perumusan 
imkanu rukyat menuju unifikasi Kalender Islam 
Internasional. 
4. Syarat-syarat imkanu rukyat pada tanggal 21-23 
Syakban 1437 H / 28-30 Mei 2016 di Istanbul Turki 
Parameter kalender Islam Internasional putusan Istanbul 
1437 H mempunyai syarat imkanu rukyat yaitu apabila 
imkanu rukyat pertama terjadi setelah pukul 12.00 
malam WU (GMT), maka bulan baru tetap dimulai, 
apabila dipenuhi dua syarat yaitu pertama imkanu rukyat 
pertama itu terjadi sebelum waktu fajar New Zaeland 
dan kedua imkanu rukyat terjadi di daratan benua 
Amerika serta apabila terjadi di lautan tidak 
dipertimbangkan.80 Sekalipun putusan ini ditempu 
melalui voting tetapi perumusannya menjadi langkah 
maju untuk menetapkan lebih akurat. 
 
Perkembangan syarat imkanu rukyat pasca Mohammad 
Ilyas tentu tetap harus diapresiasi sebagai kelengkapan 
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pembanding dalam menentukan keakuratan syarat imkanu 
rukyat. Bahkan menurut Juwartin bahwa metode imkanu 
rukyat yang ditawarkan Mohammad Ilyas masih perlu diakaji 
ulang, diuji, diobservasi lebih lanjut guna menghasilkan data 
yang akurat dan akhirnya dapat diterima oleh semua 
kalangan.81 
Namun demikian istilah imkanu rukyat terkadang masih 
tetap disamakan dengan visibilitas hilal, memang harus diakui 
antara visibilitas hilal dan imkanu rukyat terdapat persamaan 
dan perbedaan sebagaimana yang telah dijelasakan 
sebelumnya. Akan tetapi penulis tetap mengemukakan 
beberapa pandangan syarat imkanu rukyat pasca Mohammad 
Ilyas yang disamakan kriteria visibilitas hilal. Di antara syarat 
imkanu rukyat dan kriteria visibilitas hilal pasca Mohammad 
Ilyas yaitu kriteria Yallop 1997 dan kriteria Odeh 2006.  B.D. 
Yallop (1997) turut memperbaiki kriteria Bruin dengan 
menganalisis 295 data observasi dan menghasilkan perbaikan 
yang dinamakan Kriteria Yallop. Kriteria ini selangkah lebih 
maju karena menggunakan kondisi toposentrik khususnya 
untuk lebar sabit (disimbolkan dengan W). Kriteria–kriteria 
sebelumnya disusun dengan menggunakan kondisi geosentrik.  
 Persyaratan ini merupakan persyaratan pelengkap dan 
pembanding dari syarat sebelumnya. Syarat ini memfokuskan 
penelitiannya pada first sightings of new crescent atau rukyat 
al- hilal. Berdasarkan hasil studi sistematis, rasional-ilmiah, 
yang dikerjakannya selama 137 tahun (1859 sampai 1996). 
Kriteria Yallop berhasil menganalisa 295 data hasil observasi. 
Teori Yallop dikembangkan berdasarkan hubungan fungsi 
antara Arc of Light (ARCL), Arc of Vision (ARCV) dan selisih 
nilai azimuth (relative azimuth) antara azimuth bulan dan 
Matahari (DAZ).82 
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Setelah meneliti data observasi hilal sebanyak  295 
sampel yang dikumpulkan selama 137 tahun (1859-1996), 
Yallop berhasil mengembangkan “Kriteria Yallop”, yaitu suatu 
metode penentuan ketampakan hilal dengan menggunakan 
nilai q sebagai instrumen uji, yang hasilnya dikategorikan 
menjadi enam kriteria, yang menunjukkan tingkat ketampakan 
hilal, yaitu: mudah terlihat sampai dengan mustahil dapat 
dilihat.  
Tabel IV. 9: 
Kriteria Yallop tentang Metode Penentuan Ketampakan Hilal 199683 
 
KRITERIA YALLOP 1996 





A Hilal mudah terlihat ≥ 12ᵒ > + 0.216 V 




- 0.014 s/d 
+ 0.216 
V (V) 




- 0.160 s/d 
- 0.014 
V (F) 
D Memerlukan alat bantu 
optik untuk mencari 
Hilal 
9ᵒ s/d 10ᵒ - 0.232 s/d 
-0.160 
I (V) 
E Hilal tidak terlihat 
dengan telescope 
≤ 8.5ᵒ - 0.293 s/d 
-0.232 
I (I) 
F Hilal tidak tampak, 
dibawah batas Danjon 
≤ 8ᵒ ≤ - 0.293 I 
Ket: V= Visible, dapat dilihat, I= Invisible, tidak dapat dilihat, F=perlu alat 
bantu optik untuk mencari hilal. 
 
Setelah Pengembangan syarat yang dilakukan oleh 
Yallop kemudian dilanjutkan lagi dengan Mohammad Shawkat 
                                                                                                            
Observatory, Cambridge, Uk, First released June 1997. Lihat Yallop. BD, “ diakses 
dari www. Icoproject.org. lihat pula Suwandojo Siddiq, Studi Visibilitas Hilal 
dalam Periode 10 Tahun Hijriah Pertama (0622-0632 CE) sebagai Kriteria Baru 
Untuk Penetapan Awal Bulan-bulan Islam Hijriah, Seminar Hilal Nasional 2009, 
10. 
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Audah (2004).84 Kriteria ini merupakan kriteria visibilitas hilal 
dengan menggabungkan hasil-hasil observasi yang pernah 
dilakukan oleh Yallop dan SAAO yang mencapai 336 
observasi dan membentang antara tahun 1859 sampai 2000, 
dan masih ditambah dengan hasil pengamatan dari ICOP yang 
berjumlah 401.  
 Secara keseluruhan, jumlah hasil observasi yang 
Odeh kumpulkan adalah 737 hasil pengamatan secara rinci 
antara lain: 294 catatan dari daftar Schaefer (Schaefer 1988, 
1996; Dogget dan Schaefer 1994), 6 catatan dari daftar catatan 
hasil observasi Jim Stamm, 42 catatan dari daftar SAAO 
(Caldwell dan Laney), 15 catatan dari Mohsen Mirseed, 57 
catatan dari Alireza Mehrani (Iran), dan 323 catatan dari ICOP 
(Islamic Crescent Observation Project) sejak 1988. Dengan 
menggunakan dua variabel Topocentric ARCV dan 
Topocentriv Crescent Width (W), maka sejumlah 737 catatan 
tersebut dianalisis menggunakan software Accuratimes.85  
Analisis ini menghasilkan kriteria baru yang dinamakan 
syarat Odeh. Syarat ini pada dasarnya merupakan perbaikan 
dari kriteria Yallop, yang disusun dalam kondisi toposentrik 
                                                 
84 Bernama lengkap Ir. Mohammad Syaukat Audah. Lahir di kota Kuwait, 6 
Maret 1979. Kemudian tumbuh besar di kota Amman ibukota negara Jordan. 
Menyelesaikan studi Mekanik dan Engineering di Universitas Jordan, Fakultas 
Science dan Teknologi pada tahun 2002. Odeh mendirikan sebuah lembaga 
penelitian dan observasi hilal ICOP (Islamic Crescents‟ Observation Project). 
Hingga saat ini, lembaga tersebut memiliki lebih dari 300 ilmuwan yang terdiri dari 
pakar ilmu falak. 
85  Merupakan program terintegrasi untuk menghitung dan menentukan waktu 
pada aplikasi ibadah sehari-hari. Program yang disusun oleh Mohammad Ode ini 
memiliki kemampuan menghitung: awal waktu Shalat (Fajar, Suruq, Zuhur, Ashar, 
Magrib dan Isya), Fase Bulan (Geosentri dan Toposentrik), Waktu Matahari 
(Terbit, Transit, Tenggelam, Twilight), waktu bulan (Terbit, Transit, Tenggelam), 
Data Visibilitas Hilal "old & new moon", Peta Visibilitas Hilal Dunia "old & new 
moon", Ephemeris bulan dan Matahari, Arah kiblat dari suatu lokasi, Waktu 
menentukan arah kiblat dengan bayangan mahari,  Konversi Kalender Masehi - 
Hijriah dan sebaliknya, Menyuarakan adzan saat waktu shalat tiba, Alarm 
menjelang waktu shalat, Menurut pembuatnya program ini memiliki tingkat akurasi 
yang tinggi dan hanya berselisih beberapa detik dari data almanak astronomi. 





Setelah meneliti data observasi hilal sebanyak  295 
sampel yang dikumpulkan selama 137 tahun (1859-1996), 
Yallop berhasil mengembangkan “Kriteria Yallop”, yaitu suatu 
metode penentuan ketampakan hilal dengan menggunakan 
nilai q sebagai instrumen uji, yang hasilnya dikategorikan 
menjadi enam kriteria, yang menunjukkan tingkat ketampakan 
hilal, yaitu: mudah terlihat sampai dengan mustahil dapat 
dilihat.  
Tabel IV. 9: 
Kriteria Yallop tentang Metode Penentuan Ketampakan Hilal 199683 
 
KRITERIA YALLOP 1996 





A Hilal mudah terlihat ≥ 12ᵒ > + 0.216 V 




- 0.014 s/d 
+ 0.216 
V (V) 




- 0.160 s/d 
- 0.014 
V (F) 
D Memerlukan alat bantu 
optik untuk mencari 
Hilal 
9ᵒ s/d 10ᵒ - 0.232 s/d 
-0.160 
I (V) 
E Hilal tidak terlihat 
dengan telescope 
≤ 8.5ᵒ - 0.293 s/d 
-0.232 
I (I) 
F Hilal tidak tampak, 
dibawah batas Danjon 
≤ 8ᵒ ≤ - 0.293 I 
Ket: V= Visible, dapat dilihat, I= Invisible, tidak dapat dilihat, F=perlu alat 
bantu optik untuk mencari hilal. 
 
Setelah Pengembangan syarat yang dilakukan oleh 
Yallop kemudian dilanjutkan lagi dengan Mohammad Shawkat 
                                                                                                            
Observatory, Cambridge, Uk, First released June 1997. Lihat Yallop. BD, “ diakses 
dari www. Icoproject.org. lihat pula Suwandojo Siddiq, Studi Visibilitas Hilal 
dalam Periode 10 Tahun Hijriah Pertama (0622-0632 CE) sebagai Kriteria Baru 
Untuk Penetapan Awal Bulan-bulan Islam Hijriah, Seminar Hilal Nasional 2009, 
10. 
83 Lihat Yallop B.D, “A Method for Predicting dan lihat pula Suwandojo Siddiq, 






(untuk altitude dan lebar sabit) dan airless. Odeh melakukan 
kajian terhadap 737 data observasi dan merumuskan visibilitas 
hilal dalam membagi kawasan menjadi beberapa Zona. Kriteria 
ini menghasilkan ketampakan hilal dengan mata telanjang 
dengan alat optik.  
Tabel IV.10:   
Kriteria Odeh dalam Pembagian Zona Ketampakan Hilal86 
 
Zona Perumusannya Keterangan 
Zona A  (ARCV>ARCA3) Hilal boleh dilihat dengan mata kasar 
atau mata telanjang 
 
Zona B  (ARCV>ARCV2) Hilal boleh dilihat dengan alat optik 
dan dengan mata kasar jika cuaca 
baik 
Zona C  
 
(ARCV>ARCV1) Hilal hanya boleh dilihat dengan alat 
optic 
Zona D (ARCV<ARCV1) Hilal tidak dapat dilihat walau pun 
dengan alat optic 
 
Tabel IV.11:  
Kriteria Odeh tentang perumusan lebar Hilal  
pada sudut beda altitud Bulan-Matahari 87 
 
W (Lebar hilal) 0.1” 0.2” 0.3” 0.4” 0.5” 0.6” 0.7 0.8” 0.9” 
ARCV (Tinggi 
Hilal)1 
5.6° 5.0° 4.4° 3.8° 3.2° 2.7° 2.1° 1.6° 1.0° 
ARCV(Tinggi 
Hilal)2 
8.5° 7.9° 7.3° 6.7° 6.2° 5.6° 5.1° 4.5° 4.0° 
ARCV(Tinggi 
Hilal)3 
12.3° 11.6° 11.0° 10.4° 9.8° 9.3° 8.7° 8.2° 7.6° 
                              
Hilal dengan mudah dapat dilihat dengan mata kasar bila 
lebar hilal minimal 0.1 menit  dan ARCV atau ketinggin hilal 
diatas horizon minima12.2°, atau bila lebar hilal 0.2‟ ARCV 
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dalam Nidhal Guesseoum dan Mohammad Odeh, Applications of Astronomical 
Calculations to Islamic Issues, Markaz al-Wathaiq wa al-Buhuth, tt, 20 dan lihat 
selengkapnya www.icoproject.org. 






minimanya adalah 11.6°, dan jika lebar hilalnya 0.9‟ maka 
ARCV minimalnya adalah 7.6°. 
3. Kritik Analisis Tentang ILDL  
Gagasan besar Mohammad Ilyas tentang imkanu rukyat yang 
sukses meminimalisasikan warisan perdebatan panjang tentang 
kriteria penentuan antara hisab dengan rukyat bahkan 
mengkrompomikannya sebagai solusi damai dan kompromistik 
dalam menentukan visibilitas hilal atau syarat imkanu rukyat. 
Kesuksesan ini tidak berhenti sampai di sini saja tetapi 
disempurnakannya dengan kajian spektakuler dalam dunia 
astronomi Islam dengan gagasan barunya yang orsinil. Gagasan 
orsinil ini terkait dengan garis batas tanggal kamariah 
Internasional atau lebih poluler ILDL. Keunggulan ILDL 
memiliki tiga fungsi dalam upaya terciptanya Kalender Islam 
Internasional yaitu: 
1. Untuk mempermudah menentukan usia bulan antara 29 atau 
30 hari di suatu zona permukaan Bumi. 
2. Untuk mempermudah menghitung dan mengetahui posisi 
awal bulan sebagai panduan dalam imkanu rukyat dan 
menghitung data rukyat lokal. 
3. Untuk memperjelas 2 zona pada saat magrib bulan masih di 
atas ufuk atau telah tenggelam.  
4. Membangun semangat ukhwah Islamiyah lewat persatuan 
tanggal Hijriah dan menjadikan kajian intelektual yang 
tidak sekedar bersifat local oriented tetapi menuju global 
yang berskala kalender Islam intenasional.88 
 
Loncatan pemikiran Mohammad Ilyas lewat ijtihad global 
dalam merumuskan ILDL yang sederajat dengan international 
date line (IDL) yang dipergunakan pada kalender Masehi dalam 
menentukan batas awal harinya. Adanya standarisasi ILDL 
semakin mengokohkan kehadiran perumusan Kalender Islam 
Internasional akan segera terealisasi setingkat dengan kalender 
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Masehi yang telah digunakan secara internasional. Sekalipun 
harus diakui bahwa ILDL masih memiliki plus minus dalam 
implementasinya sehingga memiliki tantangan ilmiah menuju 
Kalender Islam Internasional.  
a. Gagasan Orsinil ILDL Menuju Kalender Islam 
Internasional 
Untuk menganalisis konsep garis tanggal kamariah 
internasional (ILDL) maka perlu dijelasakan konsep garis 
tanggal secara umum. Karena bentuk Bumi menghampiri bulat 
sehingga cahaya Matahari tersinari di permukaan Bumi terbagi 
menjadi dua bagian semisal di bagian timur mengalami siang 
maka belahan barat mengalami malam. Koordinat belahan 
Bumi yang berada antara 0 derajat (Meridian Utama 
Greenwich) hingga 180 derajat memiliki tanggal lebih awal 
dari pada belahan 0 derajat hingga -180 derajat. Jadi sebagian 
besar Eropa, Afrika, dan Asia berada pada tanggal yang lebih 
awal satu hari dibandingkan dengan Benua Amerika. 
Garis tanggal menjadi batas pergantian hari, yang 
digunakan oleh Kalender Masehi untuk menghindari 
kekacauan waktu dipermukaan Bumi. Sehingga secara 
astronomis garis tanggal haruslah ada. Di dalam kalender 
Masehi, persoalan di mana sebuah hari dimulai tidak akan 
lepas dari masalah Garis Tanggal Internasional (Internasional 
Date Line). Garis ini merupakan garis imajiner dari Utara ke 
Selatan yang terletak pada bujur 180 derajat yang membatasi 
dua hari dan tanggal. Hari atau tanggal pada kawasan sebelah 
Barat garis ini lebih dahulu satu hari dari hari atau tanggal 















Gambar IV.5:  
Garis Batas Tanggal Internasional Pada Kalender Masehi 
 
 
Berlakunya Garis Tanggal Internasional dalam kalender 
Masehi ini merupakan hasil kesepakatan 
Internasional/konvensi yang kemungkinan masih bisa berubah. 
Meskipun demikian, keberadaan garis tanggal ini menjadi 
sangat penting bermanfaat karena akan menentukan acuan 
permulaan hari (di mana hari itu dimulai) dalam kalender 
Masehi. Di dunia Islam kajian mengenai di mana sebuah hari 
dimulai merupakan hal baru karena baru muncul setelah 
wilayah Islam mengalami perluasan serta perkembangan 
teknologi transportasi dan informasi yang pesat. 
Tantangan modernitas umat Islam baik perkembangan 
teknologi transportasi dan informasi maupun perkembangan 
jumlah umat Islam yang semakin luas wilayahnya dikaitkan 
dengan kebutuhan sistem kalender yang mapan telah menjadi 
tantangan bersama khususnya para cendikiawan Islam. Bagi 
Mohammad Ilyas kontribusi pemikirannya menjadi solusi 
alternatif dalam membangun teori syarat-syarat imkanu rukyat 
yang berfungsi untuk menemukan ILDL yang sama fungsinya 
dengan garis tanggal internasional (IDL) pada kalender Masehi 
sebagai batas tanggal Internasional. Sebenarnya ILDL sifatnya 
sama dengan Garis tanggal Syamsiah. Hanya saja, garis batas 
tanggal kamariah sifatnya tidak tetap pada garis bujur tertentu. 
Akan tetapi posisinya selalu ditentukan posisi bulan terlihat 
pasca ijtimak disaat Matahari tenggelam. Oleh karena itu, awal 





Masehi yang telah digunakan secara internasional. Sekalipun 
harus diakui bahwa ILDL masih memiliki plus minus dalam 
implementasinya sehingga memiliki tantangan ilmiah menuju 
Kalender Islam Internasional.  
a. Gagasan Orsinil ILDL Menuju Kalender Islam 
Internasional 
Untuk menganalisis konsep garis tanggal kamariah 
internasional (ILDL) maka perlu dijelasakan konsep garis 
tanggal secara umum. Karena bentuk Bumi menghampiri bulat 
sehingga cahaya Matahari tersinari di permukaan Bumi terbagi 
menjadi dua bagian semisal di bagian timur mengalami siang 
maka belahan barat mengalami malam. Koordinat belahan 
Bumi yang berada antara 0 derajat (Meridian Utama 
Greenwich) hingga 180 derajat memiliki tanggal lebih awal 
dari pada belahan 0 derajat hingga -180 derajat. Jadi sebagian 
besar Eropa, Afrika, dan Asia berada pada tanggal yang lebih 
awal satu hari dibandingkan dengan Benua Amerika. 
Garis tanggal menjadi batas pergantian hari, yang 
digunakan oleh Kalender Masehi untuk menghindari 
kekacauan waktu dipermukaan Bumi. Sehingga secara 
astronomis garis tanggal haruslah ada. Di dalam kalender 
Masehi, persoalan di mana sebuah hari dimulai tidak akan 
lepas dari masalah Garis Tanggal Internasional (Internasional 
Date Line). Garis ini merupakan garis imajiner dari Utara ke 
Selatan yang terletak pada bujur 180 derajat yang membatasi 
dua hari dan tanggal. Hari atau tanggal pada kawasan sebelah 
Barat garis ini lebih dahulu satu hari dari hari atau tanggal 















mana yang kemungkinan melihat hilal positif. Sehingga bisa 
menjadi referensi bagi pengguna rukyat maupun hisab sebelum 
menghitung data rukyat lokal. 
ILDL adalah pengembangan dari garis tinggi nol derajat, 
di mana ia menghubungkan titik- titik di permukaan Bumi 
yang bisa melihat hilal dengan bantuan teleskop atau binokuler 
dalam kondisi cuaca cerah beberapa saat setelah terbenamnya 
Matahari. Konsep ILDL sama dengan konsep Garis Tanggal 
Internasional yang digunakan dalam Penanggalan Gregorian 
(Masehi). Bedanya, jika Garis Tanggal Internasional selalu 
tetap (yakni pada garis bujur 180 derajat), maka letak ILDL 
selalu berubah-ubah bergantung pada konfigurasi Bulan-
Matahari saat itu dan dari satu konjungsi ke konjungsi 
berikutnya.89 
Untuk tujuan praktis, Mohammad Ilyas membagi Bumi 
menjadi tiga zona besar, masing-masing dengan kalender Islam 
regionalnya sendiri, tiga zona besar itu adalah (1) zona Asia-
Pasifik, (2) zona Eropa, Asia Barat dan Afrika, dan (3) zona 
Amerika. Pembagian ini disesuaikan dengan letak geografis 
masing-masing zona (daerah).90 Kemudian ketiga zona 
tersebut diperkecil menjadi 2 zona dengan menggabungkan 
antara zona Asia-Pasifik, zona Eropa, Asia Barat dan Afrika 
dalam satu zona dan zona berikutnya adalah benua Amerika 
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Gambar IV.6:  




Pertimbangan Mohammad Ilyas membagi dua zona 
untuk mempertahankan prinsip rukyat. Karena rukyat tidak 
dapat mengakomodir seluruh pemukaran Bumi pada saat 
terlihatnya hilal pertama kali agar masing-masing zona 
memasuki bulan baru sesuai dengan rukyat yang terjadi 
meskipun rukyatnya tidak faktual melainkan hasil dari transfer 
rukyat.  
Diskursus gagasan orsinil Mohammad Ilyas direspon 
berbagai komentar secara berkelanjutan atas plus minusnya. 
Bagi Mohammad Ilyas bukan hendak menegaskan realitas 
empiris melainkan berencana menunjukkan inti masalah. 
Kajian ilmiah atas Kalender Islam Internasional tidak akan 
pernah terwujud melalui pendekatan eksak dan humaniora dari 
sistem budaya dan realitas yang melingkupinya.92  
Dasar pemikiran terwujudnya Kalender Islam 
Internasional tentu tidak sekedar tersistematikanya kriteria 
kalender baik berupa teori visibilitas, imkanu rukyat dan ILDL 
terdapat beberapa tantangan yang harus dijawab berdasarkan 
pendekatan ilmiah dan pendekatan pendukung lainnya. 
Menurut Abdul Halim bin Abdul Aziz terdapat beberapa 
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rintangan dalam mewujudkan Kalender Islam Internasional 
sebagai berikut: 
- Kepelbagian pegangan fikih 
- Kaidah saintifik yang disepakati, prinsip imkanu rukyat 
- Penerimaan dari pemimpin Negara Islam93 
 
Ketiga unsur tersebut sebagai persyaratan menuju 
Kalender Islam Internasional yang mapan. Perumusan 
Kalender Islam Internasional yang digagas oleh Mohammad 
Ilyas telah menempuh kedua persyaratan di atas dan tinggal 
menunggu keterlibatan pemerintah. Keterlibatan pemerintah 
lewat institusi negara merupakan titik kunci dalam upaya 
mewujudkan kalender Islam Internasional dan menjustifikasi 
keabsahan keberlakuannya, terutama lembaga internasional 
atau lintas negara Islam seperti partisipasi aktif OKI. Memang 
kerangka kerja IICP mesti kerjasama secara serius dan 
berkelanjutan dengan pemerintah lewat konferensi keilmuan 
astronomi, sebagaimana yang dipertegas Mohammad Ilyas 
bahwa: 
To lay the framework for the proper implementation of 
an Islamic calendar based on above principles to 
overcome the present chaotic situation, an initiative was 
made at the International Conference on Science in 
Islamic Polity held at Islamabad in 1983 which was co-
sponsored by the Organization of Islamic Conference 
(OIC).94   
Untuk merumuskan kerangka kerja guna 
pengimplementasikan yang tepat pada kalender Islam 
yang berdasarkan prinsip di atas untuk mengatasi situasi 
                                                 
93 Abdul Halim bin Abdul Aziz, “Asas-asas Pembentukan Takwim Hijri 
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Zaman, 31. 
94 Mohammad Ilyas, “Internationalization Of The Islamic Calendar- The 
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Calendar: Policy Implications, (Penang: International Islamic Calendar 






yang kacau ini, sebuah inisiatif dilaksanan pada 
Konferensi Internasional tentang Ilmu di Pemerintahan 
Islam yang diselenggarakan di Islamabad pada tahun 
1983 yang disponsori oleh Organisasi Konferensi Islam 
(OKI). 
Lewat konferensi Internasional melalui Institusi 
kesepakatan negara Islam kiranya para tokoh dan pemikir falak 
dapat menawarkan dan mendiskusikan gagasannya di 
antaranya ILDL Mohammad Ilyas sebagai langkah maju, 
konstruktif dan sisitematis dalam perumusan Kalender Islam 
Internasional.  
b. ILDL Sebagai Langkah Maju dan Konstruktif 
Terwujudnya Kalender Islam Internasional 
Secara garis besar usaha terwujudnya Kalender Islam 
Internasional menurut Mohammad Ilyas haruslah melalui tiga 
langkah program pelaksanaannya sebagai berikut: 
1) Gunakan dasar kriteria yang sama untuk perhitungan 
awal atau akhir setiap bulan kamariyah yaitu setahun 
untuk semua dari 12 bulan tersebut. Sebelumnya banyak 
negara menggunakan kriteria yang berbeda. Misalnya 
mempergunakan imkanu rukyat untuk beberapa bulan 
dan menggunakan kongjungsi atau ijtima untuk bulan 
yang lain.  
2) Mempergunakan imkanu rukyat sebagai kriteri dasar 
bersama dengan konsep yang terkait dari ILDL untuk 
keseragaman kriteria global.  
3) Menggunakan kriteria ilmiah modern untuk imkanu 
rukyat seperti yang dikembangkan oleh IICP dengan 
proses review berkala pada ilmu pengetahuan dan 
pertimbangan praktis untuk aplikasi yang dibutuhkan.95 
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Standarisasi ketampakan Hilal melalui syarat-syarat 
imkanu rukyat dan melahirkan konsep ILDL sehingga tercipta 
kesamaan penetapan awal bulan baru Hijriah. Konsep IlDL 
yang dibangun pada tahun 1978 oleh Mohammad Ilyas sebagai 
sistem pengiraan internasional yang semakin canggih dan 
didukung oleh data observasi yang valid. Sehingga konsep 
ILDL semakin dipahami lebih tepat dan semakin akurat 
validitasnya. Menurut Mohammad Ilyas penggunaan ILDL 
dengan parameter bujur geografis (longitude geografice) Lo 
yang memenuhi syarat observasi ketampakan minimum pada 
waktu Matahari terbenam pada lokasi tersebut. Longitude ini 
sama pentingnya dengan garis tanggal kalender suriah 
(Masehi) internasional. Data Lo digunakan pada peta geografi 
dunia dengan menyambungkan titik Lo membentuk garis 
ketampakan hilal yang pertama dan terawal bagi setiap bulan 
kamariah.96 Namun demikian konsep ILDL Mohammad Ilyas 
belum sepopuler seperti garis tanggal internasional (IDL) pada 
Penanggalan kalender Masehi dalam penggunaannya. 
Akibatnya terkadang menuai kritikan aplikasinya sebagai 
standar ganda. Akan tetapi Mohammad Ilyas tetap menepis 
kritikan tersebut dengan dasar pemikirannya sendiri dalam 















                                                 






Gambar IV.7:  




Implementasi ILDL dari bulan ke bulan dan tahun ke 
tahun dapat diaplikasikan sebagai berikut:  
a) ILDL, pada anjuran peta segi empat tepat, biasanya 
berbentuk parabola, dengan menunjukkan syarat 
kenampakan minimum dipenuhi lebih jauh ke barat pada 
latitude lebih tinggi 
b) ILDL beralih ke depan atau ke belakang dari bulan ke 
bulan tetapi mengekalkan bentuk yang menghampiri 
parabola, walaupun titik puncaknya senantiasa berubah 
c) Tarikh suria tempatan bagi titik puncak parabola atau 
tarikh kenampakan pertama di mana-mana pada bulan 
berikut, berselang-seling antara 29 dan 30 hari. Ini boleh 
memudahkan pembuatan kalender dalam keadaan 
tertentu seperti yang telah diperbincangkan 
d) ILDL untuk bulan tertentu juga beralih-alih pada tahun-
tahun berurutan walaupun bentuk garis pada latitude 
pertengahan dikekalkan.98  
 
                                                 
97 Lihat Mohammad Ilyas, Lunar Crescent Visibilty Criterion and Islamic 
Calender, Q.J.R. astr. Soc, 1994, 35, 425-461 dan lihat pula Ilyas, A Modern Guide 
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Gambar IV.8:  
Mohammad Ilyas tentang Perubahan ketampakan hilal  
dari bulan ke Bulan99 
 
 
Ide ILDL Mohommad Ilyas memiliki keunggulan yang 
dapat memberikan keyakinan yang valid bahwa penyatuan 
kalender Islam sudah dekat. Optimisme ini mendapat pujian 
atas prestasi gagasan segar dalam menawarkan Kalender Islam 
Internasional melalui gagasan ILDLnya. Sekalipun demikian 
tetap tidak sepi kritikan atas konsep tersebut sehingga tetap 
mendapatkan kesulitan dan hambatan secara ilmiah dalam 
penerapannya.  
c.  Tantangan ILDL dalam Penerapannya 
Plus minus gagasan ILDL Mohammad Ilyas tidak dapat 
terelakkan secara perumusan kalender Internasional. Implikasi 
konsep ILDL membagi dua zona yang mengakibatkan 
kemungkinan terjadinya dua tanggal dalam sehari. Thomas 
Djamaluddin menyadari konsep ILDL memang sangat 
prospektif dalam rangka membangun Kalender Islam 
Internasional. Akan tetapi anggitan ini tidak akan bernilai 
manakala pola pikir masyarakat muslim masih terbelenggu 
dalam konsep tanggal internasional (kalender Masehi). Hal ini 
akan mengalami double standar dalam memahami batas 
tanggal internasional dan batas tanggal kamariah internasional. 
                                                 






Dengan kata lain umat Islam hidup dalam dua garis tanggal. 
Sebab definisi hari berdasarkan garis tanggal internasional 
telah disepakati melintansi garis bujur 180° di samudra pasifik. 
Pada sisi lain penentuan awal bulan kamariah khususnya bulan 
Ramadan, Syawal dan Zulhijah berdasarkan ILDL tidak tetap 
posisinya (selalu berubah-ubah) tergantung posisi bulan dan 
Matahari. 100  
Permasalahan yang harus dikaji ulang secara astronomi 
terhadap ILDL yang bersifat tidak tetap dapat menimbulkan 
permasalahan baru yang pada akhirnya sistem kalender 
tidaklah konsisten dan . Alasannya umur bulan yang sama akan 
menjadi berbeda pada kawasan yang berbeda sehingga 
membuka kemungkinan untuk memulai bulan baru berbeda di 
beberapa daerah. Akhirnya pada bulan tertentu akan terjadi dua 
tanggal yang berbeda pada hari yang sama sehingga di dunia 
akan terdapat dua hari yang berbeda yaitu hari menurut 
kalender Masehi dan hari menurut kalender Hijriah. Hal inilah 
yang akan menimbulkan kejanggalan dari kajian astronomi.101  
Kesulitan dan hambatan penerapan ILDL yang 
mendunia karena sifat tidak tetap dan berpindah-pindah setiap 
bulan. Akibatnya tidak memberikan kepastian dan kemudahan 
dalam penggunaannya. Di samping tidak dapat menyatukan 
tanggal Hijriah internasional. Padahal tujuan dari kalender 
adalah bagaimana upaya menyatukan tanggal Hijriah di 
seluruh dunia. Setiap upaya perumusan batas tanggal antara 
IDL dan ILDL secara otomatis akan berakhir terjadi dua 
tanggal untuk satu hari yang sama atau sebaliknya dua hari 
untuk satu tanggal. Dengan demikian konsep ILDL 
Mohammad Ilyas belum dapat menyatukan Penanggalan 
Kalender Islam Internasional karena garis tanggalnya 
berpindah-pindah setiap bulan dan tidak dapat dipertahankan. 
Kalau hal ini dilakukan akan timbul problema dalam 
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memasuki bulan baru yang tidak serentak.102 Akibatnya 
penerapan ILDL yang digagas Mohammad Ilyas masih sangat 
sulit diterima ketika berdampingan penetapan isi IDL oleh 
masayarakat dengan argumentasinya sebagai berikut: 
1. ILDL belum popular di masyarakat sehingga belum 
memahami secara ilmiah pengertian, maksud dan 
tujuannya. 
2. Teknis penerapannya dipandang tidak paragmatis karena 
garis tanggalnya dapat berubah-ubah dan berpindah-
pindah sesuai perubahan bulan di setiap awal bulan.  
3. Terjadinya perbedaan pendapat dikalangan pakar dan 
ulama untuk menerima atau menolak sistem penerapan 
ILDL yang sebagian masyarakat bingung menerima 
fungsinya yang disetarakan dengan IDL. 
4. IDL telah mengakar dalam tradisi pergantian hari 
khususnya tradisi perayaan pada awal tahun baru. 
Akibatnya kehadiran ILDL tentu memerlukan waktu 
sosialisasi agar tidak terjebak kebingungan double 
standar garis pemisah dua hari internasional. 
Tanggapan balik Mohammad Ilyas tentang hambatan 
penerapan ILDL dalam upaya mewujudkan Kalender Islam 
Internasional secara arif bijaksana mengungkapkan sebagai 
berikut:  
Saya kira kita semua harus berperan dalam peningkatan 
pendidikan, sehingga masalah ini lebih mudah dipahami 
setiap muslim. Dengan lebih banyak orang yang 
mengerti masalah ini, maka kalender Islam yang 
berlandaskan landasan ilmiah ini akan lebih mudah 
diterima. Tentu saja penyatuan kalender Islam bukan 
lah sesuatu yang ingin kita paksakan, karena 
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penerimaan berdasarkan pengertian dan kesadaran 
merupakan hal yang penting.103 
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memasuki bulan baru yang tidak serentak.102 Akibatnya 
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Menurut penelusuran penulis bahwa Mohammad Ilyas telah 
berhasil menjadi tokoh intelektual muslim yang mampu memberikan 
semangat baru dan menjadi pemicu kepada Umat Islam untuk 
bertanggung jawab mengkaji fenomena alam dengan interpretasi 
produktif menjawab persoalan dasar dari Kalender Islam 
Internasional. Pemikiranya Mohammad Ilyas menjadi acuan dalam 
mewarnai perkembangan kalender Islam Internasional dan menjadi 
tokoh astronomi Islam diabad ke 21. Ia telah berada pada zamannya 
dan mengisi kekosongan saintis Islam di tingkat international.  
Usahanya yang telah memberikan kesan mendalam terhadap 
kesinambungan perkembangan perumusan dan upaya unifikasi 
kalender Islam Internasional masa depan. Hal ini telah 
membangkitkan kajian sains Islam dan merealisasikan Kalender 
Islam Internasional yang membutuhkan sebuah komitmen serius dari 
generasi ke generasi. 
Implementasi gagasan pemikiran tentang syarat-syarat imkanu 
rukyat lalu disempurnakan konsep ILDL Mohammad Ilyas sangat 
mendekati validitas hilal pada ketampakan awal bulan yang 
validitasnya digunakan untuk memperumusankan Kalender Islam 
Internasional yang mapan. Terciptanya keseragaman sistem kreteria 
tentu memberikan pula keseragaman kepastian satuan waktu pada 
kalender Islam yang berlaku seluruh dunia. Refleksi gagasan 
Mohammad Ilyas pada syarat-syarat imkanu rukyat dan metode 
penentuan ILDL dapat membangun sebuah sistem Kalender Islam 
Internasional yang ilmiah, sistematis dan praktis sesuai pedoman 
syar’i dan tuntunan sains astronomi. Hal ini mendukung refleksi 
Kalender Islam Internasional Mohammad Ilyas yang dapat dianalisis 
secara ilmiah dengan keterpaduan atau sinergisitas antara sains dan 
agama dalam menetapkan Kalender Islam Internasional.  
1. Sinergisitas Syar’i dan Sains dalam Menetapkan Kalender 
Islam Internasional 
Fondasi dasar yang diletakkan Mohammad Ilyas dalam 
membangun kerangka pemikirannya berdasarkan pendekatan 






Dalam sistem Islam, pengawalan kalender dimudahkan 
dengan menggunakan bilangan tetap 12 bulan qamari 
dalam setiap tahun qamari. Tambahan pula, berdasarkan 
kepahaman saintifik, diterapkan peraturan asas tertentu 
menjadi sebahagian Undang-Undang Islam (Syariah) yang 
mengawal kalender dan beberapa aspek berkaitan dalam 
kehidupan agama dan muamalat seperti tempo idah, tempo 
berpuasa (bilangan hari dan waktu untuk memulakan dan 
menghabiskan puasa). Pembayaran zakat dan masa 
melakukan ibadah haji.105 
 
Fenomena sosiologis-religius umat Islam yang belum 
mempunyai Kalender Islam Internasional tentu memberi perhatian 
serius sehingga dibutuhkan kerja keras para intelektual Islam.  
Oleh karena itu pakar astronomi dan ulama falak melalui integrasi 
antara saintifik dan syar’i dapat mewujudkan kalender Islam 
Internasional.  
Berdasarkan pendekatan syar’i, beberapa petunjuk Alquran 
dan hadis sebagai pedoman mewujudkan Kalender Islam 
internasional dalam kehidupan umat Islam yaitu: 
1. Alquran 2:189 : mereka bertanya kepadamu tentang 
hilal.katakanlah: hilal-hilal itu adalah waktu-waktu bagi 
manusia dan haji. 
2. Alhadis Rasulullah saw. Puasa itu pada hari seluruh kamu 
berpuasa, idul fitri itu pada hari kamu beridul fitri, idul adha 
itu pada hari kami beridul adha. 
Kedua argumentasi melalui pendekatan syar’i tentu 
menunjukkan keharusan untuk menetapkan suatu sistem Kalender 
Islam Internasional. Apalagi dikorelasikan kondisi objektif umat 
Islam yang telah tersebar di seluruh dunia sehingga membutuhkan 
keseragaman Kalender Islam sedunia. Begitu pula didukung 
kaedah fikih tentang kemaslahatan umat yang membutuhkan 
keseragaman dan kesesuaian waktu seluruh dunia. 
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Pendekatan syar’i pada ayat QS.2.189 di atas menurut at-
Tabari „ahillah‟ teks ayat itu berarti hilal-hilal yang dimaksudkan 
dalam pertanyaan ayat ini adalah fase-fase bulan. Sejak dari mulai 
tampak sampai menjadi sempurna (bulan purnama) lalu berproses 
mengecil dan hilang (tidak terlihat), jadi bukan bulan sabit yang 
nampak pada fase awal. Maka dari itu ayat ini dapat dipahami 
penjelasannya bahwa itu semua adalah waktu-waktu kalender 
(Penanggalan) untuk menentukan waktu ibadah, idah perempuan, 
jatuh tempo hutang bagi seluruh manusia.106 
Di samping itu teks ayat di atas mencantumkan kata „lin-
nas‟ diartikan manusia yang bermakna jamak atau umum bukan 
hanya untuk perorangan atau individu tertentu. Menurut uraian 
Syamsul Anwar dalam catatan ayat ini menunjukkan keumuman 
maknanya dan keberlakuannya bersifat universal bagi seluruh 
umat manusia di permukaan Bumi. Kalau dikaitkan Kalender 
berarti sistem waktu Kalender Islam itu harus bersifat global atau 
internasional bukan bersifat kalender lokal. Oleh karena itu dasar 
hukum kata „lin-nas‟ dalam ayat tersebut semakna kata „lin-nas‟ 
pada ayat Qs. 4:79:  
 ۚ رَۡسۡلَنََٰك لِلنَّاِس رَُسوٗلا
َ
 َوأ
Artinya : ..dan Kami utus Engkau sebagai Rasul kepada seluruh 
manusia.. 
 
Teks ayat ini mempergunakan juga kata „lin-nas‟ yang 
artinya manusia dan menunjukkan keuniversalan risalah 
Rasulullah saw. Kalau dikaitkan maknanya tentu kalender Islam 
itu adalah Kalender Internasional untuk seluruh manusia bukan 
untuk sebagian tertentu saja. Dengan demikian Qs. 2:189 dapat 
ditafsirkan menjadi dasar syar’i terhadap perintah dan bentuk 
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Kalender Islam Internasional yang harus segera 
diimplementasikan seluruh dunia.107 
Begitu pula teks ayat Qs.2:189 mencantumkan kata „lil-
hajj‟ diartikan untuk berhaji yakni menunjukkan fase-fase tertentu 
pada pelaksanaan ibadah haji. Hal ini berkaitan dengan 
persyaratan ibadah haji pada waktu tertentu sesuai petunjuk waktu 
dari kalender. Menurut uraian Syamsul Anwar manakala 
penyebutan haji di sini dihubungkan dengan salah satu sabda 
Rasulullah saw. Bahwa esensi haji itu adalah ibadah wukuf di 
Arafah.108 
Ketika waktu (kalender) menunjukkan ibadah wukuf di 
Arafah pada tanggal 9 Zulhijah bagi yang berhaji dan 
disunnahkan pada tanggal yang sama 9 Zulhijah bagi yang tidak 
melaksanakan ibadah haji disunnahkan berpuasa Arafah yang 
memiliki keutamaan pahala yang sangat besar. Maka dari itu 
jatuhnya tanggal 9 Zulhijah di Arafah Saudi Arabiah secara 
otomatis pelaksanaan puasa sunnah Arafah di seluruh dunia harus 
dilaksanakan secara bersama pada tanggal tersebut. Argumentasi 
ini menunjukkan hanya dapat dilakukan dengan sistem Kalender 
Global Tunggal atau Kalender Islam Internasional dan tidak 
mungkin dilaksanakan melalkui kalender lokal ataupun zonal.109 
Sedangkan uraian pendekatan syar’i berdasarkan hadis di 
atas memberikan penegasan untuk memilih dan mewujudkan 
Kalender Islam Internasional, bukan kalender lokal. Agar tetap 
sah secara hukum dalam melaksanakan ibadah yang terkait 
dengan pensyaratan waktu tersebut. Lebih jauh lagi dalam kajian 
tersebut, sebagaimana yang diuraikan Syamsul Anwar bahwa 
Dalam hadis ini digunakan dhamir (kata ganti nama) jamak 
yang terdapat pada tiga kata kerja dalam hadis ini. Dalam 
kaidah ushul fikih, jamak menunjukkan keumuman yang 
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berarti bahwa „kamu‟ dalam hadis ini adalah kamu semua 
kaum muslimin di seluruh dunia. Jadi hadis ini 
menunjukkan bahwa kaum muslimin di seluruh dunia 
berpuasa, beridhul fitri, beridhul adha pada hari yang sama 
di seluruh dunia. Persis seperti orang shalat jumat, dimana 
seluruh umat Islam di dunia melaksakannya pada hari yang 
sama, yaitu hari Jumat. Begitu pula puasa idhul fitri dan 
idhul adha dilaksanakan pada hari saat semua kaum 
muslimin melakukannya, yakni hari yang sama. Ini semua 
berarti bahwa umat Islam harus menetapkan sistem 
kalender global tunggal.110  
 
Keharusan terciptanya Kalender Islam Internasional melalui 
pendekatan syar’i, dan Mohammad Ilyas juga beberapa kali 
menyebutkan dasar hukum tersebut. Bahkan dalam kata pengantar 
(prakata) Mohammad Ilyas pada buku „Kalender Islam 
Antarbangsa‟ menyebutkan ayat ini (Qs.2:189) sebagai pembuka 
dari buku tersebut.111 Betapa pentingnya pendekatan syar’i ini 
dalam merancang dan mewujudkan perumusan Kalender Islam 
Internasional melalui pendekatan agama sebagaimana yang 
diungkapkan Mohammad Ilyas bahwa: 
Saya telah membuat kajian dari segi ilmu falak dan agama 
tentang kemungkinan kita akan merayakan hari raya 
Aidilfitri dan Hari Raya Aidiladha pada satu tarikh yang 
sama di seluruh dunia.112 
 
Untuk merumuskan terwujudkan unifikasi Kalender Islam 
Internasional tentu dibutuhkan kajian yang berkesinambungan 
guna menetukan kriteria yang akurat dan mapan dari semua 
elemen yang terkait. 
Di samping pendekatan syar’i, Mohammad Ilyas juga 
menghadirkan pendekatan saintifik dalam merumuskan dan 
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mewujudkan Kalender Islam Internasional. Sebagaimana yang 
diungkapkan Mohammad Ilyas bahwa: 
Dari sudut sains, perkara yang pertama yakni waktu, hanya 
memerlukan secara praktisnya kedudukan yang tepat bagi 
sesuatu objek. Sementara perkara yang kedua memerlukan 
kedudukan matahari dan bulan kemudian memastikan pula 
syarat-syarat minimun bagi penglihatan.113  
 
Pendekatan saintifik ini tetap dikaji ulang secara 
berkesinambungan lewat pendekatan historis guna melihat data-
data akurat atas kriteria awal bulan baru hijriah. Menurut uraian 
Mohammad Ilyas melalui pendekatan saintifik dan historis 
menunjukkan minat dan kajian atas awal bulan baru tidak terbatas 
hanya kepada orang Islam. Berbagai bangsa lain mempunyai 
minat yang serupa sejak zaman Babilonia sampai sekarang. 
Kajian yang mutakhir menunujukkan syarat-syarat menentukan 
awal bulan baru telah diperbaiki sampai abad ke 11 M.114 
Pendekatan saintifik ini dari berbagai kriteria awal bulan 
baru secara astronomi diuraikan Mohammad Ilyas sebagai 
berikut: 
Keperluan minimum bagi kenampakan terawal ini 
diungkapkan dari segi astronomi yang lebih mudah seperti 
susulan bulan terbenam sejak matahari terbenam atau usia 
bulan. Dalam bentuk kompherensif, kriteria ini mengaitkan 
parameter kedudukan matahari dan bulan secara relative 
(dengan merujuk kepada pemerhati) dengan keperluan 
pencerapan optic bagi mata manusia. Keperluan 
pencerapan ini melibatkan pertimbangan seperti keamanan 
cahaya pada bahagian permukaan bulan bercahaya yang 
menghadap pemerhati, kecerahan langit malam, keperluan 
kontras mata manusia dan biasan atmosfera.115 
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Kriteria pendekatan ini dapat diperbaiki dan disempurnakan 
akurasinya manakala ditemukan kesalahannya berdasarkan 
perkembangan ilmu falak yang semakin maju. Sebagaimana yang 
diungkapkan Mohammad Ilyas bahwa: 
Apabila ilmu falak bertambah maju, syarat melihat anak 
bulan dan sistem kiraan diperbaiki. Satu set data yang 
lengkap tentang kemunculan anak bulan dan garis tarikh 
qamari dihasilkan. Data ini baru saja ‘diunjurkan’ untuk 
tempoh 50 tahun atau lebih. Dengan perkembangan ini, 
kiraan secara saintifik untuk menetapkan tarikh yang sama 
di dunia berasaskan kegiatan melihat anak bulan mungkin 
boleh dilakukan.116  
 
Kajian berkesinambungan melalui pendekatan syar’i dan 
saintifik tentu dalam waktu dekat dapat dirumuskan dan 
disepakati keakuratannya melalui seminar pada Kalender Islam 
Internasional. Dengan demikian progres ijtihad atas gagasan 
untuk mewujudkan Kalender Islam Internasional dari berbagi 
prodak ijtihad berkesan stagnasi manakala tidak ada keterlibatan 
negara Islam. Dari sisi saintifik terlebih lagi dari sisi syar’i 
sebagaimana contoh konkrit keterlibatan pemerintah Malaysia 
yang mendukung total terwujudnya Kalender Islam Internasional 
dengan mendirikan Universitas Sains Malaysia dan Pusat Falak 
Sheikh Tahir serta lembaga lainnya dengan dana besar yang luar 
biasa mendukungnya.  
Kepedulian pemerintah di Malaysia telah mendukung 
aktifitas kajian astronomi yang melahirkan Bapak Kalender Islam 
Internasional. Mohammad Ilyas adalah penggagas konsep syarat-
syarat imkanu rukyat dan metode penetapan ILDL menuju 
terwujudnya Kalender Islam Internasional. Menurutnya setelah 
melakukan riset puluhan tahun, maka ia menyimpulkan secara 
ilmiah bahwa penyatuan kalender Islam memiliki biaya yang 
sangat besar untuk diwujudkan. Kita telah meraih kemajuan 
                                                 






cukup pesat dan sekitar 80 negara terlibat dalam kajian ini. 
Bahkan melibatkan 700-800 negara meliputi professional, ulama 
dan tokoh-tokoh organisasi Islam internasional. Mereka 
memberikan bantuan yang sangat berharga untuk usaha 
menyatukan Kalender Islam Internasional serta mewujudkan 
sistem sentral yang mapan dalam mengkordinasi aktifitas demi 
terwujudnya Kalender Islam Internasional.117  
Pemikiran Mohammad Ilyas dalam merekonstruksi 
perumusan dan upaya unifikasi Kalender Islam Internasional 
dilatarbelakangi kajian saintifik secara spesifik dengan temuan 
titik-titik kemunculan hilal yang berbentuk kurva. Lalu temuan ini 
dibingkai dalam tuntutan syar’i dengan pemahamannya kapan dan 
di mana hari dimulai berdasarkan ketampakan hilal dengan syarat-
syarat imkanu rukyat. Lalu memadukan melalui teori dialogistik 
saintifik dan syar’i yang disayangkan belum mencapai titik akhir 
validitas perumusan kalender internasional satu hari satu tanggal 
dalam ketepatan dan keseragaman pengorganisasian waktu 
kalender. Sebab temuan Mohammad Ilyas masih mempunyai 
kelemahan yang memungkinkan tercipta dua hari satu tanggal 
atau sebaliknya dua tangga satu hari. Akan tetapi manakala kajian 
ke depan sebagaimana yang direncanakannya di dalam program 
unifikasi Kalender Islam Internasional dapat terwujud pada tahun 
2020 M dan mampu menyempurnakannya dan sekaligus 
meninggalkan konsep bizonalnya. Maka terciptalah kalender 
tanpa zonal atau unifikasi kalender tentu dunia falak 
mengapresiasikan sebagai temuan monumental yang 
membuktikan sains dan agama tidak bertentangan serta dapat 
didialogkan keduanya untuk kepentingan kemaslahatan sosiologis 
umat manusia. Hal ini terbukti juga penerapan teori normatif 
interpretasi akan dipergunakan secara maksimal tepat dalam 
memahami dan menafsirkan pesan agama yang terkait 
pengorganisasian waktu dalam kalender Hijriah yang berskala 
internasional. 
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Dengan keterlibatan negara dan kepedulian para intelektual 
Islam yang melakukan kajian ilmiah yang memadukan dan 
mengintegrasikan antara saintifik dan syar’i. salah satu di 
antaranya perumusan Kalender Islam Internasional Mohammad 
Ilyas melalui syarat-syarat imkanu rukyat dan konsep 
pelengkapnya penetapan ILDL dalam merumuskan Kalender 
Islam Internasional sebagai salah satu alternatif menuju sistem 
yang mapan. 
 
2. Penggunan ILDL dalam Penetapan Hari 
Pendekatan perkembangan perumusan kalender menunjukkan 
beragam metode penetapan harinya. Ada bermula tengah malam, 
terbit fajar, tengah hari dan ada pula ketika Matahari terbenam. 
Bagi Mohammad Ilyas dijelaskan permulaan hari pada kalender 
Islam bahwa:  
Dalam Tamaddun awal Matahari terbenam digunakan 
secara meluas untuk permulaan hari khususnya hari 
apabila bulan Qomariyah (tempo peredaran bulan 
mengelilingi Bumi) digunakan. Bulan ini bermula pada 
waktu Matahari terbenam apabila anak bulan (kenampakan 
awal bulan atau visibilitas hilal). Pertama kelihatan 
sesetengah (sebahagian) pengguna kalender Qomariyah 
modern Islam mengelakkan waktu Matahari terbenam 
sebagai permulaan hari yang baru.118 
 
Kausalitas pergantian hari disebabkan perputaran Bumi dan 
benda-benda langit lainnya. Semua benda langit, Matahari, Bulan 
dan Bintang dapat dilihat setiap hari bergerak di langit, yaitu 
terbit di bagian Timur dan terbenam di bagian Barat. Perputaran 
pada porosnya yaitu garis lurus khayalan yang menghubungkan 
ke dua kutub Bumi. Gerakan harian inilah yang berlangsung 
menurut arah dari Timur ke Barat.119 Ia membutuhkan waktu 
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selama 24 jam dalam satu putaran. Gerakan harian ini juga 
menyebabkan terjadinya siang dan malam. Waktu siang dan 
malam pada suatu tempat tergantung Latitude tepat tersebut. bagi 
tempat yang berada di kawasan khatulistiwa (latitude 0°) maka 
durasi waktu siang dan malam hampir sama seperti Indonesia dan 
Malaysia. 120 
Proses penetapan hari diklarifikasi menjadi dua bentuk 
yaitu penetapan awal hari atau pergantian hari sebagai rotasi-
rutinitas terjadi sewaktu terbenamnya Matahari dan penetapan 
awal mula hari pada saat bersamaan pergantian bulan baru. Pada 
pergantian awal bulan dengan mempergunakan hisab dan rukyat 
yang memungkinkan berbeda hasilnya. Perbedaan ini telah 
diminimalisir oleh Mohammad Ilyas dengan menggabungkan 
konsep tersebut melalui gagasan orsinilnya yaitu syarat-syarat 
imkanu rukyat. Dari gagasan inilah melahirkan kajian pelengkap 
dengan metode penetapan ILDL. Lewat ILDL inilah Mohammad 
Ilyas telah menyempurnakan perumusannya dalam mewujudkan 
Kalender Islam Internasional.  
Tujuan ditetapkannya ILDL tentu sama tujuannya dan 
keberadaannya IDL pada konsep kalender Masehi. Untuk 
mengetahui „kapan dan dimana hari dimulai‟. Persoalannya 
kemudian IDL Kalender Masehi dan ILDL Mohammad Ilyas 
berbeda perumusannya. Para ahli geografi mendefinisikan IDL 
adalah garis meridiam (bujur) sebagai garis maya melalui Kutub 
Utara dan Selatan mengelilingi Bumi dengan mengacu garis 
meridiam Greenwich Observatory di London sebagai garis 
meridiam 0° dan ditetapkan dalam konvensi (1884 M) di 
Washington sebagai kesepakatan basis perhitungan waktu GMT. 
IDL adalah garis maya pada permukaan Bumi yang mendekati 
garis bujur 180° sebagai pemisah tanggal dalam kalender 
                                                 
120 Saman bin Haji Abu dkk, Kaidah Penentuan Awal Ramadan di Malysia, 





Dengan keterlibatan negara dan kepedulian para intelektual 
Islam yang melakukan kajian ilmiah yang memadukan dan 
mengintegrasikan antara saintifik dan syar’i. salah satu di 
antaranya perumusan Kalender Islam Internasional Mohammad 
Ilyas melalui syarat-syarat imkanu rukyat dan konsep 
pelengkapnya penetapan ILDL dalam merumuskan Kalender 
Islam Internasional sebagai salah satu alternatif menuju sistem 
yang mapan. 
 
2. Penggunan ILDL dalam Penetapan Hari 
Pendekatan perkembangan perumusan kalender menunjukkan 
beragam metode penetapan harinya. Ada bermula tengah malam, 
terbit fajar, tengah hari dan ada pula ketika Matahari terbenam. 
Bagi Mohammad Ilyas dijelaskan permulaan hari pada kalender 
Islam bahwa:  
Dalam Tamaddun awal Matahari terbenam digunakan 
secara meluas untuk permulaan hari khususnya hari 
apabila bulan Qomariyah (tempo peredaran bulan 
mengelilingi Bumi) digunakan. Bulan ini bermula pada 
waktu Matahari terbenam apabila anak bulan (kenampakan 
awal bulan atau visibilitas hilal). Pertama kelihatan 
sesetengah (sebahagian) pengguna kalender Qomariyah 
modern Islam mengelakkan waktu Matahari terbenam 
sebagai permulaan hari yang baru.118 
 
Kausalitas pergantian hari disebabkan perputaran Bumi dan 
benda-benda langit lainnya. Semua benda langit, Matahari, Bulan 
dan Bintang dapat dilihat setiap hari bergerak di langit, yaitu 
terbit di bagian Timur dan terbenam di bagian Barat. Perputaran 
pada porosnya yaitu garis lurus khayalan yang menghubungkan 
ke dua kutub Bumi. Gerakan harian inilah yang berlangsung 
menurut arah dari Timur ke Barat.119 Ia membutuhkan waktu 
                                                 
118 Mohammad Ilyas, Kalender Masa dan Manusia, (Kuala Lumpur: Dewan 
Bahasa dan Pustaka, 2002),11. 






Masehi.121 Dengan ditetapkannya perumusan IDL Masehi 
sehingga dapat dijadikan acuan tepat dan akurat dalam 
menetapkan kapan dan dimana hari dimulai. 
Sementara itu ILDL kalender Hijriah belum ditetapkan 
secara internasional dan pengaruhnya menurut Rupi‟i Amri 
bahwa: 
Umat Islam dalam menentukan hari (Senin, Selasa, dan 
seterusnya) selalu mengikuti garis tanggal Internasional 
tersebut di atas, namun dalam penentuan tanggal kalender 
Islam mengikuti garis tanggal secara dinamis yang setiap 
bulannya berubah-ubah. Hal ini disebabkan garis tanggal 
dalam kalender Hijriah tidak selalu tetap seperti pada garis 
tanggal dalam kalender Syamsiyah. Kondisi ini disebabkan 
belum adanya kesepakatan di antara umat Islam tentang 
garis tanggal kamariah tersebut.122 
Konsekuensinya belum adanya kesepakatan internasional 
penetapan ILDL, maka dari itu konsep ILDL Mohammad Ilyas 
masih mempunyai kelemahan dibandingkan IDL kalender Masehi 
sebagaimana yang diungkapkan Syamsul Anwar sebagai berikut: 
Ada beberapa kesulitan dengan konsep garis tanggal 
kamariah Internasional (International Lunar Date Line) 
yang berpindah- pindah setiap bulan. Garis tanggal dalam 
konsep ini hanya digunakan untuk mendefinisikan awal 
bulan kamariah, kapan dan di mana ia dimulai. 
Pendefinisian ini tidak diselaraskan dengan pendefinisian 
hari dari mana ia dimulai, sehingga tidak ada sinkronisasi 
antara pendefinisian awal bulan dengan pendefinisian 
hari.123  
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Adanya kelemahan penetapan ILDL Mohammad Ilyas 
memang terbuka kemungkinan terjadi dua tanggal satu hari atau 
sebaliknya dua hari satu tanggal dan otomatis kerepotan 
menetapkan secara tepat dan teratur merumuskan kapan dan 
dimana hari dimulai. Akan tetapi persoalan ini telah dijawabnya 
bahwa: 
…di antara penyebab belum diterimanya garis tanggal 
kamariah internasional dikalangan umat Islam adalah 
karena garis tersebut selalu berubah-ubah setiap bulan.124 
 
Baginya, perumusan kapan dan dimana hari dimulai tetap 
berdasarkan konsep hari syar’i yaitu berdasarkan perumusan hari 
dimulai pada saat Matahari tenggelam menjelang magrib di setiap 
tempat. 
Namun demikian Mohammad Ilyas belum mampu 
menetapkan rumusan yang konstan tentang kapan dan dimana hari 
dimulai, sebagaimana IDL pada kalender masehi. Tetapi konsep 
ILDL Mohammad Ilyas telah memperkenalkan konsep 
pendukung lainnya seperti Islamic Lunation Number (ILN), 
Islamic Day Number (IDN), dan Hijriah Day Number (HDN) 
yang secara berurutan menunjuk kepada jumlah orbit/rotasi bulan, 
jumlah hari dalam setiap tahun dan jumlah komulatif hari sejak 
tanggal 01-01-01 Hijriah.125 Aturan aplikasi penetapan hari 
sebagai satuan terkecil dari sistem kalender yang dihubungkan 
dengan satuan bulan, satuan tahun dan abad. Hal ini dijelaskan 
dalam aturan penetapan Mohammad Ilyas sebagai berikut: 
1) Penetapan jumlah hari dalam sebulan yaitu tidak kurang 
dari pada 29 hari dan tidak lebih dari pada 30 hari 
2) Penetapan jumlah hari dalam setahun yaitu tidak kurang 
dari pada 354 hari dan tidak lebih dari 355 hari Bilangan 
maksimum bulan berturut-turut daripada satu jenis yaitu 
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bulan 30 hari sebanyak 4 kali dan bulan 29 hari sebayak 3 
kali.126  
 
Di samping itu, hari syar’i dalam kalender Islam yang 
penting diketahui oleh umat Islam terkaid dengan hari ibadah 
menurut Mohammad Ilyas sebagai berikut: 
1) 1 Muharam adalah Permulaan Tahun Baru Islam 
2) 12 Rabiul Awal adalah hari lahir Rasulullah saw atau 
maulid Rasul 
3) 27 Rajab bertepatan peristiwa isra miraj 
4)   15 Syakban adalah Nisfu Syakban 
5)   1 Ramadan adalah hari pertama puasa Ramadan 
6)   17 Ramadan adalah memperingati turunnya Alquran atau 
nuzul quran 
7) 10 hari terakhir Ramadan adalah malam lailatul qadar 
8) 1 Syawal adalah hari raya Idhul fitri 
9) 9 Zulhijah adalah puasa Arafah 
10) 10 Zulhijah adalah hari raya idhul adha127 
 
Penetapan hari dan jumlahnya dalam sebulan tidak 
mempergunakan konsep hari lokal dan hari universal tetapi 
mempergunakan hari syar’i, sehingga untuk menetapkan kapan 
dan dimana hari dimulai tidak mempergunakan konsep IDL. Akan 
tetapi mempergunakan pemikirannya sendiri lewat syarat-syarat 
imkanu rukyat dan penetapan ILDLnya dalam pendekatan sains 
dan syar’i menurutnya: 
 Mekanisme minimum aspek sains takwim yang perlu untuk 
membentuk takwim kamariah tempatan yang berlandaskan 
syariah ;  
a) cerapan Anak Bulan perlu dilakukan ketika waktu Matahari 
terbenam dengan melibatkan takwim yang disusun 
berasaskan kriteria imkanu ruk’yah. (supaya cerapan 
dilakukan pada hari ke 29 yang betul, cerapan positif).  
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b) Setiap negara/komuniti perlu menggunakan kriteria yang 
‘praktikal’ dan seragam. 
c) Memahami bahawa satu julat masa diperlukan untuk 
kenampakan pertama Anak Bulan selepas Matahari 
terbenam.128 
 
Penetapan hari syar’i masih terjadi perbedaan penafsiran 
dikalangan ahli falak tentang kapan dan dimana hari dimulai. 
Sebab belum ada kesepakatan internasional yang menetapkan 
secamacam IDL pada kalender Masehi. Gagasan ILDL 
Mohammad Ilyas belum disepakati dan masih didiskusikan 
kelebihan dan kekuarannya (plus minusnya) dan dianggap belum 
menyelesaikan permasalahan penetapan kapan dan dimana hari 
dimulai. 
Keterkaitan penetapan awal hari dengan perhitungan satuan 
waktu lainnya dalam Kalender Islam Internasional baik kriteria 
ILDL maupun kriteria lainnya yang terkadang menimbulkan beda 
tafsir dalam menentukan awal hari pada bulan baru atau awal 
tahun baru. Perbedaan penetapan awal hari biasa terjadi pada 
bulan Ramadan, Syawal, Zulhijah ataupun Muharam pada awal 
tahun baru. Akan tetapi Mohammad Ilyas telah memberikan 
pemikiran alternatif dengan cara menggunakan syarat-syarat 
imkanu rukyat dan dilengkapi ILDL yang dianggap sangat akurat 
dalam menetapkan penetapan hari. Khususnya memasuki awal 
bulan baru dan awal tahun baru hijriah. 
Berdasarkan pendekatan perumusan kriteria awal bulan 
baru baik penganut hisab maupun rukyat masih terdapat diskursus 
perbedaan pendapat. Bahkan beberapa negara yang menetapkan 
tata cara kriterianya dalam memamahami dan menafsirkan awal 
bulan baru Hijriah. Misalnya di tahun70-an masih terdapat 
perbedaan permulaan suatu bulan baru pada waktu Matahari 
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 Mekanisme minimum aspek sains takwim yang perlu untuk 
membentuk takwim kamariah tempatan yang berlandaskan 
syariah ;  
a) cerapan Anak Bulan perlu dilakukan ketika waktu Matahari 
terbenam dengan melibatkan takwim yang disusun 
berasaskan kriteria imkanu ruk’yah. (supaya cerapan 
dilakukan pada hari ke 29 yang betul, cerapan positif).  
                                                 
126 Mohammad Ilyas, Sistem Kalender Islam dari Perspektif Astronomi, cet. I, 
(Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1997), 161. 






terbenam. Sebagaimana diuraikan Mohammad Ilyas sebagai 
berikut: 
1. Dasar saintifik yang digunakan dalam pengiraan bagi 
kalender tempatam yang manakala di antara berikut 
menandakan permulaan suatu bulan baru pada waktu 
terbenam Matahari: 
a. Kelahiran anak bulan astronomi (ijtimak) 
b. Bulan terbenam pada atau betul-betul selepas terbenam 
Matahari 
c. Bulan terbenam selepas tengah malam tempatam 
d. Anak bulan dijangkakan dapat dilihat. 
1) Berdasarkan kepada asas astronomi antarabangsa 
yang terbaru (FMRI). 
2) Berdasarkan kepada kriteria (5 derjah-8 darjah) 
yang diterima di Istanbul. 
3) Asas-asas yang lain. 
e. Menggunakan hayat tertentu bagi bulan pada terbenam 
Matahari  
1) 0 jam 
2) 8 jam 
3) 14 jam 
4) 24 jam 
5) Lain-lain 
f. Menggunakan beza-waktu di antara terbenam Matahari 
1) 2 minit 
2) 10 minit 
3) 24 minit 
4) 50 minit 
5) Lain-lain 
2. Penjelasan sama ada keseluruhan kalender Islam tersebut 
(12 bulan) dihitung berpandukan kapada suatu kaedah 
tunggal ataupun sebahagian daripada kalender berkenaan 






contohnya, sebahagian bulan berdasarkan 1(a), bahagian-
bahagian yang lain berdasarkan 1(e). 129 
 
Latar belakang ilmiah yang mengilhami Mohammad Ilyas 
untuk merumuskan kriteria awal bulan baru yang bersifat 
internasional atau tidak berdasarkan matlak negara. Sebelum 
menetapkan kriteria penentuan awal bulan baru berdasarkan 
pedoman syari’i dengan melihat hilal. Maka Mohammad Ilyas 
melakukan kajian perkembangan kriteria awal bulan kamariah 
dimulai pada abad Babilonia (sebelum Masehi) sampai kriteria 
yang dibangun olehnya dengan acuan kajian saintifik astronomi 
sebagaimana yang diuraikan Mohammad Ilyas tentang Periode 
Perkembangan Kriteria Awal Bulan Kamariah secara Astronomis. 
Kriteria pertama inilah yang diturunkan kepada orang Islam 
dan menerusi orang Hindu dll. Selanjutnya kriteria mengalami 
perkembangan sejarahnya tersebut dan pada akhirnya melahirkan 
kriteria Mohammad Ilyas dengan beberapa kali koreksi dan 
penyempurnaan. Kajian yang sistematis dan komprensif dalam 
mengurai kriteria awal bulan baru kamariah dari aspek sejarah: 
tokoh astronomi, kriterianya dan realitas lapangan. Dari 
pendekatan inilah Mohammad Ilyas merumuskan lebih lengkap 
dan akurat yaitu perbedaan altitude dan azimuth bulan dan 
perbedaan waktu antara terbenam bulan dan Matahari.130 Secara 
sederhana ilustrasi praktek Kalender Islam Internasional 
Mohammad Ilyas setelah menemukan visibilitas hilal baik melalui 
syarat-syarat secara imkanu rukyat dan garis lengkung atau 
parabolik yang memisahkan dua kawasan yang dapat melihat hilal 
dan yang tidak dapat melihat hilal. Jadi kawasan yang melihat 
hilal sudah memasuki awal bulan baru dan kawasan timur yang 
belum melihat hilal belum memasuki awal bulan baru.  
Untuk melengkapi uraian di atas kajian perumusan 
Kalender Islam Internasional Mohammad Ilyas, penulis 
mendeskripsikan perumusannya selama 20 tahun, yaitu sejak 
                                                 
129 Ilyas, Pengantarbangsaan Kalender Islam Persfektif…, 15-16. 
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tahun 1420-1441 H / 2001-2020 M. Sekaligus membandingkan 
perumusan kalender Takwim Istilahi Malaysia pada tahun yang 
sama. Akan tetapi kedua perumusan tersebut hanya diteliti 
akurasinya sebanyak 16 tahun, yaitu 1422-1437 H / 2001-2016 M. 
Kemudian kedua perumusan kalender tersebut dihubungkan 
validitasnya berdasarkan hasil laporan ICOP. (Lihat lampiran 
tabel IV laporan ICOP tahun 1422-1437 H / 2001-2016 M). 
3. Perumusan Kalender Islam Internasional Mohammad 
Ilyas Perbandingan dengan Hasil Perumusan Kalender 
Takwim Istilahi Malaysia Selama 16 Tahun yang 
Dikorelasikan dengan Hasil Laporan ICOP 1422-1437 H / 
2001-2016 H  
Keseriusan Mohammad Ilyas dalam kajian perumusan 
Kalender Islam Internasional dengan membandingkan kalender 
dunia lainnya. Mohammad Ilyas telah melahirkan perumusan 
yang mendukung terwujudnya Kalender Islam Internasional. Di 
antara gagasan orsinilnya yang memadukan hisab rukyat dalam 
kriteria imkanu rukyat untuk mengetahui lebih awal kemungkinan 
ketampakan hilal dan disempurnakan melalui konsep ILDL. 
Sehingga dapat mempersentasikan Kalender Islam Internasional 
yang ilmiah, sistematis dan akurat. Lewat kajian yang telah diuji 
cobakan oleh International Islamic Calender Programe (IICP) di 
Malaysia Penang. Kemudian hasil research yang spektakuler 
tersebut disebarluaskan ke negara-negara Islam khususnya yang 
tergabung di organisasi OKI. Lalu didialogkan melalui media 
cetak dan berbagai pertemuan, seminar dan semacamnya baik 
tingkat nasional maupun internasional.131 
Di antara karya yang monumental di samping kertas kerja 
dan bukunya adalah kesuksesan menyusun Kalender Islam 
Internasional selama 20 tahun sejak pada tahun 1422-1442 H / 
2001-2021 M. (lihat lampiran V. Kalender Islam Internasional 
Mohammad Ilyas selama 20 tahun) melalui penetapan kalender 
ini akan dibandingkan pula hasil Takwim Istilahi Malaysia yang 
                                                 






dipublikasikan oleh Mohd. Khair bin Haji Mohd Taib sebagai ahli 
Jawatan Kuasa Majelis Kebangsaan Bagi Hal Ehwal Ugama Islam 
Malaysia (selanjutnya disingkat Takwim Istilahi Malaysia atau 
TIM selama 20 Tahun). Selanjutnya untuk mengetahui kualitas 
validitasnya dikorelasikan dengan hasil laporan ICOP di beberapa 
negara dengan fokus perbandingan yang dikhususkan pada 
ketepatan masuknya awal bulan baru kalender Islam yang 
diterapkan di Malaysia selama 16 tahun, yaitu dari tahun 1421-
1437 H / 2001-2016 M.  
Keenam belas tabel di atas dari tahun 1422-1437 H /2001-
2016 Mmenunjukkan berbagai variasi data yang terkadang sama 
dan terkadang pula berbeda. Di antara yang sama penetapan awal 
bulan baru antara Mohammad Ilyas dan Takwim Istilahi Malaysia 
dan dikorelasikan hasil informasi dari berbagai negara khususnya 
negara Malaysia yang dikumpulkan oleh ICOP tersebut.  
Diskripsi perbandingan kalender ini menunjukkan jauh 
lebih mendominasi kevalidan Kalender Islam Internasional 
Mohammad Ilyas dibandingkan kalender yang dikeluarkan 
lembaga Jabatan Kemajuan Islam Malaysia pada Takwim Istilahi 
Malaysia yang dikorelasikan hasilnya dengan ICOP. Bahkan 
menggunakan Kalender Islam Internasional Mohammad Ilyas 
selama 16 tahun dari 1422-1437 H/ 2001-2016 M tidak pernah 
keluar di luar beberapa kelompok negara lain. Sedangkan Takwim 
Istilahi Malaysia beberapa kali keluar di luar dari laporan ICOP di 
beberapa negara sebagaimana Tabel berikut: 
 
Tabel IV. 12:  
Takwim Istilahi Malaysia yang diluar dari Laporan ICOP  
Selama 30 Tahun Sejak Tahun 1422 – 1437 H / 2001 – 2004 M 
No. Bulan Hijriah 
Kalender Masehi 
Ket. TIM Laporan ICOP di Beberapa Negara 
1. 1 Zukaidah 1422 H 14 Januari 2002 15 Januari 2002  
2. 2 Safar 1423 H 13 Agustus 2002 14-15 januari 2002  
3. 1 Rabiul Awal 1423 H 12 Mei 2002 13-14 April 2002  
4. 1 Rabiul Akhir 1423 H 11 Juni 2002 12-15 Juni 2002  
5. 1 Jumadil Awal 1424 H 10 Juli 2002 11-12 Juli 2002  
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7. 1 Rajab 1424 28 Agustus 2004 29 Agustus 2004  
8. 1 Jumadil Awal 1425 H 18 Juni 2004 19-20 Juni 2004  
9. 1 Rajab 1425 H 16 Agustus 2004 17-18 Agustus 2004  
10. 1 Zulkaidah 1425 H 12 Desember 2004 13-14 Desember 2004  
 
Hal ini menunjukkan terdapat 10 kesalahan sepanjang 3 
tahun yang tidak ada kesamaan dengan negara lainnya 
sebagaimana hasil laporan ICOP dari tanggal 1 Muharam 1422 H 
sampai 29 Zulhijah 1425 H / 27 Maret 2001 sampai 12 Januari 
2005 M. Sementara Kalender Islam Internasional Mohammad 
Ilyas ditemukan kesamaannya dengan negara lainnya.  
Sekalipun demikian terdapat pula kesamaan aneh pada 
tanggal 1 Syakban 1431 H yang jatuh bersamaan tanggal 12 Juli 
2010 M tetapi keduanya salah di Malaysia, sebab Malaysia 
tanggal 1 Syakban 1431 H jatuh pada tanggal 13 Juli 2010. 
Namun demikian kedua tanggal tersebut antara Kalender Islam 
Internasional Mohammad Ilyas dan kalender Takwim Istilahi 
Malaysia pada tanggal 1 Muharam 1438 sampai 1 Zulhijah 1442 
H / 3 Oktober 2016 M – 12 Juli 2021 M belum terjadi informasi 
dari ICOP sehingga masih memerlukan waktu untuk 
membuktikan kedua validitasnya. Terlepas hasilnya kelak tentu 
tetap menarik diuji ulang validitasnya Kalender Islam 
Internasional Mohammad Ilyas lewat aplikasi pegujian akurasi 
melalui software starry night pro planetarium untuk membuktikan 
akurat dan validitas refleksi Kalender Islam Internasional 
Mohammad Ilyas sebagai sampel perbedaannya.  
 
D. Aplikasi Kalender Islam Internasional   
Kemajuan Astronomi dan teknologi sekarang mampu 
memberikan prediksi yang akurat tentang posisi Matahari, Bumi dan 
Bulan. Informasi data perhitungan dapat memberikan prediksi 
kenampakan hilal dengan akurat pula. Munculnya era komputerisasi 
membuat para perukyat tidak lagi kesulitan menunggu terbenamnya 
Matahari pada awal bulan baru apalagi dengan bantuan hasil 
perhitungan yang sangat akurat. Dengan menggunakan komputer PC 






mengetahui posisi hilal dengan cepat. Sebelumnya, mengetahui 
posisi hilal merupakan masalah matematik yang sangat rumit untuk 
menjabarkan persamaan dan perhitungan melalui kalkulator.  
Melalui perhitungan, menurut Syamsul Anwar perkembangan 
teknologi astronomi yang semakin pesat dan canggih dapat diketahui 
banyak gerak benda-benda langit seperti Matahari, Bulan, Venus, 
Mars dan benda langit lainnya. hal inilah yang membuat 
perkembangan zaman semakin maju sehingga ijtihad ulama harus 
mampu berdialog dengan konteks dewasa ini. Memang dahulu belum 
banyak diketahui oleh para ulama tentang algoritma atau 
perhitungan, namun kini telah berbeda, dengan mudah dimengerti 
dan dipahami oleh para sarjana muslim astronomi kontemporer. 132 
Aplikasi komputer merupakan salah satu bentuk rekayasa 
perangkat lunak (software engineering). Secara umum, rekayasa 
perangkat lunak dilakukan untuk memenuhi kebutuhan manusia serta 
mempermudah pekerjaan mereka yang semakin hari semakin 
kompleks. Kebutuhan akan data ephemeris Matahari dan Bulan 
dalam perhitungan falak dan salah satu contohnya dalam metode 
hisab sistem ephimeris, diperlukan adanya data-data tersebut. 
Sementara itu, untuk mendapatkan data-data tersebut secara manual 
diperlukan proses perhitungan yang panjang. Selain itu perhitungan 
manual cenderung rawan terjadi human error. Oleh karena itu, untuk 
efektivitas dan efisiensi suatu perhitungan yang kompleks dan rumit 
diperlukan perancangan program untuk perhitungan tersebut.133 
Alasannya kemudian melatarbelakangi beberapa astronom muslim 
untuk menyusun aplikasi software perhitungan data ephemeris 
Matahari dan Bulan untuk kepentingan ilmu falak. 
Saat ini, Aplikasi, metode dan software untuk melakukan hisab 
dalam penentuan kalender Islam sudah bisa ditemukan di program 
komputer. Namun perlu dipahami bahwa, model perhitungan dan 
parameter-parameter astronomi yang digunakan dalam software 
                                                 
132 Anwar, Diskusi dan Korespondensi Kalender Hijriah, 49. 
133 Roger S. Pressman, Rekayasa Perangkat Lunak, jilid I, (Yogyakarta: 
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tersebut berbeda-beda. Sehingga perlu selektif mencari 
metode/software yang akurat dalam metode dan definisi yang 
digunakannya sehingga penentuan kalender Islam dengan hisab dapat 
dilakukan dengan obyektif. 134  
Program komputerisasi perhitungan hisab awal bulan baru 
lewat terbit terbenamnya Matahari melalui software. Software saat 
ini sangat tinggi akurasi kevaliditasnya dan hanya sedikit memiliki 
kesalahan sebagaimana yang diungkapkan Jean Meus yaitu:  
Keakuratan yang dibutuhkan dalam perhitungan tergantung 
pada tujuannya. Misalnya jika seorang ingin menghitung posisi 
planet dengan tujuan memproleh waktu terbit dan terbenam, 
akurasi 0.01 derajat akan cukup. Alasannya jelas gerakan 
harian tampak dari bola langit bersesuaiaan dengan rotasi lebih 
dari 1 derajat selama interval waktu 4 menit dan 0.04 menit 
kurang lebih dalam perhitungan waktu terbit dan 
terbenamnya.135 
 
Terbenamnya Matahari sebagai salah satu instrumen melalui 
kriteria dan metode software untuk mengetahui data masuknya awal 
bulan baru.  
Beberapa metode perhitungan astronomi yang dapat digunakan 
untuk mengetahui data-data ephemeris Matahari dan Bulan, mulai 
dari metode perhitungan dengan tingkat akurasi rendah (low 
accuracy) hingga akurasi tinggi (high accuracy). Algoritma 
perhitungan yang disusun oleh Jean Meeus136 merupakan salah satu 
                                                 
134 Menurut Khafid Teknologi komputer telah membuktikan perannya, mampu 
menyajikan data-data dan hasil perhitungan astronomi modern untuk mendukung 
penentuan awal bulan Islam. Lihat Khafid, Algoritma Astronomi Modern Dan 
Penentuan Awal Bulan Islam Secara Global(Seminar dan Workshop Nasional: 
Aspek Astronomi dalam Kalender Bulan dan Kalender Matahari di Indonesia, 
Senin 13 Oktober 2003 M), 2. 
135 Jean Meeus, Astronomical Algorithm, (Virginia: Willmann-Bell, Inc., 1991), 
19. 
136 Jean Meeus: Astronom berkebangsaan Belgia, lahir tahun 1928, mendapat 
julukan Master of Astronomical Calculations, karena sering melakukan 






metode perhitungan data ephemeris Matahari dan Bulan yang 
termasuk ke dalam kelompok perhitungan akurasi tinggi (high 
accuracy computing method). Algoritma Jean Meeus dalam 
perhitungan posisi Matahari dan Bulan sebenarnya merupakan 
reduksi dari perhitungan VSOP87137dan ELP-2000/82138 yang lebih 
rumit dan lebih tinggi akurasinya. VSOP87 adalah rujukan 
perhitungan data Matahari dalam algoritma Jean Meeus, adapun 
ELP-2000/82 merupakan rujukan dalam perhitungan data Bulan-nya. 
Dari ribuan suku koreksi VSOP87 dan ELP-2000/82, Jean Meeus 
hanya mengambil beberapa ratus suku koreksi saja. Ia hanya 
mengambil suku-suku koreksi yang dinilai besar dan penting, dan 
membuang suku-suku koreksi yang kurang penting.139 Meski 
demikian algoritma Jean Meeus mampu menghasilkan data posisi 
Matahari dan Bulan yang akurat, dengan tingkat kesalahan tidak 
lebih dari 1 detik bujur dalam rentang waktu antara tahun -2000 
hingga +6000 (sekitar 8000 tahun).140 
                                                                                                            
dilihat dalam: Jean Meeus, Mathematical Astronomy Morsels, (Virginia: Willmann-
Bell, Inc., 1997), iii.  
137 23 VSOP87 atau Variations Séculaires des Orbites Planétaires, merupakan 
teori lintasan planet-planet yang dipublikasikan oleh P. Bretagnon dan G. Francou 
di Bureau des Longitudes, Paris pada tahun 1987. VSOP87 merupakan revisi dari 
VSOP82, karena pada VSOP82 tidak mencantumkan suku-suku koreksi yang bisa 
ditinggalkan untuk perhitungan full accuracy. Total jumlah koreksi pada VSOP87 
sebanyak 2425 buah; 1080 koreksi untuk bujur ekliptika, 348 koreksi untuk lintang 
ekliptika dan 997 koreksi untuk jarak Matahari-Bumi. Dapat dilihat dalam: Meeus, 
Astronomical Algorithm.., 205. 
138 24 ELP-2000/82 adalah teori lintasan Bulan yang dipublikasikan oleh M. 
Chapront-Touze dan J. Chapront pada tahun 1983 di Bureau des Longitudes, Paris. 
Total koreksi pada teori ELP- 2000/82 sebanyak 37.862 periodic terms (suku 
koreksi), terdiri dari 20.560 koreksi Bujur bulan, 7.684 koreksi lintang bulan, dan 
9.618 koreksi Jarak bulan ke Bumi. Dapat dilihat dalam: 
http://eclipse.gsfc.nasa.gov/SEpath/ve82-predictions.html , diakses pada tanggal 
20/9/2015 pukul 06.11 WIB. 
139 Rinto Anugraha, Mekanika Benda Langit, Yogyakarta: Lab. Fisika Material 
dan Instrumentasi Jurusan Fisika FMIPA UGM, 2012, 68. 
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dari 1 derajat selama interval waktu 4 menit dan 0.04 menit 
kurang lebih dalam perhitungan waktu terbit dan 
terbenamnya.135 
 
Terbenamnya Matahari sebagai salah satu instrumen melalui 
kriteria dan metode software untuk mengetahui data masuknya awal 
bulan baru.  
Beberapa metode perhitungan astronomi yang dapat digunakan 
untuk mengetahui data-data ephemeris Matahari dan Bulan, mulai 
dari metode perhitungan dengan tingkat akurasi rendah (low 
accuracy) hingga akurasi tinggi (high accuracy). Algoritma 
perhitungan yang disusun oleh Jean Meeus136 merupakan salah satu 
                                                 
134 Menurut Khafid Teknologi komputer telah membuktikan perannya, mampu 
menyajikan data-data dan hasil perhitungan astronomi modern untuk mendukung 
penentuan awal bulan Islam. Lihat Khafid, Algoritma Astronomi Modern Dan 
Penentuan Awal Bulan Islam Secara Global(Seminar dan Workshop Nasional: 
Aspek Astronomi dalam Kalender Bulan dan Kalender Matahari di Indonesia, 
Senin 13 Oktober 2003 M), 2. 
135 Jean Meeus, Astronomical Algorithm, (Virginia: Willmann-Bell, Inc., 1991), 
19. 
136 Jean Meeus: Astronom berkebangsaan Belgia, lahir tahun 1928, mendapat 
julukan Master of Astronomical Calculations, karena sering melakukan 






Sekarang ini, rumusan atau model perhitungan astronomi 
modern yang diperlukan untuk penentuan awal bulan Hijriah banyak 
didapatkan dalam literatur. Selanjutnya, dengan memanfaatkan 
teknologi komputer rumus/model perhitungan ini dapat 
diterjemahkan dalam bahasa komputer untuk menghasilkan program 
komputer untuk menentukan awal bulan Hijriah. Salah satu cara 
untuk mendapatkan program yang baik, cepat, akurat dengan cost 
yang rendah, yaitu pemrograman komputer harus dirancang dengan 
menggunakan algoritma141 yang baik dan benar. Dengan demikian, 
modernisasi sangat membantu dalam permasalahan hisab falak. 
Untuk melakukan hisab awal bulan maka yang menjadi acuan adalah 
hisab posisi hilal pada setiap menjelang pelaksanaan Rukyatul Hilal. 
Dari penelitian ini penulis mencoba menggunakan Software 
astronomi untuk menerjemahkan dan memvisualisasikan kriteria 
yang dibangun Mohammad Ilyas. Selain dapat merumuskan kriteria 
dan garis batas tanggal kamariah Internasional juga mampu 
mengkroscek data-data yang ditampilkannya. Oleh karena itu, ada 2 
software astronomi utama yang digunakan dalam kajian ini, yang 
pertama yaitu Software Stary Night untuk melihat kriteria visibilitas 
hilal secara lokal dan Software Accurate Timess untuk melihat garis 
batas tanggal kamariah international pada peta dunia. 
1. Software Starry Night Pro Plus Planetarium 
Program ini berfungsi untuk menghasilkan tabel visibilitas 
hilal seluruh dunia. Keunggulan program ini di antaranya 
memiliki tingkat ketelitian yang tinggi hingga ribuan tahun yang 
lalu sampai ribuan tahun yang akan datang tepat karena 
                                                 
141 Dalam pemrograman komputer, kata algoritma mungkin bukan sesuatu yang 
asing bagi kita. Sesungguhnya penemunya adalah seorang ilmuwan muslim, yakni 
seorang ahli matematika dari uzbekistan yang bernama Abu Abdullah Muhammad 
Ibn Musa al-Khwarizmi (770-840). Di dalam literatur-literatur barat beliau lebih 
dikenal dengan sebutan Algorizm. Panggilan inilah yang kemudian dipakai untuk 
menyebut konsep algorithm yang ditemukannya. Kemudian dalam bahasa 
Indonesia mengalami penyusaian dengan lidah kita menjadi algoritma. Algoritma 
adalah kunci dari bidang ilmu komputer, karena banyak bidang di bawah ilmu 
komputer yang lahir berdasarkan konsep algoritma ini. Jadi Algoritma adalah 







menggunakan Teori Perumusan Chapront ELP-2000/82 yang 
hanya menghasilkan kesalahan 10 arcsecon untuk longitude dan 4 
arcsecond untuk latitude ( 1 arssecon = 1/3600 °), program ini 
dapat menampilkan posisi bulan/hilal secara realistik dari semua 
lokasi dan ketinggian di permukaan Bumi, kemudian Program ini 
mampu menghitung mundur secara presisi posisi benda langit 
100.000 tahun SM sampai masa yang akan datang tahun 100.000 
Masehi. Keunggulan lain program ini adalah pada visualisasi 
tampilannya yang sangat realistis hampir-hampir mendekati 
kondisi sesungguhnya. Data posisi hanya tinggal klik 
menggunakan mouse dengan bantuan menu yang telah 
disediakan. Dengan bantuan software penulis dapat memasukkan 
teori visibilitas hilal yang dibangun oleh Mohammad Ilyas dan 
memudahkan untuk mendapatkan data hilal di seluruh permukaan 
Bumi.  
Gambar. IV.9: 
Tampilan Utama Software Starry Night Pro Plus 
 
Gambar IV.10:  
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Dengan bantuan software tersebut, penulis mencoba 
merekayasa software tersebut dengan memasukkan kriteria 
Mohammad Ilyas yang ditampilkan sesaat terbenamnya Matahari, 
sebagaimana tampilan di bawah: 
 
Gambar IV.11:  
Kriteria Mohammad Ilyas 
tentang Tampilan Visibilitas Hilal Software Stary Night 
 
Gambar di atas menunjukkan keterlihatan hilal di atas 
kriteria yang dibangun oleh Mohammad Ilyas. Dengan Softwrare 
Stary Night sangat memudahkan pengamat melihat posisi benda 
langit sebelum melakukan pengamatan. Berdasarkan data di atas 
diambil dari lokasi atau markas di Pelabuhan Ratu Jakarta dengan 
data kordinat -7° 01‟ 44” LS dan 106° 33‟ 27” BT ketika 
Matahari tenggelam pada tanggal 5 Juli 2016 M bertepatan akhir 
bulan Ramadan 1437 H. Ketika posisi hilal di atas kriteria 
Mohammad Ilyas yang menggunakan parameter ketampakan hilal 
dengan mata langsung (naked Eyes) maka keesokan harinya 
dianggap balan baru atau memasuki 1 Syawal 1437 H yang 
bertepatan dengan tanggal 6 Juli 2016 M. 
Di antara contoh aplikasi dari Kalender Islam Internasional 
Mohammad Ilyas dari tahun 1437 H maka penulis menampilkan 
sampel dengan menggunakan hasil data dari Software Starry 
Night Pro Plus untuk Awal Bulan Hijriah Tahun 1437 (Okt 2015 










Hasil Data Awal Bulan Kamariah 1437 H 
menggunakan software stary Night yang dikorelasikan 
dengan penetapan awal bulan Mohammad Ilyas142 
 
No. Bulan Ijtimak / Konjungsi Matahari Terbenam 
Hilal /Anak Bulan Awal Bulan Mohammad 
Ilyas Hari Tanggal Jam Tinggi Umur Elongasi 
1 Muharam 1437 H Selasa 
13 Oktober 
2015 07:08 18:05 04° 19 10j 39m 04° 43‟ 
15 Oktober 
2015 








3 Rabiul Awal 








4 Rabiul Akhir 
1437 H Minggu 
10 Januari 







Senin 8 Februari 2016 21:40 18:19 (-) 04° 13 
(-) 03j 







Rabu 9 Maret 2016 08:56 18:30 03°30 09j 14m 04° 30‟ 
11 Maret 
2016 
7 Rajab 1437 H Kamis 
7 April 
2016 18:26 18:27 (-) 00°24 
(-) 00j 




1437 H Sabtu 7 Mei 2016 02:32 18:25 08° 51 15 j 13m 09° 08‟ 8 Mei 2016 
9 Ramadan 1437 H Minggu 5 Juni 2016 10:02 18:30 04° 14 07j 42m 05 °54‟ 7 Juni 2016 
10 Syawal 1437 H Senin 4 Juli 2016 18:02 18:36 (-) 01° 13 
(-) 00 j 
12m 04° 34‟ 6 Juli 2016 
11 Zulkaidah 1437 H Rabu 
3 Agustus 













Hasilnya telah dikorelasikan dengan Kalender Islam 
Internasional Mohammad Ilyas secara umum validitasnya dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dengan demikian dapat 
memenuhi klasifikasi ketampakan awal bulan setidaknya beda 1 
hari yang sesuai dengan konsep kalender bizonalnya. Dengan 
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kemajuan tekno-astronomi malalui software dapat mempercepat 
terciptanya unifikasi Kalender Islam Internasional sebagaimana 
diungkapkan Syamsul Anwar bahwa:  
Kemajuan-kemajuan ini sangat membantu para sarjana 
muslim kini untuk melakukan kajian-kajian lebih jauh 
dalam upaya merancang konsep kalender Islam terpadu 
(Internasional) yang menyatukan seluruh dunia. Dengan 
software-software itu mereka (sarjana Islam dan ulama) 
tidak lagi terbebani untuk melakukan perhitungan 
astronomi manual yang rumit dan memakan waktu yang 
amat lama. Semua perhitungan tersebut dapat dilakukan 
oleh berbagai software dengan sangat cepat dan dalam 
hitungan detik. 143  
 
Untuk menguji validitas Kalender Islam Internasional 
Mohammad Ilyas dengan aplikasi software starrynight pro plus 
telah mengilhami juga beberapa pakar astronomi Islam membuat 
rancangan software untuk membuktikan validitasnya di antaranya 
guna melengkapi sekaligus uji ulang software tersebut dengan 
mempergunakan Accurate Times versi 5.3 yang dikorelasikan 
pula dengan Kalender Islam Internasional Mohammad Ilyas.  
2. Accurate Times versi 5.3  
Perkembangan dan kemajuan tekno-astronomi semakin melaju 
pesat. Demikian pula perangkat komputer sehingga masalah 
sebelumnya yang rumit dapat menjadi mudah untuk mengatasi 
kerumitan perhitungan dalam ilmu falak. Serta untuk 
meminimalisir kesalahan perhitungan. Maka dari itu dibuatlah 
software program ilmu hisab. Dampaknya sangat positif dalam 
menawarkan program software-software yang semakin hebat 
dalam menawarkan program dan metode terbaik dalam 
merumuskan masalah astronomi.  
Software Accurate Timess merupakan program yang 
terintegrasi untuk menghitung dan menentukan waktu pada 
                                                 






aplikasi ibadah sehari-hari. Pada tahun 1998, Mohamad Odeh, 
astronom muslim Turki, merancang sebuah software falak dengan 
nama Accurate Times. Software ini berisi berbagai macam 
perhitungan falak, di antaranya yakni perhitungan ephemeris 
Matahari dan Bulan (Sun Moon Ephemeris) yang Odeh masukkan 
sejak versi 4.01. Adapun saat ini Accurate Times telah sampai 
pada versi 5.3.6.144 Program yang disusun oleh Mohammad Ode 
dari Jordanian Astronomical Society (JAS) memiliki kemampuan 
menghitung : 
1)  Waktu Shalat ( Fajar, Suruq, Zuhur, Ashar, Magrib dan 
Isya) 
2)  Fase Bulan (Geosectri dan Toposentrik) 
3)  Waktu Matahari (Terbit, Transit, Tenggelam, Twilight) 
4)  Waktu bulan (Terbit, Transit, Tenggelam) 
5)  Data Visibilitas Hilal "old & new moon" 
6)  Peta Visibilitas Hilal Dunia "old & new moon" 
7)  Ephemeris bulan dan Matahari 
8)  Arah kiblat dari suatu lokasi 
9)  Waktu menentukan arah kiblat dengan bayangan Matahari 
10)  Konversi Kalender Masehi - Hijriah dan sebaliknya 
11)  Menyuarakan adzan saat waktu shalat tiba 
12)  Alarm menjelang waktu shalat145 
 
Kompetisi produk intelektual pada keakuratan software 
yang diciptakan berbagai progam perhitungan „cepat dan akurat‟ 
khususnya terkait astronomi yang sebelumnya lambat dan rumit 
sudah tidak terjadi lagi. Berikut beberapa software yang 






                                                 
144 http://www.icoproject.org , diakses pada hari Senin, 18 Maret 2013 pukul 
21.30 
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Tabel IV.14:  
Konsep dan macan-macan Software Awal Bulan Kamariah146 
 
 Accurate Times; oleh Mohd Odeh 
 Adastra Freestar; oleh Coeli 
Software 
 Ahillah; oleh Muhyiddin Khazin 
 Ascrip; oleh LAPAN 
 Astinfo; oleh MIPA ITB 
 Astronomic Clock; oleh City 
Wagenigen 
 Astronomica; oleh Piotr Czerski 
 Astronomy Lab 2 versuion; oleh 
Eric Bergman Terrel 
 Athan; oleh Islamic Finder  
 Distance Sun; oleh Mike 
Smithwick 
 Falakiyah Najmi; oleh Nuril Fuad 
 Falakiyah; Sriyatin Shadiq  
 Hallo Northern Sky; oleh Han 
Kleijen  
 Home Planet for Windows; oleh 
John Walker 
 Lunar & Solar Eclipse; oleh 
Christian Nuesch 
 Lunar Atlas; oleh Don W.Carona 
 Lunar Calender &Eclipse Finder; 
oleh Hermetic System 
 Lunar Phase; oleh Gary Nugent 
 Mawaqit; oleh Mawaqit.com 
 Mawaqit; oleh Hafid 
 MoonCalc; oleh Dr. Monzur 
Ahmed 
 My Stars; oleh 
relativedata.com 
 NUIT; oleh Rene Maider 
Geneve 
 Planetarium Gold; oleh JC. 
Research  
 Prayer Time Windows; oleh 
Ahmed 
 RedShift; oleh Marris 
Technologies 
 Salat Time; oleh Ali 
Alhadad 
 Sky Map Pro; oleh C 
Marriot  
 Sky View Cave; oleh Kerry 
Shetline 
 StarCalc; oleh Jim 
Campbell 
 StarFinder; oleh 
Geocities.com 
 Starrynight Pro Plus; oleh 
Imaginova 
 Stellarium; oleh Coeli 
Software 
 The Sky; oleh Software 
Bisque 
 Virtual Moon Atlas; oleh 
Chistian Legrand & Patrick 
Chevalley 
 WinHisab; oleh Departemen 
Agama 
 WinStar; oleh Frank 
Richard 
 
Di antara salah satu  program ilmu hisab yang popular 
dipergunakan dalam dunia Islam adalah program software 
                                                 






Mohammad Shaukat Odeh yang sangat monumental di bidang 
ilmu falak adalah Accurate Times. Program ini telah digunakan 
oleh para ahli falak di berbagai negara.147 Selanjutnya 
dikembangkan pada tahun 2000 yang semula hanya untuk 
menghisab waktu salat dan kiblat, kemudian dikembangkan 
kemampuannya dalam menghisab awal bulan kamariah memuat 
peta rukyat (visbilitas hilal) yang diproyeksikan di atas 
permukaan Bumi. Pada tanggal 4 januari 2011 telah diluncurkan 
versi baru 5.25 kemudian lebih disempurnakan lagi pada tanggal 8 
Mei 2011 Accurate Times 5.3 dengan beberapa perbedaan 
sebelumnya. Berikut perkembangan dan keunggulan berbagai 
versi Accurate Times yaitu:  
1) Accurate Times 5.3 terdapat "Telescope Control" dalam 
menu ditambahkan. Menu ini menghitung koordinat bulan 
sabit yang membantu dalam menunjuk teleskop persis ke 
lokasi bulan sabit bukan pusat Bulan.  
2)  Accurate Times 5.2.5 Lebih Akurat dengan data Delta T 
Perhitungannya. 
3) Accurate Times 5.2.4 telah diperbaiki koordinat di 
beberapa kota. diperbaiki kesalahan yang ditemukan di 
Vista dan Windows 7 ketika mengubah lokasi atau 
tanggal, perbaiki masalah rilis Athan di Vista dan 
Windows 7, Memperbaiki kali salah dalam Fajr dan Isya 
di menu utama untuk daerah lintang tinggi ketika metode 
alternatif kali diaktifkan. 
4)  Accurate Times 5.2 Lokasi Baru di Eropa Ditambahkan 
dengan Menghitung Alternatif Waktu Sholat di Daerah 
Tinggi Latitude ketika Fajar dan  Isha Waktu Sholat yang 
Tidak Tersedia. 
5) Accurate Times 5.1- Memperbaiki bug di Summer Time 
untuk belahan Bumi selatan, Lebih baik tampilan layar di 
800x600 resolusi layar untuk kedua; Crescent 
Visibility   Map dan seluruh dunia Kiblat Peta. 
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6) Accurate Times, 5,011 - Perbaiki bug menyebabkan Run-
Time Error ketika melakukan beberapa perhitungan jika 
desimal   pemisah koma bukan dot. 
7) Accurate Times, 5,08 Kiblat World Map ditambahkan. 
8) Accurate Times, 5.0- Waxing (New) dan memudarnya 
peta (Old) visibilitas bulan sabit ditambahkan. 
9) Accurate Times, 4.1:- Perhitungan untuk Matahari dan 
Bulan Ephemeris. 
10) Accurate Times, 4.0: - Crescent Visibility untuk kedua; 
Baru dan Lama crescent ditambahkan 
11) Accurate Times, 3.6: - Bulan Koordinat dihitung 
menggunakan ELP 2000-85 teori. Dengan demikian, 
Moon Times dan Bulan Fase jauh akurat dibandingkan 
versi sebelumnya. 
12) Accurate Times, 3,5: - Geosentris atau Topocentric Bulan 
Fase Perhitungan ditambahkan. - Cari waktu di mana 
bayangan Matahari mengarah ke arah kiblat. 
13) Accurate Times, 3.2: - Efek dari Delta T disertakan untuk 
Doa dan Moon Times. - Sebuah bug di Kiblat Times, yang 
mengurangi akurasi selama sekitar satu menit di 
beberapa  lokasi di beberapa tanggal itu tetap. 
14) Accurate Times, 3.1 Lebih kali doa terpercaya di lintang 
tinggi. - Salah Bulan kali di beberapa lokasi itu tetap. - 
Kali kiblat salah di beberapa lokasi itu tetap. - Hari ini 
waktu shalat muncul secara otomatis pada menu utama. -
Athan khusus untuk berdoa Fajer- Pilihan untuk 
mendengar baik Mekah Athan atau Yerusalem Athan. -
Tambahkan ikon di task bar - Waktu shalat berikutnya 
muncul ketika mouse diletakkan di atas ikon task bar.- 
Run-time error di Windows XP start up itu tetap. - Gagal 
instalasi pada Windows NT itu tetap. - Tambahkan 
progress bar pada formulir tunggu.148  
 
                                                 






Berdasarkan kriteria visibilitas hilal yang digunakan 
Mohammad Ilyas yaitu karya ilmiah Monzur Ahmed melalui 
software yang disebut Mooncall. Software ini merupakan program 
software yang pertama menampilkan atau memproyeksikan kurva 
rukyatul hilal dengan mempergunakan beberapa parameter. 
Selanjutnya dikembangkan dan dilengkapi dengan menu 
pembuatan kalender Hijriah berdasarkan 3 zona yang 
dipopulerkan Mohammad Ilyas. 149 
Program software Mooncall menurut hasil penelitian tim 
Rukyatul Hilal Indonesia yang dikutip dari Susiknan Azhari 
menyimpulkan program ini mirip dengan Accurate Times karya 
Mohammad Odeh. Hanya saja program ini dirancang 
menggunakan under DOS  sehingga memungkinkan dijalankan 
oleh komputer berbasis prosesor sekelas DX dn juga bisa 
digunakan melalui Windows. menu program ini menampilkan 
opsi, seperti tabel data ephimeris bulan, posisi bulan pada peta 
langit, simulasi langit, close up wajah bulan lengkap dengan nama 
tempat atau lokasi, peta visibilitas hilal secara global, grafik 
liberasi bulan, dan gerhana Matahari dan Bulan.150 
Kedua program software Mooncall dengan Accurate Times 
merupakan aplikasi yang menyediakan pilihan peta ketampakan 
hilal antara trizona dan bizona. Menurut Thomas Djamaluddin 
bahwa kriteria baru berdasarkan lebar sabit hilal dan ketinggian 
hilal pada aplikasi software Accurate Times Mohammad Odeh 
yang memperkenalkan kalender Hijriah Universal dengan konsep 
bizonal. Sebenarnya merupakan upaya mempersatukan kalender 
walaupun bukan berarti satu kesatuan (satu zona) tetapi telah 
menyederhanakan perbedaan antar negara.151 Perkembangan 
aplikasi software Accurate Times memberikan petunjuk kepada 
user dengan semakin mudahnya dan semakin akuratnya simulasi 
prediksi visibilitas hilal di seluruh dunia. 
                                                 
149 Anwar, Interkoneksi Studi Hadis dan Astronomi, 59. 
150 Lihat Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, 150. 
151 Thomas Djamaluddin, Kata Pengantar dalam Buku Muh. Nashiruddin, 





6) Accurate Times, 5,011 - Perbaiki bug menyebabkan Run-
Time Error ketika melakukan beberapa perhitungan jika 
desimal   pemisah koma bukan dot. 
7) Accurate Times, 5,08 Kiblat World Map ditambahkan. 
8) Accurate Times, 5.0- Waxing (New) dan memudarnya 
peta (Old) visibilitas bulan sabit ditambahkan. 
9) Accurate Times, 4.1:- Perhitungan untuk Matahari dan 
Bulan Ephemeris. 
10) Accurate Times, 4.0: - Crescent Visibility untuk kedua; 
Baru dan Lama crescent ditambahkan 
11) Accurate Times, 3.6: - Bulan Koordinat dihitung 
menggunakan ELP 2000-85 teori. Dengan demikian, 
Moon Times dan Bulan Fase jauh akurat dibandingkan 
versi sebelumnya. 
12) Accurate Times, 3,5: - Geosentris atau Topocentric Bulan 
Fase Perhitungan ditambahkan. - Cari waktu di mana 
bayangan Matahari mengarah ke arah kiblat. 
13) Accurate Times, 3.2: - Efek dari Delta T disertakan untuk 
Doa dan Moon Times. - Sebuah bug di Kiblat Times, yang 
mengurangi akurasi selama sekitar satu menit di 
beberapa  lokasi di beberapa tanggal itu tetap. 
14) Accurate Times, 3.1 Lebih kali doa terpercaya di lintang 
tinggi. - Salah Bulan kali di beberapa lokasi itu tetap. - 
Kali kiblat salah di beberapa lokasi itu tetap. - Hari ini 
waktu shalat muncul secara otomatis pada menu utama. -
Athan khusus untuk berdoa Fajer- Pilihan untuk 
mendengar baik Mekah Athan atau Yerusalem Athan. -
Tambahkan ikon di task bar - Waktu shalat berikutnya 
muncul ketika mouse diletakkan di atas ikon task bar.- 
Run-time error di Windows XP start up itu tetap. - Gagal 
instalasi pada Windows NT itu tetap. - Tambahkan 
progress bar pada formulir tunggu.148  
 
                                                 








Simulasi Peta Ketampakan Hilal Awal Bulan Kamariah 1437 H 
Di Seluruh Dunia dengan software Accurate Times 
 
 
Hasil dari perhitungan program Accurate Times 
menghasilkan kurva awal keterlihatan hilal dapat terlihat daerah 
yang mana pertama kali mampu melihat hilal. Berbea dengan 
Mohammad Ilyas sebagaimana penjelasan sebelumnya, Odeh 
menggunakan keterlihatan hilal dengan 4 kategori yaitu sangat 
mudah terlihat dengan mata telanjang warna hijau, bisa terlihat 
dengan mata telanjang dengan warna pink, terlihat dengan 
bantuan optic atau teleskop warna biru, dan mustahil terlihat 
ditandai dengan warna merah. Kurva yang digagas oleh 
Mohammad Odah tidak terlepas dari semangat yang diberikan 
oleh Mohammad Ilyas pada kriteria visibilitas hilal dan batas 
tanggal kamariah international. Sebagaimana dipahami 
Mohammad Ilyas mengagas lebih awal dengan data yang akurat 
namun kurang mampu memvisualisasikan dengan baik kurva 
batas taggal kamariah international. Sehingga masyarakat ketika 
ingin mencoba menguji aplikasi Mohammad Ilyas masih 
dianggap sulit dilakukan.  
 
E. Perumusan Unifikasi Kalender Islam Internasional: Sebuah 
Harapan Pasti  
Eksperimental perumusan kalender lewat pendekatan tradisi 






mendokumentasikan persoalan umum dari sistem dan asas 
perumusan kalender di beberapa negara sebagai sampel. 
Perumusan unifikasi Kalender Islam Internasional menurut 
Mohammad Ilyas dapat dipersempit berbagai contoh kalender 
yang pada asasnya boleh dikategorikan pada 4 sistem sebagai 
berikut:  
1) Sistem kalender tetap: sistem ini melibatkan suatu kalender 
edaran 30 tahun dengan tahun-tahun kabisah dan basitah. 
Sistem-sistem sedemikian masih lagi digunakan di Filipina, 
sungguhpun terdapat sarana-sarana untuk mengambil 
suatu sistem yang berdasarkan usia bulan di Makkah. 
2) Sistem rukyah adalah permulaan sesuatu bulan ditentukan 
dengan melihat (mencerap) anak bulan sahaja. Ini 
merupakan amalan di Brunai Darussalam di mana 
pergantian anak bulan dilakukan bagi setiap bulan, 
sungguhpun selepas tahun 1407 H, kaedah hisab telah mula 
diberi penekanan, dengan mengasaskan percubaan melihat 
itu pada kriteria keternampakan jangkaan yang 
diperkenalkan di dalam kajian-kajian oleh Ilyas. 
3) Sisem hisab ini melibatkan 2 pendekatan:  
a. Menggunakan ‘bezamasa di antara bulan terbenam dan 
Matahari terbenam’. Kaedah ini telah digunakan di 
Republik Maldives dan telah berkembang sejak sekian 
lama selepas beberapa perubahan sehingga suatu 
bezamasa selama 1 minit di antara bulan terbenam dan 
Matahari terbenam akhirnya diterima sebagai syarat 
bagi permulaan bulan baru.  
b. Bulan terbenam betul-betul selepas Matahari terbenam 
ataupun altitude bagi bulan adalah sama dengan 2 
darjah ataupun lebih pada masa Matahari terbenam. 
Kriteria ini digunakan oleh penduduk-penduduk 
Indonesia untuk menentukan tarikh-tarikh permulaan 
awal bulan Ramadan, syawal dan Zulhijah.  
4) Menggunakan suatu gabungan 2 dasar yang berbeza: 
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permulaan bulan-bulan Ramadan dan syawal, kriteria usia 
bulan selama 8 jam ataupun lebih digunakan. Bagi bulan-
bulan lain kriteria beza masa antara Matahari terbenam 
dan bulan terbenam selama lebih daripada 2 minit 
digunakan.152 
 
Kajian perumusan sistem kalender asia-pasifik ternyata di 
antaranya negara yang berdekatan selalu berbeda sistem 
perumusannya. Keempat negara serumpun ASEAN, yang terdiri 
dari Filipina, Brunai Darussalam, Indonesia, Malaysia ternyata 
terdapat perbedaan yang membuka kemungkinan berbeda dalam 
memasuki awal bulan baru.  
Keprihatinan inilah di samping pertimbangan ilmiah yang 
melatarbelakangi Mohammad Ilyas untuk menyusun Kalender 
Islam Internasional sebagai salah satu masalah besar 
ketertinggalan umat Islam yang berdampak negatif yang 
berkepanjangan sekaligus menghambat perkembangan peradaban 
umat Islam. Di antara kegelisahan intelektualnya dalam 
memberikan solusi perumusan Kalender Islam Internasional 
Mohammad Ilyas menekankan ketiga hal fundamental yang harus 
dibangun dalam mewujudkan unifikasi Kalender Islam 
Internasional dalam sebuah seminar: The International 
Symposium: Towads A Unified Internastional lslamic Calender di 
Jakarta 4-6 September 2007 M / 22-24 Syakban 1428 H 
menguraikan 3 hal yang harus diperhatikan terkait Kalender Islam 
Internasional sebagai berikut:   
1) Agar konsisten dalam menentukan awal bulan untuk 
keseluruhan 12 bulan dalam satu tahun. Jangan terjadi 
bahwa bulan-bulan ibadah ditentukan berdasarkan rukyat 
fikliah, sementara bulan-bulan yang lain ditentukan dengan 
hisab. Kalau rukyat semuanya harus ditentukan dengan 
rukyat. Apabila menggunakan hisab maka seluruh bulan 
harus ditentukan dengan hisab.  
                                                 






2) Penggunaan hisab imkanu rukyat sebagi dasar bersama-
sama dengan penggunaan konsep terkait berupa GTKI. 
3) Menggunakan kriteria imkanu rukyat yang berdasarkan 
ilmu pengetahuan yang sesuai dengan skenario lokal dan 
global.153 
 
Rancangan fondasi „Blue print‟ inilah dibangun kemudian 
berbagai uji coba sistem dan perumusan kalender dalam sebuah 
kerjasama antar intelektual dan lintas negara dalam suatu 
kerjasama dalam program Kalender Islam Internasional (IICP) di 
Malaysia. Aktfitas objek utama kajian IICP menuju Kalender 
Islam Internasional sebagai berikut:  
1. Menyeregamankan asas-asas hitungan dan penyusunan 
tarikh awal bulan hijri setiap negara  
2. Menggunakan asas saintifik, jangkauan kenampakan anak 
bulan (imkanu rukyat)  
3. Menggunakan asas imkanu rukyat menelusuri konsep garis 
tarikh bulan antar bangsa (ILDL) bagi membuat justifikasi 
kenampakan anak bulan dan penetapan tarikh awal bulan 
hijri.  
4. Masalah Ikhtilaf al-Matlak atau perbedaan matlak di atasi 
dengan mengambil pendekatan syariah, satu laporan 
kenampakan anak bulan yang diterima boleh digunakan 
bagi semua rantau (luar negeri atau internasional) yang 
berkonsi amalan.154  
 
Akhirnya perumusan Kalender Islam Internasional 
Mohammad Ilyas dibangun melalui pendekatan normatif-holistik 
saintifik dengan gagasan yang tersistematis dan komprensif 
integral dengan syarat imkanu rukyat, ILDL dan solusi matlak 
                                                 
153 Mohammad Ilyas, “Global Reality of a Unified Islamic Calender System”, 
makalah disampaikan dalam The International Symposium “Towards a Unified 
International Islamic Calender,” Jakarta 4-6 September 2007 M/ 22-24 Syakban 
1428 H, 6 dan lihat juga Anwar, Diskusi dan Korespondensi, 161. 
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global. Eksperimentasi keilmuannya dapat diapresiasi posisi 
perkembangan perumusan unifikasi Kalender Islam Internasional 
Mohammad Ilyas dengan berbagai karya monumentalnya.  
1. Apresiasi Posisi Perkembangan Perumusan Kalender 
Terhadap Kajian Unifikasi Kalender Islam Internasional 
Gambaran sederhana ilustrasi perkembangan menuju unifikasi 
Kalender Islam Internasional menjadikan sebuah harapan pasti 
yang sudah dekat seperti digambarkan Mohammad Ilyas sebagai 
berikut: 
Gambar IV.13: 
Mohammad Ilyas tentang Ilustrasi Rancangan Tahun Berlakunya  




Berdasarkan ilustrasi di atas Mohammad Ilyas memberikan 
gambaran melalui pendekatan sejarah dengan beberapa etape 
perkembangan unifikasi Kalender Islam Internasional. Pada era 
1970 Kalender Islam Internasional terdapat beragam sistem 
kalender Islam yang membingungkan. Kemudian pada era 1990 
terdapat beberapa perbedaan. Sedangkan pada era 2005 semakin 
mengkerucut perbedaan sistem Kalender Islam Internasional 
antara zona dan unifikasi. Akhirnya Mohammad Ilyas 
memprediksikan unifikasi kalender Islam Internasional akan 
terwujud pada tahun 2020 M / 1442 H.  
                                                 






Prediksi unifikasi Mohammad Ilyas sekitar tahun 2020 M 
akan terwujud suatu sistem Kalender Islam Internasional jauh 
sebelum dideskripsikan prediksi unifikasi Kalender Islam 
Internasional dalam makalahnya yang berjudul Unified World 
Islamic Calender Sharia; Science and Implementation Thought 
Half a Century pada seminar internasional di Malaysia pada 
tanggal 7-8 safar 1437 H/ 19-20 November 2015 M. 
Sesungguhnya sudah beberapa kali memprediksikan di berbagai 
pertemuan ilmiah melalui pendekatan perumusan historis kalender 
dari masa ke masa.156 
Dari urutan historis kalender memberikan indikator 
kalender Hijriah dengan keunggulan sehingga diharapkan 
sekaligus dibutuhkan kehadirannya baik sebagai kalender ibadah 
maupun kalender muamalah. Untuk mengapresiasikan posisi 
kajian perumusan unifikasi Kalender Islam Internasional 
Mohammad Ilyas lewat pendekatan perumusan historis kalender 
merupakan pengembangan lebih lanjut dari tradisi keilmuan yang 
dirintis oleh pemikir Islam sebalumnya seperti Ibnu Taimiah, 
Ahmad Muh Syakir, Abu Zahro dan Hasbi ash as-siddiq. 
Hanyalah nilai tambahnya menurut Susiknan Azhari bahwa 
tokoh-tokoh tersebut hanya menyentuh pada dataran normatif-
deduktif. Sementara itu, gagasan Mohammad Ilyas tidak semata-
mata normatif-deduktif namun didukung data empiris-induktif 
dengan memanfaatkan sains modern.157 
Bagi Mohammad Ilyas tantangan dan hambatan menuju 
unifikasi Kalender Islam Internasional menjadi tanggungjawab 
ilmiah bagi kaum intelektual Islam. Kegagalan ataupun 
kelambanan unifikasi Kalender Islam Internasional menjadikan 
problema umat Islam semakin bertupuk-tumpuk dan kegagalan 
unifikasi Kalender Islam Internasional sebagai simbol 
kemunduran umat Islam sekaligus memberikan efek domino yang 
buruk dalam membangun citra peradaban umat Islam.  
                                                 
156 Lihat Ilyas, Unified World Islamic Calender Sharia’…, 1- 12. 





global. Eksperimentasi keilmuannya dapat diapresiasi posisi 
perkembangan perumusan unifikasi Kalender Islam Internasional 
Mohammad Ilyas dengan berbagai karya monumentalnya.  
1. Apresiasi Posisi Perkembangan Perumusan Kalender 
Terhadap Kajian Unifikasi Kalender Islam Internasional 
Gambaran sederhana ilustrasi perkembangan menuju unifikasi 
Kalender Islam Internasional menjadikan sebuah harapan pasti 
yang sudah dekat seperti digambarkan Mohammad Ilyas sebagai 
berikut: 
Gambar IV.13: 
Mohammad Ilyas tentang Ilustrasi Rancangan Tahun Berlakunya  




Berdasarkan ilustrasi di atas Mohammad Ilyas memberikan 
gambaran melalui pendekatan sejarah dengan beberapa etape 
perkembangan unifikasi Kalender Islam Internasional. Pada era 
1970 Kalender Islam Internasional terdapat beragam sistem 
kalender Islam yang membingungkan. Kemudian pada era 1990 
terdapat beberapa perbedaan. Sedangkan pada era 2005 semakin 
mengkerucut perbedaan sistem Kalender Islam Internasional 
antara zona dan unifikasi. Akhirnya Mohammad Ilyas 
memprediksikan unifikasi kalender Islam Internasional akan 
terwujud pada tahun 2020 M / 1442 H.  
                                                 






Kerumitan yang menghadang unifikasi Kalender Islam 
Internasional disebabkan kriteria visibilitas hilal dan diperparah 
lagi ketika ahli hisab dan rukyat yang masing-masing bertahan 
pada kriterianya masing-masing. Ketika terjadi perbedaan 
pandangan. Padahal kedua aliran ini telah dipermudah oleh 
Mohammad Ilyas dengan menggabungkan melalui gagasan 
imkanu rukyat yang dilengkapi dengan ILDL. Dengan demikian 
terdapat dua problematika dasar kalender yang telah dijawab 
Mohammad Ilyas menuju unifikasi Kalender Islam Internasional.  
1)  Mengkompromikan aliran rukyat dan hisab melalui konsep 
syarat imkanu rukyat. Problematika warisan intelektual 
sebagai egoisme dalam mempertahankan aliran rukyat yang 
bersikukuh mempertahankan hasil rukyatnya dan aliran 
hisab yang mempertahankan hasil hisabnya. Dengan 
gagasannya melalui teori imkanu rukyat yang 
menggabungkan kedua aliran rukyat dan hisab. 
Pemikirannya sesuai kaidah fikihyah manakala terdapat dua 
perbedaan hukum diupayakan kompromistik sebelum 
mentarjih salah satu yang lebih sesuai pesan syariat Islam 
secara umum. Penggabungan aliran kedua kriterianya tentu 
sesuai dengan teori perubahan hukum pada tataran ushul 
fikih yang berbunyi “Tidak diingkari perubahan hukum 
karena perubahan zaman, tempat dan keadaan”.158 Maka 
dari itu mengkompromikan aliran rukyat dan aliran hisab 
tidak bertentangan dengan semangat hukum Islam.159 
Dengan mengkompromikan kedua aliran tersebut telah 
menjawab salah satu persoalan krusial dalam penetapan 
awal bulan baru melalui konsep imkanu rukyatnya. Sebab 
tanpa mempergunakannya pasti perumusan Kalender Islam 
Internasional tetap menjadi batu sandungan sehingga 
teorinya menjadi solusi merumusakan Kalender Islam 
                                                 
158 As-Sadlan, Al-Qawa’id al-Fiqhiyyah al-Kubra wa Ma Tafarra’a ‘anha, (Riyad: 
Dar Balansiyyah li-Nasyr wa-Tauzi‟, 1417 H), 246. 






Internasional. Pemikiran ini sesuai dengan argumentasi 
Syamsul Anwar bahwa: 
Karena transfer rukyat adalah sarana yang 
memungkinkan untuk membuat kalender Hijriah global 
maka sarana itu sama hukumnya dengan hukum dari 
maksud pokok, yaitu membuat kalender itu sendiri.160 
Esensinya, imkanu rukyat menjadi syarat perumusan 
Kalender Islam Internasional hanyalah persoalan yang perlu 
didiskusikan secara syar‟I dan saintifik adalah bagaimana 
syarat imkanu rukyat karena di kalangan pemikir terdapat 
perbedaan syarat-syarat tersebut.  
2) Konsep ILDL yang setara dengan IDL dalam menentukan 
batas tanggal hari pada kalender Islam Internasional. 
Problematika garis tanggal internasional sebagai garis 
pembatas dua hari yang berbeda dan pada sistem kalender 
Masehi telah ditetapkan IDL. Tanpa adanya pembeda tentu 
kalender dapat saja terjadi dua tanggal satu hari atau 
sebaliknya. Untuk mewujudkan sistem kalender Islam 
Internasional  tentu harus pula diciptakan kriteria IDLnya dan 
Mohammad Ilyas telah menjawab problematika Kalender ini 
dengan gagasannya ILDL sebagai sarana membedakan dua 
hari yang berbeda secara internasional sehingga dapat 
dipahami kapan dan di mana hari dimulai. Sebelum 
Mohammad Ilyas kecenderungan menetapkannya bersifat lokal 
sehingga kalender tersebut lebih cocok berlaku secara lokal 
pula, bukan internasional. 
Akan tetapi sangat disayangkan karena masih 
menyisakan persoalan kalender bizonalnya. Sekalipun 
demikian kehadiran Mohammad Ilyas di pentas intelektual 
falak dunia telah mempengaruhi dan mengilhami pemikir falak 
dunia lainnya, sebagaimana yang diungkapkan Susiknan 
Azhari bahwa “gagasan Mohammad Ilyas memberi inspirasi 
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Kerumitan yang menghadang unifikasi Kalender Islam 
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Internasional tetap menjadi batu sandungan sehingga 
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Nidhal Goeslam dan Mohammad Odeh” yang mempelopori 
pula kalender bizonal.161 Adanya langkah maju pengerucutan 
zona ini tentu belum mencapai maksimal satu zona 
internasional sehingga masih terbuka kemungkinan dua hari 
satu tanggal atau sebaliknya. Padahal perumusan kalender pada 
aplikasi kalender internasional „satu hari satu tanggal‟. Hal 
inilah yang dianggap belum mampu menyelesaikan problem 
unifikasi Kalender Islam Internasional pada perspektif 
Mohammad Ilyas. 
Bagi Mohammad Ilyas konsep unifikasi Kalender Islam 
Internasional yang digagasnya bukan dimaksudkan untuk 
berhari raya secara serempak di seluruh dunia melainkan 
bagaimana menemukan teori yang holistik sehingga dapat 
dirancang tunggal dalam penyusunan unifikasi Kalender Islam 
Internasional.162 Intinya sistem Kalender Islam Internasional 
yang diunifikasi sehingga tercipta metode yang sistematis antar 
negara dalam menentukan hari-hari raya secara pasti dalam 
suatu sistem aplikasi kalender yang tunggal berdasarkan 
tuntunan syariah dan terintegrasi dengan pedoman norma 
saintifik. 
Apresiasi posisi korelasi antara syariah dan saintifik 
dalam pendekatan kajian empiris dan normatif tentu 
berhadapan rumusan yang integratif antara pemahaman 
keagamaan dan lecerdasan saintifik. Menurut Ian G. Barbour 
tentang korelasi integrasi pola hubungan saintifik dan syariah 
terdapat empat macam pola hubungan yaitu konflik, 
independen, dialog, dan integrasi. 163 
Dari teori yang dibangun oleh Ian G. Barbour tentu 
apresiasi posisi kajian perumusan unifikasi Kalender Islam 
Internasional Mohammad Ilyas dapat digolongkan ke dalam 
                                                 
161 Susiknan Azhari, “Penyatuan Kalender Islam: Mendialogkan Wujud al-Hilal 
dan Visibilitas Hilal”, Al-Ahkam, Vol.xiii, no.II, Juli 2013, 164. 
162 Lihat Azhari, Hisab dan Rukyat: Wacana, 28-29.  
163 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam, (Jakarta: 






kelompok pola korelasi intelektualnya atau saintifik dan 
syariah masuk pada pola „dialog‟. Logikanya antara agama dan 
sains diakui terdapat kesamaan yang dapat didialogkan bahkan 
bisa saling mendukung satu sama lain. Salah satu bentuk 
dialognya dengan membandingkan metode sains dan agama 
yang dapat menunjukkan kesamaan dan perbedaan.164 bahkan 
mungkin saling mendukung. Sederhananya Mohammad Ilyas 
belum berani melakukan „kreatifitas tafsir liar‟ untuk sekedar 
memaksakan rumusan perumusan kalender untuk menerapkan 
satu hari satu tanggal. Sebab keyakinan agamanya dasar 
pergantian awal bulan baru secara visibilitas hilal. 
Persoalannya terkadang visibilitas hilal terkendala matlak 
Bumi yang tidak merata yang memungkinkan satu hari dua 
tanggal atau sebaliknya. Hal inilah yang menghambat teori 
unifikasi Kalender Islam Internasional Mohammad Ilyas yang 
diapresiasikan belum dapat diterima sebagai solusi Kalender 
Islam Internasional. Perbedaan pandangan ini memang masih 
perlu dikaji ulang khazanah perumusan persyaratan unifikasi 
kalender Islam secara saintifk dan syar’i.  
2. Khazanah Perumusan Persyaratan Unifikasi Kalender 
Islam Internasional  
Kebutuhan Perumusan kalender Islam menjadi kebutuhan 
mendesak umat Islam. Bukan hanya 3 bulan khusus ibadah yang 
harus diutamakan tapi seluruh bulan dalam setahun harus 
diketahui. Hal ini disebabkan karena setiap bulan ada unsur 
ibadah dan sejarahnya. Bulan Muharam adalah permulaan tahun, 
12 Rabiul awal yakni hari kelahiran Nabi Muhammad Saw 
dirangkaikan awal perayaan Maulid Nabi saw, 27 Rajab 
memperingati Isra Miraj, 15 Syakban adalah nisfu syaban, 1 
Ramadan awal hari berpuasa, 17 Ramadan Nuzulul Quran, 10 
hari terakhir Ramadan adalah turunya lailathul qadar (27 
Ramadan), 1 Syawal adalah hari raya Idul Fitri, 9 Zulhijah adalah 
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wukuf di Arafah dan puasa Arafah dan 10 Zulhijah adalah hari 
perayaan Idul Adha. 
Ketiadaan kalender komprehensif dan terunifikasi di 
kalangan umat Islam menyebabkan dunia Islam mengalami 
semacam kekacauan pengorganisasian waktu. Hal ini tampak 
sekali dalam kenyataan bahwa untuk hari raya Idul fitri atau 
Idul Adha pernah terjadi perbedaan sampai empat hari. Oleh 
karena itu penggunaan hisab dalam penentuan kalender Islam 
sedapat mungkin tetap mendasarkan pada dalil Alquran dan 
Hadis, data astronomis yang akurat sehingga dapat diwujudkan 
kalender dengan perbedaan minimal dalam penggunaannya 
sebagai keperluan ibadah (Puasa, hari raya, dan haji) serta 
muamalah (perekonomian, perencanaan, administrasi) dan lain 
sebagainya. Menurut Mohammad Ilyas jangan sampai kalender 
Islam menjadi sekuler dalam arti bermanfaat untuk keperluan 
sosial tetapi tidak bermanfaat pada perayaan ibadah dan peristiwa 
Islam. Persoalan kalender adalah persolan kesepakatan, namun 
tidak akan mungkin ada kesepakatan tanpa pradigma atau konsep 
atau kriteria yang ditentukan. Untuk membangun unifikasi 
Kalender Islam Internasional terdapat beberapa tantangan dan 
rintangan sebagaimana yang diungkap Abdul Halim Abdul Aziz 
bahwa:  
…Terdapat beberapa rintangan kepada penerimaan 
Takwim hijri sejagat yang disimpulkan sebagai berikut: 
- Kepelbagian pegangan fikih 
- Kaidah saintifik yang disepakati, prinsip imkanu rukyat 
- Penerimaan dari pemimpin Negara Islam165 
 
Merealisasikan unifikasi Kalender Islam Internasional 
memang dibutuhkan usaha bersama dan kebersamaan untuk 
menerima hasilnya. Beberapa konferensi, seminar dan 
semacamnya telah dilaksanakan setidaknya sejak tahun 
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1393H/1973M sampai sekarang telah dilaksanakan beberapa kali 
dengan tujuan usaha bersama menuju unifikasi Kalender Islam 
Internasional. Di antara konfrensi atau seminar internasional temu 
pakar kedua mengkaji perumusan kalender Islam 1429 H / 2008 
M yang hasilnya antara lain: 
1) Para peserta telah menyepakati bahwa pemecahan 
problematika penetapan bulan kamariah di kalangan umat 
Islam tidak mungkin dilakukan kecuali berdasarkan 
penerimaan terhadap hisab dalam menetapkan awal bulan 
kamariah seperti halnya penggunaan hisab untuk 
menentukan waktu-waktu salat dan menyepakati pula 
bahwa penggunaan hisab itu adalah untuk penolakan rukyat 
dan sekaligus penetapannya.  
2) Penetapan enam syarat kalender Islam yaitu:  
a. Kalender Islam harus merupakan kalender dalam 
pengertian seperti disebutkan dalam butir pertama. 
b. Kalender Islam harus didasarkan kepada bulan kamariah 
dimana durasinya tidak lebih dari 30 hari dan tidak 
kurang dari 29 hari.  
c. Kalender Islam harus merupakan kalender unifikatif 
(pemersatu) dengan penyatuan hari-hari dalam minggu 
secara global sebagaimana ditegaskan dalam butir 
pertama, mengingat pemenuhan syarat ini akan 
menjamin sifat internasionalnya yang diinginkan. 
d. Kalender Islam tidak boleh menjadikan sekelompok 
orang muslim di suatu tempat di muka Bumi memasuki 
bulan baru sebelum kelahiran hilalnya. 
e. Kalender Islam tidak boleh menjadikan sekelompok 
orang muslim di suatu tempat di muka Bumi melalui 
bulan baru sebelum yakin terjadinya imkanu rukyat hilal 
di suatu tempat di Bumi.  
f. Kalender Islam tidak boleh menjadikan sekelompok 





wukuf di Arafah dan puasa Arafah dan 10 Zulhijah adalah hari 
perayaan Idul Adha. 
Ketiadaan kalender komprehensif dan terunifikasi di 
kalangan umat Islam menyebabkan dunia Islam mengalami 
semacam kekacauan pengorganisasian waktu. Hal ini tampak 
sekali dalam kenyataan bahwa untuk hari raya Idul fitri atau 
Idul Adha pernah terjadi perbedaan sampai empat hari. Oleh 
karena itu penggunaan hisab dalam penentuan kalender Islam 
sedapat mungkin tetap mendasarkan pada dalil Alquran dan 
Hadis, data astronomis yang akurat sehingga dapat diwujudkan 
kalender dengan perbedaan minimal dalam penggunaannya 
sebagai keperluan ibadah (Puasa, hari raya, dan haji) serta 
muamalah (perekonomian, perencanaan, administrasi) dan lain 
sebagainya. Menurut Mohammad Ilyas jangan sampai kalender 
Islam menjadi sekuler dalam arti bermanfaat untuk keperluan 
sosial tetapi tidak bermanfaat pada perayaan ibadah dan peristiwa 
Islam. Persoalan kalender adalah persolan kesepakatan, namun 
tidak akan mungkin ada kesepakatan tanpa pradigma atau konsep 
atau kriteria yang ditentukan. Untuk membangun unifikasi 
Kalender Islam Internasional terdapat beberapa tantangan dan 
rintangan sebagaimana yang diungkap Abdul Halim Abdul Aziz 
bahwa:  
…Terdapat beberapa rintangan kepada penerimaan 
Takwim hijri sejagat yang disimpulkan sebagai berikut: 
- Kepelbagian pegangan fikih 
- Kaidah saintifik yang disepakati, prinsip imkanu rukyat 
- Penerimaan dari pemimpin Negara Islam165 
 
Merealisasikan unifikasi Kalender Islam Internasional 
memang dibutuhkan usaha bersama dan kebersamaan untuk 
menerima hasilnya. Beberapa konferensi, seminar dan 
semacamnya telah dilaksanakan setidaknya sejak tahun 
                                                 
165 Abdul Halim Abdul Aziz, “Asas-asas Pmbentukan Takwim Hijri Sejagat”, 






memasuki bulan baru sementara hilal bulan tersebut 
telah terpampang jelas diufuk mereka.166   
 
Perjalanan panjang usaha bersama dan kebersamaan 
menuju unifikasi Kalender Islam Internasional pada temu pakar II 
di Maroko ini menetapkan pula rancangan kalender unifikasi yang 
diuji selama 93 tahun (1116 Bulan) sejak tahun 1430 – 1522 H 
dengan beberapa parameter yang ada bagi kalender unifikasi 
sebagai berikut:  
1. Kalender berdasarkan rukyat hukmiyah/imkanu rukyat 
(putusan Istanbul 1978) 
2. Kalender wujudul hilal 
3. Kalender ijtimak sebelum pukul 12.00 WU 
4. Kalender ijtimak sebelum fajar di titik M dan N (metode 
Libya)  
5. Kalender ijtimak sebelum pukul 12.00 waktu Mekah.167 
 
Dari keputusan tersebut sehingga beberapa pakar astronomi 
merumuskan syarat kalender unifikasi di antaranya yang telah 
diuraikan Jama>luddi>n „Abd ar-Ra>ziq yang dikutip dari Muh. 
Nashirudin yaitu: 
a) Syarat sebuah kalender yakni memposisikan hari dalam 
aliran waktu yang teratur dan pasti dengan prinsip satu hari 
satu tanggal dan satu tanggal satu hari untuk seluruh dunia. 
b) Berdasarkan pada peredaran faktual bulan karena kalender 
ini adalah kalender kamariah. 
c) Bulan baru dapat dimulai apabila telah terjadi konjungsi 
sehingga bulan telah selesai satu putaran sinodis. 
d) Syarat Imkanu rukyat yaitu masuknya bulan baru Hijriah 
yang didasarkan pada kemungkinan hilal bisa dilihat. 
e) Tidak boleh menunda masuknya bulan baru ketika hilal 
sudah terlihat dengan mata telanjang (tanpa alat). 
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f) Berlaku di seluruh dunia secara terpadu tanpa membagi 
Bumi dalam zona-zona. 
g) Bersifat global yaitu sistem waktu yang dipakai adalah yang 
sejalan dengan kesepakatan dunia tentang waktu.168 
 
Ketujuh persyaratan tersebut, Jama>luddi>n „Abd ar-
Ra>ziq mengkajinya beberapa bentuk kalender unifikasi salah 
satunya adalah Kalender Islam Internasional Mohammad Ilyas 
menyimpulkan sebagai berikut: 
Tabel IV.15:  
 Jamaluddin „Abd ar-Raziq tentang kalender yang memenuhi 7 syarat 









Kalender Ummul Quro √ √ x X √ √ √ 
Hisab Almanak (Urfi) √ √ x X x x √ 
Hisab Rukyat Tradisional (Versi 
Global) x    x   
Hisab Rukyat Global 1 (Ilyas) √ √ x √ x √ √ 
Hisab Rukyat Global 2 (Qasum) x    x   
Hisab Rukyat Hukmiah (Istambul) √ √ x X √ √ √ 
Kalender Gurubi Ummul Qura √ √ x X √ √ √ 
Hisab Rukyat Mekah √ √ √ √ x √ √ 
Rukyat dengan Satelit Tidak Berguna 
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Formula unifikasi Kalender Islam Internasional Mohammad 
Ilyas tidak memenuhi khazanah perumusan persyaratan unifikasi 
Kalender Islam Internasional pada persyaratan ke-3 dan ke-5 yaitu 
persyaratan yang ketiga tentang syarat kelahiran hilal dan 
persyaratan yang kelima tentang syarat wajib memulai bulan baru 
karena rukyat.170 Perbedaan persyaratan Mohammad Ilyas dengan 
konsep kalender bizonalnya sehingga membuka kemungkinan dua 
hari satu tanggal yang dianggap bertentangan khazanah 
perumusan kalender yang mengharuskan ketepatan waktu dan 
kesamaan waktu yang tunggal.  
Rupanya Mohammad Ilyas dalam pola hubungan penafsiran 
syar’i dan saintifik dengan cara mendialogkan sesuai dengan 
norma yang mengaturnya sehingga perumusan unifikasi Kalender 
Islam Internasional dimaksudkan satu sistem untuk semua negara. 
Dengan sistem tunggal itulah yang dijadikan sebagai unifikasi 
sistem terprogram dan sistematis untuk mengatur satuan waktu 
rotasi kalendernya yang bersifat Kalender Islam Internasional 
sehingga perlu dikaji ulang validitasnya perumusan unifikasi 
Kalender Islam Internasional Mohammad Ilyas.  
 
3. Validitas Perumusan Unifikasi Kalender Islam 
Internasional Mohammad Ilyas antara Solusi dan 
Alternatif 
Peluang dan tantangan Kalender Islam yang digagas oleh 
Mohammad Ilyas mengalami perkembangan yang sangat 
signifikan. Munculnya Ilyas- Ilyas baru pasca deklarasi Pulau 
Penang dengan konsep dasar teori visibilitas hilal, syarat-syarat 
imkanu rukyat dan memperkenalkan ILDL. Untuk perumusan 
kalender Islam Mohammad Ilyas menghidupkan kajian fenomenal 
yang mengintegrasikan antara agama dan sains. Sebagaimana 
dengan sains visibilitas hilal, yang selama ini ditinggalkan oleh 
para pengkaji sistem fisis bulan. Sistem tersebut dibangun atas 
                                                 






keberhasilan melihat hilal dengan mengintegrasikan visibilitas 
hilal limit Danjon yang dianggapnya terlalu rendah kerana 
diinterpolasi secara kasar yang tidak sesuai dengan tujuan 
kalendar Mohammad Ilyas (1983).171 
Menurut penelusuran penulis bahwa Mohammad Ilyas telah 
berhasil menjadi tokoh intelektual muslim yang mampu 
memberikan semangat baru dan menjadi pemicu kepada Umat 
Islam untuk bertanggung jawab mengkaji fenomena alam dengan 
interpretasi produktif menjawab dasar dari kalender Islam. 
Pemikiran Mohammad Ilyas menjadi acuan dalam mewarnai 
perkembangan kalender Islam dan menjadi tokoh astronomi Islam 
di abad ke-21. Ia telah berada pada zamannya dan mengisi 
kekosongan saintis Islam di tingkat international. Usaha-usaha 
yang dilakukan meninggalkan kesan mendalam terhadap 
kesinambungan masa depan. Isu pengembangan bidang sains 
Islam dan merealisasikan Kalender Islam Internasional 
memerlukan satu komitmen yang berkelanjutan dari generasi ke 
generasi berikutnya. 
Gagasan atas syarat imkanu rukyat Mohammad Ilyas 
sebagai jalan kompromistik antara hisab dan rukyat lalu 
dilengkapi penetapan ILDL. Untuk mencapai validitasnya 
Mohammad Ilyas melakukan pendekatan saintifik setelah 
pendekatan syar’i. Menurut Mohammad Ilyas mekanisme 
minimum aspek saintifik kalender yang perlu membentuk 
kalender kamariah setempat yang berlandaskan syar’i.  
Pada kesempatan lain Mohmmad Ilyas menguraikan betapa 
pentingya aspek saintifik kalender Islam khususnya membahas 
terkait visibilitas hilal sebagai tanda awal memasuki bulan baru 
bahwa:  
Kredibiliti sesuatu takwim dinilaikan dari segi unsur 
                                                 
171  Merujuk kepada limit Danjon dalam Danjon (1936) yang menyatakan bulan 
mula boleh kelihatan apabila sudut jauhnya dari Matahari sudah melebihi 7.5°, 
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“Mohammad Ilyas Sebagai Mualim Ilmuan Falak Islam Abad 20”, Prosiding 






Formula unifikasi Kalender Islam Internasional Mohammad 
Ilyas tidak memenuhi khazanah perumusan persyaratan unifikasi 
Kalender Islam Internasional pada persyaratan ke-3 dan ke-5 yaitu 
persyaratan yang ketiga tentang syarat kelahiran hilal dan 
persyaratan yang kelima tentang syarat wajib memulai bulan baru 
karena rukyat.170 Perbedaan persyaratan Mohammad Ilyas dengan 
konsep kalender bizonalnya sehingga membuka kemungkinan dua 
hari satu tanggal yang dianggap bertentangan khazanah 
perumusan kalender yang mengharuskan ketepatan waktu dan 
kesamaan waktu yang tunggal.  
Rupanya Mohammad Ilyas dalam pola hubungan penafsiran 
syar’i dan saintifik dengan cara mendialogkan sesuai dengan 
norma yang mengaturnya sehingga perumusan unifikasi Kalender 
Islam Internasional dimaksudkan satu sistem untuk semua negara. 
Dengan sistem tunggal itulah yang dijadikan sebagai unifikasi 
sistem terprogram dan sistematis untuk mengatur satuan waktu 
rotasi kalendernya yang bersifat Kalender Islam Internasional 
sehingga perlu dikaji ulang validitasnya perumusan unifikasi 
Kalender Islam Internasional Mohammad Ilyas.  
 
3. Validitas Perumusan Unifikasi Kalender Islam 
Internasional Mohammad Ilyas antara Solusi dan 
Alternatif 
Peluang dan tantangan Kalender Islam yang digagas oleh 
Mohammad Ilyas mengalami perkembangan yang sangat 
signifikan. Munculnya Ilyas- Ilyas baru pasca deklarasi Pulau 
Penang dengan konsep dasar teori visibilitas hilal, syarat-syarat 
imkanu rukyat dan memperkenalkan ILDL. Untuk perumusan 
kalender Islam Mohammad Ilyas menghidupkan kajian fenomenal 
yang mengintegrasikan antara agama dan sains. Sebagaimana 
dengan sains visibilitas hilal, yang selama ini ditinggalkan oleh 
para pengkaji sistem fisis bulan. Sistem tersebut dibangun atas 
                                                 






saintifik yang digunakan. Unsur saintifik yang paling utama 
dalam takwim hijri ialah riteria kenampakan anak bulan. 
Dalam kemajuan kajian saintifik kenampakan anak bulan, 
parameter kenampakan anak bulan telah melibatkan 
bidang lain seperti atmosfera optik (terutamanya kecerahan 
langit), fisiologi manusia sebagai pencerap serta peralatan 
cerapan. Dalam hal ini. aspek sains takwim akan dapat 
memenuhi justifikasi fakih mengenai imkanu rukyat dan 
hisab, apabila kriteria saintifik kenampakan anak bulan 
yang gunakan bersamaan dengan keputusan sebenar 
melihat anak bulan.172 
Diskursus inilah kriteria penetapan awal bulan baru yang 
sensitif dikaji validitasnya, sebab perumusan historis kalender 
bulan sejak zaman sebelum Masehi sampai sekarang masih 
menjadi diskusi yang berkepanjangan termasuk dalam kriteria 
para pemikir falak di Kalender Islam Internasional. Secara garis 
besar keragaman kriteria visibilitas hilal dalam kaitannya 
Kalender Islam Internasional di antaranya:  
Tabel IV. 16:   
Perbandingan Kriteria Visibilitas Hilal Secara Personal dan Institusional173 
No Penggagas 
Kriteria yang digunakan 
Beda Azimut  
(DAZ) 






1. Maunder √ √   
2. Bruin  √ √  
3. Mohammad Ilyas √ √   
4. Yallop √ √  √ 
5. SAAO √ √   
6. Odeh  √ √  
7. Mabims  √  √ 
8. LAPAN-T.Dj √ √   
9. KHRI-T.Dj √ √   
10. RHI √ √   
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Nilai tambah yang dipetik dari kriteria visibitas hilal 
Mohammad Ilyas sebenarnya mengalami perkembangan dalam 
penyempurnaan antara tahun 1981-1988 yang keunggulannya 
mampu melahirkan suatu kriteria gabungan hisab rukyat dengan 
gagasannya yang populer tentang syarat-syarat imkanu rukyat 
dengan segala keunggulannya dan disempurnakannya dengan 
teori ILDLnya.  
Keunggulan krikteria Mohammad Ilyas dengan melakukan 
studi banding dan menganalisa beberapa data dari hasil 
observasinya. Sejumlah kriteria visibilitas hilal lalu dibandingkan 
pula kriteria berdasarkan teori fisik yang akhirnya Mohammad 
Ilyas melahirkan kriteria komposit dan ketampakan global dengan 
konsep ILDL menuju perumusan unifiskasi Kalender Islam 
Internasional.174 Kesuksesan perumusan Kalender Islam 
Internasional Mohammad Ilyas telah menyelesaikan etape penting 
dalam menyusun konsepnya tentang perumusan Kalender Islam 
Internasional yaitu syarat-syarat Imkanu rukyat dan ketetapan 
ILDL. Kedua konsep tersebut sangat bermanfaat dalam 
menentukan garis tanggal kamariah internasional dan telah 
memperkecil perbedaan masuk bulan ibadah. Setidaknya 
maksimal 2 zona yang dapat berbeda sebab sebelumnya 
kemungkinan dapat mencapai 4 zona atau daerah yang berbeda. 
Sekalipun telah memperkecil menjadi dua zona saja tetapi 
belum dapat diterima secara perumusan kalender dunia yang 
berprinsip „satu hari satu tanggal‟ sehingga belum mampu 
dijadikan solusi terakhir dalam unifikasi kalender Islam 
internasional. Lebih jauh lagi prinsip kalender Islam internasional 
terdapat enam prinsip sebagaimana yang diuraikan Syamsul 
Anwar sebagai berikut: 
1. Satu hari satu tanggal di seluruh dunia 
2. Penerimaan penggunaan hisab 
3. Transfer imkanu rukyat 
                                                 
174 Lihat Mohammad Ilyas dkk, “Ilmu Falak Menyongsong Zaman Menjana 
Tamadun”, Hasil Prosiding Persidangan Antarabangsa Falak di Dunia Islam Cet.I, 
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4. Kesatuan matlak 
5. Penerimaan garis tanggal internasional175 
 
Maka dari itu terlihatlah perbedaan prinsip kalender Islam 
internasional di atas dengan gagasan Mohammad Ilyas, khususnya 
tentang satu hari satu tanggal di seluruh dunia dan masalah 
penerimaan garis tanggal internasional. Problema inilah yang 
mengakibatkan gagasan kalender Islam Mohammad Ilyas 
mendapat hambatan berkempanjangan yang menjadikan unifikasi 
kalender Islam internasional bizonalnya.  
Terletak dari perbedaan di atas penulis menelusuri contoh 
hasil penetapan kalender Islam internasional Mohammad Ilyas 
telah diaplikasikan dengan menyusun kalender Islam selama 20 
tahun sejak tahun 1432-1442H/ 2001-2021 M (bahkan menyusun 
pula kalender cina Xin-si-Xin-Chou).176 Untuk mengetahui 
validitasnya aplikasinya keenam belas kalender tersebut 
dikorelasikan hasil laporan ICOP dengan titik sentral jatuhnya 
awal bulan baru di Malaysia. Selanjutnya penulis menguraikan 
tabel untuk mengetahui gambaran umum kualitas perumusan 
unifikasi Kalender Islam Internasional yang dirancang oleh 
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Kalender Hijriah Global Turki 2016: Tinjauan Ushul Fikih”, Jurnal Tarjih dan 
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Persentase Validitas Penetapan Awal Bulan Hijriah Mohammad Ilyas (MI), 
Takwim Istilahi Malaysia (TIM) Selama 16 Tahun yang  Di Korelasikan 





















Persamaan MI dan 
TIM dikorelasikan 
Laporan ICOP 
= ICOP 13 12,74% 13 12,74% 26 12.75 % 
2 
Lebih cepat satu 
hari dari Laporan 
ICOP 
< 
ICOP 2 1,96% 71 69,61% 73 35.78 % 
3 
Lebih cepat dua 
hari dari Laporan 
ICOP 
<< 
ICOP 0 - 4 3,92% 4 1.96 % 
4 
Lebih lambat satu 
hari dari Laporan 
ICOP 
> 
ICOP 29 28,43% 1 0,99% 30 14.70 % 
5 
Lebih lambat dua 
hari dari Laporan 
ICOP 
>> ICOP 0 0 0 0 - - 
6 
Sama Laporan 
ICOP tapi salah 
satunya beda MI 
atau TIM 
≠ 
ICOP 58 56.78% 13 12,74% 71 34.80 % 







- - - - - 90 46,875% 
9 Jumlah Persentase - 102 100% 102 100% 192 100% 
 
Keterangan:  
= ICOP : Bersamaan dari laporan ICOP 
< ICOP : Lebih cepat satu hari dari laporan ICOP 
<< ICOP  : Lebih cepat dua hari dari laporan ICOP 
>ICOP : Lebih lambat satu hari dari laporan ICOP 
>> ICOP : Lebih lambat dua hari dari laporan ICOP 
≠ ICOP : Salah satu di antaranya bersamaan dari laporan ICOP 
 
Perbedaan penetapan lebih cepat atau lebih lambat satu hari 
atau dua hari dilihat dari aspek kuantitas bukan dari kwalitasnya 
dan jumlah sebanyak 192 bulan (1422H -1437 H / 2001 M – 2016 
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laporannya dan 90 bulan ( 46,875%) tanpa ada laporan dari 
Malaysia. Kedua perbandingan aplikasi penyusunan Kalender 
Islam Internasional Mohammad Ilyas dan Takwim Istilahi 
Malaysia yang dikorelasikan ketepatan awal bulan hijriah dari 
laporan ICOP 1422 H – 1437 H / 2001 - 2016 M di atas, maka 
dapat diketahui persentase validitas keakuratannya sebagai 
berikut: 
Tabel IV. 18:  
Perbandingan Persentase Validitas Antara Mohammad Ilyas  
Dengan Takwim Istilahi Malaysia Berdasarkan Laporan ICOP  








Mohammad Ilyas Takwim Istilahi Malaysia Ket. 





= (+) ≠ 14 + 57 = 71 69,61 % 13 + 13 = 26 25,50%  
2 
Validitas beda 
satu hari lebih 
cepat atau lebih 
lambat 
> (+) < 2 + 29 = 35 30,39 % 2 + 71 = 72 70,59%  
3 
Validitas beda 
dua hari lebih 
cepat atau lebih 
lambat 
 >> (+) << - - 0 + 4 = 4 3, 91%  
4 Jumalah  102 Bulan 100 % 102 Bulan 100%  
 
Berdasarkan data di atas tentang validitas kalender 
Mohammad Ilyas dan Takwim Istilahi Malaysia dengan 
ketampakan awal bulan Hijriah dikorelasikan laporan ICOP tahun 
1422 – 1437 H / 2001 – 2016 Menunjukkan yang tepat dengan 
rumus simbol = (+) ≠ atau jumlah bilangannya 14 + 57 = 71 atau 
70 %. Sedangkan yang beda satu hari, yaitu: terlambat satu hari 
atau lebih cepat satu hari dengan rumus simbol > (+) < atau 









Validitas Ketampakan Awal Bulan Pada Kalender Mohammad Ilyas 
Yang Dikorelasikan Dengan Laporan ICOP Selama 16 Tahun 
sejak Tahun 1422 – 1437 H / 2001 – 2016 M di Malaysia 




1. Validitas sama dengan laporan ICOP = (+) ≠ 14 + 57 = 71 70 %  
2. 
Validitas Beda Satu Hari 
Lebih Cepat atau Lebih 
Lambat Satu Hari 
> (+) < 2 + 29 = 21 30 %  
3. Validitas Lebih cepat atau lebih lambat 2 hari >> (+) << 0 + 0 = 0 0 %  
 Jumlah - 102 Bulan 100 %  
Sedangkan data ketampakan awal bulan berdasarkan 
kalender dari Takwim Istilahi Malaysia tentang ketampakan awal 
bulan Hijriah yang dikorelasikan dengan laporan ICOP tahun 
1422 – 1437 H / 2001 – 2016 M di Malaysia menunjukkan data 
yang tepat dengan simbol = (+) ≠ atau jumlah bilangannya 13 + 
13 = 26 atau 25,50 % sedangkan yang berbeda satu hari yaitu 
terlambat atau lebih cepat satu hari dengan simbol > (+) <  atau 
bilangannya 1 + 71 = 72 atau 70.59 %. Sementara yang beda 2 
hari, yaitu terlambat atau lebih cepat dua hari dengan simbol >> 
(+) << atau bilangannya 0 + 4 = 4 atau 3.91 % sebagaimana tabel 
berikut: 
Tabel IV. 20:  
Validitas Ketampakan Awal Bulan Kalender Takwim Istilahi Malaysia  
Yang Dikorelasikan Dengan Laporan ICOP Selama 16 Tahun  
Sejak Tahun 1422 – 1437 H / 2001 – 2016M di Malaysia 




1. Validitas sama dengan laporan ICOP = (+) ≠ 13 + 13 = 26 25.50 %  
2. 
Validitas Beda Satu Hari 
Lebih Cepat atau Lebih 
Lambat Satu Hari 
> (+) < 1 + 71 = 72 70.59 %  
3. Validitas Lebih cepat atau lebih lambat 2 hari >> (+) << 0 + 4 = 4 3.91 %  
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Kedua data di atas dapat dideskripsikan terkait validitas 
kalender Mohammad Ilyas sebagai perbandingan acuan Kalender 
Islam Internasional sebagai berikut: 
1. Validitas ketampakan awal bulan kalender Mohammad 
Ilyas mencapai 70 % sedangkan Takwim Istilahi Malaysia 
hanya dapat mencapai 25.50 %. 
2. Tingkat perbedaan lebih cepat atau lebih lambat satu hari 
yaitu kalender Mohammad Ilyas hanya 30 % sedangkan 
kalender Takwim Istilahi Malaysia mencapai 70.59 %. 
Sebenarnya kalender Mohammad Ilyas ini tidak dapat 
dikategorikan sebagai suatu kesalahan, argumentasinya 
karena Mohammad Ilyas dapat dibenarkan perbedaan satu 
hari ini manakala dikaitkan konsep kalender bizonalnya. 
3. Tingkat perbedaan lebih cepat atau lebih lambat dua hari 
tidak terdapat pada kalender Mohammad Ilyas dan hanya 
terdapat pada kalender Takwim Istilahi Malaysia sebanyak 
3.91%. 
Gambar IV: 14: 
Diagram Perbandingan Persentase Validitas 
Ketampakan Awal Bulan Hijriah Antara Mohammad Ilyas 
Dengan Takwim Istilahi Malaysia Selama 16 Tahun Yang Dikorelasikan 









 Dari uraian validitas ini menunjukkan kalender Mohammad 
Ilyas sangat valid ketampakan awal bulan Hijriah 100 % 






bizonalnya. Sehingga sangat layak diterima sebagai salah satu solusi 
alternatif Kalender Islam Internasional. Berdasarkan diskripsi di atas 
menunjukkan peta pemikiran Mohammad Ilyas terkait dengan 
kontribusinya tentang aplikasi Kalender Islam Internasional dapat 
disimpulkan beberapa metodologisnya yaitu: Sumber pengetahuan 
yang dibangun oleh Mohammad Ilyas secara empirik dengan 
mengintegrasikan hasil observasi dengan kriteria visibiltas hilal yang 
sampai hari ini masih dapat digunakan sebagai konsep penyatuan 
kalender Islam International dengan  menampilkan data saintifik dari 
masa Babylonia hingga pendekatan sains modern. Adanya kesadaran 
historis yang tercermin pada data yang digunakan mengacu pada data 
intelektual terdahulu. Terlibat menjadi ulama sekaligus saintifik yang 
memiliki pengaruh besar di skala international. Hasil research ini 
menjadikan data-data yang digunakan sangat dinamis dan mengikuti 
perkembangan zaman. 
Gagasan kriteria Mohammad Ilyas dalam bidang sains 
Astronomi tetap memenuhi kebutuhan syariah ketampakan hilal 
dengan implementasi Ilmu-ilmu sains modern Seperti teori fisika 
terapan, algoritma dan ilmu astronomi. Kelebihan syarat imkanu 
rukyat yang ditawarkan oleh Mohammad Ilyas bahwa tidak hanya 
digunakan secara lokal melainkan dapat digunakan secara global. 
Artinya hisab dilakukan di berbagai tempat di permukaan Bumi 
untuk menentukan titik-titik Negara mana yang dapat melihat 
hilal pertama kali. Kemudian dihubungkan oleh garis tanggal 
kamariah internasional (ILDL). Kriteria ini pun tidak memberikan 
opsi terhadap polarisasi keterlihatn hilal seperti, Hilal bisa 
teramati dengan mata telanjang, terlihat dengan bantuan optik 
(teleskop), sulit terlihat dan mustahil terlihat. Kriteria ini hanya 
mengenal satu kategori yaitu hilal mungkin terlihat. Gagasan 
orsini mohammad Ilyas yaitu mensosialisasikan syarat-syarat 
imkanu rukyat untuk semua bulan tidak hanya pada 3 bulan 
khusus. Agar adanya konsistensi untuk pembuatan kalender dan 
implementasi garis tanggal kamariah internasional. Serta awal 
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karena Mohammad Ilyas dapat dibenarkan perbedaan satu 
hari ini manakala dikaitkan konsep kalender bizonalnya. 
3. Tingkat perbedaan lebih cepat atau lebih lambat dua hari 
tidak terdapat pada kalender Mohammad Ilyas dan hanya 
terdapat pada kalender Takwim Istilahi Malaysia sebanyak 
3.91%. 
Gambar IV: 14: 
Diagram Perbandingan Persentase Validitas 
Ketampakan Awal Bulan Hijriah Antara Mohammad Ilyas 
Dengan Takwim Istilahi Malaysia Selama 16 Tahun Yang Dikorelasikan 









 Dari uraian validitas ini menunjukkan kalender Mohammad 
Ilyas sangat valid ketampakan awal bulan Hijriah 100 % 






terbenam berikutnya supaya tidak melebihi 24 jam di seluruh 
dunia.177 
Teori yang dibangun sangat sistimatis dengan aplikasi 
syarat imkanu rukyat yang divisualisasikan dengan tabel, gambar, 
grafik/kurva, fisika teoritis, dan fisika terapan, sehingga terlihat 
unsur saintifiknya mampu memberikan pemahaman mendasar 
bagi para pemerhati kalender Islam. 
Di samping kelebihan dan kontribusi yang dimiliki oleh 
teori Mohammad Ilyas tentu saja tidak terlepas dari kelemahan 
yang mengitarinya, di antaranya pertama, di kalangan pengikut 
teori Mohammad Ilyas mengalami kesulitan untuk mengetahui 
daerah atau Negara mana yang pertama kali melihat hilal. 
Sepanjang penulusuran penulis, Mohammad Ilyas tidak 
menyediakan aplikasi yang dapat mengetahui ILDL daerah mana 
yang pertama kali melihat hilal sehingga penggunaan garis batas 
tanggal kamariah internasional sulit terwujud dengan baik. Kedua, 
data kalender yang disiapkan Mohammad Ilyas terbatas hanya 20 
tahun mulai pada tahun 1422 - 1442 H / 2001 – 2021 M  yang 
konsisten pada konsep kalender bizonalnya (> (+) < : 2 + 29 : 21 
atau Persentase 30 %) sebagaimana diuraikan sebelumnya. 
Sekalipun jauh melampaui validitas yang dibuat Takwim Istilahi 
Malaysia, setelah dikorelasikan dengan laporan dari ICOP tahun 
1422 – 1437 H / 2001 – 2016 M terdapat beberapa kali perbedan 
dua hari >> (+) << : 0 + 4 : 4 atau Persentase 3.91 %. 
Kontribusi studi atas pemikiran Mohammad Ilyas tentang 
kalender Islam internasional yang masih bersifat bizonal telah 
memperkaya kajian dan khazanah keilmuan di bidang perumusan 
kalender Islam internasional melalui perbandingan dari berbagai 
peristiwa seminar internasional Kalender Islam Internasional. 
Pemikiran dan gagasannya perlu ditindaklanjuti dan bermanfaat 
menuju akhir kesepakatan perumusan kalender Islam 
internasional yang akurat dan mapan dalam penerapannya. 
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Kesempurnaan perumusan Kalender Islam Internasional ketika 
telah secara bersama-sama menerapkannya, terutama nagara 
Islam dan umat Islam secara internasional dengan metode 
sosialisasinya sebagai berikut: 
1. Memasyarakatkan kalender Islam internasional dengan 
mencetak, menyebarkan, dan mempergunakannya, baik 
negara Islam, organisasi Islam maupun setiap pribadi 
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hari-hari besar Islam dan pelaksanaan ibadah-ibadah tertenu 
berdasarkan kalender Islam internasional. 
3. Diperlukan mempergunakan dua standar kalender secara 
bersamaan baik untuk kepentingan pemerintah maupun 
masyarakat secara umum contohnya 1 Muharam 1439 H / 
21 September 2017 M. 
4. Umat Islam membuat akta kelahiran, akta nikah, dan 
keterangan kematian diharuskan mempergunakan kalender 
Islam internasional. Begitupula dalam merayakan hari 
kelahiranya (milad) berdasarkan kalender Islam 
internasional tersebut. 
Apabila hasil kesepakatan perumusan kalender Islam 
internasional harus ditindaklanjuti dalam kehidupan praktis tentu 
perkembangan perumusan kalender Islam internasional telah 
mencapai tujuannya yaitu kesamaan waktu dan ketepatan waktu. 
Sehingga tercipta salah satu prinsip utama dalam kalender Islam 
internasional yaitu satu hari satu tanggal di seluruh dunia. Sebab 
tanpa dukungan kebersamaan melaksanakanya tentu 
perkembangan perumusan kalender Islam internasional tetap 
menjadi sekedar bahan kajian dan tema muktamar internasional. 
Oleh karena itu, kalender Islam internasional sudah dapat 
dipraktekkan dalam kehidupan keseharian umat Islam melalui 
hasil keputusan kalender Islam internasional putusan Istanbul 
2016 sambil menunggu koreksi dalam penyempurnaannya. 
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1. Latar belakang pemikiran yang mempengaruhi keterlibatan 
intelektual Mohammad Ilyas untuk mengkaji dan merumuskan 
Kalender Islam Internasional berdasarkan panggilan nurani dan 
tanggung jawab ilmuan muslim tentang ketetapan pentingnya 
upaya unifikasi Kalender Islam Internasional guna memenuhi 
kebutuhan mendesak umat Islam dan para pengguna kalender. 
Kesadaran moralitas intelektualnya dalam merumuskan 
Kalender Islam Internasional tentu tidak terlepas dari situasi 
dan kondisi objektif umat Islam Internasional khususnya umat 
Islam di Malaysia. Di antaranya muncul kelompok tradisional, 
modernis, dan reformis yang tetap mempertahankan ideologi 
kelompok ilmiahnya, sehingga dapat mengancam ukhuwah 
Islamiyah dan berbagai kemudaratan serta kerugian lainnya 
manakala tidak terciptanya unifikasi Kalender Islam 
Internasional. 
Perkembangan perumusan Kalender Islam Internasional 
yang digagas oleh Mohammad Ilyas tidak terlepas dari mata 
rantai sejarah perkembangan kalender pra-Islam (Babilonia, 
Mesir Kuno, Arab yang menganut kalender kamariah) dan 
perkembangan kalender lokal Hijriah serta Kalender Islam 
Internasional. Secara metodologi perkembangan perumusan 
Kalender Islam Internasional berdasarkan kriteria normatif 
syar’i dan kriteria saintifik melihat hilal awal bulan. Dinamika 
perkembangan perumusan Kalender Islam Internasional telah 
dirumuskan ulama, organisasi Islam, negara Islam, bahkan 
putusan mukhtamar Islam internasional. Perkembangan 
perumusan Kalender Islam Internasional yang digagas 
Mohammad Ilyas merupakan tindak lanjut dan penyempurnaan 
kriteria sebelumnya. Sekalipun masih tetap dikritisi belum 
mampu menyelesaikan persoalan kalender secara tuntas 
menuju unifikasi Kalender Islam Internasional. Karena yang 




sama secara internasional’ tetapi yang lebih dibutuhkan 
keseragaman sistem dan kriteria yang terkoneksi secara 
terpadu, mapan, dan integralistik.  
Untuk mengapresiasikan posisi kajian perkembangan 
berbagai seminar internasional tentang perumusan unifikasi 
Kalender Islam Internasional dan studi pemikiran Mohammad 
Ilyas lewat pendekatan sejarah, syar’i, dan saintifik yang 
merupakan pengembangan lebih lanjut dari tradisi keilmuan 
Islam yang dirintis oleh pemikir Islam sebelumnya, seperti 
Ibnu Taimiyah, Ahmad Syakir, Abu Zahroh dan Hasbi Ash 
Shiddiqiey. Di antara yang mengapresiasikannya menurut 
Susiknan Azhari perbedaannya hanyalah pemikir sebelumnya 
orientasi kajiannya pada dataran normatif-deduktif, sedangkan 
Mohammad Ilyas sebagai bapak Kalender Islam Internasional 
yang menggagas ILDL tidak sekedar normatif-deduktif tetapi 
didukung data empiris-induktif dengan memanfaatkan saintifik 
modern dalam bingkai norma agama yang melingkupinya. 
Keunggulan kajiannya menurut hemat penulis karakter 
pemikirannya dapat diapresiasikan posisi intelektualnya ke 
dalam golongan normatif-holistik saintifik. Dalam arti gagasan 
pemikirannya pada upaya unifikasi Kalender Islam 
Internasional didasari oleh petunjuk norma agama dan saintifik 
yang disucikan sehingga tidak melakukan kreasi penafsiran liar 
yang sekedar mencocokkan dengan kalender internasional 
yang telah mapan lainnya. Jika dihubungkan dengan kerangka 
teoritik dengan pemikirannya dari norma agama dan sains 
melalui teori Ian G. Barbour yaitu ‘teori dialog’ bukan 
independensi, integrasi atau konflik. Keterkaitan agama dan 
sains dapat didialogkan yang melahirkan gagasan orsinil 
imkanu rukyat yang mempermudah mengetahui awal bulan 
baru sekaligus mengkompromikan aliran hisab dan rukyat. 
Begitu pula gagasan ILDLnya untuk mengetahui kapan dan di 
mana hari dimulai sekaligus meminimalisir perbedaan 
sebelumnya dari empat zona atau tiga zona menjadi maksimal 
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rantai sejarah perkembangan kalender pra-Islam (Babilonia, 
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perkembangan kalender lokal Hijriah serta Kalender Islam 
Internasional. Secara metodologi perkembangan perumusan 
Kalender Islam Internasional berdasarkan kriteria normatif 
syar’i dan kriteria saintifik melihat hilal awal bulan. Dinamika 
perkembangan perumusan Kalender Islam Internasional telah 
dirumuskan ulama, organisasi Islam, negara Islam, bahkan 
putusan mukhtamar Islam internasional. Perkembangan 
perumusan Kalender Islam Internasional yang digagas 
Mohammad Ilyas merupakan tindak lanjut dan penyempurnaan 
kriteria sebelumnya. Sekalipun masih tetap dikritisi belum 
mampu menyelesaikan persoalan kalender secara tuntas 
menuju unifikasi Kalender Islam Internasional. Karena yang 




tuntas perumusan unifikasi Kalender Islam Internasional yang 
mapan dengan konsep satu hari satu tanggal di seluruh dunia 
tetapi dapat diapresiasikan sebagai salah satu alternatif menuju 
unifikasi Kalender Islam Internasional. 
2. Perkembangan perumusan kalender Islam Internasional 
Mohammad Ilyas mengalami berbagai tahapan perbaikan dan 
penyempurnaan. Visibilitas hilal terdapat tiga kali mengalami 
perubahan kriteria dan syarat. Dari sejak tahun 1981 sampai 
1988. Pada tahapan ketiga tahun 1984 dengan penyempurnaan 
teori visibilitas hilal Mohammad Ilyas yaitu teori komposit 
yang menghubungkan data gabungan teori dan aplikasi. 
Kemudian teori komposit tersebut dikenal dengan imkanu 
rukyat. Istilah imkanu rukyat ini telah berpengaruh kepada 
kajian seminar internasional. Diantaranya syarat imkanu rukyat 
bukan hanya dipergunakan di Malaysia, MABIMS, bahkan 
telah diputuskan diseminar internasional temu Pakar II di 
Maroko dengan keputusan mempergunakan syarat imkanu 
rukyat, sekalipun terdapat perbedaan di kalangan ulama dan 
pakar astronomi tentang syarat imkanu rukyat yang belum 
disepakati. Di samping imkanu rukyat, Mohammad Ilyas telah 
merumuskan pula penetapan ILDL sebagai penyempurna 
imkanu rukyat guna mewujudkan unifikasi kalender Islam 
Internasional. Upaya unifikasi Kalender Islam Internasional 
yang digagas Mohammad Ilyas belum dapat dijadikan solusi 
akhir di seminar internasional pada tahun 2016 di Istanbul. 
Akan tetapi Mohammad Ilyas tetap melakukan kajian dalam 
upaya unifikasi Kalender Islam Internasional dan optimis 
dalam rancangannya akan terwujud pada tahun 2020 telah 
tercipta unifikasi Kalender Islam Internasional sebagai suatu 
harapan pasti. 
3. Aplikasi dan validitas perumusan Kalender Islam Internasional 
Mohammad Ilyas dapat dilihat pada lampiran IV. 4 otentisitas 
Kalender Islam Internasional Mohammad Ilyas tahun 1422 – 
1442 H / 2001 – 2021 M dan dibandingkan pula pada lampiran 




2021 M dari data-data tersebut dikorelasikan pada lampiran 
IV. 6 laporan ICOP tahun 1422 – 1437 H / 2001 – 2016 M di 
Malaysia yang ditemukan validitasnya sebagai berikut: 
Mohammad Ilyas : =  
(+) ≠ : 14 + 57 : 71 atau Persentase 70 %  
 > (+) < : 2 + 29 : 21 atau Persentase 30 % 
Takwim Istilahi Malaysia: =  
(+) ≠ :13 + 13 = 26 atau Persentase 25.50 %  
 > (+) < = 1 + 71 : 72 atau Persentase 70.59 % 
>> (+) << : 0 + 4 : 4 atau Persentase 3.91 % 
 
Dari hasil validitas otentisitas kalender yang dikorelasikan 
dengan hasil laporan ICOP tersebut jelas menunjukkan jauh 
lebih valid perumusan Kalender Islam Internasional 
Mohammad Ilyas yaitu mencapai 70 % berbanding 25.50% 
tingkat vaiditasnya yang tepat dengan laporan ICOP tersebut 
sedangkan terlambat atau lebih cepat satu hari yaitu 
berbanding 30 % dengan 70.59 % dan terdapat 3.91 % 
terlambat dua hari dari Takwim Istilahi Malaysia sementara 
pada kalender Mohammad Ilyas tidak terdapat keterlambatan 
atau lebih cepat dua hari. Bahkan terdapat 10 awal bulan yang 
tidak memiliki kesamaan dari berbagai negara berdasarkan 
laporan ICOP. Indikator inilah menunjukkan otentisitas 
kalender Islam Mohammad Ilyas jauh lebih valid dibandingkan 
dengan kalender Istilahi Malaysia. Dengan demikian dapat 
dikatakan Kalender Islam Internasional Mohammad Ilyas 100 
% validitasnya ketika dikaitkan dengan konsep kalender 
bizonalnya yang memungkinkan terjadi perbedaan satu hari 
sehingga Mohammad Ilyas tetap konsisten dengan gagasannya 
tentang Kalender Islam Internasional dengan sistem kalender 
bizonalnya dan masih tetap dikaji dan disempurnakan menuju 
unifikasi Kalender Islam Internasional tahun 2020 M.  
Akan tetapi ketika dihadapkan filosofis sistem kalender 
internasional tentu aplikasinya masih menyisakan berbagai 
permasalahan terutama sistem tentang kriteria ketepatan dan 
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kesamaan waktu sehingga membutuhkan paradigma 




1. Mohammad Ilyas telah membangun syarat imkanu rukyat, 
ketetapan ILDL dan berbagai pemikiran dalam 
menyempurnakan konsep Kalender Islam Internasional. 
Namun sampai hari ini Mohammad Ilyas tidak memiliki 
aplikasi yang dapat melanjutkan kriteria tersebut seperti 
software yang bisa digunakan khalayak atau publik untuk 
melanjutkan kriteria yang dibangunnya. Oleh karena itu, 
penulis mengkolaborasikan kriteria atau teori yg dibangun oleh 
Mohammad Ilyas dengan menggunakan algoritma dalam 
bentuk software stary night untuk menguji dan menentukan 
secara lokal atau lokasi keterlihatan hilal dengan bantuan kurva 
Kriteria Ilyas dengan software accurate time yang dimodifikasi 
untuk melihat batas tanggal kamariah international. Sebab 
keterlambatan usaha unifikasi Kalender Islam Internasional 
lebih banyak mudarat dan berdampak domino ke berbagai hal 
lainnya serta lebih kacau lagi manakala terjadi banyak variasi 
penetapan waktu bulan ibadah sehingga dapat mengakibatkan 
turbulensi sosiologis pada ritual dalam merayakan waktu 
ibadah tertentu sehingga berujung bom waktu yang memecah 
belah ukhuwah Islamiyah yang diakibatkan tanpa adanya 
Kalender Islam Internasional yang mapan. Logika 
sosiologisnya lebih cepat lebih baik mewujudkannya 
dibandingkan diperlambat atau menunda dengan alasan 
apapun. 
2. Syarat Imkanu rukyat yang dibangun Mohammad Ilyas 
bukanlah persyaratan yang pasti harus diberlakukan atau sudah 
final penggunaan dalam Kalender Islam Internasional. Dengan 
demikian, penulis merekomendasikan untuk tetap melakukan 
observasi hilal setiap bulan Kamariah agar supaya terhimpun 




dan saintifik. Oleh karena itu mendeskripsikan persyaratan 
Kalender Islam Internasional tetap perlu dikaji secara 
berkelanjutan agar dapat dirumuskan kriteria Kalender Islam 
Internasional sejajar dengan validitas dan aplikasi kalender 
Masehi. Untuk mensosialisasikan Kalender Islam Internasional 
diperlukan partisipasi OKI untuk mencetak Kalender Islam 
Internasional dengan menyebarkan kalender tersebut secara 
gratis. Begitu pula setiap negara Islam berkewajiban mencetak 
dan menyebarkan kalender Islam Internasional melalui 
Kementrian Agama Islam di setiap negara agar segera 
tersosialisasi dengan cepat dan baik. 
3. Implementasi terwujudnya ILDL yang digagas oleh 
Mohammad Ilyas masih sangat sulit diterima oleh masyarakat. 
Sebab masyarakat belum memahami pengertian, maksud dan 
tujuan ILDL yang setara dengan tujuan IDL. Akibatnya belum 
popular istilah tersebut dan hanya memahami IDL khususnya 
pada pergantian hari di awal tahun baru pada jam 00.00. 
Apalagi Problem garis tanggal kamariah internasional tersebut, 
setiap bulannya berubah dengan menyesuaikan kedudukan atau 
posisi hilal di mana wilayah pertama kali terlihat. Ditambah 
lagi pemahaman masyarakat Islam yang belum mampu 
memisahkan pergantian hari dengan batas tanggal international 
yang digunakan pada kalender Masehi sehingga terjadi double 
standar perubahan hari pada pergantian hari berdasarkan IDL 
dan ILDL. Hal ini menjadi tantangan ulama falak dan pakar 
astronomi Islam untuk mengedukasi masyarakat dalam 
mewujudkan unifikasi Kalender Islam Internasional sebagai 
suatu harapan pasti. 
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untuk melihat batas tanggal kamariah international. Sebab 
keterlambatan usaha unifikasi Kalender Islam Internasional 
lebih banyak mudarat dan berdampak domino ke berbagai hal 
lainnya serta lebih kacau lagi manakala terjadi banyak variasi 
penetapan waktu bulan ibadah sehingga dapat mengakibatkan 
turbulensi sosiologis pada ritual dalam merayakan waktu 
ibadah tertentu sehingga berujung bom waktu yang memecah 
belah ukhuwah Islamiyah yang diakibatkan tanpa adanya 
Kalender Islam Internasional yang mapan. Logika 
sosiologisnya lebih cepat lebih baik mewujudkannya 
dibandingkan diperlambat atau menunda dengan alasan 
apapun. 
2. Syarat Imkanu rukyat yang dibangun Mohammad Ilyas 
bukanlah persyaratan yang pasti harus diberlakukan atau sudah 
final penggunaan dalam Kalender Islam Internasional. Dengan 
demikian, penulis merekomendasikan untuk tetap melakukan 
observasi hilal setiap bulan Kamariah agar supaya terhimpun 
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Adapun Karya Ilmiah yang pernah dipubilkasikan diantaranya 
Problematika Arah Kiblat dan Aplikasi Perhitungannya Vol. 9. 
No. 2. 2012 Jurnal Nasional Hunafa Studia Islamika 2012,  
Reformasi Kalender Hijriyah: Maslahah atau Mudharat? 
Dipresentasikan pada The International Conference on Astronomy 
in The Muslim World (ICAMW) pada tanggal 19 – 20 November 
2015 yang diselenggarakan oleh Malaysian Islamic Astronomy 
Society di Universitas Tenaga Malaysia, Phenomenological 
Islam: Solar Eclipse in (Cultural Studies 'Siemme Matanna Essoe' 
on Bugis Bone‟s Females) Ar-Raniry International Conference On 
Islamic Studies (ARICIS I) in Uin Ar-Raniry Banda Aceh 26-27 
October 2016, Ikhtiar Metodologis Nidhal Qassum Menuju 
Kalender Islam Internasional diterbitkan di Al-Marshad: Jurnal 
Astronomi Islam dan Ilmu-Ilmu Berkaitan Volume 3.Nomor 1, 
2017 di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU), 
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"Siemme Ketengnge" (lunar eclipse) in the Bugis-Bone Society , 
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Conference on Multidisciplinary Academic (ICMA) 2017 on 13 
May 2017 di Swiss Garden Hotel & Residence, Kuala Lumpur, 
Konsolidasi Metodologis Kalender Islam Internasional: 
Meneladani Intelektual Umar Bin Khattab dan Julius Caesar, 
diterbitkan di Jurnal Bimas Islam tahun 2017 dan Kaleidoskop 
Observatorium Imah Noong Indonesia: Sebuah Deskripsi Historis 
dan prospectus Ilmiah, dalam sub bab buku Kebitaraan Balai 
Cerap Astronomi ASEAN: Menyantuni Integrasi Astrofiq 
Nusantara yang diterbitkan oleh Fakulti Pengajian Islam 
Universiti Kebangsaan Malaysia  2019. Penulis dapat dikontak 
melalui email rasywan.syarif@uin-alauddin.ac.id atau melaui 
kontak 081343813497. 
 
